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KATA PENGANTAR 
 
Alhamdulillah, berkat rahmat karunia Yang Maha Tahu, Allah 
SWT, penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku statistik yang 
sederhana ini. Penulis berharap buku ini dapat membantu para 
pembelajar pemula di bidang statistik, terutama mahasiswa maupun 
orang-orang yang peduli dengan masalah-masalah pendidikan, sosial, 
dan humaniora, yang pada dewasa ini banyak memerlukan statistik 
untuk memahami berbagai fenomena kehidupan dengan baik.  
Statistik merupakan salah satu matakuliah yang wajib diberikan 
secara fakultatif kepada mahasiswa sebagai bagian dari kurikulum 
setiap satuan pendidikan tinggi (PP 19/2005, ps.9:3). Matakuliah ini 
“dimaksudkan untuk memberikan dasar-dasar pemahaman dan 
penerapan metode kuantitatif yang pelaksanaannya disesuaikan 
dengan kebutuhan program studi yang bersangkutan” (Penjelasan PP 
19/2005, ps.9:3). Sebagai bagian dari kehidupan akademik di 
perguruan tinggi (di luar Program Studi Ilmu Statistik), statistik 
diperlukan sebagai materi instrumental untuk penelitian maupun 
memahami matakuliah yang lain. Dalam kehidupan social dan 
humaniora, banyak aspek dan fenomena social dan kemanusiaan yang 
hanya dapat dipahami dengan baik bila menggunakan bantuan 
statistik. Bahkan banyak pihak yang menggunakan statistik dalam 
menyampaikan pesan untuk menarik dan meyakinan public, untuk 
kepentingan tertentu. Seringkali statistik digunakan pihak-pihak 
tertentu secara tidak jujur untuk menyampaikan pesan, seperti hasil-
hasil poling politik dan sosial atau data-data lain untuk kepentingan 
tertentu. Karena itu, untuk memahami berbagai masalah sosial dengan 
benar diperlukan pemahaman statistik, setidaknya logika, metode 
maupun teknik yang mendasar. 
Dewasa ini buku statistik sangat mudah kita jumpai karena 
telah banyak ditulis oleh para pakarnya, yang pada umumnya 
memiliki latar belakang statistik dan matematika yang kuat. Namun 
demikian, buku-buku tersebut sulit dipahami, terutama bagi para 
pemula dan mereka yang tidak memiliki basic matematika yang 
memadai. Hal ini karena buku-buku tersebut menggunakan penalaran 
dan lambang-lambang matematis yang sangat teknis, yang sangat 
asing bagi orang-orang awam matematika. Di samping itu, buku-buku 
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tersebut tidak memberikan penalaran yang mudah dipahami dalam 
menjelaskan teknik-teknik statistik yang sedang dibahas.  
Buku ini ditulis berdasarkan pengalaman penulis memahami 
statistik secara praktis, terutama dalam memahami maupun 
melaporkan hasil-hasil penelitian. Sebagai seorang akademisi yang 
tidak pernah belajar statistik secara formal, kebetulan kurikulum yang 
harus penulis lalui tidak pernah ada yang mencantumkan matakuliah 
statistik, penulis mengalami kesulitan ketika mengikuti perkuliahan 
yang banyak menggunakan statistik. Belajar statistik secara sendirian 
melalui buku-buku statistik yang ada sangat sulit penulis lakukan 
karena banyaknya istilah maupun lambang-lambang teknis matematis 
yang tidak penulis kenal. Hanya berbekal ilmu berhitung yang pernah 
diperoleh ketika belajar di satuan pendidikan dasar, penulis berupaya 
mengembangkan penalaran sendiri untuk memahami teknik-teknik 
statistik yang banyak digunakan di bidang pendidikan dan sosial 
maupun humaniora. Ada dua buku statistik, yang keduanya tidak 
membahas teknik analisis statistik, yang sangat membantu penulis 
dalam mengembangkan penalaran sendiri dalam memahami statistik, 
yaitu Statistics without Tears (Derek Rowntree, 1981) dan How to Lie 
with Statistics (Darrel Huff, 1954). Tanpa membahas rumus-rumus 
statistik, kedua buku ini memberikan pemahaman tentang nalar 
penggunaan berbagai teknik analisis statistik.  
Sebagai seorang dosen yang mendapat tugas untuk membantu 
mahasiswa memahami dan menggunakan statistik, baik untuk 
keperluan memahami matakuliah lain maupun pembuatan karya tulis 
ilmiah, penulis berupaya keras memahami statistik dengan cara yang 
tidak terlalu teknis. Setelah cukup lama berupaya mengembangkan 
penalaran sendiri dan berdasarkan beberapa rujukan, sedikit demi 
sedikit penulis dapat memahami sebagian teknik-teknik analisis 
statistik yang banyak digunakan dalam bidang pendidikan, sosial, dan 
humaniora, tentu saja pemahaman pada tingkat orang awam statistik 
dan matematika. Penulis berupaya untuk berbagi pengalaman dan 
pemahaman tersebut dalam bentuk pembahasan yang penulis sajikan 
dalam buku yang ada di hadapan pembaca ini.  
Untuk melengkapi pembahasan dalam buku ini, penulis juga 
menyajikan kutipan langsung dari berbagai hasil penelitian yang telah 
dipublikasi. Kutipan tersebut dimaksudkan untuk memberikan contoh 
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penggunaan teknik analisis tertentu dan bagaimana hasil 
penghitungan rumus statistik tertentu disajikan dan dijelaskan dalam 
laporan penelitian, baik yang telah dipublikasi maupun yang belum. 
Kutipan yang diambil dari sumber bahasa asing diterjemahkan oleh 
penulis ke dalam Bahasa Indonesia untuk memudahkan mereka yang 
kurang memahami bahasa tersebut. 
Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih 
kepada berbagai pihak yang telah membantu proses penyelesaian 
buku ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. Pertama, 
ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada para mahasiswa yang 
telah menggunakan draft awal dari buku ini sebagai salah satu rujukan 
dalam perkuliahan Statistikmaupun Metode Penelitian Kuantitatif, 
baik pada jenjang sarjana, magister, maupun doktor. Penulis juga 
mengucapkan terima kasih kepada pimpinan Fakultas Tarbiyah dan 
Program Pascasarjana IAIN Walisongo yang telah “memaksa” 
penulis untuk berupaya keras memahami statistik karena harus 
berbagi pemahaman dengan mahasiswa dan rekan dosen yang lain. 
Kepada istri tercinta, Dr. Umul Baroroh, M.Ag. serta ketiga ananda 
tersayang, Nabil Hajar,  Nourman Hajar, dan Nadien Hajar, penulis 
sampaikan terima kasih pula atas pengorbanan waktu, tenaga, dan 
dorongannya dalam rangka penyelesaian penulisan buku ini. Tanpa 
bantuan dan ketulusan mereka semua tersebut, penulis tidak akan 
pernah mampu menyelesaikannya. 
Akhirnya, bagaimanapun maksimal usaha yang telah penulis 
lakukan, penulis menyadari bahwa buku ini masih memerlukan kritik 
dan saran dari pembaca untuk penyempurnaanya. Namun demikian, 
betapapun kecilnya, penulis berharap buku ini memberikan 
sumbangan sebagai rujukan bagi mereka yang sedang belajar maupun 
menggunakan statistik di perguruan tinggi maupun lembaga lain, 
khususnya di bidang pendidikan, sosial, dan humaniora. Semoga buku 
ini bermanfaat bagi pembaca. Āmīn.  
Semarang, 21 Juni 2014 
Penulis, 
 
     
Ibnu Hadjar  
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MOTO 
 
 
 
Wa aḥāṭa bimā ladaihim wa-aḥṣā kulla syai-in 'adadān 
Sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada 
mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu per satu. 
QS. al-Jinn (72:28) 
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PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1. Pengantar 
Dalam kehidupan sehari-hari kita banyak menggunakan 
statistik untuk keperluan tertentu, meskipun tidak secara eksplisit kita 
sebut statistik. Kita terbiasa menghitung pendapatan rata-rata tiap 
bulan, misalnya, untuk memperkirakan kemampuan pembayaran 
kebutuhan hidup. Rerata pendapatan tersebut juga dijadikan dasar 
untuk mengatur pengeluaran setiap bulannya. Berdasarkan 
pendapatan tahun sebelumnya, kita memperkirakan pendapatan yang 
mungkin kita peroleh setahun ke depan. Bahkan berdasarkan 
penghitngan pendapatan tersebut, banyak di antara kita 
“memberanikan” diri untuk mengambil kredit dari bank untuk 
pembelian sesuatu yang kita perlukan.  
Dalam dunia pendidikan statistik digunakan oleh satuan 
pendidikan untuk melaporkan hasil belajar siswa, keuangan, fasilitas, 
dan ketenagaan kepada para pemangku kepentingan. Penggunaan 
statistik di dunia pendidikan tidak hanya pada tingkat satuan 
pendidikan, tetapi juga pada tingkat nasional, bahkan internasional. 
Pada tingkat nasional, misalnya, pemerintah setiap tahun merilis 
laporan statistik pendidikan untuk menunjukkan keberhasilan yang 
telah dicapai dalam pembangunan pendidikan. Pihak oposisi juga 
menggunakan statistik untuk menunjukkan kegagalan pemerintah 
dalam memajukan pendidikan. Pada tingkat internasional, banyak 
lembaga survei yang melaporkan hasil surveinya, misalnya, tentang 
kualitas perguruan tinggi seluruh dunia dengan menyajikan 
peringkatnya dalam kaitan dengan perguruan tinggi lain. UNDP 
menggunakan statistik untuk mengukur dan membandingkan kualitas 
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pembanguan manusia antar negara di dunia. Bidang-bidang lainpun 
juga menggunakan statistik untuk melaporkan hasil kerjanya.  
Kenyataan-kenyataan tersebut menunjukkan bahwa statistik 
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Penggunaan statistik 
semakin intensif dalam masyarakat yang telah maju, bahkan 
ketergantungannya pada statistik semakin tinggi. Bab pendahuluan ini 
akan membahas apa sebenarnya statistik, macam-macam, manfaat 
dan keterbatasannya dalam penggunaan di bidang pendidikan, sosial, 
dan humaniora. 
1.2. Konsep Dasar 
Kata statistik dapat mengacu pada penggunaan yang berbeda 
dengan makna yang berbeda pula, sesuai dengan konteksnya. 
Pertama, kata tersebut secara sangat luas mengacu pada bidang studi 
atau disiplin ilmu tertentu yang dikaji di perguruan tinggi. Dalam hal 
ini, statistik merupakan bagian dari bidang matematika terapan. 
Kedua, statistik juga mengacu pada metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan data kuantitatif. Setiap 
tahun, Badan Pusat Statistik (BPS) menggunakan statistik untuk 
mendapatkan gambaran tentang berbagai aspek kehidupan bangsa 
(mis. ekonomi, pertumbuhan penduduk, dan pendidikan). Ketiga, 
statistik mengacu pada kumpulan data yang diperoleh dengan metode 
tersebut. Setiap pemerintah daerah melaporkan berbagai pencapaian 
di daerahnya dengan menggunakan statistik, yang berupa angka-
angka. Keempat, istilah tersebut mengacu pada gambaran hasil 
perhitungan tertentu (seperti rata-rata, korelasi) yang mencirikan 
kumpulan data tersebut (Rowntree, 1981:17). Secara ringkas, 
penggunaan istilah statistik dengan arti yang berbeda tersebut dapat 
diilustrasikan dengan kalimat berikut: Para ahli statistik menggunakan 
metode statistik untuk mengumpulkan dan menafsirkan data statistik 
tentang perkembangan ekonomi nasional dan menyajikan hasilnya 
dengan menggunakan statistik rata-rata pertumbuhan pendapatan 
penduduk selama masa reformasi (dari tahun 1998 sampai tahun 
2018). 
Dalam buku ini, istilah statistik mengacu pada pengertian 
kedua, yakni statistik sebagai seperangkat metode penyelidikan 
(methods of inquiry). Statistik merupakan kajian tentang metode 
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menangani informasi kuantitatif. Metode ini memungkinkan kita 
berpikir secara statistik tentang berbagai situasi yang melibatkan 
pengukuran atau kuantitas amatan. Dengan demikian dapat 
didefinisikan bahwa statistik adalah ilmu tentang metode 
pengumpulan, pengolahan, penyajian, analisis, dan penafsiran data 
kuantitatif.  
Statistik merupakan cara berpikir bagaimana kita menyadari 
bahwa hasil pengamatan atau observasi kita tentang kenyataan di 
dunia ini tidak pernah sepenuhnya tepat, selalu ada ketidakpastian. 
Kalau kita mengukur tinggi badan anak kita yang baru berumur 2 
tahun, misalnya, mungkin kita akan memperoleh ukuran 90 cm. 
Namun demikian, kita tidak yakin betul bahwa ukuran tinggi anak 
tersebut tepat 90 cm, tetapi kira-kira antara 89,5 dan 90,5 cm-tidak 
persis pada titik 90 cm. Kemungkinan kurang akurat tersebut akan 
semakin besar bila kita menggunakan hasil pengukuran (amatan) kita 
tersebut untuk memperkirakan amatan lain. Meskipun demikian, kita 
mungkin menggunakan pengetahuan yang kita peroleh dari 
pengamatan kelompok tertentu (misalnya rata-rata tinggi badan anak 
yang berumur 2 tahun di kampung A adalah 90 cm) utuk 
memperkirakan tinggi badan anak-anak di kampung lain yang 
berumur 2 tahun. Dalam hal ini kemungkinan tidak akan ada 
kepastian. Namun demikian, statistik memungkinkan kita untuk 
memperkirakan tingkat kesalahan kita. Kita dapat menyatakan dengan 
keyakinan yang kuat bahwa tinggi badan anak-anak usia 2 tahun 
berkisar 0,5 cm di bawah sampai 0,5 cm di atas 90 cm. Mungkin pula 
dapat dikatakan bahwa 99 di antara 100 kemungkinan rata-rata tinggi 
anak umur 2 tahun di kampung lain berada pada kisaran 1 cm di 
sekitar (di atas atau di bawah) 90 cm.  
Statistik akan membantu kita untuk melihat keteraturan yang 
reliable dan hubungan antar sesuatu “secara umum” dan dalam 
“jangka panjang.” Statistik konsen pada dua hal: (1) meringkas 
pengalaman kita sehingga kita dan orang lain dapat memahami ciri-
ciri esensialnya dan (2) menggunakan ringkasan tersebut untuk 
memperkirakan atau memprediksi bagaimana kemungkinan hal 
tersebut untuk situasi yang lain atau di masa yang akan datang 
(Rowntree, 1981:16). Karena itu, kita perlu melihat konsep statistik 
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yang memungkinkan untuk meringkas dan mempredikasi secara lebih 
tepat dari pada yang biasa kita lakukan sehari-hari. 
Mengapa perlu pemahaman tentang statistik dalam rangka studi 
tentang perilaku manusia dan sosialnya? Pertama, untuk dapat 
membaca dan mengevaluasi secara cerdas literatur penelitian di 
bidang ilmu perilaku dan sosial, pengetahuan tentang statistik sangat 
diperlukan. Untuk dapat memahami disain maupun membuat 
eksperimen, seorang peneliti harus dapat mendeskripsikan hasil dan 
melakukan inferensi (penarikan kesimpulan) dari data yang 
terkumpul, yang tentu saja memerlukan pengetahuan dan pemahaman 
tentang teknik statistik. Dapat dibayangkan betapa sulitnya 
memahami atau memberikan deskripsi ringkas tentang 
kecenderungan umum kondisi masyarakat atau kelompok idividu 
(dalam berbagai ukurannya) tanpa bantuan statistik.  
Kedua, statistik juga banyak digunakan untuk menyampaikan 
informasi dalam media komunikasi. Misalnya, dengan bantuan 
statistik kita dapat mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi dan 
pendapatan masyarakat dari tahun ke tahun, dari satu kelompok ke 
kelompok yang lain. Media juga sering melaporkan atau 
membandingkan tingkat kesejahteraan penduduk antar negara atau 
daerah dengan statistik. Misalnya, meskipun jumlah orang kaya di 
Indonesia jauh lebih banyak dari pada jumlah orang kaya di Brunei 
Darusalam, penduduk Brunei dilaporkan jauh lebih makmur dari pada 
penduduk Indonesia karena pendapatan rata-rata mereka jauh lebih 
tinggi.   
1.3. Macam Statistik 
Penggunaan statistik dalam ilmu dan penelitian dimulai dari 
populasi yang dikaji. Populasi dapat berupa kumpulan siswa di suatu 
sekolah, buku di perpustakaan, dan umat beragama di wilayah 
tertentu. Populasi mengacu pada semua kasus atau situasi yang 
diharapkan oleh “peneliti” untuk menjadi inferensi, perkiraan, atau 
dugaan bagi aplikasi hasil penelitiannya. 
Dalam penelitian, peneliti tidak tertarik pada seluruh aspek dari 
populasi, tetapi hanya aspek tertentu, bahkan mungkin hanya salah 
satu saja dari banyak karakteristik yang dimiliki oleh semua anggota 
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populasi. Ia mungkin tidak tertarik pada kesehatan, berat badan siswa 
di suatu sekolah, tetapi hanya pada hasil belajarnya saja. Meskipun 
hanya tertarik pada satu karakteristik saja, dalam penelitian jarang 
sekali dilakukan kajian terhadap seluruh populasi. Alih-alih, kajian 
seringkali dilakukan hanya terhadap sebagian dari populasi tersebut, 
yang disebut sampel. Hal ini dilakukan untuk menghemat waktu, 
biaya, maupun tenaga. Dalam hal tertentu secara logis tidak mungkin 
dilakukan kajian terhadap seluruh populasi karena jumlah anggota 
populasi yang tak terhingga, atau bahkan belum tersedia untuk dikaji. 
Peneliti yang mengkaji hasil belajar siswa SD di suatu daerah, 
misalnya, mengharapkan hasil penelitiannya tidak hanya berlaku 
untuk siswa yang terlibat saja, tetapi juga semua siswa SD di daerah 
itu pada saat ini sebagai inferensinya, bahkan juga untuk penerapan 
pada semua siswa SD yang ada pada saat ini maupun yang akan 
datang. Bahkan mungkin ia berharap hasil penelitiannya tersebut juga 
dapat diaplikasikan untuk siswa SD seluruh negara atau seluruh siswa 
di semua tingkatan. Dalam hal ini, peneliti melangkah jauh 
melampaui informasi yang ia peroleh. Ia melakukan generalisasi dari 
sampel ke populasi, dari yang teramati pada yang tidak teramati. 
Dalam penelitian, data yang dikumpulkan dari sampel tersebut 
kemudian dianalisis dengan metode statistik, yang dimaksudkan 
untuk melayani dua keperluan yang terkait, yaitu: deskriptif (metode 
untuk meringkas atau memerikan amatan) dan inferensial (metode 
untuk membuat perkiraan, taksiran atau ramalan tentang situasi lain 
yang belum diamati berdasarkan informasi dari situasi yang telah 
diamati) (Rowntree, 1981:19).  
Perbedaan utama antara keduanya tergantung pada perbedaan 
antara sampel dan populasi. Populasi mengacu pada semua kasus atau 
situasi yang diharapkan untuk diterapkannya inferensi, ramalan atau 
perkiraan/taksiran, walaupun studi yang dilakukan tidak melibatkan 
semua kasus atau situasi tersebut. Sedangkan sampel mengacu pada 
sebagian dari kasus atau situasi yang dipilih dari populasi, yang 
menjadi obyek pengamatan atau di mana informasi diperoleh.  
Statistik deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk 
merangkum dan memerikan sampel atau amatan (koleksi data) 
dengan cara yang jelas dan dapat dimengerti. Dalam hal ini, peneliti 
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hanya memerikan informasi yang diperoleh dari pengamatan yang 
telah dilakukan, tanpa upaya untuk memberlakukan pemahaman yang 
diperoleh tersebut ke individu (anggota populasi) lain. Statistik ini 
mengacu pada metode pengorganisasian, peringkasan, pemerian 
informasi atau data kuantitatif (McCall, 1970:1). Dalam penelitian, 
peneliti hanya tertarik pada informasi yang diperoleh dari hasil 
amatan tersebut, tanpa ada upaya untuk memperkirakan apa yang 
terjadi dibalik yang teramati tersebut. Dengan kata lain, ia hanya 
mendeskripsikan informasi yang diperoleh melalui amatan terhadap 
sampel. Ketika ia meneliti keberagamaan 500 orang muslim Jawa 
Tengah, misalnya, ia hanya tertarik pada keberagamaan 500 orang 
tersebut, tanpa upaya untuk melakukan generalisasi atau gambaran 
keberagamaan masyarakt muslim di Jawa Tengah. 
Statistik inferensial merupakan metode yang digunakan untuk 
membuat taksiran tentang populasi (kelompok besar) berdasarkan 
hasil amatan terhadap fenomena yang terjadi pada sampel (kelompok 
kecil yang diambil dari kelompok besar). Statistik ini mengacu pada 
metode untuk membuat kesimpulan tentang kelompok besar yang 
didasarkan pada amatan terhadap kenyataan yang terjadi pada 
kelompok kecil. Pemahaman yang diperoleh dari pengamatan 
terhadap kenyataan yang terjadi pada kelompok kecil tersebut 
diterapkan untuk memahami terhadap kelompok besar (McCall, 
1970:2). Dalam penelitian, peneliti tidak hanya tertarik pada apa yang 
ada pada kelompok ecil, tetapi juga apa yang ada di balik informasi 
yang diperolehnya dari hasil amatan tersebut. Ia berupaya untuk 
melakukan generalisasi dengan memperkirakan apa yang terjadi di 
balik yang teramati tersebut. Dengan kata lain, ia tertarik untuk 
memperkirakan apa yang terjadi pada populasi yang tidak ia amati, 
berdasarkan informasi yang diperoleh melalui amatan terhadap 
sampel (kelompok kecil). Ia berupaya memahami keberagamaan 
masyarakat muslim Jawa Tengah (sebagai populasi), berdasarkan 
informasi keberagamaan 500 orang muslim di Jawa Tengah yang 
diamatinya (sebagai sampel). Bahkan seringkali keberlakuan 
pemahaman tersebut diperluas lagi untuk Muslim Indonesia, atau 
lebih luas lagi. 
Karena dalam statistik inferensial data hanya berdasarkan pada 
hasil amatan terhadap sampel, perluasan pemahaman ke seluruh 
Pendahuluan 7 
 
populasi hanya merupakan taksiran. Karena hanya merupakan 
taksiran, pemahaman yang diperluas dan ditarik dari sampel tersebut 
selalu memiliki kemungkinan salah (apa yang sebenarnya terjadi pada 
populasi tidak persis sama dengan informasi yang diperoleh dari 
sampel), sehingga tidak pasti. Statistik inferensial menghasilkan 
taksiran tingkat kesalahan tersebut sehingga akan membantu peneliti 
dalam mengambil kesimpulan tentang populasi. 
1.4. Penggunaan Statistik dalam Penelitian 
Statistik merupakan ilmu tentang pegumpulan, analisis, 
penafsiran atau penjelasan, dan penyajian data serta penggunaan 
hasilnya untuk perkiraan maupun pengambilan keputusan (Tibiyyah, 
2008:13). Pengumpulan data dan teknik penafsiran yang digunakan 
dalam penelitian merupakan bagian yang tak terpisahkan dari statistik. 
Peneliti menggunakan statistik deskriptif untuk memberikan makna 
seperangkat data yang terkumpul dan menggunakan statistik 
inferensial untuk menarik kesimpulan dari data tersebut. Pemaknaan 
dan penarikan kesimpulan tersebut dapat dilakukan peneliti karena 
adanya angka yang digunakan dalam statistik. Dengan menggunakan 
angka, statistik membantu peneliti dalam pengumpulan data, analisis, 
penafsiran, penjelasan, dan penyajian hasil dengan cara yang benar. 
Statistik memungkinkan peneliti untuk menalar dan 
menafsirkan serangkaian infomasi yang masuk akal (Cherry, 2014:1). 
Dalam berbagai ilmu kita dihadapkan pada data yang melimpah. 
Statistik membantu menjawab pertanyaan, misalnya, bagaimana 
kecenderungan karakteristik kelompok tertentu? Bagaimana 
perubahan dalam satu variabel berpengaruh pada variabel yang lain? 
Bagaimana mengukur hubungan antar variabel? Apa arti hubungan 
tersebut dan bagaimana mengetahuinya? Bagaimana mengukur 
perbedaan kecenderungan perilaku masyarakat yang berbeda tradisi? 
Dan sebagainya. Secara ringkas, statistik memungkinkan peneliti 
untuk: 
1. Mengatur/mengorganisasikan data. Dalam penelitian seringkali 
data yang diperoleh sangat melimpah. Statistik dapat membantu 
peneliti menyajikan data tersebut sehingga mudah dipahami, baik 
dalam bentuk angka-angka yang merupakan ringkasan dan 
distribusi frekuensi maupun dalam bentuk visual, seperti grafik 
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dan scatterplot. Semua ini memungkinkan peneliti memberikan 
ikhtisar data yang lebih baik sehingga mampu menunjukkan pola-
pola yang sulit dicapai bila tanpa statistik. 
2. Mendeskripsikan data. Jika peneliti mengumpulkan informasi 
yang banyak dan beragam tentang sekelompok orang, misalnya 
sensus penduduk Indonesia, statistik dapat memerikan informasi 
terkumpul tersebut secara akurat dengan cara yang mudah 
dipahami. Statistik deskriptif memberikan cara merangkum apa 
yang ada dalam suatu populasi, seperti berapa banyak penduduk 
yang bekerja sebagai pedagang, guru, petani, dan buruh; berapa 
banyak yang pemeluk agama tertentu, berapa proporsi penduduk 
yang berpendidikan tertinggi pada tingkat dasar, menengah, 
diploma, sarjana; dan sebagainya. Tanpa bantuan statstik, data 
yang melimpah tersebut tidak bermakna apa-apa dan tidak 
beranfaat. 
3. Membuat kesimpulan berdasarkan data. Berdasarkan apa yag telah 
diketahui, peneliti dapat menggunakan statistik inferensial untuk 
mengambil kesimpulan dari sampel ke populasi. Dalam rangka 
menentukan apakah akan mengajukan calon presiden sendiri atau 
harus berkoalisi dengan partai lain, partai politik menggunakan 
statistik untuk mendapatkan informasi tentang taksiran tingkat 
elektabilitas pemimpinnya, yang diperoleh dari skelompok kecil 
calon pemilih. Peneliti juga dapat menentukan kemungkinan suatu 
hipotesis yang telah dirumuskan sebelunya diterima atau ditolak 
dengan tingkat kesalahan tertentu.  
1.5. Keterbatasan Statistik 
Statistik hanyalah sebuah alat untuk mengolah data yang 
berupa angka-angka, yang menyimbolkan karakteristik dari unit 
amatan. Statistik tidak dapat membedakan apakah angka-angka 
tersebut memang benar-benar menyimbolkan karakteristik yang 
dimaksud atau tidak. Apapun angka yang diberikan, benar, salah, atau 
bahkan palsu, akan diperlakukan dan diolah oleh statistik dengan cara 
yang sama. Dalam ungkapan populer dinyatakan dalam frasa: 
garbage in, garbage out, kalau masukan berupa sampah, luarannya 
juga sampah (Upton & Cook, 2011:155). Jika data tidak terpercaya 
(misalnya karena instrumennya salah), hasil analisisnya tidak ada 
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nilainya, bahkan dapat memberikan informasi atau kesimpulan yang 
salah dan menyesatkan. 
Sebagai alat, ia akan bisa memberikan manfaat yang maksimal 
bila digunakan dengan benar dan sesuai dengan karateristik alat 
tersebut. Karena itu, statistik telah membantu pengembangan berbagai 
ilmu pengetahua. Meskipun telah banyak memberikan manfaat dalam 
berbagai bidang ilmu dan kehidupan, statistik memiliki beberapa 
keterbatasan (Jothikumar, 2004;8-9), di antaranya adalah: 
1. Statististik tidak sesuai untuk mengkaji fenomena kualitatif. 
Karena statistik merupakan ilmu yang berkenaan dengan angka, 
maka hanya fenomena yang dapat dikuantifikasi/diangkakan yang 
diolah dengan statistik. Fenomena kualitatif seperti kejujuran, 
keindahan, keberanian, kecerdasan tidak dapat dinyatakan dalam 
bentuk angka sehingga statistik tidak dapat digunakan secer 
langsung. Namun demikian, setelah fenomena kualitatif tersebut 
direduksi dalam bentuk angka yang akurat, seperti kecerdasan 
yang diangkakan dalam bentuk hasil tes, statistk dapat digunakan 
secara tidak langsung melalui pengolahan angka tersebut. 
2. Statistik tidak mengkaji individu. Statistik sama sekali tidak 
memberikan perhatian khusus pada individu, tapi pada suatu 
agregat objek. Statistik mendeskripsikan dan atau menjelaskan 
kecenderungan kelompok individu, bukan individu. Individu yang 
diperlakukan sebagai individu tidak dapat diperlakukan secara 
statistik.  
3. Statistik tidak menghasilkan kesimpulan yang tepat (exact). 
Meskipun merupakan cabang dari matematika yang merupakan 
ilmu eksak, statistik tidak menghasilkan hukum yang eksak. 
Analisis statistik hanya menghasilkan perkiraan atau taksiran. 
Sebagai taksiran, hasil tersebut tidak dapat terlepas dari galat atau 
kesalahan. Statistik berfungsi, salah satunya, untuk menaksir atau 
memperkirakan tingkat kesalahan tersebut. 
4. Statistik dapat disalah-gunakan. Sebagai alat, statistik harus 
digunakan dengan keahlian, karena kalau digunakan oleh orang 
yang tidak memiliki keahlian akan berbahaya dan bisa 
menghasilkan kesimpulan yang salah. Statistik mudah disalah-
gunakan, misalnya pengutipan figur yang kurang tepat dan data 
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yang tidak lengkap. Statistik dapat digunakan oleh orang yang 
tidak bertanggungjawab untuk memenuhi kebutuhan atau 
kepentingan, yang bisa jadi berbeda atau bertentangan dengan 
kenyataan. 
5. Statistik hanya merupakan salah satu metode untuk mengkaji suatu 
masalah. Metode statistik tidak memberikan solusi yang lengkap 
untuk memecahkan masalah karena problem yang dikaji tidak 
pernah terlepas dari konteks terjadinya peristiwa dana latar 
belakang negara, sosial, budaya, pandangan hidup, agama, dan 
lain-lain dari para pelaku atau pihak yang terlibat dalam peristiwa 
tersebut. Oleh karena itu, kajian statistik harus dilengkapi dengan 
bukti-bukti yang lain.  
Lebih dari itu, statistik seringkali digunakan secara tidak tepat, 
baik karena kepentingan tertentu atau karena pemahaman yang 
kurang baik dari pemakainya. Dalam kehidupan politik, misalnya, kita 
seringkali disuguhi data statistik yang berbeda, bahkan seringkali 
bertentangan, oleh pihak-pihak yang berbeda kepentingan. Dalam 
rangka untuk menunjukkan keberhasilannya, pemerintah atau partai 
pendukungnya menggunakan statistik untuk menunjukkan 
peningkatan kesejahteraan rakyat, kualitas hidup, dan pertumbuhan 
ekonomi. Sebaliknya, partai oposisi menggunakan statistik untuk 
mendukung kritikannya pada pemerintah yang mereka nilai belum 
berhasil untuk meningkatkan kesejahteraan. Bisa jadi kedua pihak 
memang menggunakan data yang nyata, tetapi dengan cara yang tidak 
benar. Atau salah satu pihak saja yang benar, atau bahkan keduanya 
tidak benar karena melakukan merekayasa data untuk 
kepentingannya. Bahkan bisa jadi menggunakan data yang sama, 
tetapi dengan cara yang berbeda. 
Untuk memahami bagaimana statistik disalahgunakan atau 
salah penggunaannya untuk kepentingan tertentu, sebaiknya pembaca 
membaca sebuah buku klasik yang ditulis oleh Darrel Huff (pertama 
kali diterbitkan tahun 1954) dengan judul: How to Lie with Statistics?1 
Dalam buku ini, dia membahas berbagai kesalahan penyajian data dan 
                                                 
1 Dalam bentuk digital (soft file), buku ini dapat diunduh secara bebas/gratis dari 
beberapa laman internet, salah satunya: https://www.horace.org/blog/wp-content/ 
uploads/2012/05/How-to-Lie-With-Statistics-1954-Huff.pdf 
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hasil analisis statistik yang diterbitkan dalam berbagai media ilmiah 
maupun populer yang bisa memberikan informasi yang 
“menyesatkan” pembacanya. Penulis buku tersebut mengajak dan 
sekaligus menunjukkan pada pembaca bagaimana memahami hasil-
hasil penyajian statistik dengan benar sehingga tidak tersesatkan oleh 
informasi statistik yang telah dipublikasi oleh pihak-pihak tertentu, 
yang baik secara sadar maupun tidak sadar menggunakannya untuk 
kepentingannya. 
1.6. Rangkuman 
Konsep statistik dalam berbagai konteksnya telah dibahas 
secara rinci dalam Bab 1 ini. Isi dari bab ini secara ringkas adalah 
sebagai berikut:  
1. Statistik tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia saat ini 
karena telah digunakan dalam berbagai aspek kehidupan, tidak 
hanya terbatas dala dunia ilmu pengetahuan. 
2. Statistik digunakan untuk pengertian yang beragam, yakni sebagai 
bidang studi atau disiplin ilmu, metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan data kuantitatif,  
kumpulan data yang diperoleh dengan metode tersebut, gambaran 
hasil perhitungan tertentu yang mencirikan kumpulan data 
tersebut. 
3. Statistik diperlukan untuk dapat membaca dan mengevaluasi 
secara cerdas literatur penelitian sekaligus untuk menyampaikan 
informasi kepada pihak lain. 
4. Ada dua macam statistik: deskriptif (digunakan untuk memerikan 
data apa adanya sebagaimana yang diperoleh dari amatan) dan 
inferensial (digunakan untuk memahami kelompok yang lebh luas 
berdasarkan hasil yang diperoleh dari amatan. 
5. Manfaat utama statistik adalah untuk: mengatur/ 
mengorganisasikan, mendeskripsikan, dan membuat kesimpulan 
berdasarkan data.  
6. Statistik memiliki beberapa kelemahan, di antaranya tidak dapat 
digunakan untuk mengkaji data kualitatif, tidak mengkaji individu, 
kesimpulan yang diperoleh tidak eksak, hanya taksiran, dapat 
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disalahgunakan, hanaya merupakan salah satu metode sehingga 
perlu dilengkapi bagian lain.  
7. Statistik memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya tidak dapat 
digunakan untuk mengkaji data kualitatif, tidak mengkaji individu, 
kesimpulan yang diperoleh tidak eksak, hanya taksiran, dapat 
disalahgunakan, hanya merupakan salah satu metode sehingga 
perlu dilengkapi bagian lain. 
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2.1. Konsep Variabel 
Sampel terdiri dari sekumpulan individu, yang dapat 
berupa manusia, kelas, sekolah, bulan. Semua individu anggota 
sampel (disebut subjek) tersebut memiliki beberapa karateristik 
bersama (Rowntree, 1981:28) yang menjadi fokus dari kajian 
kuantitatif, misalnya: jenis kelamin, jumlah siswa per kelas, 
umur, kecerdasan, dan motivasi belajar. Individu anggota 
kelompok/sampel tersebut akan berbeda satu sama lain dalam 
satu atau lebih karakteristik, misalnya: sebagian siswa di suatu 
kelas berjenis kelamin laki-laki dan yang lain berjenis kelamin 
perempuan; sebagian siswa memiliki motivasi belajar yang 
tinggi, sementara sebagian yang lain rendah. Melalui atribut 
atau karakteristik tersebut kita dapat membedakan individu satu 
dari lainnya. Karakteristik yang bervariasi antar individu dalam 
sampel ini dalam statistik disebut variabel.  
Variabel merupakan karakteristik atau atribut yang 
bervariasi yang melekat pada unit amatan yang berbeda (Glass 
& Hopkins, 1984:5). Unit amatan adalah entitas di mana hasil 
amatan diperoleh, yang berupa individu-individu yang secara 
kelompok membentuk sampel. Dalam ilmu perilaku dan sosial, 
unit amatan tersebut bisa berupa orang, ruang belajar, kursi, atau 
lainnya baik secara individual maupun kelompok. Contoh 
variabel adalah: jenis kelamin, agama yang dianut, umur, 
kecerdasan, kerajinan, dan sebagainya. 
2 
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Dengan demikian, variabel selalu mengacu pada suatu 
karakteristik atau atribut yang melekat pada unit amatan dan 
memiliki variasi. Variasi karakteristik tersebut setidaknya ada 
dua macam. Namun demikian, setiap unit amatan hanya dapat 
memiliki satu variasi karakteristik tersebut. Karena adanya 
variasi karakteristik tersebut, unit amatan yang berbeda dapat 
memiliki variasi karakteristik yang berbeda dari atau sama 
dengan unit amatan yang lain. Misalnya, masing-masing dari 
sekelompok masyarakat suatu desa yang terdiri dari 100 
orang/unit amatan memiliki salah satu variasi karakteristik jenis 
kelamin, yaitu laki-laki atau perempuan. Jenis kelamin 
dikatakan sebagai suatu variabel karena memiliki dua variasi 
karakteristik, yaitu: laki-laki dan perempuan. Setiap unit amatan 
memiliki hanya salah satu dari kedua macam karakteristik 
tersebut. Setiap orang hanya memiliki jenis kelamin laki-laki 
atau perempuan. 
Dalam kenyataan, banyak variabel dalam ilmu perilaku 
dan sosial yang memiliki variasi karakteristik yang tak 
terhingga. Tingkat kecerdasan, misalnya, memiliki variasi yang 
tak terhingga karena masing-masing orang berbeda 
tingkatannya. Namun demikian, untuk keperluan praktis 
penelitian (dan juga dalam kehidupan sehari-hari) peneliti 
melakukan penyederhanaan dengan cara mengelompok-kannya 
menjadi beberapa tingkatan variasi karakteristik kecerdasan: 
sangat cerdas, cerdas, sedang, kurang cerdas, dan sangat kurang 
cerdas. Penyederhanaan ini tentu saja dapat menghilangkan 
banyak variasi dari karakteristik tersebut. Di antara mereka yang 
sangat cerdas, misalnya, juga ada variasinya, yang satu lebih 
atau kurang dari yang lain. Namun demikian, apabila upaya 
penyederhanaan dilakukan secara cermat dan hati-hati hasilnya 
tidak akan banyak pengaruhnya pada pemahaman variabel 
tersebut secara keseluruhan. 
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2.2.  Pengukuran Variabel 
Statistik berupaya untuk memahami variabel, baik secara 
sendirian (terisolir dari variabel lain) atau dalam kaitan dengan 
variabel lainnya, melalui manipulasi dan pengolahan angka-
angka yang menggambarkan karakteristik yang melekat pada 
unit amatan. Angka-angka tersebut merupakan simbol dari 
karakteristik yang teramati. Karena itu, variasi karakteristik 
setiap variabel harus disimbolkan dengan angka yang berbeda, 
dan angka yang berbeda harus digunakan untuk menyimbolkan 
variasi karakteristik yang berbeda pula. Demikian juga, variasi 
karakteristik yang sama dari unit amatan yang berbeda harus 
diberi/disimbolkan dengan angka yang sama pula. Variabel 
jenis kelamin yang memiliki dua variasi, misalnya, diberi angka 
1 untuk unit amatan (individu) yang memiliki karakteristik laki-
laki dan 2 untuk unit amatan (individu) yang memiliki 
karakteristik perempuan. Variabel hasil belajar mahasiswa di 
perguruan tinggi biasanya diberikan 5 angka (0 – 4) untuk 
membedakan lima variasi/kategori karakteristik variabel 
tersebut, yaitu: 0 untuk unit amatan (mahasiswa) yang mencapai 
hasil belajar sangat kurang/sangat rendah, 1 untuk hasil belajar 
kurang, 2 untuk hasil belajar cukup/sedang, 3 untuk hasil belajar 
baik, dan 4 untuk hasil belajar yang sangat baik.  
Proses pemberian simbol berupa angka terhadap setiap 
variasi karakteristik suatu variabel dari masing-masing unit 
amatan ini dalam statistik disebut pegukuran. Untuk dapat 
diukur, variabel harus diamati melalui klasifikasi, pengukuran, 
atau kuantifikasi. Suatu ukuran merupakan amatan yang 
terkuantifikasikan atau terkategorisasikan. Pengukuran 
merupakan pemberian angka terhadap sesuatu berdasarkan 
atauran tertentu. 
Angka sebagai hasil pengukuran yang diperoleh melalui 
proses tersebut disebut skor. Siswa A yang berjenis kelamin 
laki-laki dan memiliki hasil belajar yang baik diberi skor 1 
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(untuk variabel jenis kelamin) dan skor 3 (untuk variabel hasil 
belajar). Karena sebagai simbol dari karakteristik, maka skor 
tersebut hanya akan bermakna kalau dihubungkan dengan 
karakteristik yang disimbolkannya. Angka yang sama akan 
bermakna berbeda kalau karakteristik yang disimbolkan 
berbeda. Angka/skor 2 dapat berarti menunjukkan perempuan 
(untuk menyimbolkan karakteristik jenis kelamin) dan bisa juga 
berarti menunjukkan nilai cukup (untuk menyimbolkan 
karakteristik hasil belajar).  
Agar hasil pengukuran terpercaya untuk dapat 
menggambarkan variasi karakteristik unit amatan, pengukuran 
tersebut harus dilakukan secara sistematis dan konsisten. Dalam 
hal ini, setiap variasi karakteristik suatu variabel harus diberi 
angka/simbol yang berbeda dari angka variasi yang lain. 
Demikian pula, setiap unit amatan yang memiliki variasi 
karakteristik yang sama dalam suatu variabel harus diberi 
angka/simbol yang sama.  
Selanjutnya, kumpulan dari skor hasil pengkururan suatu 
variabel dari unit amatan yang berbeda disebut data. Skor 1, 1, 
2, 1, 2 merupakan data jenis kelamin dari 5 orang (unit amatan), 
yang terdiri dari 3 laki-laki (masing-masing dengan skor 1) dan 
2 perempuan (masing-masing dengan skor 2). Statistik konsen 
dengan data ini karena yang diolah/dimanipuasi dengan metode 
ini adalah data, yang berupa angka-angka atau skor hasil 
pengukuran variabel dari sekelompok unit amatan. Karena itu, 
hasil pengolahan statistik tidak akan bermakna kalau data yang 
diolah kurang terpercaya untuk dapat dihubungkan dengan 
karakteristik variabel dari unit amatan yang diukurnya. 
2.3. Skala Pengukuran 
Hal utama yang harus menjadi perhatian dalam 
pengukuran adalah bahwa hasil pengukuran harus 
mencerminkan karakteristik atau atribut yang diukur (McCall, 
1970:7). Karena itu, setiap alat ukur harus memiliki skala, yakni 
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ukuran angka yang mencerminkan adanya karakteristik atau 
atribut yang diukur. Untuk mengukur tinggi badan sekolompok 
siswa, misalnya, alat ukur yang digunakan harus memiliki skala 
angka yang mencerminkan “tinggi” anggota kelompok siswa 
tersebut. Dengan adanya skala tersebut, setiap siswa dapat 
“diukur” secara langsung dengan cara membandingkan tinggi 
badannya dengan skala tersebut. Dengan menggunakan skala 
tersebut, hasil pengukurannya dapat dibandingkan satu sama 
lain, tanpa membandingkan secara langsung para siswa yang 
diukur tersebut. 
Dalam penelitian, banyak fenomena atau variabel yang 
pengukurannya tidak sesederhana dan selangsung pengukuran 
variabel “tinggi” tersebut. Pengukuran variabel keaktifan anak, 
misalnya, hanya dapat dilakukan dengan cara yang relatif belum 
sempurna. Untuk mendapatkan skor yang menggambarkan 
tingkat keaktifan tersebut, peneliti melakukannya melalui 
pengamatan dan memberikan penilaian pada anak tersebut 
dalam suatu skala pengukuran yang merentang dari 1 sampai 10 
(yang menggambarkan tingkat keaktifan siswa yang sangat 
rendah sampai sangat tinggi). Agar dimensi keaktifan tersebut 
terefleksikan dalam skala pengukuran 1 sampai 10, skala 
pengukuran tersebut harus memiliki tiga atribut: tingkat, 
kesamaan interval, dan titik nol mutlak (McCall, 1970:8). 
Tingkat adalah atribut yang dapat menunjukkan bahwa 
suatu obyek pengukuran dapat dinilai “lebih dari”, “kurang 
dari”, atau “sama dengan” obyek pengukran yang lain. 
Misalnya, bila Si A mendapat skor 6 pada skala keaktifan 
tersebut, dan Si B dapat skor 7, maka skala pengukuran tersebut 
mencerminkan adanya perbedaan tingkat antara kedua anak 
tersebut – di mana Si B lebih aktif dari pada Si A. Namun 
demikian, tidak semua variabel memiliki tingkat ini. Skor 1 
untuk Si A dan 2 untuk Si B pada variabel jenis kelamin, 
misalnya, tidak menunjukkan bahwa skor 1 lebih kecil dari skor 
2, dan sebaliknya. Hal ini karena variabel jenis kelamin tidak 
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memiliki tingkatan sehingga skor 1 dan 2 hanya menunjukkan 
adanya variasi karakteristik yang berbeda dari unit amatan yang 
berbeda tersebut, tanpa menunjukkan bahwa variasi 
karakteristik yang satu lebih, kurang, atau sama dengan variasi 
karakteristik yang diiliki oleh unit amatan yang lain. 
Kesamaan interval memberikan petunjuk bahwa tingkat 
dari konsep yang diwakili oleh suatu unit pengukuran pada skala 
tersebut sama derajatnya, di manapun unit tersebut berada pada 
skala tersebut. Perbedaan ukuran antara orang yang tingginya 
160 dan 165 cm memiliki tingkat yang sama dengan perbedaan 
ukuran antara orang yang tingginya 170 dan 175 cm. Dalam 
penelitian sosial dan perilaku, banyak variabel yang skala 
pengukurannya tidak memiliki kesamaan interval sehingga 
persamaan dan perbedaan antar skor (dengan besaran angka 
yang sama) tidak selalu mencerminkan persamaan ukuran. 
Perbedaan skor antara IQ 90 dan 110, tidak menunjukkan 
kesamaan ukuran dengan perbedaan skor antara IQ 110 dan 130, 
meskipun keduanya sama-sama memiliki perbedaan 20 poin. 
Hal ini karena skala pengukuran IQ tidak memiliki kesamaan 
interval. 
Titik nol mutlak adalah nilai yang menunjukkan tidak 
adanya atribut atau karakteristik yang diukur pada unit amatan 
(subjek). Skor 0 cm menunjukkan tidak adanya tinggi yang 
melekat pada unit pengamatan, karena tinggi merupakan 
variabel yang memiliki atribut titik nol mutlak. Namun 
demikian, pada variabel hasil belajar, misalnya, skor nol yang 
diperoleh seorang siswa tidak menunjukkan bahwa yang 
bersangkutan tidak memiliki hasil belajar (pengetahuan) sama 
sekali, tetapi sekedar menunjukkan bahwa hasil belajarnya 
(pengetahuannya) lebih rendah dari siswa lain yang 
memperoleh skor 1. Hal ini karena variabel hasil belajar tersebut 
tidak memiliki atribut titik nol mutlak. 
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2.4. Macam-macam Skala Pengukuran 
Dalam realitas kehidupan maupun dalam dunia penelitian, 
tidak semua data variabel memiliki ketiga atribut tersebut. 
Namun demikian, semua data variabel harus memiliki atribut 
membedakan, yakni setiap angka/skor harus menunjukkan 
karakteristik spesifik, yang berbeda dari karakteristik yang 
disimbolkan oleh angka skor yang berbeda dari variabel yang 
sama. Atribut angka/skor ini memiliki hanya memiliki fungsi 
klasifikasi, membedakan dari angka yang lain. Dengan 
demikian, ada empat atribut yang mungkin melekat pada 
angka/skor data suatu variabel, yaitu: klasifikasi, tingkat, 
kesamaan interval, dan titik nol mutlak. Ada variabel yang 
memiliki keempat atribut secara lengkap, tiga, dua, atau satu, 
bahkan yang tidak memilikinya sama sekali. Namun demikian, 
semua data variabel harus memiliki atribut membedakan, 
Berdasarkan jumlah atribut yang dimiliki oleh suatu variabel, 
skala pengukuran dibedakan menjadi 4 macam: rasio, interval, 
ordinal, dan nominal.  
Skala rasio adalah skala pengukuran yang memiliki 
keempat atribut (yaitu: klasifikasi, tingkat, kesamaan interval, 
dan titik nol mutlak). Dikatakan rasio karena hasil pengukuran 
skala ini dapat dibandingkan dalam bentuk pernyataan rasio 
tentang atribut/karakteristik yang diukur. Dua penggaris yang 
masing-masing berukuran 60 cm dan 30 cm, misalnya, dapat 
dikatakan bahwa penggaris yang I memiliki panjang dua kali 
penggaris yang II. Pernyataan rasio ini dapat dibuat karena skala 
pengukuran “panjang” yang menghasilkan ukuran cm memiliki 
keempat atribut pengukuran. Perbedaan ukuran kedua penggaris 
menunjukkan adanya klasifikasi (60 cm berbeda 30), tingkat 
(60cm lebih panjang dari pada 30cm), kesamaan interval 
(perbedaan antara 0-30 sama dengan perbedaan antara 30-60, 
yakni sama-sama 30cm),  dan titik nol mutlak (angka 0 pada 
kedua penggaris menunjukkan tidak adanya atribut panjang). 
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 Skala interval adalah skala pengukuran yang memiliki 
tiga atribut, yaitu klasifikasi, tingkat, dan kesamaan interval, 
tetapi tidak memiliki atribut titik nol mutlak. Untuk mengukur 
suhu panas, orang menggunakan termometer dengan skala 
pengukur celcius. Dengan ukuran ini, perbedaan angka 
menunjukkan perbedaan klasifikasi (panas 25 oC berbeda dari 
20 oC). Ukuran tersebut juga menunjukkan tingkatan panas 
(tingkat). Suhu 25 oC lebih panas dari pada 20 oC, tetapi lebih 
dingin dari pada 30 oC. Demikian juga perbedaan antar dua 
angka yang sama nilai menunjukkan perbedaan yang sama 
(kesamaan interval). Perbedaan suhu antara 25 oC dan 20 oC (= 
5 oC) sama panasnya dengan perbedaan suhu antara 30 oC dan 
25 oC (= 5 oC). Namun demikian, skala ini tidak bisa 
dibandingkan secara rasio. Misalnya, suhu 40 oC tidak berarti 2 
kali lebih panas dari pada suhu 20 oC. Hal ini karena skala ini 
tidak memiliki atribut titik nol mutlak. Angka 0 oC tidak 
menunjukkan tidak adanya panas, tetapi hanya menunjukkan 
suatu titik tertentu dalam rentangan suhu yang tidak terbatas 
(dalam hal ini secara arbitrer 0 oC diletakkan pada  titik beku air 
ketika suhu diturunkan atau titik cair ketika suhu dinaikkan 
dalam rentangan suhu air yang tingkatannya tidak terbatas, 
walupun kemampuan alat untuk mengukur suhu memiliki 
keterbatasan, tingkat terendah maupun tertinggi).  
Skala ordinal adalah skala pengukuran yang hanya 
memiliki atribut klafisikasi dan tingkat, tetapi tidak memiliki 
atribut kesamaan interval dan titik nol mutlak. Dengan adanya 
atribut klasifikasi, skala ini menunjukkanbahwa atribut dari unit 
amatan yang satu berbeda dari atribut unit amatan yang lain. 
Skala ini juga lebih fokus pada perbedaan derajat skala dengan 
aspek alami yang diukur. Perbedaan ukuran Perbedaan derajat 
antar unit amatan dalam skala ini hanya menunjukkan bahwa 
atribut dari unit amatan yang satu lebih atau kurang dari atribut 
unit amatan yang lain (tingkat), tanpa menunjukkan adanya 
persamaan derajat antar perbedaan skor yang sama. Skala ini 
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diukur melalui pengurutan (pembuatan rangking) unit-unit 
amatan berdasarkan derajat atribut yang dimilikinya, dari yang 
terendah sampai yang tertinggi, atau sebaliknya. Misalnya, 
untuk membandingkan tingkat kepandaian siswa di kelas, nilai 
hasil belajar siswa diurutkan dari yang tertinggi sampai yang 
terendah. Siswa yang terbaik hasil belajarnya mendapat skor 1, 
terbaik kedua mendapat skor 2, terbaik ketiga mendapat skor 3, 
dan seterusnya sampai yang nilai hasil belajarnya terendah 
mendapat skor yang terbesar. Perbedaan antara skor 1 dan 2 
serta antara 2 dan 3 tidak menunjukkan perbedaan atribut 
alamiahnya yang sama, tetapi hanya menunjukkan perbedaan 
urutan antar unit amatan berdasarkan derajat atribut yang 
dimiliki masing-masing.  
Skala nominal adalah skala yang hanya memiliki atribut 
klasifikasi dan tidak memiliki ketiga atribut pengukuran yang 
lain (tingkat, persamaan skala, dan nilai nol mutlak). Skala ini 
mengacu pada klasifikasi unit amatan ke dalam kelompok yang 
berbeda, tanpa dikaitkan dengan hubungan tingkat antara satu 
dan lainnya. Pengukuran skala ini dilakukan dengan cara 
mengelompokkan unit-unit amatan yang memiliki variasi 
karakteristik yang sama kemudian memberikan angka atau skor 
sebagai identifikasinya. Perbedaan angka tidak menunjukkan 
bahwa unit amatan yang satu memiliki atribut yang lebih atau 
kurang dari yang lain, tetapi hanya menunjukkan adanya 
perbedaan karakteristik yang dimiliki. Dalam penelitian, 
misalnya, jenis kelamin laki-laki diberi skor 1 dan jenis kelamin 
perempuan diberi skor 2. Angka 2 tidak menunjukkan 2 kali 
lebih besar dari angka 1, dan sebaliknya, tetapi hanya 
menunjukkan adanya variasi karakteristik yang berbeda dari dua 
unit amatan yang berbeda. 
Secara ringkas karakteristik dari skala-skala tersebut di 
atas dapat disajikan dalam figur di halaman berikut ini. Dari 
figur tersebut dapat diketahui bahwa skala pengukuran tersebut 
bertingkat-tingkat berdasarkan karakteristiknya. Skala yang 
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lebih tinggi memiliki semua karakteristik yang dimiliki oleh 
tingkatan yang lebih rendah. Skala nominal, sebagai skala yang 
terendah, hanya memiliki karakteristik yang membedakan satu 
unit amatan dari lainnya. Skala ordinal yang lebih tinggi 
tingkatannya juga memiliki karakteristik tersebut, di samping 
karakteristik yang lebih tinggi, yaitu tingkat, yakni karakteristik 
yang menunjukkan bahwa suatu unit amatan memiliki variasi 
karakteristik yang lebih, kurang, atau sama dengan variasi 
karakteristik yang dimiliki oleh unit amatan yang lain. 
Sedangkan skala interval memiliki semua karakteristik skala 
ordinal, di samping karakteristik persamaan skala. Terakhir, 
skala rasio memiliki semua karakteristik skala interval, di 
samping karakteristik khususnya, yaitu nilai nol mutlak. 
Tabel 2.1. Perbanding karakteristik skala pengukuran 
   Skala Karakteristik Contoh 
   RASIO: 
klasifikasi 
tingkat, 
persamaan 
skala, nilai 
nol mutlak 
Angka berfungsi 
sebagai pembeda dan 
menunjukkan unit yang 
sama dari nol mutlak. 
Amatan dapat 
dibandingkan sebagai 
rasio atau persentase. 
 Jarak, 
umur, 
waktu, 
berat 
  INTERVAL: 
klasifikasi, 
tingkat, 
persamaan 
skala 
Angka berfunsi sebagai 
pembeda dan persamaan atau 
perbedaan antar angka 
menunjukkan perbedaan yang 
sama dalam jumlah/derajat 
atribut yang diukur. 
 Tahun 
(M, H), 
0C 
 ORDINAL: 
klasifikasi, 
tingkat 
 Angka berfunsi sebagai pembeda dan 
menunjukkan urutan dari amatan 
berdasarkan derajat atribut yang 
diukur. 
 Rngking 
kelas, 
persentil 
NOMINAL: 
klasifikasi  
 Angka menunjukkan kategori, tidak 
menunjukkan perbedaan tingkat, hanya 
berfungsi untuk membedakan kelompok. 
 Jenis 
kelamin, 
agama 
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Meskipun perbedaan keempat skala ditandai dengan  
perbedaan jumlah atribut skala yang jelas, dalam banyak kasus 
tidaklah mudah untuk memasukkan hasil suatu pengukuran 
terhadap unit pengamatan ke dalam salah satu dari kempat skala 
tersebut. Skor dalam pengukuran kecerdasan (IQ), misalnya, 
tidak bisa dimasukkan ke dalam salah satu macam skala. Skor 
IQ tidak memiliki angka nol mutlak, bahkan dalm kenyataan 
tidak pernah ada (dijumpai) orang yang ber-IQ 0. Seorang yang 
ber-IQ 120 juga tidak berarti 20% lebih cerdas dari orang yang 
ber-IQ 100. Karena itu skor ini tidak dapat dikategorikan 
sebagai skala rasio. Demikian juga, perbedaan kecerdasan 
antara anak yang ber-IQ 90 dan yang ber-IQ 110 (20 unit) tidak 
dapat dikatakan memiliki perbedaan yang sama dengan antara 
anak yang ber-IQ 110 dan yang ber-IQ 130 (juga berbeda 20 
unit), sehingga penafsiran skala interval tidak dapat 
diberlakukan. Skor IQ juga tidak dapat dikategorikan sebagai 
skala ordinal karena tidak hanya melaporkan rangking saja. 
Perbedaan kecerdasan antara anak yang berada pada persentil 
99 (ber-IQ=137) dan persentil 94 (ber-IQ=125) lebih besar dari 
pada perbedaan kecerdasan antara anak yang berada pada 
persentil 55 (ber-IQ=102) dan persentil 50 (ber-IQ=100) (Glass 
& Hopkins, 1984:9). Dengan demikian, apakah berarti skor IQ 
termasuk skala nominal? Jelas tidak karena angka-angka 
tersebut tidak sekedar menunjukkan adanya perbedaan variasi 
karakteristik kecerdasan semata.  
Lebih lanjut, untuk tujuan tertentu pengguna statistik 
seringkali merubah hasil pengukuran skala tertentu ke dalam 
skala pengukuran yang lain. Misalnya,  dalam kejuaraan olah 
raga lari, skor kecepatan (berupa ukuran detik) yang berskala 
rasio dirubah menjadi skala ordinal. Skor tiga pelari yang 
masing-masing berkecepatan 7, 9, dan 10 detik untuk 
menempuh jarak 100 meter, dirubah menjadi skor (juara) 1, 2, 
dan 3. Pengubahan jenis skala ini tentu saja mengabaikan 
perbedaan variasi atribut alamiah skala aslinya (perbedaan 
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antara juara 1 dan 2 adalah 2 detik, sementara perbedaan juara 2 
dan 3 adalah 1 detik).  
Meskipun masing-masing skala memiliki atribut yang 
berbeda, seringkali skor suatu skala tertentu diperlakukan 
seperti skor skala yang lain. Perhitungan Indeks Prestasi (IP) 
yang dipergunakan diperguruan tinggi, misalnya, 
memperlakukan skor skala interval (hasil belajar tidak memiliki 
skor 0 mutlak) sebagai skor skala rasio. IP merupakan hasil dari 
jumlah perkalian masing-masing skor (nilai) mata kuliah 
dengan bobot sks dibagi dengan jumlah bobot sks seluruh 
matakuliah. Dengan cara ini, seorang mahasiswa yang memiliki 
kemampuan sangat baik dalam mata kuliah A (4 sks dan nilai 4) 
dan kemampuan yang sangat jelek dalam matakuliah B (4 sks 
dan nilai 0) akan disimpulkan memiliki kemampuan belajar 
sedang karena dia memperoleh IP = 2,0. Bandingkan, 
bagaimana rasanya kalau seseorang memasukkan tangan 
kanannya ke dalam air mendidih (suhunya 1000C) dan tangan 
kirinya dimasukkan ke dalam air yang mulai membeku 
(suhunya 00C)? Dapatkah Anda menyimpulkan bahwa orang 
tersebut merasakan kehangatan, karena rata-rata suhu yang 
dirasakan oleh tangan kanan dan kiri adalah 500C? Mengapa 
kesimpulan yang pertama (mahasiswa dianggap memiliki 
kemampuan yang sedang karena nilai rata-rata atau IP-nya = 
2,00) dianggap rasional, sementara kesimpulan yang kedua 
(orang tersebut merasa hangat karena suhu rata-rata yang 
dirasakan kedua tangan = 500C) dianggap tidak rasional, 
meskipun jenis skala dan cara penghitungannya sama?   
2.5. Variabel Diskrit dan Kontinum 
Secara alamiah, hasil pengukuran terhadap atribut atau 
karakteristik variabel memiliki potensi menghasilkan angka 
yang utuh atau pecahan. Berdasarkan potensi angka yang 
dihasilkan ini, variabel dapat dibedakan menjadi dua: diskrit dan 
kontintinum. Variabel diskrit adalah variabel yang angka nilai 
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potensial hasil pengukurannya terbatas sehingga 
mengasumsikan berada pada angka utuh pada titik skalanya. 
Pengukuran variabel ini secara teoritis hanya memberikan 
angka yang utuh/terpisah, dengan cara menghitung satuannya. 
Jumlah siswa di suatu kelas dapat diberikan angka utuh, 0, 1, 2, 
3, 4, dst. Tidak ada ukuran yang terletak di antara kedua angka 
utuh tersebut, mis. antara 2 dan 3. Dengan demikian, 
pengukuran variabel ini tidak dapat menggunakan angka 
pecahan, mis. jumlahnya 2,5 siswa.  
Variabel kontinum adalah variabel yang angka nilai 
potensialnya tidak terbatas sehingga mengasumsikan bisa 
berada di antara dua angka utuh pada titik skalanya. Pengukuran 
variabel ini secara teoritis dapat dilakukan dengan memberikan 
angka yang manapun dalam rentangan tertentu, dengan cara 
mengukur. Meskipun secara teoritis tak terbatas, dalam 
kenyataan pengukuran yang tepat untuk variabel ini tidak 
pernah dapat dicapai karena harus berhenti pada nilai yang 
eksak sehingga nilai yang dilaporkan adalah nilai yang 
dihasilkan dari proses pengukuran (Glass & Hopkins, 1984). 
Nilai yang dilaporkan dengan nilai yang sebenarnya tidak 
pernah ketemu, karena nilai yang dilaporkan hanya perkiraan 
yang menghasilkan batas nilai yang sebenarnya. Misalnya, 
tinggi Si A = 160 cm. Angka ini hanyalah menunjukkan ukuran 
terdekat, ukuran sebenarnya pada saat itu dan kondisi tersebut 
diperkirakan berada di antara rentang 159,5 cm dan 160,5 cm.   
Pembedaan diskrit-kontinum hanya bersifat teoritis 
karena dalam kenyataan kebanyakan variabel diukur dengan 
menggunakan skor diskrit (McCall, 1974). Secara teoritis 
dikatakan kontinum apabila ada dimensi yang mendasari sifat 
atau perilaku yang memungkinkan nilai angka yang tak terbatas 
diperoleh jika jika diukur dengan instrumen yang sensitif untuk 
mengukur mereka. Lebih lanjut, diskrit-kontinum ini berlaku 
untuk variabel, bukan untuk jenis skala pengukurannya. 
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Variabel kontinum dan sebagian variabel diskrit dapat diukur 
dengan skala rasio, interval, maupun ordinal. 
2.6. Batas Nyata 
Karena kontinum merupakan variabel yang memiliki nilai 
angka yang tak terbatas yang berada di antara dua titik pada 
suatu skala, maka angka yang diperolehnya merupakan 
perkiraan belaka, bukan nilai yang persis. Panjang suatu benda, 
misalnya, dapat diukur dengan menggunakan meter, centimeter, 
milimeter dan seterusnya. Jika tinggi seorang anak adalah 100 
cm, ini bukan berarti ukuran yang persis, tetapi hanya perkiraan 
100 cm. Jika diukur dengan ukuran yang lebih teliti, misalnya 
pakai ukuran milimeter, maka hasilnya akan sedikit di atas atau 
di bawah 100 cm, yakni antara 99,5 cm dan 100,5 cm. Semua 
anak yang tingginya berada di antara kedua nilai tersebut bila 
diukur dengan cm akan dinyatakan 100cm. Anak yang 
ukurannya di bawah 99,5 cm (mis. 99,4) diperhitungkan sebagai 
memiliki tinggi 99 cm dan yang ukurannya di atas 100,5 (mis. 
100,7 cm) diperhitungkan sebagai memiliki tinggi 101 cm.  
Kedua angka (99,5 dan 100,5) yang membatasi ukuran 
angka yang menjadi perkiraan ini disebut batas nyata 100 cm, 
yang merupakan angka utuh untuk cm. Angka 99,5 cm ini 
disebut batas nyata bawah, yakni angka yang berada setengah 
poin di bawah angka utuh tersebut. Sedangkan angka 100,5 cm 
disebut batas nyata atas yakni angka yang berada setengah poin 
di atas angka utuh yang menjadi perkiraan tersebut. Apabila 
pengukuran menggunakan angka utuh, maka ukuran yang 
berada di antara kedua batas nyata (bawah dan atas) dibulatkan 
ke angka utuh yang berada di tengah kedua batas nyata. 
Batas nyata tersebut akan berbeda apabila alat ukur yang 
digunakan menggunakan skala yang berbeda, misalnya 
menggunakan satuan ukuran yang lebih teliti. Misalnya, jika 
pengukuran dilakukan dengan menggunakan alat ukur yang 
dapat mengukur sampai seper sepuluh milimeter,  batas 
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nyatanya adalah 99,95 cm dan 100,05 cm, dan ukuran 
perkiraannya adalah 100,0 cm (sebagai angka utuh). Dalam hal 
ini, batas nyata menggunakan setengah unit angka utuhnya, 
yakni milimeter. Perbandingan kedua batas nyata yang sama-
sama menggunakan angka utuh/perkiraan 100 cm tersebut 
secara visual dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
Gambar 2.1. Batas nyata bila pengukuran menggunakan satuan 
angka utuh (A) dan satuan angka pecahan desimal (B). 
Gambar tersebut memperlihatkan perbedaan yang cukup 
signifikan pembacaan dan makna dari dua cana penulisan hasil ukur 
secara berbeda, meskipun unitnya secara angka utuh sama. Dengan 
menggunakan angka desimal, kejelian dan kecermatan ukurannya 
semakin meningkat.  
2.7. Pembulatan Skor 
Dalam penelitian ataupun kehidupan sehari-hari, 
pengukuran seringkali menggunakan satuan angka desimal2 
atau pecahan sepersepuluh, seperseratus, dan seterusnya, tetapi 
                                                 
2 Secara harfiah desimal berarti sepersepuluh. Akan tetapi, dalam 
penggunaannya desimal berarti angka pecahan denominator/pembilangnya 
tidak disebutkan dan  didasarkan pada sistem angka 10 dan hasil 
kepangkatannya yang positif. 
    Batas Nyata Bawah Batas Nyata Atas
Interval yang dicakup oleh 100
(A)
99 100 101
99,95 100,05
Interval yang dicakup oleh 100
Batas Nyata Bawah               Batas Nyata Atas
10099 101
99,5 100,5
99,5 100,5
Interval yang dicakup oleh 100,0
Interval yang dicakup oleh 100
100,0
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laporan hasilnya menggunakan bentuk satuan angka utuh atau 
pecahan yang lebih besar nilainya, yang terdekat dengan hasil 
pengukuran tersebut. Hal ini biasa dilakukan untuk lebih 
menyederhanakan dan memudahkan pemahaman. Pengubahan 
dari satuan angka desimal ke satuan angka utuh ini disebut 
pembulatan. Bila pengukuran menggunakan satuan 
sepersepuluh (satu angka di belakang koma), pembulatan 
dilakukan ke satuan angka utuh/bulat terdekat. Bila pengukuran 
menggunakan satuan angka seperseratus (dua angka di belakang 
koma), pembulatan dilakukan ke satuan angka sepersepuluh. 
Pembulatan ini dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Bila angka pecahan dibelakang koma lebih kecil dari angka 
5, maka dibulatkan ke bawah (ke satuan angka utuh terdekat 
yang lebih kecil) dengan mengabaikan atau membuang 
angka tersebut. Contoh: bila hasil pengukuran tinggi seorang 
anak kelas 2 SD adalah 120,4 cm, maka pembulatan 
dilakukan ke satuan angka 120 cm. Bila hasil pengukurannya 
120,43 cm, dibulatkan ke satuan angka 120,4 cm.                              
2. Bila angka pecahan di belakang koma lebih besar dari angka 
5, maka pembulatan dilakukan ke atas (angka utuh yang lebih 
besar). Contoh: bila hasil pengukuran tinggi seorang anak 
kelas 5 adalah 120,7 cm, maka pembulatan dilakukan ke 
satuan angka 121 cm.  Bila hasil pengukurannya 120,77 cm, 
dibulatkan ke satuan angka 120,8 cm.   
3. Bila angka pecahan di belakang koma tepat pada angka 5, 
maka pembulatan dilakukan ke angka yang lebih kecil bila 
satuan angka utuhnya ganjil, dan ke angka yang lebih besar 
bila satuan angka utuhnya genap. Contoh: bila hasil 
pengukuran tinggi seorang anak kelas 5 adalah 130,5 cm, 
maka pembulatan dilakukan ke satuan angka 131 cm, sedang 
bila hasil pengukurannya 131,5 cm, pembulatannya ke satuan 
131 cm.   
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2.8. Rangkuman 
Secara jelas bab ini telah menjelaskan konsep variabel dan 
pengukurannya. Secara ringkas apa yang dibahas dalam bab ini 
adalah sebagai  berikut:  
1. Statistik mengkaji fenomena dengan fokus pada variasi 
karakteristi individu dalam kelompok yang menjadi bidikan 
kajian. 
2. Variabel adalah karakteristik yang melekat pada unit amatan 
yang memiliki variasi antar unit amatan dalam kelompok 
objek kajian. 
3. Pengukuran adalah proses pemberian angka pada atribut atau 
karaktristik setiap unit amatan yang dilakukan dengan cara 
yang sistematis dan logis. 
4. Skor adalah hasil pengukuran yang berupa angka yang 
melambangkan salah satu variasi karakteristik dari uit 
amatan. 
5. Data adalah kumpulan skor yang diperoleh dari hasil 
pengukuran tersebut. 
6. Untuk dapat menghasilkan skor atau data yang terpercaya, 
setiap alat ukur harus memiliki skala yang andal yang dapat 
membedakan variasi karakteristik, di samping salah satu atau 
kombinasi secara berjenjang atribut berikut: tingkat, 
kesamaan interval, dan titik nol mutlak. 
7. Berdasarkan atribut yang dimiliki atau tidak dimilikinya, 
skala pengukuran dibedakan menjadi empat, yaitu nominal 
(tidak memiliki ketiga ketiga atribut, tetapi dapat 
membedakan variasi karakteristik antar amatan), ordinal 
(memiliki kemampuan membedakan dan tingkat, tetapi tidak 
memiliki kesamaan interval, dan titik nol mutlak), interval 
(memiliki kemampuan membedakan, tingkat, dan kesamaan 
interval, tetapi tidak memiliki  titik nol mutlak), dan rasio 
(memiliki semua atribut pengukuran, yaitu kemampuan 
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membedakan, tingkat, kesamaan interval, dan titik nol 
mutlak). 
8. Berdasarkan potensi angka yang dihasilkan dalam 
pengukuranna, variabel dapat dibedakan menjadi dua: diskrit 
(hanya berpotensi menghasikan angka utuh, tidak mungkin 
pecahan) dan kontintinum (berpotensi menghasilan angka 
pecahan yang tak terbatas ukurannya, tergantung kecermatan 
alat ukur). ).     
9. Karena angka pecahan yang dihasilkan tak terbatas, setiap 
skor atau angka variabel kontinum memiliki batas atas dan 
bawah, yang luasnya tergantung kecermatan (pecahan 
desimal yang digunakan). 
10. Untuk tujuan praktis, angka pecahan desimal hasil 
pengukuran variabel kontinum seringkali dibulatkan ke 
pecahan (desimal) yang lebih besar, dengan cara 
menghilangkan angka pecahan (desimal) yang lebih kecil. 
Bila angka yang dihilangkan sama atau lebih besar dari 5, 
pembulatan dilakukan ke atas dan, sebaliknya, bila lebih 
kecil dari 5 dibulatkan ke bawah.  
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3.1. Konsep Dasar 
Dalam penelitian kuantitatif, peneliti seringkali mengumpul-
kan data tentang variabel yang besar jumlahnya. Dalam dunia 
pendidikan, sudah menjadi salah satu tugas pendidik untuk 
mengumpulkan data tentang peserta didik, seperti kerajinan, budi 
pekerti, dan hasil belajar. Demikian juga, lembaga pendidikan 
mengumpulkan dan menyimpan data tentang berbagai informasi yang 
berkenaan dengan siswa, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, 
keuangan, inventaris dan sebagainya. Semua data tersebut tidak 
banyak arti dan manfaatnya bila hanya berupa kumpulan skor, tanpa 
ada pengolahan. 
Salah satu fungsi statistik adalah untuk mendeskripsikan secara 
efisien sifat serangkaian skor suatu variabel yang diperoleh melalui 
proses pengumpulan data. Sangat sulit rasanya memahami dan 
menggambarkan masing-masing skor dari serangkaian skor, apalagi 
kalau jumlah amatan sangat besar. Penggambaran dan pemahaman 
tersebut akan lebih mudah bila serangkaian skor tersebut dicirikan 
untuk keseluruhan kelompok dengan cara diorganisasikan dan 
diringkas.  
Tabel 3.1 dalam halaman berikut ini menyajikan skor hasil tes 
akhir yang diperoleh 50 mahasiswa peserta matakuliah Statistik pada 
suatu program studi di sebuah perguruan tinggi di kota Semarang. 
Skor disajikan berdasarkan nomor urut mahasiswa dalam daftar hadir. 
Tanpa pengolahan, tabel tersebut hanya memberi informasi yang 
3 
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sangat terbatas tentang skor yang dicapai oleh mahasiswa. Misalnya, 
kita dapat mengetahui bahwa mahasiswa dengan nomor urut daftar 
hadir tertentu mendapat skor tertentu dalam matakuliah Statistik. Kita 
juga dapat membandingkan skor yang diperoleh mahasiswa tertentu 
dibandingkan dengan skor mahasiswa lain, lebih tinggi, sama, atau 
lebih rendah. Akan tetapi, tabel tersebut tidak memberikan informasi 
secara umum tentang skor yang diperoleh mahasiswa. Karena 
keterbatasan informasi yang diperoleh, serangkaian data tersebut 
kurang bermakna dan tidak banyak memberikan manfaat. 
Tabel 3.1. Skor hasil tes Statistik (N = 50) 
No. 
Mhs. 
Skor 
No. 
Mhs. 
Skor 
No.  
Mhs. 
Skor 
No. 
Mhs. 
Skor 
No. 
Mhs. 
Skor 
1. 67 11. 77 21. 76 31. 65 41. 80 
2. 62 12. 73 22. 65 32. 64 42. 67 
3. 58 13. 68 23. 68 33. 68 43. 71 
4. 69 14. 74 24. 58 34. 82 44. 70 
5. 64 15. 57 25. 66 35. 69 45. 65 
6. 76 16. 71 26. 66 36. 69 46. 57 
7. 65 17. 63 27. 61 37. 67 47. 72 
8. 59 18. 71 28. 71 38. 72 48. 60 
9. 69 19. 55 29. 52 39. 67 49. 70 
10. 53 20. 72 30. 75 40. 56 50. 84 
  Sebenarnya, serangkaian data tentang skor tersebut dapat 
memberikan informasi yang bermakna dan manfaat yang banyak jika 
diolah dan dianalisis dengan cara tertentu. Di antara cara tersebut 
adalah penyusunan berdasarkan peringkat, penyusunan frekuensi 
berdasarkan nilai skor yang diperoleh, pengelompokan skor, 
penyusuanan skor relatif dan kumulatif, penggambaran dalam bentuk 
visual, dan sebagainya. Bagian-bagian berikut ini akan menyajikan 
pengolahan data dan penyajiannya dengan cara tersebut. 
3.2. Penyebaran Urutan Peringkat 
 Cara yang paling sederhana untuk memahami serangkaian skor 
adalah dengan mengatur urutan ukuran skor. Pengurutan tersebut 
dapat dilakukan dari skor yang terkecil nilainya ke skor yang terbesar 
nilainya, atau sebaliknya, dari skor yang terbesar nilainya ke skor 
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yang terkecil nilainya. Penyebaran skor yang disusun berdasarkan 
urutan nilainya, dari yang terbesar ke yang terkecil, disebut 
penyebaran urutan peringkat atau rank-order distribution (Glass & 
Hopkins, 1984:12-13). Tabel berikut menyajikan hasil pengurutan 
skor yang disajikan dalam Tabel 3.1 berdasarkan peringkat. 
Tabel 3.2. Skor dari Tabel 3.1 disusun berdasarkan Peringkat 
           Skor                 Peringkat                  Skor                    Peringkat 
84   1  67   27,5 
82   2  67   27,5 
80   3  67   27,5 
77   4  67   27,5 
76   5,5  66   30,5 
76   6,5  66   30,5 
75   7  65   33,5 
74   8  65   33,5 
73   9  65   33,5 
72   11  65   33,5 
72   11  64   36,5 
72   11  64   36,5 
71   14,5  63   38 
71   14,5  62   39 
71   14,5  61   40 
71   14,5  60   41 
70   17,5  59   42 
70   17,5  58   43,5 
69   20,5  58   43,5 
69   20,5  57   45,5 
69   20,5  57   45,5 
69   20,5  56   47 
68   24  55   48 
68   24  53   49 
68   24  52   50 
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Penyusunan skor dalam tabel di atas dilakukan dengan 
mengurutkan skor yang diperoleh mahasiswa dalam matakuliah 
Statistik, yang dimulai dari skor yang paling tinggi nilainya, diikuti 
oleh skor lebih kecil nilainya, sampai urutan yang terakhir adalah 
yang paling kecil nilanya. Skor dengan urutan nilai tertinggi diberi 
nilai peringkat 1 (peringkat tertinggi), urutan kedua tertinggi diberi 
nilai peringkat 2, dan seterusnya urutan ke n diberi nilai peringkat n 
(peringkat terendah). Nilai peringkat tertinggi sama dengan 
banyaknya subjek atau amatan. Dalam contoh Tabel 3.2 di atas, nilai 
peringkat 1 untuk mahasiswa dengan skor tertinggi, yakni 84, nilai 
peringkat 3 untuk skor 80, dan nilai 50 untuk skor terendah, 52. Untuk 
skor yang sama (mis. skor 76 yang berada pada urutan ke-5 dan ke-
6), nilai peringkatnya diperoleh dengan cara menjumlahkan urutan 
tersebut kemudian dibagi dengan banyaknya skor yang sama sehingga 
nilai peringkatnya sama. Misalnya, nilai peringkat urutan 5 dan 6 
(sama-sama memiliki skor 76) adalah = (5+6)/2 = 11/2 = 5,5. Karena 
skornya sama, kedua mahasiswa diberi nilai peringkat yang sama, 
yakni 5,5. Demikian juga dengan skor urutan 13, 14, 15, 16, yakni 
skor 71, memperoleh nilai peringkat = (13+14+15+16)/4 = 58/4 = 
14,5; sehingga keempat mahasiswa yang mendapatkan skor 71 
tersebut memiliki nilai peringkat yang sama, yakni 14,5. Dengan 
peringkat tersebut kita dengan mudah dapat membandingkan skor 
yang satu dengan yang lain.  
Cara yang sederhana ini banyak dilakukan oleh lembaga 
internasional untuk menyajikan skor secara berurutan berkenaan 
dengan fenomena atau variabel tertentu. UNDP (Lembaga 
Pembangunan PBB) hampir setiap tahun mempublikasi indeks 
pembangunan manusia atau human develompment index, yang 
membandingkan rerata kualitas manusia antar negara berdasarkan 
kriteria tertentu (UNDP, 2013). Transparancy International (2013) 
menyajikan indeks persepsi korupsi setiap negara di dunia. Indeks ini 
menyajikan skor secara berurutan dari skor yang terkecil, negara yang 
dipersepsi paling sedikit korupsinya, ke skor yang terbesar, negara 
yang paling besar korupsinya. Teknik perangkingan ini juga 
digunakan untuk mebandingkan kualitas perguran tinggi dunia, 
berdasarkan kriteria tertentu. Setiap tahun 4 International Colleges & 
Universities, misalnya, melakukan perangkingan lebih dari 11,307 
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perguruan tinggi di dunia yang telah terakreditasi berdasarkan 
popularitas website-nya. Berdasarkan kriteria ini, perguruan tinggi 
terbaik di Indonesia adalah Institut Teknologi Bandung (ITB), 
menempati rangking 26 Asia dan 194 dunia. Sementara peringkat 
terbaik kedua dan ketiga adalah Universitas Gajahmada dan 
Universitas Indonesia, masing-masing menempati rangking ke-250 
dan ke 470 di antara universitas di dunia (4 International Colleges & 
Universities, 2014).  
Meskipun banyak digunakan dan bermanfaat, penyebaran 
urutan peringkat memiliki kelemahan karena tidak konsisten dalam 
membedakan skor nyata. Ia hanya menunjukkan perbedaan urutan 
antar skor semata, yakni skor yang satu lebih besar atau lebih kecil 
dari skor yang lain dan mengabaikan perbedaan nyata antar skor 
tersebut. Misalnya, dalam tabel tersebut di atas, perbedaan skor antara 
peringkat 2 dan 3 (82 – 80 = 2), 3 dan 4 (80 – 77 = 3), serta 7 dan 8 
(75 – 74 = 1) dalam nilai peringkat sama-sama dinyatakan berbeda 1 
nilai. Karena itu, penggunaan nilai peringkat, bukan skor asli, sebagai 
target pencapaian kinerja kurang tepat. Beberapa perguruan tinggi 
terkemuka di Indonesia, misalnya, mentargetkan pada tahun tertentu 
akan masuk peringkat 500 atau 200 universitas kelas dunia. 
Sebenarnya hal ini merupakan target yang tidak jelas karena peringkat 
merupakan nilai relatif sehingga lebih bersifat kompetitif, bukan 
capaian kriteria. Target tersebut akan mudah dicapai jika pengejar 
peringkat mengalami kemajuan yang tinggi, sementara yang saat ini 
berada di atasnya mengalami penurunan kualitas. Sebaliknya, jika 
kemajuan yang saat ini berada di peringkat lebih tinggi sama, maka 
pencapaian target tersebut tidak mungkin terwujud. 
3.3. Susunan Frekuensi Tak Berkelompok 
Daftar skor yang panjang (seperti dalam Tabel 3.1) dapat 
diringkas dengan cara menghitung frekuensi amatan yang memiliki 
skor tertentu, yang biasa disebut penyebaran frekuensi. Penyusunan 
dengan cara ini diawali dengan menyusun skor secara berurutan, dari 
yang tertinggi nilainya ke yang terendah nilainya, atau sebaliknya. 
Selanjutnya, individu atau unit amatan yang memiliki skor tertentu 
dihitung banyaknya sehingga menunjukkan frekuensi unit amatan 
yang memperoleh skor tersebut. Karena penghitungan frekuensi 
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dilakukan untuk setiap skor tanpa dikelompokkan, maka cara ini biasa 
disebut penyebaran frekuensi tak berkelompok. Tabel 3.3 di halaman 
berikut menyajikan contoh hasil pengolahan data dengan cara ini dari 
data yang ada dalam Tabel 3.1. 
Tabel 3.3. Data dari Tabel 3.1 disusun berdasarkan         
Penyebaran Frekuensi Tak Berkelompok 
 Skor  Frekuensi    
 84   1     
 82   1     
 80   1     
 77   1     
 76   2     
 75   1     
 74   1  Jumlah = 25 = n/2 
 73   1     
 72   3     
 71   4     
 70   2     
 69   4     
 68   3  
Titik Tengah Frekuensi 
  
 ----------------------------------------   
 67   4    
 66   2     
 65   4     
 64   2     
 63   1     
 62   1     
 61   1     
 60   1  Jumlah = 25 = n/2 
 59   1     
 58   2     
 57   2     
 56   1     
 55   1     
 53   1     
 52   1     
   n = 50     
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Dari tabel tersebut kita dapat mengetahui berapa banyaknya unit 
amatan yang memperoleh skor tertentu, skor mana yang paling banyak 
diperoleh oleh subjek, dan seterusnya. Penyebaran frekuensi ini hanya 
memberikan informasi tentang individu skor, khususnya tentang 
banyaknya unit amatan yang memperoleh skor tersebut. Penyebaran 
frekuensi ini akan semakin panjang jika skor yang diperoleh subjek 
dalam kelompok tersebut semakin bervariasi. Karena keterbatasan ini, 
penyebaran frekuensi ini jarang digunakan untuk menyajikan data 
dalam laporan penelitian atau yang lain. 
3.4. Susunan Frekuensi Berkelompok 
Meskipun penyusunan skor dengan menggunakan penyebaran 
frekuensi tak berkelompok telah membantu meringkas penyebaran 
serangkaian skor, hasilnya masih sulit dipahami karena masih 
disajikan dalam frekuensi dengan jumlah yang masih besar. Dari 
contoh sebelumnya, 50 skor individu diringkas menjadi 28 unit 
frekuensi. Jumlah unit frekuensi tersebut akan semakin banyak bila 
unit amatan (subjek) yang dilibatkan dalam jumlah dan variasi skor 
yang besar, misalnya data tentang umur sekelompok penduduk di 
suatu wilayah tertentu. Agar lebih mudah dipahami, data dari skor 
tersebut dapat disusun berdasarkan frekuensi berkelompok. Untuk 
melakukan penyusunan dengan frekuensi berkelompok ini dapat 
dilakukan dengan tiga langkah, yaitu: penentuan rentang, penentuan 
kelas (interval) yang akan menjadi kelompok data skor, dan 
melakukan hitungan amatan yang masuk ke dalam masing-masing 
kelas interval (Glass & Hopkins, 1984:15-6). Sebagai contoh, data 
dalam Tabel 3.1 akan disajikan kembali, tanpa disertai nomor urut 
mahasiswa, sebagai berikut:    
Skor hasil tes Statistik (N = 50) 
67 76 77 71 76 66 65 69 80 57 
62 65 73 63 65 61 64 67 67 72 
58 59 68 71 68 71 68 72 71 60 
69 69 74 55 58 52 82 67 70 70 
64 53 57 72 66 75 69 56 65 84 
Berdasarkan cara pengelompokan skor, ada dua macam 
frekuensi berkelompok: normatif dan empiris. Dalam frekuensi 
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normatif, rentangan skor dibuat berdasarkan teori yang menjadi 
landasan alat ukurnya, yakni rentangan skor yang mungkin dicapai 
oleh subjek, dari nilai terendah sampai tertinggi, tanpa dikaitkan 
dengan kenyataan skor yang diperoleh subjek. Sedangkan dalam 
frekuensi empiris, rentangan skor dibuat berdasarkan data empiris, 
yakni skor yang secara nyata diperoleh subjek melalui proses 
pengumpulan data, merentang dari perolehan tertinggi sampai 
terendah. 
a. Frekuensi berkelompok normatif.  
Dalam susunan ini, pengelompokan skor didasarkan pada 
norma-norma tertentu secara teoritis yang telah dibuat sebelum 
data dikumpulkan. Penyusunan diawali dengan penentuan 
rentangan skor, tertinggi dan terendah, yang dipakai untuk 
menentukan ukuran karaktristik setiap subjek yang dilibatkan 
dalam pengumpulan data. Dalam sistem penilaian hasil belajar di 
IAIN Walisongo, misalnya, nilai yang mungkin dicapai oleh 
mahasiswa secara teoretis dapat merentang dari 0 sampai 100. 
Langkah berikutnya adalah penentuan banyaknya kelompok 
interval, yang pada dasarnya bersifat arbitrer dan tergantung pada 
keperluan dan pertimbangan tertentu. Luas skala setiap kelompok 
interval skor juga bersifat arbitrer dan antar kelompok tidak selalu 
sama. Di IAIN Walisongo, nilai mahasiswa dikelompokkan 
menjadi lima interval nilai, masing-masing dengan 
predikat/kategori: 80 – 100 (sangat baik), 70 – 79 (baik), 60 – 69 
(sedang/cukup), 50 – 59 (kurang), dan 0 – 49 (sangat kurang). 
Selanjutnya dilakukan penghitungan frekuensi skor yang masuk 
dalam masing-masing kelompok. Berdasarkan cara pengelom-
pokan ini, data tersebut di atas dapat disusun ke dalam frekuensi 
berkelompok sebagaimana tabel berikut. 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa interval nilai dalam 
kategori 2, 3, dan 4 memiliki rentang yang sama, yakni 10 poin. 
Sedangkan interval nilai kategori 1 memiliki rentang dua kali lipat, 
yakni 21, dan interval nilai kategori 5 memiliki rentang hampir 
lima kali lipat, yakni 49. Lebih lanjut, dari tabel tersebut dapat 
dilihat bahwa hanya 3 dari 50 mahasiswa yang mendapat skor 
Statistik   sangat  baik,  23  mahasiswa   memperoleh  skor  dalam  
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Tabel 3.4. Frekuensi skor mahasiswa berdasarkan kategori nilai 
Kategori Nilai 
Interval 
Nilai 
Hitungan f 
Sangat baik 80 – 100 III 3 
Baik 70 – 79 IIIII IIIII IIIII 15 
Sedang/cukup 60 – 69 IIIII IIIII IIIII IIIII 
III 
23 
Kurang 50 – 59 IIIII IIII 9 
Sangat kurang   0 – 49  0 
Jumlah = 50 
kategori sedang/cukup, 15 mahasiswa masuk kategori baik, 9 
mahasiswa masuk kategori kurang, dan tidak seorangpun yang 
masuk kategori sangat kurang. Meskipun rentangan kategori 5 
paling luas, tak seorangpun yang memperoleh skor dalam kategori 
ini 
Hasil penyusunan frekuensi berkelompok ini akan berbeda 
bila kriteria yang dibuat untuk menentukan kelompok atau 
kategori berbeda. Berdasarkan kategori kelulusan, misalnya, 
ditentukan kriteria: lulus (rentang skor 60 – 100) dan tidak lulus 
(rentang skor 0 – 59) sehingga hasilnya adalah sebagai berikut:  
Tabel 3.5. Frekuensi skor mahasiswa 
berdasarkan kategori kelulusan 
Kategori kelulusan Interval Nilai f 
Lulus 60 – 100 41 
Tidak lulus 0 – 59 9 
Jumlah =      50 
Tabel tersebut memperlihatkan bahwa kedua kategori 
memiliki rentang interval yang berbeda, masing-masing 41 
(kategori lulus) dan 60 (kategori tidak lulus). Sedangan frekuensi 
skor untuk masing-masing kategori adalah 41 (lulus) dan 9 (tidak 
lulus) dari 50 orang mahasiswa yang mengikuti matakuliah 
Statistik.  
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 KUTIPAN 3.1. 
Penyebaran Frekuensi 
... Berdasarkan hasil analisis butir dengan menggunakan kedua 
pendekatan teori tes, sebagaimana disajikan dalam tabel-tabel di 
atas, maka dapat dibandingkan kesimpulan dari keduanya, yang 
secara ringkas disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 13 Perbandingan Hasil Analisis Butir Tes Bahasa Inggris A  
Berdasarkan Pendekatan Teori Tes 
Kesimpulan berdasarkan 
pendekatan 
Teori Modern 
Jumlah 
Baik Tidak Baik 
Teori Klasik 
Baik 9 3 12 
Tidak Baik 24 4 28 
Jumlah 33 7 40 
Tabel tersebut di atas memperlihatkan kesimpulan bahwa 
butir tes masuk Bahasa Inggris versi A yang “baik” yang 
dihasilkan dari analisis dengan teori klasik jauh lebih sedikit dari 
pada yang dihasilkan oleh teori modern (masing-masing 12 butir 
[30 persen] dan 33 butir [82,5 persen]). Sebaliknya, butir yang 
“tidak baik” lebih banyak dihasilkan melalui analisis dengan 
pendekata teori tes klasik dari pada yang dihasilkan melalui 
analisis dengan pendekatan teori tes modern. Hal ini 
menunjukkan bahwa teori tes klasik memiliki kriteria yang lebih 
ketat dari pada teori modern dalam menyeleksi butir tes yang 
baik. 
Sumber: Ibnu Hadjar, 2013, Kualitas Tes Masuk sebagai Prediktor 
Keberhasilan Mahasiswa, Semarang: LP2M IAIN 
Walisongo, h. 82. 
b.  Frekuensi berkelompok empiris. 
Dalam susunan Frekuensi berkelompok empiris, atau disebut 
frekuensi berkelompok saja, pengelompokan skor tidak didasarkan 
pada norma-norma teoritis, tetapi pada data yang diperoleh secara 
empiris melalui proses dan menggunakan alat pengumpul data.  
Karena itu,  kriteria  pengelompokan  ditentukan setelah data 
terkumpul dan diketahui rentangannya. Adapun langkah-langkah 
penyusunannya adalah sebagai berikut: 
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1.  Penentuan rentang 
Rentang adalah perbedaan antara skor tertinggi (Ymaks.) 
dan terendah (Ymin), sehingga dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
Rentang = Ymaks. – Ymin 
Dari data di atas diperoleh: 
Ymaks. = 84 dan Ymin = 52 
Sehingga: 
Rentang = 84 – 52 = 32 
2.  Penentuan banyaknya kelas interval 
Setelah rentang terhitung, langkah selanjutnya adalah 
menentukan banyaknya kelas interval yang akan dipakai untuk 
mengelompokkan subjek berdasarkan skor yang diperoleh.  
Pada dasarnya penentuan banyaknya kelas bersifat sewenang-
wenang (arbitrary) atau tergantung pada keperluan dan 
pertimbangan teoretis maupun praktis. Paling sedikit harus ada 
dua kelas interval dan paling banyak sepertiga dari banyaknya 
variasi skor yang ada dalam rentangan (agar setidaknya ada satu 
skor selain batas atas dan batas bawah interval). Dengan 
mempertimbangkan tingkat kualitas nilai mahasiswa, misalnya, 
skor yang disajikan dalam Tabel 3.1 akan dikelompokan 
menjadi 7 kelas interval (dengan kategori: istimewa, sangat 
baik, baik, cukup, kurang, sangat kurang, dan mengecewakan). 
Penentuan kelas juga dapat dilakukan dengan 
menggunakan Sturget’s Rules (Jothikumar dkk, 2004:54), 
yakni dengan rumus: 
K = 1 + 3,322 log10 N 
Di mana K = banyaknya kelas interval, log = angka logaritma, 
dan N = banyaknya amatan. Berdasarkan rumus ini, jika 
banykanya sampel adalah 100, maka: 
K = 1 + 3,322 log 100 = 7,644 8 
Untuk data sebagaimana dalam Tabel 3.1, yakni 50 unit 
amatan, maka: 
K = 1 + 3,322 log 50 = 6,644 7. 
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Rumus ini sebaiknya digunakan jika jumlah amatan 
cukup besar dan variasi skor dalam rentangan juga cukup besar 
(setidaknya tiga kali K). Meskipun jumlah amatan sangat besar, 
kalau varaiasi skor tidak cukup besar sebaiknya rumus ini tidak 
digunakan. Misalnya, meskipun jumlah peserta Ujian Nasional 
SD/MI di Jawa Tengah sangat besar (sekitar 500.000), rumus 
tersebut tidak bisa digunakan karena rentang skor yang 
mungkin dicapai/maksimal hanya 30 (dengan tiga mata ujian). 
Sementara itu, dengan besar sampel tersebut, banyaknya 
interval berdasarkan rumus tersebut adalah: 
K = 1 + 3,322 log 500.000 = 19,933  
Nilai K ini hanya sesuai jika nilai rentang minimal = 20 X 3 = 
60. Nilai K ini jauh di atas (bahkan 2 kali rentang skor yang 
mungkin (30).  
3.  Penentuan kelas interval 
Sebagai langkah awal penentuan kelas interval ini perlu 
dihitung perkiraan luas interval. Perkiraan luas interval untuk 
semua kelas harus sama dan merupakan rasio antara rentang 
dengan banyaknya kelas/kelompok. Sebagai contoh, skor yang 
disajikan dalam Tabel 3.1 akan dikelompokan menjadi 7 kelas 
interval. Dengan demikian dapat dihitung:  
𝑃𝑒𝑟𝑘𝑖𝑟𝑎𝑎𝑛 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 
=
32
7
= 4,571. 
Bila hasil penghitungan dalam bentuk pecahan, maka 
perlu dibulatkan ke atas sampai mendapatkan angka utuh untuk 
memudahkan dalam penghitungan selanjutnya. Dalam contoh 
di atas dibulatkan ke atas, 4,571 menjadi 5. Untuk memudahkan 
penghitungan, luas interval sebaiknya menggunakan angka 
ganjil karena titik tengah interval berada pada angka bulat 
sehingga memudahkan pengolahan lebih lanjut. Selanjutnya, 
tentukan batas atas dan batas bawah interval dengan langkah: 
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a. Kalikan luas kelas interval tersebut dengan banyaknya 
kelas, untuk mengecek apakah hasilnya sama atau lebih 
besar dari nilai rentang plus 1.  
b. Jika hasilnya sama, maka batas atas kelas interval pertama 
adalah skor maksimal dan batas bawahnya adalah  skor 
maksimal dikurangi rentang minus 1. Misalnya, bila skor 
merentang dari 31 sampai 46 (berarti rentang = 46-31=15) 
dan banyaknya kelas interval ditetapkan ada 4, maka nilai 
perkiraan luas iterval = 15/4 = 3,75, dibulatkan menjadi 4, 
sehingga banyak kelas kali interval = 4 X 4 = 16, sama 
dengan rentang plus 1 (15+1 = 16). Karena itu, batas atas 
kelas interval pertama adalah 46 dan batas bawahnya adalah 
43 (= 46 – [4-1]). Dengan demikian kelas interval pertama 
adalah antara skor 43 – 46. Untuk batas atas kelas interval 
berikutnya adalah batas bawah kelas interval pertama 
dikurangi 1 (mis. 43 – 1 = 42), dan selanjutnya langkahnya 
sama dengan penentuan pada kelas interval pertama (mis. 
42 – [4 – 1] = 39).  
c. Jika hasil perkalian antara luas kelas interval dan banyaknya 
kelas lebih besar dari rentang plus 1, maka perbedaan antara 
keduanya dibagi 2. Jika hasilnya angka bulat, tambahkan 
pada skor tertinggi untuk memulai penentuan batas atas 
kelas interval pertama, dan kurangkan dari skor terendah 
untuk menentukan batas bawah kelas interval terakhir. Jika 
hasil pembagian berupa angka pecahan, bulatkan salah 
satunya ke atas dan satunya lagi ke bawah (sehingga 
berbeda 1 angka). Selanjutnya lakukan seperti langkah 
sebelumnya untuk menentukan batas atas kelas interval 
pertama dan batas bawah kelas kelas interval terakhir (yang 
ditambahkan pada skor tertinggi boleh salah satu hasil 
[pembulatan], yang besar atau yang kecil, dan pengurangan 
dari sekor terendah dengan hasil [pembulatan] yang lain). 
Mislanya, dari data yang disajikan dalam Tabel 3.1, skor 
merentang dari 52 sampai 84 (rentang = 84-52 = 32) dan 
banyaknya kelas interval = 7, nilai perkiraan luas iterval = 
32/7 = 4,55, dibulatkan ke atas menjadi 5, sehingga banyak 
kelas kali interval = 5 X 7 = 35, lebih besar dari rentang plus 
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1 (32+1 = 33). Selisih keduanya dibagi = (35 – 33)/2 = 2/2 
=1. Selanjutnya, penentuan batas atas dan bawah sama 
dengan sebelumnya. Jadi batas atas kelas interval pertama 
adalah 84 + 1 = 85 dan batas bawahnya adalah 81 (= 85 – [5 
– 1]), sehingga kelas intervalnya adalah antara skor 81 – 85, 
dengan nilai tengah 83. Penentuan batas atas dan bawah 
kelas interval berikutnya sama dengan penentuan pada kelas 
interval sebagaimana dijelaskan sebelumnya.  Dengan 
demikian, kelas interval untuk data dalam Tabel 1 adalah: 
81- 85; 76 – 80; 71 – 75; 66 – 71; 61 – 65; 56 – 60; dan 51 
– 55.    
4. Hitung setiap amatan dan masukkan ke dalam interval 
Langkah ini dapat dilakukan dengan menghitung 
banyaknya skor yang sama dengan nilai batas atas, batas 
bawah, atau di antara keduanya untuk masing-masing kelas 
interval. Untuk membantu memudahkan langkah ini dapat 
dilakukan dengan hitungan (tally) sebagai tanda untuk setiap 
skor yang masuk dalam kelas interval tertentu. Sebagai contoh, 
proses dan hasil penghitungan terhadap data yang terdapat 
dalam Tabel 3.1 adalah sebagai berikut:  
Tabel 3.6 frekuensi subjek berdasarkan kelas 
interval 
Kelas Interval Hitungan Frekuensi (f) 
81 – 85 II 2 
76 – 80 IIII 4 
71 – 75 IIIII IIIII  10 
66 – 70 IIIII IIIII IIIII  15 
61 – 65 IIIII IIII  9 
56 – 60 IIIII II 7 
51 – 55 III 3 
  N = 50 
Setelah frekuensi terhitung, selanjutnya dapat dilakukan 
penghitungan lebih lanjut, misalnya frekuensi kumulatif (f. 
kum.), frekuensi relatif atau proporsi (f. rel. atau p), dan 
frekuensi relatif kumulatif (p. kum.). Frekuensi kumulatif (f. 
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kum.) diperoleh dari penjumlahan frekuensi kelas yang 
bersangkutan dengan seluruh frekuensi kelas di bawahnya. 
Untuk kelas internval kedua dari bawah, misalnya, f. kum. = 7 
+ 3 = 10.  f. kum. untuk kelas interval pertama adalah frekuensi 
kelas itu sendiri karena tidak ada lagi yang di bawahnya (f. kum. 
= 3).  
Frekuensi relatif atau proporsi (f. rel. atau p) diperoleh 
dari rasio antara frekuensi dan jumlah subjek, p = f/N (mis. 
untuk kelas interval pertama, p1 = f1/N = 2/50 = 0,04. 
Sedangkan Frekuensi relatif kumulatif (p. kum.) diperoleh dari 
frekuensi kumulatif dibagi total subjek, p. kum. = f. kum./N. 
Tabel berikut menyajikan hasil penghitungan frekuensi, 
frekuensi kumulatif, frekuensi relatif, dan frekuensi relatif 
kumulatif dari data Tabel 3.1. 
Tabel 3.7. Frekuensi, frekuensi kumualtif, proporsi, dan 
proporsi kumulatif skor mahasiswa berdasarkan kelas 
interval 
Interval interval f. f. kum. p p kum. 
81-85 2 50 0,04 1,00 
76-80 4 48 0,08 0,96 
71-75 10 44 0,20 0,88 
66-70 15 34 0,30 0,68 
61-65 9 19 0,18 0,38 
56-60 7 10 0,14 0,20 
51-55 3 3 0,06 0,06 
Catatan: 
Pengelompokan skor ke dalam kelas interval telah menghilangkan 
sebagian informasi, terutama yang terkait dengan skor tunggal. 
Misalnya, perbedaan atau variasi skor dalam kelas yang sama hilang 
karena setiap skor dianggap sama, menjadi satu kategori (mis. dalam 
kategori pertama [81 – 85], skor 82 dan 84 dianggap sama karena satu 
kategori/kelas). Karena itu, setiap rangkuman yang dibuat berdasarkan 
pengelompokan data tidak dapat menuntaskan seluruh ceritera. Statistik 
seringkali harus berhadapan dengan pilihan informasi yang lebih 
bermanfaat dan komprehensif, tetapi kurang persis. 
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KUTIPAN 3.2. 
Frekuensi Relatif Persentase 
Data untuk analisis kepemimpinan transisi dalam jamaah keagamaan 
ini diperoleh dari Studi Jamaah Nasiona (NTC) 2006 – 2007.... Kami 
membatasi analisis pada jamaah yang didirikan sebelum tahun 
2003.... Kami membandingkan pemimpin yang memulai 
kepemimpinannya sebelum 2004 dan dan yenag memulai pada 2004 
atau sesudahnya. 
Kami menggunakan dua hasil utama. Pertama mempertanyakan 
apakah ukuran jamaan selama dua tahun terakhir telah (1) turun lebih 
dari 10%, (2) turun kurang dari 10%, (3) tetap, (4) bertambah 10 
persen atau kurang, atau (5) bertambah lebih dari 10%. Tabel 2 
memperlihatkan tabulasi silang dari respon terhadap pertanyaan ini, 
yakni apakah jamaan mengalami transisi kepemimpinan baru-baru 
ini.  
Tabel 2. Perubahan yang dilaporkan dalam ukuran jamaah selama 2 
tahun terakhir, dengan munculnya transisi kepemimpinan saat ini 
Perubahan daam ukuran 
selama 2 tahun terakir 
Pemimpin mulai 
sebelum 2004 
Pemimpin mulai 
2004 – 2007 
Turun lebih dari 10% 3 15 
Turun kurang dari 10% 8 11 
Tetap sama 34 33 
Naik kurang dari 10% 20 19 
Naik lebih dari 10% 35 22 
Jumlah 100% 100% 
Melihat pada respon “turun lebih dari 10%”, kita melihat bahwa 
lebih dari 15% dari jamaah yang memiliki penggantian pemimpin 
baru-baru ini melaporkan penurunan yang tajam. Hal ini 
dibandingkan dengan 3% dari jamaah di mana pemimpin telah 
muncul sejak lama.  
Sumber: Erica Dollhopf & Christopher P. Scheitle, 2013, “Decline and 
conflict: Cause and consequences of leadership transition in 
religious congregation,” Journal for the Scientific Study of 
Religion, 52(4);675 – 697, h. 682-683. Diterjemahkan dari 
Bahasa Inggris oleh penulis. 
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3.5. Penyajian Batang-dan-Daun  
Bila setiap skor terdiri dari dua angka (10 ke atas), data dapat 
disajikan dengan ringkas dalam bentuk penyajian batang-dan-daun 
atau stem-and-leaf display (Glass & Hopkins, 1984:16). Pada 
dasarnya penyajian ini terdiri dari dua kolom (yang penulisannya 
hanya dipisahkan oleh garis tegak). Kolom pertama merupakan angka 
puluhan (jika 100 atau lebih dituliskan angka ratusan dan 
puluhannya), sedang kolom kedua merupakan angka satuan, angka 
terakhir dari skor. Tidak seperti angka dalam kolom pertama yang 
hanya ditulis sekali (meskipun dalam realitasnya banyak skor yang 
bernilai    puluhan   tersebut),   angka   dalam   kolom   kedua   ditulis 
sebanyak skor yang ada dalam puluhan tersebut dan diurutkan dari 
yang terkecil ke terbesar nilai satuannya. Angka terakhir ini berfungsi 
sebagai daun dari batang yang berupa angka puluhan yang berada 
dalam kolom bagian kiri. Misalnya, dari data dalam Tabel 3.1 
diperoleh tiga skor dalam puluhan 8, yaitu: 80, 82, dan 83; sehingga 
dalam penyajian ini dituliskan 8ǀ 024. Selengkapnya, data dalam tabel 
tersebut disajikan sebagai berikut: 
Penyajian batang-dan daun 
8 024 
7 001111222345667 
6 01234455556677778889999 
5 235677889 
Penyajian batang-dan-daun ini tidak hanya meringkas data, 
tetapi juga dapat menunjukkan semua skor asli, dengan 
menggabungkan angka pada kolom kiri (puluhan) dan masing-masing 
angka pada kolom kanan (satuan). Di samping itu, secara visual kita 
dengan mudah dapat membandingkan banyaknya subjek antar 
kelompok skor (berdasarkan angka puluhan). Namun demikian, 
penyajian ini tidak menggambarkan secara langsung banyaknya 
frekuensi, tetapi dengan secara tidak langsung (dengan cara 
menghitung banyaknya angka pada kolom kanan).  
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3.6. Menggambar Penyebaran Frekuensi/Grafik 
Meskipun penyajian data dengan angka telah memberikan 
informasi yang tepat (persis), kadang-kadang data cukup disajikan 
dalam perkiraan untuk menarik perhatian pembaca, tanpa perlu 
detilnya. Untuk itu data yang telah dihitung frekuensinya tersebut 
dapat disajikan secara visual dalam bentuk gambar atau grafik (chart). 
Banyak macam grafik yang dapat digunakan, akan tetapi dalam buku 
ini hanya akan disajikan dua saja, yaitu grafik kolom atau histogram, 
poligon dan grafik pastel (pie chart).   
1. Histogram 
Histogram adalah gambar serangkaian kolom, yang masing-
masing didasarkan pada satu kelas interval dan tinggi kolom 
menunjukkan banyaknya kasus atau frekuensi dalam kelas tersebut 
(Glass & Hopkins, 1984:17-8). Histogram juga seringkali 
digunakan untuk merepresentasikan frekuensi relatif (dalam 
bentuk proporsi atau persentase) atau kombinasi dari frekuensi 
nyata dan relatif. Ada beberapa cara untuk menunjukkan tinggi 
gambar kolom, di antaranya dengan angka yng ditulis di atas 
kolom atau dalam kolom dan angka dan skala ukuran yang 
diletakan di tepi kolom. Grafik 3.1 berikut ini menggambarkan 
penyajian data sebagaimana yang telah diolah dengan frekuensi 
nyata dan relatif (persentase). Gambar kolom yang ada di tengah 
menggambarkan tingginya frekuensi untuk kelas interval tertentu 
(yang tertulis di bawahnya). Bagian bawah menunjukan kelas 
interval dengan angka sebagai petunjuk tentang batas bawah 
masing-masing kelas (kecuali yang terakhir yang menunjukkan 
batas atas kelas tertinggi). Bagian tepi kiri menunjukkan skala 
frekuensi dengan angka menunjukkan banyaknya frekuensi pada 
titik skala tertentu. Sedangkan bagian tepi kanan menunjukkan 
skala frekuensi relatif (persentase) dengan angka menunjukkan 
banyaknya frekuensi relatif pada titik skala tertentu. Garis yang 
ditarik dari titik skala frekuensi atau titik skala persentase untuk 
memudahkan pembacaan tinggi frekuensi yang ditunjukkan oleh 
gambar kolom. 
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Grafik 3.1. Histogram skor Statistik mahasiswa (N = 50). 
Dengan melihat grafik tersebut, kita dengan mudah 
mengetahui, misalnya, subjek  yang  memperoleh  skor  dalam  
kelas interval 71-75 sebanyak 10 orang (dengan menarik garis 
lurus ke titik skala frekuensi di sebelah kiri) atau 20 persen 
(dengan menarik garis lurus ke titik skala frekuensi relatif 
[persentase] di sebelah kanan). Kita dengan mudah 
membandingkan   frekuensi   subjek  yang  memiliki  skor  dalam 
kelas interval satu dengan lainnya. Mislanya, di antara 7 kelas 
interval tersebut, kelas interval 66 – 70 merupakan kelas yang 
paling tinggi frekuensinya (305 dari seluruh subjek), sedang kelas 
interval 81 – 85 merupakan kelas yang paling rendah 
frekuensinya (kurang dari 5% dari seluruh subjek).  
2. Poligon 
Pada dasarnya poligon sama dengan histogram, yakni grafik 
untuk menampilkan frekuensi (nyata atau relatif) secara visual, 
dengan skala frekuensi di kiri dan kanan yang sama. Perbedaan 
keduanya terletak pada bentuk visualisasi dari frekuensi setiap 
kelas interval. Histogram menggunakan persegi empat, sedang 
poligon menggunakan titik pada ketinggian yang sama dengan 
histogram. Dalam poligon, titik-titik tersebut dihubungkan dengan 
garis sehingga secara keseluruhan membentuk gambar yang 
memiliki banyak sudut.  Grafik 3.2 berikut ini merupakan 
perpaduan antara poligon dan histogram dari data yang sama 
(Tabel 3.1). 
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  KUTIPAN 3.3. 
Diagram Batang 
Penyebaran skor lebih lanjut dari subyek di masing-
masing kelompok lingkungan pendidikan tersebut secara 
komparatif dapat dilihat dari distribusi frekuensi dan histogram, 
sebagaimana tampak dari tabel dan gambar dalam halaman 
berikut.  Dari tabel dan gambar tersebut, tampak bahwa 
distribusi skor subyek di lingkungan yang heterogin cenderung 
lebih merata dari pada yang berada dalam lingkungan yang 
homogin. Untuk kelompok pertama, skor menyebar ke seluruh 
kelas interval (9 kelas, masing-masing dengan panjang interval 
10). Sedang untuk kelompok kedua, skor hanya tersebar di 7 
kelas interval dan cenderung dominan di kelas interval atas. 
Gambar 1. Diagram Batang Persentase Frekuensi Skor 
Prasangka Berdasarkan kelompok Lingkungan Pendidikan 
 
Sumber: Ibnu Hadjar, 2010, Prasangka Keagamaan, Semarang: 
Walisongo Press, h. 82. 
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Grafik 3.2. Poligon dan Histogram frekuensi skor Statistik 
mahasiswa (N = 50). 
Dengan menggunakan grafik (poligon) tersebut di atas, 
kita dapat dengan mudah membandingkan frekuensi skor 
subjek antar kelas interval yang berbeda, dengan cara 
membandingkan ketinggian titik dari masing-masing kelas 
tersebut. Dari contoh tersebut terlihat bahwa frekuensi terbesar 
adalah kelompok subjek yang mendapat skor antara 66-71. 
Sedangkan frekuensi terkecil adalah kelompok subjek yang 
mendapat skor antara 81-85.  
3. Grafik Pastel 
Grafik pastel (pie chart) juga menampilkan frekuensi 
relatif dalam bentuk visual yang berupa bulatan (bentuk pastel). 
Bulatan tersebut dibagi menjadi sebanyak kelas interval yang 
luasnya proporsional berdasarkan frekuensi relatif. Pembagian 
proporsi menggunakan dua garis lurus yang dimulai dari titik 
tengah bulatan ke garis lingkar sehingga membentuk segi tiga 
sama kaki dengan alas garis lengkung. Perbandingan panjang 
garis lengkung tersebut dengan panjang garis lingkar secara 
proporsional sama dengan proporsi frekuensi skor (sama 
dengan rasio antara frekuensi skor kelas dengan frekuensi 
keseluruhan [N]). Untuk menunjukkan kelas interval mana 
yang direpresentasikan oleh luasan segi tiga tertentu 
ditambahkan atribut interval (dapat berupa angka atau nama 
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tertentu), yang dapat dituliskan dalam segi tiga tersebut atau di 
luarnya dan dihubungkan dengan garis. Untuk menunjukkan 
frekuensi relatif sebenarnya, setiap atribut dapat dilengkapi 
dengan nilai proporsi atau persentase. Grafik berikut 
merepresentasikan penyebaran skor data Tabel 3.1 berdasarkan 
proporsi relatif masing-masing kelas interval. 
 
Grafik 3.3. Grafik pastel frekuensi relatif skor Statistik 
mahasiswa (N = 50). 
 
Dengan melihat gambar tersebut di atas, secara visual kita 
dengan mudah melihat proporsi masing-masing kelas interval dan 
sekaligus membandingkan satu sama lain. Berbeda dari kedua 
grafik sebelumnnya yang hanya memberikan petunjuk atau 
informasi tentang besaran frekuensi masing-masing kelas, grafik 
pastel menampilkan bentuk proporsi yang sebenarnya dari luasan 
sebuah lingkaran. Dengan demikian, grafik ini lebih mudah 
dipahami dari pada grafik sebelumnya. 
3.7. Rangkuman 
Berdasarkan uraian dalam bagian-bagian sebelumnya dapat 
dikemukakan rangkuman isi bab ini sebagai berikut: 
1. Serangkaian data yang masih asli sulit dipahami untuk 
mendapatkan gambaran umum tentang kelompok unit amatan. 
Karena itu data perlu diolah agar mudah dipahami dan bermakna. 
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2. Pemeringkatan merupakan salah cara pengolahan data dengan 
memberikan nilai (peringkat) pada masing-masing skor yang telah 
disusun secara berurutan, dari skot yang tertinggi nilainya (diberi 
peringkat 1) ke yang paling rendah nilainya (diberi peringkat 
terbesar, sama dengan jumlah unit amatan), atau sebaliknya. 
Meskipun sederhana, peringkat banyak digunakan dalam rangka 
membandingkan unit amatan yang jumlahnya banyak. 
3. Peringkasan data juga dilakukan dengan menghitung frekuensi 
masing-masing skor yang dimiliki oleh setiap unit amatan.  
4. Frekuensi adalah besaran banyaknya hasil penghitungan unit 
amatan yang memiliki skor yang sama. Ada dua macam frekuensi: 
tak berkelompok dan berkelompok. 
5. Penghitungan frekuensi tak berkelompok dilakukan dengan 
menghitung frekuensi setiap variasi skor dari seluruh unit amatan. 
6. Penghitungan frekuensi berkelompok dilakukan dengan 
menghitung frekuensi unit amatan yang dikelompokkan dalam 
rentangan skor tertentu.  
7. Berdasarkan frekuensi tersebut, data dapat diolah lebih lanjut 
dengan menghitung frekuensi relatif, kumulatif, dan grafik. 
8. Frekuensi relatif merupakan rasio antara frekuensi unit amatan 
setiap kelompok dengan seluruh amatan, yang disajikan dalam 
bentuk proporsi (angka desimal) atau persentase. 
9. Frekuensi kumulatif merupakan penjumlahan frekuensi suatu 
kelompok dengan seluruh frekuensi dari kelompok yang nilainya 
lebih kecil.    
10. Hasil penghitungan frekuensi seringkali disajikan dalam bentuk 
gambar atau grafik (chart), di antaranya dalam bentuk histogram, 
poligon, dan grafik pastel.  
11. Pada dasarnya histogram dan poligon menyajikan frekuensi dalam 
bentuk tingkat frekuensi yang diukur dengan skala frekuensi di 
bagian tepi grafik. Histogram disajikan dalam bentuk jajaran 
genjang yang berdiri, sedangkan poligon dalam bentuk titik dan 
garis. Puncak jajaran genjang dan titik tersebut menunjukkan 
tingkat frekuensi. 
12. Grafik pastel merupakan gambar lingkaran yang dibagi dengan 
garis yang ditarik dari pusat lingkaran. Setiap bagian 
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menggambarkan proporsi frekuensi kelompok tertentu 
dibandingkan dengan keseluruhan unit amatan. 
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UKURAN KECENDERUNGAN 
PUSAT 
 
 
 
 
4.1. Pengantar 
Data mentah suatu variabel yang diperoleh melalui pengukuran 
karakteristik terhadap sekelompok unit amatan (sampel) belum dapat 
memberikan informasi yang cukup untuk memahami karakteristik 
kelompok tersebut. Skor masing-masing amatan hanya memberikan 
informasi variasi karakteristiknya. Walaupun dengan skor tersebut 
kita dapat membandingkan karakteristik satu unit amatan dengan 
lainnya, kita tidak dapat mendapatkan pemahaman tentang kelompok 
tersebut secara menyeluruh.  Sebagai contoh, suatu sampel yang 
terdiri dari 10 orang siswa SD kelas 4 diukur berat badannya, dan 
hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Nama dan berat badan Siswa kelas V 
No. Nama Berat Badan/kg 
1.  Wahida 31 
2.  Isnaini 36 
3.  Salisa 40 
4.  Robi’ah 26 
5.  Khamsah 30 
6.  Sita 35 
7.  Sabati 32 
8.  Samani 33 
9.  Tisati 29 
10.  Asyari 38 
4 
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Dari data tabel tersebut di atas, kita dapat mengetahui variasi 
karakteristik masing-masing dari 10 orang siswa tersebut. Kita juga 
dapat membandingkan satu sama lain. Berdasarkan data tersebut, 
Salisa memiliki bobot yang terberat, sedangkan Robi’ah memiliki 
bobot yang teringan di antara mereka. Namun demikian, kita belum 
bisa mendapatkan gambaran yang utuh tentang bagaimana dengan 
bobot ke-10 siswa tersebut secara umum. Data tersebut belum 
memberikan pemahaman yang bermakna yang dapat menggam-
barkan kelompok tersebut secara menyeluruh sebagai satu kesatuan. 
Untuk keperluan ini, data tersebut perlu diolah lebih lanjut, salah 
satunya dengan melihat pola kecenderungan penyebaran dari seluruh 
skor tersebut. 
Ukuran kecenderungan pusat atau measures of central 
tendency merupakan statistik yang mendeskripsikan skor tipikal, 
rerata, atau representatif yang menunjukkan lokasi penyebaran 
sekelompok skor, tetapi tidak banyak berkenaan bentuk 
penyebarannya (Glass & Hopkins, 1984). Kecenderungan pusat 
adalah kecenderungan amatan atau observasi untuk memusat pada 
suatu nilai tertentu (atau menumpuk pada kategori tertentu), dari pada 
menyebar secara merata pada rentangan atau semua kategori yang 
tersedia (Rowntree, 1981:48). Ukuran kecenderungan pusat berupa 
sebuah nilai atau angka yang merepresentasikan kecenderungan skor 
seluruh kelompok unit amatan. Ia merupakan suatu titik yang berada 
pada suatu penyebaran skor yang merepresentasikan skor tipikal dari 
kelompok tersebut. 
Ada beberapa ukuran kecenderungan pusat. Namun yang 
banyak digunakan dalam perhitungan statistik deskriptif adalah rerata 
(mean), median, dan moda (mode). Ketiganya merupakan konsep dan 
memerlukan cara penghitungan yang berbeda. Ketiganya juga 
mencerminkan gagasan “pusat” yang berbeda dari suatu penyebaran 
skor kelompok, sehingga masing-masing lebih cocok dari yang lain 
untuk keperluan atau kondisi tertentu. Ukuran kecenderungan pusat 
ini paling banyak digunakan dalam deskripsi data statistik, baik dalam 
penelitian maupun penyampaian informasi kuantitatif kepada publik. 
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4.2.  Rerata 
Rerata, disebut juga rata-rata, atau rata-rata hitung (mean) 
merupakan salah satu metode untuk memperoleh kecenderungan 
pusat rentang sampel. Rerata menggambarkan lokasi pusat data dari 
sekelompok unit amatan atau subjek (sampel).  
Rerata diperoleh dari jumlah skor seluruh subjek dalam sebuah 
sampel dibagi dengan banyaknya unit amatan (subjek) yang ada 
dalam sampel tersebut. Rerata dari variabel X disimbolkan dengan X̅ 
(dibaca X “topi”) diperoleh dengan rumus berikut ini: 
?̅? =
∑ 𝑋
𝑁
 
Di mana X̅ adalah nilai rerata, ∑ dibaca “sigma” yang berarti jumlah, 
X adalah skor masing-masing subjek dari sampel, dan N adalah 
banyaknya unit amatan/subjek dalam sampel/kelompok. Dengan kata 
lain, nilai rerata variabel X sama dengan jumlah seluruh skor subjek 
dalam sampel dibagi dengan banyak subjek (Glass & Hopkins, 1984). 
Sesuai dengan rumus tersebut di atas, maka langkah-langkah 
penghitungan rerata adalah sebagai berikut: 
1. Jumlah seluruh skor (X) subjek dalam sampel sehingga diperoleh 
jumlah nilai X, disimbolkan dengan X1+X2+....+Xn =∑X.  
2. Bagi jumlah nilai dari hasil langkah 1 tersebut dengan banyaknya 
subjek (N), disimbolkan = ( ∑X )/N . 
Sebagai contoh, suatu sampel yang terdiri dari sepuluh siswa SD kelas 
IV, berturut-turut masing-masing subjek memiliki berat badan 
(variabel X) dalam kg sebagai berikut: 31, 36, 40, 26, 30, 35, 32, 33, 
29, 38. Nilai rerata dari sampel tersebut adalah sebagai berikut: 
1. X1+X2+....+X10 = ∑X = 31+36+40+26+30+35+32+33+29+38  = 
330. 
2. X ̅= (∑X)/N = 330/10 = 33. 
Dengan demikian, nilai rerata berat badan ke-10 siswa kelas IV SD 
tersebut adalah 33 kg. Dengan angka tersebut kita mendapatkan 
gambaran secara umum dari berat siswa dalam kelompok tersebut 
sehingga kita bisa mengambil kesimpulan apakah para siswa tersebut 
cenderung memiliki berat yang ideal atau memprihatinkan setelah 
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membandingkannya dengan kriteria yang telah ditentukan lebih 
dahulu. Kalau nilai tersebut di atas berat ideal untuk anak usia kelas 
IV SD, berarti secara umum sampel tersebut kegemukan. Sebaliknya, 
bila nilai tersebut di bawah berat ideal, berarti sampel tersebut 
kekurusan. Bila nilai tersebut relatif sama dengan berat ideal berarti 
sampel tersebut normal/sehat. 
Rerata banyak digunakan untuk menunjukkan kecenderungan 
tertentu dari skor yang dimiliki oleh sekelompok unit amatan. Di 
perguruan tinggi, misalnya, rerata digunakan untuk menunjukkan 
kecenderungan tingkat pencapaian hasil belajar mahasiswa, dalam 
bentuk indeks prestasi (IP). IP merupakan nilai rerata hasil belajar 
mahasiswa dari seluruh matakuliah yang telah ditempuh. Rerata juga 
digunakan untuk menunjukkan tingkat kemakmuran suatu bangsa 
dengan menggunakan seluruh matakuliah yang telah ditempuh. 
Rerata juga digunakan untuk menunjukkan tingkat kemakmuran suatu 
bangsa dengan menggunakan nilai gross national product (GNP). 
GNP adalah pendapatan rata-rata yang dicapai oleh penduduk suatu 
negara, yang biasanya dikonversi dalam bentuk nilai dolar. Dengan 
membandingkan GNP satu negara dan lainnya, kita dapat mengetahui 
mana yang lebih makmur (lebih tinggi rerata pendapatannya) dari 
yang lain.    
4.3. Median 
Median (dilambangkan dengan Me) adalah nilai yang berada pada 
suatu titik yang membagi penyebaran skor menjadi dua yang sama 
banyaknya, yang tersebar di atas dan di bawah nilai titik tersebut 
(McCall, 1970:41). Median memisahkan setengah bagian jumlah 
subjek yang memiliki skor diatasnya pada suatu sampel, populasi, 
atau distribusi  probabilitas,  dari setengah  bagian  yang memiliki skor 
di bawahnya. Median merupakan nilai tengah sehingga dapat 
ditemukan dengan mengurutkan semua hasil pengukuran, dari nilai 
terendah ke nilai tertinggi, kemudian memilih nilai yang di tengah. 
Jika jumlah unit amatan (subjek) genap, maka tidak ada nilai tengah 
tunggal sehingga median ditentukan melalui rerata dari dua nilai 
tengah [1] [2]. Dalam suatu penyebaran relatif, median merupakan 
persentil ke-50, di mana 50 persen amatan berada di bawahnya. 
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KUTIPAN 4.1. 
Rerata 
Hasil 
Tabel 1 memberikan pengukuran awal tentang kepemilikan 
dan partisipasi dalam jamaah (congregation) berdasarkan ras. Pola 
yang muncul sesuai yang kami harapkan. Rerata tingkat 
kepemilikan dan partisipasi lebih tinggi untuk anggota jamaah 
kelompok ras terbesar. Tiga perempat dari anggota jamaah 
kelompok ras terbesar (75,5 persen) melaporkan memiliki rasa 
kepemilikan yang kuat, dibanding 70,6 persen untuk jamaah 
kelompok ras lain. Demikian juga, lebih banyak anggota jamaah 
kelompok ras terbesar yang melaporkan memiliki teman dekat 
dalam jamaah ini (69,0 persen) dari pada mereka yang dari ras lain 
(57,9 perse). Rerata kehadiran lebih tinggi untuk mereka yang dari 
kelompok ras terbesar (4,90) dari pada mereka yang dari luar 
kelompok (4,85). Walaupun kecil, secara statistik perbedaan 
tersebut signifikan. Menjadi bagian dari ras mayoritas dalam 
jamaah berhubungan dengan kehadiran “biasanya setiap minggu”, 
sementara untuk mereka yang dari ras lain sedikit kurang sering. 
Lebih dramatis lagi, lebih dari separoh (51,0 persen) kelompok ras 
terbesar terlibat dalam kegiatan kelompok jamaah, sementara 
hanya 37,9 persen untuk kelompok ras lain. 
Tabel 1. Perbandingan rerata berdasarkan status kelompok ras 
dalam jamaah 
 
Anggota kelompok 
ras terbesar 
Anggota ras lain 
Rasa kepemilikan yang 
kuat 
,755 ,706 
Teman dekat dalam 
jamaah 
,690 ,579 
Kehadiran 4,903 4,850 
Keterlibatan dalam 
kegiatan kelompok 
,510 ,379 
N 65.446 10.069 
   
 
Sumber: Brandon C. Martinez & Kevin D. Dogherty, 2013, “Race, 
belonging, and participation in religious congregation,” 
Journal for the Scientific Study of Religio, 52(4):713-732, h. 
720. Diterjemahkan dari Bahasa Inggris oleh penulis. 
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Penghitungan nilai median berbeda berdasarkan kondisi yang 
berbeda pula. 
1. Jika banyaknya skor (amatan atau subjek) dalam suatu penyebaran 
ganjil dan tidak ada duplikasi skor di sekitarnya, median adalah 
angka yang berada pada tengah-tengah penyebaran skor yang 
disusun secara urut, dari nilai yang terkecil ke nilai yang terbesar. 
Misalnya, jika skor 5 subjek tersebar secara berurutan adalah 3, 4, 
6, 7, 9, nilai median adalah 6. Titik yang membagi kelima subjek 
menjadi dua bagian yang sama banyaknya adalah angka 6. 
2. Jika banyaknya skor (subjek) dalam suatu penyebaran genap dan 
tidak ada duplikasi skor di sekitarnya, median adalah rerata dua 
angka yang berada pada tengah-tengah penyebaran skor yang 
disusun secara urut. Misalnya, jika skor 6 subjek tersebar secara 
berurutan adalah 3, 4, 6, 7, 9, 10, nilai median adalah (6+7)/2 = 
6,5. Titik yang membagi keenam subjek menjadi dua bagian yang 
sama banyaknya dari penyebaran tersebut adalah angka 6,5. 
3. Jika terjadi duplikasi skor di sekitar median, nilai median 
diperoleh melalui interpolasi. Contoh duplikasi skor sekitar 
median adalah 2, 3, 4, 4, 4, 5, 5, 6. Pada contoh distribusi skor ini 
median berada pada angka 4, angka yang berada di tengah-tengah 
penyebaran. Namun karena ada 3 skor 4, maka angka ini tidak 
dapat membagi banyaknya subjek menjadi dua bagian sama 
banyak, separoh di atas dan separoh di bawah median. Hal ini 
karena skor 4 itu sendiri masuk ke dalam dua bagian, 2 masuk 
bagian di bawah dan 1 masuk bagian di atas median. Untuk 
mengatasi hal ini, para ahli statistik mengatasinya melalui 
interpolasi dengan menggunakan rumus beriku ini (McCall, 
1970:44): 
𝑀e = 𝐵 + [
N 2 − nb⁄
𝑛𝑑
] 𝑖 
Di mana:   Me  = median 
    B  = batas bawah interval yang berisi median 
    N  = Jumlah skor dalam seluruh penyebaran 
   nb  = jumlah skor yang berada di bawah batas bawah 
interval yang berisi median 
   nd   = jumlah skor dalam interval yang berisi median 
    i  = ukuran interval 
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berdasarkan contoh data tersebut di atas: 
    B = 3,5 
    N = 8 
  nb = 2 
    nd   = 3 
     i = 1 
sehingga: 
Me = 𝐵 + [
N 2 − nb⁄
𝑛𝑑
] 𝑖 
       = 3,5 + [
8 2 − 2⁄
3
] 1 
       = 3,5 + [
2
3
] 1 
  = 3,5 + 0,67 
  = 4,17 
Gambar 4.1 berikut ini memperlihatkan skor yang 
menempati spasi pada skala pengukuran di antara batas nyatanya. 
Karena median membagi dua, maka empat skor harus di bawah 
nilai median, maka median mesti terletak pada interval 3,5-4,5. 
Karena dua skor telah jelas berada di bawah median, maka dua lagi 
harus berada pada interval 3,5-4,5. Karena itu, dua pertiga atau 
0,67dari satuan interval ini ditambahkan pada batas bawah 
interval: 3,5 + 0,67 = 4,17. Dengan demikian, nilai median pada 
penyebaran ini adalah 4,17.  
 
 
Gambar 4.1. Penghitungan median pada penyebaran yang 
memiliki duplikasi skor. 
   Median = 4,17
2 3 4 5 6
2,5 3,5 4,5 5,51,5 6,5
1
2/3 = 0,67
1/32/3
2/3
2/31 1 1
1/3
1/3
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Median lebih cocok digunakan sebagai ukuran lokasi bila 
penyebaran skor miring, ketika titik akhir-nilainya tidak diketahui, 
atau ketika skor yang menjadi ke outlier, misalnya, karena terjadi 
kesalahan pengukuran. Kelemahan dari median adalah kesulitan 
penanganannya secara teoritis (McCall, 1970). 
4.4. Moda 
Moda (dilambangkan dengan Mo) merupakan ukuran 
kecenderungan pusat yang paling sederhana karena penghitungannya 
hanya melalui penghitungan frekuensi masing-masing skor dalam 
distribusi. Moda adalah skor yang paling banyak frekuensinya dalam 
penyebaran skor suatu kelompok atau sampel. Misalnya, suatu 
kelompok sampel yang terdiri dari 8 subjek dengan sebaran skor:  
2, 3, 4, 4, 4, 5, 5, 6, 
maka nilai modanya adalah Mo=4, karena skor ini yang paling banyak 
frekuensinya, yakni 3, sementara skor yang lain frekuensinya kurang 
dari itu. Moda bukan dihitung jumlah frekuensinya yang terbanyak 
(dalam contoh = 3), tetapi skor yang frekuensinya terbanyak (dalam 
contoh = 4).  
Dalam suatu penyebaran, jumlah moda dapat lebih dari satu. 
Hal ini terjadi jika skor yang memiliki frekuensi terbanyak lebih dari 
satu, dengan frekuensi yang sama. Misalnya, dalam penyebaran yang 
terdiri dari 12 amatan dengan skor:  
2, 3, 4, 4, 4, 5, 5, 6, 6, 6, 7, 8, 
terdapat dua median, yaitu 4 dan 6. Masing-masing skor tersebut 
memiliki frekuensi terbanyak dibandingkan skor lain, dengan jumlah 
frekuensi yang sama, yaitu 3. 
4.5. Perbandingan antara Rerata, Median, dan Moda 
Ketiga nilai kecenderungan pusat memiliki memiliki 
karakteristik yang berbeda dikarenkan proses penghitungannya yang 
berbeda. Karena melibatkan seluruh skor, rerata mencerminkan nilai 
setiap skor dalam penyebaran yang ada dalam sampel. Dengan 
demikian, nilai rerata akan sensitif terhadap perubahan skor subjek. 
Perubahan salah satu skor subjek akan berpengaruh pada nilai rerata. 
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Sementara itu, karena hanya merupakan titik tengah dari suatu 
penyebaran skor dalam suatu sampel yang disusun secara berurutan 
dari nilai terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya, maka median 
tidak peka terhadap perubahan nilai skor subjek yang berada di bawah 
atau atau di atas nilai median. Namun demikian, nilai median akan 
berubah manakala skor yang di bawah nilai median berubah menjadi 
lebih besar dari nilai median, atau sebaliknya. Perbandingan kedua 
ukuran kecenderungan pusat ini dapat dijelaskan dengan contoh kasus 
yang terdiri dari 3 sampel, masing-masing 5 subjek, seperti berikut 
ini: 
Tabel 4.2. Perbandingan rerata dan median beberapa sampel 
SAMPEL PENYEBARAN SKOR RERATA MEDIAN 
I 1, 2, 3, 4, 5 3 3 
II 1, 2, 3, 4, 10 4 3 
III 1, 2, 3, 4, 20 6 3 
IV 6, 2, 3, 4, 20 
(2, 3, 4, 6, 20) 
7 4 
Penyebaran skor sampel nomor I, II, dan III hanya berbeda pada 
subjek terakhir, sedang empat subjek yang lain nilai sama. Perubahan 
skor pada satu subjek ternyata berengaruh pada nilai rerata, sementara 
nilai median tetap. Hal ini karena nilai rerata melibatkan semua skor, 
sementara nilai media hanya melibatkan skor yang berada di titik 
tengah distribusi. Walaupun skor yang terakhir dari penyebaran 
tersebut berubah secara signifikan, nilai median tidak terpengaruh. 
Sedangkan perubahan penyebaran skor sampel nomor IV 
(dibandingkan sampel nomor III) terjadi pada subjek yang pertama, 
yang berubah menjadi 6. Karena perubahan tersebut melampaui nilai 
median pada sampel nomor III, maka nilai median berubah menjadi 
4, titik tengah dari penyebaran skor kelima subjek bila disusun secara 
berurutan. 
Sementara itu, moda merupakan ukuran kecenderungan pusat 
yang paling sederhana karena hanya berupa frekuensi skor subjek 
yang paling banyak muncul dalam sampel. Ukuran ini tidak akan 
terpengaruh oleh perubahan skor di luar nilai moda, kecuali kalau 
perubahan tersebut berakibat pada frekuensi skor yang lain menjadi 
lebih tinggi dari pada frekuensi moda tersebut. Meskipun demikian, 
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moda mempunyai kelebihan karena dapat digunakan untuk semua 
jenis skala (rasio, interval, ordinal, dan nominal). Sedangkan rerata 
hanya bisa digunakan untuk skala rasio dan interval. Sementara itu 
median dapat digunakan untuk skala rasio, interval, dan ordinal, tetapi 
tidak dapat digunakan untuk skala nominal. Secara ringkas hal ini 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.3.  Kemungkinan penghitungan rerata, median, 
dan mode untuk masing-masing jenis skala pengukuran 
Skala Rerata Median Mode 
Rasio √ √ √ 
Interval √ √ √ 
Ordinal - √ √ 
Nominal - - √ 
Lebih lanjut, karena ketiga ukuran kecenderungan pusat 
memiliki kepekaan yang berbeda terhadap perubahan aspek kelompok 
skor, nilainya bervariasi untuk penyebaran skor kelompok (sampel) 
tertentu (McCall, 1970). Jika penyebaran skor bersifat simetris3 dan 
unimodal (hanya memiliki satu moda), maka nilai rerata, median, dan 
moda akan identik atau berhimpitan, berada pada titik tengah 
penyebaran. Sebagai contoh, skor IQ memiliki nilai rerata, median, 
dan moda 100. Secara visual hal ini dapat dilihat pada gambar 4.2 
bagian (A). Jika penyebaran skor bersifat simetris, tetapi bimodal 
(memiliki dua moda), maka nilai rerata dan median akan identik, 
sedangkan nilai moda akan berbeda (satu di atas dan satu di bawah 
nilai rearata dan median). Secara visual hal ini dapat dilihat pada 
Gambar 4.2 bagian (B).  
Selanjutnya, jika penyebaran skor tidak simetris tetapi unimoda 
(di mana sebagian besar skor memiliki nilai yang moderat, sementara 
sebagian kecil memiliki nilai yang ekstrim, sangat tinggi [disebut 
condong positif] atau sangat rendah [disebut condong negatif]), nilai 
rerata, median dan moda akan berbeda. Letak ketiga ukuran 
                                                 
3 Juga disebut penyebaran normal, di mana frekuensi penyebaran skor tertinggi berada 
di titik tengah penyebaran dan frekuensinya semakin berkurang secara seimbang 
antara skor yang berada di atas dan di bawah nilai tengah (kedua ekor pada kurva 
normal). 
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tergantung pada sifat kecondongan penyebaran skornya. Jika 
penyebaran skor condong positif, nilai rerata akan lebih tinggi dari 
nilai ukuran yang lain (median dan moda), sebagaimana dapat dilihat 
secara visual pada Gambar 4.2 bagian (C). Sebagai contoh, pada 
penyebaran pendapatan penduduk, pendapatan rata-rata per kapita 
penduduk (GNP) akan berada di atas pendapatan sebagian besar 
penduduk. Hal ini karena sebagian besar penduduk akan memiliki 
tingkat pendapatan yang moderat dan sebagian kecil yang lain 
memiliki tingkat pendapatan yang sangat tinggi. Sebaliknya, jika 
penyebaran skor condong negatif, nilai rerata akan lebih rendah dari 
nilai ukuran yang lain (median dan moda), sebagaimana dapat dilihat 
secara visual pada Gambar 4.2 bagian (D).  
 
 
 
Gambar 4.2. Rerata, Median, Moda untuk penyebaran yang berbeda. 
Pada kedua nilai kecenderungan penyebaran skor ini, nilai 
median berada di tengah-tengah antara nilai keduanya. Karena itu, ia 
akan selalu berada di titik tengah penyebaran sehingga tidak 
dipengaruhi oleh frekuensi maupun skor yang ekstrim. Karena sangat 
dipengaruhi oleh masing-masing skor, nilai rerata akan cenderung 
berada pada sisi yang memiliki skor yang ekstrims. Sebaliknya, 
karena ditentukan oleh frekuensi dan bukan nilai skor, nilai moda 
akan berada pada sisi yang moderat karena frekuensi skor terbanyak 
berada di sana. 
    Moda   Moda
Median
Moda
(A)
Rerata Rerata
Median
(B)
Moda   Moda
     Median
          (D)
        Rerata     Rerata
       Median
          (C)
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Dari ketiga ukuran kecenderungan pusat, rerata merupakan 
yang paling banyak digunakan dalam penelitian maupun praktik 
kehidupan sosial. Hal ini utamanya karena nilai rerata menjadi 
prasyarat untuk digunakan dalam penghitungan statistik yang lain. 
Misalnya, dalam rangka untuk membandingkan satu kelompok 
dengan kelompok lain, sebagaimana yang akan dibahas pada bab-bab 
berikutnya dalam buku ini, penghitungannya memerlukan 
penghitungan rerata terlebih dahulu. Konsekuensinya, dalam praktik 
rerata lebih banyak digunakan dari pada ukuran kecnderungan pusat 
yang lain.  
Namun demikian, dalam kondisi tertentu median mungkin 
lebih tepat dan lebih akurat untuk mendeskripsikan penyebaran skor 
yang sangat condong (karena adanya salah satu skor yang 
menyimpang jauh dari yang lain), baik positif maupun negatif. 
Sebagai contoh, dalam penyebaran skor dari suatu sampel yang terdiri 
dari 7 subjek:  
1, 2, 3, 4, 5, 6, 70, 
nilai rerata adalah 13 dan nilai median adalah 4. Dalam kasus ini, nilai 
median lebih terpercaya untuk merepresentasikan kecenderungan 
skor sampel tersebut dari pada nilai rerata, yang berada jauh dari 
semua skor subjek dalam sampel tersebut. 
4.6. Rangkuman 
Dalam bab ini telah dibahas tentang kecenderungan penyebaran 
skor di sekitar nilai kecenderungan pusat. Secara ringkas pembahasan 
tersebut dapat dirangkum sebagai berikut: 
a. Untuk mendapatkan gambaran umum tentang kecenderungan 
amatan yang diperoleh dari sekelompok unit amatan dapat 
diketahui dengan menghitung ukuran kecenderungan pusat, di 
mana amatan atau observasi untuk memusat pada suatu nilai 
tertentu.  
b. Ukuran kecenderungan pusat berupa sebuah nilai atau angka yang 
merepresentasikan kecenderungan skor seluruh kelompok unit 
amatan, yang merupakan suatu titik yang berada pada suatu 
penyebaran skor yang merepresentasikan skor tipikal dari 
kelompok tersebut. 
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c. Ada beberapa macam kecenderungan pusat yang banyak 
digunakan dalam perhitungan dan penggunaan statistik di bidang 
sosial dan humaniora, terutama statistik deskriptif, yaitu rerata 
(mean), median, dan moda (mode). Masing-masing memiliki 
karakteristik yang berbeda. 
d. Rerata menggambarkan lokasi pusat data dari sekelompok unit 
amatan atau subjek (sampel), yang dapat diperoleh dari jumlah 
skor seluruh subjek dalam sebuah sampel dibagi dengan 
banyaknya unit amatan (subjek) yang ada dalam sampel tersebut. 
Nilai rerata dipengaruhi oleh besaran seluruh skor sehingga 
sensitif terhadap perubahan variasi yang terjadi pada skor 
anggota. 
e. Median merupakan nilai yang berada pada titik tengah rentangan 
dari nilai terendah ke nilai tertinggi, yang membagi penyebaran 
skor menjadi dua yang sama banyaknya, memisahkan setengah 
bagian jumlah subjek yang memiliki skor  di atasnya  dan 
memisahkan setengah bagian jumlah subjek yang memiliki skor  di 
bawahnya pada  suatu  sampel,  populasi,  atau  distribusi 
probabilitas. Median hanya ditentukan oleh skor yang berada 
di tengah sebaran skor yang diurutkan dari yang tertinggi ke 
yang terendah nilainya. Perubahan skor lain tidak akan 
merubah nilai median, selama perubahan nilai tidak 
melampaui median tersebut.   
f. Moda adalah skor yang paling banyak frekuensinya dalam 
penyebaran skor suatu kelompok atau sampel, yang untuk 
memperolehnnya dapat dilakukan dengan penghitungan frekuensi 
masing-masing skor. Moda tidak dipengaruhi oleh skor lain, 
kecuali bila terjadi perubahan frekuensi yang sama atau 
melampaui nilai moda tersebut. 
g. Dalam rangkaian skor yang tersebar secara normal, nilai 
rerata, median, dan moda akan sama atau berhimpitan. Bila 
sebaran skor condong ke kiri (negatif), nilai moda akan lebih 
kecil dari nilai rerata. Bila sebaran condong ke kanan 
(positif), nilai moda akan lebih besar dari nilai rerata. Pada 
kedua kecondongan sebaran tersebut, nilai median akan 
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berada di antara nilai kedua kecenderungan pusat yang 
lainnya. 
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5.1. Pengantar 
Kebanyakan penelitian sosial dan perilaku berkenaan dengan 
kajian tentang variabilitas antar individu, kelompok, atau individu 
dalam rentang waktu dan setting tertentu. Hal ini karena fenomena 
variabilitaslah yang menimbulkan keingintahuan orang dan 
mendorongnya untuk menggali asal-usulnya, serta berusaha untuk 
menjelaskannya.  
Ukuran kecenderungan pusat sebagaimana yang dibahas pada 
bab sebelumnya hanya menggambarkan pemusatan penyebaran skor 
suatu sampel. Ia tidak dapat memberikan informasi tentang 
kecenderungan variabilitas atau perbedaan skor antar subjek dalam 
sampel tersebut. Sebagai contoh, dua sampel yang masing-masing 
memiliki tiga subjek dengan skor berikut: 
I = 4, 6, 8 
II = 2, 6, 10 
Kedua sampel tersebut memiliki nilai rerata yang sama, yaitu 6. Akan 
tetapi, variabilitas atau keragamana skor subjek pada sampel II lebih 
lebar dari pada variabilitas skor pada sampel I. Variabilitas tersebut 
tidak bisa diungkap oleh ukuran kecenderungan pusat, dalam hal ini 
nilai rerata.  
Karena adanya keterbatasan ukuran kecenderungan pusatn 
tersebut, perlu adanya statistik lain yang dapat memberikan petunjuk 
tentang variabilitas penyebaran skor tersebut, yang disebut ukuran 
variabilitas. Ukuran variabilitas mengacu pada seberapa besar skor 
berbeda satu sama lain (McCall, 1970:51). Ukuran tersebut berupa 
5 
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angka indeks yang menunjukkan seberapa besar variablitas 
penyebaran skor sampel. 
Ukuran kecenderungan pusat dan ukuran variabilitas 
merupakan karakteristik statistis yang paling penting untuk 
menggambarkan penyebaran skor yang diperoleh subjek dalam uatu 
sampel (Glass & Hopkins, 1984). Hampir dalam setiap penelitian 
kuantitatif, setidaknya dilaporkan satu ukuran kecenderungan pusatn 
dan satu ukuran variabilitas. 
Ada beberapa ukuran variabilitas yang dapat digunakan untuk 
menggambarkan penyebaran skor subjek dalam suatu sampel, di 
antaranya adalah rentang (range), varian (variance), dan simpang 
baku (standard deviation). Pembahasan pada bagian-bagian berikut 
ini akan difokuskan pada ketiga macam ukuran variabilitas. 
5.2. Rentang 
Ukuran variabilitas yang paling sederhana adalah rentang. 
Rentang adalah perbedaan antara skor terbesar dengan skor terkecil 
dalam dari suatu rangkaian skor dari suatu sampel. Dengan demikian, 
nilai rentang diperoleh melalui pengurangan nilai skor terbesar 
dengan nilai skor terkecil, yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
RX = Xb - Xk 
Dimana RX adalah nilai rentang, Xb adalah skor terbesar, dan Xk adalah 
skor terkecil yang diperoleh subjek dalam sampel.4 Sebagai contoh, 
dalam suatu penyebaran skor yang diperoleh subjek dalam suatu 
sampel adalah:  
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,  
maka nilai rentang adalah: 
RX = Xb - Xk 
= 7 – 1 
= 6 
                                                 
4 Secara teknis, rentang seharusnya didefinisikan sebagai perbedaan antar 
batas nyata atas skor terbesar dan batas nyata bawah skor terkecil. Namun 
demikian, karena hanya sebagai taksiran indeks variabilitas, maka rentang 
tidak terlalu penting untuk menggunakan kecermatan ukuran yang tinggi 
ini (McCall, 1970).   
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Karena hanya melibatkan dua skor saja, rentang memiliki 
keterbatasan untuk mencerminkan variabilitas penyebaran skor 
sampel. Rentang sangat sensitif terhadap perubahan salah satu atau 
kedua skor, terbesar dan atau terkecil, meskipun skor yang lain tetap. 
Bila ada skor yang berbeda secara ekstrim dari skor yang lain, rentang 
tidak banyak memberikan informasi tentang variabilitas skor 
kelompok, bahkan dapat memberikan kesimpulan yang menyesatkan. 
Dalam contoh di atas, seandainya skor terbesar (7) berubah menjadi 
70, maka nilai rentang adalah 70 – 1 = 69. Nilai tersebut kurang 
mencerminkan variabilitas skor lain, di luar kedua angka. Karena 
keterbatasan ini, rentang hanya digunakan sebagai taksiran kasar 
variabilitas, bukan yang utama dalam laporan hasil analisi statistik.  
Sebagai ukuran variabilitas atau keragaman, rentang 
menunjukkan tingkat keragaman skor dari seluruh amatan. Pada 
dasarnya, semakin besar nilai rentang, semakin besar keragamana 
skor yang diperoleh subjek yang menjadi sampel.  
5.3. Skor Penyimpangan dan Jumlah Kuadrat 
Berbeda dari rentang yang hanya terpengaruh oleh kedua skor 
di ujung penyebaran ordinal (yang bernilai terkecil dan yang terbesar), 
skor penyimpangan dan jumlah kuadrat merupakan ukuran yang 
dipengaruhi oleh nilai setiap skor. Skor penyimpangan,  
dilambangkan dengan x (huruf kecil dari lambang variabel X) adalah 
perbedaan atau selisih antara masing-masing skor (X) dari rerata 
kelompoknya (?̅?), atau  
x = X-?̅?. 
Lima siswa yang mengikuti ujian Matematika, misalnya, masing-
masing mendapat skor (X) = 3, 4, 5, 6, 7. Nilai rerata  kelompok 
tersebut adalah 𝑋 ̅ = 5. Karena itu, skor penyimpangan untuk masing-
masing subjek adalah: 
x1 = X1 – ?̅? = 3 – 5 =  –2 
x2 = X2 – ?̅? = 4 – 5 =  –1  
x3 = X3 – ?̅? = 5 – 5 = 0  
x4 = X4 – ?̅? = 6 – 5 = 1  
x5 = X5 – ?̅? = 7 – 5 = 2  
Nilai ini mencerminkan variasi seperangkat skor. Seperangkat skor 
dengan heteroginitas yang tinggi akan memiliki skor penyimpangan 
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yang besar. Sebaliknya, jika skor yang diperoleh subjek dalam 
kelompok identik, maka skor penyimpangan akan sama (misalnya, 
jika semua subjek mendapat skor 5, maka reratanya = 5, sehingga skor 
penyimpangannya = 5 – 5 = 0). 
Lebih lanjut, jumlah dari seluruh skor penyimpangan akan 
selalu nol, ∑x = ∑(X – ?̅?) = 0. Misalnya, jumlah seperangkat skor 
penyimpangan di atas adalah: (– 2) + (– 1) + (0) + (1) + (2) = 0. 
Dengan demikian, jumlah skor penyimpangan ini tidak ada gunanya 
karena tidak memberikan informasi apa-apa tentang penyebaran. 
Karena itu, setiap skor penyimpangan tersebut kemudian 
diperlakukan sebagai skor yang bernilai positif (nilai mutlak) 
sehingga dapat dihitung nilai reratanya (?̅? = ∑𝑥/𝑁). Dari contoh di 
atas, ?̅? = 
∑𝑥
𝑁
= (2 + 1 + 0 + 1 + 2)/5 = 6/5 = 1,2. Hanya saja, nilai rerata 
penyimpangan ini tidak banyak digunakan.  
Alih-alih, menggunakan nilai absolut dari skor penyimpangan, 
para ahli statistik menggunakan kuadrat dari masing-masing skor 
penyimpangan dan selanjutnya menjumlahkannya. Hasil 
penghitungan ini disebut jumlah kuadrat, disimbolkan ∑x2. Jumlah 
kuadrat ini diperoleh dengan rumus berikut: 
∑x2 = (X1 – ?̅?)2 + (X2 – ?̅?)2 + ... + (Xn – ?̅?)2 = 𝑥1
2 + 𝑥2
2 + ... 𝑥𝑛
2
 
Berdasarkan contoh seperangkat skor di atas (3, 4, 5, 6, 7), maka nilai 
jumlah kuadratnya adalah: 
∑x2 = (3 – 5)2 + (+ 4 – 5)2 + (5 – 5)2 + (6 – 5)2 + (7 – 5)2  
= (– 2)2 + (– 1) 2 + (0) 2 + (1) 2 + (2) 2 
= 4 + 1 + 0 + 1 + 4 
= 10 
Untuk menghindari adanya pecahan dalam proses 
penghiungan, jumlah kuadrat dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus yang melibatkan angka (skor) aslinya, tanpa melalui 
penghitungan nilai rerata dan penyimpangan, sebagai berikut: 
∑ 𝑥2 = ∑ 𝑋2 −
(∑ 𝑋)2
𝑁
 
Dengan kata lain, jumlah kuadrat (∑x2) adalah jumlah dari kuadrat 
masing-masing skor (∑X2) dikurangi kuadrat jumlah seluruh skor 
(∑X)2 dibagi banyaknya skor (N). Sebagai contoh penerapan rumus 
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ini dapat didahului dengan penghitungan persiapan melalui tabel 
berikut ini: 
Tabel 5.1. Penghitungan pendahuluan jumlah kuadrat 
No. Subjek X X2 
1 3 9 
2 4 16 
3 5 25 
4 6 36 
5 7 49 
N = 5 ∑X=25; (∑X)2 = 625 ∑X2=135 
 
Berdasarkan penghitungan pendahuluan tersebut, maka nilai jumlah 
kuadrat adalah: 
∑ 𝑥2 = ∑ 𝑋2 −
(∑ 𝑋)2
𝑁
= 135 −
625
5
= 135 − 125 = 10 
 
Jumlah kuadrat ini jarang dipakai dalam laporan penelitian 
untuk menggambarkan variabilitas skor kelompok. Hal ini karena ia 
sulit dipahami secara mandiri, terlepas dari statistik yang lain, untuk 
menjelaskan makna variabilitas skor yang dihitungnya, meskipun ia 
sebenarnya juga menunjukkan keragaman skor yang diperoleh subjek 
dalam kelompok. Pada dasarnya, semakin besar nilai jumlah kuadrat, 
semakin besar variabilitas kelompok. Walaupun tidak lazim 
dilaporkan secara mandiri, ia sangat penting dan banyak digunakan 
sebagai langkah awal untuk atau bagian dari penghitungan 
pengukuran yang lain, yang lebih rumit.  
5.4. Varian 
Varian (variance) merupakan indeks ukuran variabilitas yang 
melibatkan seluruh skor dalam kelompok sehingga tidak hanya 
dipengaruhi oleh kedua skor yang berada di ujung penyebaran 
(terbesar dan terkecil). Varian diperoleh dengan cara membagi jumlah 
kuadrat dengan banyaknya skor dalam kelompok dikurangi 1 (N-1). 
Varian untuk sampel disimbolkan dengan s2 dan diperoleh melalui 
penghitungan rumus (Pedhazur, 1982) berikut: 
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𝑠2 =
∑ 𝑥2
𝑁 − 1
=
∑(𝑋 − ?̅?)
2
𝑁 − 1
 
Secara konseptual, varian serupa dengan rerata kuadrat skor 
penyimpangan dari rerata kelompoknya. Hanya saja, bilangan 
pembaginya bukan N (jumlah seluruh subjek dalam kelompok), tetapi 
N-1 (jumlah subjek dikurangi 1).  
Secara teknis, jumlah kuadrat penyimpangan skor dari nilai 
rerata (𝑋 − ?̅?)2 disebut jumlah kuadrat, sering disimbulkan Σx2 
sebagaimana telah dibahas pada bagian sebelumnya. Sedangkan 
jumlah subjek dikurang 1 (N-1) disebut derajat kebebasan (degrees 
of freedom), yang disimbolkan dengan d.k.5 Derajat kebebasan 
sebagai denominator/pembagi tersebut dimaksudkan sebagai 
“koreksi” agar tidak bias sebagai nilai taksiran (estimator) varian 
populasi, yang disimbolkan 2. Dengan demikian, varian adalah 
jumlah kuadrat dibagi derajat kebebasan atau: 
𝑠2 =
∑ 𝑥2
𝑑. 𝑘.
 
Dengan demikian, penghitungan varian dilakukan sebagai berikut: 
1. Hitung jumlah kuadrat, dengan langkah: 
a. Hitung nilai rerata( ?̅? =  
∑ 𝑋
𝑁
). 
                                                 
5 Derajat kebebasan atau d.k. yang dikaitkan dengan jumlah kuadrat merupakan banyaknya skor 
dengan informasi independen yang masuk dalam penghitungan jumlah kuadrat. Misalnya, 
penggunaan rerata sampel untuk menaksir rerata populasi. Jika hendak menaksir varian 
populasi, kita harus memperhitungkan kenyataan bahwa kita telah menggunakan informasi 
independen yang ada pada taksiran rerata populasi. Sebagai contoh, kita memiliki lima amatan 
dan menetapkan rerata skornya 5,0 dan menetapkannya sebagai rerata populasi. Dengan 
menetapkan lima amatan dan rerata 5,0, maka hanya empat amatan yang bebas untuk 
bervariasi, mis. untuk mengambil nilai yang mana saja, sedangkan yang satu amatan 
kehilangan kebebasannya untuk menentukan variasi. Kita bebas menentukan nilai empat 
amatan, namun untuk yang satu amatan (amatan ke-5) sudah ditentukan. Jumlah skor kelima 
amatan adalah 25, maka reratanya sama dengan 5,0. Bila keempat skor telah dipilih, maka 
skor ke lima sudah pasti, tidak ada pilihan. Misalnya, kalau keempat skor adalah 3, 4, 5, 6, 
maka skor ke-5 harus 7, tidak bisa yang lain. Kalau keempat skor adalah 9, 4, 3, 6, maka skor 
ke-5 tidak ada lain, kecuali 3, yang diperoleh dari jumlah seluruh skor (yang telah ditetapkan, 
yakni 25) dikurangi jumlah keempat skor yang memiliki kebebasan( yaitu 9 + 4 + 3 + 6 = 22) 
= 25 – 22 = 3. Dengan demikian, menaksir rerata populasi menyebabkan satu batasan untuk 
menetapkan skor secara bebas. Karena itu, secara umum penghitungan derajat kebebasan, 
disingkat d.k., = (banyaknya amatan independen) – (banyaknya batasan). Dalam kasus rerata 
populasi adalah: N-1.   
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b. Hitung masing-masing skor penyimpangan = 𝑥 = 𝑋 − ?̅? 
c. Hitung kuadrat masing-masing skor penyipangan = 𝑥2 
d. Jumlahkan hasil kuadrat skor penyimpangan ∑x2 
2. Hitung derajat kebebasan = d.k. = N-1 
3. Bagi jumlah kuadrat dengan derajat kebebasan (masukkan 
penghitungan langkah 1 dan 2 ke dalam rumus) =
∑ 𝑥
2
𝑑.𝑘.
 
Sebagai contoh perhitungan varian dari seperangkat skor di atas (3, 4, 
5, 6, 7), maka nilai variannya adalah sebagai berikut: 
1. Menghitung nilai jumlah kuadrat: 
a. Menghitung nilai rerata: 
 ?̅? =  
∑ 𝑋
𝑁
=
3+4+5+6+7
5
=
25
5
= 5. 
b. Menghitung jumlah kuadrat (melalui penghitungan skor 
penyimpangan, kuadrat masing-masing skor penyimpangan, 
dan jumlah):  
      ∑x2 = (X1 – ?̅?)2 +... + (X5 – ?̅?)2 = 𝑥1
2 +... +𝑥5
2
 
= (3 – 5)2 + (4 – 5)2 + (5 – 5)2 + (6 – 5)2 + (7 – 5)2 
= (– 2)2 + (– 1) 2 + (0) 2 + (1) 2 + (2) 2 
= 4 + 1 + 0 + 1 + 4 
= 10 
Untuk memudahkan penghitungan, langkah ini dapat dilakukan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
 
 
Tabel 5.1. Penghitungan pendahuluan varian 
X ?̅? 𝑥 = 𝑋 − ?̅? x2 
3 5 – 2 4 
4 5 – 1 1 
5 5 0 0 
6 5 1 1 
7 5 2 4 
∑X = 25 
N = 5 
?̅? = 5 
  ∑ x2 = 10 
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2. Menghitung derajat kebebasan: 
d.k. = N-1 = 5-1=4 
3. Memasukkan hasil penghitungan langkah 1 dan 2 ke dalam rumus: 
𝑠2 =
∑ 𝑥2
𝑑. 𝑘.
=
10
4
= 2,5 
 
Proses penghitungan dengan rumus di atas kemungkinan besar 
akan melibatkan angka pecahan, yang seringkali harus dibulatkan. 
Sebagaimana dibahas dalam bab sebelumnya, pembulatan seringkali 
mengharuskan penghapusan atau penambahan sebagian dari nilai. 
Meskipun kecil, hal ini dapat mengurangi akurasi atau ketepatan hasil 
penghitungan. Untuk menghindari penghitungan yang mungkin akan 
melibatkan angka pecahan tersebut, penghitungan varian dapat 
dilakukan dengan menggunakan angka asli (sebagaimana 
penghitungan jumlah kuadrat) dengan menggunakan rumus berikut 
ini: 
𝑠2 =
𝑁 ∑ 𝑋
2
+ (∑ 𝑋)
2
𝑁(𝑁 − 1)
 
Dengan data tersebut di atas, maka penghitunganya adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 5.1. Penghitungan pendahuluan 
varian dengan skor asli 
X X2 
3 9 
4 16 
5 25 
6 36 
7 47 
∑X=25 
N=5 
∑X=135 
 
 
     𝑠2 =
𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2
𝑁(𝑁 − 1)
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=
5(135) − (25)2
5(5 − 1)
 
=
675 − 625
20
 
=
50
20
 
= 2,5 
Sebagaimana jumlah kuadrat, varian juga jarang dipakai dalam 
laporan penelitian untuk menggambarkan variabilitas skor kelompok. 
Hal ini karena ia sulit dipahami secara mandiri, terlepas dari statistik 
yang lain, untuk menjelaskan makna variabilitas skor yang 
dihitungnya, meskipun ia sebenarnya juga menunjukkan keragaman 
skor yang diperoleh subjek dalam kelompok. Pada dasarnya, semakin 
besar nilai varian, semakin besar variabilitas kelompok. Walaupun 
tidak lazim dilaporkan secara mandiri, ia banyak dilaporkan sebagai 
bagian dari pelaporan hasil penghitungan pengukuran yang lain, yang 
lebih rumit. Varian juga seringkali menjadi salah satu hasil terpenting 
dalam banyak penghitungan statistik inferensial. 
5.5. Simpang Baku 
Varian mengukur variabilitas dalam satuan kuadrat. Hal ini 
menyulitkan untuk memahami variabilitas tersebut dalam ukuran 
satuan yang asli. Untuk mengatasi hal ini para ahli statistik 
mengajukan ukuran variabilitas lain, yaitu simpang baku. Simpang 
baku hanyalah akar kuadrat dari varian, sehingga dapat dihitung 
dengan rumus: 
𝑠 = √𝑠2 
Berdasarkan hasil penghitungan varian pada bagian sebelumnya (s2 = 
2,5), maka nilai simpang bakunya adalah sebagaimana berikut ini: 
𝑠 = √𝑠2 = √2,5 = 1,581139~1,58 
 
Kalau nilai varian belum dihitung, maka simpang baku dapat dihitung 
dengan rumus berikut: 
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KUTIPAN 5.1. 
Rerata dan Simpang Baku 
Sebelum dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian, data 
dianalisis secara deskriptif untuk mendapatkan nilai rerata dan 
simpang baku, yang dimaksudkan untuk mengungkap 
kecenderungan pemusatan dan penyebaran skor subjek. Hal ini 
memungkinkan untuk membandingkan kecenderungan empiris 
masing-masing fenomena dengan kecenderungan pemusatan 
teoretis serta kemungkinan rentangan skor sehingga akan 
memberikan pemahaman yang lebih bermakna pada fenomena 
menyontek, korupsi dan keberagamaan. Secara ringkas hasil 
analisis ini disajikan dalam tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1. Rerata dan simpang baku masing-masing variabel 
Variabel 
Rerata Teoretis 
(Rentang skor) 
Rerata 
Simpang 
Baku 
Perilaku menyontek 2,00 (0 – 4) 0,68 0,37 
Persepsi tentang 
menyontek 2,50 (1 – 4) 
2,88 1,20 
Keterlibatan dalam 
korupsi 2,00 (0 – 4) 
0,98 1,25 
Sikap terhadap korupsi 2,50 (1 – 4) 2,52 0,34 
Perilaku keagamaan 2,00 (0– 4) 1,89 0,50 
Keyakinan agama 3,50 (1 – 7) 6,41 0,46 
Berdasarkan hasil yang disajikan dalam tabel di atas, 
kecenderungan mahasiswa Muslim untuk menyontek dalam 
ujian atau jenis penilaian yang lain cukup rendah jika 
dibandingkan dengan rerata teorertis skor perilaku menyontek 
(lebih dari 3 simpang baku). Akan tetapi, analisis lebih lanjut 
mengungkap bahwa hampir semua mahasiswa Muslim (sekitar 
98 persen) pernah menyontek, setidaknya dalam salah satu dari 
berbagai bentuk menyontek. Secara kontras, mereka 
memandang negatif terhadap perilaku menyontek dan 
mengangggapnya sebagai perilaku tercela, meskipun mereka 
melakukannya.... Sebagaimana perilaku menyontek, 
kecenderungan mahasiswa Muslim terlibat dalam korupsi juga 
rendah meskipun cenderung lebih tinggi (M = 0,98, dalam 
suatu kemungkinan rentang skor 0,0 – 4,0) dan lebih bervariasi 
(SB = 1,25; hampir sepertiga dari rentang yang mungkin). 
Analisis lebih lanjut menenunjukkan bahwa hanya 160 (67 
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persen) dari 239 subjek memiliki pengalaman yang 
memungkinkan mereka untuk terlibat dalam korupsi atau tidak 
melakukannya (mereka memiliki kesempatan untuk menyuap 
polisi atau petugas ketika mengurus SIM atau ketika tetangkap 
dan ditilang saat melanggar peraturan lalu lintas). Hanya 35 
persen dari mereka yang tidak terlibat dalam korupsi, 
sementara 65 persen yang lain terlibat penyuapan petugas atau 
polisi. Hal ini menunjukkan bahwa ketika mahasiswa memiliki 
peluang untuk terlibat dalam korupsi, sebagian besar dari 
mereka melakukannya, meskipun intensitasnya bervariasi. 
 Sumber: Ibnu Hadjar, 2013, “Religiosity, attitude towards 
corruption and cheating among muslim students at 
Islamic higher education in Indonesia,” Makalah, 2013-
Annual Meeting of Society for the Scientific Study of 
Religion, Boston, Amerika Serikat, 10 Nopember. 
Diterjemahkan dari Bahasa Inggris oleh penulis. 
𝑠 = √
∑ 𝑥
2
𝑑. 𝑘.
 
 Kalau menggunakan data asli, penghitungan simpang baku dilakukan 
dengan menggunakan rumus: 
    𝑠 = √
𝑁 ∑ 𝑋
2
− (∑ 𝑋)
2
𝑁(𝑁 − 1)
 
Dengan demikian, langkah-langkah penghitungannya sama dengan 
penghitungan varian, sebagaimana telah dibahas sebelumnya, dengan 
tambahan langkah terakhir, yakni menghitung nilai akar kuadrat dari 
nilai varian. 
Tidak sebagaimana ukuran variabilitas yang telah dibahas 
sebelumya, simpang baku banyak dicantumkan/disajikan dalam 
laporan penelitian, biasanya dilaporkan bersama nilai rerata, 
sebagaimana dapat dilihat dalam contoh kutipan 5.1. Hal ini karena 
simpang baku dapat digunakan untuk menjelaskan variabilitas skor 
kelompok secara langsung dan persis, meskipun selalu dikaitkan 
dengan dan tidak dapat dipisahkan dari nilai rerata. Pembahasan lebih 
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lanjut pada bagian berikut akan disajikan dalam bab berikutnya. 
Sebagaimana ukuran variabilitas yang lain, nilai simpang baku 
menunjukkan tingkat variabilitas atau keragaman skor yang diperoleh 
subjek dalam kaitan dengan kelompoknya. Semakin besar nilai 
simpang baku, semakin besar keragaman skor subjek yang ada dalam 
kelompok tersebut. 
5.6. Kovarian 
Varian, sebagaimana yang dibahas sebelumnya, hanya fokus 
pada variabilitas skor dari satu variabel. Untuk keperluan tertentu 
peneliti seringkali harus mengkaitkan dua variabel (X dan Y) dari 
sampel yang sama untuk tujuan dan penggunaan tertentu (misalnya, 
untuk penghitungan nilai koefisien korelasi dan regresi). Untuk 
mengetahui variabilitas bersama kedua variabel ini digunakan 
kovarian.  
Kovarian merupakan variabilitas bersama dua rangkaian skor 
(dari sekelompok subjek) dari rerata masing-masing. Secara mendasar 
kovarian seperti varian, di mana nilai kuadrat skor penyimpangan 
diganti dengan perkalian antara skor penyimpangan variabel yang 
satu dengan skor penyimpangan variabel yang lain dari subjek yang 
sama sehingga jumlah kuadrat digantikan dengan jumlah perkalian 
antara kedua skor penyimpangan tersebut. Penghitungan kovarian 
variabel X da Y dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝑠𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦
𝑑. 𝑘.
=
∑(𝑋 − ?̅?)(𝑌 − ?̅?)
𝑁 − 1
 
Di mana sxy = nilai kovarian variabel X dan Y, ∑ 𝑥𝑦 = 
∑(𝑋 − ?̅?)(𝑌 − ?̅?) = hasill perkalian skor penyimpangan pasangan X 
dan Y dari masing-masing nilai reratanya, d.k = N-1 = derajat 
kebebasan. 
Sebagai contoh, kovarian variabel X dan Y dari suatu kelompok 
yang terdiri dari 5 subjek dengan pasangan skor (3-5, 4-6, 5-7, 6-8, 7-
9) dapat dihitunga dengan langkah-langkah penghitungan sebagai 
berikut: 
Tabel 5.2. Persiapan penghitungan kovarian dengan angka 
penyimpangan 
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No. Subjek X x= 𝑋 − ?̅? Y y= 𝑌 − ?̅? xy 
1 3 -2 3 -4 8 
2 4 -1 5 -2 2 
3 5 0 7 0 0 
4 6 1 9 2 2 
5 7 2 11 4 8 
d.k.=N-1 
= 5-1 =  4 
∑X=25; ?̅? = 5 ∑Y=35; ?̅? = 7 ∑xy=20 
 
Berdasarkan hasil penghitungan pendahuluan tersebut dalam tabel di 
atas, maka: 
𝑠𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦
𝑑. 𝑘.
=
20
4
= 5 
Sebagaimana dalam penghitungan jumlah kuadrat, untuk 
menghindari penghitungan dalam bentuk pecahan yang mungkin 
terjadi akibat dari penghitungan nilai perbedaan antara masing-
masing skor dari nilai reratanya serta jumlah perkalian antara 
pasangan skor penyimpangan, penghitungan varian dapat dilakukan 
dengan menggunakan skor asli, sehingga penghitungan kovarian 
dapat dirumuskan sebagai berikut (Pedhazur, 1982:14): 
 
sxy =
∑ 𝑋𝑌 −
(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
𝑁
N − 1
 
Sebagai aplikasi dari rumus ini terhadap data yang tersebut di atas 
dapat dilakukan dengan penghitungan pendahuluan melalui tabel 
berikut ini: 
Tabel 5.2. Persiapan penghitungan kovarian dengan data mentah 
No. Subjek X Y XY 
1 3 3 9 
2 4 5 20 
3 5 7 35 
4 6 9 54 
5 7 11 77 
N=5 ∑X = 25 ∑Y = 35 ∑XY = 195 
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Berdasarkan hasil penghitungan pendahuluan ini, nilai kovarian 
adalah:  
sxy =
∑ 𝑋𝑌 −
(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
𝑁
N − 1
=
195 −
(25)(35)
5
5 − 1
 
=
195 −
875
5
5 − 1
=
195 − 175
5 − 1
=
20
4
= 5 
Kovarian jarang dilaporkan terlepas dari ukuran statistik lain 
karena sulit dipahami secara langsung dalam kaitan dengan 
keragaman bersama skor dua variabel. Kovarian sangat penting untuk 
penghitungan berbagai ukuran statistik yang menghubungan antar 
variabel. Meskipun demikian, dapat dimaknai bahwa semakin besar 
nilai kovarian, semakin besar variabilitas atau keragaman skor kedua 
variabel secara bersama-sama. 
5.7. Catatan tentang s2  dan s sebagai ukuran variabilitas 
Sebagai ukuran statstik, ada beberapa catatan statistik khusus 
berkenaan dengan nilai varian dan simpang baku, di antaranya yang 
terpenting adalah:  
Pertama: nilai varian dari sampel yang dipilih secara acak dari 
populasinya merupakan taksiran yang tidak bias bagi 
varian populasi (Glass & Hopkins, 1984). Estimator yag 
tidak bias cenderung tidak lebih besar atau tidak lebih kecil 
dari pada rerata parameter yang diestimasikan/ditaksir 
(populasi). Jika dilakukan penghitungan ulang, rerata 
varian sampel dari semua sampel yang mungkin dilakukan 
dengan ukuran sampel tertentu nilainya akan sama dengan 
nilai varian populasi (2).  
Kedua :  nilai varian selalu positif. Hal ini karena berdasarkan 
definisi, nilai varian diperoleh melalui kuadrat (selisih 
antara masing-masing skor dan nilai reratanya[X-?̅?]2), 
sehingga hasilnya akan selalu positif. Nilai positif ini akan 
lebih memudahkan dalam memahami dan 
membandingkan hasil penghitungan. 
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Ketiga  :  jika tidak ada variabilitas skor dalam suatu penyebaran 
(semua skor sama), nilai varian s2=0. Hal ini karena nilai 
rerata identik dengan skor setiap subjek sehingga nilai 
kuadrat perbedaan antar setiap skor dengan rerata akan 
nol, dan konsekuensinya jumlah kuadratnya juga nol (∑x2 
= 0).  
Keempat: semakin besar variabilitas skor yang diperoleh subjek 
dalam suatu kelompok, semakin besar pula nilai 
variannya. Tabel 5.4 di bawah ini, sebagai contoh, 
menyajikan 5 sampel (kelompok) yang memiliki nilai 
rerata sama, tetapi berbeda variasi penyebaran skornya. 
Meskipun nilai reratanya sama, ke-5 sampel/kelompok 
tersebut berbeda pula nilai varian yang berbeda. Untuk 
jelasnya, nilai-nilai tersebut dapat dilihat dalam tabel 
berikut ini: 
Tabel 5.4. Varian beberapa sampel 
SAMPEL SKOR  s2  
I 7, 7, 7 0 
II 6, 7, 8 1 
III 5, 7, 9 4 
IV 4, 7, 10 9 
V 3, 7, 11 16 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa semakin besar variasi 
skor sampel, semakin besar nilai varian (s2). Hal ini 
meyakinkan bahwa varian mencerminkan seberapa besar 
skor-skor tersebut menyimpang satu sama lain. Hal ini 
juga terjadi pada nilai simpang baku.  
Kelima :  nilai varian (s2) dan simpang baku (s) lebih sensitif 
terhadap variabilitas skor dalam kelompok dari pada nilai 
rentang (R). Keduanya juga cenderung kurang bervariasi 
di antara hasil-hasil penghitungan yang diperoleh melalui 
sampel yang berbeda (sampel yang berbeda dari populasi 
yang sama akan cenderung menghasilkan nilai varian dan 
simpang baku yang serupa). 
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Keenam:  varian banyak digunaan dalam manipulasi statistik yang 
lain sehingga penghitungannya sebagai ukuran variabilitas 
juga banyak diaplikasikan, sekaligus sebagai bagian atau 
langkah, dalam rumus dan penghitungan teknik statistik 
lainnya. 
Ketujuh :  dalam keadaan tertentu varian juga dibagi atau diurai ke 
dalam beberapa partisi yang diatributkan kepada sumber 
variasi yang berbeda. Pembagian/penguraian ini 
memungkinkan untuk membandingkan besarnya 
sumbangan antar sumber-sumber variabilitas tersebut 
dalam menjelaskan varian (McCall, 1970).  
5.8. Rangkuman 
Fenomena variabilitas menimbulkan keingintahuan orang dan 
mendorongnya untuk menggali asal-usulnya, serta berusaha untuk 
menjelaskannya. Bab ini membahas tentang bagaimana memahami 
dan variabilitas penyebaran skor dari sekelompok subjek. 
Pembahasan dalam bab ini secara ringkas dapat dikemukakan sebagai 
berikut. 
1. Ukuran variabilitas merupakan angka indeks yang menunjukkan 
seberapa besar variablitas penyebaran skor sampel. Ia mengacu 
pada seberapa besar skor berbeda satu sama lain. 
2. Ada beberapa ukuran variabilitas yang dapat digunakan untuk 
menggambarkan penyebaran skor subjek dalam suatu sampel, di 
antaranya adalah rentang (range), varian (variance), dan simpang 
baku (standard deviation). 
3. Rentang  atau range adalah perbedaan antara skor terbesar dengan 
skor terkecil dalam suatu sampel. Rentang hanya ditentukan oleh 
dua skor yang berada di kedua ujung urutan rangkaian skor 
berdasarkan besarannya. 
4. Selain rentang, semua ukuran variabilitas berpijak pada konsep 
skor penyimpangan, yakni  perbedaan atau selisih antara masing-
masing skor dari rerata kelompoknya, dan dilambangka dengan 
huruf kecil  dari  lambang  variabel  yang  diukur  (mis.  x,  y,  dan 
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sebagainya). Skor penyimpangan diperoleh dari pengurangan skor 
subjek dengan rerata kelompok (y = Y-Ῡ). 
5. Jumlah kuadrat, untuk variabel Y dilambangkan dengan ∑ 𝑦2, 
merupakan jumlah dari seluruh kuadrat dari masing-masing skor 
penyimpangan (selisih antara skor dengan rerata) yang ada dalam 
kelompok. Meskipun konsep ini sangat penting karena mendasari 
sebagian besar penghitungan dalam analisis statistik berangkat 
dari atau mengacu pada konsep ini, jumlah kuadrat tidak pernah 
dilaporkan secara mandiri karena tidak langsung dapat 
menjelaskan variabilitas skor kelompok. 
6. Varian atau variance, dilambangkan dengan  untuk populasi dan 
s2 sampel, adalah rerata dari jumlah kuadrat, sehingga juga disebut 
rerata kuadrat, disingkat RK. Berbeda dari rerata hitung, dalam 
varian bilangan pembaginya adalah derajat kebebasan (banyaknya 
subjek dikurangi 1, dk = n – 1). Varian sebuah sampel diperoleh 
dengan cara membagi jumlah kuadrat dengan nilai derajat 
kebebasannya (s2 = ∑y2/dk).  
7. Varian dari variabel dependen sangat penting dalam statistik 
inferensial karena menjadi fokus dari kajian yang dijelaskan oleh 
variabel independen. Naun demikian, varian hampir tidak pernah 
dilaporkan secara mandiri untukmenjelaskan variabilitas skor 
karena nilainya yang tidak dapat dikaitkan secara langsung dengan 
penyebaran skor kelompok. 
8. Simpang baku (SB) atau standard deviation, dilambangkan dengan 
untuk populasi dan s untuk sampel, adalah akar kuadrat dari 
varian sehingga dapat dirumuskan: s = √s2. Tidak seperti varian, 
simpang baku dapat dikaitkan secara langsung dengan penyebaran 
skor sehingga seringkali dilaporkan berersama nilai rerata.  
9. Kovarian adalah rerata variabilitas bersama dua perangkat skor 
(dari sekelompok subjek). Kovarian dari variabel X dan Y, 
dilambangkan dengan sxy merupakan rerata dari jumlah perkalian 
antara skor penyimpangan dari variabel X dan Y sehingga dapat 
dirumuskan: sxy = ∑xy/d.k.  
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10. Varian dan simpang baku yang diperoleh dari sampel merupakan 
taksiran yang tidak bias dari varian dan simpang baku populasi. 
Kedua ukuran variabilitas ini selalu bernilai positif. 
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6.1. Pengantar 
Berbagai ukuran penyebaran sebagaimana dibahas dalam bab-
bab sebelumnya telah mampu menggambarkan penyebaran skor 
dalam kelompok/sampel. Dengan nilai ukuran penyebaran yang 
diperoleh, kita dapat membandingkan homoginitas atau heteroginitas 
antar satu kelompok dengan yang lainnya. Namun demikian, ukuran-
ukuran tersebut tidak banyak membantu untuk melakukan penafsiran 
terhadap skor secara individual sehingga hanya memberikan 
informasi yang terbatas. Misalnya, bila nilai rerata matematika yang 
diperoleh siswa SMA dalam ujian nasional adalah 6, kita tidak dapat 
memberikan penafsiran nilai yang diperoleh individu siswa kecuali 
hanya informasi tentang keberadaannya di atas, di bawah, atau sama 
dengan nilai rerata tersebut. Karena itu perlu adanya ukuran lain yang 
dapat memberikan informasi tentang sifat dasar dari penyebaran, di 
antaranya penafsiran tentang kedudukan relatif dalam keseluruhan 
penyebaran, yag disebut ukuran relatif. Dalam bagian berikut ini akan 
dibahas tentang persentil dan skor baku dalam melakukan fungsi 
penafsiran tersebut.  
6.2. Persentil  
Seperangkat skor pengukuran akan lebih mudah dipahami 
kalau disusun dalam urutan berdasarkan besarnya nilai, misalnya dari 
yang terendah sampai yang tertinggi, atau sebaliknya. Urutan ini 
disebut urutan statistik (NIST/Sematech, 2010). Dengan urutan ini 
kita dapat menentukan rangking atau kedudukan seorang subjek 
dalam urutan. 
6 
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Urutan statistik, yang disusun dari nilai yang terendah sampai 
teratas, memberikan cara memperkirakan proporsi data yang berada 
di atas dan di bawah nilai tertentu, yang disebut persentil. Persentil 
ke-n adalah nilai skala di mana di bawahnya terdapat n% dari 
penyebaran (McCall, 1970:61) atau persentase banyaknya skor dalam 
kelompok (sampel) yang nilainya di bawah nilai skala tersebut. Nilai 
skala variabel ini disebut titik persentil dan nilai persentasenya disebut 
rangking persentil. Sebagai contoh, jika skor matematika 7,3 yang 
diperoleh seorang siswa kelas 3 SMA X berada pada rangking 
persentil 60 (persentil ke-60 atau P,60), maka 60% skor matematika 
siswa kelas 3 di SMA tersebut berada di bawah titik persentil 7,3. 
Persentil membagi seperangkat data yang tersusun berurutan ke 
dalam seperseratus. Misalnya, 65% dari data berada/bernilai di bawah 
persentil ke-65. Persentil ke-50 disebut median, karena membagi 
seperangkat data yang berurutan menjadi dua bagian, 50 persen skor 
di bawah titik persentilnya, dan 50 persen skor di atasnya.  
Sedangkan rangking persentil yang membagi seperangkat 
penyebaran skor yang berurutan ke dalam 25% dan kelipatannya 
disebut kuartil. Ada 4 macam kuartil, yaitu Kuartil 1 (Q1) adalah 
persentil ke-25 (P,25), kuartil 2 (Q2) adalah persentil ke-50 (P,50),  
Kuartil 3 (Q3) adalah persentil ke-75 (P,75), dan kuartil 4 (Q4) adalah 
persentil ke-100 (P1,00). Q3 disebut kuartil atas, yang ditentukan oleh 
titik persentik (skor) yang memisahkan 25% teratas dari lainnya 
dalam penyebaran. Q1 disebut kuartil bawah, yang ditentukan oleh 
skor yang memisahkan 25% terendah dari lainnya dalam penyebaran. 
Sedangkan Q2 disebut rentang antarkuartil, yang ditentukan oleh skor 
yang memisahkan tengah-tengah 50% penyebaran dari lainnya. 
 Lebih lanjut, penghitungan titik persentil menyerupai 
penghitungan median, yang menuntut prosedur yang berbeda untuk 
kondisi berbeda. Untuk membantu memudahkan pemahaman, tabel 
berikut ini menyajikan daftar skor sikap terhadap agama yang 
diperoleh 20 subjek Anggota Jamaah Pengajian. Pertama perlu 
ditentukan skor pada persentil tertentu, apakah ada duplikasi dekat 
skor tersebut. 
1. Tidak ada duplikasi dekat persentil. Misalnya, bila akan 
menghitung nilai skor pada P,60, berarti 60% (12 orang) anggota 
memiliki skor di bawah titik persentil tersebut sehingga skor 12 
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orang tersebut harus di bawah P,60. Dari tabel tersebut diketahui 
bahwa anggota nomor 12 mendapat skor 42 dan nomor 13 
mendapat skor 43, sehingga tidak ada duplikasi. Karena itu, titik 
persentil yang dicari berada di antara kedua skor tersebut. 
Selanjutnya, penghitungan titik persentil dilakukan dengan 
menghitung rerata dari kedua skor tersebut, yaitu: 
𝑃,60 =
42 + 43
2
= 42,5 
Nilai 42,5 merupakan batas atas skor 42 dan sekaligus batas bawah 
skor 43, sehingga 60% atau 12 orang anggota jamaah tersebut 
memperoleh skor di bawah titik persentil tersebut dan 40% yang 
lain memperoleh skor di atas titik tersebut. 
Tabel 6.1. Contoh skor mentah 
Penyebaran Skor Sikap terhadap Agama dari 20 
orang Anggota Jamaah Pengajian  
Nomor 
Anggota 
Skor 
 
Nomor 
Anggota 
Skor 
1 32  11 41 
2 32  12 42 
3 35  13 43 
4 35  14 44 
5 36  15 44 
6 37  16 44 
7 38  17 45 
8 38  18 46 
9 39  19 47 
10 40   20 48 
 
2. Duplikasi dekat persentil. Misalnya, bila kita akan menghitung 
nilai skor pada P,75, berarti 75% (15 orang) anggota memiliki skor 
di bawah titik persentil tersebut sehingga skor 15 orang tersebut 
harus di bawah P,75. Dari tabel tersebut diketahui bahwa anggota 
nomor 15 dan 16, dan juga nomor 14 mendapat skor 44, sehingga 
dikatakan terjadi duplikasi skor dekan persentil. Batas bawah skor 
44 adalah 43,5. Karena pada skor 44 tersebut ada tiga orang, maka 
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2 dari 3 orang tersebut secara teoritis harus berada di bawah P,75. 
skor 43,5. Karena itu, 2/3 atau 0,67 dari interval 43,5 – 44,5 
ditambahkan ke batas bawah, sehingga: 
P,75= 43,5 + 0,67 = 44,17. 
Dengan demikian, titik percentil bawah P,75 adalah = 44,17. 
Sebagaimana penghitungan titik persentil, penghitungan 
rangking persentil juga mempertimbangkan apakah ada duplikasi 
dekat persentil, sehingga penghitungannya berbeda pula. 
1. Tidak ada duplikasi dekat persentil. Misalnya, berapa rangking 
persentil anggota jamaah yang mendapat skor 37? Karena skor 37, 
dalam tabel di atas, berada pada urutan ke-6, maka 5 orang atau 
25% anggota mendapat skor lebih rendah dari 36,5 (batas bawah 
skor 37) dan 14 orang atau 70% anggota mendapat skor di atas 
37,5 (batas atas skor 37). Karena jumlah persentase yang mendapat 
skor di bawah batas bawah dan di atas batas atas skor 37 adalah 
25% + 70% = 95%, berarti interval 36,6 – 37,5 berisi  
100% - 95% = 5% 
dari penyebaran (=1/20 = 0,05= 5%). Karena itu, jarak yang berada 
pada penyebaran skor 37 tersebut dibagi dua sama rata (5%/2 = 
2,5%), separuh ditempatkan di bawah skor 37 (antara 36,5 – 37) 
dan separuhnya lagi di atas skor 37 (antara 37 – 37,5). Karena itu, 
proporsi yang berada di bawah skor 37 adalah 
 25% + 2,5% = 27,5% 
Karena rangking persentil biasanya dibulatkan ke nilai persen 
terdekat, maka skor 37 berada pada P28. Prosedur ini dapat 
dijelaskan dengan Gambar 5.1 berikut ini. 
 
Gambar 6.1. Penentuan rangking persentil untuk skor 37 
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2. Duplikasi dekat persentil. Pada dasarnya, penghitungan rangking 
persentil yang memiliki duplikasi dekat persentil, sama dengan 
yang tidak ada duplikasi dekat persentil. Hanya saja, proporsi dari 
skor yang berada di antara batas bawah dan batas atas skor yang 
dicari nilai rangking persentilnya adalah proporsi untuk lebih dari 
1 subjek (tergantung banyak subjek yang mendapat skor tersebut. 
Pada pencarian yang tidak ada duplikasi, yang dihitung hanya 
proporsi dari 1 subjek). Karena logika penghitungan persentil telah 
disajikan dalam bagian sebelumnya, penghitungan yang akan 
dilakukan berikut ini akan diberikan lebih singkat, hanya 
melibatkan proporsi subjek yang memperoleh skor yang berada di 
bawah skor yang dicari rangking persentilnya dan proporsi yang 
memperoleh skor itu sendiri.  
Misalnya, berapa rangking persentil anggota jamaah yang 
mendapat skor 38? Ada 2 orang yang mendapat skor 38, yang 
memiliki batas bawah 37,5 dan batas atas 38,5. Karena banyaknya 
subjek yang mendapat skor di bawah 37,5 (batas bawah skor 38) 
ada 6, persentasenya adalah 6/20 = 0,3 = 30%. Sedangkan subjek 
yang mendapat skor 38 (berada pada batas nyata 37,5 dan 38,5) 
ada 2 orang sehingga persentasinya adalah 2/20 = 0,1 = 10%. 
Karena itu, setengah dari persentase yang berada antar batas nyata 
tersebut adalah 10%/2 = 5%), separuh ditempatkan di bawah skor 
38 (antara 37,5 – 38) dan separuhnya lagi di atas skor 38 (antara 
38-38,5). Karena itu, persentase yang berada di bawah skor 38 
adalah: 
 30% + 5% = 35% 
Dengan demikian, skor 38 berada pada P35. Proses penghitungan 
tersebut dapat digambarkan dalam Gambar 5.2 sebagaimana 
berikut ini. 
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Gambar 6.2. Penentuan rangking persentil untuk skor 38 
6.3. Pengaruh Perubahan Skala Pengukuran 
Dalam kehidupan sehari-hari, kadang-kadang kita harus 
melakukan perubahan dari satu skala pengukuran ke skala 
pengukuran yang lain. Perubahan tersebut pada umumnya berkenaan 
dengan konversi ukuran unit, yang dapat dilakukan dengan cara 
mengkalikan atau membagi nilai lama dengan nilai konstan yang 
menjadi faktor konversi (McCall, 1970:67). Untuk melakukan 
konversi dari kilogram ke ons, misalnya, dilakukan dengan 
mengkalikan ukuran kilogram dengan nilai konstan atau faktor 
konversi (kg = 2 ons; angka 2 tersebut merupakan nilai konstan atau 
faktor konversi = k = 2). Karena itu, jika nilai asli 10 kg, maka nilai 
perubahannya = 10 X 2 ons = 20 ons. Dalam hal ini nilai asal tidak 
berubah, tetapi (besaran) ukuran atau unit ukuran mengalami 
perubahan. Misalnya, dari kg ke ons di atas tidak ada perubahan nilai 
asal karena 10 kg = 20, tetapi ukuran/unitnya berubah, dari 10 menjadi 
20. Contoh lain, karena semester = (1,5) kwartal; berarti k = 1,5; maka 
8 semester = 8 X 1,5 kwartal = 12 kwartal. Sebagaimana pada ukuran 
kg ke ons, pada perubahan semester ke kwartal tidak mengubah nilai 
asal, tetapi hanya nilai ukuran/unitnya (dari 8 ke 12 hanya berubah 
ukuran atau unitnya, sedang nilai asalnya tetap karena 8 semester = 
12 kwartal). 
Perubahan skala tidak hanya dapat dilakukan pada ukuran/unit, 
tetapi juga pada nilai asal skala, yang dapat dilakukan dengan 
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menambahkan pada atau mengurangkan dari nilai asal dengan nilai 
konstan tertenu. Misalnya, jika suatu perguruan tinggi hendak  
mengubah unit masa belajar mahasiswa dari semester ke kwartal, 
ukuran asal unit belajar berubah dari 6 bulan menjadi 4 bulan (terjadi 
perubahan nilai asal = 6 – 4 = 2 bulan; angka 2 [bulan] tersebut 
merupakan nilai konstan). Jika unit masa belajar tetap 8, maka akan 
terjadi perubahan nilai asal masa studi = (8 X 6) – (8 X 2) = 48 – 16 
= 32 bulan. 
Perubahan skala ukuran tersebut tidak hanya mengubah nilai 
unit ukuran, tetapi juga berpengaruh pada nilai rerata, varian dan 
simpang baku sebagai berikut: 
1. Pengaruh perubahan skala pada nilai rerata (?̅?).  
a. Jika semua skor ditambah dengan nilai konstan, maka nilai 
rerata baru (McCall, 1970:67): 
𝑌′̅ = ?̅? + 𝑘 
Di mana ?̅?′ adalah nilai rerata baru; ?̅? adalah nilai rerata lama; 
dan k adalah nilai konstan. Jika ?̅? = 5 dan k = 2, misalnya, 
maka: 
?̅?′ = 5 + 2 = 7. 
Jika k = –2; maka:  
?̅?′ = 5 + (−2) = 5 − 2 = 3. 
b. Jika semua skor dikalikan dengan nilai konstan, maka nilai 
rerata baru (McCall, 1970:68) adalah: 
𝑌′̅ = 𝑘?̅? 
Penjelasan komponen rumus sama dengan sebelumnya. Jika 
?̅? = 5 dan k = 2, misalnya, maka: 
?̅?′ = 2 × 5 = 10. 
Jika k = 0,2; maka:  
?̅?′ = 0,2 × 5 = 1. 
2. Pengaruh perubahan skala pada nilai varian (𝑠𝑦
2).  
a. Jika semua skor ditambah dengan nilai konstan, maka nilai 
varian tidak mengalami perubahan (McCall, 1970:70): 
𝑠′𝑦
2 = 𝑠𝑦
2 
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Di mana 𝑠′𝑦
2  adalah nilai varian baru; 𝑠𝑦
2 adalah nilai varian 
lama; dan k adalah nilai konstan. Jika 𝑠𝑦
2 = 2,5 dan k = 2, 
misalnya, maka: 
𝑠′𝑦
2 = 𝑠𝑦
2 = 2,5 
Jika 𝑠𝑦
2 = 2,5 dan k = –2, misalnya, maka: 
𝑠′𝑦
2 = 𝑠𝑦
2 = 2,5 
b. Jika semua skor dikalikan dengan nilai konstan, maka nilai 
varian baru (McCall, 1970:68): 
𝑠′𝑦
2 = 𝑘2𝑠𝑦
2 
Di mana 𝑠′𝑦
2  adalah nilai varian baru; 𝑠𝑦
2 adalah nilai varian 
lama; dan k adalah nilai konstan. Jika 𝑠𝑦
2 = 2,5 dan k = 2, 
misalnya, maka: 
𝑠′𝑦
2 = 𝑘2𝑠𝑦
2 = 22 × 2,5 = 4 × 2,5 = 10. 
3. Pengaruh perubahan skala pada nilai simpang baku (𝑠𝑦).  
a. Jika semua skor ditambah atau dikurangi dengan nilai konstan, 
maka nilai simpang baku tidak mengalami perubahan (McCall, 
1970:70): 
𝑠𝑦 = 𝑠𝑦 
Di mana 𝑠𝑦 adalah nilai varian baru; 𝑠𝑦 adalah nilai simpang 
baku lama; dan k adalah nilai konstan. Jika 𝑠𝑦 = 1,58 dan k = 
2, misalnya, maka: 
𝑠′𝑦 = 𝑠𝑦 = 1,58 
Jika 𝑠𝑦 = 1,58 dan k = –2, misalnya, maka: 
𝑠′𝑦 = 𝑠𝑦 = 1,58 
b. Jika semua skor dikalikan dengan nilai konstan, maka nilai 
simpang baku baru (McCall, 1970:68): 
𝑠′𝑦 = k𝑠𝑦 
Di mana 𝑠′𝑦 adalah nilai simpang baku baru; 𝑠𝑦 adalah nilai 
simpang baku lama; dan k adalah nilai konstan. Jika 𝑠𝑦 = 1,58 
dan k = 2, misalnya, maka: 
𝑠′𝑦 = 𝑘𝑠𝑦 = 2 × 1,58 = 3,16. 
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Langkah-langah contoh penghitungan nilai rerata, varian 
dan simpang baku yang baru sebagai akibat dari perubahan skala 
tersebut dapat diringkas dalam tabel berikut. 
Tabel 6.2. Pengaruh perubahan unit skala pengukuran 
  X   Y = X + 2   Z = 2X  
  X   X2   Y   Y2   Z   Z2  
  3   9   5   25   6   36  
  4   16   6   36   8   64  
  5   25   7   49   10   100  
  6   36   8   64   12   144  
  7   49   9   81   14   196  
∑X = 25 
∑X2 
=135 ∑Y = 35 ∑Z2 = 255 ∑Z = 50 ∑Z2 = 540 
 
      N = 5   N = 5      N = 5  
 ?̅? =
25
5
= 5 ?̅? =
35
5
= 7 ?̅? =
50
5
= 10 
 
𝑠𝑥
2 =
𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2
𝑁(𝑁 − 1)
 
   =
5(135) − 252
5(5 − 1)
 
 =
675 − 625
20
 
 =
50
20
= 2,5 
𝑠𝑥 = √𝑠𝑥
2 
  = √2,5 = 1,58. 
𝑠𝑦
2 =
𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2
𝑁(𝑁 − 1)
 
=
5(225) − 352
5(5 − 1)
 
=
1275 − 1225
20
 
  =
50
20
= 2,5 
𝑠𝑦 = √𝑠𝑦
2 
    = √2,5 = 1,58. 
𝑠𝑧
2 =
𝑁 ∑ 𝑍2 − (∑ 𝑍)2
𝑁(𝑁 − 1)
 
      
=
5(540) − 502
5(5 − 1)
 
  
=
2700 − 2500
20
    
 =
200
20
= 10 
 𝑠𝑧 = √𝑠𝑧
2 
    = √10 = 3,16. 
 
6.4. Skor Baku  
Dalam kondisi tertentu, kita perlu mengubah skor suatu skala 
ke skala lain. Pengubahan skala ini diharapkan memungkinkan dua 
skala yang sangat berbeda menjadi komparabel. Sebagai contoh, 
seorang siswa yang mendapat skor 7 dalam ujian matematika dan IPS 
secara relatif dapat berarti berbeda. Skor 7 dalam ujian matematika 
bisa jadi merupakan pencapaian yang sangat baik karena sebagian 
besar siswa di kelasnya memperoleh skor di bawah skor tersebut. 
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Sementara itu, skor 7 dalam ujian IPS termasuk pencapaian yang 
rendah karena sebagian besar temannya memperoleh skor di atas 7. 
Meskipun memberikan gagasan tentang kedudukan relatif, persentil 
hanya menunjukkan posisi secara ordinal dalam suatu penyebaran. 
Persentil hanya mengungkap proporsi subjek yang memiliki skor di 
bawahnya, tidak menunjukkan seberapa jauh skor yang berada di 
bawahnya itu dalam penyebaran kelompoknya (McCall, 1970). 
Karena itu perlu ada suatu skor yang memiliki karakteristik yang 
menandai posisi skor dalam suatu penyebaran secara lebih halus dari 
sekedar menunjukkan posisi ordinal. 
Penafsiran skor dalam suatu penyebaran akan lebih cermat 
kalau didasarkan pada dua hal, yaitu: (1) kedudukan relatif dalam 
kaitan dengan rerata dan (2) variabilitas skor dalam penyebaran. 
Meskipun kedudukan skor dalam dua penyebaran sama, jika 
variabilitas skor dalam kedua penyebaran berbeda, skor tersebut tidak 
dapat ditafsirkan sama. Sebagai contoh, dua penyebaran memiliki 
skor sebagai berikut:  
A: 4, 7, 9, 10, 11, 13, 16. 
B: 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16. 
Kedua penyebaran memiliki nilai rerata yang sama, yaitu 10. Akan 
tetapi, variabilitas penyebaran skornya berbeda, di mana B memiliki 
variabilitas yang lebih besar dari pada A. Meskipun skor 16 pada 
penyebaran A dan B sama-sama memiliki penyimpangan 6 poin dari 
rerata (10), skor 16 pada A memiliki nilai lebih dari pada skor 16 pada 
B karena skor lain pada A memiliki penyimpangan yang lebih kecil 
dari reratanya, dibandingkan B. Hal ini menunjukkan bahwa 
penafsiran skor itu relatif terhadap reratanya dan variabilitas skor 
dalam penyebarannya. 
Untuk memudahkan dalam penafsiran ini, skor dalam suatu 
distribusi perlu dirubah ke dalam skor baku, yang mempertimbangkan 
kedua hal tersebut di atas, nilai rerata dan penyebaran skor. 
Pembakuan skor merupakan pengubahan skor ke dalam skala tunggal 
yang saling membandingkan dengan cara mengurangi dan membagi 
skor dengan nilai konstan yang sesuai, bagaimanapun skor dan satuan 
aslinya. Dengan mengubah ke dalam skor baku ini, kedudukan relatif 
subjek (skor) dalam suatu penyebaran dapat dibandingkan dengan 
kedudukannya dalam penyebaran yang lain. 
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Skor baku Z adalah skor yang diperoleh dari pengubahan 
(transformasi) skor asal ke dalam skor baru dengan menggunakan 
rumus berikut (McCal, 1970:74): 
Z =
𝑋 − ?̅?
𝑠𝑥
 
di mana Z = skor baku, X = skor subjek untuk variabel X, ?̅?= nilai 
rerata dari seluruh skor X dalam penyebaran, sx = nilai simpang baku 
variabel X. Dengan kata lain, skor baku Z diperoleh dari selisih antara 
suatu skor dari rerata kelompoknya dibagi simpang bakunya.  
Perhatikan bagaimana rumus tersebut dalam bentuk asal dan 
satuan pengukurannya, di mana setiap skor dikurangi dengan rerata. 
Karena reratanya adalah angka konstan (tetap), jika pengurangan 
tersebut dilakukan terhadap semua skor, maka nilai rerata baru dari 
semua penyebaran akan nol. Hal ini terjadi karena jika suatu konstan 
digunakan untuk mengurangi setiap skor dalam suatu distribusi, rerata 
baru sama dengan rerata lama dikurangi nilai konstan tersebut. Karena 
nilai konstan tersebut sama dengan rerata lama, maka rerata baru sama 
dengan nol. Hal ini dapat dijelaskan secara matematis sebagai berikut 
ini: 
  Rerata baru = ?̅? − 𝑘  
                k = ?̅? 
  Rerata baru = ?̅? − ?̅? 
  Rerata baru = 0 
Karena itu, melakukan pengurangan rerata dari setiap skor akan 
menghasilkan rerata dalam penyebaran baru menjadi nol (McCall, 
1970:74). 
Lebih lanjut, sebagaimana dibahas sebelumnya, pengurangan 
skor dengan suatu konstan tidak akan mempengaruhi nilai simpang 
baku. Meskipun penyebaran skor memiliki nilai rerata nol, nilai 
simpang baku tetap sama, yakni sx. Jika setiap skor dalam penyebaran 
dibagi dengan suatu konstan (di mana sx merupakan nilai konstan), 
maka simpang baku yang baru akan sama dengan simpang baku 
lama/asal dibagi dengan nilai konstan tersebut. Karena nilai konstan 
tersebut sama dengan nilai simpang baku lama, maka simpang baku 
baru sama dengan satu. Hal ini dapat dijelaskan secara matematis 
sebagai berikut ini: 
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  Simpang baku baru = sx/k 
                  k = sx 
  Simpang baku baru = sx/ sx 
  Simpang baku baru = 1 
Perhatikan bahwa membagi dengan sx tidak akan mempengaruhi nilai 
rerata, karena nilai rerata = 0, sehingga 0/sx=0. Karena itu, jika setiap 
skor dalam penyebaran X memiliki rerata yang dikurangkan dari 
rerata tersebut dan hasilnya dibagi dengan simpang baku baru, 
penyebaran baru memiliki nilai rerata = 0 dan simpang baku = 1 
(McCall, 1970:75). 
Penafsiran kedudukan relatif suatu skor yang dilakukan dengan 
mepertimbangkan nilai rerata dan variabilitas (dalam hal ini simpang 
baku) dilakukan dengan mengubah ukuran (skor asal) ke dalam skor 
baku, yang memiliki rerata=0 dan simpang baku=1. Misalnya, 
penyebaran A, sebagaimana disajikan di atas, memiliki skor (4, 7, 9, 
10, 11, 13, 16), dengan rerata ?̅? = 10 dan simpang baku sx = 3,92. 
Kalau skor subjek terakhir = 16 dirubah ke dalam skor baku, maka 
nilainya: 
Z =
𝑋 − ?̅?
𝑠𝑥
=
16 − 10
3,92
=
6
3,92
= 1,53 
Skor baku dinyatakan dalam satuan simpang baku, yang dalam 
contoh di atas adalah 3,92. Skor Z mencerminkan nilai simpang baku 
X dari nilai rerata X̅. Karena untuk skor terakhir, X = 16, maka X 
berada pada (10-16)/3,92 = 1,53 simpang baku dari nilai rerata.  
Selanjutnya, penyebaran B, sebagaimana disajikan di atas, 
memiliki skor (B: 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16), dengan rerata X̅ = 10 dan 
simpang baku s = 4,32. Kalau skor subjek terakhir = 16 dirubah ke 
dalam skor baku, maka nilainya: 
𝑍 =
𝑋 − ?̅?
𝑠x
=
16 − 10
4,32
=
6
4,32
= 1,39 
Dengan membandingkan skor baku yang diperoleh subjek 
terakhir pada kedua penyebaran (skor asli = 16), kita dapat 
menyimpulkan bahwa skor 16 pada penyebaran pertama (A) memiliki 
nilai yang lebih tinggi dari pada skor 16 pada penyebaran kedua (B). 
Hal ini karena setelah dirubah ke dalam skor baku, yang pertama 
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menjadi 1,53 dan yang kedua menjadi 1,39. Dengan demikian, skor 
baku ini sangat bermanfaat untuk membandingkan kinerja beberapa 
ukuran, yang masing-masing memiliki nilai rerata dan simpang baku 
yang berbeda. 
Skor baku tidak hanya bermanfaat untuk membandingkan, 
tetapi juga bermanfaat untuk mengkombinasikan kinerja yang diukur 
dengan alat ukur yang berbeda, yang memiliki nilai rerata dan 
simpang baku yang berbeda pula. Mengkombinasikan dua skor asli 
dari ukuran yang berbeda dapat menghilangkan atau mengabaikan 
makna skor tersebut dalam kaitan dengan kedudukannya secara relatif 
dalam kelompoknya. Hal ini dapat terjadi karena skor yang sama dari 
ukuran yang beda bisa jadi memiliki kedudukan relatif yang berbeda. 
Dengan mengubah skor asli ke dalam skor baku, skor tersebut menjadi 
komparabel di masing-masing penyebaran sehingga memberikan 
kualitas kinerja yang sama secara relatif terhadap kelompoknya. Hal 
ini akan lebih mudah dijelaskan dengan contoh dua perangkat skor 
asli dan baku dari hasil ujian (tengah semester [UTS] dan akhir 
semester [UAS]) seperti dalam tabel 6.2 berikut ini. 
Tabel 6.2. Perbandingan penjumlahan skor mentah dan skor baku 
Nomor 
Siswa 
Skor Mentah Skor Baku Z 
UTS UAS Jumlah UTS UAS Jumlah 
1 80 82 162 1,5 0,6 2,1 
2 73 80 153 0,0 -0,6 -0,6 
3 67 83 150 -1,2 1,3 0,1 
4 74 79 153 0,2 -1,3 -1,0 
5 70 81 151 -0,6 0,0 -0,6 
  
X̅ =72,8 X̅ =81,0 
  
4,9 1,6 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa pada skor asli (mentah), 
setiap skor diperlakukan sama, tanpa memperhatikan kedudukannya 
dalam sebaran kelompoknya. Misalnya, skor 80 pada UTS dianggap 
sama dengan 80 pada UAS. Hal ini berarti mengabaikan kinerja siswa 
dalam kaitan dengan kelompok. Skor 80 pada UTS merupakan kinerja 
yang istimewa, karena merupakan capaian tertinggi. Sementara   pada   
UAS,   skor  80  tersebut   sama   sekali   tidak istimewa karena 
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merupakan capaian yang rendah (kedua dari bawah). Pada skor baku, 
kedua skor tersebut menjadi sangat jelas berbeda, karena dilihat dari 
satuan simpang baku, skor 80 dalam UTS (Z = 1,5) memiliki bobot 
yang lebih besar dari pada dalam UAS (Z =  –0,6). Hal ini karena skor 
baku mempertimbangkan sifat penyebaran (variabilitas) skor 
kelompok, sehingga setiap skor dalam kedua penyebaran menjadi 
komparabel atau sebanding. Dengan skor baku tersebut, kita dapat 
mengatakan bahwa pencapaian skor 73 dalam UTS secara relatif sama 
kualitas kinerjanya dengan pencapaian skor 81 dalam UAS (sama-
sama Z = 0,0) 
Lebih lanjut, perbandingan jumlah skor UTS dan UAS pada 
skor asli dan skor baku juga menunjukkan makna yang berbeda karena 
rangking siswa menjadi berbeda. Siswa nomor 2 dan nomor 4, 
misalnya, memperoleh jumlah skor mentah yang sama (153), yang 
berarti juga menunjukkan pencapaian kinerja yang sama pula. Namun 
setelah dirubah ke dalam skor baku, kedua siswa tersebut 
menunjukkan  pencapaian kinerja yang berbeda, yang ditunjukkan 
oleh jumlah skor baku yang berbeda (masing-masing Z= -0,6 dan Z = 
-1,0). Hal berbeda terjadi pada siswa nomor 2 dan 5. Pencapaian 
jumlah skor mentah yang beda (masing-masing 153 dan 151), menjadi 
skor yang sama setelah dirubah ke dalam skor baku (yaitu Z =  –0,6). 
Bahkan skor siswa nomor 5 menjadi lebih baik dari siswa nomor 4 (Z 
= -1,0), meskipun skor mentahnya lebih rendah. Perubahan 
kedudukan ini terjadi karena pada penjumlahan skor mentah tidak 
mempertimbangkan kecenderungan pusat dan variabilitas skor dalam 
kelompok. Sementara dalam skor baku kedua kecenderungan (pusat 
dan penyebaran) tersebut menjadi dasar penghitungannya. Dengan 
demikian, penjumlahan skor baku lebih adil, menunjukkan indeks 
atau kinerja yang lebih benar, dari pada penjumlahan skor mentah 
karena rerata dan varian dari masing-masing penyebaran disamakan 
nilainya (McCall, 1970). 
6.5. Pengubahan Skor Baku 
Skor baku Z menghasilkan sekitar 50 persen skor negatif dan 
50 persen yang lain positif. Adanya dua tanda (plus dan minus) 
tersebut menyulitkan untuk membandingkan satu sama lain, terutama 
bagi mereka yang kurang familier dengan matematika. Untuk tujuan 
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tertentu, skor tersebut dapat dirubah menjadi skor baku baru yang 
bernilai positif semua, dengan nilai parameter yang didisain secara 
arbitrer. Pengubahan tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan 
rumus berikut: 
Skor Baku Baru = Zb = µb+Z(σb) 
Di mana Zb adalah skor Z baru (hasil pengubahan), µb adalah nilai 
rerata baru yang ditentukan, Z  adalah nilai skor Z hasil penghitungan 
(asli), dan σb adalah nilai simpang baku baru yang ditentukan. Dengan 
kata lain, skor baku sama dengan nilai rerata yang ditetapkan (µb) 
ditambah hasil perkalian skor Z dengan nilai simpang baku yang 
ditetapkan (σb).  
Contoh penggunaan skor baku melalui pengubahan ini adalah 
untuk menentukan skor IQ (Intelligence Quotion) dan TPA (Tes 
Potensi Akademik) atau GRE (Graduate Record Examination). 
Secara konvensional, terlepas dari berapapun nilai skala pengukuran 
yang digunakan, skor IQ didesain memiliki nilai rata-rata, µb = 100, 
dan simpang baku, σb = 15. Karena itu, seorang yang memperoleh 
skor Z = 1 dan seorang lain yang memperoleh skor Z = –2 dalam suatu 
tes IQ, skor baku IQ-nya adalah: 
IQ(Z=1) = µb + Z(σb) = 100 + 1(15) = 100 + 15= 115. 
IQ(Z= –2) = µb + Z(σb) = 100 + (–2[15]) = 100 + (–30) = 70. 
Sedangkan skor baku baru yang digunakan untuk menentukan 
skor TPA (Tes Potensi Akademik) dan GRE (Graduate Record 
Examination) adalah nilai rata-rata µb = 500 dan simpang baku σb = 
100. Karena itu, seseorang yang memperoleh skor Z = 1,5 dan seorang 
lain yang memperoleh skor Z = -1,5 dalam tes TPA, skor TPA-nya  
adalah: 
Skor TPA(Z=1,5) = µb + Z(σb) = 500 + 1,5(100) = 500 + 150 = 650. 
Skor TPA(Z= –1,5) = µb + Z(σb) = 500 + (–1,5(100) = 500 – 150 = 350. 
Penghitungan skor baku tersebut dapat dilakukan tanpa melalui 
pengubahan skor mentah ke dalam skor Z terlebih dahulu, yaitu 
dengan mengganti Z dengan rumus penghitungannya dari skor 
mentah sehingga rumusnya menjadi: 
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Skor Baku Baru = Zb = 𝜇𝑏 +
𝑋−?̅? 
𝑠
(𝜎𝑏) 
Misalnya, untuk menghitung nilai IQ seorang testee yang memperoleh 
skor tes 70 dari suatu tes IQ yang menghasilkan rerata 50 dan simpang 
baku 10, maka skor barunya adalah sebagai berikut: 
 Skor IQ testee =  𝜇𝑏 +
𝑋−?̅? 
𝑠
(𝜎𝑏) = 100 +
70−50
10
(15) 
= 100 +
20
10
(15) 
= 100 + 2(15) 
= 100 + 30 
= 130 
Dengan kata lain, skor IQ testee tersebut adalah 130. 
6.6. Rangkuman 
Bab ini secara jelas telah menyajikan konsep skor relatif yag 
dapat membantu menafsirkan skor individu dalam kaitannya dengan 
skor individu lain dalam kelompoknya. Secara ringkas apa yang 
dibahas dalam bab ini dapat disarikan sebagai  berikut: 
1. Ukuran relatif adalah ukuran yang dapat memberikan informasi 
tentang kedudukan relatif skor individu terkait dengan kedudukan 
individu lain dalam keseluruhan penyebaran. 
2. Ada beberapa ukuran relatif yang banya digunakan, di antaranya 
adalah persentil dan skor baku Z. 
3. Persentil, disingkat Pn, proporsi data yang berada di bawah nilai 
tertentu setelah diurutkan berdasarkan besaran nilai masing-
masing skor dalam kelompok. Persentil menggunakan desimal 
atau persentase. Nilai skala dalam ukuran skala ini disebut titik 
persentil dan nilai persentasenya disebut rangking persentil.  
4. Quartil, disingkat Qn, adalah varian dari persentil yang 
menggunakan titik persentil 0,25 dan kelipatannya sehingga ada 4 
macam quartil: Q1 = P,25; Q2 = P,50; Q3 = P,75 dan Q4 = P1. 
5. Untuk tujuan tertentu, skala pengukuran seringkali dirubah ke 
dalam skala pengukuran yang lain dengan cara mengkalikan atau 
membagi nilai lama dengan nilai konstan yang menjadi faktor 
konversi. Perubahan dengan menambah atau mengurangi akan 
berpengaruh pada nilai rerata (sebesar nilai konstan), tetapi tidak 
pada nilai varian dan simpang baku. Perubahan dengan 
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mengalikan atau membagi akan mengubah nilai rerata (sebesar 
kelipatan atau pembagian dengan nilai konstan), simpang baku 
(sebesar sebesar kelipatan nilai konstan), dan varian (sebesar 
kelipatan kuadrat nilai konstan). 
6. Skor baku Z adalah skor yang diperoleh dari pengubahan 
(transformasi) skor asal ke dalam skor baru dengan cara membagi 
selisih antara skor yan gdiubah dari nilai rerata kelompoknya. 
7. Pengubahan ke dalam skor baku Z memungkinkan 
membandingkan skor individu yang diukur dengan skala 
pengukuran yang berbeda secara komparabel.  
Karena skor bau Z menghasilkan nilai positif dan negatif, untuk 
tujuan tertentu banyak pihak yang mengubah skor baku tersebut 
menjadi positif semua dengan  menetapkan rerata dan simpang 
baku baru (mis. skor IQ [M = 100; s = 15; sedang TPA dan GRE 
(M = 500; s = 100). 
8. Pengubahan skor tersebut dapat dilakukan tanpa harus melalui 
skor Z, dengan secara langsung dari skor mentah dengan cara 
mengganti unsur Z dengan rumus Z. 
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PENYEBARAN NORMAL 
 
 
 
7.1. Pengantar 
Sebagaimana dibahas dalam bab-bab sebelumnya, skor amatan 
yang diperoleh dari serangkaian amatan akan memiliki 
kecenderungan pusat dan penyebaran tertentu. Nilai kecenderungan 
pusat akan cenderung berada di titik tengah sebaran skor dalam 
rentangan dari yang tertinggi sampai yang terendah nilainya. Bila 
jumlah amatan cukup besar, frekuensi skor amatan akan menyebar 
dengan pola tertentu, dengan kecenderungan sebagian besar frekuensi 
akan berada di sekitar nilai kecenderungan pusat dan semakin jauh 
dari nilai kecenderungan pusat tersebut frekuensinya akan semakin 
sedikit. 
Penyebaran normal merupakan pemaduan konsep persentil dan 
skor baku, sebagaimana dibahas dalam bab sebelumnya. Penyebaran 
normal merupakan penyebaran yang paling penting dalam statistik  
karena sebagian besar penghitungan statistik lanjut mengasumsikan 
adanya penyebaran skor secara normal (Glass & Hopkins, 1984). 
Karena itu, untuk mendasari pemahaman dan penghitungan statistik 
selanjutnya perlu pemahaman yang mendasar tentang penyebaran ini. 
Penyebaran normal hampir selalu dikaitkan dengan kurva normal, 
yang merupakan bentuk visualisasi dari penyebaran normal. Bab ini 
akan membahas kedua konsep dan penghitungannya serta 
karakteristik yang terkait dengannya.  
7.2. Penyebaran Normal dan Kurva Normal 
Penyebaran normal terjadi jika seperangkat skor menyebar 
secara simetris di sekitar nilai rerata dengan frekuensi terbanyak di 
sekitar nilai tersebut dan semakin berkurang ketika nilai skor tersebut 
7 
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menyimpang semakin jauh dari nilai rerata. Jika jumlah subjeknya 
cukup banyak, penyebaran skor akan membentuk pola yang teratur 
sehingga bila divisualkan, penyebaran normal membentuk kurva 
simetris yang berbentuk bel dengan bagian tertinggi berada di tengah 
dan semakin rendah ketika semakin jauh dari tengah. Kurva ini 
disebut kurva normal (McCall, 1970), sebagaimana digambarkan 
dalam Gambar di bawah ini. Dalam kurva normal,6 rerata, median, 
dan moda berada di tengah-tengah penyebaran karena memiliki nilai 
yang sama, dan membagi wilayah yang berada di bawah kurva 
menjadi dua yang sama luasnya, sebagai petunjuk tentang kesamaan 
frekuensi skor subjek yang berada di atas dan di bawah nilai ukuran 
kecenderungan tersebut.  
 
Gambar 7.1. Kurva yang menggambarkan penyebaran normal 
Penyebaran normal merupakan abstraksi matematis yang 
bersifat teoretis. Dalam kenyataan, tidak dijumpai penyebaran yang 
betul-betul normal. Namun demikian, berbagai pengujian yang 
dilakukan para ahli dalam berbagai bidang menunjukkan bahwa 
semakin banyak amatan yang dilibatkan (semakin besar jumlah 
subjek dalam sampel), penyebaran skornya semakin mendekati 
penyebaran normal. Karena itu, banyak permasalahan teknis dalam 
statistik yang dapat dipecahkan dengan mengasumsikan bahwa 
amatan dalam populasi tersebar secara normal (Glass & Hopkins, 
1984).  
Penyebaran normal merupakan contoh penyebaran frekuensi 
relatif teoritis (juga disebut penyebaran probabilitas). Bentuk 
                                                 
6Kurva ini diperkenalkan pertama kali pada abad 17 oleh seorang ahli 
matematika Inggris bernama de Moiver (Rowntree, 1981).  
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penyebaran normal ini dipengaruhi oleh nilai rerata dan simpang 
baku. Gambar 6.2 menggambarkan penyebaran skor secara normal 
yang beragam, karena keragaman rerata dan atau simpang baku. 
 
Gambar 7.2. Penyebaran normal dengan variasi 
nilai rerata dan simpang baku 
Gambar 7.2 (I) di atas memperlihatkan ketiga penyebaran yang 
memiliki nilai rerata yang sama tetapi dengan nilai simpang baku yang 
berbeda. Titik tengah ketiganya berada pada titik rentangan skor yang 
sama. Kurva A memiliki nilai simpang baku terkecil sehingga bentuk 
retangannya paling ramping, diikuti kurva B yang nilai simpang 
bakunya lebih besar dan kurva C dengan nilai simpang baku yang 
terbesar sehingga bentuknyapun yang paling melebar. Sedang Gambar 
7.2 (II) memperlihatkan dua penyebaran yang memiliki nilai rerata 
yang berbeda  tetapi dengan nilai simpang baku yang sama. Keduanya 
(kurva A dan B) memiliki bentuk rentangan yang sama 
(menggambarkan sebaran skor atau besaran nilai simpang baku yang 
sama), tetapi letak titik tengahnya berada pada titik rentangan skor 
yang berbeda (menggambarkan kecenderungan pemusatan skor atau 
besaran nilai rerata yang berbeda; B memiliki nilai rerata yang lebih 
tinggi dari pada A). Sementara Gambar 7.2 (III) memperlihatkan dua 
penyebaran rangkaian skor yang memiliki nilai rerata dan nilai 
simpang baku yang berbeda. Keduanya memiliki bentuk rentangan 
dan letak titik tengah rentangan yang berbeda. Rangkaian skor A 
memiliki nilai rerata dan simpang baku yang lebih kecil dari pada 
rangkaian skor B.  
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7.3. Proporsi di bawah Kurva Normal  
Sebagai bentuk visualisasi dari penyebaran normal, kurva 
normal memiliki karakteristik yang menandai hubungan antara rerata 
dan simpang baku. Melalui bentuk kurva normal dapat diketahui 
proporsi populasi yang berada di antara dua titik nilai dalam rentangan 
nilai variabel. Untuk mengetahui proporsi tersebut perlu diketahui 
lebih dahulu nilai rerata dan simpang baku. Nilai-nilai yang berada 
pada rentang penyebaran dapat dianggap sebagai nilai-nilai simpang 
baku yang menyimpang dari nilai rerata sehingga simpang baku 
tersebut diberlakukan sebagai satuan pengukuran (Rowntree, 1981).  
Sebagaimana dibahas sebelumnya,  skor baku Z merupakan 
satuan simpang baku dengan rerata sama dengan nol dan simpang 
baku sama dengan 1. Jika penyebaran skor normal, maka skor Z  juga 
menyebar secara normal (menyebar secara simetris di sekitar 
reratanya). Penyebaran yang demikian ini disebut penyebaran normal 
baku, dengan parameter µ = 0 dan σ = 1. Dengan menggunakan skor 
baku,  segala macam penyebaran normal (dengan rentangan skor yang 
berbeda) dapat dirubah ke dalam penyebaran tunggal dan proporsi 
frekuensi yang ada di antara berbagai titik dalam penyebaran dapat 
dihitung. 
Penyebaran normal baku tersebut dapat divisualisasikan ke 
dalam Gambar 7.3. Penyebaran frekuensi relatif menyiratkan bahwa 
kurva mencerminkan proporsi frekuensi yang terjadi di antara 
berbagai nilai Z. Karena itu, wilayah yang berada di bawah kurva 
normal yang terletak di antara dua titik dalam absika mencerminkan 
proporsi frekuensi yang berada di antara dua skor Z (McCall, 1970). 
Dalam penyebaran normal, nilai rerata, median, dan moda berada 
pada Z = 0. Karena itu, wilayah bawah kurva antara Z = 0 sampai –∞ 
merupakan setengah dari seluruh wilayah, sehingga 50 persen kasus 
berada di bawah Z = 0. Dalam penyebaran frekuensi relatif, wilayah 
tersebut menyiratkan frekuensi relatif (atau proporsi kasus). Wilayah 
di bawah kurva normal yang terletak di antara dua titik yang berada 
pada poros (axis) mencerminkan proporsi frekuensi yang terletak di 
antara kedua skor Z tersebut. Proporsi frekuensi antar skor Z ini dapat 
dilihat pada kurva berikut ini. 
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Gambar 7.3. Penyebaran normal dengan variasi nilai Z 
Berdasarkan Gambar tersebut, sebagai contoh, proporsi subjek 
antara nilai Z = 0 dan Z = 1 adalah 34,1 persen dari seluruh amatan. 
Demikian juga antara  nilai Z = 0 dan Z = –1 adalah 34,1 persen dari 
seluruh amatan. Dengan demikian, sekitar 68,2 persen amatan dari 
kelompok tersebut berada antara Z= – 1 dan Z = 1; atau ± 1Z dari nilai 
rerata (Z = 0). Sekitar 95,4 persen berada antara Z = –2 dan Z = 2; 
atau ± 2Z dari nilai rerata.  
Dari manakah dapat diketahui besaran proporsi antar dua skor 
Z tersebut? Penghitungan besaran tersebut sangat sulit dijelaskan 
karena menggunaan penghitungan yang sangat rumit. Namun 
demikian, secara praktis besaran proporsi wilayah yang berada di 
bawah beberapa nilai Z dapat dilihat dalam table Z, sebagaimana 
disajikan dalam Lampiran 1 dari buku ini. Ada dua macam table Z, 
yakni dengan nilai Z negatif (nilai Z pada kolom pertama negatif [–]) 
dan nilai Z positif (nilai Z pada kolom pertama positif).  Kutipan untuk 
beberapa nilai Z positif tersebut sebagaimana dalam table 7.1 berikut 
ini. 
Tabel 7.1.  Proporsi di bawah beberapa nilai Z positif 
Z  ,00 ,01 ,02 ,03 ,04 ,05 ,06 ,07 ,08 ,09 
0,0 0,5000 0,5040 0,5080 0,5120 0,5160 0,5199 0,5239 0,5279 0,5319 0,5359 
1,0 0,8413 0,8438 0,8461 0,8485 0,8508 0,8531 0,8554 0,8577 0,8599 0,8621 
1,2 0,8849 0,8869 0,8888 0,8907 0,8925 0,8944 0,8962 0,8980 0,8997 0,9015 
1,9 0,9713 0,9719 0,9726 0,9732 0,9738 0,9744 0,9750 0,9756 0,9761 0,9767 
2,0 0,9772 0,9778 0,9783 0,9788 0,9793 0,9798 0,9803 0,9808 0,9812 0,9817 
2,5 0,9938 0,9940 0,9941 0,9943 0,9945 0,9946 0,9948 0,9949 0,9951 0,9952 
3,0 0,9987 0,9987 0,9987 0,9988 0,9988 0,9989 0,9989 0,9989 0,9990 0,9990 
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Sedangkan kutipan untuk beberapa nilai Z negatif disajikan  dalam 
table 7.2 berikut ini. 
Tabel 7.2.  Proporsi di bawah beberapa nilai Z negatif 
Z  ,00 ,01 ,02 ,03 ,04 ,05 ,06 ,07 ,08 ,09 
-3,0 0,0013 0,0013 0,0013 0,0012 0,0012 0,0011 0,0011 0,0011 0,0010 0,0010 
-2,5 0,0062 0,0060 0,0059 0,0057 0,0055 0,0054 0,0052 0,0051 0,0049 0,0048 
-2,0 0,0228 0,0222 0,0217 0,0212 0,0207 0,0202 0,0197 0,0192 0,0188 0,0183 
-1,9 0,0287 0,0281 0,0274 0,0268 0,0262 0,0256 0,0250 0,0244 0,0239 0,0233 
-1,2 0,1151 0,1131 0,1112 0,1093 0,1075 0,1056 0,1038 0,1020 0,1003 0,0985 
-1,0 0,1587 0,1562 0,1539 0,1515 0,1492 0,1469 0,1446 0,1423 0,1401 0,1379 
-0,0 0,5000 0,4960 0,4920 0,4880 0,4840 0,4801 0,4761 0,4721 0,4681 0,4641 
 
Tabel tersebut berisi besaran proporsi subjek yang nilai Z-nya 
di bawah nilai Z tertentu. Besaran tersebut dinyatakan dalam sel, yang 
merupakan silang dari kolom dan baris. Kolom pertama dari tabel Z 
diberi label Z, merupakan nilai yang berada pada poros Z yang telah 
dirubah/dibakukan dari penyebaran normal skor X. Setiap baris dari 
kolom tersebut berisi besaran nilai Z dengan satu angka utuh dan satu 
angka decimal. Kolom kedua, dan seterusnya, dilabeli dengan angka 
desimal seperseratus (,00; ,01 dan seterusnya sampai dengan ,09). 
Gabungan antara angka Z pada kolom pertama dan angka desimal 
dalam masing-masing kolom kedua dan seterusnya membentuk angka 
Z yang memiliki nilai per seratus (dua angka desimal di belakang 
koma). Misalnya, pada table Z negative, nilai –1,2 pada kolom Z dan 
nilai kolom ,03 membentuk nilai Z= –1,23. Sedangkan pada table Z 
positif, nilai 1,2 pada kolom Z dan ,03 membentuk nilai Z= 1,23.  
Selanjutnya, pada table Z negatif, angka yang berada dalam sel 
antara baris –1,2 dan kolom ,03 (yaitu 0,1093) merupakan nilai 
proporsi subjek yang memiliki nilai di bawah skor Z = –1,23. Angka 
ini menunjukan besarnya proporsi subjek yang nilainya lebih rendah 
dari Z = –1,23 (atau dalam rentangan Z= – sampai Z= –1,23) adalah 
0,1093 atau 10,93 %. Dengan demikian, besarnya proporsi subjek 
yang memperoleh nilai di atas Z= –1,23 adalah 1 – 0,1093 = 0,8907 
atau 89,07%. Sedangkan pada table Z positif, sel antara baris 1,2 dan 
kolom ,03 (yaitu 0,8907) merupakan nilai proporsi subjek yang 
memiliki nilai di bawah skor Z = 1,23. Dengan kata lain, besarnya 
proporsi subjek yang nilainya lebih rendah dari Z = 1,23 adalah 
0,8907 atau 89,07 %. Sedangkan nilai besarnya subjek yang 
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memperoleh nilai di atas Z 1,23 adalah 1 – 0,8907 = 0,1093 atau 
10,93%.  
Dengan demikian, besaran proporsi subjek yang berada di 
antara dua nilai Z sama dengan besaran proporsi di bawah Z yang 
nilainya lebih besar dikurangi besaran proporsi di bawah Z yang 
nilainya lebih kecil. Dalam contoh tersebut di atas, besaran proporsi 
di antara Z = 1,23 dan Z = –1,23 sama dengan selisih antara proporsi 
di bawah Z = 1,23 dan besaran proporsi di bawah Z = –1,23, yaitu 
0,8907 – 0,1093 = 0,7814 atau 78,14%. Hasil penghitungan ini dapat 
divisualisasikan dalam 3 gambar kurva nomal berikut ini. 
 
   
(a)                               (b)                              (c) 
Gambar 7.4. Gambar Kurva norma dengan proporsi di bawah nilai Z= 
1,23 (a);  Z = -1,23 (b); dan di antara keduanya (c). 
Besaran proporsi ini menjadi salah satu konsep terpenting 
dalam statistik inferensial yang digunakan untuk uji hipotesis atau 
pengambilan keputusan apakah hasil dari amatan (sampel) dapat 
digeneralisasikan ke populasi. Nilai proporsi ini banyak digunakan 
untuk menunjukkan besaran probabilitas (dilambangkan dengan 
huruf p), yakni taksiran kemungkinan terjadinya peristiwa tertentu. 
Meskipun sifatnya arbitrer, nilai proporsi atau probabilitas yang 
paling banyak digunakan dalam Ilmu-ilmu Sosial dan Humaniora 
adalah p = 0,95 (95%); yang berada di antara Z = – 1,96 dan Z = 1,96; 
serta p = 0,99 (99%); yang berada di antara Z = – 2,58 dan Z = 2,58. 
Karena nilai rerata (M) dari skor Z adalah 0 (MZ = 0), maka seringkali 
batas atas dan bawah tersebut dinyatakan dengan M ± Z. Misalnya, 
sebaran proporsi p = 0,95 berada pada M ± 1,96Z dan p = 0,99 berada 
pada M ± 2,58Z. 
Nilai proporsi atau probabilitas di antara dua nilai Z tersebut  
menyisakan probabilitas lain yang berada di luar kedua batas nilai Z. 
Untuk p = 0,95 tersisa 1 – 0,95 = 0,05 (= 5%); yang terbagi menjadi 
90%
-3            -2 -1            0             1             2              3
p = 0,8907
Z = 1,23
90%
-3            -2 -1            0             1             2              3
p = 0,1093 Z = 1,23
90%-3            -2 -1            0             1             2              3
Z = 1,23Z = 1,23
p = 0,7814
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dua: 0,025 berada di atas nilai Z = 1,96 dan 0,025 berada di bawah Z 
= – 1,96. Dalam uji hipotesis, proporsi atau probabilitas yang berada 
di antara dua nilai ± Z disebut tingkat kepercayaan (mis. 95%, 99%) 
dan yang berada di luar batas keduanya disebut taraf signifikansi (mis. 
5% dan 1%). Pembahasan lebih lanjut tentang hal ini akan dilakukan 
dalam bab 8 tentang probabilitas dan uji hipotesis. 
Lebih lanjut, karena skor Z merupakan hasil pengubahan skor 
mentah, penyebaran normal baku tersebut juga dapat diterapkan untuk 
menghitung proporsi subjek yang memiliki skor lebih kecil dari nilai 
skor tertentu dalam suatu penyebaran normal. Untuk penghitungan ini 
diperlukan langkah pengubahan skor mentah tersebut ke dalam skor 
baku Z. Selanjutnya untuk mengetahui proporsi dilakukan dengan 
cara tersebut di atas.  
Sebagai contoh, pada ujian nasional pelajaran matematika 
SMA, diketahui nilai rerata µ = 6,0 dan simpang baku σ = 1,5. 
Berdasarkan data tersebut ada beberapa pertanyaan yang dapat 
dijawab melalui prosedur penghitungan tersebut, misalnya: 
1. Kalau pemerintah menetapkan standar kelulusan untuk pelajaran 
matematika adalah 5,0, berapa probabilitas proporsi peserta ujian 
SMA yang lulus? Untuk menjawab pertanyaan ini, maka langkah 
yang harus dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Hitung skor Z untuk skor 5,0: 
Z =
X − μ
σ
=
5 − 6
1,5
=
1
1,5
= −0,67 
b. Lihat di tabel wilayah di bawah Z = -0,67 (pada sel silang antara 
baris -0,60 dan kolom ,07). Dari tabel tersebut di peroleh 
proporsi 0,2514. Karena itu, proporsi peserta yang lulus ujian 
pelajaran matematika SMA adalah 1-0,2514 =0,7486 = 74,86 
persen. 
2. Selanjutnya, berapa nilai yang diperoleh peserta ujian SMA untuk 
bisa masuk kategori 1 persen terbaik? Untuk menjawab pertanyaan 
ini perlu langkah-langkah berikut ini: 
a. Lihat pada tabel skor Z yang memiliki proporsi terendah di 
atas 0,9900. Dari tabel tersebut diperoleh proporsi 0,9901, 
dengan nilai Z = 2,33. 
b. Hitung nilai X. Karena Z =
X−μ
σ
, maka X = Z(σ)+µ. Karena 
itu, X = 2,33(1,5)+6= 9,495 ~9,5. Dengan demikian, agar bisa 
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masuk 1 persen terbaik dalam ujian negara matematika, 
peserta ujian SMA harus mendapatkan minimal 9,5.  
3. Berapa persen peserta ujian SMA yang memperoleh nilai ujian 
nasional matematika antara 5 sampai 7? Pertanyaan ini dapat 
dijawab dengan menempuh langkah-langkah berikut ini: 
a. Hitung proporsi peserta ujian yang memperoleh nilai di bawah 
sampai dengan 7. 
1) Hitung skor Z untuk skor 7: 
Z =
X − μ
σ
=
7 − 6
1,5
=
1
1,5
= 0,67 
2) Lihat di tabel wilayah di bawah Z = 0,67 (pada sel silang 
antara baris 0,60 dan kolom ,07). Dari tabel tersebut di 
peroleh proporsi 0,7486. 
b. Hitung proporsi peserta ujian yang memperoleh nilai di bawah 
sampai dengan 5. 
1) Hitung skor Z untuk skor 5: 
Z =
X − μ
σ
=
5 − 6
1,5
=
−1
1,5
= −0,67 
2) Lihat di tabel wilayah di bawah z = -0,67 (pada sel silang 
antara baris -0,60 dan kolom ,07). Dari tabel tersebut di 
peroleh proporsi 0,2514. 
c. Kurangkan hasil penghitungan pada langkah a dengan b: 
0,7486 - 0,2514 = 0,4972  
Dengan demikian, proporsi peserta ujian SMA yang mendapatkan 
nilai antara 5 sampai 7 pada ujian nasional matematika adalah 
0,4972 = 49,72 persen. 
4. Kalau pemerintah hendak menetapkan 75 persen (0,75) peserta 
ujian lulus dalam ujian nasional tersebut, berapa taksiran nilai 
terendah yang harus dicapai peserta agar lulus? Pertanyaan ini 
dapat dijawab dengan menempuh langkah-langkah berikut ini: 
a. Lihat pada tabel skor Z yang memiliki proporsi terendah di atas 
0,2500 (= 1 – 0,75 atau 100% – 75% = 25%). Dari tabel tersebut 
diperoleh proporsi 0,25147, dengan nilai Z = – 0,67. 
                                                 
7 Seharusnya angka yang paling akurat adalah 0,2001. Namun karena angka 
ini tidak dijumpai dalam tabel, maka angka 0,2005 dianggap sudah cukup 
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b. Hitung nilai X. Karena Z =
X−μ
σ
, maka X = Z(σ)+µ. Karena itu, 
X = – 0,67(1,5) + 6 = 4,995~5,00. Dengan demikian, batas nilai 
terendah agar lulus ujian negara pelajaran matematika SMA 
adalah 4,99. 
7.4. Persentil dan Kurva Normal 
Metode yang diberikan di atas adalah perkiraan untuk 
digunakan dalam statistik dengan sampel kecil. Secara umum, untuk 
persentil populasi yang sangat besar mungkin sering diwakili dengan 
mengacu pada plot kurva normal. Kurva normal diplot sepanjang 
sumbu diskala untuk simpang baku (standar deviasi), sigma, atau unit. 
Kebanyakan amatan akan jatuh antara -3 dan +3 simpang baku, seperti 
yang digambarkan. (Secara matematis, kurva normal meluas ke nilai 
tak terhingga negatif, di sebelah kiri, dan nilai tak terhingga positif, di 
sebelah kanan.) Namun, perlu diketahui bahwa sangat sedikit individu 
dalam populasi yang tersebar/terdistribusi secara normal akan berada 
di luar rentang -3 hingga +3. Pada manusia, misalnya, sangat sedikit 
orang dapat diperkirakan berada di bawah tingkat 5 sigma. 
Persentil merupakan daerah di bawah kurva normal, yang 
nilainya meningkat dari kiri ke kanan (secara teoretis dari terendah 
[P,00] sampai tertinggi [P1,00]). Masing-masing nilai simpang baku (s) 
atau skor baku Z berada pada titik persentil yang tetap. Karena itu, 
untuk skor IQ yang memiliki rerata baku, M = 100, dan simpang baku 
s = 15; nilai -3Z dan IQ = 55 berada pata titik-persentil ke 0,13 (P,0013); 
-2Z dan IQ = 70 berada pada titik-persentil ke-2,28 (P,0228);    -1Z dan 
IQ = 85 berada pada titik-persentil ke- 15,87 (P,1587); 0Z dan IQ = 100 
berada pada titik-persentil ke-50 (P,5000, yang sekaligus juga letak nilai  
rerata dan median dari distribusi), +1Z dan IQ = 115 berada pada titik-
persentil ke-84,13, +2Z  dan IQ = 130 berada pada titik-persentil ke-
97,72 (P,9772); serta +3Z dan IQ = 145 berada pada persentil ke-99,87 
(P,9987). Letak persenti-persentil dan keterkaitannya dengan nilai Z 
serta nilai IQ tersebut dalam rentangan kurva normal dapat 
diilustrasikan dengan gambar kurva norma berikut ini. 
                                                 
akurat karena kedua angka bila dibulatkan sama-sama 0,200 sehingga 
perbedaan tersebut tidak begitu berarti. 
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Gambar 7.3. Titik persentil dalam penyebaran normal 
dengan variasi nilai Z 
Gambar tersebut memperlihatkan bahwa persentil 50 (yang 
berada pada titik Z = 0) membagi wilayah kurva menjadi 2 bagian 
yang sama luasnya. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi subjek yang 
nilainya di bawah dan di atas P,50 (<50% dan >50%) atau Z = 0 (<0 
dan >0) dan IQ = 100 (<100 dan >100) sama dengan 50%, proporsi di 
bawah P,13 (<0,13%) atau Z = -3 (<-3) dan IQ = 55 (<55) sama dengan 
0,13%, dan proporsi di bawah P,9987 (<99,87%) atau Z = 3 (<3) dan  IQ 
= 145 (<145) sama dengn 99,87%. Dengan kata lain, nilai persentil 
dapat memberikan informasi tentang proporsi subjek yang berada di 
bawah atau di atas nilai Z atau IQ tertentu.   
7.5. Rangkuman 
Dalam bab ini telah dibahas tentang kecenderungan penyebaran 
skor di sekitar nilai kecenderungan pusat. Secara ringkas pembahasan 
tersebut dapat dirangkum sebagai berikut: 
1. Frekuensi skor amatan menyebar dengan pola tertentu, dengan 
kecenderungan sebagian besar frekuensi akan berada di sekitar 
nilai kecenderungan pusat dan semakin jauh dari nilai 
kecenderungan pusat tersebut frekuensinya akan semakin sedikit. 
2. Penyebaran normal terjadi jika pola penyebaran skor terjadi secara 
simetris. 
3. Frekuensi penyebaran normal dapat divisualisasikan dalam kurva 
normal, bentuk lonceng, yang menggambarkan frekuensi 
Skor Z         =    -3            -2            -1              0             1               2               3
Skor IQ       =    55          70            85           100 115          130           145
Persentil P =  ,0013     ,0228 ,1587      ,5000       ,8413      ,9772       ,9987
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terbanyak di tengah dan semakin jauh dari tengah semakin 
menurun.  
4. Penyebaran normal merupakan penyebaran frekuensi relatif 
teoritis (juga disebut penyebaran probabilitas), yang bentuknya 
dipengaruhi oleh nilai rerata dan simpang baku. Semakin besar 
simpang baku, semakin melebar bentuknya. 
5. Karena merepresentasikan penyebaran frekuensi relatif, kurva 
mencerminkan proporsi frekuensi yang terjadi di antara berbagai 
nilai Z. Wilayah yang berada di bawah kurva normal yang terletak 
di antara dua titik dalam absika mencerminkan proporsi frekuensi 
yang berada di antara dua skor Z tersebut. 
6. Penyebaran normal memungkinkan menaksir probabilitas proporsi 
skor tertentu berdasarkan nilai simpang baku.  
7. Jika dipadukan degan kurva normal, persentil merupakan tutik 
dalam rentangan di bawah kurva normal, yang nilainya meningkat 
dari kiri ke kanan dengan pola tertentu secara simetris dengan titik 
tengah pada persentil ke-50 (P,50). Masing-masing nilai skor baku 
atau simpang berada pada titik persentil yang tetap sehingga 
keduanya dapat dibandingkan dengan mudah. Persentil sekaligus 
memberi informasi tentang proporsi yang berada di bawah skor  Z 
atau simpang baku tersebut. 
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PROBABILITAS DAN UJI 
HIPOTESIS 
 
 
 
8.1. Pengantar 
Statistik banyak berhubungan dengan pengembangan metode 
yang menggunakan probabilitas atau peluang untuk melakukan 
inferensi atau pengambilan kesimpulan tentang populasi. Probabilitas 
digunakan oleh peneliti untuk melakukan generalisasi tentang 
populasi berdasarkan hasil amatan yang diperoleh secara terbatas 
(dari sampel). Berdasarkan hasil penelitiannya yang hanya melibatkan 
sampel, misalnya, seorang peneliti menyimpulkan “ada hubungan 
positif antara tekanan untuk lulus dengan intensitas menyontek, dan 
probabilitasnya hanya 0,01 bahwa pernyataan tersebut tidak benar”. 
Kesimpulan yang bersifat (berlaku secara) umum ini tidak didasarkan 
pada data yang diperoleh dari populasi (di mana hasil tersebut 
diberlakukan), tetapi hanya didasarkan pada informasi yang diperoleh 
dari amatan yang terbatas.  
Konsep lain yang terkait dengan teknik inferensial adalah uji 
hipotesis. Pada dasarnya, uji hipotesis merupakan pengambilan 
keputusan tentang apakah hasil amatan yang diperoleh dari amatan 
yang terbatas (sampel) dapat diterima untuk diterapkan pada pada 
kelompok yang lebih luas (populasi) dari mana sampel diperoleh. 
Karena sampel tidak pernah sama dengan populasi, maka 
pengambilan keputusan tersebut tidak pernah bisa terhindar dari 
kesalahan atau galat (error). Dalam uji hipotesis ini, statistik 
membantu peneliti untuk menaksir seberapa besar probabilitas resiko 
terjadinya galat tersebut. Selanjutnya, pengambilan kesimpulan 
8 
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dilakukan dengan membandingkan hasil taksiran tersebut dengan 
kriteria tingkat probabilitas resiko galat yang dapat ditolerir yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
Bagian-bagian berikut ini akan membahas tentang probabilitas 
dan uji hipotesis. Karena kedua konsep tidak dapat dilepaskan dari 
konsep generalisasi, maka sebelum kedua konsep tersebut akan 
dibahas terlebih dahulu tentang sampel dan populasi yang merupakan 
bagian tak terpisahkan dari generalisasi. 
8.2. Generalisasi: Dari Sampel ke Populasi  
Ilmu pengetahuan akan memberikan manfaat yang sebesar-
besarnya apabila tidak hanya berlaku untuk kasus atau kelompok 
kasus tertentu, di mana pengetahuan tersebut diperoleh, tetapi juga 
dapat diberlakukan untuk memahami kelompok yang lebih luas dari 
pada yang diamati. Dengan kata lain, pengetahuan tersebut akan 
memberikana manfaat lebih bila dapat digeneralisasikan secara lebih 
luas dari amatan, dari mana pengetahuan tersebut diperoleh. 
Meskipun demikian, tidak semua pengetahuan yang diperoleh dari 
amatan dari kelompok yang terbatas dapat diberlakukan untuk 
memahami kelompok yang lebih luas. 
Generalisasi tidak dapat dipisahkan dari konsep sampel dan 
populasi. Dalam statistik, penerapan prosedur statistik inferensial 
(untuk memerikan populasi) didasarkan pada amatan yang diperoleh 
secara terbatas dari beberapa kasus yang terdapat dalam sampel. 
Statistik inferensial digunakan untuk menentukan apakah apa yang 
teramati dari sampel juga berlaku pada populasi dari mana sampel 
tersebut diambil. Generalisasi tergantung aplikasi teori sampling dan 
probabilitas untuk mengevaluasi seberapa jauh statistik sampel dapat 
berfungsi sebagi taksiran bagi parameter populasi yang pasti dan tidak 
diketahui (Marascuilo & Levin, 1983:24). 
Karena hanya merupakan bagian dari populasi, sampel tidak 
pernah sama dengan populasi sehingga hasil yang diperoleh dari 
sampel selalu ada “kesalahan” atau “galat” untuk menaksir populasi. 
Karena galat tersebut tidak bisa dihindari, maka upaya yang dilakukan 
oleh peneliti adalah mengurangi tingkat galat atau kesalahan tersebut 
agar apa yang diperoleh dari sampel tersebut dapat diterapkan untuk 
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populasi dengan akurasi yang tinggi. Untuk mengurangi tingkat 
kesalahan tersebut, peneliti menggunakan cara-cara atau teknik 
tertentu untuk memilih sampel yang memiliki karakteristik yang 
diperkirakan “mendekati” karakteristik populasi. Teknik memilih 
sampel dari populasi ini disebut teknik sampling.  
Ada beberapa teknik sampling yang dapat digunakan peneliti 
untuk mendapatkan sampel yang representative yang mencerminkan 
karakteristik populasi. Namun di antara teknik tersebut yang dapat 
menghasilkan sampel yang dapat mencerminkan karakteristik 
populasi adalah sampling probabilistik, yakni teknik pemilihan 
sampel yang memungkinkan setiap individu dalam populasi memiliki 
peluang untuk terpilih menjadi sampel. Ada beberapa teknik sampling 
probabilistik, di antaranya adalah acak sederhana, acak sistematis, 
bertingkat, dan klaster (Hadjar, 1999:137-144). Pembahasan dalam 
bagian ini hanya akan dilakukan secara sekilas, sekedar untuk 
memberikan gambaran singkat tentang masing-masing teknik tersebut 
dalam memperoleh sampel yang representatif. Untuk lebih detilnya, 
pembahasan tentang teknik sampling tersebut dapat dibaca dalam 
buku-buku metodologi penelitian.  
Dalam acak sederhana, setiap individu dalam populasi 
memiliki peluang yang sama secara independen untuk terpilih sebagai 
anggota sampel. Karena masing-masing individu terpilih secara 
independen satu sama lain, maka sampel ini bisa terbebas dari bias. 
Secara teknis, acak dapat dilakukan dengan undian, baik secara 
manual maupun dengan komputer. Sedangkan dalam acak sistematis, 
pemilihan sampel dilakukan dalam dua tahap. Pertama dilakukan acak 
sederhana pada beberapa individu dalam urutan awal (sesuai dengan 
jumlah yang ditentukan) dalam daftar individu anggota populasi. 
Selanjutnya, pemilihan individu dilakukan dengan cara sistematis, 
yakni dengan loncatan urutan yang sama, dimulai dari nomor urut 
individu yang telah terpilih pada tahap pertama. Dalam teknik ini, 
hanya individu sampel yang terpilih pada tahap pertama yang 
independen, sementara individu sampel yang lain tidak independen 
karena tergantung dari hasil tahap pertama. Selama pengurutan dalam 
populasi tidak dilakukan dengan cara tertentu, maka sampel yang 
diperoleh dengan teknik dapat terhindar dari bias pemilihan.   
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Kedua teknik sampling tersebut akan dapat menghasilkan 
sampel yang representatif tinggi bila individu dalam populasi tidak 
memiliki karakteristik yang dapat membentuk kelompok-kelompok 
dengan karakteristik yang berbeda secara signifikan satu sama ain 
dalam kaitan dengan masalah penelitian. Apabila dalam populasi 
terdapat kelompok-kelompok berdasarkan karakteristik tertentu, 
maka teknik yang lebih tepat adalah sampling bertingkat dan 
berstrata. Pada dasarnya teknik sampling bertingkat sama dengan 
teknik acak, hanya saja pemilihan acak tersebut tidak dilakukan untuk 
seluruh individu dalam populasi sebagai satu kelompok, tetapi 
dilakukan acak untuk masing-masing kelompok. Dengan cara ini 
semua kelompok dalam populasi akan terwakili sehingga sampel yang 
diperoleh dapat merepresentasikan seluruh kelompok yang ada dalam 
populasi. Dalam sampling berstrata (juga sering disebut sampling 
area), pemilihan secara acak tidak dilakukan pada seluruh individu 
populasi, tetapi hanya pada kelompok-kelompok populasi. Pada 
populasi yang memiliki karakteristik secara berjenjang dengan jumlah 
individu yang besar, pemilihan kelompok dilakukan secara bertahap 
sesuai dengan jenjang kelompoknya. Selanjutnya, seluruh individu 
dalam kelompok yang terpilih secara acak pada tahap pertama 
tersebut dijadikan sampel untuk populasi. 
Teknik sampling tersebut di atas akan dapat menghasilkan 
sampel yang dapat merepresentasikan/mencerminkan karakteristik 
populasi dengan akurasi yang tinggi sehingga hasil yang diperoleh 
dari sampel tersebut dapat digeneralisasikan ke populasi dengan 
tingkat kesalahan yang rendah. Teknik pemilihan sampel lain, non 
probabilistik, seperti sampling tersedia, purposif, bola salju, dan 
sukarela, tidak dapat menghasilkan sampel yang representatif (yang 
memiliki karakteristik yang mendekati karakteristik populasi) karena 
adanya bias dan tidak independennya individu yang mungkin terpilih 
dari populasinya. Karena itu, hasil yang diperoleh dengan teknik 
sampling ini tidak dapat digeneralisasikan ke populasi, tetapi hanya 
berlaku untuk memerikan sampel saja.  
Dengan demikian, generalisasi hasil amatan yang diperoleh 
dari sampel untuk memahami populasi hanya dapat dilakukan jika 
sampel merepresentasikan/mencerminkan populasi. Sampel yang 
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demikian ini hanya dapat diperoleh jika dipilih dengan teknik 
sampling probabilistik, karena semua individu dalam populasi 
memiliki peluang untuk terpilih menjadi bagian dari sampel.   
8.3. Probabilitas 
Probabilitas, peluang atau kebolehjadian merupakan cara 
untuk mengungkapkan pengetahuan atau kepercayaan bahwa suatu 
peristiwa akan berlaku atau telah terjadi. Probabilitas ditandai dengan 
angka, yang menunjukkan kemungkinan terjadinya suatu peristiwa. 
Probabilitas bernilai antara 0 sampai 1 (atau 0 sampai 100 persen). 
Peristiwa yang mempunyai nilai probabilitas 1 adalah peristiwa yang 
pasti terjadi atau sesuatu yang telah terjadi. Misalnya probabilitas 
matahari yang masih terbit di timur adalah 1 karena telah terjadi dan 
sampai sekarang masih terjadi. Sedangkan suatu peristiwa yang 
mempunyai nilai probabilitas 0 adalah peristiwa yang mustahil atau 
tidak mungkin terjadi, seperti matahari tenggelam di timur (karena 
tidak pernah terjadi). Pada umumnya peristiwa dalam kehidupan 
sosial memiliki probabilitas dalam rentangan di antara 0 dan 1. 
Peristiwa yang jarang terjadi memiliki nilai probabilitas yang dekat 
dengan 0, sedang peristiwa yang sering terjadi memiliki nilai 
probabilits yang dekat dengan 1. 
Pada umumnya nilai probabilitas diperoleh dari data. 
Probabilitas terjadinya suatu peristiwa dapat diperoleh dengan 
menghitung jumlah terjadinya peristiwa tersebut dalam suatu 
rangkaian amatan (jumlah peluang munculnya A [peristiwa]).  Untuk 
mengetahui probabilitas jumlah hari turun hujan pada bulan April, 
misalnya, dapat dilakukan denan menghitung jumlah hari terjadinya 
turun hujan selama bulan tersebut dan selanjutnya menghitung 
proporsi turun hujan (jumlah terjadinya peristiwa A) relatif terhadap 
banyaknya hari pada bulan April (jumlah keseluruhan peluang). Hal 
ini dapat dilakukan dengan cara berikut. 
Jumlah hari dalam bulan April : 30 hari 
Hari terjadi hujan yang  teramati : 12. 
Probabilitas turun pada buan April adalah: 
𝑃(𝐻𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑢𝑟𝑢𝑛 ℎ𝑢𝑗𝑎𝑛) =
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑢𝑟𝑢𝑛 ℎ𝑢𝑗𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝐴𝑝𝑟𝑖𝑙
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝐴𝑝𝑟𝑖𝑙
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  =
12
30
= 0,4 
Kesimpulan: probabilitas terjadinya hari turun hujan pada bulan April 
adalah 0,4 atau 40%. Sedangkan probabilitas hari terang pada bulan 
tersebut adalah: 
𝑃(𝐻𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔) = 1 −
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑢𝑟𝑢𝑛 ℎ𝑢𝑗𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝐴𝑝𝑟𝑖𝑙
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝐴𝑝𝑟𝑖𝑙
      
  = 1 −
12
30
= 1 − 0,4 = 0,6. 
 
Dengan kata lain, probabilitas terjadinya hari terang (tidak turun 
hujan) pada bulan April adalah 0,6 atau 60%. Dengan nilai 
probabilitas tersebut, kita dapat memprediksi jumlah hari turun hujan 
bulan April yang akan datang. 
Berdasarkan contoh penghitungan tersebut di atas dapat dibuat 
rumusan sebagai berikut: 
Probabilitas terjadinya peristiwa A (P[A]) adalah jumlah munculnya 
peristiwa A dibagi keseluruhan (total) peluang yang mungkin terjadi, 
atau: 
𝑃(𝐴) =
jumlah munculnya A 
total peluang
 
Sedangkan probabilitas terjadinya peristiwa bukan A (P[bukan A]) adalah 
jumlah munculnya peristiwa selain A dibagi keseluruhan (total) 
peluang yang mungkin terjadi, atau: 
𝑃(𝑏𝑢𝑘𝑎𝑛 𝐴) =1-P(A). 
Jika dua peluang dihubungan secara disjungtif dengan kata 
“atau”, maka secara matematis hubungan tersebut merupakan 
penjumlahan dari peluang yang dihubungkan tersebut (Lowry, 2006). 
Karena itu, peluang munculnya A atau B sama dengan probabilitas 
kedua komponen A dan B: 
P(A atau B) = P(A) + P(B) 
Sebagai contoh, jika peluang untuk mendapatkan gambar garuda 
dalam lemparan koin mata uang adalah 50 persen dan peluang untuk 
mendapatkan angka 50 persen, maka peluang untuk mendapatkan 
gambar garuda maupun angka sama dengan 100 persen. 
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Sedangkan peluang munculnya A atau B atau C sama dengan 
probabilitas ketiga komponen A, B dan C: 
P(A atau B atau C) = P(A) + P(B) + P(C) 
Dalam lemparan dadu, misalnya, setiap jumlah gambar bulatan 
memiliki peluang yang sama untuk muncul, yaitu masing-masing 1/6. 
Karena itu, peluang munculnya gambar 1 bulatan, 2 bulatan, atau 3 
bulatan adalah: 
P(1 atau 2 atau 3) = 1/6 + 1/6 + 1/6 = 3/6 = ½ = 50%. 
Dengan kata lain, dalam setiap 100 kali lemparan dadu, ada peluang 
50% untuk mendapatkan gambar 1 bulatan,  2 bulatan, atau 3 bulatan.  
Suatu kelas statistik, sebagai contoh lain, diikuti oleh 40 orang 
mahasiswa, yang terdiri dari 12 mahasiswa jurusan Bahasa Arab (6 
laki-laki dan 6 perempuan), 10 mahasiswa jurusan PAI (4 laki-laki 
dan 6 perempuan), dan 18 mahasiswa jurusan Bahasa Inggris (8 laki-
laki dan 10 perempuan). Jika pada hari pertama dosen pengampu 
secara acak akan memberi hadiah buku kepada salah satu mahasiswa, 
maka peluang mahasiswa Bahasa Arab atau PAI untuk mendapatkan 
hadiah tersebut adalah: 
𝑃(Bhs.Arab atau PAI ) =
12 mahasiswa Bahasa Arab
40 mahasiswa 
+
10 mahasiswa PAI
40 mahasiswa 
 
=
22
40
= 0,55 = 55%.    
Sedangkan peluang mahasiswa PAI atau Bahasa Inggris untuk 
mendapatkan hadiah tersebut adalah:  
𝑃(PAI atau Bhs.Inggris )  
=
10 mahasiswa PAI
40 mahasiswa 
+
18 mahasiswa Bahasa Inggris
40 mahasiswa 
 
 =
28
40
= 0,70 = 70%.    
Meskipun demikian, rumus komponen probabilitas yang dapat 
ditambahkan tersebut hanya dapat digunakan jika komponen-
komponen tersebut saling meniadakan (muatually exclusive). Dalam 
contoh tersebut, misalnya, masing-masing kategori jurusan 
meniadakan yang lain. Mahasiswa jurusan Bahasa Arab tidak bisa 
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sekaligus sebagai mahasiswa Bahasa Inggris atau PAI. Dan 
sebaliknya. Jika komponen-komponen tersebut tidak saling 
meniadakan, rumus tersebut tidak dapat digunakan. Meskipun telah 
diketaui jumlah mahasiswa PAI (10 mahasiswa) dan jumlah 
perempuan (22 mahasiswa), sebagai contoh, peluang mahasiswa PAI 
atau perempuan untuk mendapatkan hadiah tidak dapat dihitung 
karena kedua komponen tersebut (PAI dan perempuan) tidak saling 
meniadakan. Hal ini karena dalam kelompok PAI juga terdapat 
perempuan. Akan tetapi, peluang mahasiswa PAI perempuan atau 
Bahasa Arab perempan atau Bahasa Inggris perempuan dapat 
dihitung, yaitu:  
𝑃(PAI pr.  atau Bhs.  Arab pr.  atau Bhs.  Inggris pr.) 
 
=
6 mhs PAI pr.
40 mhs 
+
6 mhs Bhs. Arab pr.
40 mhs 
+
10 mhs Bhs Inggris pr.
40 mhs 
 
=
22
40
= 0,55 = 55%.    
 
Selanjutnya, probabilitas juga berkaitan dengan konsep 
frekuensi relatif teoritis, yakni frekuensi nilai skor dalam suatu 
penyebaran yang didasarkan pada sampel (kasus) yang tak terbatas 
(McCall, 1970:142).  Frekuensi relatif teoritis merupakan frekuensi 
relatif dari nilai skor dalam suatu distribusi yang didasarkan pada 
sampling yang tak terbatas. Penyebaran frekuensi relative teoritis ini 
memungkinkan kita untuk menentukan probabilitas terjadinya suatu 
peristiwa. Probabilitas dari suatu peristiwa sama dengan frekuensi 
relatif teoritis dari peristiwa tersebut. Hal ini dapat divisualisasikan 
dalam gambar berikut ini, yang merepresentasikan penyebaran 
relative frekuensi teoritis dari IQ anak usia 7 tahun. Secara teoritis, 
jika anak usia tersebut dipilih secara acak, kita dapat memperoleh nilai 
probabilitas anak yang memiliki skor di bawah atau di atas skor 
tertentu. Misalnya, kita dapat memperoleh p = 0,50 (50%) anak yang 
IQ-nya di bawah 100 (antara 100 dan ), dan p = 0,50 (50%) yang 
lain di atas 100 (antara 100 dan +). Demikian juga, secara acak kita 
dapat memperoleh p = 0,16 (16%) anak yang memiliki skor IQ = 85 
ke bawah (antara 85 dan ) dan p = 0,16 (16%) yang lain 
memperoleh skor 115 ke atas (antara 115 dan +). Hal ini dapat 
digambarkan dengan kurva normal berikut ini. 
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Gambar 8.1. Frekuensi relative teoritis IQ siswa SD kelas 1 
Lebih lanjut, frekuensi relatif teoritis juga dapat digunakan 
untuk menentukan probabilitas anak umur 7 tahun yang memperoleh 
skor IQ di antara dua skor IQ. Proporsi di bawah wilayah kurva 
normal dari penyebaran frekuensi relatif teoritis yang berada di antara 
dua titik merepresentasikan probabilitas terjadinya peristiwa yang 
berada dalam interval kedua titik skor tersebut. Sebagai contoh, jika 
dipilih secara acak dari populasinya, probabilitas anak 7 tahun yang 
memiliki IQ antara 85 dan 100 adalah p = 0,34 (34%). Probabilitas 
yang sama juga terjadi pada anak yang memiliki IQ antara 100 dan 
115. Karena itu, probabilitas anak yang memperoleh skor IQ antara 
85 sampai 115 adalah p = 0,68 (68%). Probabilitas ini sama dengan 
proporsi seluruh wilayah di bawah kurva normal yang ada antara titik 
IQ 85 dan 115, sebagaimana digambarkan dalam kurva normal dalam 
gambar 8.1. 
Penghitungan besarnya proporsi tersebut di atas dapat 
dilakukan dengan menggunakan probablitas proporsi penyebaran di 
bawah skor baku Z, sebagaimana yang telah dibahas dalam bab 7 
tentang penyebaran normal. Penyebaran normal baku (Z ) merupakan 
penyebaran frekuensi relative teoritis (McCall, 1970:144). 
Penyebaran Z tersebut merupakan penyebaran frekuensi relative 
teoritis untuk penyebaran normal yang didasarkan pada sampling tak 
terbatas yang memiliki nilai rerata  = 0; dan dan simpang baku  = 
1. Penyebaran Z beserta probabilitas proporsi subjek yang memiliki 
skor di bawahnya tersebut dapat dilihat dalam lampiran 1. Penyebaran 
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ini akan memberikan dasar untuk membuat pernyataan probabilistik 
sebagaimana yang akan dibahas di halaman-halaman berikut in. 
8.4. Hipotesis Statistik  
Dalam statistik inferensial, generalisasi dari sampel ke populasi 
dilakukan melalui pengujian hipotesis. Hipotesis adalah asumsi 
tentang parameter populasi. Asusmsi tersebut bisa jadi benar, dan bisa 
jadi tidak benar. Karena dalam statistik data diperoleh dari sampel, 
bukan populasi, maka hasil analisis terhadap data tersebut tidak bisa 
serta merta diberlakukan ke populasi. Fungsi utama uji hipotesis 
adalah membuat keputusan tentang kebenaran atau kesalahan 
hipotesis berdasarkan data dari sampel.  
Pada dasarnya ada dua macam hipotesis: hipotesis ilmiah dan 
hipotesis statistik. Hipotesis ilmiah atau hipotesis sain adalah solusi 
yang diusulkan untuk memecahkan masalah yang disusun dalam 
bentuk proposisi. Hipotesis ini disusun berdasarkan penalaran tentang 
hubungan antar fenomena yang didasarkan pada teori. Hipotesis ini 
merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang menjadi 
fokus dari penelitian.  
Hipotesis statistik adalah pernyataan yang berupa angka 
tentang parameter populasi yang tidak diketahui. Cara terbaik untuk 
menguji hipotesis statistik adalah dengan menguji seluruh papopulasi. 
Akan tetapi, cara tersebut seringkali tidak mungkin dilakukan atau 
tidak praktis. Alih-alih, peneliti hanya menguji sampel yang dipilih 
secara probabilistik dari populasi. Jika data yang diperoleh konsisten 
dengan hipotesis statistik, hipotesis tersebut diterima. Sebaliknya, jika 
data tidak konsiten dengan hipotesis statistik, hipotesis tersebut 
ditolak. Sesuai dengan tema bab ini, pembahasan selanjutnya akan 
difokuskan pada hipotesis statistik karena hipotesis inilah yang diuji 
dalam statistik iferensial sebagai pijakan untuk melakukan  
generalisasi. 
Pada dasarnya ada dua macam hipotesis statistik: hipotesis nol 
dan hipotesis alternatif atau hipotesis kerja. 
1. Hipotesis nol, dilambangkan dengan H0, adalah hipotesis di mana 
amatan sampel diperoleh semata-mata karena kebetulan. 
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2. Hipotesis alternatif atau kerja, dilambangkan dengan H1 atau HA, 
adalah hipotesis di mana amatan sampel dipengaruhi oleh suatu 
sebab yang nir-acak (non-random). 
Jika kita ingin tahu apakah koin yang kita miliki berimbang 
antar dua sisinya (sisi yang bergambar garuda dan sisi yang berisi 
angka rupiah), misalnya, kita dapat melakukannya dengan lemparan 
koin secara berulang. Sebagian dari hasil lemparan tersebut akan 
diperoleh sisi garuda dan sebagian yang lain sisi angka rupiah, di 
posisi atas permukaan koin yang telah terlempar. Hipotesis nol 
menyatakan bahwa lemparan koin akan menghasilkan separoh sisi 
garuda, dan separoh lagi sisi angka rupiah, di posisi atas permukaan 
koin. Sedangkan hipotesis alternatif menyatakan bahwa jumlah posisi 
atas dari kedua sisi garuda dan sisi angka berbeda. Kedua hipotesis ini 
dapat disimbolkan sebagai berikut: 
H0: P = 0,5  
Ha: P ≠ 0,5  
Untuk mengetahui apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau 
ditolak, kita dapat melakukan ujicoba denganmelemparkan sebuah 
koin sebaganya  100 kali lemparan (sebagai sampel). Dari hasil 
ujicoba tersebut, misalnya diperoleh 63 sisi garuda dan 37 sisi angka 
di posisi atas permukaan koin. Dengan hasil lemparan yang seperti 
ini, kita cenderung untuk menolak hipotesis nol dan menerima 
hipotesis alternatif. Berdasarkan hasil tersebut kita menyimpulkan 
bahwa kedua sisi koin tersebut tidak seimbang (berat sebelah). 
8.5. Uji Hipotesis  
Meskipun hasil uji lemparan koin tersebut di atas terdapat 
perbedaan perolehan sisi garuda dan sisi angka rupiah, kita tidak serta 
merta dapat menyimpulkan bahwa perolehan posisi kedua sisi koin 
tersebut berbeda sehingga disimpulkan bahwa kedua sisi idak 
berimbang. Hal ini karena perbedaan tersebut bisa terjadi semata-mata 
karena kebetulan, yakni hanya terjadi pada sampel tersebut, tetapi 
tidak pada populasi. Karena data tersebut hanya diperoleh dari 
sampel, maka untuk dapat diterapkan pada populasi harus dilakukan 
melalui uji hipotesis. Uji Hipotesis merupakan prosedur formal untuk 
menentukan apakah menerima atau menolak hipotesis nol 
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berdasarkan data yang diperoleh dari sampel. Ada beberapa macam 
uji hipotesis, namun secara umum langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Perumusan hipotesis, baik nol maupun alternatif. Kedua hipotesis 
harus dirumuskan sedemikian rupa sehingga saling eksklusif, 
yakni, jika salah satu benar, yang lain pasti salah.  
2. Perumusan rencana analisis dengan menjelaskan cara 
menggunakan data sampel untuk mengevaluasi hipotesis nol. 
Evaluasi ini seringkali terfokus pada uji statistik tunggal. Pada 
langkah ini peneliti menentukan kriteria penerimaan atau 
penolakan hipotesis nol. 
3. Melakukan analisis data dari sampel, dengan menghitung nilai uji 
statistik (mis. nilai rerata, proporsi, skor t, skor Z, dan lain-lain), 
sebagaimana yang dijelaskan dalam rencana analisis. 
4. Menafsiran hasil analisis, dengan menggunakan aturan keputusan 
yang dijelaskan dalam rencana analisis. Pada langkah ini peneliti 
membandingkan probabilitas yang telah ditentukan dalam rencana 
(langkah 2) dengan probabilitas hasil analisis (langkah 3). Jika 
berdasarkan hipotesis nol nilai uji statistik tidak memungkinkan, 
tolak hipotesis nol. 
Berdasarkan keputusan yang diambil dalam langkah keempat 
tersebut di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan apakah hasil 
amatan yang diperoleh dari sampel dapat digeneralisasikan ke 
populasi atau tidak. Jika hipotesis nol diterima, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil amatan yang diperoleh dari sampel tidak 
dapat digeneralisasikan ke populasi karena apa yang terjadi pada 
sampel diyakini dapat terjadi hanya karena kebetulan, bukan cerminan 
dari populasi. Akan tetapi, jika hipotesis nol ditolak, hasil amatan 
yang diperoleh dari sampel dapat digeneralisasikan ke populasi 
karena diyakini sebagai cerminan dari apa yang terjadi pada populasi.  
8.6. Jenis Galat dalam Uji Hipotesis 
Dalam kenyataan penelitian, hipotesis nol (H0) merupakan 
pernyataan bahwa apa yang sedang diteliti tidak akan menghasilkan 
pengaruh atau perbedaan. Sebagai alternatif, hipotesis kerja atau 
alternatif (HA) merupakan pernyataan bahwa apa yang sedang diteliti 
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akan menghasilkan pengaruh atau perbedaan. Sebagai contoh, untuk 
mengetahui apakah hasil belajar matametika siswa SMA di Semarang 
telah mencapai KKM, peneliti merumuskan hipotesis nol: “hasil 
belajar matematikan siswa SMA X tidak berbeda dari KKM” (H0: = 
70). Sedangkan hipotesis kerjanya adalah “hasil belajar matematika 
siswa SMA di Semarang berbeda dari KKM” (HA: ≠ 70). Peneliti 
merangkai hipotesis nol dengan tujuan untuk menolaknya dan 
menerima hipotesis kerja, yakni dengan maksud melakukan 
pengamatan untuk menghasilkan data yang memperlihatkan bahwa 
apa yang sedang ditelitinya membuat suatu perbedaan. Karena H0 dan 
HA selalu bertolak belakang, maka keduanya tidak dapat berada dalam 
kondisi yang sama. Jika H0 diterima, HA akan ditolak, dan sebaliknya.  
Uji hipotesis, sebagaimana telah dibahas sebelumnya, 
merupakan pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak 
hipotesis nol (H0) tersebut. Keputusan tersebut harus diambil 
berdasarkan kriteria tertentu, yang ditetapkan sebelumnya. Setiap 
pengambilan keputusan tentang penerimaan atau penolakan H0 selalu 
mengandung resiko kesalahan atau galat. Karena itu, kriteria 
penerimaan atau penolakan tersebut berupa batas maksimal 
probabilitas terjadinya kesalahan/galat yang dapat ditolerir. Sesuai 
dengan kondisi H0 dan HA, ada dua macam tipe galat dalam 
pengambilan kesimpulan, yaitu: tipe galat I dan tipe galat II.  
Galat tipe I (galat jenis I) adalah menolak H0 padahal H0 benar. 
Dari perspektif hipotesis kerja, galat ini merepresentasikan kesalahan 
positif. Galat tipe I mengarah pada kesimpulan adanya pengaruh atau 
hubungan, sementara kenyataannya tidak demikian. Dalam contoh 
hasil belajar, Tipe Galat I mengklaim bahwa hasil belajar matematika 
telah mencapai KKM (70), padahal kenyataannya tidak demikian 
(belum mencapai KKM, rerata sampel masih di bawah 70).  
Ada kemungkinan galat yang lain, yakni klaim bahwa hasil 
belajar matematika belum mencapai KKM (70), padahal 
kenyataannya tidak demikian (telah mencapai KKM, rerata sampel 
sama dengan atau lebih dari 70). Galat ini disebut Tipe Galat II (galat 
jenis II), yakni gagal menolak H0 padahal HA benar. Dari perspektif 
hipotesis kerja, galat ini merepresentasikan kesalahan negatif. Secara 
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ringkas, kedua galat dalam pengambilan kesimpulan tentang H0 
tersebut dapat disajikan dalam tabel berikut ini.  
Tabel 8.1. Tipe galat dalam pengambilan keputusan tentang H0 
Kesimpulan 
Kondisi 
H0 Benar HA Benar 
Menerima H0  Kesimpulan benar 
probabilitas  
Galat Tipe II 
probabilitas 
Menolak H0 Galat Tipe I 
probabilitas  
Kesimpulan benar 
probabilitas 
 power 
Dari contoh tersebut di atas, kesimpulan bahwa rerata hasil 
belajar matematika yang dicapai oleh siswa SMA di Semarang 
berbeda dari KKM, padahal dalam kenyataan tidak berbeda, 
merupakan suatu galat tipe I. Sedangkan kesimpulan bahwa rerata 
hasil belajar matematika yang dicapai oleh siswa SMA di Semarang 
tidak berbeda dari KKM, padahal dalam kenyataan berbeda, 
merupakan suatu galat tipe II. Semua uji statistik memiliki 
probabilitas untuk membuat galat tipe I dan galat tipe II. Semua uji 
perbedaan rerata hasil belajar akan mendeteksi secara salah dalam 
proporsi tertentu dari siswa yang belum mencapai KKM, dan akan 
gagal mendeteksi perbedaan dalam proporsi tertentu dari siswa yang 
telah mencapai KKM.  
Galat tipe I terjadi ketika peneliti menolak hipotesis nol bila itu 
benar. Kemungkinan melakukan galat Tipe I disebut tingkat 
signifikansi. Probabilitas ini juga disebut alpha, dan sering 
dilambangkan dengan α. Sedang galat tipe II terjadi ketika peneliti 
gagal untuk menolak hipotesis nol yang salah. Kemungkinan 
melakukan galat tipe II disebut Beta, dan dilambangkan dengan β. 
Kemungkinan tidak melakukan kesalahan Tipe II disebut Kekuatan 
tes (power). 
8.7. Keputusan Penerimaan atau Penolakan Hipotesis 
Dalam rencana analisis, peneliti menetapkan aturan 
pengambilan keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis nol. 
Pengaturan keputusan ini digambarkan dalam dua cara - dengan 
mengacu pada nilai-P atau dengan mengacu pada daerah penerimaan. 
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Nilai-P merupakan kekuatan bukti yang mendukung hipotesis nol.  
Nilai-P adalah probabilitas mengamati uji statistik uji seekstrim S, 
dengan asumsi hypotheis nol benar. Jika nilai-P kurang dari tingkat 
signifikansi, hipotesis nol ditolak. 
Sedangkan daerah penerimaan adalah rentang nilai di mana 
jika uji statistik berada dalam daerah penerimaan, hipotesis nol tidak 
ditolak. Daerah penerimaan ditetapkan sehingga kesempatan untuk 
membuat kesalahan Tipe I adalah sama dengan tingkat signifikansi 
(α). Jika uji statistik berada dalam daerah penerimaan, hipotesis nol 
diterima. Himpunan nilai-nilai di luar daerah penerimaan disebut 
daerah penolakan. Jika uji statistik berada dalam daerah penolakan, 
hipotesis nol ditolak. Dalam kasus tersebut, kita mengatakan bahwa 
hipotesis nol telah ditolak pada tingkat signifikansi α. 
8.8. Galat Baku 
Uji hipotesis tidak dapat dilepaskan dari konsep probabilitas 
penyebaran nilai tertentu (mis. probabilitas penyebaran nilai rerata 
atau proporsi yang diperoleh dari sampel jika dilakukan pengulangan 
pengumpulan data dengan prosedur yang sama). Probabilitas 
penyebaran nilai tertentu tersebut dapat ditaksir melalui nilai galat 
baku atau standard error. Karena itu, untuk memudahkan 
pemahaman tentang uji hipotesis lebih lanjut, terlebih dahulu akan 
dibahas tentang galat baku, yang merupakan taksiran tentang 
penyebaran rerata tersebut.  
Untuk mengawali pembahasan ini akan digunakan contoh skor 
IQ. Dalam populasi manusia, diketahui (disepakati) bahwa nilai rerata 
IQ adalah  = 100 dan nilai simpang bakunya adalah  = 15. Jika 
seorang peneliti mengumpulkan data dari 36 siswa, misalnya, apakah 
nilai rerata yang diperoleh juga akan sama dengan 100 (Ῡ = 100)? 
Bisa jadi ya, bisa jadi tidak. Seandainya dilakukan pengulangan 
pengukuran terhadap sampel yang berbeda yang dipilih secara acak 
dengan jumlah subjek yang sama (100 siswa), apakah nilai rerata IQ 
yang diperoleh akan sama dengan 100? Kemungkinan besar nilai 
rerata yang diperoleh akan bervaraisi, misalnya 99; 99,3; 98,5; 100,4; 
100,9; 102; 103; 116; 91, dan seterusnya. Nilai rerata dari sampel 
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tersebut akan menyebar secara simetris di sekitar nilai rerata populasi, 
dengan karakteristik sebagai berikut: 
a. Rerata dari seluruh rerata sampel tersebut akan sama dengan rerata 
populasi (MῩ = ). 
b. Rerata sampel akan menyebar secara normal, yakni secara simetris 
berada di atas dan di bawah nilai rerata populasi (). 
c. Penyebaran nilai rerata sampel tersebut memiliki pola yang 
sistematis, yakni sebagian besar nilai rerata sampel akan berada di 
sekitar rerata populasi () dan semakin jauh dari rerata populasi, 
semakin kecil frekuensinya.  
Pola penyebaran rerata sampel tersebut dapat ditaksir dengan 
galat baku rerata, dilambangkan dengan Ῡ untuk populasi dan sῩ 
untuk sampel. Galat baku rerata dapat diperoleh dengan cara membagi 
simpang baku () dengan akar jumlah subjek yang menjadi sampel 
(n) atau dengan rumus berikut: 
𝜎?̅? =
𝜎
√𝑛
 
di mana 𝜎?̅? adalah galat baku rerata,  adalah simpang baku, dan n 
adalah jumlah subjek ynaag menjadi sampel. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh sebelumnya diketahui bahwa 
 = 15 dan n = 100. Karena itu nilai galat bakunya adalah: 
𝜎?̅? =
𝜎
√𝑛
=
15
√100
=
15
10
= 1,5. 
Sebagaimana simpang baku yang dapat digunakan untuk 
menaksir probabilitas proporsi penyebaran skor individu di sekitar 
rerata sampel dan antar dua nilai Z, galat baku juga dapat digunakan 
untuk menaksir probabilitas proporsi penyebaran nilai rerata sampel 
di sekitar nilai rerata populasinya. Untuk penaksiran tersebut, nilai 
galat baku diperlakukan sebagai unit, sebagimana simpang baku, yang 
bila dirubah menjadi skor Z (di mana 1 unit galat baku, 1𝜎?̅?, sama 
dengan 1Z). Dengan pengubahan nilai galat baku menjadi skor Z, 
maka dapat dengan mudah dihitung probabilitas proporsi 
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penyebarannya di bawah nilai Z tertentu dengan berpedoman pada 
tabel Z, sebagaimana dalam Lampiran 1.  
Berdasarkan hasil penghitungan tersebut, maka dengan tingkat 
kepercayaan8 95 persen (0,95), nilai ?̅? yang diperoleh dari 
serangkaian sampel akan tersebar di sekitar  ± 1,96𝜎?̅?, yaitu 100 ±
1,96(1,5) atau antara 97,06 (= 100 – 1,96[1,5]) sampai 102,94 (= 100 
+ 1,96[1,5]). Dengan kata lain, dari pengulangan amatan, 95% nilai 
rerata IQ dari sampel (?̅?) akan bervariasi dan bernilai antara 97,06 – 
102,94 (disebut interval kepercayaan). Mungkinkah diperoleh nilai 
rerata IQ sampel di luar batas interval kepercayaan tersebut (<97,06 
atau >102,94)? Kemungkinan tersebut masih ada, yakni 5% (=100% 
- 95%) dan terbagi dua, 2,5% di bawah 97,06 dan 2,5% yang lain di 
atas 102,94. Dalam uji hipotesis, kemungkinan proporsi yang berada 
di luar batas interval kepercayaan (dalam contoh ini 5%) disebut taraf 
signifikansi atau galat/kemungkinan kesalahan (akan dibahas lebih 
lanjut dalam bagian berikutnya). Dengan demikian, tingkat 
kepercayaan dan taraf signifikansi selalu berbanding terbalik. 
Bagaimana dengan tingkat kepercayaan 99% atau taraf 
signifikansi 1%? Pada tingkat kepercayaan 99%, nilai rerata IQ 
sampel (?̅?) akan tersebar di sekitar  ± 2,58𝜎?̅?, yaitu 100 ±
2,58(1,5), antara 95,8 (= 100 – 2,58[1,5]) sampai 104,2 ( = 100 + 
2,58[1,5]) atau berada dalam interval 95,8 – 104,2.  Dengan kata lain, 
dari pengulangan amatan, 99% nilai rerata IQ dari sampel (?̅?) akan 
bervariasi dan bernilai antara 95,8 – 104,2. Dengan interval 
kepercayaan ini, kemungkinan diperoleh nilai rerata IQ sampel di luar 
batas interval kepercayaan tersebut (<95,8 atau >104,2) adalah 1% 
(=100% - 99%) dan terbagi dua, 0,5% di bawah 95,8 dan 0,5% yang 
lain di atas 104,2. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa rentang 
interval untuk tingkat kepercayaan 99 persen lebih besar dan sekaligus 
galat atau tingkat kesalahannya lebih kecil dari pada untuk tingkat 
kepercayaan 95 persen. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 
                                                 
8 Tingkat kepercayaan, terjemahan bebas dari confidance interval, adalah 
probabilitas penyebaran frekuensi rerata sampel di antara batas atas dan 
batas bawah. Tingkat kepercayaan dinyatakan dalam bentuk proporsi 
(desimal) atau perentase (%). 
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tingkat kepercayaan, semakin besar rentang intervalnya dan semakin 
kecil galatnya.  
Selanjutnya, apa artinya jika dari sebuat sampel siswa diperoleh 
nilai rerata IQ, ?̅? = 103, misalnya? Nilai rerata sampel ini berada 
pada 2 galat baku rerata (diperoleh dari 
?̅?−𝜇
𝜎?̅?
=
103−100
1,5
= 2) di atas 
rerata populasi. Nilai ini sudah berada di luar batas atas interval 
kepercayaan 95% (102,94) sehingga kemungkinannya untuk terjadi 
berada dalam galat 5% (sebenarnya hanya 2,5% karena berada pada 
salah satu sisi [di atas rerata populasi,  = 100]). Akan tetapi, nilai 
rerata sampel tersebut masih berada di bawah batas atas interval 
kepercayaan 99% (104,2) sehingga kemungkinannya untuk terjadi 
berada di luar galat 1% (sebenarnya 0,5% di sisi atas). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa nilai rerata IQ, ?̅? = 103 berada 
di luar batas interval kepercayaan 95%, tetapi masih dalam batas 
interval kepercayaan 99%. Kemungkinan terjadinya kesalahan/galat 
kurang dari 5%, tetapi lebih dari 1%. Dengan kata lain, nilai rerata 
sampel tersebut berbeda dari rerata populasi pada taraf signifiknsi 5%, 
tetapi tidak berbeda secara signifikan pada taraf 1%. 
Nilai galat baku rerata dari skor IQ beserta kemungkinan 
terjadinya galat dari n = 100 tersebut dapat divisualisasikan dalam 
gambar kurva normal berikut ini. 
 
Gambar 10.3. Posisi Ῡ = 103 dalam probabilitas penyebaran 
rerata IQ dengan  = 100 dan Ῡ 
        00
Ῡ = 103
ῩῩ)=97,06 
Ῡ Ῡ)=95,8 
Ῡ+Ῡ)=102,94 
Ῡ+ Ῡ)=104,2 95%
99%
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Apa yang terjadi pada IQ tersebut di atas telah diketahui 
parameternya (pengukuran populasi), yakni  = 100 dan Ῡ. 
Bagaimana dengan variabel yang tidak diketahui parameternya? 
Dalam penelitian, peneliti hampir selalu melibatkan hanya satu 
sampel, bukan populasi, untuk pengumpulan datanya.  Karena itu, 
hanya ukuran statistik (dari sampel) saja yang dapat diperoleh. 
Sedangkan ukuran parameter (poplasi) tidak diperoleh sehingga tidak 
dapat diketahui. Misalnya, seorang peneliti telah mengumpulkan data 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) dari sebuah sampel yang 
terdiri dari 25 siswa kelas X yang dipilih secara acak dari seluruh 
siswa Muslim di SMA Negeri Kota Semarang. Berdasarkan hasil tes 
yang dikerjakan oleh siswa tersebut diperoleh nilai rerata, Ῡ = 67, dan 
simpang baku, s = 7.   
Karena tidak berdasarkan parameter, penghitungan tentang 
penyebaran rerata sampel di sekitar rerata popoulasi tersebut tidak 
dapat dilakukan. Namun demikian, hasil penelitian berdasarkan 
sampel tersebut sangat berguna untuk menaksir parameter. Alih-alih 
menggunakan rerata populasi, , untuk menaksir distribusi rerata 
sampel, Ῡ, peneliti dapat menggunakan hasil dari sampel tersebut 
untuk menaksir nilai rerata populasi. Hal ini karena nilai statistik, 
khususnya, Ῡ, merupakan taksiran yang tidak bias untuk nilai 
parameter, . Taksiran tersebut didasarkan pada ukuran statistik, 
yakni rerata, Ῡ, dan galat baku, sῩ. Karena itu, perlu dilakukan 
penghitungan galat baku terlebih dulu sebelum melakukan penaksiran 
nilai parameter tersebut, dengan cara yang sama sebagaimana 
dilakukan sebelumnya. Hanya saja, ukuran yang digunakan adalah 
ukuran statistik, sehingga penghitungan galat bakunya menggunakan 
rumus: 
𝑠?̅? =
𝑠
√𝑛
 
di mana 𝑠?̅? adalah galat baku rerata, s adalah simpang baku yang 
diperoleh dari sampel, dan n adalah jumlah subjek. 
Dari hasil penelitian dengan sampel, n = 25, dihasilkan Ῡ = 67  
dan s = 7. Karena itu, nilai galat baku untuk sampel tersebut adalah: 
136 Dasar-dasar Statistik untuk Ilmu Pendidikan, Sosial, & Humaniora 
 
𝑠?̅? =
𝑠
√𝑛
=
7
√25
=
7
5
= 1,4. 
Berdasarkan hasil penghitungan galat baku rerata tesebut, maka 
dengan tingkat kepercayaan 95 persen (0,95), nilai   akan berada di 
rentangan di antara ?̅? ± 1,96𝑠?̅?, yaitu 67 ± 1,96(1,4) atau di antara 
64,26 (= 67 – 1,96[1,4]) dan 69,74 ( = 67 + 1,96[1,4]). Dengan kata 
lain, dengan tingkat kepercayaan 95%, nilai rerata PAI populasi 
(siswa Muslim di kelas X SMAN Semarang) berada pada rentangan 
di antara 64,26 – 69,74. Hanya 5% (=100% - 95%) kemungkinannya 
nilai rerata populasi tersebut berada di luar rentangan tersebut. 
Kemungkinan 5% tersebut terbagi dua, 2,5% berada pada skor 64,26 
dan di bawahnya serta 2,5% yang lain berada pada skor 69,74 dan di 
atasnya.  
Sedangkan dengan tingkat kepercayaan 99 persen (0,99), nilai 
 akan berada di rentangan di antara ?̅? ± 2,58𝑠?̅?, yaitu 67 ± 2,58(1,4) 
atau di antara 63,39 (= 67 – 2,58[1,4]) dan 70,61 ( = 67 + 2,58[1,4]). 
Dengan kata lain, dengan kemungkinan 99% nilai rerata PAI populasi 
(siswa Muslim di kelas X SMAN Semarang) berada pada rentangan 
di antara 63,39 – 70,61. Hanya 1% (=100% - 99%) kemungkinannya 
nilai rerata populasi tersebut berada di luar rentangan tersebut, baik di 
bawah batas bawah maupun di atas batas atas rentangan. 
Kemungkinan 1% tersebut terbagi menjadi dua, 0,5% berada pada 
skor 63,39 dan di bawahnya serta 0,5% yang lain berada pada skor 
70,61 dan di atasnya. 
Kemungkinan keberadaan rerata populasi dalam rentangan di 
sekitar rerata sampel tersebut dapat diilustrasikan dalam gambar 
kurva normal berikut: 
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 Gambar 10.4. Taksiran keberadaan nilai  di 
sekitar Ῡ = 67 dan sῩ = 1,4 
Dari uraian dan gambar tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa galat baku merupakan ukuran statistik yang berguna untuk 
menaksir keberadaan nilai ukuran parameter, khususnya rerata 
populasi (), di sekitar nilai rerata amatan (Ῡ). Dalam taksiran ini selalu 
terdapat probabilitas terjadinya galat atau kesalahan, yang besarannya 
tergantung tingkat kepercayaan yang digunakan. Semakin besar 
tingkat kepercayaan, yang berarti juga semakin besar rentangan di 
mana kemungkinan rerata populasi berada, semakin kecil probabilitas 
terjadinya kesalahan atau tingkat galat. 
8.9. Uji Hipotesis Statistik tentang  
 Hipotesis statistik harus dinyatakan atau dirumuskan terlebih 
dahulu, bahkan sebelum pengumpulan data. Sebagaimana dibahas 
sebelumnya, seorang peneliti tertarik untuk menyelidiki apakah hasil 
belajar matematika siswa kelas XI SMA X telah sama dengan KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimum) yang telah ditetapkan, yakni skor 70 
(dalam rentang 0-100). Uji hipotesis statistik untuk penelitian ini 
adalah: apakah H0:  = 70? Hipotesis statistik ini diperkirakan bisa 
benar, sehingga diterima, atau salah, sehingga ditolak (Glass & 
Hopkins, 1984:204). Menolak H0, berarti menolak pernyataan  = 70; 
menolak H0,  = 70, berarti menyimpulkan bahwa   ≠ 70 atau, 
dengan kata lain, nilai matematika siswa tidak sama dengan KKM. 
Lebih lanjut, jika hasil dari sampel yang terdiri dari 25 siswa diperoleh 
nilai rerata, Ῡ = 67 dan s = 7, apakah H0:  = 70 ditolak?  
 Ῡ                63,39  64,26   65,6          67        68,4      69,74 70,61
sῩ                   -2,58 -1,96     -1             0             1          1,96  2,58    
2½%
½%½%
2½%
Ῡ       63,39  64,26            67        69,74 70,61
95%
99%
138 Dasar-dasar Statistik untuk Ilmu Pendidikan, Sosial, & Humaniora 
 
Uji hipotesis statistik untuk sampai pada kesimpulan menerima 
atau menolak hipotesis ini memerlukan beberapa langkah (Glass & 
Hopkins, 1984:204-5) sebagai berikut: 
1. Nyatakan hipotesis statistik yang diuji, yaitu: 
H0 :  = 70. 
HA :  ≠ 70 
2. Tetapkan tingkat resiko terjadinya galat tipe-I, yakni resiko 
kesalahan kesimpulan bahwa H0 salah (mis. jika ia benar). Resiko 
ini dinyatakan dalam bentuk probabilitas, yakni probabilitas 
terjadinya galat tipe-I. Probabilitas tersebut dinyatakan dengan  
(alpha) dan nilainya bersifat arbitrer, tergantung pertimbangan 
peneliti. Alpha () ini juga disebut taraf signifikansi, yakni resiko 
kesalahan maksimal yang dapat diterima. Untuk tujuan pengujian 
hipotesis ini, ditetapkan  = 0,05. 
3. Untuk menganggap bahwa H0 benar, tetapkan probabilitas (p) 
untuk memperoleh rerata sampel (?̅?) yang berbeda dari  dengan 
besaran yang sama atau lebih besar dari hasil yang teramati. Dalam 
contoh kasus tersebut di atas, hitung probabilitas (p) terjadinya 
perbedaan antara ?̅? dan , atau sama dengan 3 (yakni–  ?̅? = 70 
– 67). Untuk penetapan probabilitas ini terlebh dulu harus 
dilakukan penghitungan nilai galat baku. Dari hasil penghitungan 
pada bagian sebelumnya diperoleh sῩ = 1,4. Dengan demikian, pada 
taraf signifikansi 5% (p = 0,05), nilaididuga berada pada 
rentangan Ῡ ± 1,96 sῩ = 67 ± 1,96(1,4) = 67 ± 2,74 atau antara 64,26 
sampai 69,74. Berdasarkan hasil ini, H0:   = 70 berada di luar 
batas rentangan probabilitas keberadaan  pada taraf signifikansi 
5% ( = 0,05). Karena itu, nilai 70 tersebut berada di bawah taraf 
signifikansi kurang 5% atau p<0,05.  
4. Buat kesimpulan tentang H0, diterima atau ditolak. Jika, misalnya, 
p< (probabilitas langkah c lebih kecil dari probabilitas langkah 
b), H0, ditolak dan disimpulkan bahwa  ≠ 70. Dari hasil 
penghitungan langkah sebelumnya diketahui bahwa 
p>probabilitas hasil penghitungan lebih kecil dari pada 
probabilitas yang menjadi kriteria signifikansi. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan HA diterima. Dengan kata 
Probabilitas dan Uji Hipotesis 139 
 
lain, nilai matematika siswa SMA X belum mencapai nilai KKM 
= 70, sebagai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan 
sebelumnya.  
Dengan demikian, tujuan uji hipotesis adalah untuk membuat 
keputusan apakah hipotesis statistik dapat diterima. Jika probabilitas 
(p) apa yang teramati dari sampel kecil jika H0 memang benar (yakni 
lebih kecil dari pada resiko maksimal yang dapat diterima, ), maka 
hipotesis statistik, H0, ditolak pada tingkat signifikansi-. 
8.10. Uji H0 untuk satu-sampel: Uji Z. 
Sebagaimana contoh penelitian yang hasilnya telah 
dikemukakan sebelumnya, sebagai kriteria untuk menyatakan bahwa 
pembelajaran matematika kelas X SMA di Kota Semarang telah 
berhasil adalah jika nilai rerata yang diperoleh seluruh siswa minimal 
sama dengan Kriteria Ketuntasan Materi (KKM), yaitu 70. Seorang 
mahasiswa sebuah LPTK melakukan penelitian untuk mengetahui 
apakah kriteria keberhasilan belajar matematika tersebut telah 
dicapai. Karena keterbatasan, dalam penelitin tersebut ia hanya 
melibatkan sampel yang terdiri dari 25 siswa yang dipilih secara acak 
dan menghasilkan nilai rerata matematika yang dicapai oleh siswa, Ῡ 
= 67.  
Apakah dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 
X SMA di Kota Semarang (sebagai populasi) gagal mencapai KKM? 
Tentu tidak dapat disimpulkan demikian karena ada kemungkinan 
meskipun populasi telah mencapai KKM, tetapi hasil yang diperoleh 
dari sampel belum mencapainya. Uji hipotesis dilakukan untuk 
menaksir seberapa besar probabilitas sampel dengan 25 subjek siswa 
tersebut memperoleh nilai rerata, Ῡ = 67, jika populasi telah mencapai 
KKM,  = 70.  
Taksiran probabilitas tersebut dapat dihitung dengan 
menggunakan uji-Z, yakni pengujian hipotesis yang dilakukan dengan 
menggunakan nilai Z untuk menaksir seberapa besar probabilitas 
sampel mencerminkan populasi.  
. Sebagaimana dibahas sebelumnya, langkah-langkah 
penghitungannya adalah sebagai berikut: 
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1. Hipotesis statistik yang diuji adalah H0 :  = 70.  
2. Tingkat resiko terjadinya galat tipe-I9, yakni resiko kesalahan 
kesimpulan bahwa H0 salah (mis. jika ia benar) adalah  = 0,05.  
3. Probabilitas (p) untuk memperoleh rerata sampel ?̅? = 67 berbeda 
dari  dihitung dengan probabilitas nilai Z. Dalam kasus ini, 
besaran probabilitas (p) terjadinya perbedaan antara ?̅? dan , atau 
sama dengan 3 (yakni–  ?̅? = 70 – 67) dihitung dengan uji-Z. 
Pada dasarnya, rumus Z yang digunakan sama dengan yang 
dibahas dalam bab sebelumnya. Hanya saja, karena pembahasan 
ini berkenaan dengan penyebaran sampel, amatan dalam 
penyebaran normal ini adalah nilai rerata, ?̅?, dan simpang bakunya 
adalah galat baku, sῩ (Glass & Hopkins, 1984:206). Karena itu 
rumus untuk menghitung nilai Z adalah sebagai berikut: 
𝑍 =
?̅? − 𝜇
𝑠?̅?
 
Di mana Z adalah nilai rasio-Z atau Z, ?̅? nilai rerata variabel Y 
yang datanya diperoleh dari amatan (sampel), 𝜇 adalah nilai rerata 
populasi, dan sῩ adalah nilai galat baku rerata yang diperoleh 
berdasarkan data dari amata sampel. 
Dari penghitungan sebelumnya diketahui ?̅? = 67, 𝜇 = 70, 
dan sῩ = 1,4. Karena itu nilai rasio Z adalah: 
𝑍 =
?̅? − 𝜇
𝑠?̅?
=
67 − 70
1,4
=
−3
1,4
= −2,14. 
Selanjutnya, berdasarkan tabel Z dalam Lampiran 1 diketahui 
bahwa proporsi pada kurva normal yang berada di bawah titik Z = 
-2,14 adalah 0,0162. Karena itu, jika rerata populasi adalah = 70, 
probabilitas untuk mendapatkan rerata amatan ?̅? = 67 atau lebih 
kecil adalah 0,0162 (1,62%) dari sampel yang terdiri dari 25 
subjek/siswa. Demikian pula, probabilitas untuk mendapatkan 
rerata amatan ?̅? = 73 atau lebih besar adalah 0,0162 (1,62%) dari 
                                                 
9 Galat tipe I adalah menolak H0, padahal ia benar. Untuk lebih detilnya akan 
dibahas dalam bagian berikutnya. 
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sampel yang terdiri dari 25 subjek/siswa. Dengan kata lain, p = 
2(0,0162) = 0,0322. 
4. Kesimpulan. Karena p = 0,0322<0,05=, maka H0 ditolak dan 
disimpulkan bahwa  ≠ 70. Resiko kesalahan atau galat kurang 
dari 5% (sebagaimana yang telah ditetapkan sebagai kriteria) 
untuk menyatakan bahwa rerata hasil belajar matematika populasi 
lebih kecil dari nilai KKM yang telah ditetapkan (70). Dengan kata 
lain, hasil belajar matematika populasi siswa SMA di Semarang 
belum mencapai KKM.  
8.11. Rangkuman 
Bab ini telah membahas penalaran generalisasi hasil analisis 
statistik dari sampel ke populasi, probabilitas, dan uji hipotesis. 
Secara ringkas isi bab ini adalah sebagai berikut: 
1. Generalisasi dilakukan jika peneliti hanya melakukan pengamatan 
terhadap kelompok terbatas (sampel) tetapi hasilnya dimaksudkan 
untuk diberlakukan pada kelompok yang lebih luas (populasi). 
2. Generalisasi dari sampel ke populasi dapat memberikan hasil 
dengan akurasi yang tinggi jika sampel memiliki karakteristik 
yang sama atau mendekati karakteristik populasi (representatif) 
sehingga apa yang terjadi pada sampel mencerminkan apa yang 
terjadi pada populasi. Untuk mendapatkan sampel yang 
representatif, pemilihan sampel dari populasi harus menggunaka 
teknik sampling probabilistik, yakni teknik yang memberi peluang 
pada masing-masing individu dalam populasi untuk terpilih 
menjadi sampel.  Teknik tersebut adalah: sampling acak 
sederhana, acak sistematis, bertingkat, dan klaster. 
3. Probabilitas, peluang atau kebolehjadian merupakan cara untuk 
mengungkapkan pengetahuan atau kepercayaan bahwa suatu 
peristiwa akan berlaku atau telah terjadi. Probabilitas dinyatakan 
dengan angka (yang merentang dari 0 – 1), yang menunjukkan 
tingkat kemungkinan terjadinya suatu peristiwa.  
4. Probabilitas terjadinya suatu peristiwa dapat diperoleh dengan 
menghitung jumlah terjadinya peristiwa tersebut dalam suatu 
rangkaian amatan atau peristiwa. 
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5. Probabilitas berkaitan dengan frekuensi relatif teoritis, yakni 
frekuensi nilai skor dalam suatu penyebaran yang didasarkan pada 
sampel (kasus) yang tak terbatas. Penyebaran frekuensi relative 
teoritis ini memungkinkan untuk menentukan probabilitas 
terjadinya suatu peristiwa, yang dapat digambarkan sebagai 
wilayah dibawah nilai tertentu dalam kurva normal.  
6. Probabilitas digunakan untuk menguji hipotesis statistik, yakni 
asumsi pernyataan yang berupa angka tentang parameter populasi, 
yang bisa jadi benar, dan bisa jadi tidak benar. 
7. Uji hipotesis merupakan pengambilan keputusan untuk menerima 
atau menolak hipotesis nol dengan kriteria tingkat probabilitas 
kesalahan yang telah ditentukan untuk bisa ditoleransi, yang 
disebut taraf signifikansi. Meskipun bersifat arbitrer, pada 
umumnya tingkat kesalahan yang dapat ditolerir dalam ilmu 
pendidikan, sosial, dan humaniora adalah 1% dan  5%.   
8. Uji hipotesis dapat dilakukan dengan berbagai cara sesuai dengan 
karakteristik variabel dan hipotesisnya, di antaranya yang dapat 
digunakan untuk uji variabel tunggal adalah melalui uji galat baku 
(untuk mengetahui rentang probabilitas penyebaran rerata 
sampel), uji rerata apakah rerata sampel sama dengan yang 
diidealkan), uji Z (untuk menaksir probabilitas penyebaran 
proporsi). 
9. Hasil uji hipotesis digunakan untuk menentukan apakah hasil 
amatan pada sampel dapat diterapkan pada populasi (apakah dapat 
dilakukan generalisasi). Apabila hipotesis nol diterima, 
generalisasi tidak dapat dilakukan, tetapi apabila ditolak, 
generalisasi dapat dilakukan 
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HUBUNGAN ANTAR DUA 
VARIABEL: KORELASI 
 
 
 
 
9.1. Pengantar 
Dalam banyak penelitian, peneliti seringkali tertarik pada 
bagaimana dua rangkaian skor hasil pengamatan yang diperoleh suatu 
kelompok individu berhubungan. Pada dasarnya, korelasi berkaitan 
dengan petanyaan: Adakah variasi skor pada serangkaian skor 
(variabel) diikuti oleh variasi serangkaian skor (variabel) yang lain? 
Adakah variasi skor kecerdasan berhubungan dengan variasi skor 
hasil belajar? Dalam statistik, korelasi tidak hanya digunakan sebagai 
teknik analisis secara mandiri, tetapi juga menjadi bagian dari banyak 
teknik statistik lain. Karel Pearson (1857-1936) merupakan pakar 
statistik yang mempelopori kuantitifikasi hubungan antar variabel 
dengan mengemukakan ukuran hubungan yang disebut Koefisien 
korelasi atau Coefficient Correlation (dilambangkan dengan r untuk 
sampel dan , huruf Latin rho, untuk populasi) (Glass & Hopkins, 
1984:80). Sejak itu, banyak ukuran hubungan yang dikemukakan oleh 
para pakar sebagai variasi untuk jenis data yang berbeda. 
Korelasi merupakan teknik yang digunakan untuk memerikan 
hubungan antara dua variabel. Dua variabel dikatakan berhubungan 
bila penyebaran kedua rangkaian skor variabel tersebut memiliki 
kecenderungan untuk bervariasi secara bersama. Variasi tersebut 
mungkin terjadi searah, yakni skor tinggi pada variabel X diikuti oleh 
skor yang tinggi pula pada variabel Y, dan sebaliknya, skor rendah 
pada variabel X diikuti oleh skor yang rendah pada variabel Y. 
Dengan kata lain, semakin tinggi skor X, semakin tinggi skor Y. 
9 
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Hubungan yang demikian disebut hubungan atau korelasi positif. 
Variasi tersebut mungkin juga bisa terjadi sebaliknya, yakni skor 
tinggi pada variabel X diikuti oleh skor yang rendah pada variabel Y, 
dan sebaliknya, skor rendah pada variabel X diikuti oleh skor yang 
tinggi pada variabel Y. Dengan kata lain, semakin tinggi skor X, 
semakin rendah skor Y. Hubungan yang demikian disebut hubungan 
negatif atau korelasi negatif. Lebih lanjut, jika variasi pada variabel 
yang satu tidak diikuti secara konsisten oleh variasi skor pada variabel 
yang lain, yakni skor tinggi pada variabel X diikuti oleh skor yang 
tinggi, sedang dan rendah pada varaibel Y, maka di antara  keduanya 
tidak ada hubungan. 
Tingkat hubungan antara dua variabel tergantung dari tingkat 
konsistensi kebersamaan variasi kedua rangkaian skor variabel. 
Semakin tinggi konsistensinya, semakin kuat hubungannya. Karena 
itu, tingkat hubungan tersebut seringkali dinyatakan dengan “kuat”, 
“sedang”, atau “lemah”, sesuai dengan tingkat konsistensi 
kebersamaannya. Untuk menunjukkan arah (positif atau negatif) dan 
sekaligus tingkat hubungan (kuat, sedang atau lemah) tersebut, dapat 
digunakan scatterplot dan indeks hubungan atau koefisien korelasi. 
9.2. Koefisien Korelasi 
Untuk memerikan hubungan antar dua variable secara cermat, 
para ahli statistik menggunakan indeks korelasi, yang disebut 
koefisien korelasi, dilambangkan dengan r untuk sampel dan , huruf 
Latin rho, untuk populasi (Upton & Cook, 2011:91-2). Koefisien 
tersebut mengukur tingkat hubungan antar dua variabel, yang 
mencerminkan konsistensi efek di mana pola perubahan (variasi) 
yang satu diikuti oleh perubahan variabel yang lain. Indeks korelasi 
atau nilai r merentang dari 0,0  -  ±1,0. Angka ini menunjukkan tingkat 
hubungan kedua variabel (semakin besar nilai koefisien, semakin kuat 
hubungan). Angka 0,0 menunjukkan tidak ada hubungan, yang berarti 
tidak ada konsistensi perubahan skor pada variabel yang satu dengan 
perubahan skor variabel yang lainya. Sedangkan angka 1,0 
menunjukkan hubungan mutlak atau sempurna, di mana secara 
konsisten perubahan skor pada satu variabel diikuti oleh perubahan 
pada variabel yang lain. Sedangkan angka yang berada di antara 
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keduanya menunjukkan tingkatan hubungan, semakin mendekati 0,0 
semakin lemah dan semakin mendekati 1,0, semakin kuat. 
Sementara itu, tanda plus atau minus menunjukkan arah 
hubungan. Tanda plus (+) menunjukkan hubungan positif (semakin 
tinggi skor pada suatu variabel, semakin tinggi pula skor pada variabel 
yang lain. Sedangkan tanda minus (–) menunjukan hubungan negatif 
(semakin tinggi skor pada suatu variabel, semakin rendah skor pada 
variabel yang lain. Rentangan kemungkinan nilai koefisien korelasi 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
–1 ,0 0,0 +1,0 
   
Hubungan 
negatif 
sempurna 
Tidak ada 
hubungan 
Hubungan 
positif 
sempurna 
 
Koefisien korelasi 0,0 sampai dengan +1,0 menunjukkan hubungan 
positif, semakin tinggi skor  X, semakin tinggi skor Y.  Sedangkan 0,0 
sampai dengan –1,0 menunjukkan hubungan negatif, semakin tinggi 
skor X, semakin rendah skor Y. 
Ada beberapa teknik untuk mendapatkan atau menghitung nilai 
koefisien korelasi. Hal ini tergantung dari jenis data masing-masing 
variabel. Dalam bab ini akan dibahas dua teknik yang paling banyak 
digunakan, yaitu korelasi Pearson Product Moment (rxy) dan point 
biserial (rpb). Namun sebelum membahas keduanya, akan dibahas 
terlebih dahulu diagram pencar yang diharapkan dapat memberikan 
ilustrai secara visual hubungan antar kedua variabel tersebut. 
9.3. Diagram Pencar 
Diagram pencar (scatter diagram), juga disebut scatter plots, 
memberikan ilustrasi visual tentang pemahaman hubungan antar dua 
variabel dan makna dari koefisien korelasi. Dalam diagram pencar, 
setiap titik merepresentasikan silang antar dua skor (sepasang 
amatan), yang berada pada sumbu horisontal (kordinat-X) dan sumbu 
vertikal (ordinat-Y) dari suatu bidang dua dimensi. Dua skor tersebut 
misalnya merupakan hasil pengukuran: tingkat kecerdasan dan hasil 
belajar, intensitas ibadah orang tua dan intensitas ibadah anak, tingkat 
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pendidikan dan pendapatan masyarakat. Dalam contoh diagram 
pencar di bawah ini, titik a merepresentasikan silang antara skor 3 
pada sumbu horisontal (variabel X) dan skor 4 pada sumbu vertikal 
(variabel Y), yang masing-masing dihubungan dengan garis putus. 
Sedang titik b merupakan silang antaran skor 4 variabel X dan skor 2 
variabel Y. 
 
Gambar 9.1. Diagram pencar, titik representasi silang antar skor 
pada sumbu variabel X dan sumbu variabel Y 
Tujuan utama diagram pencar adalah untuk mengkaji hakikat 
dari hubungan antar dua variabel (Glass & Hopkins, 1984). Diagram 
ini juga memungkinkan untuk menduga apakah hasil penghitungan 
indeks korelasi atau koefisien korelasi, r, menyimpulkan dengan 
akurat atau tepat hubungan antar kedua variabel. Ada beberapa 
kemungkinan dugaan hubungan antar variabel tersebut yang dapat 
diilustrasikan oleh diagram pencar. Pertama, dalam korelasi linier, 
ilustrasi hubungan tersebut akan akurat. Suatu hubungan dapat 
dikatakan linier bila garis lurus, disebut garis regresi, lebih dekat 
mendekati titik diagram pencar dari pada garis lengkung. Nilai rerata 
“potongan” yang vertikal (kelas interval) tidak menyimpang dari garis 
lurus. Gambar 9.2 memperlihatkan hubungan positif sempurna, di 
mana semua titik berada pada garis lurus yang merentang dari kiri 
bawah ke kanan atas. Misalnya, banyaknya upah (Y) yang diterima 
buruh harian dengan banyaknya hari kerja (X) akan berhubungan 
+1,0. Sebaliknya, Gambar 9.3 mengilustrasikan hubungan negatif 
sempurna. Semua titik yang merepresentasikan silang interaksi antara 
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skor X dan Y berada pada garis lurus yang merentang dari kiri atas ke 
kanan bawah. Sebagai contoh adalah hubungan antara banyaknya 
absen kerja (X) dan banyaknya renumerasi (Y) yang diterima oleh 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) setiap bulan. Kedua variabel akan 
berkorelasi -1,0. 
 
Gambar 9.2. Ilustrasi korelasi positif sempurna, r = 1,0 
 
Gambar 9.3. Ilustrasi korelasi negatif sempurna, r = -1,0 
Berbeda dari kedua gambar di atas, gambar 9.4 berikut ini 
mengilustrasikan tidak adanya hubungan antara Variabel X dan Y. 
Titik-titik yang merepresentasikan silang interaksi antara skor X dan 
Y tidak berada pada garis lurus dan menyebar tidak secara sistematis. 
Subjek yang mendapat skor yang tinggi pada X, bisa mendapat skor 
lebih tinggi, sama, atau bahkan lebih rendah skornya pada Y dari pada 
temannya yang mendapat skor yang lebih rendah pada X. Sebagai 
contoh adalah hubungan antara tinggi badan karyawan (X) dan 
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besarnya gaji (Y) yang diterima oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
setiap bulan. 
 
 
Gambar 9.4. Ilustrasi tidak ada korelasi, r = 0,0 
Tidak sebagaimana ketiga gambar di atas, Gambar 9.5 di bawah 
ini memperlihatkan sebaran titik-titik yang merepresentasikan 
hubungan X dan Y yang cenderung melengkung. Meskipun tidak 
berada persis pada suatu garis, ada kecenderungan secara umum titik-
titik tersebut tersebar dari kiri atas ke bawah, namun setelah sampai 
di tengah cenderung menyebar ke kanan atas. Pada paroh pertama, 
semakin tinggi sebaran skor X, semakin rendah skor Y. Sebaliknya 
pada paroh kedua, semakin tinggi skor X, semakin tinggi pula skor Y. 
Hubungan yang demikian disebut kurvilinier. Pada hubungan 
kurvilinier ini, korelasi antara kedua variabel akan mendekati nol (r = 
0). Hal ini karena r hanya mengukur hubungan linier. Kecenderungan 
hubungan negatif pada paroh kasus pada subjek yang mendapat skor 
di bawah rerata pada sumbu horisontal (variabel X) akan digugurkan 
oleh kecenderungan hubungan positif pada paroh kasus pada subjek 
yang mendapat skor di atas rerata. Karena itu, sebaran titik-titk yang 
merepresentasikan hubungan X dan Y yang cenderung merentang dari 
kiri atas ke bawah bagian tengah dan, selanjutnya, merentang ke 
bagian kanan atas dari diagram pencar tersebut. Arah sebaran skor 
tersebut bisa sebaliknya, dari kiri bawah ke tengah atas dan 
selanjutnya ke kanan bawah. Sebagai contoh dari kurvilinier ini 
adalah hubungan antara lama belajar (X) dengan tingkat kerajinan (Y) 
siswa SMA. Pada awal studinya (kelas 1), mereka cenderung 
memiliki kerajinan yang tinggi. Namun sejalan dengan masa studinya 
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(kelas 2), kerajinan mereka cenderung menurun. Tingkat kerajinan 
mereka cenderung naik lagi pada masa akhir studinya, ketika mereka 
harus menghadapi ujian akhir (kelas 3).  
 
  
Gambar 9.5. Ilustrasi korelasi kurvilinier, r = 0,0 
Meskipun Gambar 9.4 dan 9.5 menggambarkan kecenderungan 
hubungan antara X dan Y yang berbeda, keduanya sama-sama 
memiliki korelasi yang mendekati nol. Gambar 9.4 secara jelas 
memperlihatkan adanya ketidak-sistematisan sebaran skor antara 
variabel X dan Y. Sementara itu, Gambar 9.5 memberikan peringatan 
perlunya kehati-hatian dalam menyimpulkan hubungan antara dua 
variabel hanya semata-mata berdasarkan nilai koefisien korelasi nol 
(r = 0,0).  
Dengan demikian, diagram pencar akan meyakinkan apakah ada 
hubungan linier yang menjadi asumsi bahwa r merupakan petunjuk 
yang akurat bagi tingkat hubungan antara  variabel X dan Y (Glass & 
Hopkins, 1984). Melihat secara sekilas diagram pencar sudah cukup 
mendeteksi kemungkinan adanya ketidaklinieran yang substansial 
dalam hubungan tersebut. Hal ini sangat membantu peneliti untuk 
mengambil keputusan berkenaan dengan tindak lanjut dari hasil 
analisis data dan penafsiran hasilnya.  
9.4. Korelasi Product Moment (r)  
Ditemukan oleh Karel Pearson,1857-1936, (Glass & Hopkins, 
1984), teknik ini digunakan bila data kedua variable, X (mis. intensitas 
ibadah) dan Y (mis. tingkat keimanan), berupa data  kuantitas, baik 
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diskrit (diukur dengan hitungan) maupun kontinum (diukur dengan 
skala pengukuran). Data tersebut secara berpasangan merupakan hasil 
pengukuran karakteristik yang melekat pada unit pengamatan yang 
sama. Penghitungan koefisien korelasi Pearson Product Moment, 
dilambangkan dengan huruf r, diperoleh melalui kovarian kedua 
variabel, X dan Y, sxy dibagi dengan perkalian simpang baku keduanya, 
sx dan sy, sebagaimana dalam rumus berikut ini: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑠𝑥𝑦
(𝑠𝑥)(𝑠𝑦)
 
Di mana:  xyr  Koefisien korelasi antara X (intensitas ibadah) dan 
Y (tingkat keimanan). 
 xys  
kovarian X dan Y. 
  xs  simpang baku skor X. 
  ys simpang baku skor Y.  
Untuk menghitung nilai koefisien korelasi dengan rumus tersebut 
perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1.  Menghitung nilai kovarian X dan Y, dengan rumus: 𝑠𝑥𝑦 = ∑
𝑥𝑦
𝑑.𝑘.
 
Untuk penghitungan ini dilakukan dengan cara: 
a.  Mencari nilai  perbedaan antara masing-masing skor X dengan 
nilai rata-rata ?̅?, yaitu 𝑥 = 𝑋 − ?̅?  dan nilai  perbedaan antara 
masing-masing skor Y dengan nilai rata-rata rata ?̅?, yaitu 𝑦 =
𝑌 − ?̅?.  
b.  Mencari nilai perkalian antara x dan y atau xy dari masing-
masing responden, yaitu 𝑥𝑦 = 𝑥 × 𝑦. 
c.  Menjumlahkan nilai xy dari seluruh responden, ∑xy.   
d.  Menghitung derajat kebebasan dengan rumus:  d.k. = n-1, 
banyaknya subjek (unit pengamatan) dikurangi 1.. 
e.  Membagi hasil langkah c, ∑xy, dengan hasil langkah d, d.k., 
atau ∑xy/d.k.
 
 
2. Menghitung nilai simpang baku variable X = 𝑠𝑥 = √𝑠𝑥
2   dan Y = 
𝑠𝑦 = √𝑠𝑥
2 , dengan cara: 
a.  Mencari varian X dan varian Y dilakukan dengan rumus: 
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𝑠𝑥
2 =
∑ 𝑥2
𝑑.𝑘
 dan 𝑠𝑦
2 =
∑ 𝑦2
𝑑.𝑘
 
Untuk dapat menghitung dengan rumus ini, tahapan yang harus 
dilakukan adalah: 
1) Menghitung nilai x (selisih setiap skor [X] dari nilai rerata [?̅?], 
yaitu 𝑥 = 𝑋 − ?̅? ). Langkah ini tidak perlu dilakukan lagi 
karena telah dilakukan sebelumnya. 
2)  Menghitung nilai kuadrat masing-masing nilai x,  xxx 
2
 
3)  Menjumlahkan hasil perhitungan kuadrat tersebut =∑x2  
4) Menghitung derajat kebebasan/d.k. sebagaimana dilakukan 
sebelumnya, yaitu: d.k. = n-1. 
5) Memasukan hasil langkah 3) dan 4) ke dalam rumus varian, 
yakni membagi jumlah kuadrat (∑x2) dengan d.k. =  𝑠𝑥
2 =
∑ 𝑥2
𝑑.𝑘
 
b.  Memasukkan hasil perhitungan varian ke dalam rumus 
simpang baku, yakni menghitung akar kwadrat varian =  𝑠𝑥 =
√𝑠𝑥
2   
c.  Melakukan langkah penghitungan a. dan b. tersebut untuk 
mencari nilai simpang baku Y, yakni dengan menghitung nilai 
varian Y, 𝑠𝑦
2 =
∑ 𝑦2
𝑑.𝑘
, dan selanjutnya memasukkan hasil 
tersebut ke dalam rumus simpang baku Y, 𝑠𝑦 = √𝑠𝑥
2 
3.  Memasukkan hasil-hasil perhitungan langkah 1 dan 2 tersebut di 
atas ke dalam rumus korelasi: 𝑟𝑥𝑦 =
𝑠𝑥𝑦
(𝑠𝑥)(𝑠𝑦)
. 
Untuk memudahkan dalam melakukan langkah 1 (penghitungan 
kovarian, sxy ) dan langkah 2 (penghitungan simpang baku X dan Y, 
sx dan sy) dapat dilakukan dengan membuat tabel persiapan seperti 
contoh di halaman berikut ini. 
Atas dasar hasil perhitungan pada tabel persiapan tersebut, 
maka langkah penghitungan koefisien korelasi selanjutnya adalah 
sebagai berikut: 
1.  Penghitungan kovarian sxy, dengan cara membagi ∑xy dengan d.k 
= 𝑠𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦
𝑑.𝑘.
=
7,6
9
= 0,84 
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Tabel 9.1. Persiapan penghitungan koefisien korelasi 
NO. X x=X-?̅? x2 Y y=Y-?̅? 
2y  xy 
1 6 -0,4 0,16 7 -0,1 0,01 0,04 
2 5 -1,4 1,96 8 0,9 0,81 -1,26 
3 6 -0,4 0,16 7 -0,1 0,01 0,04 
4 8 1,6 2,56 6 -1,1 1,21 -1,76 
5 6 -0,4 0,16 6 -1,1 1,21 0,44 
6 7 0,6 0,36 8 0,9 0,81 0,54 
7 6 -0,4 0,16 8 0,9 0,81 -0,36 
8 9 2,6 6,76 9 1,9 3,61 4,94 
9 4 -2,4 5,76 5 -2,1 4,41 5,04 
10 7 0,6 0,36 7 -0,1 0,01 -0,06 
∑X= 64 ∑x2=18,4 ∑Y=71 ∑y2= 12,9 ∑xy=7,6
 
?̅?=6,4 ?̅? = 7,1 
  d.k. = n –1 = 10 – 1 = 9  
2.  a. Penghitungan simpang baku X (sx):  
𝑠𝑥 = √𝑠𝑥
2 = √
∑ 𝑥2
𝑑.𝑘.
= √
18,4
9
= √2,04 = 1,43  
b. Penghitungan simpang baku Y (sy): 
sy = √sy
2 = √
∑ y2
d.k.
= √
12,9
9
= √1,43 = 1,2     
3. Penghitungan koefisien korelasi (rxy) dengan cara memasukkan 
hasil penghitungan 1 dan 2 ke dalam rumus: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑠𝑥𝑦
(𝑠𝑥)(𝑠𝑦)
=
0,84
(1,43)(1,20)
=
0,84
1,72
= 0,48837~0,49  
Hasil penghitungan tersebut menunjukkan bahwa kedua 
variabel, X (intensitas ibadah) dan Y (tingkat keimanan), memiliki 
hubungan positif yang sedang. Dengan kata lain, semakin tinggi 
intensitas ibadah subjek, semakin tinggi tingkat keimanannya. 
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9.5. Alternatif Penghitungan  
Sebagai alternatif dari penghitungan sebagaimana yang telah dibahas 
dan disajikan tersebut di atas, penghitungan koefisien korelasi Product 
Moment dapat dilakukan dengan memakai rumus yang menggunakan 
bahan dari skor baku Z, skor deviasi, atau skor mentah. Meskipun 
demikian, hasil dari penghitungan dengan beberapa rumus tidak akan 
berbeda jauh, kecuali dari efek pembulatan dalam prosesnya.  Masing-
masing rumus akan dibahas lebih lanjut disertai dengan contoh 
penghitungan sebagai berikut ini. 
1. Penghitungan dengan menggunakan bahan dari skor baku. Jika skor 
baku dari kedua variabel telah diperoleh, penghitungan koefisien 
korelasi dapat dilakukan secara langsung dengan menggunakan 
rumus: 
𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑍𝑥𝑍𝑦
𝑑. 𝑘
 
Dengan menggunakan rumus ini, maka langkah-langkah 
penghitungan untuk data tersebut di atas adalah: 
a.  Menghitung jumlah perkalian antar Z kedua variabel secara 
berpasangan, ∑ZxZy. Jika nilai Zx dan Zy sudah diperoleh, maka 
dapat langsung dilakukan pengalian keduanya untuk  masing-
masing subjek dan selanjutnya dijumlahkan. Jika masing-
masing nilai Zx dan Zy belum dihitung (masih berupa skor 
mentah), terlebih dahulu harus dilakukan penghitungan nilai 
Zx dan Zy untuk masing-masing amatan/subjek. Untuk 
menghitung Zx dan Zy dilakukan dengan cara membagi nilai 
penyimpangan, x dan y,  (perbedaan  setiap  skor dari  
reratanya [𝑥 = 𝑋 − ?̅? dan 𝑦 = 𝑌 − ?̅?]) dari masing-masing 
amatan dengan nilai simpang bakunya, sx dan sy. Dari 
penghitungan sebelumnya, diketahui sx = 1,43 dan sy = 1,2. 
Karena itu, penghitungan nilai Z untuk masing-masing amatan 
dapat dilakukan secara langsung, sebagaimana disajikan 
dalam tabel berikut. 
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Tabel 9.2. Persiapan penghitungan koefisien korelasi dengan 
menggunakan bahan skor Z 
No. X  
𝑥 = 
𝑋 − ?̅?  
Zx= 
x/sx  
Y   𝑦 = 
𝑌 − ?̅?  
Zy= 
x/sy  
ZxZy  
1. 6 -0,4 -0,28 7 -0,1 -0,08 0,02 
2. 5 -1,4 -0,98 8 0,9 0,75 -0,73 
3. 6 -0,4 -0,28 7 -0,1 -0,08 0,02 
4. 8 1,6 1,12 6 -1,1 -0,92 -1,03 
5. 6 -0,4 -0,28 6 -1,1 -0,92 0,26 
6. 7 0,6 0,42 8 0,9 0,75 0,31 
7. 6 -0,4 -0,28 8 0,9 0,75 -0,21 
8. 9 2,6 1,82 9 1,9 1,58 2,88 
9. 4 -2,4 -1,68 5 -2,1 -1,75 2,94 
10. 7 0,6 0,42 7 -0,1 -0,08 -0,03 
  ?̅? =
6,4 
sx = 
1,43  
   ?̅? =
7,1 
sy = 
1,2  
  
∑ ZxZy=  
4,43 
Keterangan:  nilai ?̅?, ?̅?, sx dan sy diperoleh dari langkah penghitungan 
yang dilakukan sebelumnya. 
Dari tabel persiapan penghitungan tersebut di atas dapat 
diketahui bahwa nilai jumlah produk/perkalian dari skor Z 
secara berpasangan dari masing-masing subjek adalah 
∑ZxZy= 4,43. 
b.  Menghitung nilai derajat kebebasan, d.k.= N–1 = 10–1 = 9. 
c.  Memasukkan hasil penghitungan langkah a dan b tersebut ke 
dalam rumus: 
𝑟𝑥𝑦  =
∑ 𝑍𝑥𝑍𝑦
𝑑. 𝑘
 
=
4,43
9
 
= 0,49210~0,49 
Walaupun ada perberbedaan 0,00373 dari sebelumnya, 
perbedaan hasil tersebut sangat kecil dan hilang ketika hasilnya 
dibulatkan sampai dua angka dibelakang koma.  
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2.  Penghitungan koefisien korelasi dengan menggunakan bahan dari 
skor deviasi atau skor penyimpangan (selisih antara skor yang 
diperoleh subjek dan nilai rerata) dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut:  
𝑟𝑥𝑦 = √
(∑ 𝑥𝑦)2
∑ 𝑥2 ∑ 𝑦2
 
Langkah-langkah untuk menghitung dengan rumus di atas telah 
dilakukan dalam langkah penghitungan sebelumnya. Dari 
penghitungan tersebut diperoleh (∑ 𝑥𝑦)2 = 7,6; ∑ 𝑥2 = 18,4; dan 
∑ 𝑦2 = 12,9. Dengan demikian, nilai koefieisen korelasi antara X 
dan Y adalah: 
𝑟𝑥𝑦 = √
(∑ 𝑥𝑦)2
∑ 𝑥2 ∑ 𝑦2
= √
7,62
(18,4)(12,9)
= √
57,76
237,36
= √0,243343
= 0,493299~0,49 
 Sebagaimana sebelumnya, perbedaan hasil penghitungan menjadi 
hilang setelah dibulatkan sampai dua angka di belakang koma.  
3. Penghitungan dengan menggunakan bahan dari skor mentah 
sehingga mengurangi kerumitan penghitungan pecahan yang harus 
dilakukan kalau menggunakan rumus sebagaimana  sebelumnya. 
Walaupun menggunakan bahan angka utuh, hasilna lebih cermat 
karena prosesna tidak ada pembulatan sehingga tidak ada yang 
dihilangakan. Penghitungan ini menggunakan rumus sebagai 
berikut:  
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌
√𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋
2
). √𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌
2
)
 
Dengan menggunakan rumus ini, maka langkah-langkah 
penghitungan untuk data tersebut di atas adalah: 
a. Membuat persiapan penghitungan dengan menggunakan tabel 
persiapan di bawah ini. 
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Tabel 9.3. Persiapan penghitungan koefisien korelasi 
dengan menggunakan skor mentah. 
No. X X2 Y Y2 XY 
1 6 36 7 49 42 
2 5 25 8 64 40 
3 6 36 7 49 42 
4 8 64 6 36 48 
5 6 36 6 36 36 
6 7 49 8 64 56 
7 6 36 8 64 48 
8 9 81 9 81 81 
9 4 16 5 25 20 
10 7 49 7 49 49 
n = 
10  
∑X = 
64 
∑X2 = 
428 
∑Y = 
71 
∑Y2 = 
517 
∑XY = 
462 
b. Memasukkan hasil penghitungan persiapan sebagiamana 
dalam tabel tersebut di atas ke dalam rumus: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌
√𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2 . √𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2
 
=
10 . 462 − 64 . 71
√10 . 428 − 642 . √10 . 517 − 712
  
=
4620 − 4544
√4280 − 4096 . √5170 − 5041
  
=
76
√184 . √129
=
76
13,565 . 11,358
 
=
76
154,071
= 0,4932791~0,49 
Hasil penghitungan ini juga berbeda dengan hasil 
penghitungan sebelumnya, meskipun sangat kecil. Sebagaimana 
sebelumnya, perbedaan tersebut hilang setelah dilakukan 
pembulatan sampai dua angka di belakang koma. 
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KUTIPAN 9.1. 
Korelasi Pearson Product Moment 
... Lebih lanjut, untuk menguji hipotesis pertama-tama data 
dianalisis dengan teknik korrelasi Pearson Product Moment 
untuk mengungkap hubungan antar variabel secara 
berpasangan. Analisis ini menghasilkan nilai koefisien korelasi 
(r) dan tingkat signifikansinya (α). Ringkasan hasil analisis 
disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 2. Koefisien korelasi (r, kanan atas) antar variabel 
dan taraf signifikansinya (α, kiri bawah) 
Variabel 1 2 5 6 
Perilaku menyontek            (1) 1 -0,21 -0,06 0,001 
Persepsi tentang menyotek (2) 0,00 1 0,03 -0,03 
Perilaku keagamaan            (5) 0,33 0,59 1 0,09 
Keyakinan Agama              (6) 0,99 0,69 0,16 1 
Tabel di atas memperlihatkan nilai koefisien korelasi 
antar variabel secara berpasangan. Hanya tiga pasangan variabel 
yang memiliki korelasi yang signifikan (α≤0.05), sedangkan 
pasangan lainnya tidak signifikan (α>0.05). Dari ketiga 
pasangan tersebut, hanya perilaku menyontek yang 
berhubungan secara signifikan dengan tiga variabel lain (yaitu 
persepsi tentang menyontek [r = -0.21], keterlibatan dalam 
korupsi [r = 0.21], dan sikap terhadap korupsi [r = 0.15]), sedang 
12 pasangan variabel tidak memiliki korelasi yang signifikan. 
Bahkan tidak ada korelasi antar perilaku keagamaan dan 
keyakinan, juga antara kedua variabel dengan sikap terhadap 
korupsi dan keterlibatan dalam korupsi. Hal ini menunjukkan 
bahwa variasi dalam skor keyakinan agama dan perilaku 
keagamaan tidak konsisten. Kecenderungan yang sama juga 
terjadi pada variasi skor variabel korupsi (sikap dan 
keterlibatan).  
Sumber: Ibnu Hadjar, 2017, “The Effect of Religiosity and 
Perception on Academic Cheating among Muslim Students 
in Indonesia.” Journal of Education and Human 
Development, 6(2), 39-147  Diterjemahkan dari Bahasa 
Inggris oleh penulis. 
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9.6. Korelasi Point Biserial (rpbis)  
Teknik analisis ini digunakan bila data variabel pertama, X, 
bersifat diskrit, dengan dua kategori, dan variabel kedua, Y, bersifat 
kontinum (merentang). Variabel kelulusan siswa dalam ujian, 
misalnya, merupakan variable X yang memiliki karakteristik yang 
bersifat diskrit, yakni memiliki dua kategori: lulus (diberi skor 1) atau 
gagal (diberi skor 0). Sedangkan variabel tingkat percaya diri, sebagai 
variable Y yang memiliki karakteristik yang bersifat kontinum, dapat 
memiliki skor yang merentang dari sangat rendah sampai sangat 
tinggi (skor disesuaikan dengan respon subjek terhadap butir-butir 
instrumen pengukurnya). Teknik ini banyak digunakan untuk analisis 
validitas atau daya beda butir tes, yang memperlakukan skor butir 
sebagai variable X (dengan kategori 0, untuk jawaban yang salah, atau 
1, untuk jawaban yang benar) dan skor kumulatif dari seluruh butir tes 
sebagai variable Y. 
Koefisien korelasi Point biserial, dilambangkan dengan rpbis, 
merupakan rasio antara selisih rata-rata skor kumulatif atau total dari 
seluruh subjek yang menjawab benar suatu butir dan yang menjawab 
salah dengan simpang baku skor total dikalikan dengan akar perkalian 
proporsi yang menjawab benar dan menjawab salah butir tersebut. 
Secara matematis, nilai koefisien tersebut dapat dihitng dengan rumus 
berikut ini: 
𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 =
?̅?𝑃 − ?̅?𝑞
𝑠
√𝑝𝑞 
di mana: rpbis : nilai koefisien korelasi point biserial 
?̅?𝑝  : nilai rata-rata skor total bagi subjek yang menjawab 
butir dengan benar (skor 1) atau kategori pertama. 
?̅?𝑞  : nilai rata-rata skor total bagi subjek yang menjawab 
butir  dengan salah (skor 0) atau kategori kedua.  
s    : nilai simpang baku skor total dari seluruh subjek. 
p   : proporsi subjek yang menjawab benar atau yang 
termasuk kategori pertama. 
q   : proporsi subjek yang menjawab salah atau yang 
termasuk kategori kedua. 
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Dalam rangka untuk penghitungan dengan menggunakan rumus 
tersebut di atas, maka dapat dilakukan langkah-langkah penghitungan 
sebagai berikut: 
a. 1) Menghitung nilai rata-rata variable kontinum, Y, untuk seluruh 
individu yang termasuk kategori pertama (yang lulus ujian), p, 
dengan cara membagi jumlah skor Y (∑Yp) dengan banyaknya 
individu dalam kategori tersebut (np) atau dengan rumus: ?̅?𝑝 =
∑ 𝑌𝑝/𝑛𝑝  
2) Menghitung nilai rata-rata variable kontinum, Y, untuk seluruh 
individu yang termasuk kategori kedua (gagal/tidak lulus 
ujian), q, dengan cara membagi jumlah skor Y (∑Yq) dengan 
banyaknya individu dalam kategori tersebut (nq) atau dengan 
rumus: ?̅?𝑞 = ∑ 𝑌𝑞/𝑛𝑞.  
b.  Menghitung nilai simpang baku variable kontinum (s), dengan cara 
sebagaimana yang telah dilakukan dalam langkah-langkah 
sebelumnya. 
c. Menghitung proporsi subjek yang termasuk masing-masing 
kategori: 
1)  Menghitung proporsi subjek yang termasuk kategori pertama 
(p) dengan cara membagi banyaknya subjek dalam kategori ini 
(np) dengan banyaknya subjek dari seluruh kategori (n) atau p 
= np/n. 
2)  Menghitung proporsi subjek yang termasuk kategori kedua (q) 
dengan cara membagi banyaknya subjek dalam kategori ini (nq) 
dengan banyaknya subjek dari seluruh kategori (nt) atau q = 
nq/n. 
d. Memasukkan hasil-hasil perhitungan tersebut ke dalam rumus.  
Untuk memudahkan penghitungan, langkah-langkah tersebut 
dapat dilakukan dengan menggunakan tabel persiapan untuk 
menghitung nilai-nilai ∑Yp, ∑Yq, ∑Y, y, y
2, np, nq, n. Sebagai contoh, 
untuk menghitung nilai koefisien korelasi antara kelulusan (kategori 
lulus = 1, kategori gagal = 0) dan banyaknya jam belajar mandiri yang 
telah dilalui siswa di perpustakaan (Y), maka tabel persiapannya 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 9.4. Persiapan penghitungan koefisien keorelasi rpbis. 
No. Kategori Kelulusan Y YYy   y
2 
1 1 9 1,9 3,61 
2 1 8 0,9 0,81 
3 1 8 0,9 0,81 
4 1 8 0,9 0,81 
5 0 7 -0,1 0,01 
6 0 7 -0,1 0,01 
7 0 7 -0,1 0,01 
8 0 6 -1,1 1,21 
9 0 6 -1,1 1,21 
10 0 5 -2,1 4,41 
 ∑Y = 71, n = 10; ∑Yp = 33,    
np = 4; ∑Yq = 38,   nq = 6; 
   9,122y    
Selanjutnya dapat dilakukan penghitungan sebagai berikut: 
a. Nilai rerata skor Y untuk: 
1) Keseluruhan subjek: 
1,71071  nYY  
2) Kelompok subjek kategori lulusan 1 atau p: 
25,8433  ppp nYY  
3) Kelompok subjek kategori lulusan 0 atau q: 
33,6638  qqq nYY  
b. Proporsi masing-masing kelompok subjek berdasarkan kategori 
lulusan: 
1) Kelompok subjek kategori lulusan 1 atau p: 
4,0104  nnp p  
2) Kelompok subjek kategori lulusan 0 atau q: 
.6,0106  nnq q  
c. Nilai simpang baku Y: 
99,12..22   kdyss yy .20,143,1   
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KUTIPAN 9.2. 
Korelasi Point Biserial 
 
Tabel 1: Korelasi antara indikator “orang beragama” dan 
butir nilai keagamaan lain 
 Penilaian diri sebagai 
“orang beragama” (0 = 
tidak, 1 = ya) 
 Korelasi Jumlah 
amatan 
Seberapa penting agama dalam 
kehidupan Anda?  
Skala jawaban 4-poin (4=sangat 
penting) 
,625*** 14.801 
Seberapa penting Tuhan dalam 
kehidupan Anda?  
Skala jawaban 10-poin 
(10=sangat penting) 
,693*** 14.580 
Apakah Anda percaya kepada 
Tuhan? 
(0 = tidak, 1 = ya) 
,681*** 14.114 
Note: *p<,05; **p<,01; ***p<,001   
Tabel 1 menyajikan sekilas hasil analisis korelasi yang 
dilakukan dengan data tingkat mikro. Hasilnya mengungkap 
bahwa indikator “orang beragama” memiliki hubungan sangat 
kuat dan signifikan dengan ketiga butir keyakinan alternatif. 
Koefisien lebih besar dari 0,6 untuk semua butir sehingga 
menunjukkan bahwa variabel terpilih merupakan proxy yang 
valid untuk keyakinan agama. 
 Sumber: Jochen Hirschle, 2013, “Secularization of Consciousness” 
or Alternative Opportunitis? The Impact of Economic 
Growth on Religious Belief and Practice in 13 Europian 
Countries, Journal for the Scientific Study of Religion, 52(2): 
410-424, h. 416. 
 
d. Memasukkan hasil penghitungan pendahuluan tersebut ke dalam 
rumus sebagai berikut: 
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24,0
2,1
92,1
)06)(4,0(
2,1
33,625,8




 pq
s
YY
r
t
qp
pbis  
78,0~7840,0)49,0)(6,1(  . 
Dengan rumus alternatif: 
6667,0
2,1
15,1
6,04,0
2,1
1,725,8




 qp
s
YY
r
t
p
pbis  
78,0~7817,0)816,0)(958,0(  . 
Hasil tersebut menunjukkan ada perbedaan dengan hasil 
penghitungan sebelumnya, yakni 0,0023. Hal ini dapat terjadi karena 
proses penghitungannya menggunakan pecahan dengan pembulatan 
yang berbeda. Akan tetapi, perbedaan tersebut sangat kecil sehingga 
setelah dibulatkan sampai dua angka di belakang koma (yang lazim 
digunakan dalam laporan hasil penelitian) menjadi sama, yakni rpbis = 
0,78. 
9.7. Uji Hipotesis 
Koefisien korelasi tersebut di atas merupakan hasil 
penghitungan korelasi antara intensitas ibadah (X) dan tingkat 
keimanan (Y) dari satu sampel yang terdiri dari 10 amatan/subjek 
(N=10). Hasil penghitungan korelasi dari sampel tersebut di atas 
adalah r = 0,49. Apakah dapat disimpulkan koefisien korelasi populasi 
juga sama, yakni ? Dengan kata lain, apakah hasil tersebut 
dapat digeneralisasikan untuk populasi atau hanya berlaku untuk 
sampel tersebut? Penalaran untuk menyimpulkan secara induktif 
(generalisasi) dari sampel (r) ke populasi () dilakukan dengan 
menguji hipotesis. Ada dua macam hipotesis, yaitu: 
1. Hipotesis nol, H0:   = 0, yang menyatakan bahwa korelasi antara 
X dan Y dalam populasi sama dengan nol. 
2. Hipotesis alternatif atau kerja, HA:   ≠ 0, yang menyatakan bahwa 
korelasi antara X dan Y dalam populasi tidak sama dengan nol. 
 
Jika hasil pengujian menunjukkan bahwa ternyata nilai r tidak 
lebih besar dari 0, maka keputusannya hipotesis nol di terima (dan 
hipotesis alternatif ditolak) sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 
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populasi tidak ada hubungan antara X (intensitas ibadah) dan Y 
(tingkat keimanan). Sebaliknya, jika hasil pengujian menunjukkan 
bahwa nilai r lebih besar dari 0, maka keputusannya hipotesis nol 
ditolak (dan hipotesis alternatif diterima) sehingga dapat disimpulkan 
ada hubungan antara X (intensitas ibadah) dan Y (tingkat keimanan). 
Dengan hasil amatan tersebut di atas, r = 0,49, apakah berarti  
≠ 0 sehingga H0 ditolak dan HA diterima? Tentu hal ini tidak dapat 
langsung diputuskan demikian. Hasil tersebut bisa terjadi karena galat 
sampel, yang dapat membuat ketidakpastian yang menyebabkan 
adanya resiko dalam mengambil kesimpulan penerimaan atau 
penolakan H0. Ada kemungkinan bahwa suatu populasi dengan  
sama dengan 0 ( = 0), tetapi r tidak sama dengan 0 (r ≠ 0)  (pada 
populasi tidak terdapat korelasi, tetapi pada sampel terdapat korelasi). 
Sebaliknya,  tidak sama dengan 0, tetapi r sama dengan 0. Untuk 
memutuskan apakah hasil amatan tersebut (r = 0,49) mencerminkan 
apa yang terjadi dalam populasi (dalam populasi memang ada 
hubungan antara X dan Y) atau hanya karena galat sampel (kebetulan 
saja diperoleh sampel yang memiliki korelasi) perlu dilakukan uji 
hipotesis. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu 
akan dibahas tentang penalaran dari pengujian tersebut sebagai 
berikut.  
1. Galat baku koefisien korelasi 
Dari penghitungan data dari sampel  yang terdiri dari 
10subjek, sebagaimana dilakukan sebelumnya, diperoleh hasil r = 
0,49. Jika dilakukan pengulangan dengan melibatkan sampel yang 
berbeda dengan jumlah subjek yang sama dan dipilih secara acak, 
hasil yang diperoleh kemungkinan besar akan tidak sama persis 
(ingat konsep galat sampel). Hasil yang diperoleh tersebut bisa jadi 
0,50; 0,52; 0,48; 0,47 dan seterusnya, sebagai akibat dari variasi 
sampel. Hasil penghitungan tersebut (r = 0,49) tidak bisa serta 
merta dijadikan dasar untuk mengambil kesimpulan bahwa nilai 
koefisien korelasi dalam populasi secara keseluruhan juga r = 0,49.  
Seberapa jauh hasil dari sampel tersebut dapat dipercaya 
sebagai taksiran tentang populasi? Hal ini tergantung pada dua 
faktor, besaran nilai koefisien dan besaran sampel (Rowntree, 
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1981:164-9). Pertama, semakin besar nilai koefisien korelasi, 
semakin kecil kemungkinan nilai tersebut terjadi karena kebetulan 
(hanya terjadi pada sampel, tetapi tidak terjadi pada populasi). 
Misalnya, hasil penghitungan r = 0,9 kecil kemungkinan dapat 
diperoleh jika dalam populasi tidak ada hubungan (r = 0) antara 
kedua variabel. Hasil sebesar itu bisa diperoleh kemungkinan besar 
karena dalam populasi kedua variabel saling berhubungan secara 
positif (walaupun tidak terlalu kuat). Sebaliknya, hasil 
penghitungan r = 0,10 besar kemungkinan bisa diperoleh jika 
dalam populasi tidak ada hubungan antara kedua variabel, bahkan 
misalnya jika hubungannya r = – 0,1 (negatif).  
Faktor kedua, semakin besar sampel, semakin besar 
kemungkinannya diperoleh hasil penghitungan ulang (yang 
melibatkan sampel yang dipilih secara acak dan besaran yang 
sama) yang semakin berdekatan satu sama lain. Meskipun variasi 
hasil dari pengulangan penghitungan tersebut akan selalu ada, 
semakin besar sampel, semakin kecil variasinya.  
Dengan menggunakan konsep kedua faktor tersebut dapat 
dihitung galat baku koefisien korelasi (GBr) atau standard error of 
the coefficient correlation. Konsep galat baku ini 
merepresentasikan simpang baku (standard deviation) dari 
penyebaran koefisien korelasi antar sampel yang dipilih secara 
acak dari populasi yang sama (Rowntree, 1981:166). Galat baku-r 
dapat deperoleh dengan cara 1 dikurangi r kuadrat (koefisien 
determinasi) dibagi akar besaran sample, sehingga dapat 
dirumuskan sebagi berikut: 
𝐺𝐵𝑟 =
1 − 𝑟2
√𝑁
 
Di mana GBr: nilai galat baku r; r2: kuadrat dari r hasil 
penghitungan berdasarkan data amatan, dan N: jumlah subjek yang 
menjadi sampel. Jika dari penghitungan data yang dikumpulkan 
dari sampel yang terdiri dari 36 subjek diperoleh r = 0,8, misalnya, 
maka nilai galat baku r adalah: 
𝐺𝐵𝑟 =
1 − 𝑟2
√𝑁
=
1 − 0,82
√36
=
1 − 0,64
6
=
0,36
6
= 0,06. 
Hubungan antar Dua Variabel:Korelasi 165 
 
Dengan cara penghitungan tersebut dapat dipahami bahwa 
semakin kecil nilai r, semakin kecil nilai pengurang angka 1 
sehingga semakin besar nilai galat baku r, dan sebaliknya 
(Rowntree, 1981:166). Misalnya, jika diperoleh nilai r = 0,4 dan 
besaran sampel sama (36); maka GBr = 0,027. Demikian juga, 
semakin kecil sampel, semakin kecil bilangan pembagi sehingga 
semakin besar nilai galat baku r. Misalnya, jika diperoleh koefisien 
yang sama (r = 0,8), tapi hanya melibatkan sampel yang terdiri dari 
16 subjek, maka  nilai GBr = 0,09. 
Pertanyaan selanjutnya, apa arti dari GBr tersebut? 
Sebagaimana galat baku rerata (GBM) yang merupakan taksiran 
tentang probabilitas penyebaran nilai rerata, GBr merupakan 
taksiran tentang probabilitas penyebaran r seandainya dilakukan 
pengukuran dan penghitungan ulang terhadap data yang 
dikumpulkan dari sampel lain dengan jumlah subjek yang sama 
dan dipilih secara acak dari populasi yang sama. Dengan 
pengulangan yang banyak, ditaksir 68% (lebih tepatnya 68,26%) 
dari seluruh nilai koefisien korelasi yang diperoleh akan berada 
dalam rentang r ± 1GBr (mis. +0,8 ± 1(0,06) atau antara 0,74 – 
0,86).  Lebih lanjut, sekitar 95% (lebih tepatnya 95,44%) nilai r 
akan berada dalam rentang r ± 2GBr (mis. +0,8 ± 2(0,06) atau +0,8 
± 0,12; yakni antara 0,68 – 0,92). Selanjutnya, sekitar 99% (lebih 
tepatnya 98,76%) nilai r akan berada dalam rentang r ± 2,5GBr 
(mis. +0,8 ± 2,5(0,06) atau +0,8 ± 0,15; yakni antara 0,65 – 0,95).10  
Mungkinkah dapat diperoleh nilai sama atau lebih kecil dari 
0,6 (r ≤ +0,6) dari popoulasi tersebut? Nilai tersebut sama dengan 
(0,6 – 0,8) dibagi GBr (0,06) = –0,2/0,06 = –3,33 GBr. Dengan nilai 
GBr tersebut, sangat kecil kemungkinannya diperoleh nilai r ≤0,6, 
yakni hanya 4 kali kemungkinannya dari 10.000 kali amatan atau 
                                                 
10Sebagaimana SB dan GBM, GBr merupakan unit pengukuran dengan 
bentuk bakunya sama dengan skor baku Z (dalam contoh pertama: 0,06 
sama dengan 1 GBr; 0,12 = 2 GBr; demikian juga dalam contoh kedua: 0,16 
= 1 GBr; 1,32 = 2 GBr; dan seterusnya) sehingga probabilitas 
penyebarannya dapat ditaksir dari tabel penyebaran Z (lampiran 1). 
Penggunaan tabel tersebut untuk mendapatkan nilai proporsi probabilitas 
penyebaran GBr sama dengan nilai Z. 
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pengulangan pengumpulan dan analisis data dari besaran sampel 
yang sama. Dengan perolehan nilai r = 0,8; kemungkinan nilai r = 
0,6 lebih besar bila data diperoleh dari sampel yang terdiri dari 16 
subjek. Sebagaimana dipaparkan sebelumnya, dengan N = 16, nilai 
GBr = 0,09 sehingga r = 0,6 berada pada –2,22 GBr di bawah r = 
0,8. Dengan demikian, kemungkinannya ada 132 kali (1,32%) dari 
jumlah pengulangan amatan yang sama (10.000 kali). Dengan 
hasil r = 0,8 tersebut dapat dipercaya akan diperoleh hubungan 
yang ajeg. Dengan demikian, apa yang terjadi dalam sampel, 
kemungkinan besar juga terjadi dalam populasi. 
Bagaimana kalau dari jumlah sampel yang sama (N = 36), 
analisis data menghasilkan r = 0,2? Dengan nilai dan besaran 
sampel ini, nilai galat baku r adalah: 
𝐺𝐵𝑟 =
1 − 𝑟2
√𝑁
=
1 − 0,22
√36
=
1 − 0,04
6
=
0,96
6
= 0,16. 
Dengan nilai GBr tersebut, ditaksir probabilitas proporsi 
penyebaran dari seluruh nilai r amatan (jika dilakukan 
pengulangan yang banyak) adalah sebagai berikut:  
68% nilai r yang diperoleh berada dalam rentang r ± 1GBr      = 
+0,2±1(0,16) = 0,04 – 0,36. 
95% nilai r yang diperoleh berada dalam rentang r ± 2GBr       = 
+0,2 ± 2(0,16) = -0,12 – 0,52. 
99% nilai r yang diperoleh berada dalam rentang r ± 2,5GBr    = 
+0,2 ± 2,5(0,16) = -0,2 – 0,6.  
Berapa besar kemungkinan diperoleh nilai negatif (r<0,0) dari 
pengulangan amatan?  Nilai r = 0,0 berada pada –1,25GBr di 
bawah r = 0,2 (= (0,0 – 0,2)/0,16 = –1,25) sehingga ada sekitar 
10,56% dari amatan yang bernilai negatif. Dengan hasil r = 0,2 
tersebut dapat dengan mudah diperoleh hasil yang sebaliknya 
(negatif) sulit dipercaya dapat diperoleh hubungan yang ajeg. 
Meskipun secara nyata terdapat hubungan yang diperoleh dalam 
sampel, kemungkinannya tidak akan diperoleh dalam populasi.  
Angka 68%, 95% dan 99% probabilitas penyebaran r di atas 
disebut interval tingkat kepercayaan, lebih populernya disebut 
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tingkat kepercayaan saja. Berdasarkan konsep ini, r = 0,8 dan GBr 
= 0,06 tersebut (dalam kasus pertama) dapat dijadikan sebagai 
taksiran letak keberadaan nilai r-populasi dari mana sampel 
tersebut dipilih, yakni dengan tingkat kepercayaan: 
Sekitar 68% r-populasi ditaksir berada di antara 0,74 – 0,86. 
Sekitar 95% r-populasi ditaksir berada di antara 0,68 – 0,92. 
Sekitar 99% r-populasi ditaksir berada di antara 0,65 – 0,95. 
Sedangkan untuk kasus kedua (r = 0,2 dan GBr = 0,16) dengan 
tingkat kepercayaan: 
Sekitar 68% r-populasi ditaksir berada di antara 0,04 – 0,36. 
Sekitar 95% r-populasi ditaksir berada di antara -0,12 – 0,52. 
Sekitar 99% r-populasi ditaksir berada di antara -0,2 – 0,6. 
Bagaimana dengan uji signifikansi hipotesis nol? Hipotesis 
ini menyatakan bahwa dalam populasi tidak terdapat hubungan 
(H0:  = 0), sehingga diasumsikan r = 0. Jika benar r-populasi sama 
dengan 0, r-sampel akan tersebar secara normal dengan galat baku-
r: 
=
1 − 02
√𝑁
=
1
√𝑁
 
Sebagai contoh, jika besaran sampel yang dipilih dari 
populasi tersebut = N = 36, maka GBr = 1 √36 = 1 6⁄ = 0,17.⁄  
Oleh karena itu, dengan keyakinan/tingkat kepercayaan: 
99% r-sampel ditaksir menyebar di antara rentang (–0,42) – (0,42) 
     atau 2,5GBr di sekitar nol, yakni antara:  
r = –0,42 (= 0 – 2,5[0,17] = 0 – 0,42 = –0,42) dan  
r = 0,42 (= 0 + 2,5[0,17] = 0 + 0,42 = 0,42).  
95% r-sampel ditaksir menyebar di antara rentang (–0,34) – (0,34) 
  atau 2GBr di sekitar nol, yakni antara: 
  r =  –0,34 (=  0 – 2[0,17] = 0 – 0,34 = –0,34) dan  
  r = 0,34 (= 0 + 2[0,17] = 0 + 0,34 = 0,34).  
Sedangkan jika besaran sampel yang dipilih dari populasi 
tersebut = N = 16, maka GBr = 1 √16 = 1 4⁄ = 0,25.⁄  Oleh karena 
itu, dengan keyakinan/tingkat kepercayaan: 
168 Dasar-dasar Statistik untuk Ilmu Pendidikan, Sosial, & Humaniora 
 
99% r-sampel ditaksir menyebar di antara rentang (–0,625) – 
(0,625) atau 2,5GBr di sekitar nol, yakni antara:  
r = –0,625 (= 0 – 2,5[0,25] = 0 – 0,625 = –0,625) dan  
r = 0,625 (= 0 + 2,5[0,25] = 0 + 0,625 = 0,625).  
95% r-sampel ditaksir menyebar di antara rentang (–0,5) – (0,5) 
  atau 2GBr di sekitar nol, yakni antara: 
  r = –0,5 (= 0 – 2[0,25] = 0 – 0,5 = –0,5) dan  
  r = 0,5 (= 0 + 2[0,25] = 0 + 0,5 = 0,5). 
Bagaimana dengan sebaran r-sampel di luar rentangan 
tersebut? Untuk kasus pertama, di mana N = 36, proporsi 
probabilitas sebaran r-sampel di luar tingkat kepercayaan atau 
±2,5GBr = (100% – 99%) = 1%; 0,5% berada di ekor negatif 
(merentang dari r = [–0,42] – [–1]) dan 0,5% yang lain berada di 
ekor positif (merentang dari r = 0,42 – 1). Sedangkan proporsi 
probabilitas sebaran r-sampel di luar ±2GBr = (100% – 95%) = 
5%; 2,5% berada di ekor negatif (merentang dari r = [–0,34] – [–
1]) dan 0,5% yang lain berada di ekor positif (merentang dari r = 
0,34 – 1).  
Untuk kasus kedua, di mana N = 16, proporsi probabilitas 
sebaran r-sampel di luar tingkat kepercayaan atau ±2,5BGr = 
(100% – 99%) = 1%; 0,5% berada di ekor negatif (merentang dari 
r = [–0,625] – [–1]) dan 0,5% yang lain  berada di ekor positif 
(merentang dari r = 0,625 – 1). Sedangkan proporsi probabilitas 
sebaran r-sampel di luar ±2BGr = (100% – 95%) = 5%; 2,5% 
berada di ekor negatif (merentang dari r = [–0,5] – [–1]) dan 0,5% 
yang lain berada di ekor positif (merentang dari r = 0,5 – 1).  
Proporsi probabilitas sebaran r-sampel di luar rentangan 
±BGr untuk besaran sampel tertentu ini disebut taraf signifikansi, 
dilambangkan dengan sehingga dapat dikatakan taraf 
signifikansi 1%, 5%, dan seterusnya atau dan 
seterusnya. Nilai taraf signifikansi secara konsisten berbanding 
terbalik dengan tingkat kepercayaan, di mana semakin besar 
tingkat kepercayaan, semakin kecil taraf signifikansi. Nilai r yang 
berada pada titik batas rentangan tingkat kepercayaan/taraf 
signifikansi untuk besaran sampel tertentu disebut nilai kritis r, 
dilambangkan dengan r(;n). Pada contoh kasus pertama, dengan 
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sampel 36 subjek, nilai kritis pada taraf 1% = r(0,01;36) = 0,42 dan 
pada taraf 5% = r(0,05;36) = 0,34. Sedang pada contoh kasus kedua, 
dengan sampel 16 subjek, nilai kritis pada taraf 1% = r(0,01;16) = 
0,625 dan pada taraf 5% = r(0,05;36) = 0,5. Nilai kritis tersebut 
berlaku untuk korelasi positif maupun negatif.  
Koefisien korelasi yang diperoleh dari sampel atau nilai r-
sampel yang besarannya melampaui besaran r pada titik taraf 
signifikansi (di luar rentangan ±BGr tertentu) atau r> r(;n) 
dikatakan signifikan.11 Sedangkan r-sampel yang besarannya tidak 
melampaui besaran r pada titik taraf signifikansi (di luar rentangan 
±BGr tertentu) atau r<r(;n) dikatakan tidak signifikan.  
Karena itu r-sampel dalam kasus pertama, r = 0,8 
disimpulkan signifikan, baik pada taraf 1% maupun 5%, karena 
melampaui nilai kritis, dituliskan r = 0,8>0,42= r(0,01;36) dan r = 
0,8>0,34 = r(0,05;36). Hasil dari sampel tersebut sangat meyakinkan 
sehingga sangat kecil (kurang dari 1%) kemungkinannya diperoleh 
dari populasi yang memiliki r = 0 atau tidak ada korelasi. Begitu 
juga, kecil kemungkinannya nilai r tersebut terjadi karena galat 
sampel atau kebetulan, tetapi karena cerminan dari apa yang terjadi 
pada populasi. Dengan kata lain, ada hubungan yang signifikan 
antara kedua variabel. Dengan hasil yang signifikan tersebut, 
hipotesis nol/H0, yang menyatakan tidak ada korelasi antara kedu 
variabel, ditolak dan hipotesis alternatif/HA, yang menyatakan ada 
hubungan antara kedua variabel, diterima.  
Sebaliknya, r-sampel dalam kasus kedua, r = 0,2 
disimpulkan tidak signifikan, baik pada taraf 1% maupun 5%, 
karena lebih kecil atau tidak melampaui nilai kritis, dituliskan r = 
0,2<0,625= r(0,01;16) dan r = 0,2<0,5 = r(0,05;16). Hasil dari sampel 
tersebut kurang meyakinkan sehingga besar (lebih dari 1% atau 
5%) kemungkinannya diperoleh dari populasi yang memiliki r = 0 
                                                 
11 Istilah signifikan sebenarnya kurang tepat karena kata tersebut berarti penting atau 
bermakna, tidak sesuai dengan konsepnya, yang berarti dapat dipercaya atau dapat 
diandalkan untuk mencerminkan populasi. Kata yang lebih tepat dari segi 
maknanya adalah reliabel, yang memiliki makna sesuai konsep tersebut. Akan 
tetapi, istilah signifikan sudah terlanjur menjadi konvensi dalam masyarakat 
pengguna statistik sehingga tidak perlu diganti, hanya perlu dipahami.  
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atau, dengan kata lain, tidak ada korelasi. Begitu juga, besar 
kemungkinannya nilai r tersebut terjadi karena galat sampel atau 
kebetulan, bukan karena cerminan dari apa yang terjadi pada 
populasi. Dengan kata lain, tidak ada hubungan yang signifikan 
antara kedua variabel. Dengan hasil yang tidak signifikan tersebut, 
hipotesis nol/H0, yang menyatakan tidak ada korelasi antara kedu 
variabel, diterima dan hipotesis alternatif/HA, yang menyatakan 
ada hubungan antara kedua variabel, ditolak.     
Meskipun cara penghitungan tersebut di atas (melalui 
penghitungan galat baku-r) mudah dilakukan, kecermatan hasilnya 
untuk menyimpulkan apa yang terjadi pada populasi masih kurang 
karena hanya merupakan perkiraan kasar. Untuk mendapatkan 
hasil yang lebih cermat dan meyakinkan, para ahli statistik 
menggunakan uji signifikansi (Rowntree, 1981:168).  Uji 
signifikansi tersebut dilakukan dengan uji-t, di mana nilai t 
diperoleh dengan cara mengubah nilai r terlebih dahulu menjadi 
nilai rasio-t dengan menggunakan rumus: 
𝑡 = 𝑟 √(1 − 𝑟2) (𝑛 − 2)⁄⁄ . 
Selanjutnya, nilai t tersebut dibandingkan dengan nilai kritis 
t, dengan rujukan pada penyebaran-t (sebagaimana dalam tabel 
nilai kritis t di lampiran 3).  
Langkah yang demikian ini sulit dipahami, terutama bagi 
para pemula di bidang statistik (seperti yang menjadi sasaran 
pembaca buku ini), karena pembahasan tentang penyebaran-t baru 
akan dikemukakan dalam bab berikutnya. Agar tidak 
membingungkan, langkah-langkah tersebut tidak akan dibahas di 
bab ini. Alih-alih, bab ini akan menggunakan cara praktis dengan 
akurasi yang sama dengan uji t, yakni dengan menggunakan nilai 
kritis r sebagai kriteria penerimanaan atau penolakan hipotesis 
yang duji. Sebenarnya nilai kritis r tersebut merupakan hasil dari 
pengubahan nilai kritis t (sebagaimana dalam tabel nilai kritis t, 
Lampiran 3) menjadi nilai kritis r (sebagaimana dalam tabel nilai 
kritis r, lampiran 2), dengan rumus: 
𝑟 = √−𝑡2 (−𝑡2 − [𝑛 − 2])⁄ . 
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Langkah-langkah ini tidak akan dibahas karena, 
sebagaimana dinyatakan sebelumnya, rasio-t baru akan dibahas 
dalam bab berikutnya. Agar pembaca tidak terganggu dengan 
teknis penghitungan tersebut, pembahasan selanjutnya akan 
langsung menggunakan nilai kritis r sebagai rujukan dalam uji 
hipotesis.  
2. Probabilitas penyebaran r. 
Sebagaimana dibahas dalam bagian sebelumnya, jika pada 
populasi X dan Y tidak berhubungan ( = 0), sangat mungkin pada 
sampel diperoleh hasil yang menunjukkan adanya hubungan 
antara keduanya (r ≠ 0, baik positif maupun negatif). Seandainya 
dilakukan pengulangan penghitungan r berkali-kali dengan 
melibatkan subjek lain yang dipilih secara acak dengan jumlah 
yang sama, hasil r yang diperoleh akan bervariasi besarannya 
(tingkat hubungannya) maupun arahnya (positif dan negatif), mis. 
0,10; 0,25; –0,15; –0,20; dan seterusnya. Meskipun demikian, 
variasi tersebut akan menyebar secara sistematis dan akan 
menyerupai distribusi kurva normal, di mana sebagian besar nilai 
r yang diperoleh akan berada di sekitar 0 (nilai koefisien korelasi 
populasi [ = 0]), baik positif maupun negatif. Semakin jauh dari 
nilai 0, frekuensi nilai r yang diperoleh semakin kecil. Dengan 
demikian, proporsi kumulatif penyebaran nilai r yang diperoleh 
antara 0 sampai dengan nilai r tertentu juga akan semakin besar 
dengan semakin besarnya nilai r (mis. proporsi kemungkinan 
diperoleh nilai r antara 0,0 sampai 0,2 lebih besar dari pada 
proporsi kemungkinan diperoleh r antara 0,0 sampai 0,1). Namun 
demikian, besarnya proporsi kumulatif penyebaran nilai r (antara 
0 sampai nilai r tertentu) tersebut juga tergantung pada jumlah 
subjek (atau besaran sampel) yang dilibatkan. Semakin besar 
subjek yang dilibatkan, semakin besar proporsi kumulatif yang 
diperoleh, dan sebaliknya. Dengan kata lain, untuk mendapatkan 
proporsi sebaran r yang sama, semakin besar jumlah subjek, 
semakin kecil nilai r yang diperlukan untuk menentukan rentangan 
antara nilai 0 sampai r tersebut. Misalnya, proporsi kemungkinan 
diperoleh nilai r antara r = 0,0 sampai r = 0,5 akan lebih besar untuk 
172 Dasar-dasar Statistik untuk Ilmu Pendidikan, Sosial, & Humaniora 
 
sampel dengan jumlah subjek 30 (N = 30) dari pada untuk sampel 
dengan jumlah subjek 10 (N = 10). 
Nilai r yang digunakan untuk menentukan batas rentangan 
tersebut, dengan jumlah subjek (N) tertentu, dapat ditaksir dengan 
menggunakan bantuan tabel nilai r kritis, sebagaimana dalam 
lampiran 2. Untuk menghilangkan bias, bilangan yang digunakan 
bukan jumlah subjek (N), tetapi derajat kebebasannya (d.k.), yakni 
N – 2.12  Misalnya, untuk proporsi kumulatif = 0,45 atau 45 persen, 
taksiran r untuk sampel dengan jumlah subjek 10 (d.k. = N – 2 = 
10 – 2 = 8) adalah r  = 0,549 (untuk arah positif) dan r = –0,549 
(untuk arah negatif). Untuk proporsi yang sama, jika jumlah 
subjeknya 30 (d.k. = N – 2 = 30 – 2 = 28) adalah adalah r = 0,241 
(untuk arah positif) dan r = –0,241 (untuk arah negatif). 
Dengan kata lain, meskipun dalam populasi tidak ada 
hubungan antara X dan Y, jika dilakukan pengulangan 
pengumpulan data dengan melibatkan 10 orang yang dipilih secara 
acak, ditaksir 45 persen (45 kasus dari 100 kasus) hasil 
penghitungan r akan menyebar antara r = –0,549 sampai dengan r 
= 0,000 dan 45 persen yang lain akan menyebar antara r = 0,000 
sampai r = 0,549. Dengan demikian, penjumlahan dari keduanya 
atau 90 persen hasil penghitungan r akan menyebar antara r = –
0,549 sampai r = 0,549 (tentu saja yang paling banyak adalah di 
sekitar r = 0,000). Proporsi kumulatif ini disebut tingkat 
kepercayaan atau confidence interval, yang dilambangkan dengan 
huruf beta (). Dengan ungkapan lain, taksiran tersebut dapat 
dinyatakan: dengan tingkat kepercayaan 90 persen (atau 
90 dari 100 kasus) pengulangan penghitungan nilai r, yang 
diperoleh dengan melibatkan 10 orang subjek yang dipilih secara 
acak, akan berada pada kisaran antara r = –0,549 sampai dengan r 
= 0,549. 
Sedangkan 10 persen yang lain nilainya akan berada di luar 
rentangan tersebut. Karena kemungkinan rentang nilai r adalah 
antara –1,0 sampai 1,0; maka 5 persen (10/2 = 5 persen) dari nilai 
r yang diperoleh akan berada pada rentangan –1,000 sampai         –
0,550; dan 5 persen yang lain dari nilai r yang diperoleh akan 
                                                 
12 Karena korelasi melibatkan 2 variabel, maka nilai pengurang untuk menentukan 
nilai d.k. adalah 2. Penalaran tentang derajat kebebasan dapat dibaca dalam bab 5. 
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berada pada rentangan 0,550 sampai 1,000. Proporsi kemungkinan 
nilai r di luar tingkat kepercayaan tersebut, dalam contoh tersebut 
di atas sama denga 10 persen, disebut taraf signifikansi atau level 
of significance, dilambangkan dengan huruf alpha () dan nilainya 
ditulis dalam bentuk proporsi (desimal). Dengan ungkapan lain, 
taksiran tersebut dapat dinyatakan: pada taraf 10 persen (atau 
), pengulangan penghitungan nilai r yang diperoleh 
dengan melibatkan 10 orang subjek (d.k. = 8) yang dipilih secara 
acak akan bernilai r≤–0,549 dan r0,549. Nilai alpha () ini 
berfungsi untuk menentukan keputusan dalam uji hipotesis, dan 
besarnya nilai bersifat arbitrer, tergantung pada epeneliti 
(penjelasan lebih lanjut akan diberikan di belakang). 
Nilai r yang menjadi batas pada taraf signifikansi ini disebut 
nilai r kritis pada taraf signifikansi tersebut, dilambangkan dengan 
r(;d.k.). Dari contoh di atas, nilai kritis pada taraf signifikansi 10 
persen () dengan derajat kebebasan 8 (d.k. = 8) adalah 
r(;8) = 0,549. Nilai ini dapat diperoleh dari tabel nilai kritis untuk 
r (lampiran 2) pada sel dari kolom 0,10 dan baris d.k.8. Taraf 
signifikansi ini bersifat arbitrer, ditentukan oleh peneliti secara 
sewenang-wenang, meskipun dalam tradisi penelitian sosial 
banyak yang menggunakan 5 dan 1 persen. 
Penyebaran nilai r yang mungkin diperoleh dengan 
melakukan pengulangan pengumpulan dan analisis data yang 
melibatkan 10 subjek (d.k. = 8) yang dipilih secara acak tersebut 
dapat diilustrasikan secara visual dengan kurva dalam gambar 
berikut.  
 
Gambar 9.6. Probabilitas dua ekor penyebaran nilai r pada 
taraf signifikansi 10% dan d.k. 8 r(0,10;8) = 0,549) 
-1 -0,549 0,549 10,000
Nilai r
90%
5%5%
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Dari gambar tersebut di atas dapat dilihat bahwa nilai r 
menyebar secara normal (dengan arah positif dan negatif yang 
simetris), di mana sebagian besar penyebaran berada di sekitar r = 
0,000; dan semakin jauh dari r = 0,000 semakin sedikit (semakin 
kecil kemungkinannya). 50% dari penyebaran hasil analisis 
tersebut bernilai positif (merentang dari r = 0,000 sampai r = 1) 
dan 50% yang lain bernilai negatif (merentang dari r = 0,000 
sampai r = –1). Dari tabel dalam Lampiran 2a diketahui bahwa 
nilai kritis r pada taraf signifikansi 10 persen untuk d.k. = 8 adalah 
rKarena hipotesis hanya menyatakan ada korelasi, 
maka titik kritis berada di kedua ujung kurva, disebut probabilitas 
dua ekor, yakni di sisi negatif, r = –0,549; dan di sisi positif r = 
0,549. Lebih lanjut, karena proporsi antara r = 0,000 sampai r = 1 
sama dengan 50% dan antara r = 0,000 sampai r = 0,549 sama 
dengan 45%; maka proporsi sisanya (penyebaran dari r = 0,549 
sampai r =1 sama dengan 50% – 45% = 5%. Demikian juga, karena 
proporsi antara r = 0,000 sampai r = –1 sama dengan 50% dan 
antara r = 0,000 sampai r = –0,549 sama dengan 45%; maka 
proporsi sisanya (penyebaran dari r = –0,549 sampai r = –1 sama 
dengan 50% – 45% = 5%.  Dengan demikian, pada hakekatnya 
kedua proporsi (di ekor negatif dan positif) sama dengan nilai taraf 
signifikansi, yakni 10 % (= 5% + 5%). 
Lebih lanjut, hipotesis nol tidak hanya dapat dirumuskan 
dalam bentuk pernyantaan yang netral, yakni “tidak ada hubungan 
antara X dan Y” (dengan konsekuensi probabilitas dua ekor), tetapi 
juga dapat dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang terarah, 
positif, “tidak ada hubungan positif antara X dan Y,”atau negatif, 
“tidak ada hubungan negatif antara X dan Y.” Untuk hipotesis 
yang terarah ini penentuan nilai kritis r pada taraf signifikansi 
tertentu berada di salah satu ujung kurva, disebut probabilitas satu 
ekor. Untuk hipotesis negatif, r(;d.k) berada di rentang sisi negatif. 
Sebagai contoh, dari tabel dalam Lampiran 2b diketahui bahwa 
nilai kritis r pada taraf signifikansi 10 persen untuk d.k. = 8 adalah 
r443 (dalam tabel tidak diberi tanda, untuk negatif 
tambahkan tanda negatif []). Untuk menjelaskan penyebaran r 
seandainya dilakukan pengulangan pengukuran analisis data dapat 
divisualisasikan dengan menggunakan gambar berikut ini. 
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Gambar 9.2. Probabilitas satu ekor penyebaran nilai r pada 
taraf signifikansi 10% dan dk = 8 dengan nilai kritis negatif 
(r(,10;8) = – 0,443) 
Gambar tersebut di atas memperlihatkan bahwa titik nilai r 
kritis berada pada ekor/sisi negatif dari kurva probabilitas 
penyebaran nilai r, yakni pada r = –0,443. Titik nilai r kritis 
tersebut membagi proporsi probabilitas penyebaran r menjadi dua, 
yakni 10% berada antara nilai r = –1 sampai dengan r = –0,443. 
dan 90% (= 100% - 10%) berada antara nilai r = –0,443 sampai 
dengan r = 1. Proporsi 90% tersebut berasal dari 40% (= 50% – 
10%) penyebaran r di ekor/sisi negatif dan 50% penyebaran r di 
ekor/sisi positif. 
Sedang untuk hipotesis positif, r(;d.k) berada di rentang 
ekor/sisi positif. Sebagai contoh, dari tabel dalam Lampiran 2b 
diketahui bahwa nilai kritis r pada taraf signifikansi 10 persen 
untuk d.k. = 8 adalah r443. Untuk menjelaskan 
penyebaran r seandainya dilakukan pengulangan pengukuran 
analisis data dapat diilustrasikan dengan menggunakan gambar 
berikut ini. 
 
Gambar 9.2. Probabilitas satu ekor penyebaran nilai r pada taraf 
signifikansi 10% dan d.k. 8 dengan nilai kritis positif (r(0,10;8) = 0,443) 
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Gambar tersebut di atas memperlihatkan bahwa titik nilai r 
kritis berada pada ekor/sisi positif dari kurva probabilitas 
penyebaran nilai r, yakni pada r = 0,443. Titik nilai r kritis tersebut 
membagi proporsi probabilitas penyebaran r menjadi dua, yakni 
90% berada antara nilai r = –1 sampai dengan r = 0,443 dan 10% 
(= 100% – 90%) berada dari nilai r = 0,443 sampai dengan r = 1. 
Proporsi 90%, tersebut terdiri dari 50% penyebaran r di ekor/sisi 
negatif dan 40% (= 50% – 10%) penyebaran r di ekor/sisi positif. 
3. Uji signifikansi 
Probabilitas penyebaran nilai r (yang merentang dari –1 
sampai dengan 1) sebagaimana dibahas di atas mengandaikan 
dilakukannya pengulangan pengukuran dan analisis data yang 
dikumpulan dari subjek yang jumlahnya sama dan dipilih secara 
acak dari populasi yang sama. Dalam kenyataan, peneliti tidak 
pernah melakukan hal tersebut, tetapi hanya melakukan 
pengukuran dan analisis data sekali saja atau hanya melibatkan 
satu sampel saja. Karena hanya dilakukan sekali, jika hasil 
penghitungan r tidak sama dengan 0 (r ≠ 0, baik bernilai positif 
maupun negatif), maka tidak secara langsung dapat disimpulkan 
bahwa dalam populasi juga terjadi demikian (≠ 0). Dengan kata 
lain, hasil dari sampel tersebut tidak serta merta dapat 
digeneralisasikan ke populasi. Hal ini terjadi karena, sebagaimana 
dibahas sebelumnya, ada kemungkinan bahwa hasil amatan tidak 
sama dengan nol (r ≠ 0) meskipun dalam populasi  = 0. Dengan 
kata lain, ada kemungkinan bahwa r ≠ 0 tersebut terjadi karena 
galat sampel (sampling error).      
Uji hipotesis pada dasarnya merupakan upaya melakukan 
taksiran apakah ≠ 0 yang didasarkan pada nilai r yang diperoleh 
dari amatan (sampel). Karena hanya taksiran, maka kemungkinan 
adanya galat atau kesalahan tidak dapat dihindari. Statistik 
membantu peneliti untuk memperkirakan tingkat galat/kesalahan 
tersebut dan membantu dalam memutuskan apakah tingkat 
galat/kesalahan tersebut masih dalam batas yang “ditolerir” 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya (). Jika 
galat tersebut masih dalam batas toleransi, maka hipotesis nol 
ditolak dan hipotesis alternatif diterima, yang berarti ≠ 0. 
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Dengan kata lain, pada populasi di mana sampel diambil, ada 
hubungan antara variabel X dan Y. Apa yang terjadi pada sampel 
dapat digeneralisir ke populasi. Kemungkinan kesalahan dalam 
pengambilan kesimpulan tersebut maksimal sesuai dengan kriteria 
yang ditentukan. Sebaliknya, jika galat tersebut sudah berada di 
luar batas toleransi, maka hipotesis nol diterima dan hipotesis 
alternatif ditolak, yang berarti = 0. Dengan kata lain, pada 
populasi di mana sampel diambil, tidak ada hubungan antara 
variabel X dan Y. Kemungkinan kesalahan dalam pengambilan 
kesimpulan tersebut melampaui kriteria yang ditentukan.  
Secara teknis, uji hipotesis dilakukan dengan uji 
signifikansi, yakni dengan cara membandingkan nilai r hasil 
amatan dengan niali r kritis yang diperoleh dari tabel r untuk taraf 
signifikansi dan derajat kebebasan tertentu atau r(;d.k.). Adapun 
langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: 
a. Rumuskan hipotesis nol dan alternatif yang akan diuji. Ada dua 
macam hipotesis, yaitu:  
1) Hipotesis nol, yakni yang menyatakan tidak ada hubungan 
antara X dan Y. Secara statistik rumusan hipotesis nol 
adalah: 
Hipotesis nol, H0 :  0, 
Tidak ada hubungan antara X dan Y. 
2) Hipotesis alternatif atau kerja, yaitu yang menyatakan ada 
hubungan antara kedua variabel. Sesuai dengan kesimpulan 
penalaran yang didasarkan pada teori yang menjadi 
landasan berpikirnya, ada dua macam hipotesis alternatif, 
yaitu:  
a) Hipotesis tidak terarah, yakni yang hanya menyatakan 
ada hubungan antara kedua variabel, tanpa 
memperhatikan arahnya (positif atau negatif). Rumusan 
statistik untuk hipotesis ini adalah:  
Hipotesis alternatif, HA ≠ 0,  
Ada hubungan antara X dan Y. 
b) Hipotesis terarah, yakni yang menyatakan ada hubungan 
positif atau negatif antara kedua variabel. Rumusan 
statistik untuk hipotesis terarah: 
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(a) Positif:  
Hipotesis alternatif: HA : > 0, 
Ada hubungan positif antara X dan Y.  
(b) Negatif: 
Hipotesis alternatif: HA  < 0,  
Ada hubungan negatif antara X dan Y. 
b. Tetapkan kriteria penerimaan hipotesis, yakni nilai kritis r 
untuk taraf signifikansi dan derajat kebebasan tertentu atau 
r(d.k.). Nilai ini diperoleh dari tabel r, sebagaimana dalam 
lampiran 2. Langkah penetapa kriteria ini adalah: 
1) Tetapkan nilai taraf signifikansi atau alfa (), yakni 
probabilitas tingkat kesalahan maksimal yang dapat 
ditoleransi. Nilai taraf signifikansi bersifat arbitrer sehingga 
dapat ditetapkan berapa saja. Dalam ilmu pendidikan, sosial 
dan humaniora biasanya ditetapkan  = 0,10; 0,05; atau 
0,01. Dengan kata lain, resiko kesalahan dalam pengambilan 
keputusan atau galat sampling maksimal adalah 10%, 5%, 
atau 1%. 
2) Hitung derajat kebebasan (d.k.), yaitu: d.k. = N – 2. 
3) Lihat nilai r kritis dalam tabel r pada sel dari kolom taraf 
signifikansi dan baris derajat kebebasan. Dari langkah ini 
akan diperoleh nilai r(d.k.). Jika rumusan hipotesis alternatif 
tak terarah, gunakan tabel nilai kritis r dengan probabilitas 
dua ekor, sebagiamana dalam lampiran 2a. Sedang jika 
rumusannya terarah, gunakan tabel nilai kritis r dengan 
probabilitas satu ekor, sebagiamana dalam lampiran 2b (jika 
terarah negatif, beri tanda minus [–] didepan nilai r[;d.k.]).  
c. Hitung nilai nilai koefisien korelasi amatan (r atau lengkapnya 
rxy) dengan menggunakan rumus yang telah dipilih. Langkah-
langkah penghitungan sebagaimana dibahas dalam bagian 
sebelumnya. 
d. Buat kesimpulan dengan cara membandingkan nilai koefisien 
korelasi yang diperoleh dari amatan (r) dengan nilai kritis r 
(r[d.k.]). Ada dua kemungkinan kesimpulan dari hasil 
perbandingan ini, yaitu: 
1) Jika r r(;d.k.), atau nilai r hasil amatan sama atau lebih besar 
dari nilai r kritis, maka kesimpulannya adalah: 
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a) Hubungan kedua variabel signifikan; 
b) Hipotesis nol (H0) ditolak dan Hipotesis alternatif (HA) 
diterima; 
c) Nilai r yang diperoleh dari amatan bukan karena galat 
sampel (kebetulan), tetapi merupakan cerminan dari apa 
yang terjadi pada populasi;  
d) Resiko kemungkinan/probabilitas terjadinya 
galat/kesalahan dalam pengambilan keputusan ini 
maksimal sama dengan nilai .  
e) Ada hubungan antara kedua variabel. 
2) Jika r< r(;d.k.) atau nilai r hasil amatan lebih kecil dari nilai r 
kritis, maka kesimpulannya adalah:  
a) Hubungan kedua variabel tidak signifikan; 
b) Hipotesis nol (H0) diterima dan Hipotesis alternatif (HA) 
ditolak; 
c) Nilai r yang diperoleh dari amatan terjadi karena galat 
sampel (kebetulan), buka merupakan cerminan dari apa 
yang terjadi pada populasi;   
d) Resiko kemungkinan terjadinya galat/kesalahan dalam 
pengambilan keputusan ini lebih besar dari pada nilai .  
e) Tidak ada hubungan antara kedua variabel 
Sebagai contoh uji hipotesis ini, kita akan menguji korelasi 
antara intensitas ibadah (variabel X) dan tingkat keimanan 
(variabel Y), sebagaimana data dan penghitungan nilai koefisien 
korelasinya telah dilakukan pada bagian sebelumnya. Langkah-
langkah uji hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
1. Rumuskan hipotesis:  
a) Hipotesis nol:  
H0 :  0, 
Tidak ada hubungan antara intensitas ibadah dan tingkat 
keimanan. 
b) Hipotesis alternatif atau kerja13:  
                                                 
13 Yang digunakan sebagai contoh tersebut adalah hipotesis tak terarah. Jika yang 
digunakan hipotesis terarah, rumusannya adalah: 
(a) Positif:  HA : > 0 (Ada hubungan positif antara intensitas ibadah dan tingkat 
keimanan). 
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HA ≠ 0, 
Ada hubungan antara intensitas ibadah dan tingkat 
keimanan. 
2. Kriteria penerimaan/penolakan hipotesis atau nilai r 
kritis/kriteria (r[d.k.]) untuk probablitas dua ekor14:  
a) Taraf signifikansi 10%:   
 = 0,10; 
b) Derajat kebebasan, dengan sampel 10 responden:  
d.k. = N – 2 = 10 – 2 = 8. 
c) Nilai r kritis/kriteria untuk taraf signifikansi 10%, d.k. = 8,: 
r(0,10;8) = 0,549 ~ 0,55. 
3. Nilai koefisien korelasi amatan (sebagaimana hasil 
penghitungan dalam bagian sebelumnya): 
rxy = 0,49. 
4. Kesimpulan: karena rxy = 0,49 < 0,55 = r(0,10;8), maka: 
a) Hubungan antara intensitas ibadah dan tingkat keimanan 
tidak signifikan; 
b) Hipotesis nol (H0) diterima dan Hipotesis alternatif (HA) 
ditolak; 
c) Nilai r yang diperoleh dari amatan terjadi karena galat 
sampel (kebetulan), bukan merupakan cerminan dari apa 
yang terjadi pada populasi;   
d) Resiko kemungkinan terjadinya galat/kesalahan dalam 
pengambilan keputusan ini lebih besar dari 10%.  
e) Tidak ada hubungan antara intensitas ibadah dan tingkat 
keimanan.  
Hasil tersebut di atas menunjukkan bahwa hipotesis nol 
diterima sehingga dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara 
intensitas ibadah dengan tingkat keimanan. Dengan kata lain, 
variasi skor X tidak secara konsisten diikuti oleh variasi skor Y. 
                                                 
(b) Negatif: HA : < 0 (Ada hubungan negatif antara intensitas ibadah dan 
tingkat keimanan). 
14 Nilai r kritis dalam contoh ini digunakan untuk probabilitas dua ekor karena 
hipotesisnya tak terarah (dari Tabel nilai r kritis, Lampiran 2a). Jika hipotesisnya 
terarah, nilai r kritis yang digunakan adalah untuk probabilitas satu ekor (dari Tabel 
nilai r kritis, Lampiran 2b), yaitu: r(0,10;8) = 0,443 (jika hipotesis alternatif terarah 
positif) dan : r(0,10;8) = –0,443 (jika hipotesis alternatif terarah negatif). 
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Secara visual, hasil tersebut dapat diilustrasikan dalam gambar 
berikut: 
 
Gambar 9.4. Posisi rxy = 0,49 dalam rentangan penyebaran 
nilai r. Bandingkan dengan r(0,10;8) = 0,549 pada ekor positif 
(dari probabilitas dua ekor) 
Gambar di atas memperlihatkan bahwa posisi rxy = 0,49 
berada pada rentangan antara r = 0,000 sampai r(0,10;8) = 0,549. 
Karena batas tingkat galat/kesalahan maksimal yang ditetapkan 
untuk menerima H0 adalah 10% untuk dua ekor/sisi, atau  5% 
untuk ekor positif saja, maka posisi (resiko kesalahan lebih besar 
dari pada yang dapat ditolerir) rxy tersebut menunjukkan tingkat 
galat/kesalahan lebih besar dari 5%.  Nilai rxy tersebut diduga 
terjadi karena galat sampel (salah satu variasi hasil), bukan 
cerminan dari populasi sehingga dianggap tidak berbeda dari nilai 
hipotesis nol, H0:  = 0.  Oleh karena itu, hipotesis nol diterima 
sehingga disimpulkan bahwa hubungan antara kedua variabel 
tidak signifikan. Dengan demikian, hasil penghitungan data dari 
sampel (yang menunjukkan ada hubungan karena rxy>0) tersebut 
tidak dapat digeneralisasikan ke populasi.15  
                                                 
15 Jika hipotesis alternatifnya terarah positif (ada hubungan positif antara intensitas 
ibadah dengan tingkat keimanan), nilai rxy = 0,49 tersebut lebih besar dari nilai r 
kritis untuk probabilitas satu ekor, yaitu: r(0,10;8) = 0,443. Karena rxy = 0,49>0,443 
= r(0,10;8), maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kedua variabel 
signifikan, hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima, nilai rxy  
merupakan cerminan dari , taksiran resiko kesalahan/galat maksimal 10%, dan 
ada hubungan positif antara intensitas ibadah dengan tingkat keimanan. Hasil uji 
hipotesis ini dapat divisualisasikan dengan kurva dalam figur berikut: 
-1 -0,549 0,549 10,000
Nilai r
90%
5%5%
rxy= 0,49
182 Dasar-dasar Statistik untuk Ilmu Pendidikan, Sosial, & Humaniora 
 
Jika hasil penghitungan r lebih besar dari nilai r kritis, 
misalnya rxy = 0,60; berarti posisi nilai tersebut dalam rentangan 
probabilitas penyebaran r berada antara titik kritis, r(0,10;8) = 0,549 
dan r = 1. Posisi tersebut menunjukkan bahwa galat/kesalahan 
lebih kecil dari galat maksimal yang ditolerir untuk diterima 
(kurang dari 5%), sehingga resiko kesalahan untuk 
menggenaralisasikan hasil dari sampel ke populasi hanya kecil. 
Nilai rxy tersebut diduga terjadi bukan karena galat sampel (salah 
satu variasi hasil), tetapi merupakan cerminan dari apa yang 
terjadi dalam populasi, yakni  ≠ 0 (sebagaimana dinyatakan 
dalam hipotesis alternatif. Oleh karena itu, hipotesis nol ditolak 
dan hipotesis alternatif derima sehingga disimpulkan bahwa 
hubungan antara kedua variabel signifikan. Dengan demikian, 
hasil penghitungan data dari sampel tersebut dapat digenerali-
sasikan ke populasi. 
                                                 
 
Dalam figur ini, titik rxy = 0,49 berada di 
antara r(0,10;8)  = 0,443 sampai r = 1, dalam 
rentangan penyebaran probabilitas r dengan 
d.k. = 8 jika = 0. Karena itu tingkat 
galat/resiko kesalahan (p) lebih kecil dari 
pada kriteria yang telah ditetapkan, p = 0,10 
atau 10%. 
 Akan tetapi, jika hipotesis alternatifnya dirumuskan terarah negatif (ada 
hubungan negatif antara intensitas ibadah dengan tingkat keimanan), nilai rxy = 
0,49 tersebut lebih besar dari nilai r kritis untuk probabilitas satu ekor (sisi negatif), 
yaitu: r(0,10;8) = –0,443. Karena rxy = 0,49> –0,443 = r(0,10;8), maka dapat disimpulkan 
bahwa hubungan antara kedua variabel tidak signifikan, hipotesis nol diterima dan 
hipotesis alternatif ditolak, nilai rxy  tidak mencerminkan , taksiran resiko 
kesalahan/galat lebih besar dari batas maksimal 10%, dan tidak ada hubungan 
negatitif antara intensitas ibadah dengan tingkat keimanan. Hasil uji hipotesis ini 
dapat divisualisasikan dengan kurva dalam figur berikut: 
 
Dalam figur ini, titik rxy = 0,49 berada di antara 
r(0,10;8) = –0,443 dan r = 1, dalam rentangan 
penyebaran probabilitas r dengan d.k. = 8 jika = 
0. Karena itu tingkat galat/resiko kesalahan (p) 
lebih besar dari pada kriteria yang telah 
ditetapkan, p = 0,10 atau 10% (rentang antara 
r(0,10;8) = –0,443 dan r = –1). 
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Langkah-langkah uji hipotesis tersebut di atas banyak 
dilakukan di masa lalu karena penghitungannya dilakukan secara 
manual. Pada saat ini sebagian besar dari langkah-langkah 
tersebut tidak harus (perlu) dilakukan secara manual karena dapat 
dilakukan oleh program statistik dengan komputer. Semua 
program statistik (seperti SPSS, Systat, Mystat, W-stats) dapat 
menghasilkan nilai rxy dan tingkat galat dari nilai tersebut 
(p/probabilitas atau taraf signifikansinya).  Uji hipotesis hanya 
tinggal membandingkan besaran p dengan taraf signifikansi yang 
dijadikan kriteria, sehingga tidak perlu lagi melihat tabel nilai r 
kritis. Program W-Stats, bahkan, dapat menyajikan nilai r kritis 
untuk taraf signifikansi dan derajat kebebasan tertentu, sesuai 
dengan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti, sekaligus 
kesimpulan signifikansinya.   
Pada saat ini juga ada kecenderungan peneliti tidak lagi 
melakukan uji hipotesis, membuat kesimpulan signifikan atau 
tidak signifikan (sebagaimana dapat dijumpai dalam banyak 
artikel di jurnal ilmiah). Alih-alih mereka hanya melaporkan 
bahwa analisis data yang dikumpulkan dari subjek (N) 
menghasilkan nilai koefisien korelasi (r) disertai dengan taraf 
signifikansinya (p), misalnya: jumlah subjek 239, r = 0,15 dan p 
= 0,02. Kesimpulan tentang signifikansi diserahkan sepenauhnya 
kepada pembaca, sesuai dengan kepentingannya.  
9.8. Interpretasi Tingkat Hubungan 
Penghitungan koefisien sebagaimana tersebut di atas hanya 
menghasilkan nilai yang merentang dari 0,00 sampai ± 1,00. 
Sementara itu, uji signifikansi hanya memberikan informasi apakah 
korelasi antara X dan Y yang diperoleh dari sampel dapat 
digeneralisasikan ke populasi dengan kemungkinan tingkat kesalahan 
maksimal sebagaimana yang ditentukan. Karena itu timbul 
pertanyaan, apa artinya nilai r = 0,15; r = 0,50; r = 0,75, dan 
seterusnya? Untuk memberikan makna pada hasil perhitungan 
tersebut, para ahli statistik menafsirkan nilai koefisien untuk melihat 
tingkat kekuatan hubungan antara variabel X dan Y. Secara umum, 
semakin besar nilai koefisien, semakin kuat hubungan, dan sebaliknya 
semakin lemah. Hal ini berarti babwa r = 0,50 lebih kuat dari r = 0,15 
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dan r = 0,75 lebih kuat dari pada r = 0,50. Namun demikian, 
penafsiran ini hanya bersifat relatif dan hanya bisa dilakukan kalau 
ada lebih dari satu koefisien. Bagaimana kalau hanya terdiri satu 
koefisien? Untuk menafsirkan hasil yang demikian dapat dilakukan 
dengan memberi label berdasarkan kategori tertentu. Salah satu di 
antaranya dilakukan dengan membuat kategori tingkatan kekuatan 
hubungan sebagai berikut: 
0,00 – 0,20 = sangat rendah/lemah 
0,21 – 0,40 = rendah/lemah 
0,41 – 0,60 = sedang/moderat 
0,61 – 0,80 = tinggi/kuat 
0,81 – 1,00 = sangat tingkat/kuat 
Atas dasar kategori tersebut di atas, maka: 
r = 0,15 menunjukan hubungan positif yang sangat lemah; 
r = –0,50 menunjukkan hubungan negatif yang sedang;  
r = 0,75 menunjukkan hubungan positif yang kuat. 
9.9. Interpretasi Proporsi Varian r2 
Cara lain untuk menafsirkan nilai koefisien korelasi adalah 
dengan mengkuadratkan nilai tersebut, r2, yang disebut koefisien 
determinasi. Koefisien ini menunjukkan seberapa besar proporsi 
variabilitas skor variabel Y yang diatributkan pada variabilitas skor 
variabel X.  Karena koefisien ini merupakan kuadrat dari koefisien 
korelasi, maka besarnya proporsi tersebut tergantung pada seberapa 
kuat hubungan antara kedua variabel. Jika korelasi sempurna, r = 1,0; 
misalnya hubungan antara kehadiran dosen dan jumlah honorarium 
yang mereka terima; maka nilai r2 = 1,00, yang berarti seluruh 
proporsi (100 persen) variabilitas skor Y (jumlah honorarium) 
diatributkan pada atau diterangkan oleh variabilitas skor X (intensitas 
kehadiran). Dengan kata lain, perbedaan honorarium yang diterima 
oleh dosen sepenuhnya dapat dikaitkan dengan perbedaan intensitas 
kehadiran mereka.  
Sebaliknya, jika tidak ada korelasi, r = 0,0; misalnya hubungan 
antara berat badan dan tingkat kecerdasan;  maka nilai r2 = 0,0, yang 
berarti tidak ada proporsi variabilitas Y (kecerdasan) yang dapat 
diatributkan pada atau diterangkan oleh variabilitas X (berat badan). 
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Perbedaan tingkat kecerdasan anak tidak dapat dikaitkan dengan berat 
badannya.  
Hubungan antar variabel dalam ilmu Pendidikan, Sosial dan 
Humaniora pada umumnya berada di antara kedua nilai ekstrim 
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa hanya sebagian proporsi 
variabilitas skor Y yang dapat diatributkan pada atau diterangkan oleh 
variabilitas skor X. Sebagian proporsi yang lain (sisanya) tidak dapat 
diatributlan pada atau diterangkan oleh variabilitas X. Besarnya kedua 
proporsi (yang dapat diatributkan dan yang tidak dapat diatributkan) 
selalu berbanding terbalik. Jika hubungan antara kecerdasan dan hasil 
belajar, misalnya, menunjukkan r = 0,71 yang berarti r2 = 0,50, maka 
50 persen variabilitas hasil belajar diatributkan atau diterangkan oleh 
variabilitas tingkat kecerdasasan siswa, sedangkan 50 persen yang 
lain tidak dapat dijelaskan oleh tingkat kecerdasan.  
Secara visual, hubungan antara dua variabel dapat digambarkan 
dengan dua lingkaran yang menunjukkan variablitas skor masing-
masing, sebagiamana gambar di bawah ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
    (a). r2= 0,52= 25%   (b). r2= 1,02= 100%      c.  r2= 0,02= 0% 
Gambar 9.5. Gambar visualisasi proporsi varian Y yang 
diatributkan pada X 
Dalam gambar tersebut di atas proporsi variabilitas yang 
diatributkan tersebut digambarkan dengan seberapa besar proporsi 
luas lingkaran X yang bertumpang tindih dengan luas lingkaran Y.  
Pada hubungan yang sempurna, seluruh luas lingkaran Y tertutup oleh 
luas lingkaran X, sebagaimana Gambar b, yang berarti 100 persen 
variabilitas Y diatributkan pada variabilitas X. Sementara itu, jika 
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tidak ada hubungan, maka tidak ada wilayah lingkaran Y yang tertutup 
oleh wilayah lingkaran X, sebagaimana Gambar c, yang berarti tidak 
ada proporsi Y yang dapat diatributkan pada X. Sedangkan bila 
hubungan tidak sempurna (1,00>r2>0,00), maka sebagian wilayah Y 
tertutup oleh wilayah X, sebagaimana Gambar a.. Luas wilayah yang 
tertutup tersebut tergantung pada besarnya r2 atau proporsi variabilitas 
Y yang diterangkan oleh X. 
9.10. Rangkuman 
Berdasarkan uraian dalam bagian-bagian sebelumnya dapat 
dikemukakan rangkuman isi bab ini sebagai berikut: 
1. Analisis korelasi digunakan untuk memerikan hubungan antara 
dua variabel, yakni apakah penyebaran kedua rangkaian skor 
variabel tersebut memiliki kecenderungan untuk bervariasi secara 
bersama. 
2. Ada dua macam hubungan antar dua variabel, yaitu: positif (bila 
penyebaran kedua rangkaian skor terjadi searah, semakin tinggi 
skor variabel 1, semakin tinggi pula skor variabel yang lain) dan 
negatif (bila penyebaran kedua rangkaian skor terjadi berlawanan 
arah, semakin tinggi skor variabel 1, semakin rendah skor variabel 
yang lain). 
3. Tingkat hubungan antar variabel tersebut dinyataan dengan indeks 
yang disebut koefisien korelasi, yang dilambangkan dengan huruf 
r. 
4. Nilai koefisien korelasi menggunakan angka yang merentang dari 
-1,0 sampai 0,0 (untuk hubungan negatif) dan 0,0 sampai 1,0 
(untuk hubungan positif). Angka 1 (positif maupun negatif) 
menunjukkan hubungan mutlak, rangkaian skor kedua variabel 
bervariasi secara sistematis dan konsisten; sedang angka 0 
menunjukkan tidak ada hubungan sama seali, yakni tidak ada 
konsisitensi dalam bervariasinya kedua rangkaian skor variabel. 
5. Pada umumnya dalam penelitian penghitungan korelasi 
menghasilkan koefisien di antara 0,0 dan 1,0 (positif maupun 
negatif). Nilai yang semakin mendekati angka 0,0 menunjukkan 
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semakin lemah dan, sebaliknya, semakin mendekati nilai 1,0 
menunjukkan semakin kuat. 
6. Secara visual, korelasi dapat digambarkan dengan diagram pencar 
(scatter diagram) atau scatter plots, yakni diagram dengan dua 
dimensi di mana sumbu horisontal (kordinat-X) dan sumbu 
vertikal (ordinat-Y) menggambarkan tingkat skor variabel X dan 
Y; dan setiap titik dalam diagram tersebut merepresentasikan 
silang antar dua skor (sepasang amatan, X dan Y).  Pola rangkaian 
titik-titik tersebut menggambarkan arah dan kekuatan hubungan 
antara X dan Y. 
7. Ada beberapa teknik untuk menguji apakah ada hubungan antara 
dua variabel, tetapi yang paling banyak penggunaanya ada dua, 
yaitu: korelasi Pearson Product Moment dan Point Biserial. 
8. Korelasi Pearson Product Moment, dilambangkan dengan r, 
digunakan bila kedua variabel yang dihubungkan memiliki data 
kontinum. Teknik analisis ini paing banyak digunakan, terutama 
dalam ilmu pendidikan, karena kebanyakan variabel dalam ilmu 
pendidikan meiliki data kontinum. 
9. Korelasi Point Biserial, dilambangkan dengan rpb, digunakan bila 
salah satu variabel memiliki data dikotomi dan yang lain berupa 
data kontinum. 
10. Karena hasil penghitungan korelasi didasarkan pada data yang 
diperoleh dari sampel, maka untuk dapat dilakukan generalisasi ke 
populasi harus diuji signifikansinya terlebih dulu. 
11. Uji signifikansi pada dasarnya untuk menentukan apakah hipotesis 
nol (H0) yang menyatakan tidak ada hubungan antara kedua 
variabel. Apabila data mendukung pernyataan tersebut, maka 
hipotesis nol diterima sehingga dinyatakan hubungan tersebut 
tidak signifikan. Sebaliknya bila data tidak mendukungya, maka 
hipotesis nol ditolak sehingga dinyatakan ada hubungan antar 
kedua variabel. 
12. Uji signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan r hasil 
penghitungan dengan nilai kritis r untuk taraf signifikansi (a) dan 
derajat kebebasan (dk) tertentu (r(a;dk)) (diperoleh dari tabel r). Bila 
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r  r(a;dk), maka signifikan, berarti ada hubungan. Sebaliknya jika r 
< r(a;dk), tidak signifikan. 
13. Nilai r dapat ditafsirkan dengan memberikan label pada nilai 
koefisien tertentu, seperti sangat kuat (antara 0,81 – 1,00), kuat 
(antara 0,61 – 0,80) sedang (antara 0,41-0,60), lemah (antara 0,21 
– 0,40), dan sangat lemah (0,00 – 0,20) .  
14. Penafsiran r dapat dilakukan dengan nilai koefisien determinasi 
atau r2. Nilai koefisien menunjukkan besaran varian yang 
disumbangkan oleh salah satu variabel dalam menerangkan varian 
variabel yang lain.  
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10.1. Pengantar 
Tujuan utama penelitian ilmiah adalah untuk menjelaskan atau 
memprediksi fenomena yang teramati (Pedhazur, 1982:16). Dalam 
pendidikan, misalnya, setiap tahun lembaga pendidikan menyeleksi 
calon siswa baru melalui tes ujian masuk. Skor hasil tes tersebut 
digunakan oleh lembaga tersebut untuk memperkirakan hasil belajar 
calon siswa setelah mereka diterima. Karena lembaga menginginkan 
hasil belajar yang baik, maka calon siswa yang diterima adalah 
mereka yang mendapatkan skor terbaik dalam tes masuk tersebut. 
Dalam menerangkan memprediksi hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa (variabel Y), peneliti menggunakan skor tes masuk yang 
diperoleh pendaftar calon siswa baru (variabel X) sebagai dasar 
prediksinya. Penjelasan atau prediksi tersebut idealnya tanpa 
galat/kesalahan sehingga sempurna, yakni setiap diketahui skor X, Y 
dapat diterangkan tanpa ada kesalahan. Karena kesempurnaan 
penjelasan atau prediksi tersebut tidak mungkin dapat dicapai, upaya 
yang dilakukan peneliti adalah meminimalkan kesalahan yang 
mungkin terjadi.  
Analisis regresi merupakan salah satu teknik analisis statistik 
yang digunakan untuk mengungkap tingkat kesalahan penjelasan atau 
prediksi tersebut. Hal ini dilakukan dengan menaksir atau 
memprediksi skor suatu variabel (dalam kasus tersebut di atas adalah 
hasil belajar) berdasarkan skor variabel lain (skor tes masuk). 
Misalnya, kalau suatu lembaga pendidikan ingin menambah kapasitas 
dengan menambah jumlah calon siswa yang diterima dengan cara 
menurunkan kriteria kelulusan atau batas bawah skor peserta tes 
10 
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masuk yang dapat diterima, bagaimana taksiran hasil belajar siswa 
yang berada pada urutan terbawah dari yang diterima berdasarkan 
skor tes masuknya? Demikian juga, berapa taksiran skor tes masuk 
calon siswa yang akan datang jika lembaga tersebut menginginkan 
siswa mencapai hasil belajar lebih tinggi dari pada yang dicapai saat 
ini? Untuk taksiran tersebut, peneliti menggunakan dua set skor (tes 
masuk dan hasil belajar) yang telah diperoleh oleh mereka yang telah 
menyelesaikan studinya saat ini. 
Pada dasarnya, teknik analisis regresi digunakan untuk 
mempredikasi atau menerangkan variabel Y berdasarkan X. Prediksi 
ini dilakukan melalui persamaan regresi yang diperoleh berdasarkan 
skor kedua variabel. Di samping itu, analisis regresi juga berguna 
untuk menentukan seberapa besar efektifitas prediksi variabel Y 
tersebut yang dapat ditaksir dari variabel X. Efektifitas prediksi 
tersebut dapat diketahui melalui sumbangan proporsi varian Y yang 
dapat dijelaskan atau diterangkan oleh X. Lebih lanjut, karena hampir 
semua penelitian hanya melibatkan sampel, bukan populasi, analisis 
regresi akan membantu peneliti untuk menaksir kemungkinan dapat 
digunakannya hasil penelitian tersebut untuk kelompok yang lebih 
besar (populasi), baik di waktu maupun tempat yang berbeda dari 
kelompok yang telah dilibatkan dalam penelitian tersebut, atau 
generalisasi.  
Dalam regresi, prediksi tersebut dapat ditaksir melalui 
persamaan regresi Y pada X. Efektifitas prediksi ditaksir melalui 
proporsi varian Y yang disumbangkan oleh X. Sedangkan, generalisasi 
ditaksir melalui uji signifikansi, nilai rasio F. Bagian selanjutnya dari 
bab ini akan membahas konsep maupun penghitungan taksiran-
taksiran tersebut.  
10.2. Hubungan Linier dan Scatter Plot 
Analisis regresi didasarkan pada asumsi adanya hubungan 
linier antara variabel kriteria dan variabel prediktor sehingga juga 
disebut regresi linier. Istilah linier digunakan untuk mendeskripsikan 
hubungan antara suatu variabel dengan suatu konstan. Hubungan 
linier ini dapat diekspresikan dalam bentuk grafik atau matematis. 
Dalam bentuk grafik, variabel dan konstan dihubungkan melalui suatu 
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garis lurus. Dalam bentuk matematis, nilai variabel independen 
dikalikan nilai slop dan ditambah dengan nilai konstan (Investopedia, 
2014). Bagian ini akan membahas linieritas dalam bentuk grafis. 
Sedangkan lineritas dalam bentuk matematis akan dibahas dalam 
bagian berikutnya. 
Hubungan linier antar kedua set skor variabel dapat 
digambarkan dengan suatu garis lurus dalam suatu grafik yang 
menghubungkan nilai suatu set/variabel dengan nilai set/variabel yang 
lain. Untuk mempermudah pembuatan grafik tersebut dapat dibantu 
dengan geometrik dan aljabar dan bagaimana memperlihatkan konsep 
untuk mendeskripsikan hubungan tersebut. Formula untuk 
menggambar garis lurus dapat dibuat dengan ilustrasi contoh berikut 
ini. 
Misalnya, seorang dosen luar biasa/tidak tetap di suatu perguruan 
tinggi diberi honorarium Rp 100.000,- sekali datang mengajar. Kita 
dapat menggambarkan hubungan antara kehadiran mengajar (sebut X, 
sebagai variabel independen atau prediktor) dan besarnya honor yang 
diperoleh (sebut Y, sebagai variabel dependen atau kriteria). Jika 
dosen tersebut tidak datang mengajar (X = 0), ia tidak akan 
mendapatkan honor (Y = 0). Jika ia datang 1 kali (X = 1), ia akan 
mendapat honor Rp 100.000,- (Y = 1). Jika ia datang 2 kali (X = 2), ia 
akan mendapatkan honor Rp 200.000,- (Y = 2), dan seterusnya. 
Hubungan antar kedua set skor ini dapat dipaparkan dalam tabel 
berikut: 
X Y 
0 0 
1 1 
2 2 
3 3 
Tabel tersebut memperlihatkan adanya hubungan antara 
intensitas kehadiran (X) dan honor yang diperoleh (Y). Hubungan 
tersebut dapat dirumuskan sebagai:   
Y’ = X 
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Di mana Y’ adalah taksiran nilai Y dan X nilai variabel independen 
yang telah diketahui. 16 
Berdasarkan formula ini, kita dapat memerikan hubungan 
antara kehadiran dosen dan jumlah honor yang diterimanya, yang 
menunjukkan banyaknya uang yang diperoleh berdasarkan 
banyaknya kehadiran dosen. Jika dosen hadir 4 kali (X = 4), maka ia 
akan memperoleh honor sebesar Rp 400.000,- yang diperoleh dengan 
cara berikut: 
X = 4 
X = Y 
Y’ = 4 (100.000,-) = Rp 400.000,- 
Hubungan antara kedua variabel tersebut (kehadiran memberi 
kuliah dan besaran honor yang diterimanya) dapat digambarkan 
secara grafis (dua dimensi), dengan nilai X dan Y sebagai titik 
kordinat. Grafik 10.1 di halaman berikut memperlihatkan aksis X dan 
Y serta empat titik dari data dalam tabel tersebut di atas, yaitu (0,0), 
(1,1), (2,2), (3,3). Garis yang melintasi titik-titik tersebut dapat 
digambarkan oleh rumus Y = X. Garis tersebut merepresentasikan titik 
angka yang tak terbatas yang menunjukkan jumlah honor yang 
diperoleh seorang dosen berdasarkan intensitas hadirnya dalam 
kuliah.  
Grafik tersebut di atas memerikan hubungan antara intensitas 
kehadiran dan honor yang diperoleh dosen dan sekaligus 
menunjukkan cara untuk memprediksi Y berdasarkan X. Ha l ini 
merupakan gambaran tentang adanya hubungan linier antara 
keduanya. Secara definitif, hubungan linier adalah hubungan antara 
dua variabel yang secara akurat dapat direpresentasikan dalam grafik 
sebagai garis lurus (McCall, 1970). 
 
                                                 
16 Untuk membedakan, skor variabel dependen/kriteria yang diperoleh dari 
amatan dilambangkan dengan huruf besar biasa, yaitu Y, sedangkan skor 
variabel dependen/kriteria yang diprediksikan dilambangkan dengan huruf Y 
yang diberi tanda apastrop (koma di atas) di belakangnya, yaitu Y’. 
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Gambar 10.1. Grafik garis regresi, Y’ = X   
Rumus dan grafik di atas merupakan gambaran hubungan yang 
sederhana, di mana nilai Y sama dengan nilai X. Hal ini tidak dapat 
digunakan jika Y tidak sama dengan X. Misalnya, honor yang 
diperoleh seorang guru besar (Y) untuk setiap kali datang adalah Rp 
150.000,- Dengan aturan yang sama, jika ia tidak datang (X = 0), ia 
tidak mendapatkan honor (Y = 0). Jika ia datang sekali (X = 1), ia akan 
memperoleh honor 150.000,- (Y = 1,5). Jika datang 2  kali (X = 2), ia 
akan memperoleh Rp 300.000,- (Y = 3). Jika ia datang 3 kali (X = 3), 
ia akan memeproleh honor Rp 450.000,- (Y = 4,5). Dengan sebuah 
tabel, hubungan antara kedatangan guru besar (X) dan jumlah honor 
yang diperolehnya (Y) adalah sebagai berikut: 
X Y 
0 0 
1 1,5 
2 3,0 
3 4,5 
Tabel tersebut menggambarkan hubungan antara kedua 
variabel. Honor yang diperoleh seorang guru besar sama dengan Rp 
150.000,- ( 1,5) kali banyaknya kehadirannya. Hal ini dapat 
dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:  
Y’ = 1,5X 
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Sebagaimana sebelumnya, hubungan antara kedua variabel 
tersebut dapat digambarkan secara grafis, dengan nilai X dan Y 
sebagai titik kordinat. Grafik berikut memperlihatkan aksis X dan Y 
dan empat titik dari data dalam tabel (0;0), (1;1,5), (2,3), (3;4,5). Garis 
yang melintasi titik-titik tersebut dapat digambarkan oleh rumus Y = 
1,5X. Garis tersebut merepresentasikan titik angka yang tak terbatas 
yang menunjukkan jumlah honor yang diperoleh seorang guru besar 
berdasarkan intensitas hadirnya dalam kuliah. 
 
Gambar 10.2. Grafik garis regresi Y’ = 1,5 X. 
Kedua grafik (Gambar 1 dan Gambar 2) menggambarkan garis  
yang serupa. Namun demikian, kedua garis (Y’ = X dan Y’ = 1,5X) 
memiliki perbedaan dalam kecuraman atau slop dari garis regresi 
(disebut juga sebagai koefisien arah regresi, yang dilambangkan 
dengan huruf b). Slop garis adalah jarak vertikal dibagi jarak 
horizontal antara dua titik dalam suatu garis (McCall, 1970:89).  Jika 
titik pertama dilambangkan dengan (xi,yi) dan titik kedua dengan 
(xj,yj), maka slop dapat dihitung dengan rumus: 
𝑠𝑙𝑜𝑝 = 𝑏 =
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑣𝑒𝑟𝑡𝑖𝑘𝑎𝑙
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 ℎ𝑜𝑟𝑖𝑠𝑜𝑛𝑡𝑎𝑙
=
𝑦𝑗 − 𝑦𝑖
𝑥𝑗 − 𝑥𝑖
 
Sebagai contoh, jarak vertikal antar titik pertama (yi = 1,5) dan 
titik kedua (yj = 4,5) adalah 3 (= 4,5 – 1,5), sedangkan jarak horisontal 
antar titik pertama (xi = 1) dan titik kedua (xj = 3) adalah 2 (= 3 – 1). 
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Karena itu, nilai slop (b) adalah 3 dibagi 2 atau 1,5. Jika dihitung 
dengan rumus tersebut:: 
𝑠𝑙𝑜𝑝 = 𝑏 =
𝑦𝑗 − 𝑦𝑖
𝑥𝑗 − 𝑥𝑖
=
4,5 − 1,5
3 − 1
=
3
2
= 1,5 
Secara grafis, slop sama dengan jarak vertikal antara dua titik 
dalam garis linier dibagi jarak horisontal dari dua titik yang sama. 
Dalam contoh gambar grafik  di atas, rasio antara kedua jarak antara 
titik (3;4,5) dan titik (1;1,5) atau nilai b adalah 1,5. Nilai b disebut 
koefisien arah regresi linier, yang menunjukkan perubahan nilai Y 
untuk setiap perubahan nilai X sebesar satu unit. Dalam regresi, 
koefisien regresi b dapat digunakan untuk meramalkan nilai Y bila 
nilai X diketahui. Berdasarkan hal tersebut, maka secara matematis 
nilai Y dapat ditaksir dengan rumus: Y’ = bX. Karena itu, misalnya, 
jika nilai X = 4, maka nilai Y’ = 1,5(4) = 6.  
Penghitungan nilai Y tersebut di atas hanya dapat dilakukan bila 
X = 0, maka Y = 0. Dalam hal ini seorang guru besar/dosen tidak 
mendapat honor kalau tidak hadir sekalipun. Dalam praktik, honor 
yang diterima seorang guru besar/dosen seringkali  merupakan 
kumulatif dari honor pokok (yang diterima tanpa tergantung pada 
kehadiran) di tambah honor kehadiran. Ia hanya akan menerima honor 
pokok kalau ia sama sekali tidak hadir (X = 0). Sebagai contoh, jika 
nilai honor pokok adalah Rp 200.000,- (Y = 2) dan honor setiap kali 
hadir Rp 150.000,-,  maka jika hadir sekali, seorang guru besar akan 
memperoleh 200.000,- + 150.000,- =  350.000,- atau Y = 2 + 1,5 = 3,5. 
Hubungan antara kehadiran (X) dan honor yang diterima (Y) tersebut 
dapat diilustrasikan dalam tabel berikut: 
 
X Y 
0 2 
1 3,5 
2 5,0 
3 6,5 
Perbedaan yang nyata dari persamaan sebelumnya adalah nilai 
Y di saat nilai X = 0. Nilai Y selanjutnya diperoleh sejalan dengan 
peningkatan nilai X (sebagaimana persamaan sebelumnya, yakni bX) 
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ditambah dengan nilai Y di saat X = 0. Nilai Y pada saat nilai X = 0 
secara grafis disebut intersep (secara matematis dapat dilambangkan 
dengan huruf a), yang dalam tabel tersebut di atas adalah 2.  Karena 
itu, jika nilai X = 4, maka Y = 2 + 1,5(4) = 2 + 6 = 8. Secara grafis, 
hubungan antara X dan Y tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
Gambar 10.3. Grafik garis regresi Y’ = 2+1,5 X. 
Dalam grafik tersebut di atas, garis regresi dimulai (ketika X = 
0) pada Y = 2. Selanjutnya titik garis cenderung naik sejalan dengan 
peningkatan nilai X, yang besarnya sesuai dengan nilai slop, yaitu bX. 
Oleh karena itu, ada dua nilai yang harus diketahui lebih dulu, disebut 
nilai konstan, untuk menghitung persamaan atau membuat garis 
regresi, yaitu: (1) intersep-y atau a dan (2) slop atau b. Karena nilai a 
menunjukkan satu titik, sedang nilai b menunjukkan bagaimana 
sampai pada titik yang lain dari garis regresi, maka keduanya 
merupakan komponen yang menentukan garis tersebut. Selanjutnya, 
untuk menghitung/menaksir nilai Y, dengan demikian, dapat 
digunakan persamaan secara umum sebagai berikut: 
Y’ = a + bX 
Berdasarkan rumus tersebut, jika a = 2 dan b = 1,5, maka rumus 
persamaannya (untuk menghitung Y) adalah: 
Y’ = 2 + 1,5X 
Di mana 2 adalah intersep-y, 1,5 adalah slop, dan X adalah nilai 
variabel X. Dengan demikian, jika seorang guru besar datang 3 kali 
(X = 3), maka ia akan mendapat honor: 
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Y’ = 2 + 1,5(3) 
Y’ = 2 + 4,5 
Y’ = 6,5 
Jika satuan honor adalah 100.000,- maka honor yang diperoleh adalah 
6,5 X Rp 100.000,- = Rp 650.000,- 
Pada ketiga gambar scatter plot di atas, garis regresi cenderung 
bergerak naik dengan meningkatnya nilai X dan Y. Hal ini dapat terjadi 
karena nilai slop positif. Kecenderungan yang demikian ini 
menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat positif, 
semakin tinggi nilai X, semakin tinggi pula nilai Y. Dalam grafik, slop 
positif cenderung naik dari arah kiri ke kanan, yang menunjukkan 
bahwa nilai rendah pada X dikaitkan dengan nilai rendah pada Y. 
Sebaliknya, nilai tinggi pada satu X dikaitkan dengan nilai tinggi pada 
Y. Dalam contoh honor dosen, intensitas kehadiran yang rendah akan 
mendapatkan honor sedikit, dan intensitas yang tinggi akan 
mendapatkan honor yang banyak. Hubungan yang demikian ini 
disebut hubungan positif. 
Kebalikan dari kecenderungan perubahan nilai dalam 
hubungan tersebut di atas positif), jika antar kedua variabel terjadi 
hubungan negatif, maka semakin tinggi nilai X, semakin rendah nilai 
Y. Berbeda dari hal tersebut di atas, jika slop negatif, maka arah garis 
regresi cenderung menurun dari arah kiri ke kanan, sejalan dengan 
meningkatnya nilai X. Misalnya, dalam hal honor dosen dihitung 
bulanan (4 kali datang) sebesar Rp 400.000,- (Y = 4). Honor tersebut 
akan diterima penuh bila dosen tidak pernah absen/hadir terus (X = 0). 
Tetapi jika dosen tidak hadir sekali (X = 1), honornya dipotong Rp 
100.000,-  sehingga menjadi Rp 300.000,- (Y = 3). Jika dosen tidak 
hadir sekali (X = 2), honornya dipotong Rp 200.000,- sehingga 
menjadi Rp 300.000,- (Y = 2). Hubungan antara ketidakhadiran dan 
jumlah honor yang diperoleh dapat dilihat dalam tabel berikut: 
X Y 
0 4 
1 3 
2 2 
3 1 
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Secara grafis hubungan negatif antar kedua rangkaian skor tersebut 
(X dan Y) dapat digambarkan dalam scatter plot sebagai berikut: 
 
Gambar 10.4. Grafik garis regresi dengan nilai b negatif. 
Dalam hal ini, nilai a (nilai Y di mana X = 0) adalah 4. Sedangkan nilai 
b dapat diperoleh dengan cara/rumus yang sama, sebagaimana 
sebelumnya. Hanya saja nilainya negatif karena yj lebih kecil dari yi. 
yaitu: 
1
1
1
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Berdasarkan nilai a dan b serta persamaan regresi tersebut di atas, jika 
X = 4, maka nilai Y adalah sebagai berikut: 
Y = 4 –1(4) 
Y = 4 – 4 
Y = 0 
Dengan kata lain, jika dosen tidak hadir 4 kali dalam satu bulan, ia 
tidak akan mendapatkan honor sama sekali. 
10.3. Penghitungan Persamaan Regresi 
Pada persamaan, grafik, dan contoh di atas memberikan 
gambaran tentang hubungan linier yang memiliki intersep-y dan slop 
yang dapat digunakan untuk memprediksi nilai Y berdasarkan nilai X 
tertentu. Dalam hal ini, X dan Y memiliki hubungan yang sempurna, 
di mana semua titik berada tepat pada garis regresi, tak satupun yang 
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menyimpang dari garis lurus. Jika nilai X sama, maka nilai Y juga 
sama, sehingga prediksi Y dari nilai X tidak terjadi kesalahan.  
Dalam kenyataan, terutama dalam bidangg sosial dan 
humaniora, hubungan yang sempurna tersebut sangat jarang atau 
hampir tidak terjadi atau dijumpai, sehingga prediksi Y dari X tidak 
sepenuhnya tepat. Hal ini karena, meskipun nilai X sama, nilai Y bisa 
bervariasi. Bahkan bisa jadi ketika nilai X turun, nilai Y naik, dan 
sebaliknya. Sebagai contoh, hubungan antara jam belajar yang 
dilakukan siswa setiap hari (X) dan hasil belajar yang dicapai (Y) dapat 
dilihat dalam tabel di halaman berikut. 
X Y 
1 3 
1 4 
1 5 
2 7 
2 3 
2 5 
3 6 
3 5 
3 7 
4 7 
4 8 
4 7 
5 6 
5 9 
5 8 
Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan grafik 
scatterplot di bawah ini. Karena letaknya yang berpencar tersebut, 
titik-titik tersebut tidak dapat berada pada garis lurus. Namun 
demikian, sebuah garis lurus dapat dibuat untuk menunjukkan 
linieritas hubungan antar kedua variabel, meskipun hanya 
menunjukkan taksiran Y berdasarkan X.  
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Gambar 10.5. Grafik hubungan antara X dan Y  
dari data dalam tabel di atas 
Garis dalam gambar tersebut di atas menunjukkan 
kecenderungan peningkatan nilai Y sejalan dengan bertambahnya nilai 
X. Garis yang menunjukkan adanya hubungan antara X dan Y tersebut 
disebut garis regresi. Sebagaimana pada grafik sebelumnya, titik pada 
garis tersebut menunjukkan hubungan nilai Y dengan X.  Hanya saja, 
nilai Y merupakan taksiran untuk nilai X tertentu. Untuk nilai Y yang 
ditaksir tersebut dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 
regresi  yang sama sebagaimana sebelumnya, yaitu: 
Y’ = a + bX 
Di mana Y’ adalah nilai Y yang ditaksir berdasarkan nilai X tertentu, 
serta a dan b disebut konstan regresi. Sebagaimana pada persamaan 
sebelumnya, a adalah intersep (taksiran nilai Y jika X = 0) dan b adalah 
slop (taksiran peningkatan nilai Y sejalan dengan peningkatan nilai X). 
Persamaan tersebut menunjukkan taksiran rata-rata Y bila X diketahui 
sehingga dapat digunakan untuk meramalkan nilai Y berdasarkan nilai 
X yang telah diketahui. 
Tidak sebagaimana sebelumnya, nilai koefisien a dan b tersebut 
tidak dapat diperoleh secara langsung, karena adanya variasi skor Y 
untuk skor X yang sama nilainya. Untuk mendapatkan taksiran dengan 
ketepatan yang tinggi, digunakan kriteria kuadrat terkecil (Pedhazur, 
1982: 17). Kedua nilai konstan (b = slop dan a = intersep) dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
0 1 2 3 4 5 6
Jam Belajar (X)
2
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4
5
6
7
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H
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)
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


2x
xy
b  
XbYa   
di mana X adalah nilai rata-rata variabel X, Y adalah nilai rata-rata 
variabel Y, x adalah perbedaan skor X dari nilai rata-ratanya 
(𝑥 = 𝑋 − ?̅?), y adalah perbedaan skor Y dari nilai rata-rata 
(𝑦 = 𝑌 − ?̅?). Dengan menggunakan data tersebut di atas, 
penghitungan persamaan regresi  dapat menggunakan tabel persiapan 
sebagai berikut: 
Tabel 10.1. Penghitungan pendahuluan utuk penghitungan regresi  
NO X Y x y x2 y2 xy 
1 1 3 -2 -3  4  9  6  
2 1 4 -2 -2  4  4  4  
3 1 5 -2 -1  4  1  2  
4 2 7 -1 1  1  1  -1  
5 2 3 -1 -3  1  9  3  
6 2 5 -1 -1  1  1  1  
7 3 6 0 0  0  0  0  
8 3 5 0 -1  0  1  0  
9 3 7 0 1  0  1  0  
10 4 7 1 1  1  1  1  
11 4 8 1 2  1  4  2  
12 4 7 1 1  1  1  1  
13 5 6 2 0  4  0  0  
14 5 9 2 3  4  9  6  
15 5 8 2 2  4  4  4  
∑ 45 90   30 46 29 
 3X  6Y       
Berdasarkan penghitungan persiapan tersebut, maka: 
967,0
30
29
2



x
xy
b  
1,3~099,3901,26)3(967,06  XbYa  
Sehingga: 
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Y   = 3,1 + 0,967X 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa taksiran rata-rata nilai hasil 
belajar siswa yang sama sekali tidak belajar (X=0) adalah 3,1. Sedang 
taksiran rata-rata nilai siswa yang belajar, tergantung berapa lama 
(jam dalam satu hari atau skor X) mereka belajar. Setiap jam belajar 
(X) yang dilakukan oleh siswa ditaksir/diramalkan akan 
menambah/meningkatkan nilai sebesar 0,967 poin pada skor hasil 
belajar (Y). Karena itu, berdasarkan persamaan tersebut, jika X = 5 
(jam belajar setiap hari), maka nilai taksiran Y (Y  taksiran rata-rata 
nilai ujian yang diperoleh siswa yang belajar selama 5 jam sehari) 
adalah: 
  Y = 3,1 + 0,967X 
 = 3,1 + 0,967(5) 
 = 3,1 + 4,835 
 = 7,935~7,9 
Dengan hasil tersebut, ditaksir nilai rerata hasil belajar yang 
diperkirakan akan diperoleh siswa yang belajar 5 jam setiap hari 
adalah 7,9. 
Taksiran Y tersebut ternyata berbeda dari nilai yang diperoleh 
subyek yang belajar 5 jam sehari (X=5). Sebagaimana dalam tabel, 
skor yang diperoleh tiga orang subyek yang memiliki skor X = 5 
bervariasi, secara berturut-turu adalah Y13 = 6, Y14 = 9, dan Y15 = 8. 
Ada perbedaan antara nilai taksiran (Y ) dan skor nyata yang 
diperoleh subyek (Y). Variabilitas skor Y tidak dapat sepenuhnya 
ditaksir atau diterangkan oleh X. Hal ini menunjukkan bahwa variasi 
hasil belajar siswa tidak sepenuhnya diterangkan oleh jam belajar, 
tetapi juga oleh variabel lain (mis. motivasi, kecerdasan, latar 
belakang pengetahuan yang dimiliki), di samping galat pengukuran 
dari tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar. Semua sumber 
selain X yang ikut andil dalam membuat terjadinya variasi skor Y 
tersebut disebut galat atau residu/sisa, yang dilambangkan dengan 
huruf e. Nilai galat, e merepresentasikan bagian skor Y yang tidak 
diterangkan oleh/ditaksir dari X dan merupakan selisih antara skor 
yang ditaksir dari X (Y ) dan skor yang diperoleh subyek (Y), yang 
secara matematis dapat dinyatakan: YYe  . Karena itu, skor Y 
dapat ditaksir sepenuhnya dengan penghitungan sebagai berikut: 
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Y = a+bX+e 
Karena persamaan tersebut dipergunakan untuk data yang diperoleh 
dari sampel, maka ia akan menjadi taksiran bagi populasi. Persamaan 
untuk populasi adalah sebagai berikut: 
Y = +X+ 
Di mana: Y merepresentasikan skor yang diperoleh individu dari hasil 
amatan/tes,  (alfa) adalah rata-rata populasi bila skor X = 0 atau 
intersep Y (yang ditaksir dengan a),  (beta) adalah koefisien regresi 
dalam populasi atau slop pada garis regresi (yang ditaksir dengan b), 
dan (epsilon) adalah galat bagi individu tersebut (yang ditaksir 
dengan e).  
Koefisien regresi menunjukkan () menunjukkan pengaruh 
variabel independen pada variabel dependen. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa dalam setiap perubahan satu unit pada skor 
variabel independen, X, diharapkan ada perubahan skor variabel 
dependen, Y, sebesar nilai .   Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa setiap skor Y yang diperoleh individu terdiri dari dua bagian: 
(a) bagian yang tetap, ditunjukkan oleh +X, sehingga individu 
yang memperoleh skor X yang sama memiliki bagian tetap yang sama 
dari skor Y, (b) bagian acak, yang ditunjukkan oleh yang dapat 
bervariasi antar atau unik bagi setiap individu yang memperoleh skor 
X yang sama. 
10.4. Pembagian/Partisi Jumlah Kuadrat 
Dengan persamaan regresi sebagaimana hasil penghitungan 
tersebut di atas, yakni Y = 3,1 + 0,967X,  kita dapat menghitung 
taksiran Y  untuk masing masing individu subyek, dalam tabel berikut 
ini dinyatakan dalam kolom Y . Berdasarkan nilai tersebut, 
selanjutnya dapat dihitung penyimpangan taksiran tersebut dari nilai 
rata-rata (𝑌′ − ?̅?), yang juga disebut penyimpangan karena regresi, 
nilai kuadrat dari penyimpangan tersebut (𝑌′ − ?̅?)2, penyimpangan 
skor amatan dari taksiran Y (Y – Y’) yang disebut sisa/residu atau galat 
prediksi, serta kuadrat residu (𝑌 − 𝑌′)2. Hasil dari penghitungan 
tersebut disajikan dalam table berikut ini. 
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Tabel 10.2. Penghitungan pendahuluan untuk regresi Y pada X 
No X Y Y  YY    2YY    YY    2YY   
1. 1 3 4,07 -1,93 3,74 -1,07 1,14 
2. 1 4 4,07 -1,93 3,74 -0,07 0,00 
3. 1 5 4,07 -1,93 3,74 0,93 0,87 
4. 2 7 5,03 -0,97 0,93 1,97 3,87 
5. 2 3 5,03 -0,97 0,93 -2,03 4,13 
6. 2 5 5,03 -0,97 0,93 -0,03 0,00 
7. 3 6 6,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
8. 3 5 6,00 0,00 0,00 -1,00 1,00 
9. 3 7 6,00 0,00 0,00 1,00 1,00 
10. 4 7 6,97 0,97 0,93 0,03 0,00 
11. 4 8 6,97 0,97 0,93 1,03 1,07 
12. 4 7 6,97 0,97 0,93 0,03 0,00 
13. 5 6 7,93 1,93 3,74 -1,93 3,74 
14. 5 9 7,93 1,93 3,74 1,07 1,14 
15. 5 8 7,93 1,93 3,74 0,07 0,00 
  45 90 90,0 0,0 28,02 ~28 0,0 17,96~18 
Dari tabel di atas dapat dilihat beberapa poin penting dalam 
kaitannya dengan elemen analisis regresi. Pertama, jumlah nilai 
taksiran ∑ 𝑌′sama dengan ∑ 𝑌′. Kedua, jumlah residu ∑ 𝑌 − 𝑌′ sama 
dengan nol sebagai akibat dari solusi kuadrat terkecil. Ketiga, masing-
masing skor Y merupakan komposit dari nilai rata-rata, Y , 
penyimpangan nilai taksiran Y dari nilai rata-rata Y atau 
penyimpangan karena regresi, 𝑌′ − ?̅?, dan penyimpangan skor 
amatan  dari nilai taksiran atau residu, 𝑌 − 𝑌′, sehingga dapat 
dinyatakan dalam persamaan berikut ini: 
)'()'( YYYYYY ++  
Secara visual, hubungan antara X dan Y tersebut dapat digambarkan 
dalam gambar 10.6 berikut ini. 
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Gambar 10.6. Grafik hubungan antara X dan Y 
Dari data dalam tabel 10.2 
Sebagai contoh, untuk skor Y dari skor X=1 adalah sebagai berikut: 
3 = 6+(4,1-6)+(3-4,1) = 6 +(-1,9) + (- 1,1) = 6 – 1,9 – 1,1 
4 = 6+(4,1-6)+(4-4,1) = 6 + (-1,9) + (-0,1) = 6 – 19 – 0,1 
5 = 6+(4,1-6)+(5-4,1) = 6 + (-1,9) + (0,9) = 6 – 1,9 + 0,9 
Dalam prediksi, nilai rata-rata variabel dependen (Y ) 
merupakan prediktor terbaik bagi skor individu jika tidak ada informsi 
tentang variabel independen atau informasi yang ada tidak relevan 
(pedhazur, 1982:20). Dengan menggunakan persamaan tersebut di 
atas, perbedaan antara skor Y dan Y  atau y dapat dipecahkan sebagai 
berikut: 
Karena: 
𝑌 = ?̅? + (𝑌′ − ?̅?) + (𝑌 − 𝑌′) 
maka:  
𝑌 − ?̅? = (𝑌′ − ?̅?) + (𝑌 − 𝑌′) 
sehingga: 
    +
22
)'()'( YYYYYY  
    ++ )')('(2)'()'(
222 YYYYYYYYYY
Lebih lanjut, karena 0)')('(2  YYYY , maka: 
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    +
222 )'()'( YYYYYY  
Sebagaimana dinyatakan sebelumnya, YY   atau y merupakan 
penyimpangan skor individu dari nilai rata-rata total (seluruh subyek 
dalam sampel). Karena itu ∑(Y-Ῡ)2 atau ∑y2
 
dapat disebut Jumlah 
Kuadrat Total (JKt). Karena YY '  merupakan penyimpangan karena 
regresi, maka  ∑(Y-Ῡ)2 atau ∑y2
 
disebut Jumlah Kuadrat Regresi 
(JKreg). Begitu juga, karena 'YY   merupakan penyimpangan skor 
amatan  dari nilai taksiran atau residu, maka ∑(Y-Y’)2 
 
juga disebut 
Jumlah Kuadrat Residu (JKres). Dengan demikian, persamaan tersebut 
di atas dapat dinyatakan pula sebagai berikut: 
JKtot=JKreg+Jkres 
Untuk pemahaman lebih lanjut, dapat pula dinyatakan: 
 2y =JKreg+JKres 
Dengan kata lain, jumlah kuadrat penyimpangan skor variabel 
dependen, ∑y2, bersumber dari dua bagian, yaitu: jumlah kuadrat 
karena regresi, ∑(Y’ – Ῡ)2, dan jumlah kuadrat karena galat atau 
residu, ∑(Y–Y’)2. Jika ∑(Y’ – Ῡ)2 = 0  , maka ∑y2 sama dengan jumlah 
kuadrat residu. Hal ini menunjukkan bahwa regresi Y pada X tidak 
menyumbangkan apa-apa untuk menjelaskan variasi skor Y karena 
variasi tersebut sepenuhnya dijelaskan oleh residu atau karena galat. 
Sebaliknya, jika ∑(Y–Y’)2 = 0,  maka ∑y2 sama dengan jumlah kuadrat 
regresi, yang menunjukkan bahwa variasi skor Y sepenuhnya 
merupakan akibat dari regresi Y pada X sehingga residu tidak 
menyumbangkan apa-apa untuk menjelaskan variasi tersebut. Inilah 
prinsip utama analisis regresi. 
Lebih lanjut, jika masing-masing elemen dalam persamaan 
tersebut dibagi dengan jumlah kuadrat total, ∑y2, akan diperoleh 
persamaan berikut: 


+
222
2
y
JK
y
JK
y
y
resreg  
dapat pula dinyatakan: 
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Dalam peramaan tersebut, JKreg/∑y
2 merupakan proporsi dari jumlah 
kuadrat total variabel dependen, ∑y2, yang terjadi karena regresi Y 
pada X, sedangkan JKres/∑y2 merupakan proporsi dari jumlah kuadrat 
total variabel dependen, ∑y2, yang terjadi karena galat atau residu. 
Sebagai contoh, dari tabel 10.2 diperoleh ∑y2= 46, sedangkan dari 
tabel  diperoleh 02,28regJK dan 96,17resJK . Dengan rumus 
tersebut di atas, maka: 
139,061,0
46
96,17
46
02,28
22
+++
 y
JK
y
JK
resreg
 
Hasil penghitungan tersebut menunjukkan bahwa 61 persen jumlah 
kuadrat Y adalah karena regresi (dapat diterangkan oleh/diprediksi 
dari X) dan 39 persen yang lain karena galat atau residu  (tidak dapat 
diterangkan oleh/diprediksi dari X). 
Sebagaimana dibahas dalam korelasi, koefisien determinasi, 
menunjukkan proporsi varian Y yang diterangkan oleh X. 
Penghitungan dengan data yang sama dalam bab... menghasilkan 
61,02 xyr . Hasil ini sama dengan proporsi JKtot (∑y
2) karena regresi 
(JKreg), yakni: 0,61; sehingga: 


2
2
y
JK
r
reg
xy  
       61,0~609130,0
46
02,28
  
Dengan kata lain: 
 22 yrJK xyreg  
= 0,609130 X 46 = 28,01998 ~ 28  
dan: 
 22 )1( yrJK xyres  
  = (1 - 0,609130) X 46 = 17,98002~18  
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Untuk menghindari penggunaan symbol yang sama dengan koefisien 
determinasi yang dikaitkan dengan korelasi, dalam pembahasan 
selanjutnya simbol yang akan digunakan untuk menunjukkan 
sumbangan proporsi karena regresi adalah huruf besar yang diikuti 
lower case simbol variabel dependen (y) dan simbol variabel 
independent (x), yakni: 
2
yxR . 
Lebih lanjut, karena varian Y dkysy 
22 )( ; maka alih-alih 
membagi proporsi jumlah kuadrat variabel dependen, dapat dilakukan 
pula membagi proporsi varian, sebagaimana persamaan berikut:  
22222 )1( yxyyxyy sRsRs +  
Dari penghitungan-penghitungan di atas, maka dapat dinyatakan 
bahwa proporsi varian Y yang disumbangkan oleh regresi Y pada X 
sama dengan proporsi JKtot yang disumbangkan oleh JKreg atau 
JKreg/JKtot. Sedangkan proporsi varian Y yang disumbangkan galat 
atau residu sama dengan proporsi JKtot yang disumbangkan oleh JKres 
atau JKres/JKtot.  Hal ini karena: 
tot
res
tot
reg
y
y
J
JK
J
JK
s
s
+
2
2
 
tot
res
tot
reg
J
JK
J
JK
+1  
Penghitungan tersebut di atas memerlukan banyak langkah. Untuk 
efisiensi, penghitungan proporsi varian tersebut dapat langsung 
dilakukan dengan menggunakan hasil penghitungan penyimpangan 
skor dari rata-rata, sebagaimana pada tabel 10.2 tanpa harus melalui 
penghitungan nilai taksiran, yaitu sebagai berikut: 
 



2
2
x
xy
JKreg  
 
28~3333,28
30
841
30
29
2
  
atau: 
 xybJKreg  
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    = 0,969 X 29 = 28,101~28 
dan karena : 
JKtot=JKreg+Jkres 
maka:  
JKres =  2y - JKreg 
    = 46 – 28 = 18 
 
10.5.  Uji Signifikansi 
Tujuan regresi adalah untuk menerangkan atau meramalkan 
skor Y berdasarkan skor X, sehingga bila X diketahui, Y dapat ditaksir. 
Hal ini dilakukan dengan menghitung nilai konstan (a dan b) dalam 
persamaan regresi, Y’=a+bX, untuk mengetahui adanya regresi Y pada 
X dan besarnya koefiaien regresi. Di samping itu, regresi juga untuk 
mengetahui proporsi yang disumbangkan oleh X dalam menerangkan 
varian Y, 
2
yxR . Karena hanya merupakan taksiran, tentu terdapat 
kesalahan atau galat dalam penerangan atau ramalan tersebut. Untuk 
mengetahui probabilitas galat/ kesalahan tersebut hasil penghitungan 
tersebut perlu diuji. Ada tiga hal yang diuji: regresi Y pada X, proporsi 
varian, dan koefisien regresi. 
1. Uji Koefisien Regresi 
Koefisien regresi, b, dalam persamaan regresi menunjukkan 
perubahan yang diharapkan terjadi pada variabel dependen yang 
dikaitkan dengan perubahan satu unit skor pada variabel 
independen. Karena b memiliki galat baku, maka perlu diuji 
signifikansinya untuk menentukan apakah , koefisien regresi 
parameter, sama dengan nol. Pengujian dilakukan dengan 
menghitung nilai t, yang merupakan rasio antara nilai b dengan 
nilai galat baku b (sb), yang dapat dirumuskan sebegai berikut: 
bs
b
t   
dengan derajat kebebasan: ukuran sampel dikurangi jumlah 
variabel bebas dikurangi 1 atau N-k-1. Nilai b telah diperoleh dari 
penghitungan persamaan regresi, yang telah dibahas sebelumnya. 
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Sedangkan nilai galat baku b dapat diperoleh dengan membagi 
galat baku taksiran (yang merupakan akar varian taksiran atau 
rata-rata kuadrat residu atau RKres) dengan akar jumlah kuadrat 
variabel independen atau  2x , sehingga dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 


2x
RK
s resb  
dari penghitungan sebelumnya diperoleh nilai RKres= 1,38 dan dari 
tabel 10.1 diperoleh 30
2  x sehingga: 
0,214
477226,5
174734,1
30
38,1
bs  
karena dari persamaan regresi diperoleh nilai b = 0,967; maka: 
4,508
214,0
967,0
t  
dengan dk = 13 (=15-1-1), nilai t tersebut lebih besar dari pada t 
tabel pada taraf signifikansi 5 persen, yaitu: t(,05;13) = 2,160. Hal ini 
berarti bahwa koefisien regresi (b) secara signifikan berbeda dari 
nol (pada taraf ,05). Perhatikan bahwa nilai t tersebut merupakan 
akar dari nilai F, sebagaimana yang telah dihitung sebelumnya, 
yakni 504,4290,20 F . Hal ini karena t2=F bila 
pembilang F (jumlah varaibel independen) adalah 1.  
Dari ketiga penghitungan uji signifikansi tersebut (regresi Y 
pada X, proporsi varian, dan koefisien regresi) dapat disimpulkan 
bahwa ketiganya menghasilkan kesimpulan yang sama.    
2. Uji Regresi Y pada X 
Dalam pembahasan terdahulu terungkap bahwa jumlah 
kuadrat variabel dependen (y2) dapat dibagi dalam dua elemen, 
yaitu: jumlah kuadrat regresi (JKreg), yang menunjukkan bagian 
variabilitas Y yang karena regresi, dan jumlah kuadrat residu 
(JKres), yang menunjukkan bagian variabilitas Y karena galat. 
Regresi Sederhana 211 
 
Masing-masing elemen tersebut dikaitkan dengan derajat 
kebebasan (dk), yaitu banyaknya variabel independen (k) untuk 
JKreg (dkreg=k) dan banyaknya subyek dalam sampel (N) dikurangi 
banyaknya variabel independen dikurangi 1 untuk  (dkres=N-k-1). 
Jika masing-masing jumlah kuadrat tersebut dibagi dengan derajat 
kebebasan, maka akan dihasilkan rata-rata kuadrat (RKreg dan 
RKres), yang juga disebut varian varian regresi dan varian residu. 
Rasio antar kedua rata-rata kuadrat tersebut menghasilkan 
distribusi F, dengan dk1 untuk pembilang  dan dk2 untuk penyebut. 
Dengan demikian, untuk menghitung F dapat dilakukan dengan 
rumus berikut: 
res
reg
resres
regreg
RK
RK
dkJK
dkJK
F   
Dari penghitungan terdahulu diketahui JKreg= 28 dan JKres=18. 
Karena jumlah variabel independen hanya satu, maka k = 1, 
sehingga dkreg= k =1 dan dkres=N – k – 1 = 15 – 1 – 1 = 13. 
Berdasarkan penghitungan ini, maka: 
290,20~289550,20
38,1
28
1318
128
F  
Nilai tersebut lebih besar dari pada nilai F dengan derajat 
kebebasan 1 (pembilang, dk1) dan 13 (penyebut dk2) pada taraf 
signifikansi 5 persen, yaitu: F(0,05;1/13) = 4,667. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa regresi Y pada X adalah signifikan 
sehingga dapat dikatakan bahwa jam belajar secara signifikan 
(pada taraf 5 persen) berpengaruh pada hasil belajar. 
Karena melibatkan varian (regresi dan residu), sebagaimana 
ditunjukkan oleh rata-rata kuadrat, penghitungan F seringkali 
dirangkum dalam sebuah tabel analisis varian regresi, yang juga 
melibatkan jumlah kuadrat total, sebagai berikut: 
Tabel 10.3. Rangkuman hasil analisis varian 
Sumber JK dk RK F Fkriteria Kesimpulan 
Regresi JKreg dkreg RKreg RKreg 
RKres 
 
F(;dk1/
dk2) 
Sign. atau 
Tdk. Sign. Galat JKres dkres RKreg 
Total JKtot dktot  
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Keterangan: JK = Jumlah Kuadrat, dk = derajat kebebasan, RK = Rerata 
Kuadrat, F = nilai F hasil penghitungan, dan F kritera adalah 
nilai F kritis untuk taraf signifikansi dan derajat kebebasan 1 
(pembilang/regresi) dan derajat kebebasan 2 (penyebut/ 
galat) tertentu. 
Berdasarkan penghitungan sebelumnya, hasil-hasilnya 
dapat disajikan secara ringkas dalam tabel berikut ini.   
Tabel 10.3. Rangkuman hasil analisis varian 
SUMBER JK dk RK F F(0,05;1/13) KESIMPULAN 
Regresi 28 1 28 20,290 4,667 Signifikan 
Galat 18 13 1,38    
Total 48 14 3,43    
 
3. Uji Proporsi Varian Regresi 
Proporsi varian Y dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu 
proporsi yang disumbangkan atau diterangkan oleh regresi 
variabel dependen pada variabel independen (𝑅𝑦𝑥
2 ) dan proporsi 
yang tidak dapat diterangkan oleh regresi tersebut atau karena galat 
(1 − 𝑅𝑦𝑥
2 ). Jika masing-masing dibagi dengan derajat kebebasan  
yang  dikaitkan  dengannya,  maka  rasio  hasil  penghitungan 
tersebut akan menghasilkan nilai F distribusi, yang digunakan 
untuk menentukan signifikansi proporsi varian tersebut. Untuk 
menghitung nilai F tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 
   11 2
2


kNR
kR
F  
Dengan nilai 
2
yxR = 0,61; maka: 
333,20
03,0
61,0
)1115(61,01
161,0


F  
Hasil penghitungan tersebut hampir sama dengan nilai F yang 
diperoleh untuk menguji regresi sebagaimana dihitung 
sebelumnya. Perbedaan kecil, yaitu  0,043;  tersebut  dapat terjadi 
hanya karena  perbedaan cara  pembulatan  angka  desimal  dalam 
langkah-langkah penghitungannya. Perbedaan tersebut menjadi 
hilang bila hasilnya dibulatkan. Karena itu, dalam rangka efisiensi 
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KUTIPAN 10.1. 
Regresi Sederhana 
Tabel 18. Prediksi hasil belajar Bahasa Arab 
berdasarkan skor tes masuk Bahasa Arab Versi A 
Kriteria Prediktor  R2 a b β t p 
Hasil Belajar 
B. Arab 
TM Klasik A ,269 2,319 ,045 ,519 6,251 ,000 
TM Modern A ,266 3,213 ,300 ,515 6,191 ,000 
Keterangan:  
R2: besaran sumbangan skor tes masuk pada varian hasil belajar; a: 
nilai intersep; b: nilai slop/regresi hasil belajar pada skor tes masuk; 
β: nilai beta/nilai baku regresi; t: nilai t; p: taraf signifikansi. 
Hasil analisis data sebagaimana disajikan dalam tabel 
tersebut di atas menunjukkan bahwa skor tes masuk Bahasa Arab 
versi A yang dihitung berdasarkan pendekatan klasik dan modern 
memiliki kontribusi yang relatif sama dalam menjelaskan varian 
hasil belajar Bahasa Arab mahasiswa. Keduanya menunjukkan 
kemampuan prediksi yang signifikan (masing-masing t = 6,251 
dan t = 6,191; p<0,001) dan masing-masing model memberikan 
sumbangan 26,9 persen dan 26,6 persen dari nilai hasil belajar 
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa skor kedua pendekatan 
tes untuk skor tes masuk Bahsa Arab versi A (yang dikerjakan 
oleh peserta tes dengan nomor tes gasal) mempunyai kemampuan 
prediktis yang signifikan untuk meramalkan hasil belajar  Bahasa 
Arab mereka setelah diterima dan belajar di IAIN Walisongo 
Semarang. Namun demikian, nilai intersep dan slop (regresi) 
keduanya berbeda cukup jauh (masing-masing a = 2,319 dan a = 
3,213; b = 0,045 dan b = 0,300). Dengan demikian, hasil belajar 
mahasiswa tersebut dapat diperkirakan dengan persamaan regresi 
sebagai berikut: 
a. Persamaan regresi berdasarkan skor tes masuk dengan 
pendekatan teori tes klasik: Y’ = a + bX = 2,319 + 0,045X. 
b. Persamaan regresi berdasarkan skor tes masuk dengan 
pendekatan teori tes modern: Y’ = a + bX = 3,213 + 0,300X. 
Sumber: Ibnu Hadjar, 2013, Kualitas Tes Masuk sebagai Prediktor 
Keberhasilan Mahasiswa, Semarang: LP2M IAIN 
Walisongo, h. 92. 
penghitungan (terutama secara manual) seringkali para peneliti 
hanya melakukan salah satu penghitungan signifikansi tersebut. 
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10.6. Rangkuman 
Bab ini telah membahas penalaran dan penghitungan teknik 
analisis regresi sederhana yang melibatkan satu variabel independen 
dan satu variabel dependen, yang secara ringkas sebagai berikut: 
1. Analisis regresi merupakan satu teknik untuk menaksir atau 
memprediksi skor suatu variabel, kriteria/dependen    (Y),   
berdasarkan   skor   variabel   lain,    predictor/ independen (X).  
2. Analisis regresi didasarkan pada asumsi adanya hubungan linier 
antara variabel kriteria dan variabel prediktor. Istilah linier 
digunakan untuk mendeskripsikan hubungan antara suatu variabel 
dengan suatu konstan, yang dapat diekspresikan dalam bentuk 
grafik atau matematis.  
3. Dalam bentuk grafik, variabel dan konstan dihubungkan melalui 
suatu garis lurus, yang menghubungan dua variabel yang 
terpetakan dalam dua sisi grafik. Garis lurus tersebut 
menggambarkan perubahan nilai suatu variabel, pada sisi vertikal, 
sejalan dengan perubahan variabel lain pada sisi horizontal. 
4. Model regresi atau persamaan regresi adalah prediksi tentang 
variabel kriteria (Y) berdasarkan variabel prediktor (X) yang 
dapat diketahui melalui dua nilai konstan, intersep (a) dan slop 
(b) yang secara matematis dirumuskan dengan persamaan: Y’ = 
a +bX.  
5. Slop adalah nilai perubahan Y sebagai konsekuensi dari perubahan 
nilai X. Slop juga disebut koefisien regresi karena menunjukkan 
besarnya pengaruh prediktor pada kriteria. 
6. Intersep adalah nilai variabel dependen ketika pengaruh variabel 
independen dihilangkan atau bernilai 0.  
7.  Penghitungan prediksi dalam regresi sederhana difokuskan pada 
jumlah kuadrat variabel kriteria (∑y2), yang dibedakan menjadi 
dua partisi, yaitu: jumlah kuadrat regresi dan galat atau sisa. 
8. Tujuan regresi adalah untuk menaksir skor Y berdasarkan skor X, 
sehingga bila X diketahui, Y dapat ditaksir. Untuk mengetahui 
probabilitas galat dalam ramalan tersebut perlu diuji untuk 
menentukan apakah dapat diberlakukan generalisasi ke populasi. 
Ada tiga hal yang diuji: regresi Y pada X, proporsi varian, dan 
koefisien regresi. 
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11.1.  Pengantar 
Dalam kenyataan kehidupan, kita tidak menjumpai suatu 
fenomena sosial yang terkait dengan hanya satu fenomena saja dan 
tidak ada kaitan sama sekali dengan fenomena yang lain. Dalam 
pendidikan, misalnya, kita tertarik dengan hasil belajar siswa pada 
tingkat pendidikan tertentu (misalnya tingkat menengah). Banyak 
fenomena (variabel) yang dapat dikaitkan dengan hasil belajar, 
misalnya hasil belajar sebelumnya (tingkat dasar), kecerdasan, 
motivasi belajar, pendidikan orang tua, kerajinan, kemampuan awal, 
pengalaman, kesehatan, dan sebagainya. Bahkan jumlah variabel 
yang diduga terkait dengan hasil belajar tersebut tidak terbatas. 
Variabel-variabel tersebut diyakini memberikan kontribusi utuk 
menjelaskan bervariasinya keberhasilan belajar yang dicapai oleh 
para siswa. Meskipun demikian, untuk mendapatkan pemahaman 
tentang hasil belajar tersebut ilmuwan tidak melibatkan seluruh 
variabel yang diduga memiliki keterkaitan tersebut. Alih-alih, mereka 
hanya melibatkan satu atau beberapa variabel untuk mengetahui 
variasi besarnya kontribusi masing-masing variabel tersebut.  
Regresi sederhana yang telah dibahas sebelumnya melibatkan 
hanya satu variabel (kriteria atau dependen) dalam kaitan dengan 
hanya satu variabel yang lain (prediktor atau independen). Dengan 
hanya melibatkan satu variabel independen, kemampuan prediksinya 
tidak optimal dalam memahami variabel kriteria. Untuk mendapatkan 
kemampuan prediksi yang lebih optimal dalam menjelaskan variasi 
variabel kriteria, para ahli statistik telah mengembangkan teknik 
11
7 
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regresi ganda atau multiple regression (Inggris) dengan melibatkan 
lebih dari satu prediktor secara simultan/bersama. Dengan melibatkan 
lebih banyak prediktor, pemahaman tentang variabel kriteria akan 
semakin komprehensif sehingga keputusan yang mungkin diambil 
berkaitan dengan variabel kriteria lebih meyakinkan, karena 
didasarkan pada data empiris.  
Sebagaimana regresi sederhana atau tunggal, penggunaan 
regresi ganda dimaksudkan untuk memprediksi nilai variabel 
dependen, Y, berdasarkan nilai  independen, X. Hanya saja, dalam 
regresi ganda jumlah variabel independen yang digunakan untuk 
memprediksi nilai variabel kriteria atau dependen lebih dari satu (mis. 
X1, X2, ... Xk, dan seterusnya). Dengan kata lain, regresi ganda adalah 
teknik statistik yang memungkinkan utuk memprediksi skor 
seseorang dalam suatu variabel berdasarkan skor yang diperoleh 
dalam beberapa variabel yang lain secara bersama (Brace, Kemp & 
Snelgar, 2012:206).  
Dalam bidang pendidikan, misalnya, penerimaan siswa baru 
seringkali didasarkan pada hasil belajar pada jenjang pendidikan 
sebelumnya (mis. nilai UAN dan nilai rapor). Kedua variabel tersebut 
diduga merupakan prediktor yang baik untuk memprediksi 
keberhasilan belajar siswa setelah diterima dan belajar nanti. Dalam 
regresi ganda, kedua variabel tersebut diperlakukan sebagai prediktor 
bersama, sebagai satu kesatuan, untuk memprediksi hasil belajar 
siswa.  
Mengapa harus diperlakukan sebagai satu kesatuan dan 
dianalisis bersama? Bukankah masing-masing variabel tersebut dapat 
diperlakukan sebagai prediktor yang terpisah dan dianalisis dengan 
menggunakan teknik statistik regresi sederhana? Untuk menjawab 
pertanyaan ini dapat dijelaskan dengan menggunakan hasil analisis 
regresi dari data tabel 15.1, yang akan disajikan di bagian berikut 
(yang melibatkan data satu variabel kiteria [Y, hasil belajar] dan dua 
variabel prediktor [X1, nilai UAN, dan X2, nilai rapor yang diperoleh 
pada jenjang pendidikan sebelumnya]). Sebagaimana dibahas 
sebelumnya, tujuan analisis regresi adalah untuk memprediksi atau 
menjelaskan nilai suatu variabel (Y) berdasarkan nilai variabel yang 
lain (X). Di antara prediksi ini, salah satunya adalah menjelaskan 
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seberapa besar (%) sumbangan variabel X dalam menjelaskan varian 
variabel Y, yang dapat diketahui melalui nilai koefisien determinasi. 
Dari analisis regresi sederhana terhadap data dalam tabel 15.1 
diperoleh hasil: secara terpisah masing-masing nilai UAN dan nilai 
rapor menyumbangkan 60% (𝑅𝑦1
2 = 0,60) dan 55% (𝑅𝑦2
2 = 0,55) 
terhadap variasi hasil belajar. Bila digabungkan, keduanya 
menyumbangkan 115% dari varian hasil belajar. Sumbangan tersebut 
akan lebih besar lagi bila variabel prediktor lebih banyak lagi. Tentu 
saja hal ini sangat janggal (karena sumbangan tersebut tidak mungkin 
dapat melampaui 100%). Dengan demikian, analisis regresi sederhana 
yang berulang justru menimbulkan permasalahan dalam memaknai 
hasilnya. Alih-alih dengan analisis regresi sederhana berulang, 
dengan analisis regresi ganda kedua variabel secara simultan 
menyumbangkan 68% (𝑅𝑦.12
2 = 0,68) dari varian hasil belajar. Hal ini 
dapat terjadi karena kedua variabel X memiliki sumbangan bersama 
(47%), di samping masing-masing memiliki sumbangan unik/khusus 
sebesar 13% (X1) dan 8% (X2) dalam menjelaskan varian hasil belajar 
(Y). Di samping itu, analisis yang berulang-kali juga akan 
menimbulkan masalah dalam uji signifikansi karena memperbesar 
resiko kesalahan dalam menerima atau menolak hipotesis nol. Dengan 
demikian, analisis regresi ganda tidak hanya efisien (karena hanya 
dilakukan sekali), tetapi juga simultan dan mengurangi galat atau 
resiko kesalahan dalam uji hipotesis.  
Pada akhirnya, regresi ganda dapat digunakan: (1) untuk 
mengeksplorasi hubungan linier antara variabel prediktor dan kriteria, 
(2) jika variabel kriteria diukur dengan menggunakan skala kontinum, 
(3) jika variabel prediktor diukur dengan skala rasio, interval, dan 
ordinal (skala ordinal dapat dilibatkan jika terdiri dari dua kategori), 
dan (4) jika amatan yang dilibatkan cukup besar (minimal 10 kali 
jumlah variabel prediktor dan sebaiknya 40 kali) (Brace, Kemp & 
Snelgar, 2012: 208). 
Dalam bagian-bagian berikut secara berturut-turut akan dibahas 
konsep dasar regresi ganda, penghitungan, dan uji signifikansi. 
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11.2.  Konsep Dasar 
Secara konseptual, regresi ganda merupakan perluasan dari 
regresi sederhana (Pedhazur, 1982:45-6). Sebagaimana regresi 
sederhana, regresi ganda juga dimaksudkan untuk (1) melakukan 
prediksi yang ditaksir melalui persamaan regresi Y pada beberapa X 
(dua atau lebih), (2) mengetahui  efektifitas prediksi yang ditaksir 
melalui proporsi varian Y yang disumbangkan oleh beberapa X, dan 
(3) melakukan generalisasi yang ditaksir melalui uji signifikansi. 
Perbedaan utama dari regresi sederhana adalah jumlah variabel 
independen (yang digunakan untuk memprediksi), yakni dua X atau 
lebih. 
Dalam regresi sederhana, persamaan regresi dirumuskan 
sebagai berikut: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 + 𝑒 
Di mana Y = skor mentah variabel dependen; a = intersep; b = slop 
atau koefisien regresi; X = skor mentah variabel independen; dan e = 
galat atau residu. Untuk regresi ganda, persamaan ini diperluas sesuai 
dengan jumlah X. Bila jumlah variabel X adalah k, maka 
persamaannya adalah: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + ⋯ + 𝑏𝑘𝑋𝑘 + 𝑒 
Sebagaimana dalam regresi sederhana, Y = skor mentah variabel 
dependen, a = intersep; b1, b2, . . . bk adalah koefisien regresi atau slop 
yang dikaitkan dengan variabel independen, X1, X2, . . . Xk; dan e = 
galat atau residu. Dalam persamaan tersebut terdapat dua nilai 
konstan, yakni a dan b. Konstan a merupakan taksiran nilai Y jika skor 
X1 dan X2 sama dengan nol. Koefisien regresi, b, merupakan ukuran 
seberapa besar pengaruh suatu variabel  X pada Y bila pengaruh 
variabel X yang lain dikontrol. Residu e merupakan bagian dari Y 
yang tidak dipengaruhi oleh X1 dan X2, sehingga dapat dihitung 
dengan rumus: 
𝑒 = 𝑌 − (𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + ⋯ + 𝑏𝑘𝑋𝑘) 
Karena residu e memiliki variabilitas nilai sejalan dengan variabilitas 
X1 dan X2, persamaan tersebut di atas hanya dapat digunakan bila nilai 
variabel Y telah jelas, yakni hasil amatan (sampel) yang telah 
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diperoleh dari pengumpulan data variabel tersebut. Dalam prediksi, 
nilai Y belum diketahui, sehingga nilai e tidak dapat dihitung. Dari 
persamaan tersebut di atas, pada dasarnya nilai e merupakan selisih 
antara Y dan taksiran Y (Y’) sehingga taksiran tersebut dapat 
dirumuskan dengan: 
𝑒 = 𝑌 − 𝑌′ 
dan  
𝑌′ = 𝑌 − 𝑒   
atau 
 −𝑌’ =  𝑌 –  𝑌 − (𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + ⋯ + 𝑏𝑘𝑋𝑘) 
−𝑌’ =  −(𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + ⋯ + 𝑏𝑘𝑋𝑘) 
Sehingga  
𝑌′ =  𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + ⋯ + 𝑏𝑘𝑋𝑘 
merupakan persamaan regresi atau prediksi untuk regresi ganda, di 
mana 𝑌’ adalah skor yang diprediksi/diperkirakan/ditaksir/dijelaskan, 
dan istilah yang lain sama dengan sebelumnya. Pada dasarnya, 
penafsiran hasilnya sama dengan regresi sederhana, kecuali dengan 
jumlah variabel independen, X, yakni sejumlah k variabel X. 
Sebagaimana dalam regresi sederhana, konstan a adalah intersep yang 
merupakan nilai Y jika semua X sama dengan 0. Konstan b1 adalah 
slop yang merupakan besaran pengaruh variabel X1 jika pengaruh 
variabel X lain dikontrol. Konstan b2 dan bk sama dengan b1 untuk 
variabel X2  dan Xk. 
Lebih lanjut, dalam regresi sederhana, efektifitas prediksi 
ditunjukkan oleh koefisien determinasi regresi, R2, yakni proporsi 
varian variabel dependen, Y, yang disumbangkan oleh variabel 
independen, X. Semakin besar nilai koefisien tersebut, semakin tinggi 
efektifitas prediksinya. Karena proporsi yang disumbangkan oleh satu 
variabel tidak pernah mencapai nilai 1 (100% varian), maka masih ada 
proporsi varian yang tersisa, yang tidak dapat dijelaskan oleh X. Nilai 
tersebut sama dengan 1 – R2, yang merupakan proporsi varian yang 
disumbangkan oleh galat. Untuk meminimalisir galat tersebut dan 
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sekaligus untuk memaksimalkan penjelasan (Pedhazur, 1982:46), 
peneliti dapat menggunakan lebih dari satu variabel independen, Xk.  
Analisis regresi ganda dimaksudkan untuk memenuhi tujuan ini 
dengan melibatkan lebih dari satu variabel independen. Dengan lebih 
dari 1 variabel independen diharapkan 1 – R2, proporsi varian yang 
disumbangkan oleh galat semakin kecil. Jika analisis melibatkan dua 
variabel independen, X1 dan X2, maka hasil koefisien determinasi 
regresi yang diperoleh adalah 𝑅𝑦.𝑥1𝑥2
2 , kuadrat korelasi antara variabel 
independen Y dengan variabel independen X1 dan X2. Untuk kejelasan 
dan penyederhanaan penulisan koefisien, untuk selanjutnya variabel 
dependen ditunjukkan oleh Y dan variabel independen ditunjukkan 
dengan angka, sehingga 𝑅𝑦.𝑥1𝑥2
2  = 𝑅𝑦.12
2 ; 𝑟𝑦.𝑥1
2 = 𝑟𝑦1
2 ; 𝑟𝑦.𝑥2
2 = 𝑟𝑦2
2 ; dan 
𝑟𝑥1𝑥2
2 = 𝑟12
2 . 
Karena dalam regresi ganda jumlah X lebih dari 1, koefisien 
determinasi regresi, R2, merupakan proporsi sumbangan bersama 
semua X secara simultan. 𝑅𝑦.12
2  merupakan proporsi varian variabel 
dependen Y yang disumbangkan oleh variabel independen X1 dan X2 
secara simultan. Jika tidak ada korelasi antara variabel X1 dan X2, 
yakni ketika 𝑟12
2 = 0,00, 𝑅𝑦.12
2  merupakan kumulatif dari koefisien 
determinasi Y dengan masing-masing X1 dan X2 secara terpisah. 
𝑅𝑦.12
2 = 𝑟𝑦1
2 + 𝑟𝑦2
2  
Di mana 𝑅𝑦.12
2  adalah koefisien determinasi Y yang disumbangkan 
oleh variabel X1 dan X2 secara simultan dan r2 merupakan koefisien 
korelasi yang menunjukkan proporsi dependen Y yang disumbangkan 
oleh variabel independen tertentu. Sebagai contoh, jika  𝑟𝑦1 = 0,6; 
𝑟𝑦2 = 0,6; dan 𝑟12 = 0,0; maka: 
𝑅𝑦.12
2 = 𝑟𝑦1
2 + 𝑟𝑦2
2 = 0,62 + 0,62 = 0,36 + 0,36 = 0,72 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa proporsi varian Y yang 
disumbangkan oleh variabel X1 dan X2 secara simultan adalah 0,72 
atau 72%. Hasil ini dapat divisualisasikan dalam Gambar berikut. 
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Gambar 11.1. Visualisasi sumbangan X1 dan X2 pada Y,  
di mana r12 = 0 
Dalam gambar tersebut di atas diperlihatkan bahwa besaran 
varian Y maupun X1 dan X2 divisualisaikan dalam bentuk lingkaran. 
Dalam rangka menjelaskan atau meprediksi varian variabel Y, 
lingkaran varian variabel independen digambarkan silang-menyilang 
dengan lingkaran varian Y. Dengan ry1 = 0,6 , lingkaran varian X1 
silang-menyilang dengan luasan 36% (= 𝑟𝑦1
2 = 0,62 = 0,36 =
36%) dari lingkaran varian Y. Demikian pula, dengan  nilai ry2 = 0,6, 
lingkaran varian variabel independen X2 silang-menyilang dengan 
luasan 36% (= 𝑟𝑦2
2 = 0,62 = 0,36 = 36%) dari lingkaran varian Y. 
Karena r12 = 0, maka luasan lingkaran varian yang saling menyilang 
antara kedua variabel independen, X1 dan X2, sama dengan 0% (=
𝑟12
2 = 0,02 = 0,0 = 0%). Dengan demikian, sumbangan bersama 
variabel X1 dan X2 pada varian Y sama dengan kumulasi dari 
sumbangan masing-masing variabel independen tersebut pada varian 
Y secara terpisah. 
Jika ada korelasi antara variabel X1 dan X2, yakni ketika 𝑟12
2 ≠
0,00, korelasi tersebut harus diperhitungkan dalam penghitungan 
statistik regresi ganda. Hal ini karena korelasi tersebut menunjukkan 
bahwa kedua variabel independen memberikan informasi tertentu 
yang tumpang tindih (redundant). Karena itu sumbangan kedua 
variabel independen, X1 dan X2,  pada varian  Y secara simultan tidak 
sama dengan kumulatif sumbangan masing-masing pada proporsi 
varian Y yang diperoleh secara terpisah. Hal ini karena sebagian dari 
sumbangan keduanya tumpang tindih, atau silang menyilang, 
sehingga mengurangi kumulatif dari sumbangan keduanya secara 
r 2 12 =0,0
X 1 X 2
Y
r 2 y1 =0,36 r
2
y2 =0,36
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terpisah. Sebagai contoh, jika 𝑟𝑦1 = 0,6; 𝑟𝑦2 = 0,6; dan 𝑟12 = 0,6 
maka secara terpisah masing-masing X1 dan X2 memberikan 
sumbangan 𝑟𝑦1
2 = 0,62 = 0,36 = 36% dan  𝑟𝑦2
2 = 0,62 = 0,36 =
36% pada proporsi varian Y, yang berarti secara kumulatif sama 
dengan 72%. Akan tetapi, sumbangan X1 dan X2 secara simultan pada 
proporsi varian Y sebesar 45%, lebih kecil dari kumulatif sumbangan 
keduanya secara terpisah (langkah-langkah penghitungan akan 
dibahas pada bagian berikutnya). Hasil ini dapat dijelaskan secara 
visualis dalam Gambar berikut. 
 
Gambar 11.2. Visualisasi sumbangan X1 dan X2 pada Y, 
di mana r12 ≠ 0 
Sebagaimana gambar sebelumnya, gambar tersebut di atas 
memperlihatkan besaran varian Y maupun X1 dan X2 yang 
divisualisaikan dalam bentuk lingkaran. Gambar tersebut 
memperlihatkan saling menyilang antar lingkaran varian sehingga 
membentuk bagian yang tumpang tindih, yang menunjukkan adanya 
bagian varian yang disumbangkan oleh variabel lain. Tanpa 
memperhatikan X2, X1 menyumbangkan 36% dari varian Y, yang 
besarannya meliputi bagian a + b (kedua bagian ini merupakan saling 
silang antara lingkaran varian X1 dan Y). Demikian juga, tanpa 
memperhatikan X1, X2 menyumbangkan 36% dari varian Y, yang 
besarannya meliputi bagian c + b (kedua bagian ini merupakan saling 
silang antara lingkaran varian X2 dan Y). Lebih lanjut, lingkaran varian 
X1 dan X2 juga saling menyilang, yang besarannya sama dengan 36% 
dari varian masing-masing dan meliputi bagian b + d.  Sebagaimana 
disajikan sebelumnya, varian Y yang disumbangkan secara simultan 
X 1 X 2
           Y r 2 y2 =0,36                r
2
y2 =0,36   
r 2 y2 =0,36
a
b
c
d
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oleh X1 dan X2 sama dengan 45% (yang meliputi bagian a + b + c). 
Karena: 
1. a + b = 36%; maka c = (a + b + c) – (a + b) = 45% –  36% = 9%; 
2. c + b = 36%; maka a = (a + b + c) – (c + b) = 45% –  36% = 9%; 
3. a = 9%; maka b = ( a + b) – a = 36% – 9% = 27%. 
Dari gambar dan penghitungan tersebut dapat dikemukakan bahwa 
regresi ganda telah mengungkap bagian varian Y dengan hasil sebagai 
berikut:  
1. Variabel independen X1 dan X2 secara simultan (keseluruhan) 
menyumbangkan 45% dari varian Y (direpresentasikan oleh bagian 
a + b + c). 
2. Variabel independen X1 dan X2 secara bersama (tumpang tindih) 
menyumbangkan 27% dari varian Y (direpresentasikan oleh bagian 
b). 
3. Variabel independen X1 secara spesifik (terlepas dari X2) 
menyumbangkan 9% dari varian Y (direpresentasikan oleh bagian 
a). 
4. Variabel independen X2 secara spesifik (terlepas dari X1) 
menyumbangkan 9% dari varian Y (direpresentasikan oleh bagian 
c). 
Dengan demikian, regresi ganda tidak hanya lebih efisien dari 
pada penggunaan regresi sederhana secara terpisah dalam 
mengungkap proporsi varian variabel dependen yang disumbangkan 
oleh variabel independen, tetapi juga dapat mengungkap bagian-
bagian spesifik dari varian tersebut.  
11.3.  Penghitungan 
Sesuai dengan tujuannya, dalam regresi ada tiga hal utama yang 
dicari, yaitu: persamaan regresi, proporsi varian variabel dependen 
yang disumbangkan oleh variabel independen, dan uji signifikansi 
dari keduanya. Secara konseptual penghitungan regresi ganda sama 
untuk berapapun jumlah variabel independennya. Hanya saja secara 
teknis, kerumitan penghitungannya semakin meningkat dengan 
semakin banyaknya variabel independen. Untuk memberikan dasar-
dasar pemahaman penghitungan regresi ganda, dalam contoh berikut 
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ini penghitungan hanya akan melibatkan dua variabel independen atau 
prediktor, dengan langkah-langkah penghitungannya sebagai berikut:  
1. Sebagai langkah persiapan, lakukan beberapa penghitungan 
sebagai berikut: 
a. Buat tabel persiapan yang berisi kolom data (skor mentah) 
variabel (Y, X1, X2,), kuadrat masing-masing skor (Y
2, X21, X
2
2,), 
dan produk/perkalian masing-masing skor antar variabel (YX1, 
YX2, X1X2) untuk setiap subjek/unit amatan, misalnya 
sebagaimana dalam tabel di halaman berikut: 
b. Hitung jumlah kuadrat total (JKt = ∑y2) masing-masing 
variabel, dengan rumus dan hasil sebagai berikut17:  
1) Jumlah kuadrat total variabel Y (JKy = ∑y2) : 
∑ 𝑦2 = ∑ 𝑌2 −
(∑ 𝑌)2
𝑁
 
 = 974 −
1362
20
= 974 − 924,8 = 49,2.  
2) Jumlah kuadrat total variabel X1 (JK1 = ∑x12 ): 
∑ 𝑥1
2 = ∑ 𝑋1
2 −
(∑ 𝑋1)
2
𝑁
 
           = 679 −
1132
20
= 679 − 634,45 = 400,55. 
3) Jumlah kuadrat total variabel X2 (JK2 = ∑x22 ): 
∑ 𝑥2
2 = ∑ 𝑋2
2 −
(∑ 𝑋2)
2
𝑁
 
 = 389 −
792
20
= 389 − 312,05 = 76,95 
c. Hitung jumlah kovariat antar variabel: 
1) Jumlah kovariat antara X1 dan Y (∑x1y) : 
∑ 𝑥1𝑦 = ∑ 𝑋1𝑌 −
(∑ 𝑋1)(∑ 𝑌)
𝑁
 
 = 803 −
(113)(136)
20
= 803 − 768,4 = 34,6. 
                                                 
17 Dalam penghitungan ini penulisan huruf sebagai simbol variabel dibedakan antara 
huruf besar (upper case) dan huruf kecil (lower case). Huruf besar digunakan untuk 
menyimbolkan skor mentah/hasil amatan (Y, X1, dan X2 masing-masing 
menyimbolkan skor mentah variabel dependen, independen 1, dan independen 2). 
Huruf kecil digunakan untuk menyimbolkan penyimpangan/selisih skor mentah 
dari rerata kelompoknya (𝑦 = 𝑌 − ?̅?; 𝑥1 = 𝑋1 − ?̅?1; 𝑑𝑎𝑛 𝑥2 = 𝑋2 − ?̅?2). 
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Tabel 11.1. skor mentah, kuadrat, dan perkalian skor antar variabel 
No. Y X1 X2 Y2 X12 X22 X1Y X2Y X1X2 
1 6 4 1 36 16 1 24 6 4 
2 7 6 3 49 36 9 42 21 18 
3 5 4 1 25 16 1 20 5 4 
4 9 7 8 81 49 64 63 72 56 
5 5 5 3 25 25 9 25 15 15 
6 4 4 3 16 16 9 16 12 12 
7 7 5 4 49 25 16 35 28 20 
8 6 5 5 36 25 25 30 30 25 
9 10 9 8 100 81 64 90 80 72 
10 8 6 5 64 36 25 48 40 30 
11 7 6 3 49 36 9 42 21 18 
12 6 3 3 36 9 9 18 18 9 
13 6 5 2 36 25 4 30 12 10 
14 7 6 7 49 36 49 42 49 42 
15 5 5 2 25 25 4 25 10 10 
16 9 8 5 81 64 25 72 45 40 
17 6 6 3 36 36 9 36 18 18 
18 6 7 4 36 49 16 42 24 28 
19 9 7 5 81 49 25 63 45 35 
20 8 5 4 64 25 16 40 32 20 
 
∑Y= 
136 
∑X1= 
113 
∑X2= 
79 
∑Y2= 
974 
∑X12= 
679 
∑X22= 
389 
∑X1Y= 
803 
∑X2Y= 
583 
∑X1X2= 
486 
 
?̅?= 
6,8 
?̅?1= 
5,65 
?̅?1= 
3,95 
      
 
2) Jumlah kovariat antara X2 dan Y (∑x2y): 
∑ 𝑥2𝑦 = ∑ 𝑋2𝑌 −
(∑ 𝑋2)(∑ 𝑌)
𝑁
 
  = 583 −
(76)(136)
20
= 583 − 537,2 = 45,8. 
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3) Jumlah kovariat antara X1 dan X2 (∑x1 x2): 
 ∑ 𝑥1𝑥2 = ∑ 𝑋1𝑋2 −
(∑ 𝑋1)(∑ 𝑋2)
𝑁
 
  = 486 −
(113)(76)
20
= 486 − 446,35 = 39,65. 
d. Hitung simpang baku atau standard deviation (s) masing-
masing variabel, dengan cara menghitung akar kuadrat dari  
jumlah kuadrat dibagi derajat kebebasannya: 
1) Simpang baku variabel Y (sy): 
𝑠𝑦 = √
∑ 𝑦2
𝑑𝑘
= √
∑ 𝑦2
𝑁 − 1
= √
49,2
20 − 1
= √2,5895
= 1,6092. 
2) Simpang baku variabel X1 (s1): 
𝑠1 = √
∑ 𝑥1
2
𝑑𝑘
= √
∑ 𝑥1
2
𝑁 − 1
= √
40,55
20 − 1
= √2,1342
= 1,4609. 
3) Simpang baku variabel X2 (s2): 
𝑠2 = √
∑ 𝑥2
2
𝑑𝑘
= √
∑ 𝑥2
2
𝑁−1
= √
76,95
20−1
= √4,0500 = 2,0125.  
e. Hitung kovarian antar variabel, yakni dengan membagi 
kovariat dengan derajat kebebasannya:  
1) Kovarian antara variabel Y dan X1 (sy1): 
𝑠𝑦1 =
∑ 𝑦𝑥1
𝑑𝑘
=
∑ 𝑦𝑥1
𝑁 − 1
=
34,6
19
= 1,8211 
2) Kovarian antara variabel Y dan X2 (sy2): 
𝑠𝑦2 =
∑ 𝑦𝑥2
𝑑𝑘
=
∑ 𝑦𝑥2
𝑁 − 1
=
45,8
19
= 2,4105 
3) Kovarian antara variabel X1dan X2 (s12): 
𝑠12 =
∑ 𝑥1𝑥2
𝑑. 𝑘
=
∑ 𝑥1𝑥2
𝑁 − 1
=
39,65
19
= 2,0868 
f. Hitung korelasi antar variabel, dengan membagi kovarian 
kedua variabel dengan hasil perkalian kedua simpang bakunya:  
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1) Korelasi antara variabel Y dan X1 (ry1): 
𝑟𝑦1 =
𝑠𝑦1
𝑠𝑦𝑠1
=
1,8211
(1,6092)(1,4609)
= 0,7746 
2) Korelasi antara variabel Y dan X2 (ry2): 
𝑟𝑦2 =
𝑠𝑦2
𝑠𝑦𝑠2
=
2,4105
(1,6092)(2,0125)
= 0,7444 
3) Korelasi antara variabel X1dan X2 (r12): 
𝑟12 =
𝑠12
𝑠1𝑠2
=
2,0868
(1,4609)(2,0125)
= 0,7098 
2. Hitung persamaan regresi (𝑌′), yakni nilai variabel 
dependen/kriteria (Y) yang diprediksikan berdasarkan nilai 
variabel independen/prediktor (X1 dan X2), dengan rumus: 
𝑌′ = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 
Di mana: 𝑌′: prediksi nilai variabel dependen (Y), a: nilai konstan 
intersep, b: nilai koefisien regresi dan X: skor variabel independen. 
Sebagai persiapan penghitungan persamaan regresi, lakukan 
penghitungan pendahuluan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Hitung koefisien regresi/slop (b) masing-masing prediktor, 
yakni perubahan nilai yang diharapkan terjadi pada variabel 
dependen/kriteria (Y) dalam kaitan dengan perubahan satu unit 
nilai amatan pada variabel independen/prediktor (X): 
1) Koefisien regresi prediktor 1 (b1) : 
𝑏1 =
(∑ 𝑥2
2)(∑ 𝑥1𝑦) − (∑ 𝑥1𝑥2)(∑ 𝑥2𝑦)
(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2
2) − (∑ 𝑥1𝑥2)
2
 
=
(76,95)(34,60) − (39,65)(45,80)
(40,55)(76,95) − (39,65)2
 
=
(2662,47) − (1815,97)
(3120,323) − (1572,12)
=
(846,5)
(1548,20)
= 0,5468. 
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2) Koefisien regresi prediktor 2 (b2): 
𝑏2 =
(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2𝑦) − (∑ 𝑥1𝑥2)(∑ 𝑥1𝑦)
(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2
2) − (∑ 𝑥1𝑥2)
2
 
=
(40,55)(45,80) − (39,65)(34,60)
(40,55)(76,95) − (39,65)2
 
=
(1857,19) − (1371,89)
(3120,323) − (1572,12)
=
(485,3)
(1548,20)
= 0,3135. 
Berdasarkan hasil tersebut, jika dua orang subjek 
memiliki nilai X2 yang sama tetapi memiliki perbedaan 1 angka 
pada skor X1, misalnya, maka perbedaan 𝑌′ antar keduanya = b1 
= 0,5468. Jika perbedaan keduanya 1 simpang baku X1 (s1 = 
1,4609), maka perbedaan 𝑌′ antar keduanya = b1s1 = 0,5468 X 
1,4609 = 0,7988. Demikian juga, jika dua orang subjek 
memiliki nilai X1 yang sama, tetapi memiliki perbedaan 1 
angka pada skor X2, misalnya, maka perbedaan 𝑌′ antar 
keduanya = b2 = 0,3135. Jika perbedaan keduanya 1 simpang 
baku X2 (s2 = 2,0125), maka perbedaan 𝑌′ antar keduanya = 
b2s2 = 0,3135 X 2,0125 = 0,6309. Nilai b sangat dipengaruhi 
oleh besaran skala pengukurannya. Semakin besar skala 
pengukurannya, semakin besar nilai b, sehingga tidak bisa 
dibandingkan secara langsung antara nilai b yang satu dengan 
yang lainnya yang menggunakan skala pengukuran yang 
berbeda. 
Koefisien regresi (b) digunakan sebagai simbol koefisien 
regresi tidak baku. Karena itu, b digunakan bila penghitungan 
menggunakan skor mentah, baik variabel independen maupun 
dependen. Sementara untuk  menyimbolkan koefisien regresi 
baku digunakan  (beta). Koefisien regresi baku, , digunakan 
bila skor variabel dependen dan independen telah dirubah 
menjadi skor baku Z (Pedhazur, 1984:247). Meskipun 
demikian, penghi-tungan  tidak harus melalui skor baku Z. 
Jika b telah dihitung, masing-masing koefisien regresi baku,  
dapat dihitung dengan rumus: 
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𝛽1 = 𝑠1
𝑏1
𝑠𝑦
= 1,4609
0,5468
1,6092
= 0,4964. 
𝛽2 = 𝑠2
𝑏2
𝑠𝑦
= 2,0125
0,3135
1,6092
= 0,3920. 
Sebagaimana b,  ditafsirkan sebagai perubahan yang 
diharapkan terjadi pada variabel dependen, Y, yang dinyatakan 
dalam skor baku (unit simpang baku), dalam kaitan dengan 
perubahan satu simpang baku pada variabel independen, X 
(Pedhazur, 1984:247). Berdasarkan hasil penghitungan 
tersebut, jika dua orang subjek memiliki perbedaan 1 simpang 
baku X1 (s1 = 1,4609), maka perbedaan 𝑌’ antar keduanya = 
1sy = 0,4964 X 1,6092 = 0,7988. Sedangkan jika terjadi 
perbedaan 1 angka pada skor X1, maka perbedaan 𝑌’ antar 
keduanya 1(sy/s1) = 0,4964(1,6092/1,4609)  = 0,5468. 
Demikian juga, jika dua orang subjek memiliki perbedaan 1 
simpang baku X2 (s2 = 2,0125), maka perbedaan 𝑌’ antar 
keduanya = 2sy = 0,3920 X 1,6092 = 0,6309. Sedangkan jika 
terjadi perbedaan 1 angka pada skor X2, maka perbedaan 𝑌’ 
antar keduanya 2(sy/s2) = 0,3920(1,6092/2,0125)  = 0,3134. 
Hasil tersebut sama dengan hasil penghitungan dengan 
menggunakan b1 dan b2, sebagaimana dilakukan sebelumnya 
(perbedaan hanya dalam pembulatan). 
 memiliki kelebihan dibandingkan dengan b. Tidak 
sebagaimana b merupakan indeks skala bebas (baku, yang 
tidak dipengaruhi oleh besaran skala pengukuran) sehingga 
dapat digunakan untuk membandingkan antar variabel yang 
berbeda skala pengukurannya. Besaran relatif ini juga berfungsi 
sebagai petunjuk tentang relatif pentingnya variabel terkait 
sehingga memungkinkan membandingkan koefisien regresi 
yang satu dari yang lainnya dalam memprediksi/ menjelaskan 
variabel dependen. Dalam contoh penghitungan di atas, X1 
relatif lebih penting dari X2 karena 1 (= 0,464) lebih besar dari 
pada 2 (= 0,3920) dalam menjelaskan varian variabel Y. 
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b. Hitung nilai konstan/intersep (a), yaitu nilai variabel dependen 
(Y) jika kedua variabel independen (X1, dan X2) sama dengan 0 
(terbebas dari pengaruh keduanya), dengan rumus: 
𝑎 = ?̅? − 𝑏1?̅?1 − 𝑏2?̅?2 
Berdasarkan hasil penghitungan pendahuluan sebagaimana 
disajikan sebelumnya, maka nilai konstan a adalah: 
   a = 6,8 – (0,5668)(5,65) – (0,3135)(3,95) 
 = 6,8 –  3,0892 – 1,2382  
 = 2,4726    
c. Masukkan hasil penghitungan pendahuluan tersebut ke dalam 
rumus persamaan regresi:  
𝑌′ = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 
 = 2,4762 + 0,5468X1 + 0,3135X2 
Dalam contoh tentang hasil belajar, maka diprediksikan: 
Hasil belajar = 2,4762 + 0,5468 nilai UAN + 0,3135 nilai raport. 
Dengan persamaan regresi tersebut, kita dapat 
menghitung prediksi nilai Y berdasarkan nilai X1 dan X2.  
Sebagai contoh dari tabel 15.1, untuk siswa/subjek nomor urut 
1 yang memiliki nilai UAN SMP = X1 = 4 dan nilai rerata raport 
SMP, X2 = 1,  prediksi nilai hasil belajarnya adalah: 
𝑌’ =  2,4762 + (0,5468)(4) + 0,3135)(1) 
  =  2,4762 + 2,1872 + 0,3135  
  =  4,9769 
Hasil prediksi tersebut berbeda dengan hasil amatan, 
yakni Y = 4. Selisih antara skor amatan dan skor diprediksikan 
ini disebut residu/galat (e). Karena itu nilai e untuk subjek 
nomor 1 adalah: 
𝑒 = 𝑌 − 𝑌′ = 6 − 4,9769 = 1,231. 
Nilai e ini merupakan bagian dari skor amatan Y yang tidak bisa 
diterangkan oleh kedua prediktor (X1 dan X2).  Hal ini terjadi 
karena adanya pengaruh variabel lain yang tidak termasuk 
dalam model (persamaan regresi).   
d. Koefisien regresi dari masing-masing variabel prediktor juga 
merupakan koefisien regresi parsial atau slop partial, yang 
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mengukur prediksi perubahan nilai variabel dependen untuk 
setiap perubahan satu-poin pada variabel independen, jika nilai 
variabel independen yang lain tetap/konstan (Hildebrand & Ott, 
1991: 608). Dalam contoh hasil belajar di atas, jika tahun depan 
kita menerima siswa dengan nilai rapor yang sama, 
diperkirakan nilai hasil belajar akan lebih tinggi 0,5468 poin 
setiap peningkatan 1 point nilai UAN. Demikian juga, jika 
siswa yang diterima memiliki nilai UAN SMP yang sama, kita 
perkirakan nilai hasil belajar akan lebih tinggi 0,3135 poin 
setiap peningkatan 1 poin nilai rapor SMP. 
Denga demikian, persamaan regresi: 
Hasil belajar = 2,4762 + 0,5468 nilai UAN + 0,3135 nilai raport 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 2,4762 (konstan) mengacu 
pada nilai hasil belajar yang diperoleh di SMA bila nilai UAN 
dan nila raport yang diperoleh di SMP sama dengan 0 (X1 = 0; 
X2 = 0). Slop parsial untuk “nilai UAN”; 0,5468; mengacu pada 
prediksi perbedaan antara dua hasil belajar dengan nilai rapor 
yang sama, jika nilai UAN berubah 1 poin. Slop parsial untuk 
“nilai rapor”, 0,3135, mengacu pada prediksi perbedaan antara 
dua hasil belajar dengan nilai UAN yang sama, jika nilai rapor 
berubah 1 poin.  
3. Hitung proporsi varian atau koefisien korelasi kuadrat (koefisien 
determinasi) antara variabel dependen dan semua variabel 
independen secara simultan (R2, untuk membedakan dengan 
koefisien korelasi kuadrat dengan 1 variabel independen, 
selanjutnya akan digunakan notasi R2y.12, yang menunjukkan 
korelasi antara variabel dependen Y dan kedua variabel 
independen, X1 dan X2, secara simultan). Koefisien korelasi 
kuadrat (R2y.12) menunjukkan proporsi varian variabel dependen 
yang disumbangkan/dijelaskan oleh kedua variabel independen 
secara simultan. Sebagaimana dalam regresi sederhana, koefisien 
korelasi kuadrat (R2y.12) merupakan rasio antara jumlah kuadrat 
regresi (JKreg) dan jumlah kuadrat total (JKt = ∑y2), sehingga dapat 
dirumuskan: 
𝑅𝑦.12
2 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
𝐽𝐾𝑡
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Jumlah kuadrat total (𝐽𝐾𝑡) sama dengan ∑y
2, yang telah dilakukan 
penghitungannya pada bagian sebelumnya (dengan hasil ∑y2 =  
49,2). Karena itu, tinggal jumlah kuadrat regresi yang perlu 
dihitung, yang dapat dilakukan dengan rumus berikut: 
JKreg = b1∑x1y + b2∑x2y 
Dari penghitungan pada bagian sebelumnya telah diperoleh hasil 
b1 = 0,5468, b2 = 0,3135, ∑x1y =  34,60,  dan ∑x2y = 45,80; sehingga 
nilai jumlah kuadrat regresi adalah: 
JKreg = (0,5468)( 34,60) + (0,3135)( 45,80) 
= 18,91803 + 14,3565 
= 33,27454 ~ 33,27 
Dengan demikian, maka koefisien korelasi kuadrat (R2) 
𝑅𝑦.12
2 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
𝐽𝐾𝑡
=
33,27
49,2
= 0,676312~𝟎, 𝟔𝟕𝟔𝟑 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 67,63% dari varian hasil 
belajar di SMA disumbangkan/dapat dijelaskan oleh/diprediksi 
secara simultan dari nilai UAN dan nilai rapor yang diperoleh 
ketika belajar di SMP.  
Koefisien korelasi kuadrat atau koefisien determinasi (R2 = 
𝑅𝑦.12
2 ) merupakan proporsi variabilitas dalam rangkaian data yang 
disumbangkan oleh model statistik. Di sini, variabilitas 
didefinisikan sebagai jumlah kuadrat. Pada hakekatnya jumlah 
kuadrat total (𝐽𝐾𝑡 = ∑y
2 = 49,2) merupakan galat kuadrat yang 
terjadi jika hanya rerata Y yang digunakan untuk 
memprediksi/menjelaskan variabel dependen (Hair, dkk., 
1995:137). Sedangkan jumlah kuadrat regresi (JKreg = 33,27) 
merupakan bagian dari galat kuadrat total yang dapat dijelaskan 
oleh nilai X1 dan X2 secara simultan. Penggunaan nilai X1 dan X2 
secara simultan telah mengurangi 67,63% dari galat tersebut 
(33,27/49,2 = 67,63%). Sementara itu, bagian dari galat kuadrat 
total yang tidak dapat dijelaskan oleh skor X1 dan X2 (JKres = JKt – 
JKreg = 49,2 – 33,27 = 15,93) merupakan jumlah kuadrat residu. 
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Bagian ini menyumbangkan 32,37% dari galat kuadrat (=JKres/JKt 
= 15,93/49,2 = 32,37%). 
Lebih lanjut, sebagai alternatif penghitungan untuk 
memperoleh koefisien korelasi kuadrat atau koefisien determinasi 
(R2) dapat dilakukan dengan menggunakan koefisien regresi ( 
dan koefisen korelasi sederhana (r) dengan rumus berikut: 
𝑅𝑦.12
2 = 𝛽1𝑟𝑦1 + 𝛽2𝑟𝑦2 
Dari hasil penghitungan sebelumnya telah diperoleh 0,4964, 
 0,3920, ry1 = 0,7746, ry2 = 0,7444. Dengan hasil 
penghitungan tersebut, maka: 
𝑅𝑦.12
2 = (0,4964)(0,7746) + (0,3920)(0,7444) 
  = 0,3845 + 0,2918 = 0,6763. 
Hasilnya sama dengan hasil penghitungan sebelumnya yang 
langkahnya lebih panjang. 
Alternatif penghitungan lain yang lebih sederhana dapat juga 
dilakukan dengan mengggunakan koefisien korelasi antar variabel, 
dengan rumus: 
𝑅𝑦.12
2 =
𝑟𝑦1
2 + 𝑟𝑦2
2 − 2𝑟𝑦1𝑟𝑦2𝑟12
1 − 𝑟12
2  
Dengan rumus ini, penghitungan pendahuluan yang diperlukan 
hanyalah r antar ketiga variabel. Dari hasil penghitungan 
sebelumnya telah diperoleh ry1 = 0,7746; ry2 = 0,7444; r12 
=0,7098. Dengan hasil penghitungan pendahuluan tersebut, maka: 
𝑅𝑦.12
2 =
0,77462 + 0,74442 − 2(0,7746)(0,7444)(0,7098)
1 − 0,70982
 
=
0,60001 + 0,55413 − 0,81856
1 − 0,50382
=
0,33558
0,49618
= 0,6762. 
 
Hasilnya hanya berbeda 0,0001. Hal ini terjadi karena masalah 
pembulatan. Ketika dibulatkan, misalnya dua angka dibelakang 
koma, hasilnya akan sama. 
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Jika nilai yang diprediksika18 (𝑌’) untuk semua subjek telah 
dihitung, 𝑅𝑦.12
2 = 𝑅𝑦.y′
2 ; dan 𝑟𝑦.12 = 𝑟𝑦.𝑦′ yaitu koefisien korelasi 
kuadrat antara Y (skor variabel dependen yang diperoleh dari 
amatan) dan Y’ (skor variabel dependen yang diprediksikan 
berdasarkan skor X1 dan X2). 𝑅𝑦.y′
2  dapat dihitung dengan rumus: 
𝑅𝑦.y′
2 =
∑ 𝑦′2
∑ 𝑦2
 
Di mana ∑ 𝑦′2 adalah jumlah kuadrat 𝑌’ (JKy’) atau jumlah 
kuadrat regresi (JKreg) dan ∑ 𝑦2 adalah jumlah kuadrat total (JKtot). 
Sebagaimana jumlah kuadrat yang lain, ∑ 𝑦′2 dapat diperoleh 
dengan rumus: 
∑ 𝑦′2 = ∑ 𝑌′2 −
(∑ 𝑌′)2
𝑁
 
Di mana Y adalah skor variabel dependen yang diperoleh mealui 
amatan dan Y’ adalah skor taksiran Y  (skor yang diprediksikan, 
yang dapat diperoleh melalui persamaan regresi [𝑌′ = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 +
𝑏2𝑋2.]). Contoh  
Lebih lanjut, karena 𝑅𝑦.y′
2  merupakan proporsi varian Y karena 
regresi, maka 1 − 𝑅𝑦.y′
2  merupakan proporsi varian residu atau 
galat (𝑅𝑦.e
2 ), yaitu koefisien korelasi kuadrat antara Y (skor variabel 
dependen yang diperoleh dari amatan) dan e (selisih antara skor 
amatan dan skor yang diprediksikan [e = Y – Y’]).  Proporsi varian 
residu ini merupakan rasio antara jumlah kuadrat residu (∑(𝑌 − 𝑌′)2 =
∑ 𝑒2) dengan jumlah kuadrat total (∑ 𝑦2) sehingga dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
𝑅𝑦.𝑒
2 =
∑(𝑌 − 𝑌′)2
∑ 𝑦2
=
∑ 𝑒2
∑ 𝑦2
 
Sebagai contoh penghitungan 𝑅𝑦.𝑦′
2  dan 𝑅𝑦.𝑒
2  perlu dilakukan 
penghitungan pendahuluan sebagai berikut ini. 
                                                 
18 𝑌’ diperoleh melalui penghitungan persamaan regresi untuk masing-masing subjek, 
yaitu:    𝑌′ = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 = 2,4762 + 0,5468X1 + 0,3135X. 
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Tabel 11.2. Persiapan penghitungan regresi 
No. Y Y’ Y2 Y’2 YY’ e e2 
1 6 4,9731 36 24,7320 29,8388 1,0269 1,0545 
2 7 6,6936 49 44,8040 46,8551 0,3064 0,0939 
3 5 4,9731 25 24,7320 24,8657 0,0269 0,0007 
4 9 8,8076 81 77,5747 79,2688 0,1924 0,0370 
5 5 6,1468 25 37,7833 30,7341 -1,1468 1,3152 
6 4 5,6001 16 31,3606 22,4002 -1,6001 2,5602 
7 7 6,4603 49 41,7352 45,2219 0,5397 0,2913 
8 6 6,7737 36 45,8835 40,6424 -0,7737 0,5987 
9 10 9,9012 100 98,0333 99,0118 0,0988 0,0098 
10 8 7,3205 64 53,5897 58,5640 0,6795 0,4617 
11 7 6,6936 49 44,8040 46,8551 0,3064 0,0939 
12 6 5,0533 36 25,5357 30,3197 0,9467 0,8963 
13 6 5,8334 36 34,0280 35,0001 0,1666 0,0278 
14 7 7,9474 49 63,1615 55,6320 -0,9474 0,8976 
15 5 5,8334 25 34,0280 29,1668 -0,8334 0,6945 
16 9 8,4140 81 70,7959 75,7263 0,5860 0,3434 
17 6 6,6936 36 44,8040 40,1615 -0,6936 0,4811 
18 6 7,5538 36 57,0600 45,3228 -1,5538 2,4143 
19 9 7,8673 81 61,8939 70,8054 1,1327 1,2831 
20 8 6,4603 64 41,7352 51,6822 1,5397 2,3707 
∑ 136 136 974 958,0745 958,0745 0,0000 15,9255 
Keterangan: 
Y :  skor variabel dependen Y yang diperoleh dari amatan. 
𝑌’ :  skor Y yang ditaksir berdasarkan skor variabel independen X1 dan 
X2, yang diperoleh dari persamaan regresi, 𝑌’ = a + b1X1 + b2X2. 
𝑌𝑌’: perkalian atau produk dari Y dan 𝑌’. 
e : residu atau galat yang merupakan selisih antara skor amatan dan 
skor taksiran, Y –  𝑌’.  
Berdasarkan penghitungan pendahuluan dalam tabel tersebut 
maka dapat dihitung jumlah kuadrat regresi sebagai berikut: 
∑ 𝑦′
2
= ∑ 𝑌′
2
−
(∑ 𝑌′)2
𝑁
= 958,0745 −
(136)2
20
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= 958,0745 − 924,8 = 33,275. 
Dari penghitungan sebelumnya diperoleh ∑y2 = 49,2 sehingga 
proporsi varian regresi adalah: 
𝑅𝑦y′
2 =
∑ 𝑦′2
∑ 𝑦2
=
33,275
49,2
= 0,6763. 
Hasilnya sama dengan hasil penghitungan dengan cara yang 
telah dilakukan sebelumnya. 
Sedangkan untuk proporsi varian residu, dari penghitungan 
pendahuluan dalam tabel 15.2 diperoleh ∑ 𝑒2 = 15,9255 sehingga: 
𝑅𝑦.𝑒
2 =
∑(𝑌 − 𝑌′)2
∑ 𝑦2
=
∑ 𝑒2
∑ 𝑦2
=
15,9255
49,2
= 0,3237. 
Hasil tersebut sama dengan 1 − 𝑅𝑦.y′
2 = 1 − 0,6763 =
0,3237. 
Dari rangkaian penghitungan tersebut dapat diringkas bahwa 
proporsi varian regresi Y pada X1 dan X2 atau varian Y yang 
disumbangkan/diprediksi/dijelaskan oleh X1 dan X2 secara 
simultan adalah 𝑅𝑦.12
2 = 𝑅𝑦y′
2 = 0,6763 atau 67,63%. Sedangkan 
proporsi varian residu atau varian Y yang disumbangkan/ 
diprediksi/dijelaskan oleh variabel selain X1 dan X2 adalah 1 −
𝑅𝑦.12
2 = 𝑅𝑦.𝑒
2 = 0,3237.  
Lebih lanjut, R2 dalam regresi merupakan ukuran statistik 
yang dapat memberikan informasi tentang kecocokan (goodness of 
fit) suatu model regresi, yakni ukuran statistik yang berkenaan 
dengan seberapa baik garis regresi mendekati titik data yang nyata. 
Jika R2 = 1, maka garis regresi sepenuhnya cocok dengan data. 
Dalam prediksi yang menggunakan regresi kuadrat terkecil (least-
squares regression), yakni dengan meminimalkan jumlah kuadrat 
galat (JKres), nilai R
2 akan selalu meningkat bila prediktor yang 
dimasukkan ke dalam model bertambah. Peningkatan tersebut 
dapat terjadi secara kebetulan saja, bila penambahan tersebut tidak 
signifikan. 
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Sebagai alternatif dapat digunakan R2disesuaikan, yang 
merupakan modifikasi dari R2. Penjelasan tentang hal ini sama 
dengan R2, tetapi dengan memberikan hukuman (penalize) statistik 
jika variabel tambahan dimasukkan dalam model. Penggunaan 
R2disesuaikan memperhitungkan kenaikan R
2 yang terjadi secara 
otomatis dan palsu ketika variabel prediktor baru ditambahkan ke 
dalam model.  R2disesuaikan dapat bernilai negatif dan selalu lebih 
kecil atau sama dengan R2. Nilai R2disesuaikan akan meningkat jika 
variabel baru yang dimasukkan ke dalam model meningkatkan  R2 
lebih dari pada yang diharapkan seandainya variabel tersebut tidak 
dimasukkan ke dalam model.  
Pada dasarnya penghitungan R2disesuaikan menghindari 
taksiran varian populasi dan galat yang bias, yang digunakan 
dalam penghitungan R2 (yakni JKres/JKtot). Taksiran tersebut 
diganti dengan versi yang tidak bias secara statistik, yakni varian 
atau Rerata kuadrat residu = RKres= JKres/dkres; dan varian atau 
Rerata kuadrat total = RKtot = JKtot/dktot. Karena itu: 
𝑅𝑑𝑖𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛
2 = 1 −
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
𝑅𝐾𝑡𝑜𝑡
= 1 −
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠/𝑑𝑘𝑟𝑒𝑠
𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡/𝑑𝑘𝑡𝑜𝑡
 
Dari pehitungan sebelumnya diperoleh nilai 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = 15,93; 
𝑑𝑘𝑟𝑒𝑠 = 𝑁 − 𝑘 − 1 = 20 − 2 − 1 = 17, dan 𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡 = 49,2; 
𝑑𝑘𝑡𝑜𝑡 = 𝑁 − 1 = 20 − 1 = 19, sehigga: 
𝑅𝑑𝑖𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛
2 = 1 −
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠/𝑑𝑘𝑟𝑒𝑠
𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡/𝑑𝑘𝑡𝑜𝑡
= 1 −
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
𝑅𝐾𝑡𝑜𝑡
 
 = 1 −
15,93/17
49,2/19
= 1 −
0,937
2,589
 
 = 1 − 0,361916 = 0,638084~𝟎, 𝟔𝟑𝟖. 
Tidak sebagaimana R2 yang ditafsirkan sebagai ukuran 
kecocokan (measure of fit), R2disesuaikan ditafsirkan sebagai ukuran 
pembanding kecocokan seperangkat penjelas alternatif dan sangat 
berguna untuk penentuan tahapan pembuatan model. 
Dalam penelitian, hasil penghitungan yang dilaporkan terkait 
dengan proporsi dibuat dalam suatu tabel rangkuman yang 
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meliputi: R, R2, R2disesuaikan, dan galat taksiran baku. R merupakan 
akar dari R2 = √R2 = √0,676 = 0,822. Galat taksiran baku diperoleh 
dari akar Rerata Kuadrat Residu = √RKres= √0,937 = 0,968. Karena 
itu, tabel rangkuman tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 11.3. Rangkuman Model Regresi 
R 0,822 
R2 0,676  
R2disesuaikan 0,638 
   Galat taksiran baku 0,968 
4. Hitung proporsi tambahan, yaitu tambahan dalam proporsi varian 
variabel dependen yang diterangkan oleh salah satu variabel 
independen setelah dihitung proporsi variabel yang lain. 
Penghitungan untuk proporsi tambahan salah satu X dilakukan 
dengan mengurangi proporsi varian Y yang disumbangkan oleh X1 
dan X2 secara simultan (𝑅𝑦.12
2 ) dengan proporsi varian Y yang 
disumbangkan oleh satu variabel X yang lain secara terpisah 
(𝑅𝑦.x
2 ).  
Dengan demikian, proporsi tambahan yang disumbangkan 
oleh X1 setelah X2 adalah: 
𝑅(𝑦.12−y.2)
2 = 𝑅𝑦.12
2 − 𝑅𝑦.2
2  
Dan proporsi tambahan yang disumbangkan oleh X2 setelah X1 
adalah: 
𝑅(𝑦.12−y.1)
2 = 𝑅𝑦.12
2 − 𝑅𝑦.1
2  
Dari penghitungan sebelumnya dketahui bahwa 𝑅𝑦.12
2 =
0,6763. Sedangkan 𝑅𝑦.1
2 = 𝑟𝑦1
2 = 0,77462 = 0,6001; dan 
𝑅𝑦.1
2 = 𝑟𝑦1
2 = 0,74442 = 0,5541. Berdasarkan hasil 
penghitungan tersebut, maka: 
𝑅(𝑦.12−y.2)
2 = 0,6763 − 0,5541 = 0,1222. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel X1 memberikan 
tambahan proporsi 12,22% dari varian Y setelah sumbangan 
proporsi variabel X2 dihitung terlebih dahulu. Sedangkan 
tambahan proporsi yang disumbangkan oleh variabel X2 setelah 
sumbangan proporsi variabel X1 dihitung adalah: 
𝑅(𝑦.12−y.1)
2 = 0,6763 − 0,6001 = 0,0762 
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atau 7,62% dari varian Y.  
Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai UAN SMP 
memberikan tambahan proporsi yang lebih besar pada varian hasil 
belajar siswa setelah proporsi sumbangan nilai rapor SMP dihitung 
lebih dahulu dari pada proporsi yang ditambahkan oleh nilai rapor 
SMP setelah ditambahkan pada proporsi nilai UAN dalam 
menjelaskan varian hasil belajar. 
Tambahan proporsi tersebut berbeda dari proporsi yang 
disumbangkan oleh masing-masing variabel independen secara 
sendirian. Hal ini terjadi karena kedua variabel independen 
memiliki hubungan satu sama lain (r12>0,00). Semakin kuat 
hubungan tersebut, semakin kecil tambahan proporsi yang 
disumbangkan pada variabel Y setelah proporsi variabel 
independen yang lain dihitung lebih dulu. Jika antara keduanya 
tidak ada hubungan; r12 = 0,00; maka tidak ada tambahan proporsi 
yang disumbangkan oleh masing-masing variabel setelah proporsi 
yang disumbangkan oleh variabel independen yang lain dihitung. 
Hal ini karena proporsi yang disumbangkan oleh keduanya secara 
simultan sama dengan jumlah proporsi varian Y yang 
disumbangkan oleh keduanya secara terpisah. Sebagai contoh, bila 
ry1 = 0,50; ry2 = 0,40; dan r12 = 0,00; maka 𝑟𝑦1
2 = 0,25; 𝑟𝑦2
2 = 0,16; 
dan 𝑟12
2 = 0,00 sehingga: 
𝑅𝑦.12
2 =
𝑟𝑦1
2 + 𝑟𝑦2
2 − 2𝑟𝑦1𝑟𝑦2𝑟12
1 − 𝑟12
2  
 =
0,25 + 0,16 − 2(0,50)(0,40)(0,00)
1 − 0,00
=
0,41
1
= 0,41. 
Hasil ini sama dengan 𝑟𝑦1
2 + 𝑟𝑦2
2 = 0,25 + 0,16 = 0,41.  
5. Lakukan uji signifikansi. Uji ini diperlukan karena data yang 
diperoleh hanya berasal dari sampel, bukan populasi. Uji 
signifikansi diperlukan untuk menentukan apakah hasil dari 
sampel dapat digeneralisasikan ke populasi dengan tingkat galat 
yang ditentukan. Dalam regresi ganda ada tiga uji signifikansi 
yang utama, yaitu: uji koefisien regresi, uji 𝑅𝑦.12
2 , dan uji 
peningkatan dalam proporsi varian yang disumbangkan oleh 
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masing-masing variabel. Untuk lebih jelasnya masing-masing 
dibahas sebagai berikut. 
a. Uji signifikansi koefisien regresi. Uji ini dimaksudkan untuk 
menentukan apakah pengaruh/efek suatu variabel independen 
tertentu, koefisien regresi b, berbeda dari nol jika pegaruh 
variabel independen lain dikontrol. Koefisien regresi b dalam 
persamaan regresi menunjukkan perubahan yang diharapkan 
dalam Y yang dikaitkan dengan perubahan satu unit dalam 
variabel independen yang menjadi konsen, sembari mengontrol 
(atau membuat konstan) pengaruh variabel independen yang 
lain (Pedhazur, 1982:58). Untuk menghindari kekaburan, 
notasi subskrip b yang selama ini tidak lengkap akan 
dikembalikan sehingga, misalnya, persamaan regresi ditulis 
berikut: 
𝑌′ = 𝑎 + 𝑏𝑦1.2𝑋1 + 𝑏𝑦2.1𝑋2 
Di mana by1.2 dan by2.1 adalah koefisien regresi parsial, dan 
masing-masing dirujuk sebagai koefisien regresi parsial-urutan 
pertama, urutan yag berkaitan dengan jumlah variabel yang 
dibuat tetap, atau dikontrol. 
Uji signifikansi koefisien regresi dilakukan dengan 
menggunakan uji-t dihasilkan dari b dibagi dengan galat baku 
b (sb), sehingga untuk masing-masing variabel independen 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝑡𝑏1 =
𝑏1
𝑠𝑏1
  dan  𝑡𝑏2 =
𝑏2
𝑠𝑏2
 
Di mana tb adalah nilai rasio t untuk variabel independen 
tertentu, b adalah nilai koefisien regresi, dan sb adalah galat 
baku b. Karena itu langkah-langkah penghitungannya adalah 
sebagai berikut: 
1) Penghitungan b telah dilakukan dalam bagian sebelumnya. 
Sedangkan galat baku regresi sb untuk masing-masing 
variabel independen diperoleh dengan rumus berikut:  
𝑠𝑏1 = √
𝑠𝑦.12
2
∑ 𝑥1
2(1−𝑟12
2 )
  dan 𝑠𝑏2 = √
𝑠𝑦.12
2
∑ 𝑥2
2(1−𝑟12
2 )
 
 
Logit: Regresi Variabel Binari 241 
 
Di mana 𝑠𝑦.12
2  adalah rerata kuadrat residu (RKres), ∑ 𝑥1
2  dan 
∑ 𝑥2
2 adalah jumlah kuadrat X1 dan X2, dan  𝑟12
2  adalah 
koefisien korelasi antara X1 dan X2.  Untuk itu langkah-
langkah penghitungannya adalah sebagai berikut: 
a) Hitung 𝑠𝑦.12
2  dengan cara membagi jumlah kuadrat (JKres 
= 𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡 − 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔) dengan derajat kebebasannya 
(diperoleh dengan rumus, dkres = N – k – 1 = 20 – 2 – 1= 
17) sehingga: 
𝑠𝑦.12
2 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠
𝑑𝑘𝑟𝑒𝑠
=
𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡 − 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
𝑁 − 𝑘 − 1
 
   =
49,20−33,27
20−2−1
=
15,93
17
= 0,9368 
b) Hitung jumlah kuadrat X1 dan X2. Dari penghitungan 
sebelumnya diperoleh: ∑ 𝑥1
2 = 40,55dan ∑ 𝑥2
2 = 76,95. 
c) Hitung koefisien korelasi antara X1 dan X2. Dari 
penghitungan sebelumnya diperoleh:  𝑟12
2 = 0,710. 
d) Masukkan hasil penghitungan tersebut ke dalam rumus  
galat baku regresi variabel independen 1 berikut: 
𝑠𝑏1 = √
𝑠𝑦.12
2
∑ 𝑥1
2(1 − 𝑟12
2 )
= √
0,937
40,55(1 − 0,7102)
 
= √
0,937
20,1196
= √0,04657 = 0,2158 
dan rumus galat baku regresi variabel independen 2 
berikut : 
𝑠𝑏2 = √
𝑠𝑦.12
2
∑ 𝑥2
2(1 − 𝑟12
2 )
= √
0,937
76,95(1 − 0,7102)
 
= √
0,937
38,7905
= √0,02416 = 0,1554 
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b) Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya diketahui b1 = 
0,5468 dan b1 = 0,3135 sehingga nilai rasio-t untuk regresi 
Y pada X1 adalah: 
𝑡𝑏1 =
𝑏1
𝑠𝑏1
=
0,5468
0,2158
= 2,5339 
dan nilai rasio-t untuk regresi Y pada X2 adalah: 
𝑡𝑏2 =
𝑏2
𝑠𝑏2
=
0,3135
0,1554
= 2,0012 
3) Uji hipotesis dengan membandingkan nilai t tersebut dengan 
nilai t kriteria pada taraf signifikansi dan dengan derajat 
kebebasan tertentu. Dari tabel distribusi t, nilai t kriteria 
pada taraf signifikansi 5% dan dengan derajat kebebasan 17 
(=N-k-1) = t(0,05;17) = 2,110. Karena: 
a) 𝑡𝑏1 = 2,5339 > 2,110 = 𝑡(0,05;17), maka regresi Y pada 
X1 signifikan. Dengan kata lain, pengaruh nilai UAN 
SMP pada hasil belajar siswa SMA secara statistik 
signifikan (pada taraf 5%).  
b) 𝑡𝑏2 = 2,0012 < 2,110 = 𝑡(0,05;17), maka regresi Y pada 
X2 tidak signifikan. Dengan kata lain, pengaruh nilai 
rapor SMP pada hasil belajar siswa SMA secara statistik 
tidak signifikan (pada taraf 5%).  
Catatan: 
Dalam laporan penelitian, hasil analisis tersebut seringkali 
diringkas untuk memudahkan pembaca dan disajikan dalam 
suatu tabel koefisien, misalnya, sebagai berikut: 
Tabel 11.4. Koefisien Regresi 
Model 
Koefisien 
t t(kriteria) Kesimpulan 
Tidak Baku Baku 
B 
Galat 
Baku 
Beta 
(
(Konstan) a      
Variabel X1 b1 𝑠𝑏1 1 t1 t(;dk) S/TS 
Variabel X2 b2 𝑠𝑏2 2 t2 t(;dk) S/TS 
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Dari contoh hasil penghitungan yang telah dilakukan 
sebelumnya, maka: 
Tabel 11.5. Koefisien Regresi 
Model 
Koefisien 
t t(,05;17) Kesimpulan 
Tidak Baku Baku 
B 
Galat 
Baku 
Beta 
(
(Konstan) 2,4726      
Nilai UAN X1 0,5468 0,1258 0,4964 2,5334 2,110 Sig. 
Nilai Rapor X2 0,3135 0,1554 0,3920 2,0012 2,110 Tdk. Sig. 
b. Uji signifikansi 𝑅𝑦.12
2 . Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah secara statistik regresi variabel dependen pada variabel 
independen secara simultan signifikan pada taraf, misalnya 5% 
( = 0,05). Uji ini sama dengan menguji apakah satu koefisien 
regresi atau lebih berbeda dari nol (Pedhazur, 1982:85). Hal ini 
dapat dilakukan dengan membandingkan nilai F empiris (hasil 
perhitungan) dengan nilai F kriteria (diperoleh dari tabel F) 
untuk taraf signfikansi dan derajat kebebasan tertentu.  Nilai F 
empiris dapat dihitung dengan mengguakan rumus: 
𝐹 =
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
 
Di mana RKreg adalah rerata kuadrat regresi dan RKres adalah 
rerata kuadrat residu/galat. Karena itu, penghitungan nilai F 
harus dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Lakukan penghitungan rerata kuadrat regresi RKreg dengan 
rumus: 
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
𝑑𝑘𝑟𝑒𝑔
 
Langkah-langkah penghitungan JKreg telah dibahas pada bagian 
sebelumya dan telah diperoleh hasil, JKreg = 33,27. Sedangkan 
d.k.reg sama dengan jumlah variabel independen, 2. Dengan 
demikian,  
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔 =
33,27
2
= 16,635 
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2) Lakukan penghitungan rerata kuadrat residu RKres dengan 
rumus: 
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠
𝑑𝑘𝑟𝑒𝑠
 
JKres diperoleh dengan cara mengurangi jumlah kuadrat total 
(JKtot = ∑y2) dengan jumlah kuadrat regresi (JKreg), sehingga 
dapat dirumuskan: 
JKres = ∑y2 –  JKreg =  49,2 – 33,27 = 15,93. 
Sedangkan dkres diperoleh dari jumlah subjek (N) dikurangi 
banyaknya variabel independen (k) dikurangi 1(N – k – 1= 20 – 
2 – 1 = 17). Dengan demikian: 
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠 =
15,93
17
= 0,9371 
3) Berdasarkan hasil penghitungan pendahuluan tersebut, maka 
nilai F: 
𝐹 =
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
=
16,635
0,9371
= 17,7516 
Hasil tersebut lebih besar dari pada kriteria nilai F (F tabel) 
dengan dk 2 dan 17 pada taraf signifikansi 5%, yaitu F(0,01;2/17) 
= 3.592.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai UAN 
dan nilai rapor di SMP menyumbangkan 68 persen dari varian 
hasil belajar di SMA, dan bahwa temuan ini secara statistik 
signifikan pada taraf 0,05. 
Catatan: 
Dalam laporan penelitian, proses penghitungan uji signifikansi 
tersebut seringkali diringkas dalam tabel analisis varian sebagai 
berikut: 
Tabel 11.6. Rangkuman Hasil Analisis Varian 
Sumber 
varian 
Jumlah 
kuadrat 
Derajat 
kebebasan 
Rerata 
kuadrat 
F FKriteria Kesim
-pulan 
Regresi JKreg k RKreg RKreg 
RKreg 
 
F(;dk1/dk2) Sig.  
atau  
Tdk Sig. 
Residu JKres N-k-1 RKres 
Total JKtot N-1  
Berdasarkan contoh hasil penghitungan sebelumnya, maka: 
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Tabel 11.7. Rangkuman Hasil Analisis Varian 
Sumber 
varian 
Jumlah 
kuadrat 
Derajat 
kebebasan 
Rerata 
kuadrat 
F F(,05; 
2/17) 
Kesim
-pulan 
Regresi 33,2745 2 16,6373 17,7598 3,592 Sig.  
 Residu 15,9255 17  0,9368 
Total 49,2 19  
c. Uji signifikansi peningkatan/tambahan dalam proporsi varian 
yang disumbangkan oleh salah satu variabel setelah 
ditambahkan pada proporsi variabel lain yang dihitung lebih 
dahulu. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah secara 
statistik tambahan proporsi tersebut signifikan pada taraf, 
misalnya 5% ( = 0,05). Uji ini dapat dilakukan dengan 
membandingkan nilai F empiris (hasil perhitungan) dengan 
nilai F kriteria (diperoleh dari tabel F) untuk taraf signfikansi 
dan derajat kebebasan tertentu (F[dk1/dk2]).  Dengan dua 
variabel independen (X), nilai F empiris untuk uji signifikansi 
tambahan proporsi yang disumbangkan oleh X1 setelah 
ditambahkan pada proporsi X2 dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus: 
𝐹 =
(𝑅𝑦.12
2 − 𝑅𝑦.2
2 )/(2 − 1)
(1 − 𝑅𝑦.12
2 )/(𝑁 − 𝑘 − 1)
 
Dan nilai F empiris untuk uji signifikansi tambahan proporsi yang 
disumbangkan oleh X2 setelah ditambahkan pada proporsi X1 dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus: 
𝐹 =
(𝑅𝑦.12
2 − 𝑅𝑦.1
2 )/(2 − 1)
(1 − 𝑅𝑦.12
2 )/(𝑁 − 𝑘 − 1)
 
Berdasarkan hasil penghitungan pendahaluan yang telah 
dilakukan sebelumnya diperoleh 𝑅𝑦.12
2 = 0,6763; 𝑅𝑦.1
2 =
0,6001; dan 𝑅𝑦.1
2 = 0,5541. Karena itu, nilai F untuk tambahan 
proporsi yang disumbangkan oleh X1 setelah ditambahkan pada 
proporsi X2 adalah: 
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𝐹 =
(0,67631 − 0,55406)/(2 − 1)
(1 − 0,67631)/(20 − 2 − 1)
=
0,12225/1
0,32369/17
=
0,12225
0,01904
= 6,42069 
Hasil tersebut lebih besar dari pada kriteria nilai F dengan 
dk1 = 1 dan dk1 =17 pada taraf signifikansi 5% (), yaitu 
F(0,05;1/17) = 4,451. Dengan demikian, tambahan proporsi yang 
disumbangkan oleh X1 setelah ditambahkan pada proporsi X2 
tersebut signifikan ada taraf 5% (p>0,05). Sedangkan nilai F untuk 
tambahan proporsi yang disumbangkan oleh X2 setelah 
ditambahkan pada proporsi X1 adalah: 
𝐹 =
(0,6763 − 0,6001)/(2 − 1)
(1 − 0,6763)/(20 − 2 − 1)
=
0,0762/1
0,3237/17
=
0,0762
0,0190
= 4,0105. 
Hasil tersebut lebih kecil dari pada kriteria nilai F dengan 
d.k. 1 dan 17 pada taraf signifikansi 5%, yaitu F(0,01;1/17) = 4,451. 
Dengan demikian, tambahan proporsi yang disumbangkan oleh X2 
setelah ditambahkan pada proporsi X1 tersebut tidak signifikan ada 
taraf 5% (p>0,05). 
Jika dibandingkan dengan hasil uji t untuk uji signifikansi 
b1 dan b2, uji F tersebut menghasilkan kesimpulan yang sama. Uji-
t untuk b1 (pengaruh X1 pada Y jika X2 dikontrol) dan uji-F untuk 
X1 (proporsi yang ditambahkan oleh X1 pada varian Y setelah 
dihitung proporsi varian yang disumbangkan oleh X2) 
menunjukkan hasil yang signifikan pada taraf 5% (p≤0,05). 
Sebaliknya, uji-t untuk b2 (pengaruh X2 pada Y jika X1 dikontrol) 
dan uji-F untuk X2 (proporsi yang ditambahkan oleh X2 pada varian 
Y setelah dihitung proporsi varian yang disumbangkan oleh X1) 
menunjukkan hasil yang tidak signifikan pada taraf 5% (p>0,05). 
Hal ini dapat dipahami karena nilai t sama dengan akar kuadrat 
nilai F. Untuk X1 tersebut, misalnya, t1 = √F1 = √6,42069 =  
2,53391~2,5339, sama dengan hasil penghitungan sebelumnya. 
Sedangkan untuk X2 tersebut, misalnya, t2 = √F2= √4,0105 =  
2,002623~2,0026, yang bila dibulatkan dua angka di belakang 
koma sama dengan hasil penghitungan sebelumnya. 
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11.4. Rangkuman 
Pembahasan sebagaimana disajikan dalam bagian-bagian 
sebelumnya dapat diringkas ke dalam pokok-pokok pikiran berikut: 
1  Untuk mendapatkan kemampuan prediksi yang optimal dalam 
menjelaskan variasi variabel kriteria dapat digunakan teknik 
regresi ganda atau multiple regression dengan melibatkan lebih 
dari satu prediktor secara simultan/bersama.  
2.  Regresi ganda digunakan untuk memprediksi nilai variabel 
dependen, Y, berdasarkan nilai  independen, X, yang jumlahnya 
lebih dari satu (mis. X1, X2, ... Xk, dan seterusnya). Teknik 
analisis ini memungkinkan utuk memprediksi skor seseorang 
dalam suatu variabel berdasarkan skor yang diperoleh dalam 
beberapa variabel yang lain secara bersama. 
3.  Penggunaan analisis regresi ganda dimaksudkan untuk lebih 
efisien (karena hanya dilakukan sekali), mendapatkan hasil yang 
simultan dan mengurangi galat atau resiko kesalahan dalam uji 
hipotesis. 
4.  Sebagaimana dalam regresi sederhana, regresi ganda akan 
menghasilkan persamaan dan koefisien regresi (Y’ dan b), proporsi 
sumbangan variabel independen pada varian variabel dependen 
(R2y.12), dan signifikansi regresi (t dan F). 
5.  Dalam persamaan regresi ganda terdapat dua nilai konstan, yakni 
a (intersep) dan b (koefisien regresi). Konstan a merupakan 
taksiran nilai variabel dependen jika skor variabel independen  
sama dengan nol. Koefisien regresi, b, merupakan ukuran seberapa 
besar pengaruh suatu variabel  independen pada variabel dependen 
bila pengaruh variabel variabel independen yang lain dikontrol. 
6. Efektifitas prediksi ditunjukkan oleh koefisien determinasi regresi, 
R2, yakni proporsi varian variabel dependen, yang disumbangkan 
oleh variabel independen. Semakin besar nilai koefisien tersebut, 
semakin tinggi efektifitas prediksinya. 
7. Regresis ganda memungkinkan untuk menguji proporsi varian 
variabel dependen yang disumbangkan oleh variabel independen 
secara simultan maupun secara individual, terisolasi dari variabel 
independen yang lain. 
8. Uji signifikansi dalam regresi ganda dilakukan untuk menentukan 
apakah generalisasi pengaruh variabel independen pada varaibel 
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dependen dapat digeneralisasikan dari amatan terbatas (sampel) ke 
kelompok lebih besar (populasi). Uji signifikansi dilakukan 
dengan menggunakan rasio t untuk pengaruh individual variabel 
independen dan rasio F untuk pengaruh secara simultan. 
9. Uji signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan nilai t dan 
atau F hasil penghitungan berdasarkan data dengan  nilai t dan atau 
F kriteria (yang diperoleh dari tabel) yang telah dutentukan 
sebelumnya. 
10.Pengambilan keputusan dalam uji hipotesis didasarkan pada 
apakah nilai t dan atau F hasil penghitungan lebih lebih kecil atau 
lebih besar dari pada nilai t dan atau F kriteria. Jika nilai t dan atau 
F hasil penghitungan lebih lebih kecil dari pada nilai t dan atau F 
kriteria, maka hipotesis nol ditertima dan disimpulkan apa 
yangterjadi pada sampel tidak dapat digeneralisasikan ke populasi. 
Sebaliknya jika nilai t dan atau F hasil penghitungan lebih besar 
dari pada nilai t dan atau F kriteria, maka hipotesis nol ditolak dan 
disimpulkan apa yang terjadi pada sampel merupakan cerminan 
dari apa yang terjadi dalam populasi sehingga dapat 
digeneralisasikan ke populasi. 
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12.1. Pengantar 
Menjelang masa ujian nasional, hampir semua sekolah/ 
madrasah mengadakan kegiatan pembelajaran yang lebih intensif bagi 
siswa-siswanya di kelas terakhir agar lebih siap dalam 
menghadapinya. Namun demikian, persiapan akademik tersebut 
dirasa tidak cukup sehingga banyak sekolah yang juga mengadakan 
kegiatan spiritual, salah satu di ataranya dengan mengadakan kegiatan 
berdzikir (istighotsah). Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk 
mengurangi tingkat kecemasan atau meningkatkan ketenangan jiwa 
siswa dalam menghadapi ujian nasional. Mereka berkeyakinan bahwa 
dengan kecemasan yang rendah atau ketenangan jiwa yang tinggi 
siswa akan lebih siap menghadapi ujian sehingga hasilnya diharapkan 
akan lebih baik. 
Benarkah berdzikir dapat mengurangi kecemasan? Apakah 
siswa yang ikut berdzikir memiliki tingkat kecemasan yang lebih 
rendah dari pada mereka yang tidak berdzikir? Untuk menjawab 
pertanyaan ini kita dapat melakukan ujicoba dengan melibatkan 50 
siswa. Selanjutnya mereka dibagi menjadi 2 kelompok dan masing-
masing kelompok diberi perlakuan yang berbeda. Sebulan sebelum 
pelaksanaan ujian nasional, kelompok 1 (25 siswa) diajak berdzikir 3 
kali seminggu. Sedangkan kelompok 2 (25 siswa) dibiarkan tidak 
berdzikir. Sehari menjelang ujian, kedua kelompok diukur tingkat 
kecemasannya dengan instrumen yang sama (yang memungkinkan 
mendapat skor yang merentang dari 0 [sangat rendah] sampai 100 
12
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[sangat tinggi]). Hasil pengukuran menunjukkan bahwa kelompok 1 
(berdzikir) memperoleh rerata, ?̅?1 = 65 [dengan rentangan  50 – 80 
dan simpang baku, s1 = 5) dan  kelompok 2 (tidak berdzikir) 
memperoleh rerata, ?̅?1 = 70 [dengan rentangan  55 – 85 dan simpang 
baku, s2 = 5). Hasil pengukuran tersebut dapat divisualisasikan dalam 
gambar berikut ini. 
 
Gambar 12.1. Perbandingan penyebaran skor kecemasan antara 
kelompok berdzikir dan tidak berdzikir 
Gambar tersebut menunjukkan bahwa jika dilihat penyebaran 
skor secara individual, sebagian siswa yang tidak mengikuti kegiatan 
berdzikir memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah dari pada 
sebagian siswa yang telah mengikuti kegiatan berdzikir. Skor yang 
diperoleh sebagian subyek dari kelompok 1 (berdzikir) ada yang lebih 
rendah, sama, atau bahkan lebih tinggi dari skor yang diperoleh 
sebagian subyek dari kelompok 2 (tidak berdzikir), dan sebaliknya. 
Dengan demikian, membandingkan skor individu antar kelompok 
tidak dapat memberikan gambaran yang menyeluruh sehingga 
menyulitkan untuk mengambil kesimpulan ada atau tidak adanya 
perbedaan skor antar kedua kelompok. Oleh karena itu, untuk 
memudahkan pemahaman secara menyeluruh kita dapat 
membandingkan kecenderungan skor antara kelompok. Hasil analisis 
data maupun gambar tersebut menunjukkan bahwa secara kelompok 
siswa yang mengikuti kegiatan berdzikir cenderung memiliki tingkat 
kecemasan yang lebih rendah dari pada mereka yang tidak berdzikir. 
Perbandingan dua rangkaian skor tidak hanya dapat dilakukan 
antar dua kelompok, tetapi juga dapat dilakukan untuk satu kelompok 
antar dua kondisi yang berbeda. Misalnya, dalam kasus siswa yang 
0 5 10 15 2050     55  60 65          70         75        80        85        
BERDZIKIR
N = 25; Ῡ1 = 65; s1 = 5
TIDAK BERDZIKIR
N = 25; Ῡ2 = 70; s2 = 5
Kawasan di mana rerata  kecemasan yg  berdzikir 
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berdzikir, kita dapat membandingkan tingkat kecemasan siswa 
tersebut sebelum ikut berdzikir dan setelah mengikuti kegiatan 
berdzikir. Dengan kata lain, apakah telah terjadi perubahan 
(penurunan) tingkat kecemasan mereka setelah mengikuti kegiatan 
berdzikir. Dalam hal ini kita membandingkan hasil pengukuran 
tingkat kecemasan siswa terpilih (25 orang) pada kondisi 1 (sebelum 
mengikuti kegiatan berdzikir) dan pada kondisi 2 (setelah selesai 
mengikuti kegiatan berdzikir).  Dari pengukuran tingkat kecemasan 
pada kondisi 1 (sebelum mengikuti dzikir), misalnya, diperoleh nilai 
rerata, ?̅?1 = 72 (dengan rentangan 60 – 84 dan simpang baku, s = 4). 
Setelah kegiatan berdzikir berakhir, tingkat kecemasan mereka diukur 
lagi dengan instrumen yang sama dan diperoleh nilai rerata, ?̅?2 = 65 
(dengan rentangan 50 – 80 dan simpang baku, s = 5). Hasil 
pengukuran tersebut dapat divisualisasikan dalam gambar berikut ini. 
 
Gambar 12.2. Perbandingan penyebaran skor kecemasan yang 
diperoleh 25 subyek antara sesudah dan sebelum berdzikir 
Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa sebagian skor tingkat 
kecemasan yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan berdzikir 
lebih tinggi dari pada sebagian skor yang diperoleh sebelum 
mengikuti kegiatan berdzikir. Skor yang diperoleh sebagian subyek 
pada kondisi 1 (sebelum berdzikir) ada yang lebih rendah, sama, atau 
bahkan lebih tinggi dari skor yang diperoleh sebagian subyek pada 
kondisi 2 (setelah mengikuti kegiatan berdzikir), dan sebaliknya. 
Seperti pada perbandingan sebelumnya, membandingkan skor 
individu antar kondisi tidak dapat memberikan gambaran yang 
menyeluruh sehingga menyulitkan untuk mengambil kesimpulan ada 
atau tidak adanya perbedaan skor antar kedua kelompok. Oleh karena 
0 5 10 15 2045 50    55 60 65       7        75       80        85      90
SETELAH BERDZIKIR
Ῡ2 = 65; s2 = 5
SEBELUM BERDZIKIR
Ῡ1 = 72; s1 = 4
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itu, untuk memudahkan pemahaman secara menyeluruh kita dapat 
membandingkan kecenderungan skor antar kedua kondisi. Hasil 
analisis data maupun gambar tersebut menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan skor tingkat kecemasan siswa sebelum mengikuti 
kegiatan berdzikir cenderung lebih rendah dari sebelum mereka 
mengikuti kegiatan berdzikir. Dengan kata lain, tingkat kecemasan 
siswa cenderung berkurang/menurun setelah mengikuti kegiatan 
berdzikir.  
Dengan membandingkan nilai rerata yang diperoleh masing-
masing kelompok, apakah dapat disimpulkan bahwa dalam populasi 
kedua kelompok siswa (yang berdzikir dan yang tidak berdzikir) 
memiliki tingkat kecemasan yang berbeda? Demikan juga, apakah 
dalam populasi tingkat kecemasan siswa mengalami perubahan 
setelah mengikuti kegiatan berdzikir (berbeda antara sebelum dan 
sesudah berdzikir)? Dengan kata lain, apakah hasil yang diperoleh 
dari sampel tersebut dapat digeneralisasikan ke populasi? Kalau 
memang berdzikir membuat kecemasan siswa menjadi menurun 
dalam menghadapi ujian nasional, maka di tahun-tahun mendatang 
siswa perlu diajak atau diwajibkan mengikuti kegiatan berdzikir. 
Dengan kecemasan yang lebih rendah diharapkan hasil ujian nasional 
akan lebih baik.  
12.2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik dibuat berkenaan dengan karakteristik 
parameter populasi, bukan statistik (McCall, 1970:180). Hipotesis 
sementara dianggap benar, yang selanjutnya data dikumpulkan untuk 
menentukan apakah hasilnya kemungkinan akan terjadi pada rentang 
galat sampling yang diharapkan. Jika hasilnya tidak menyimpang 
secara mencolok dari apa yang diharapkan berdasarkan variasi 
sampling, maka tiada keraguan bahwa hipotesis yang telah diajukan 
adalah benar. Jika hasilnya menyimpang secara mencolok dari apa 
yang diharapkan, kemunkinan hipotesis yang diajukan tidak benar. 
Uji statistik dimaksudkan untuk mengambil keputusan apakah 
hipotesis diterima atau tidak diterima. Uji statistik membandingkan 
dua rerata sampel untuk menentukan apakah kedua rerata sampel 
tersebut berasal dari populasi yang memiliki rerata yang sama. 
Inferensi tentang Perbedaan Dua Varaibel: Uji-t 253 
 
Hipotesis statistik sebagai jawaban dari pertanyaan dalam bagian 
sebelumnya adalah:  
H0 : atau H0 : 
Yakni, nilai rerata dalam populasi 1 sama dengan rerata dalam 
populasi 2 atau, dengan kata lain, tidak ada perbedaan rerata dalam 
parameter. Karena menyatakan “tidak ada perbedaan,” maka hipotesis 
statistik ini disebut hipotesis nol, di mana parameter yang 
dipertanyakan dihipotesiskan sama dengan nol. Meskipun dalam 
perbandingan dua rerata, perbedaan dapat dihipotesiskan 
dengan nilai hipotesis statistik tertentu (misalnya 5), dalam penelitian 
sosial dan behavioral hipotesis statistik yang digunakan hampir selalu 
hipotesis nol (Glas & Hopkins, 1982:230). Karena itu, hipotesis yang 
diuji adalah bahwa perbedaan antar rerata dalam populasi,  
sama dengan nol dan sebagai hipotesis alternatif perbedaan tersebut 
tidak sama dengan nol. Dengan kata lain: 
H0 :  
Perbedaan rerata antara kelompok 1 dan 2 sama dengan nol, atau  
Tidak ada perbedaan rerata antara kelompok 1 dan 2.  
H1 : ≠ 
Perbedaan rerata antara kelompok 1 dan 2 tidak sama dengan nol, 
atau  
Ada perbedaan rerata antara kelompok 1 dan 2. 
Jika hasil pengujian menunjukkan bahwa ternyata nilai perbedaan 
tidak lebih besar dari 0, maka keputusannya hipotesis nol di terima 
(dan hipotesis alternatif ditolak) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
dalam populasi tidak ada perbedaan rerata antara keompok 1 dan 2. 
Sebaliknya, jika hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai perbedaan 
lebih besar dari 0, maka keputusannya hipotesis nol ditolak (dan 
hipotesis alternatif diterima) sehingga dapat disimpulkan ada 
perbedaan rerata antara keompok 1 dan 2.  
Dengan hasil amatan tersebut di atas, ?̅?1 − ?̅?2 = 70 − 65 = 5, 
apakah berarti ≠ sehingga H0 ditolak dan HA diterima? Tentu 
hal ini tidak dapat langsung diputuskan demikian. Hasil tersebut bisa 
terjadi karena galat sampel, yang dapat membuat ketidakpastian yang 
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menyebabkan adanya resiko dalam mengambil kesimpulan 
penerimaan atau penolakan H0. Ada kemungkinan bahwa kedua 
sampel sebenarnya berasal dari populasi dengan  sama. Untuk 
memutuskan apakah hasil amatan tersebut mencerminkan apa yang 
terjadi dalam populasi (dalam populasi memang ada perbedaan rerata) 
atau hanya karena galat sampel (kebetulan saja) perlu dilakukan uji 
hipotesis. Lebih lanjut, karena kita tidak mengumpulkan data dari 
seluruh populasi, alih-alih hanya dari sampel, maka dalam uji 
hipotesis kita menggunakan ?̅?1− ?̅?2  sebagai dasar taksiran tentang 
. Bagian berikut akan membahas tentang bagaimana menguji 
hipotesis tersebut berdasarkan data yang diperoleh dari sampel 
penelitian. 
12.3.. Membandingkan Dua Rerata: Galat Baku 
Dengan membandingkan nilai rerata yang diperoleh dari 
sampel, kita tidak dapat secara langsung menyimpulkan apa yang 
terjadi tersebut juga terjadi pada populasi. Adanya perbedaan rerata 
antar kedua kelompok atau kondisi yang diperoleh dari sampel tidak 
serta merta dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok atau kedua 
kondisi populasi juga berbeda. Walaupun rerata tingkat kecemasan 
ke-25 siswa yang ikut berdzikir (?̅?1 = 65) lebih rendah dari pada 
rerata tingkat kecemasan ke-25 siswa yang tidak ikut berdzikir (?̅?2 = 
70), hal ini belum tentu berarti bahwa keikutsertaan siswa dalam 
kegiatan berdzikir membuat tingkat kecemasan mereka lebih rendah 
dari yang tidak ikut kegiatan tersebut. Bisa jadi perbedaan rerata 
tersebut terjadi karena galat sampel. Perbedaan tersebut kemungkinan 
bisa terjadi sebagai variasi sampel yang berbeda  dari populasi yang 
sama.  
Untuk menguji apakah kedua kelompok atau kondisi berasal 
darai populasi yang sama atau berbeda dapat dilakukan dengan 
beberapa teknik, yaitu galat baku, uji perbedaan, dan uji-t.  
1. Uji Galat Baku 
Seandainya dilakukan pengulangan ujicoba dengan 
melibatkan masing-masing kelompok 25 siswa, kemungkinan 
hasil rerata tingkat kecemasan menghadapi ujian yang diperoleh 
kedua kelompok yang berpasangan (yang berdzikir dan tidak 
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berdzikir) akan bervariasi, misalnya untuk kelompok 1 (berdzikir) 
diperoleh nilai rerata 64, 66, 67, 60, 63,5 dan seterusnya. Demikian 
juga untuk kelompok 2 (tidak berdzikir) dapat diperoleh nilai 
rerata 71, 72, 72, 65, 67, 79 dan seterusnya. Nilai rerata dari sampel 
tersebut akan menyebar secara normal di sekitar nilai rerata 
masing-masing populasinya. Rerata dari rerata sampel tersebut 
sama dengan rerata populasi (Ms = ) dan simpang baku dari nilai 
rerata sampel tersebut sama dengan galat baku, sῩ. Galat baku 
dapat diperoleh dengan membagi simpang baku (s)dengan akar 
jumlah subjek yang menjadi sampel (n) atau dengan rumus berikut: 
𝑠?̅? =
𝑠
√𝑛
 
Di mana 𝑠?̅? adalah galat baku atau simpang baku rerata jika 
dilakukan pengulangan, s adalah simpang baku, dan n adalah 
jumlah subjek. 
Karena rerata dari rerata sampel tersebut sama dengan rerata 
populasi, maka rerata yang diperoleh secara berulang dengan 
melibatkan jumlah subyek yang sama tersebut juga akan tersebar 
di sekitar rerata populasi. Sebagaimana simpang baku yang dapat 
digunakan untuk menaksir probabilitas proporsi penyebaran skor 
individu di sekitar rerata, galat baku juga dapat digunakan untuk 
menaksir probabilitas proporsi penyebaran nilai rerata sampel di 
sekitar rerata populasinya. Untuk penaksiran tersebut, nilai galat 
baku diperlakukan sebagai unit, sebagimana simpang baku, yang 
bila dirubah menjadi skor Z (1 unit galat baku, 1𝑠?̅?, sama dengan 
1Z) dapat dengan mudah dihitung probabilitas proporsi 
penyebarannya dengan berpedoman pada tabel Z, Lampiran 1.  
Karena tidak diketahui, rerata populasi tersebut dapat 
ditaksir dengan menggunakan rerata yang diperoleh dari sampel 
dan nilai galat baku. Dari hasil ujicoba, sebagaimana disajikan 
sebelumnya, diperoleh nilai rerata 25 siswa yang berdzikir, ?̅?1 = 65 
dan simpang baku, s1 = 5. Dengan demikian nilai galat baku (𝑠?̅?1) 
kelompok 1 tersebut adalah: 
𝑠?̅?1 =
𝑠1
√𝑛1
=
5
√25
=
5
5
= 1. 
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Berdasarkan hasil penghitungan tesebut, maka dengan 
tingkat keyakinan:  
a. 95 persen, nilai  ditaksir berada di sekitar ?̅?1 ± 1,96𝑠?̅?1, yaitu 
65 ± 1,96(1) atau antara 63,04 (=65 – 1,96[1]) sampai 66,96 
(=65 + 1,96[1]).  
b. 99 persen, nilai  ditaksir berada di sekitar ?̅?1 ± 2,58𝑠?̅?1, yaitu 
65 ± 2,58(1) atau antara 62,42 (= 65 – 2,58[1]) sampai 67,58 
(= 65 + 2,58[1]).  
Sementara itu nilai rerata 25 siswa yang tidak berdzikir 
(kelompok 2), ?̅?2 = 70 dan simpang baku, s2 = 5. Dengan demikian 
nilai galat baku (𝑠?̅?2) kelompok tersebut adalah: 
𝑠?̅?2 =
𝑠2
√𝑛2
=
5
√25
=
5
5
= 1. 
Berdasarkan hasil penghitungan tesebut, maka dengan 
tingkat keyakinan:  
a. 95 persen, nilai  ditaksir berada di sekitar ?̅?2 ± 1,96𝑠?̅?2, yaitu 
70 ± 1,96(1) atau antara 68,04 (= 70 – 1,96[1]) sampai 71,96 
(= 70 + 1,96[1]).  
b. 99 persen, nilai  ditaksir berada di sekitar ?̅?2 ± 2,58𝑠?̅?2, yaitu 
70 ± 2,58(1) atau antara 67,42 (= 70 – 2,58[1]) sampai 72,58 
(= 70 + 2,58[1]).  
Jika kita bandingkan, dengan tingkat keyakinan 95 persen, 
batas atas kemungkinan nilai rerata kelompok 1 (66,96) lebih 
rendah dari pada batas bawah probabilitas penyebaran nilai rerata 
kelompok 2 (68,04). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kemungkinan rerata populasi kelompok 1 lebih rendah dari pada 
rerata populasi kelompok 2. Dengan kata lain, kedua sampel 
berasal dari populasi yang berbeda sehingga dapat dikatakan 
bahwa ada perbedaan tingkat kecemasan antara siswa yang ikut 
berdzikir dengan yang tidak berdzikir. Kemungkinan terjadinya 
kesalahan/galat dalam kesimpulan ini maksimal 5 persen. 
Akan tetapi, dengan tingkat keyakinan 99 persen, batas atas 
kemungkinan nilai rerata kelompok 1 (67,58) lebih tinggi dari pada 
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batas bawah kemungkinan nilai rerata kelompo 2 (67,42). Hasil ini 
menunjukkan bahwa kemungkinan rerata populasi kelompok 1 
lebih besar dari pada rerata populasi kelompok 2 lebih dari 1 
persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemungkinan 
lebih dari 1 persen rerata kelompok 1 sama atau lebih besar dari 
pada rerata kelompok 2 sehingga dapat dikatakan kedua sampel 
berasal dari populasi yang sama. Dengan kata lain, dengan 
keyakinan 99 persen tidak ada perbedaan tingkat kecemasan antara 
siswa yang ikut berdzikir dengan yang tidak berdzikir. 
Perbandingan penyebaran skor dan nilai rerata antara kedua 
kelompok secara visual dapat digambarkan sebagaimana berikut 
ini. 
 
Gambar 12.3. Perbandingan penyebaran skor tingkat kecemasan dan 
probabilitas rerata antara siswa yang berdzikir dan yang tidak berdzikir 
Gambar tersebut memperlihatkan bahwa penyebaran skor 
kedua kelompok memiliki kecenderungan pemusatan yang 
berbeda, meskipun pola penyebarannya sama. Demikian juga 
dengan probabilitas penyebaran rerata dari pengulangan sampel 
ujicoba menunjukkan pola yang sama, meskipun kecenderungan 
pemusatannya berbeda. Pada kurva penyebaran rerata kelompok 1, 
probabilitas penyebaran rerata di sekitar rerata sampel 1 
(berdzikir, ?̅?1 = 65) tersebut menunjukkan kemungkinan di mana 
rerata populasi berada.  Demikian juga pada kurva penyebaran 
rerata kelompok 2, probabilitas penyebaran rerata di sekitar rerata 
sampel 2 (tidak berdzikir, ?̅?2 = 70) tersebut menunjukkan 
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kemungkinan di mana rerata populasi berada. Gambar 
menunjukkan bahwa kemungkinan rerata tingkat kecemasan 
populasi 1 berbeda dari rerata populasi 2 sangat kecil, kurang dari 
5, tetapi lebih dari 1 persen.   
Sebagaimana dengan perbandingan antar kelompok, 
perbandingan nilai rerata yang diperoleh sebelum dan sesudah 
berdzikir tidak dapat secara langsung disimpulkan bahwa apa yang 
terjadi pada sampel tersebut juga terjadi pada populasi. Adanya 
perbedaan rerata antar kedua kondisi yang diperoleh dari sampel 
tidak serta merta dapat disimpulkan bahwa kedua kondisi populasi 
juga berbeda. Walaupun rerata tingkat kecemasan ke-25 siswa 
sebelum berdzikir (?̅?1 =  72) lebih tinggi dari pada rerata tingkat 
kecemasan mereka sesudah berdzikir (?̅?2 = 65), hal ini belum tentu 
berarti bahwa keikutsertaan siswa dalam kegiatan berdzikir 
membuat tingkat kecemasan mereka menurun (lebih rendah). Bisa 
jadi perbedaan rerata tersebut terjadi karena galat sampel atau 
hanya kebetulan saja. Seandainya dilakukan pengulangan ujicoba 
dengan melibatkan masing-masing kelompok 25 siswa, 
kemungkinan hasil rerata yang diperoleh kedua kelompok 
(sebelum da sesudah berdzikir) akan bervariasi, misalnya untuk 
kondisi 1 diperoleh nilai rerata 71, 72, 72, 65, 67, 79 dan 
seterusnya. Demikian juga untuk kondisi 2 dapat diperoleh nilai 
rerata 64, 66, 67, 60, 63,5 dan seterusnya. Nilai rerata dari sampel 
tersebut akan menyebar secara normal di sekitar nilai rerata 
masing-masing populasinya. Rerata dari rerata sampel tersebut 
sama dengan rerata populasi (?̅? = ) dan simpang baku dari nilai 
rerata sampel tersebut sama dengan galat baku, sῩ. Karena rerata 
dari rerata sampel tersebut sama dengan rerata populasi, maka 
rerata yang diperoleh secara berulang dengan melibatkan jumlah 
subyek yang sama tersebut juga akan tersebar di sekitar rerata 
populasi.  
Meskipun tidak diketahui (karena enelitian hanya 
melibatkan sampel), rerata populasi tersebut dapat ditaksir dengan 
menggunakan rerata yang diperoleh dari sampel dan galat baku. 
Dari hasil ujicoba di atas, sebagai contoh, diperoleh nilai rerata 25 
siswa sebelum berdzikir, ?̅?1 = 72 dan simpang baku, s1 = 4. Dengan 
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demikian nilai galat baku pada kondisi 1, sebelum berdzikir, 
tersebut adalah: 
𝑠?̅?1 =
𝑠1
√𝑁
=
4
√25
=
4
5
= 0,8. 
Berdasarkan hasil tersebut di atas, maka dengan tingkat 
keyakinan: 
a. 95 persen, nilai  ditaksir berada di sekitar ?̅?1 ± 1,96𝑠?̅?1, yaitu 
72 ± 1,96(0,8) atau antara 70,43 (= 72 – 1,96[0,8]) sampai 
73,57 (= 72 + 1,96[0,8]).  
b. 99 persen, nilai  ditaksir berada di sekitar ?̅?1 ± 2,58𝑠?̅?1, yaitu 
72 ± 2,58(0,8) atau antara 69,94 (= 72 – 2,58[0,8]) sampai 
74,06 (= 72 + 2,58[0,8]).  
Sementara itu nilai rerata mereka setelah berdzikir (kondisi 
2), ?̅?2 = 65 dan simpang baku, s2 = 5. Dengan demikian nilai galat 
baku kelompok tersebut adalah: 
𝑠?̅?2 =
𝑠2
√𝑁
=
5
√25
=
5
5
= 1. 
Berdasarkan hasil tersebut di atas, maka dengan tingkat 
keyakinan: 
a. 95 persen, nilai  ditaksir berada di sekitar ?̅?2 ± 1,96𝑠?̅?2, yaitu 
65 ± 1,96(1) atau antara 63,04 (= 65 – 1,96[1]) sampai 66,96 
(= 65 + 1,96[1]).  
b. 99 persen, nilai ditaksir berada di sekitar ?̅?2 ± 2,58𝑠?̅?2, yaitu 
65 ± 2,58(1) atau antara 62,42 (= 65 – 2,58[1]) sampai 67,58 
(= 65 + 2,58[1]).  
Jika kita bandingkan, dengan tingkat keyakinan 95 persen, 
batas bawah kemungkinan nilai rerata kondisi 1 (70,43) lebih 
tinggi dari pada batas atas probabilitas penyebaran nilai rerata 
kondisi 2 (66,94). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
rerata kondisi 1 lebih tinggi dari pada rerata kondisi 2. Dengan kata 
lain, ada perbedaan tingkat kecemasan siswa antara sebelum dan 
sesudah mengikuti kegiatan berdzikir. Kemungkinan terjadinya 
kesalahan/galat dalam kesimpulan ini maksimal 5 persen. 
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Dengan tingkat keyakinan 99 persen, batas bawah 
kemungkinan nilai rerata kondisi 1 (69,42) lebih tinggi dari pada 
batas atas kemungkinan nilai rerata kondisi 2 (67,58). Hasil ini 
menunjukkan bahwa kemungkinan rerata kondisi 1 lebih besar dari 
pada rerata kondisi 2 kurang dari 1 persen. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kemungkinan kurang dari 1 persen rerata 
kondisi 2 sama atau lebih besar dari pada rerata kondisi 2 sehingga 
dapat dikatakan kedua kondisi sampel berasal dari populasi yang 
berbeda. Dengan kata lain, dengan keyakinan 99 persen ada 
perbedaan tingkat kecemasan siswa antara sebelum berdzikir. 
Perbandingan penyebaran skor dan rerata antara kedua kondisi 
secara visual dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
 
Gambar 13.4. Perbandingan penyebaran skor tingkat kecemasan dan 
probabilitas rerata antara siswa sebelum dan sesudah berdzikir  
 
Gambar tersebut di atas memperlihatkan bahwa penyebaran 
skor sebelum dan sesudah berdzikir memiliki kecenderungan 
pemusatan yang dan pola penyebarannya berbeda. Demikian juga 
dengan probabilitas penyebaran rerata dari pengulangan sampel 
ujicoba menunjukkan kecenderungan pemusatan dan pola yang 
berbeda. Pada kurva penyebaran rerata sebelum berdzikir, 
probabilitas penyebaran rerata di sekitar rerata sampel (tidak 
berdzikir, ?̅?2 = 72) tersebut menunjukkan kemungkinan atau 
probabilitas di mana rerata populasi berada. Demikian juga pada 
kurva penyebaran rerata sesudah berdzikir, probabilitas 
penyebaran rerata di sekitar rerata sampel  (berdzikir, ?̅?1 = 65) 
tersebut menunjukkan kemungkinan di mana rerata populasi 
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berada. Gambar menunjukkan bahwa kemungkinan rerata tingkat 
kecemasan sebelum berdzikir berbeda dari rerata setelah berdzikir, 
dengan tingkat kesalahan/galat kurang dari 1 persen. Dengan kata 
lain, berdzikir telah berpengaruh pada (menurunkan) tingkat 
kecemasan siswa dalam menghadapi ujian nasional.  
2. Galat Baku Perbedaan 
Cara lain untuk menguji apakah perbedaan rerata dua 
sampel hanya merupakan variasi karena galat dari populasi yang 
sama atau karena keduanya berasal dari populasi yang berbeda 
adalah dengan uji galat baku perbedaan rerata atau standard error 
of difference (Rowntree, 1982:107), dilambangkan dengan 𝑠?̅?1−?̅?2. 
Galat baku perbedaan merupakan akar kuadrat dari kumulasi 
kuadrat galat baku masing-masing pasangan sampel yang 
dibandingkan sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut:  
𝑠?̅?1−?̅?2 = √𝑠?̅?1
2 + 𝑠?̅?2
2  
Di mana 𝑠?̅?1−?̅?2: galat baku perbedaan rerata antara kelompok 1 
dan 2, 𝑠?̅?1: galat baku kelompok 1, dan 𝑠?̅?2: galat baku kelompok 
2. Dari hasil penghitungan sebelumnya yang melibatkan 25 orang 
dari masing-masing kelompok diperoleh 𝑠?̅?1 = 1 dan 𝑠?̅?2 = 1. 
Karena itu galat baku perbedaan rerata antara kedua kelompok 
sampel adalah: 
𝑠?̅?1−?̅?2 = √𝑠?̅?1
2 + 𝑠?̅?2
2 = √12 + 12 = √1 + 1 = √2
= 1,414~1,4. 
Nilai tersebut akan selalu lebih besar dari pada nilai galat baku 
masing-masing kelompok secara terpisah.  
Dengan mengasumsikan bahwa kedua sampel berasal dari 
populasi yang sama, mengikuti hipotesis nol, maka bila dilakukan 
pengulangan pengumpulan data dan analisis dengan melibatkan 
dari masing-masing kelompok 25 orang ditaksir akan diperoleh: 
a. Rerata dari perbedaan rerata kedua kelompok sama dengan nol. 
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b. Nilai perbedaan rerata akan bervariasi dan menyebar secara 
simetris (normal) di sekitar 0, dengan sebagian besar 
proporsinya berada di sekitar nol dan semakin jauh dari 0 
semakin kecil. 
c. Probabilitas proporsi penyebaran nilai perbedaan rerata antar 
kedua kelompok adalah sebagai berikut: 
1) 68% berada dalam rentang 0 ± 1𝑠?̅?1−?̅?2 = 0 ± 1(1,4) = -1,4 
– 1,4. 
2) 95% berada dalam rentang 0 ± 2𝑠?̅?1−?̅?2 = 0 ± 2(1,4) = -2,8 
– 2,8. 
3) 99% berada dalam rentang 0 ± 2,5𝑠?̅?1−?̅?2 = 0 ± 2,5(1,4) = -
3,5 – 3,5.19  
Dengan ungkapan lain, taksiran a) tersebut, misalnya, dapat 
dinyatakan: dengan tingkat kepercayaan 68 persen (atau 
68 dari 100 kasus) pengulangan pengumpulan data dan 
penghitungan, nilai perbedaan rerata antar kelompok yang 
berpasangan tersebut akan berada pada kisaran antara 𝑠?̅?1−?̅?2 = –
1,4 sampai dengan 𝑠?̅?1−?̅?2 = 1,4. Taksiran ini dapat diilustrasikan 
secara visual sebagai berikut. 
                                                 
19 Sebagaimana galat baku yang dapat digunakan untuk menaksir 
probabilitas proporsi penyebaran nilai rerata sampel di sekitar rerata 
populasinya, galat baku perbedaan juga dapat digunakan untuk menaksir 
probabilitas proporsi penyebaran nilai perbedaan rerata di sekitar 0. Untuk 
penaksiran tersebut, nilai galat baku perbedaan diperlakukan sebagai unit, 
yang bila dirubah menjadi skor Z (1 unit galat baku perbedaan sama dengan 
1Z) dapat dengan mudah dihitung probabilitas proporsi penyebarannya 
dengan berpedoman pada tabel Z, Lampiran 1.  
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Gambar 13.5. Probabilitas proporsi penyebaran perbedaan rerata  
Sedangkan 32 persen yang lain nilai perbedaan reratanya 
akan berada di luar rentangan tersebut. Kemungkinan proporsi 
peyebaran nilai perbedaan rerata di luar tingkat kepercayaan ini 
disebut taraf signifikansi atau level of significance, dilambangkan 
dengan alpha () dan ditulis dalam bentuk proporsi (desimal). 
Dalam contoh di atas taraf signifikansinya adalah 32 persen (=100 
– 68) atau  = 0,32 ( = 1 –  = 1 – 0,68 = 0,32). Dengan ungkapan 
lain, taksiran tersebut dapat dinyatakan: pada taraf 32 persen (atau 
), pengulangan pengumpulan data dan penghitungan, nilai 
perbedaan rerata akan bernilai ≤–1,4 (sebanyak 16%) dan 1,4 
(sebanyak 16%). Penjelasan tersebut dapat diilustrasikan secara 
visual dengan kurva dalam gambar berikut ini. 
 
Gambar 13.5. Probabilitas proporsi penyebaran perbedaan rerata pada 
taraf signfikansi 32 persen 
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Gambar tersebut memperlihatkan bahwa 16% proporsi 
penyebaran perbedaan rerata tingkat kecemasan antara siswa yang 
tidak berdzikir (kelompok 1) dan yang berdzikir (kelompok 2) 
bernilai -1,4 atau kurang (≤ 1𝑠?̅?1−?̅?2). Hal ini berarti bahwa bila 
dilakukan pengulangan pengumpulan data dan penghitungan, 
maka 16% persen nilai rerata tingkat kecemasan kelompok siswa 
yang tidak berdzikir lebih rendah 1,4 dari nilai rerata kelompok 
siswa yang berdzikir. 
Demikian juga, gambar tersebut juga memperlihatkan 
bahwa 16% proporsi penyebaran perbedaan rerata tingkat 
kecemasan antara siswa yang tidak berdzikir (kelompok 1) dan 
yang berdzikir (kelompok 2) bernilai 1,4 atau lebih (≥ 1𝑠?̅?1−?̅?2). 
Hal ini juga berarti bahwa bila dilakukan pengulangan 
pengumpulan data dan penghitungan, maka 16% persen nilai rerata 
tingkat kecemasan kelompok siswa yang berdzikir lebih tinggi 1,4 
atau lebih dari nilai rerata kelompok siswa yang tidak berdzikir.  
Meskipun dalam contoh di atas digunakan 32 persen, 
sebenarnya taraf signifikansi ini bersifat arbitrer, ditentukan oleh 
peneliti secara sewenang-wenang. Namun demikian, dalam tradisi 
penelitian sosial banyak digunakan 5 dan 1 persen. Probabilitas 
proporsi penyebaran perbedaan rerata tingkat kecemasan antara 
siswa yang tidak berdzikir (kelompok 1) dan yang berdzikir 
(kelompok 2) untuk taraf signifikansi 5 dan 1 persen dapat 
divisualisasikan dengan ilustrasikan gambar berikut.  
 
Gambar 13.6. Probabilitas proporsi penyebaran perbedaan rerata 
minimal untuk dapat signfikansi pada taraf 32, 5, dan 1 persen 
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Gambar tersebut memperlihakan bahwa pada taraf 
signifikansi 5 persen, peluang nilai rerata tingkat kecemasan 
kelompok siswa yang tidak berdzikir lebih rendah 2,8 atau lebih 
(≤ 2𝑠?̅?1−?̅?2) dari nilai rerata kelompok siswa yang berdzikir hanya 
2,5 persen (= 5/2; berada diujung atau ekor sebelah kiri). Demikian 
juga, peluang nilai rerata tingkat kecemasan kelompok siswa yang 
berdzikir lebih tinggi 2,8 atau lebih (≥ 2𝑠?̅?1−?̅?2) dari nilai rerata 
kelompok siswa yang tidak berdzikir hanya 2,5 persen persen (= 
5/2; berada diujung atau ekor sebelah kanan). Peluang tersebut 
lebih kecil lagi untuk taraf signifikansi 1 persen, yakni hanya 0,5 
persen (=1/2) peluang nilai rerata tingkat kecemasan kelompok 
siswa yang tidak berdzikir lebih rendah 3,5 atau lebih (≤
2,5𝑠?̅?1−?̅?2) dari nilai rerata kelompok siswa yang berdzikir; dan 
hanya 0,5 persen peluang nilai rerata tingkat kecemasan kelompok 
siswa yang berdzikir lebih tinggi 3,5 atau lebih (≤ 2,5𝑠?̅?1−?̅?2) dari 
nilai rerata kelompok siswa yang tidak berdzikir.  
Taraf signifikansi atau nilai alpha () atau propbabilitas 
galat (p) ini berfungsi sebagai kriteria untuk mengambil keputusan 
dalam uji hipotesis, sehingga harus ditetapkan lebih dahulu 
sebelum uji dilakukan, bahkan harus ditetapkan saat pembuatan 
proposal. Dalam hal ini taraf signifikansi merupakan tingkat galat 
sampel maksimal yang dapat ditoleransi untuk menolak hipotesis 
nol atau menerima hipotesis alternatif. Bila kriteria signifikansi ini 
telah ditetapkan, uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan 
hasil penghitungan dengan kriteria yang ditetapkan tersebut. Jika 
hasil penghitungan melampaui kriteria, maka hipotesis nol ditolak 
dan hipotesis alternatif diterima.  
Dalam kasus perbandingan tingkat kecemasan siswa dalam 
menghadapi ujian nasional di atas, misalnya, jika sebagai kriteria 
telah ditetapkan pada taraf signifikansi 5 persen, maka hipotesis 
nol akan diterima jika perbedaan rerata kecemasan antara 
kelompok siswa yang berdzikir dan tidak berdzikir berada dalam 
rentangan 0 ± 2𝑠?̅?1−?̅?2 atau 0 ± 2(1,4); yakni antara -2,8 sampai 
2,8. Dari hasil penghitungan diketahui bahwa perbedaan rerata 
kedua kelompok adalah 5 (= 70 – 65). Karena nilai perbedaan ini 
sudah berada di luar rentangan taraf signifikansi 5 persen, maka 
hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima sehingga 
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dapat disimpulkan ada perbedaan tingkat kecemasan yang 
signifikan antara kedua kedua kelompok siswa.  Dengn kata lain, 
siswa yang berdzikir memiliki tingkat kecemasan yang lebih 
rendah dari pada siswa yang tidak berdzikir.     
12.4. Uji-t 
Pada umumya, data penelitian hanya diperoleh dari sampel, 
bukan populasi. Akan tetapi, hasil penelitian tersebut utamanya 
digunakan untuk memahami apa yang terjadi pada populasi. Dalam 
penelitian komparataif tentang tingkat kecemasan siswa, sebagaimana 
dibahasa sebelumnya, misalnya, kita tidak membatasi perbedaan 
hanya pada nilai statistik, ?̅?, tetapi yang utama adalah untuk 
memahami perbedaan yang terjadi pada nilai parameter, µ (huruf 
bahasa Latin, baca: myu). Karena pengumpulan data tidak dilakukan 
untuk seluruh individu dalam populasi, maka apa yang kita peroleh 
dari sampel tersebut kita jadikan dasar untuk menaksir populasi. 
Taksiran ini kita lakukan dengan menggunakan uji statistik-t atau uji-
t saja (Glass & Hopkins, 1984). Uji-t ini kita gunakan untuk menguji 
hipotesis statistik yang telah diajukan sebelumya.  
Nilai t merupakan indeks untuk menentukan apakah hipotesis 
nol dapat diterima atau tidak diterima pada rentang keyakinan () atau 
galat () tertentu. Ada dua macam uji-t, yaitu: uji-t independen dan 
uji-t dependen. Perbedaan di antara keduanya utamanya ditentukan 
apakah amatan (skor yang diperoleh) pada kedua kelompok atau 
kondisi yang dibandingkan dapat dihubungkan satu sama lain. Uji-t 
independen digunakan untuk menguji perbedaan rerata dua kelompok 
sampel yang diasumsikan independen satu sama lain. Sampel 
dikatakan independen bila sampel dengan ukuran n1 yang dipilih 
secara acak dari populasi 1 bebas dari sampel dengan ukuran n2 yang 
dipilih secara acak dari populasi 2. Amatan yang diperoleh dari kedua 
kelompok tidak dipasangkan, saling tergantung atau dikaitkan satu 
sama lain dengan cara tertentu. Sedangkan uji-t dependen digunakan 
untuk menguji perbedaan dua rerata dari kelompok yang sama atau 
berhubungan. Kedua rerata diperoleh dari dua rangkaian skor dari 
perilaku kelompok subyek yang sama (dua kondisi yang berbeda dari 
sampel yang sama). Setiap subyek memberikan sumbangan pada 
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amatan pertama dan kedua. Konsekuensinya, kedua rerata tidak 
independen, tetapi berhubungan. 
1. Uji-t Independen 
Uji-t independen  dilakukan untuk memperoleh indeks t, 
yang secara umum dapat diperoleh dengan cara membagi 
perbedaan antara statistik yang diamati dan parameter yang 
dihipotesiskan dengan taksiran simpang baku perbedaan, sehingga 
dapat dinyatakan sebagai berikut: 
𝑡 =
 
selisih antara statistik teramati dengan parameter dihipotesiskan
taksiran simpang baku perbedaan
  
    =
galat sampling jika H0 benar
Taksiran galat baku
 
Untuk menguji perbedaan antara dua rerata, uji-t menjadi: 
𝑡 =
(?̅?1 − ?̅?2) − (𝜇1 − 𝜇2)
𝑠?̅?1 − 𝑠?̅?2
 
Karena H0 = µ1- µ2= 0, maka uji-t dapat disederhanakan menjadi: 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
𝑠?̅?1−?̅?2
 
Di mana:   t = nilai t (indeks perbedaan);  ?̅?1 = nilai rerata skor Y 
untuk kelompok 1;  ?̅?2 = nilai rerata skor Y untuk kelompok 2; 
dan 𝑠?̅?1−?̅?2 = nilai galat baku perbedaan. 
Dengan demikian, langkah yang harus dilakukan sebelum 
menggunakan rumus tersebut adalah menghitung nilai galat baku 
perbedaan kedua kelompok, yang dapat dilakukan dengan rumus: 
𝑠?̅?1−?̅?2 = √
∑ 𝑦1
2 + ∑ 𝑦2
2
(𝑛1 − 1) + (𝑛2 − 1)
 ∙ √
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
Di mana: 𝑠𝑠?̅?1−?̅?2
= galat baku perbedaan 
∑𝑦1
2   = jumlah kuadrat dalam kelompok 1 
∑𝑦2
2   = jumlah kuadrat dalam kelompok 2 
n1   = banyaknya subyek dalam kelompok 1. 
N2   = banyaknya subyek dalam kelompok 2. 
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Dengan rumus tersebut, maka langkah-langkah 
penghitungan nilai t dan uji hipotesisnya adalah sebagai beriku: 
a. Menetapkan hipotesis statistik yang akan diuji. Pada umumnya 
hipotesis yang digunakan adalah hipotesis nol (H0), yang 
menyatakan tidak ada perbedaan antar rerata dua kelompok, 
dan hipotesis alternatif (H1 atau HA), yang menyatakan ada 
perbedaan antar rerata dua kelompok. Kedua hipotesis dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
H0 :  
Tidak ada perbedaan rerata antara kelompok 1 dan 2 
H1 : ≠
Ada perbedaan rerata antara kelompok 1 dan 2
b. Menentukan kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis 
statistik. Kriteria ini berupa nilai t kritis, yakni nilai t minimal 
yang digunakan untuk menentukan batas minimal nilai t hasil 
penghitungan yang dapat diterima sebagai dasar untuk 
menentukan penerimaan atau penolakan hipotesis statistik. 
Besaran nilai t kritis tergantung pada dua hal: taraf signifikansi 
atau level of significance (juga disebut alpha, dilambangkan 
dengan ) dan derajat kebebasan (dk) atau degrees of freedom 
(df).  
1) Taraf signifikansi () adalah proporsi maksimal 
probabilitas galat sampling yang dapat ditoleransi untuk 
menerima atau menolak hipotesis statistik yang telah 
ditetapkan. Taraf signifikansi dinyatakan dalam bentuk 
persentase atau proporsi. Taraf signifikansi bersifat 
arbitrer, sewenang-wenang, terserah pada peneliti, 
meskipun dalam ilmu pendidikan dan sosial pada 
umumnya digunakan taraf signifikansi 5 persen () 
atau 1 persen (). Karena berkenaan dengan 
probabilitas perolehan nilai untuk uji statistik yang ekstrem 
atau lebih ekstrem, taraf signifikansi juga disebut nilai 
probabilitas, dilambangkan dengan huruf p, misalnya p = 
0,05 dan p = 0,01 (Upton & Cook, 2011:180). 
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2) Derajat kebebasan (disingkat dk) adalah parameter yang 
muncul dalam penyebaran probabilitas yang digunakan 
dalam statistik inferensial, khususnya penyebaran nilai t 
(Upton & Cook, 2011:108). Derajat kebebasan sama 
dengan angka bebas yang berkenaan dengan informasi 
tentang varian. Dalam uji t independen, derajat kebebasan 
sama dengan komposit dari jumlah subjek dari masing-
masing kelompok dikurangi 1, dk = (n1 – 1) + (n2 – 1).  
Nilai t kritis dapat diperoleh dari tabel nilai t kritis, 
sebagaimana dalam lampiran 3, untuk taraf signifikansi () dan 
derajat kebebasan (dk) tertentu sehingga dilambangkan dengan 
t(dk). Untuk taraf signifikansi 5 persen () dan derajat 
kebebasan 18 (dk = 18), misalnya, adalah t() = 2,101. 
Dalam hal ini, hipotesis nol akan ditolak dan hipotesis alternatif 
diterima jika nilai t hasil amatan atau penghitungan sama atau 
lebih besar  dari nilai t kritis (t  t() = 2,060) dan sebaliknya, 
hipotesis nol akan diterima dan hipotesis alternatif ditolak jika 
nilai t hasil amatan atau penghitungan lebih kecil dari nilai t 
kritis (t < t() = 2,101), tanpa memperhatikan tanda + atau –
.  Nilai t kritis sebagai batas kriteria peenerimaan atau penolakan 
hipotesis tersebut dapat diilustrasikan dalam gambar korva 
normal berikut ini. 
 
 
Gambar 13.7. Batas kritis nilai t(0,05;18)  
.  -2,101 .    0,000
Nilai t
.      2,101
95%
2,5% 2,5%
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Dengan adanya program komputer untuk statistik yang 
dapat menghasilkan nilai alpha secara langsung, banyak 
peneliti yang dalam laporannya tidak menentukan kriteria 
penerimaan atau penolakan. Alih-alih mereka hanya 
melaporkan nilai alpha dan menyerahkan kepada pembaca 
untuk menentukan sendiri apakah menerima atau menolak 
hipotesis statisik. Mereka hanya melaporkan, misalnya, nilai t 
= 2,221, signifikan pada taraf 3,9 persen (p = 0,039).   
c. Membuat tabel persiapan untuk menghitung nilai rerata dan 
jumlah kuadrat masing-masing kelompok. Tabel persiapan ini 
berisi kolom skor masing-masing kelompok (Y1 dan Y2) dan 
jumlahnya (∑Y1 dan ∑Y2) serta kolom kuadrat dari skor 
masing-masing kelompok (𝑌1
2 dan 𝑌2
2) dan jumlahnya (∑𝑌1
2 
dan ∑𝑌2
2). Tabel tersebut dapat dibuat sebagaimana contoh 
berikut. 
Tabel 13.1. Penghitungan pendahuluan uji t independen 
Kelompok 1 (tidak berdzikir) Kelompok 1 (berdzikir) 
No. Y1 𝑌1
2 No. Y2 𝑌2
2 
1      
2      
Dst.      
n1= ∑Y1=  ∑𝑌1
2 =  n1= ∑Y2=  ∑𝑌1
2 =  
d. Menghitung nilai rerata kelompok 1 (tidak berdzikir: ?̅?1) dan 
kelompok 2 (berdzikir: ?̅?2) berdasarkan hasil penghitungan 
pendahuluan dalam tabel. Penghitungan dilakukan dengan cara 
membagi skor dari seluruh subjek dalam kelompok (∑Yk) 
dengan banyaknya subjek dalam kelompok (nk) tersebut: 
1) ?̅?1 = ∑ 𝑌1/𝑛1    
2) ?̅?2 = ∑ 𝑌2/𝑛2. 
Di mana ?̅?1dan ?̅?2 adalah nilai rerata kelompok 1 dan 2, ∑ 𝑌1 
dan ∑ 𝑌2 adalah jumlah seluruh skor untuk kelompok 1 dan 2, 
serta n1 dan n2 adalah jumlah subjek untuk kelompok 1 dan 2. 
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e. Menghitung nilai galat baku perbedaan antar rerata kelompok 
1 dan 2, 𝑠?̅?1−?̅?2  ,
20 dengan rumus: 
𝑠?̅?1−?̅?2 = √
∑ 𝑦1
2 + ∑ 𝑦2
2
(𝑛1 − 1) + (𝑛2 − 1)
 ∙ √
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
Di mana 𝑠?̅?1−?̅?2 adalah nilai galat baku perbedaan rerata antara 
kelompok 1 dan 2, ∑ 𝑦1
2 dan ∑ 𝑦2
2 adalah nilai jumlah kuadrat 
kelompok 1 dan 2, serta n1 dan n2 adalah jumlah subjek untuk 
kelompok 1 dan 2. 
Untuk dapat menggunakan rumus tersebut di atas perlu 
dihitung lebih dahulu sebagai berikut: 
a. Menghitung nilai jumlah kuadrat Y untuk masing-masing 
kelompok dengan rumus:  
1) ∑ 𝑦1
2 = ∑ 𝑌1
2 − (∑ 𝑌1)
2 𝑛1⁄  dan 
2) ∑ 𝑦2
2 = ∑ 𝑌2
2 − (∑ 𝑌2)
2 𝑛2⁄ . 
b. Memasukkan hasil penghitungan (a1 dan a2) tersebut ke 
dalam rumus galat baku perbedaan 𝑠?̅?1−?̅?2 
f.  Memasukkan hasil penghitungan langkah 4 dan 5 ke dalam 
rumus t sebagai berikut. 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
𝑠?̅?1−?̅?2
 
Di mana t adalah nilai indeks t yang dihitung, ?̅?1dan ?̅?2 adalah 
nilai rerata kelompok 1 dan 2,  serta 𝑠?̅?1−?̅?2 adalah nilai galat 
baku perbedaan rerata antara kelompok 1 dan 2. 
g. Menguji signifikansi, dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika t<t(;dk) atau t-hasil amatan/penghitungan lebih kecil 
dari t dari tabel pada taraf signifkansi tertentu (mis. 5%), 
maka terima H0 dan tolak H1 sehingga dapat disimpulkan 
                                                 
20 Penghitungan nilai galat baku juga dapat dilakukan dengan rumus sebagaimana 
dibahas dalam bagian sebelumnya, yaitu dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut:  
𝑠?̅?1−?̅?2 = √𝑠?̅?1
2 + 𝑠?̅?2
2  
Di mana 𝑠?̅?1−?̅?2 adalah galat baku perbedaan rerata antar kelompok 1 dan 2,  
𝑠?̅?1 
2 dan 𝑠?̅?2
2  adalah nilai galat baku kelompok 1 dan 2. 
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tidak ada perbedaan yang signifikan antar kedua rerata 
kelompok. 
2) Jika t≥ t(;dk) atau t-hasil amatan/penghitungan sama atau 
lebih besar dari t dari tabel pada taraf signifkansi tertentu 
(mis. 5%), maka tolak H0 dan terima H1 sehingga dapat 
disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antar kedua 
rerata kelompok.  
h. Hitung proporsi varian variabel dependen, Y, (𝑅𝑦
2) yang 
disumbangkan oleh adanya perbedaan dalam 
kelompok/kategori dalam variabel independen, X. 
Penghitungan ini dilakukan jika nilai perbedaan rerata antar 
kategori signifikan. Penghitungan dilakukan dengan dengan 
menggunakan rumus berikut ini: 
𝑅𝑦
2 =
𝑡2
𝑡2 + 𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
Di mana 𝑅𝑦
2 adalah besar proporsi sumbangan variabel 
independen pada varian variabel dependen, t adalah nilai t hasil 
amatan, dan n banyaknya subjek dalam kelompok atau 
kategori.  
Sebagai contoh penghitungan, seorang peneliti ingin 
mengetahui apakah kegiatan dzikir berpengaruh terhadap tingkat 
kecemasan siswa SMA dalam menghadapi ujian negara. Untuk itu, 
dia melakukan eksperimen dengan melibatkan 20 orang siswa 
SMA kelas XII. Ke-20 orang siswa tersebut dibagi menjadi 2 
kelompok, 1 dan 2. Kelompok 1 (10 siswa) dibiarkan tanpa ada 
perlakuan apapun sehingga kita sebut sebagai kelompok kontrol. 
Sedangkan kelompok 2 (10 siswa) diberi perlakuan khusus dengan 
diajak berdzikir dengan cara tertentu tiga kali seminggu selama 
dua bulan sebelum ujian dilakukan. Karena ada perlakuan khusus, 
maka kelompok ini peneliti sebut sebagai kelompok eksperimen. 
Di luar kegiatan berdzikir, kedua kelompok dikontrol untuk tetap 
memiliki kondisi yang sama. Menjelang ujian nasional kedua 
kelompok diukur tingkat kecemasannya (Y) dengan instrumen 
yang sama. Selanjutnya, untuk menguji apakah ada perbedaan 
rerata tingkat kecemasan antara kedua kelompok siswa tersebut, 
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peneliti dapat menggunakan uji-t independen karena skor yang 
diperoleh siswa dalam kelompok 1 tidak dipengaruhi atau dapat 
dihubungkan dengan skor yang doeroleh siswa dalam kelompok 2, 
atau sebaliknya. Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah 
sebegai berikut.  
a. Menetapkan hipotesis nol dengan rumusan sebagai berikut: 
H0 : 
Tidak ada perbedaan rerata tingkat kecemasan 
antara yang tidak berdzikir dan yang berdzikir. 
H1 : ≠
Ada perbedaan rerata tingkat kecemasan antara yang 
tidak berdzikir dan yang berdzikir
b. Menentukan kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis 
statistik. Taraf signifikansi yang ditetapkan untuk kriteria 
adalah 5 persen (). Sedangkan nilai derajat kebebasan: 
(n1 – 1) + (n2 – 1) = (10 – 1) + (10 – 1) = 9 + 9 = 18. Dengan 
demikian, berdasarkan tabel nilai t kritis dalam lampiran 4, nilai 
t kritis yang menjadi kriteria penerimaan atau penolakan 
hipotesis statistik adalah t(0,05;18) = 2,101. 
c. Membuat tabel persiapan, dengan memasukkan skor masing-
masing subjek dari kelompok 1 dan 2 ke dalam kolom Y1 dan 
Y2. Selanjutnya mengkuadratkan masing-masing skor tersebut 
dan dimasukkan ke dalam kolom 𝑌1
2 dan 𝑌1
2 dan hasilnya 
dijumlahkan. Hasil langkah ini adalah sebagaimana dalam tabel 
13.1 di halaman berikut. 
d. Menghitung nilai rerata kelompok berdasarkan penghitungan 
persiapan dalam tabel tersebut di atas sebagai berikut: 
1) Kelompok 1 (tidak berdzikir), n1 = 10 dan ∑Y1=  700 
sehingga: 
 ?̅?1 = ∑ 𝑌1/𝑛1 =
700
10
= 70. 
2) Kelompok 2 (berdzikir: ?̅?2), n2 = 10 dan ∑Y2 = 650 
sehingga: 
 ?̅?2 = ∑ 𝑌2/𝑛2 =
650
10
= 65. 
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Tabel 12.1. Penghitungan pendahuluan uji t independen 
Kelompok 1 (tidak berdzikir) Kelompok 1 (berdzikir) 
No. Y1 𝑌1
2 No. Y2 𝑌2
2 
1 65 4225 1 65 4225 
2 68 4624 2 64 4096 
3 69 4761 3 58 3364 
4 70 4900 4 70 4900 
5 75 5625 5 57 3249 
6 75 5625 6 75 5625 
7 75 5625 7 60 3600 
8 72 5184 8 68 4624 
9 67 4489 9 63 3969 
10 64 4096 10 70 4900 
n1=
10 
∑Y1= 
700 
∑𝑌1
2 = 
49154 
n1=
10 
∑Y2= 
650 
∑𝑌1
2 = 
42552 
e. Menghitung nilai galat baku perbedaan 𝑠?̅?1−?̅?2  , dengan 
langkah: 
1) Menghitung nilai jumlah kuadrat masing-masing kelompok 
dengan menggunakan hasil penghitungan sebagaimana 
dalam tabel persiapan sebagai berikut:  
a) Kelompok 1 (tidak berdzikir), n1 = 10, ∑Y1= 70 , 
∑𝑌1
2 = 49154 sehingga: 
∑ 𝑦1
2 = ∑ 𝑌1
2 −
(∑ 𝑌1)
2
𝑛1
  
 = 49154 −
7002
10
= 49154 −
490000
10
 
 = 49154 − 49000 = 154.  
b) Kelompok 1 (tidak berdzikir), n2 = 10, ∑Y2= 650 , 
∑𝑌2
2 = 42552 sehingga: 
 ∑ 𝑦2
2 = ∑ 𝑌2
2 −
(∑ 𝑌2)
2
𝑛2
  
  = 42552 −
6502
10
= 42552 −
422500
10
 
  = 42552 − 42250 = 302  
Inferensi tentang Perbedaan Dua Varaibel: Uji-t 275 
 
2) Memasukkan hasil penghitungan (a1 dan a2) tersebut ke 
dalam rumus galat baku perbedaan 𝑠?̅?1−?̅?2 sebagai berikut: 
𝑠?̅?1−?̅?2 = √
∑ 𝑦1
2 + ∑ 𝑦2
2
(𝑛1 − 1) + (𝑛2 − 1)
 ∙ √
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
= √
154 + 302
(10 − 1) + (10 − 1)
 ∙ √
1
10
+
1
10
 
 = √
456
18
∙ √
2
10
= √25,33 ∙ √0,2 = 5,033 ∙ 0,4472 
= 2,250758~2,251.  
f. Memasukkan hasil penghitungan langkah 4 dan 5 ke dalam 
rumus t. Dari langkah 4 diperoleh ?̅?1 = 70 dan ?̅?2 = 65, 
langkah 5 diperoleh 𝑠?̅?1−?̅?2 = 2,251 sehingga nilai t adalah:  
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
𝑠?̅?1−?̅?2
=
70 − 65
2,251
=
5
2,251
= 2,221235~2,221 
g. Menguji signifikansi, dengan membandingkan nilai t (langkah 
6) dengan nilai t kritis (langkah 2). Dari langkah 6 diperoleh t 
= 2,221 sedangkan dari langkah 2 diperoleh t(;18) =2,101. 
Perbandingan ini dapat diilustrasikan secara visual dalam 
gambar probablitas penyebaran nilai t dalam kurval normal jika 
perbedaan rerata dalam populasi = 0, sebagaimana berikut ini. 
 
Gambar 12.8. Nilai t berada di luar batas signfikansi 5% 
.  -2,101 .    0,000
Nilai t
.      2,101
95%
t = 2,221
276 Dasar-dasar Statistik untuk Ilmu Pendidikan, Sosial, & Humaniora 
 
Dari perbandingan hasil penghitungan dan gambar tersebut atas 
diketahui bahwa nilai t = 2,221> 2,101= t(;18) dan berada pada 
titik di luar batas tingkat kepercayaan 95 persen atau dalam 
batas taraf signifikansi 5%.  Oleh karena itu, perbedaan rerata 
kecemasan antara kempok siswa yang tidak berdzikir dan 
kelompok yang berdzikir signifikan, sehingga dapat 
disimpulkan: 
1) H0 ditolak dan H1 diterima; 
2) perbedaan rerata antar kedua kelompok bukan karena 
kebetulan (tidak hanya terjadi pada sampel saja, tetapi juga 
terjadi pada populasi). 
3) kemungkinan terjadinya galat atau kesalahan (rerata tingkat 
kecemasan kelompok yang tidak berdzikir tidak lebih tinggi 
dari pada kelompok yang berdzikir) maksimal 5%. 
4) ada perbedaan rerata antar kedua kelompok siswa.  
5) tingkat kecemasan kelompok siswa yang tidak berdzikir 
lebih tinggi dari pada kelompok siswa yang berdzikir. 
Bagaimana jika kriteria signifikansinya menggunakan taraf 
signifikansi 1 persen? Apakah perbedaan rerata antar kedua 
kelompok siswa signifikan pada taraf 1 persen?  Untuk 
menjawab pertayaan ini, mari kita lihat tabel nilai t kritis, 
lampiran 3, untuk mendapatkan nilai t kritis pada taraf 
signifikansi 1 persen dan dk = 18. Dari tabel tersebut diperoleh 
nilai t(;18)  =  2,878. Oleh karena t = 2,221< 2,878= t(;18) 
maka tidak signifikan sehingga H0 ditolak dan H1 diterima.  Jika 
hasil penghitungan t dibandingkan dengan kedua nilai t kritis 
tersebut, maka dapat digambarkan secara visual jika perbedaan 
rerata dalam populasi sama dengan 0 sebagaimana dalam 
halaman berikut. 
Dengan demikian, perbedaan nilai rerata kecemasan 
siswa sebelum berdzikir dan setelah berdzikir signifikan pada 
taraf 5 persen, tetapi tidak signifikan pada taraf 1 persen. Pada 
umunya peneliti menentukan lebih dahulu taraf signifikansi 
yang akan dijadikan kriteria dalam pengambilan keputusan. 
Dalam hal ini, taraf signifikansi yang dipilih bersifat arbriter, 
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terserah kepada peneliti, tergantung seberapa besar resiko galat 
maksimal yang ia tolerir. 
 
Gambar 12.9. Nilai t berada di antara batas signfikansi 5% dan 1% 
h. Menghitung proporsi varian tingkat kecemasan (𝑅𝑦
2) yang 
disumbangkan oleh adanya perbedaan kelompok atau kategori 
kegiatan berdzikir. Dari langkah sebelumnya diperoleh nilai t = 
2,221; n1 = 10; dan n2 = 10. Karena itu, 
𝑅𝑦
2 =
𝑡2
𝑡2 + 𝑛1 + 𝑛2 − 2
=
2,2212
2,2212 + 10 + 10 − 2
 
=
4,9328
4,9328 + 10 + 10 − 2
 
=
4,9328
22,9328
 
= 0,2150~21,5%. 
Hasil penghitungan tersebut menunjukkan bahwa perbedaan 
kelompok dalam kegiatan berdzikir menyumbangkan 16,43 
persen dari proporsi varian tingkat kecemasan siswa dalam 
menghadapi ujian nasional. Sedangkan 83,57 persen yang lain 
disumbangkan oleh variabel lain selain perbedaan kelompok. 
 
 
.    0,000
Nilai t
t = 2,221
t(,05;18)= 2,101
t(,01;18) = 2,878
t(,05;18)= -2,101
t(,01;18) = -2,878
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KUTIPAN 12.1. 
Uji t Independen 
Tabel 3. Perbedaan rerata, nilai t, dan p untuk masing-masing 
variabel berdasarkan jenis kelamin 
Variabel 
Jenis 
kelamin 
N Rerata 
Perbedaan 
rerata 
t p 
Persepsi ttg 
kesetaraan gender 
Wanita 188 54,18 
5,22 6,363 ,000 
Pria 106 48,96 
Keberagamaan 
Wanita 188 49,93 
-,38 
-
,447 
,655 
Pria 106 50,31 
Fundamentalisme 
Agama 
Wanita 188 39,15 
-,06 
-
,148 
,883 
Pria 106 39,21 
Tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa wanita dan pria 
hanya berbeda secara signifikan dalam persepsi tentang kesetaraan 
gender, tetapi tidak berbeda secara signifikan dalam tingkat 
keberagamaan dan fundamentalisme agama. Wanita (M = 54,18) 
lebih positif dari pada pria (M = 48,96) dalam hal persepsi tentang 
kesetaraan gender (t = 6,363; p = 0,000). Sementara itu, perbedaan 
rerata tingkat keberagamaan dan fundamentalisme agama antar 
kedua jenis kelamin tidak menunjukkan signifikansinya (p>0,05) 
sehingga dapat disimpulkan tidak ada perbedaan antar kedua 
kelompok. Dengan kata lain, jenis kelamin hanya berpengaruh 
terhadap persepsi tentang kesetaraan gender, tetapi tidak terhadap 
tingkat keberagamaan dan fundamentalisme agama. 
 Sumber: Umul Baroroh, 2013, Religiosity and fundamentalism as 
factors of perception about gender equality among 
indonesian muslim students,” Makalah, The 2013 Annual 
Meeting of Society for the Scientific Study of Religion, 
Boston, Amerika Serikat, 10 Nopember, h. 13. 
Diterjemahkan dari Bahasa Inggris oleh penulis. 
2. Uji-t dependen (dependent t-test) 
Sebagaimana dibahas sebelumnya, uji-t dependen 
digunakan untuk menguji perbedaan dua rerata dari kelompok 
yang sama sehingga kedua rangkaian skor berhubungan. Kedua 
rerata diperoleh dari dua rangkaian skor dari perilaku kelompok 
subyek yang sama (dua kondisi yang berbeda dari sampel yang 
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sama). Setiap subyek memberikan sumbangan pada amatan 
pertama dan kedua. Konsekuensinya, kedua rerata tidak 
independen, tetapi berhubungan. 
Pada dasarnya uji perbedaan rerata antar dua kondisi ini 
sama dengan uji perbedaan rerata antar kelompok. Hanya saja ada 
perbedaan yang mendasar di mana dalam uji t dependen ini rerata 
perbedaan dari perbedaan pasanagn skor masing-masing subjek 
sama dengan perbedaan antara rerata dari kedua kondisi (McCall, 
1970:187). Jika B merepresentasikan perbedaan Y1 dan Y2, maka ?̅? 
sama dengan ?̅?1 − ?̅?2. Karena itu, jika tidak ada perbedaan antara 
kedua rerata sama dengan 0 maka ?̅? sama dengan 0. Karena ada 
galat sampling, jarang terjadi ?̅? sama tepat bernilai 0, bahkan jika 
kedua rerata populasi tidak berbeda. Seandainyapun rerata kedua 
sampel berasal dari populasi yang sama, pengulangan sampel 
dengan jumlah subjek yang sama akan menghasilkan ?̅? yang 
bervariasi dari satu sampel ke sampel yang lain. Secara 
keseluruhan, rerata dari rerata perbedaan tersebut sama dengan 0 
(𝑀?̅? = 0) dan variasi ?̅? yang diperoleh dari pengulangan sampel 
tersebut akan menyebar secara normal di sekiar 0, semakin jauh 
dari nol, semakin kecil proporsinya. Karena itu, untuk menguji 
perbedaan antara dua rerata, uji-t dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
𝑡 =
?̅?
𝑠?̅?
 
Di mana:  t = nilai t (indeks perbedaan);  ?̅? = nilai rerata 
perbedaan pasangan skor kondisi 1 dan dan kondisi 2 dan 𝑠?̅? = 
galat baku perbedaan rerata kedua rangkaian skor. Dengan 
demikian, langkah yang harus dilakukan dalam penghitungan nilai 
t dependen dan uji hipotesisnya adalah sebagai berikut.  
a. Menetapkan hipotesis statistik yang akan diuji. Hipotesis yang 
diuji sama dengan pada uji t-independen, yakni hipotesis nol 
(H0) menyatakan tidak ada perbedaan antar rerata kedua 
kondisi. Sedangkan hipotesis alternatif (H1 atau HA) 
menyatakan ada perbedaan antar rerata kedua kondisi. Kedua 
hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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H0 :  
Tidak ada perbedaan rerata antara kondisi 1 dan 2 
H1 : ≠
Ada perbedaan rerata antara kondisi 1 dan 2
b. Menentukan kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis 
statistik. Sebagaimana uji-t independen, kriteria ini berupa nilai 
t kritis, yakni nilai t minimal yang digunakan untuk 
menentukan batas minimal (tanpa memperhatikan tanda 
[positif atau negativ, + atau – ) nilai t hasil penghitungan yang 
dapat diterima sebagai dasar untuk menentukan penerimaan 
atau penolakan hipotesis statistik. Besaran nilai t kritis 
tergantung pada dua hal: taraf signifikansi atau level of 
significance (juga disebut alpha, dilambangkan dengan ) dan 
derajat kebebasan (dk) atau degrees of freedom (df).  
1) Taraf signifikansi () adalah proporsi maksimal 
probabilitas galat sampling yang dapat ditoleransi untuk 
menerima atau menolak hipotesis statistik yang telah 
ditetapkan. Dalam ilmu pendidikan dan sosial pada 
umumnya digunakan taraf signifikansi 5 persen () 
atau 1 persen (). Karena berkenaan dengan 
probabilitas perolehan nilai untuk uji statistik yang ekstrem 
atau lebih ekstrem, taraf signifikansi juga disebut nilai 
probabilitas, dilambangkan dengan huruf p, misalnya p = 
0,05 dan p = 0,01 (Upton & Cook, 2011:180). 
2) Derajat kebebasan (disingkat dk) adalah parameter yang 
muncul dalam penyebaran probabilitas yang digunakan 
dalam statistik inferensial, khususnya penyebaran nilai t 
(Upton & Cook, 2011:108). Dalam uji t dependen, derajat 
kebebasan sama dengan komposit dari jumlah subjek 
dikurangi 1, dk = n – 1.  
Nilai t kritis dapat diperoleh dari tabel nilai t kritis, 
sebagaimana dalam lampiran 3, untuk taraf signifikansi () dan 
derajat kebebasan (dk) tertentu sehingga dilambangkan dengan 
t(dk). Untuk sampel dengan jumah subjek 10, maka nilai t untuk 
taraf signifikansi 5 persen () dan derajat kebebasan 1 
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(dk = 18), misalnya, adalah t() = 2,262. Dalam hal ini, 
hipotesis nol akan ditolak dan hipotesis alternatif diterima jika 
nilai t hasil amatan atau penghitungan sama atau lebih besar 
dari nilai t kritis (t  t() = 2,262) dan sebaliknya, hipotesis 
nol akan diterima dan hipotesis alternatif ditolak jika nilai t 
hasil amatan atau penghitungan lebih kecil dari nilai t kritis (t 
< t() = 2,262), dengan tanpa memperhatikan tanda + atau –.   
Dengan adanya program komputer untuk statistik yang 
dapat menghasilkan nilai alpha secara langsung, banyak 
peneliti yang dalam laporannya tidak menentukan kriteria 
penerimaan atau penolakan. Alih-alih mereka hanya 
melaporkan nilai alpha dan menyerahkan kepada pembaca 
untuk menentukan sendiri apakah menerima atau menolak 
hipotesis statisik. Mereka hanya melaporkan, misalnya, nilai t 
= 2,366, signifikan pada taraf 1,6 persen (p = 0,016).   
c. Membuat tabel persiapan untuk menghitung nilai rerata dan 
jumlah kuadrat masing-masing kondisi. Tabel persiapan ini 
berisi kolom skor masing-masing kondisi (Y1 dan Y2), 
perbedaan antar pasangan skor (B = Y1 – Y2) dan jumlahnya 
(∑B) serta kolom kuadrat dari nilai perbedaan skor masing-
masing kondisi (𝐵2) dan jumlahnya (∑𝐵2). Tabel tersebut 
dapat dibuat sebagaimana contoh berikut. 
Tabel 13.2. Penghitungan pendahuluan uji t dependen 
No. Y1 Y2 B B2 
1     
2     
Dst.     
n1= ∑Y1= ∑Y2=  ∑B= ∑B2= 
d. Menghitung nilai rerata perbedaan (?̅?) berdasarkan hasil 
penghitungan pendahuluan dalam tabel. Penghitungan 
dilakukan dengan cara membagi jumlah seluruh nilai 
perbedaan (∑B) dengan banyaknya subjek (n) tersebut: 
?̅? =
∑ 𝐵
𝑛
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Di mana ?̅? adalah nilai rerata perbedaan  dan 2, ∑B adalah 
jumlah seluruh nilai perbedaan antara skor kondisi 1 dan serta 
n adalah jumlah subjek. 
e. Menghitung nilai galat baku perbedaan (𝑠?̅?) berdasarkan hasil 
penghitungan dalam tabel dengan rumus: 
𝑠?̅? = √
𝑛 ∑ 𝐵2 − (∑ 𝐵)2
𝑛2(𝑛 − 1)
= 
Di mana 𝑠?̅? adalah nilai galat baku perbedaan rerata antara 
kondisi 1 dan 2, ∑ 𝐵2 adalah nilai jumlah kuadrat perbedaan 
dan n adalah jumlah subjek. 
f. Memasukkan hasil penghitungan langkah 4 dan 5 ke dalam 
rumus t sebagai berikut. 
𝑡 =
?̅?
𝑠?̅?
 
Di mana:  t = nilai t (indeks perbedaan);  ?̅? = nilai rerata 
perbedaan pasangan skor kondisi 1 dan dan kondisi 2 dan 𝑠?̅? = 
galat baku perbedaan rerata kedua rangkaian skor. 
g. Menguji signifikansi, dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika t<t(;dk) atau t-hasil amatan/penghitungan lebih kecil 
dari t dari tabel pada taraf signifkansi tertentu (mis. 5%), 
maka terima H0 dan tolak H1 sehingga dapat disimpulkan 
tidak ada perbedaan yang signifikan antar kedua rerata 
kondisi. 
2) Jika t≥ t(;dk) atau t-hasil amatan/penghitungan sama atau 
lebih besar dari t dari tabel pada taraf signifkansi tertentu 
(mis. 5%), maka tolak H0 dan terima H1 sehingga dapat 
disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antar kedua 
rerata kondisi.  
Sebagai contoh, seorang peneliti ingin mengetahui apakah 
kegiatan berdzikir berpengaruh terhadap tingkat kecemasan siswa 
SMA dalam menghadapi ujian negara. Untuk itu, dia melakukan 
eksperimen dengan subjek tunggal yang melibatkan 10 orang 
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siswa SMA kelas XII. Sebelum diberikan tindakan eksperimen 
(disebut kondisi 1), ke-10 orang siswa tersebut diukur tingkat 
kecemasannya (Y1). Setelah itu mereka diberi perlakuan khusus 
dengan diajak berdzikir dengan cara tertentu tiga kali seminggu 
selama dua bulan sebelum ujian nasional dilaksanakan. Menjelang 
ujian nasional (kondisi 2) tingkat kecemasan mereka diukur ulang 
(Y) dengan instrumen yang sama. Selanjutnya, untuk menguji 
apakah ada perbedaan rerata tingkat kecemasan antara kedua 
kondisi siswa tersebut, peneliti dapat menggunakan uji-t dependen 
karena skor yang diperoleh siswa dalam kondisi 1 dapat 
mempengaruhi atau dapat dihubungkan dengan skor yang 
diperoleh merek dalam kondisi 2. Untuk melakukan uji-t ini 
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.  
a. Menetapkan hipotesis nol dengan rumusan sebagai berikut: 
H0 : 
Tidak ada perbedaan rerata tingkat kecemasan siswa 
antara sebelum dan sesudah berdzikir. 
H1 : ≠
Ada perbedaan rerata tingkat kecemasan siswa 
antara sebelum dan sesudah berdzikir
b. Menentukan kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis 
statistik. Taraf signifikansi yang ditetapkan untuk kriteria ini 
adalah 5 persen (). Sedangkan nilai derajat kebebasan: 
dk = n – 1 = 10 – 1 = 9. Dengan demikian, berdasarkan tabel 
nilai t kritis dalam lampiran 4, nilai t kritis yang menjadi kriteria 
penerimaan atau penolakan hipotesis statistik adalah t(0,05;9) = 
2,262. 
c. Membuat tabel persiapan, dengan memasukkan skor masing-
masing subjek dari kelompok 1 dan 2 ke dalam kolom Y1 dan 
Y2. Selanjutnya mengkuadratkan masing-masing skor tersebut 
dan dimasukkan ke dalam kolom 𝑌1
2 dan 𝑌1
2 dan hasilnya 
dijumlahkan. Hasil langkah ini adalah sebagaimana dalam tabel 
dalam halaman berikut. 
d. Menghitung nilai rerata perbedaan skor antara kondisi 1 
(sebelum berdzikir) dan 2 (sesudah berdzikir) berdasarkan hasil 
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penghitungan persiapan dalam tabel tersebut. Dengan n = 10 
dan ∑B =  70, maka: 
 ?̅? = ∑
𝐵
𝑛1
 
=
70
10
= 7. 
Tabel 12.4. Penghitungan pendahuluan uji t dependen 
No. Y1 Y2 B B2 
1.  67 65 2 4 
2.  70 64 6 36 
3.  71 58 13 169 
4.  72 70 2 4 
5.  77 57 20 400 
6.  77 75 2 4 
7.  77 60 17 289 
8.  74 68 6 36 
9.  69 63 6 36 
10.  66 70 -4 16 
n1= ∑Y1=720 ∑Y2= 650 ∑B=70 ∑B2 = 994 
e. Menghitung nilai galat baku perbedaan (𝑠?̅?) berdasarkan hasil 
penghitungan dalam tabel dengan rumus sebagai berikut: 
𝑠?̅? = √
𝑛 ∑ 𝐵2 − (∑ 𝐵)2
𝑛2(𝑛 − 1)
 
= √
10∙994−702
102(10−1)
= √
9940−4900
100∙9
= √
5040
900
= √5,6 = 2,3664 
f. Memasukkan hasil penghitungan langkah 4 dan 5 ke dalam 
rumus t. dari langkah 4 diperoleh  ?̅? = 7 dan dari langkah 5 
diperoleh sehingga nilai t adalah sebagai berikut: 
𝑡 =
?̅?
𝑠?̅?
=
7
2,3664
= 2,958. 
g. Menguji signifikansi, dengan membandingkan nilai t (langkah 
6) dengan nilai t kritis (langkah 2). Dari langkah 6 diperoleh t 
= 2,958 sedangkan dari langkah 2 diperoleh t(;9) =2,262. 
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Perbandingan ini dapat diilustrasikan secara visual dalam 
probablitas penyebaran nilai t dalam kurval normal jika dalam 
perbedaan dalam populasi sama dengan 0 sebagai berikut. 
 
Gambar 12.8. Nilai t berada di luar batas signfikansi 5% 
Dari perbandingan hasil penghitungan dan gambar 
tersebut atas diketahui bahwa nilai t = 2,958 > 2,262= t(;9) 
dan berada pada titik di luar batas tingkat kepercayaan 95 
persen atau dalam batas taraf signifikansi 5%.  Oleh karena itu, 
perbedaan rerata tingkat kecemasan siswa antara sebelum 
berdzikir dan setelah berdzikir signifikan, sehingga dapat 
disimpulkan: 
1) H0 ditolak dan H1 diterima; 
2) perbedaan rerata kecemasana antar kedua kondisi bukan 
karena kebetulan (tidak hanya terjadi pada sampel saja, 
tetapi juga terjadi pada populasi) 
3) kemungkinan terjadinya galat atau kesalahan (rerata tingkat 
kecemasan dalam kondisi setelah berdzikir lebih tinggi dari 
pada sebelum berdzikir) maksimal 5%. 
4) ada perbedaan rerata antar kedua kondisi. 
5) tingkat kecemasan siswa dalam kondisi sebelum berdzikir 
lebih tinggi dari pada setelah berdzikir. 
6) Ada pengaruh berdzikir terhadap kecemasan siswa dalam 
menghadapi ujian. 
 
.  -2,262 .    0,000
.     Nilai t
.      2,262
95%
t = 2,958
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KUTIPAN 12.2. 
Uji-t Dependen 
Ketiga: Hipotesis ketiga dirumuskan sebagai berikut: “terdapat 
perbedaan yang signifikan pada taraf kurang dari 0,01 antara rerata 
skor subjek sampel sebelum dan sesudah penerapan kurikulum 
dalam hasil tes ketrampilan tafsir.” Untuk menguji kebenaran 
hipotesis ini telah digunakan uji-t untuk sampel berkorelasi. Tabel 7 
menjelaskan hasilnya. 
Tabel 7. Signifikansi perbedaan antara rerata skor sampel penelitian 
sebelum dan sesudah pelaksanaan dalam tes kerampilan berpikir 
kritis 
Kondisi  Jumlah Rerata SB dk Nilai-t Taraf Sign. 
Sebelum 
25 
17,97 2,7 
24 17,8 <0,001 
Sesudah 27,94 1,5 
Nampak jelas dari tabel tersebt di atas perbedaan skor prestasi ujian 
pre dan post tes, di mana nilai sebelum pelaksanaan 17,97 dan 
sesudah pelaksanaan 27,94. Hasil ini menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan pada taraf kurang dari 0,01 antara kedua 
rerata hasil tes ketrampilan berpikir kritis, dengan superioritas 
sesudah pelaksanaan, dengan nilai t = 17,8. Nilai t ini signifikan pada 
taraf kurang dari 0,01. Hal ini berarti bahwa hipotesis tiga telah 
menunjukkan pengaruh kurikulum yang diusulkan.   
Sumber: Iman Salim Bar’idah, 2009, “Fāiliyyah al-Barnāmij tadrīb 
muqtaraḥ li tanmiyah mahārah al-tafkīr al-nāqid laday 
‘ayyinah min mu’allimāt al-jughrāfiyyah bi al-marḥalah al-
ibtidāiyyah bi madīnah Jiddah fī ḍau’i barnāmij CORT li 
ta’līm al-tafkīr,” Majallah Dirāsāt fī al-Manāhij wa al-Isyrāf 
al-Tarbawy, 1(2), 129-181, h. 165-166. Diterjemahkan dari 
Bahasa Arab oleh penulis. 
Bagaimana jika kriteria signifikansinya menggunakan taraf 1 
persen? Apakah perbedaan rerata antar kedua kondisi 
signifikan? Untuk menjawab  pertayaan ini, kita lihat tabel nilai 
t kritis, lampiran 3, untuk mendapatkan nilai t kritis pada taraf 
signifikansi 1 persen  dan  dk  = 9. Dari tabel tersebut  diperoleh 
nilai  t(;9)  =  3,250.  Oleh  karena t = 2,958< 3,250= t(;9) 
maka tidak signifikan sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
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Jika hasil penghitungan dibandingkan dengan nilai t 
kritis pada taraf 5 dan 1 persen dengan derajat kebebsan 9, 
maka secara visual dapat diilustrasikan sebagai berikut ini. 
 
Gambar 12.9. Nilai t berada batas signifikansi 5% dan 1% 
Dengan demikian, berdasarkan hasil penghitungan dan gambar 
tersebut dapat disimpulkan bahwa perbedaan nilai rerata 
kecemasan siswa yang tidak berdzikir dan yang berdzikir 
signifikan pada taraf 5 persen, tetapi tidak pada taraf 1 persen. 
12.5. Rangkuman 
Bab 13 ini fokus pada perbandingan antar dua rerata kelompok 
atau kondisi untuk menentukan adakah perbedaan antar dua yang 
berbeda. Ringkasan dari pembahasan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Untuk memahami apa yang telah terjadi sebagai akibat dari 
perbedaan kelompok atau kondisi dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan kecenderungan skor antar keduanya khususnya 
rerata yang diperoleh dari amatan (sampel). 
2. Perbedaan rerata amatan antar dua kelompok atau kondisi tidak 
serta merta dapat digeneralisasikan ke populasi, tetapi harus 
melalui proses uji hipotesis. 
3. Dalam perbandingan ini yang diuji adalah hipotesis statistik, yakni 
hipotesis nol (H0) yang menyatakan tidaka ada perbedaan antar 
kelompok/kondisi dan hipotesis alternatif (HA) yang menyatakan 
ada perbedaan antar kelompok/kondisi. 
.    0,000
Nilai t
t = 2,958
t(,05;9)= 2,262
t(,01;9) = 3,250
t(,05;9)= -2,262
t(,01;9) = -3,250
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4. Uji statistik yang dimaksudkan untuk mengambil keputusan 
apakah hipotesis diterima atau tidak diterima, dengan cara 
menentukan apakah kedua rerata sampel tersebut berasal dari 
populasi yang memiliki rerata yang sama. 
5. Uji statistik yang khusus untuk membandingkan 2 kelompok/ 
kondisi ini dapat dilakukan dengan uji galat baku dan uji t. 
6. Uji galat baku digunakan untuk menaksir keberadaan rerata 
populasi di sekitar rerata sampel. Jika batas atas dan bawah dari 
kedua kelompok pada tingkat kepercayaan tertentu tidak saling 
tindih (melampaui), maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis 
alternatif diterima, yang berarti dapat disimpulkan ada perbedaan 
kecenderungan dalam populasi. Jika kedua batas rentang galat 
baku saling melampaui, maka hipotesis nol diterima, yang berarti 
ditaksir dalam populasi tidak terjadi perbedaan. 
7. Uji perbedaan antar kelompok/kondisi dapat dilakukan dengan uji 
galat baku perbedaan antar rerata. Apabila nilai perbedaan antara 
keduanya lebih besar dari kriteria yang ditentukan, maka hipotesis 
nol ditolak, berarti keduanya mencerminkan perbedaan populasi. 
Jika nilai perbedaan antara kedua rerata lebih kecil dari kriteria, 
maka hipotesis nol diterima, berarti keduanya tidak mencerminkan  
perbedaan populasi. 
8. Pengujian perbandingan yang lebih akurat hasilnya dilakukan 
dengan menggunakan salah satu teknik uji-t: uji-t independen 
untuk membandingkan rerata satu amata dari dua kelompok subjek 
dan uji-t dependen untuk rerata amatan dua kondisi dari kelompok 
subjek yang sama. 
9. Pada dasarnya koefisien t merupakan rasio antara selisih rerata 
kedua kelompok/kondisi dan galat baku perbedaan. 
10. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai koefisien 
t hasil amatan dengan nilai kriteria t yang diperoleh dari tabel t 
untuk taraf signifikansi dan derajat kebebasan tertentu (t[α;d.k.]). Jika 
t amatan lebih kecil dari t kriteria, t<t[α;d.k.], maka hipotesis nol 
diterima, yang berarti tidak ada perbedaan antar kedua 
kelompok/kondisi. Sebaliknya, jika t amatan lebih besar dari t 
kriteria, t>t[α;d.k.], hipotesis nol ditolak, yang berarti ada perbedaan 
antar kedua kelompok/ kondisi. 
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ANALISIS VARIAN SEDERHANA 
 
 
 
13.1. Pengantar 
Dalam bab sebelumnya telah dibahas bagaimana dua nilai 
rerata dibandingkan untuk melihat perbedaannya. Untuk 
mendapatkan pemahaman di bidang sosial, seringkali peneliti harus 
membandingkan nilai rerata lebih dari dua kelompok subyek. Dalam 
penelitian agama, misalnya, untuk mengetahui apakah cara pandang 
keagamaan berpengaruh pada keimanan, kita mungkin dapat 
membandingkan tingkat keimanan antara kelompok konservatif, 
moderat, dan liberal. Untuk menentukan apakah perbedaan nilai rerata 
antar kelompok tersebut lebih besar dari pada galat sampling yang 
diharapkan, perbandingan dilakukan dengan menggunakan teknik 
Analisis Varian (disingkat ANAVA).  
Mengapa tidak digunakan teknik uji-t sebagaimana yang telah 
dibahas sebelumnya? Bukankah uji-t dapat digunakan untuk 
membandingkan rerata kelompok secara berpasangan dari kelompok-
kelompok yang ada? Meskipun mungkin digunakan, ada dua alasan 
utama yang menyebabkan uji-t kurang tepat dipakai untuk 
membandingkan nilai rerata kelompok yang banyaknya lebih dari dua 
(k>2). Pertama, penggunaan uji-t tersebut tidak efisien karena harus 
dilakukan uji hipotesis secara berulang sesuai dengan jumlah 
pasangan antar kelompok yang mungkin. Banyaknya uji hipotesis 
yang harus dilakukan kalau menggunakan uji-t untuk kelompok yang 
banyaknya k adalah setengah dari perkalian antara k dan k dikurangi 
1 atau  k(k-1)/2. Untuk membandingkan tiga kelompok, misalnya A1, 
A2, dan A3, diperlukan uji hipotesis nol (H0) sebanyak 3 kali 
(diperoleh dari 3[3-1]/2=3), yaitu: (1) H0: µ1=µ2, (2) H0: µ1=µ3, (3) 
13 
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H0: µ2=µ3. Sedang kalau ada 6 kelompok yang dibandingkan, maka 
jumlah hipotesis yang diuji adalah: 6(6-1)/2 = 15.  
Kedua, sebagai akibat dari banyaknya uji hipotesis tersebut, 
kemungkinan/probabilitas penolakan satu atau lebih hipotesis nol 
secara salah (galat tipe-I atau α) akan semakin besar. Jika setiap kali 
pengujian kita menentukan probabilitas menolak hipotesis nol adalah 
α = 0,05; maka pengulangan akan meningkatkan probabilitas tersebut 
menjadi α = 0,05 kali banyaknya pasangan (pengujian). Kalau ada 3 
kelompok, maka  probabilitas penolakan tersebut adalah 0,05 X 3 atau 
α=0,15. Sedang kalau kelompok yang dibandingkan ada 6, maka 
probabilitas setidaknya satu galat tipe-I adalah 0,05 X 15 atau α = 
0,75. Dengan demikian, dengan menggunakan uji-t secara berulang 
tersebut memperkecil taraf kepercayaan (1 – ). 
Untuk mengatasi kelemahan tersebut, para ahli statistik, yang 
dipelopori oleh Ronald Fisher (Glass & Hopkins, 1984:325), telah 
mengembangkan suatu teknik yang disebut analisis varian atau 
ANAVA. Teknik ini sangat efisien, karena berapapun jumlah 
kelompok yang dibandingkan, hanya memerlukan satu kali uji 
hipotesis. Alih-alih menguji hipotesis nol secara berulang sesuai 
dengan banyaknya pasangan, teknik ini menguji perbedaan nilai rerata 
antar pasangan mean secara simultan. Hipotesis nol yang diuji adalah 
H0: µ1=µ2=….=µk=µ. Dengan kata lain, ANAVA menguji apakah satu 
dari k nilai rerata berbeda dari setidaknya satu nilai rerata yang lain 
dengan lebih dari galat sampling yang diharapkan. Lebih lanjut, 
pengujian secara simultan tersebut memungkinkan untuk mengontrol 
α pada tingkat tertentu, misalnya 0,05, sehingga taraf kepercayaan 
hasilnya tetap tinggi.  
Sebagai salah satu metode statistik inferensial, ANAVA 
mengevaluasi apakah ada perbedaan antar seperangkat nilai rerata k. 
Bila jumlah kelompok lebih dari dua (k>2), ANAVA memiliki 
kelebihan dari uji-t secara terpisah (Glass & Hopkins, 1984:325), 
yaitu: (1) menghasilkan probabilitas galat tipe-I yang akurat dan 
diketahui, sementara uji-t menghasilkan yang tinggi dan tidak 
menentu, (2) power lebih besar (jika  ditentukan)-yakni, jika 
hipotesis nol salah, lebih mungkin akan ditolak, dan (3) dapat 
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mengukur pengaruh dua atau lebih variabel independen secara 
simultan.  
13.2. Dasar Pemikiran Anava 
Banyak penelitian dilakukan untuk menentukan pengaruh suatu 
faktor (variabel independen) pada variabel responnya (variabel 
dependen). Faktor tersebut memiliki lebih dari dua level (kategori) 
yang masing-masing memiliki individu. Dalam disain ANAVA, 
sampel untuk masing-masing level dipilih secara acak dan independen 
satu sama lain. Selanjutnya, uji statistik dilakukan untuk membuat 
keputusan tentang pengaruh level dari faktor tersebut pada variabel 
dependen.  
Tujuan analisis varian adalah untuk menentukan probabilitas 
bahwa nilai rerata dari beberapa kelompok skor (level) menyimpang 
dari yang lain semata-mata karena galat sampling. Logika yang 
mendasari ANAVA adalah bahwa variasi skor total Y (variabel 
dependen) sebagian bersumber pada bagian yang mencerminkan 
perbedaan antar nilai rerata kelompok dan yang lain bersumber pada 
bagian yang tidak dipengaruhi oleh perbedaan nilai rerata tersebut. 
Karena itu, partisi variasi tersebut dihitung dari dua taksiran varian 
skor populasi. Salah satu taksiran didasarkan pada penyimpangan 
nilai rerata kelompok ?̅?𝑘 dari nilai rerata total (rerata dari seluruh skor, 
?̅?∙), sehingga disebut taksiran antar kelompok varian populasi. 
Besarnya taksiran tersebut dipengaruhi oleh variabilitas perbedaan 
kelompok dan variabilitas subyek karena skor mereka terlibat baik 
dalam rerata kelompok maupun rerata total. Sedangkan taksiran 
varian populasi yang lain didasarkan pada penyimpangan skor 
individu dari nilai rerata kelompoknya. Taksiran ini tidak dipengaruhi 
oleh perbedaan kelompok, tetapi oleh variabilitas individu subyek 
yang terjadi secara acak. Karena ditentukan oleh variasi skor individu 
dari rerata kelompoknya, maka taksiran ini disebut taksiran dalam 
kelompok varian populasi.  
Perbedaan antara kedua taksiran adalah bahwa taksiran antar 
kelompok sangat peka terhadap perbedaan antar kelompok sedang 
taksiran dalam kelompok tidak. Jika perbedaan nilai rerata kelompok 
semakin besar, taksiran varian antar kelompok juga ikut besar. Karena 
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itu, hipotesis nol yang diuji menyatakan bahwa tidak ada perbedaan 
antar nilai rerata kelompok (atau dalam populasi, semua nilai rerata 
sama), yang dinyatakan dengan H0: µ1=µ2=….=µk=µ. Dengan kata 
lain, taksiran antar kelompok tidak memiliki kontribusi dari 
perbedaan rerata populasi karena diasumsikan sama satu sama lain. 
Perbedaan hanya terjadi karena variasi yang bersifat acak.   
Karena varian populasi bersumber pada dua taksiran varian, 
maka kedua taksiran varian tersebut menjadi unsur yang digunakan 
dalam analisis varian. Untuk dinyatakan bahwa hipotesis nol valid, 
kedua taksiran harus serupa satu sama lain kecuali terjadi galat 
sampling. Untuk menguji hipotesis ini digunakan rasio F yang 
merupakan nilai perbandingan antara varian antar kelompok (𝑠𝑎
2) dan 
varian dalam kelompok (𝑠𝑑
2). Hal ini dapat dituliskan dalam rumus 
berikut: 
𝐹 =
𝑠𝑎
2
𝑠𝑑
2 
di mana F adalah nilai rasio F, 𝑠𝑎
2 adalah nilai varian antar kelompok 
dan 𝑠𝑑
2 adalah nilai varian dalam kelompok. Nilai F tersebar sesuai 
dengan derajat kebebasan pembilang (numerator/dk1) dan penyebut 
(denominator/dk2), sebagaimana dapat dilihat dalam tabel lampiran E. 
Karena itu, untuk melihat apakah rasio F hasil perhitungan terjadi 
semata-mata karena galat sampling, nilai tersebut perlu dibandingkan 
dengan nilai yang ada dalam tabel untuk derajat kebebasan dan 
probabilitas yang telah ditentukan. Jika nilai rasio lebih besar dari 
nilai dalam tabel, maka kemungkinannya kecil bahwa 𝑠𝑎
2 dan 𝑠𝑑
2 
merupakan taksiran yang sama bagi varian populasi yang sama. 
Karena itu diasumsikan bahwa pengaruh perbedaan rerata kelompok 
meningkatkan nilai  𝑠𝑎
2
 
sehingga nilai rasio menjadi besar. Karena itu 
hipotesis nol ditolak, dan hipotesis alternatif diterima.  
13.3. Penghitungan ANAVA 
Logika ANAVA sebagaimana dibahas sebelumnya 
mensyaratkan  dua taksiran varian populasi, yaitu: taksiran antar-
kelompok,  taksiran varian yang didasarkan pada penyimpangan rerata 
kelompok dari rerata keseluruhan, dan taksiran dalam-kelompok, 
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taksiran varian yang didasarkan pada penyimpangan masing-masing 
skor individu dari rerata kelompoknya. Untuk memudahkan 
pemahaman, berikut ini akan digunakan data dari suatu eksperimen, 
misalnya, dengan variabel independen, X (metode pembelajaran yang 
terdiri dari tiga level, yaitu: ceramah [kategori 1), diskusi [kategori 2], 
dan pemberian tugas [kategori 3]) dan variabel dependen, Y (hasil 
belajar). Eksperimen tersebut melibatkan 15 siswa SMP kelas 8, yang 
secara acak dibagi ke dalam 3 kelompok/kategori dengan jumlah 
individu yang sama (masing-masing 5 orang). Masing-masing 
kelompok diberi perlakuan dengan metode pembelajaran (variabel X) 
yang berbeda: kelompok 1 diajar dengan ceramah (X=1), kelompok 2 
dengan diskusi (X=2), dan kelompok 3 dengan pemberian tugas 
(X=3). Setelah akhir semester, ketiga kelompok siswa diuji dengan 
menggunakan tes yang sama, dan hasilnya (variabel Y) adalah 
sebagaimana disajikan berikut ini. 
Tabel 14.1. Data Variabel X dan Y 
NO. X Y 
1 1 3 
2 1 4 
3 1 5 
4 1 7 
5 1 5 
6 2 4 
7 2 6 
8 2 4 
9 2 7 
10 2 5 
11 3 8 
12 3 6 
13 3 10 
14 3 9 
15 3 7 
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Tabel tersebut memperlihatkan adanya variasi skor yang 
diperoleh siswa. Adakah variasi tersebut terkait dengan perlakuan 
yang diberikan pada mereka? Sebagaimana disebutkan sebelumnya, 
variasi tersebut bersumber pada perbedaan antar kelompok dan 
perbedaan antar individu dalam kelompok. Untuk menjelaskan 
adanya kedua sumber perbedaan tersebut, dari data di atas terlebih 
dahulu dihitung nilai rerata untuk masing-masing kelompok dan total 
sebagai berikut:  
1. Kelompok 1/ceramah (nomer 1-5): ?̅?1 = Y1/n1=24/5=4,8.  
2. Kelompok 2/diskusi (nomer 6-10): ?̅?2 = Y2/n2=26/5=5,2.  
3. Kelompok 3/penugasan (nomer 11-15): ?̅?3 = Y3/n3=40/5=8,0. 
4. Keseluruhan atau total (nomer 1-15): ?̅? = Y/n=90/15=6. 
Dari penghitungan sebagaimana di atas dapat diketahui bahwa rerata 
ketiga kelompok berbeda. Hal ini dapat digambarkan dalam figur 
berikut ini: 
 
Gambar 13.1. Grafik nilai rerata Y berdasarkan kelompok 
Lebih lanjut, berdasarkan data dalam tabel dan hasil 
penghitungan rerata di atas nampak bahwa ada perbedaan antara nilai 
rerata kelompok dengan nilai rerata total serta perbedaan antara skor 
individu dalam kelompok dengan nilai rerata kelompoknya. Untuk 
menjelaskan ini dapat dianalogkan dengan persamaan dalam regresi, 
dengan mengganti taksiran Y yang berupa persamaan regresi, a+bX, 
dengan nilai rerata kelompok, ?̅?𝑘, yang merupakan taksiran terbaik 
jika tak ada infomasi lain. Atas dasar ini, maka: 
0
2
4
6
8
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1 2 3
Kelompok
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Y’=?̅?𝑘  
Dengan persamaan tersebut, maka taksiran Y untuk kelompok 1: 
?̅?1 =4,4; kelompok 2: ?̅?2 = 6; dan kelompok 3: ?̅?3 = 7,6. Nilai 
taksiran Y tersebut ternyata berbeda dari nilai yang diperoleh siswa 
dalam masing-masing kelompok. Sebagaimana dalam tabel, 
misalnya, skor yang diperoleh lima orang siswa dalam kelompok 1 
bervariasi, secara berturut-turut adalah Y11 = 3, Y12 = 4, Y13 = 5, Y14 = 
7, dan Y15 = 3. Ada perbedaan antara nilai taksiran (?̅?𝑘) dan skor nyata 
yang diperoleh subyek (Yki). Variabilitas skor Yki tidak dapat 
sepenuhnya ditaksir atau diterangkan oleh ?̅?𝑘. Hal ini menunjukkan 
bahwa variasi hasil belajar siswa tidak sepenuhnya diterangkan oleh 
perbedaan antara kelompok atau perlakuan eksperimen, tetapi juga 
oleh variabel lain (mis. motivasi, kecerdasan, latar belakang 
pengetahuan yang dimiliki), di samping galat pengukuran dari tes 
yang digunakan untuk mengukur hasil belajar. Semua sumber selain 
?̅?𝑘  yang ikut andil dalam membuat terjadinya variasi skor Y yang 
tidak dimasukkan dalam analisis tersebut disebut galat atau 
residu/sisa, yang dilambangkan dengan huruf e. Karena terjadi dalam 
kelompok, maka juga disebut sumber dalam.  Nilai galat, e 
merepresentasikan bagian skor Yki yang tidak diterangkan 
oleh/ditaksir dari ?̅?𝑘 dan merupakan selisih antara skor yang ditaksir, 
?̅?𝑘,  dan skor yang diperoleh subyek (Yij), yang secara matematis dapat 
dinyatakan: 𝑒 = 𝑌𝑘𝑖 − ?̅?𝑘. Karena itu, skor Yki dapat ditaksir 
sepenuhnya dengan persamaan sebagai berikut: 
𝑌𝑘𝑖 = ?̅?𝑘 + 𝑒 
Karena persamaan tersebut dipergunakan untuk data yang diperoleh 
dari sampel, maka ia akan menjadi taksiran bagi populasi. Persamaan 
untuk populasi adalah sebagai berikut: Yki=µ+ 
𝑌𝑘𝑖 = 𝜇𝑘 + 𝜀 
Di mana: Yki adalah skor yang diperoleh individu dari hasil amatan/tes, 
µk (baca: myu) adalah nilai rerata kelompok k (yang ditaksir dengan 
?̅?𝑘) dan  (baca: epsilon) adalah galat bagi individu tersebut (yang 
ditaksir dengan e). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa setiap 
skor Y yang diperoleh individu terdiri dari dua bagian: (a) bagian yang 
tetap, ditunjukkan oleh ?̅?𝑘, sehingga individu yang berasal dari 
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kelompok yang sama memiliki bagian tetap yang sama dari skor Yki, 
dan (b) bagian acak, yang ditunjukkan oleh  yang dapat bervariasi 
antar atau unik bagi setiap individu dari kelompok yang sama. 
13.4. Pembagian/Partisi Jumlah Kuadrat 
Berdasarkan persamaan dan nilai tersebut, selanjutnya dapat 
dihitung penyimpangan taksiran tersebut (nilai rerata kelompok) dari 
nilai rerata total (?̅?𝑘 − ?̅?), yang juga disebut penyimpangan karena 
kelompok, nilai kuadrat dari penyimpangan tersebut (?̅?𝑘 − ?̅?)
2, 
disebut kuadrat antar, penyimpangan skor amatan dari taksiran 
(𝑌𝑘𝑖−?̅?𝑘)  yang disebut sisa/residu atau galat prediksi, serta kuadrat 
residu (𝑌𝑘𝑖−?̅?𝑘)
2, disebut kuadrat dalam karena terjadi dalam 
kelompok. Di samping itu, dapat pula dihitung penyimpangan 
masing-masing skor individu dari nilai rerata total (𝑦 = 𝑌𝑘𝑖 − ?̅?) serta 
kuadrat penyimpangan tersebut, (𝑦2 = [𝑌𝑘𝑖 − ?̅?]
2) disebut kuadrat 
total. Hasil dari perhitungan untuk masing-masing individu subyek  
beserta jumlah dari  seluruh subyek disajikan dalam tabel berikut.  
 Tabel 13.2. Persiapan penghitungan Analisis Varian  
No X Y 
𝑦 = 
𝑌 − ?̅? 
y2 ?̅?𝑘 ?̅?𝑘 − ?̅? (?̅?𝑘 − ?̅?)
2 𝑌𝑘𝑖 − ?̅?𝑘 (𝑌𝑘𝑖 − 𝑌?̅?)
2 
(𝑌𝑘𝑖 − ?̅?𝑘) 
(?̅?𝑘 − ?̅?) 
1. 1 3 -3 9 4,8 -1,2 1,44 -1,8 3,24 2,16 
2. 1 4 -2 4 4,8 -1,2 1,44 -0,8 0,64 0,96 
3. 1 5 -1 1 4,8 -1,2 1,44 0,2 0,04 -0,24 
4. 1 7 1 1 4,8 -1,2 1,44 2,2 4,84 -2,64 
5. 1 5 -1 1 4,8 -1,2 1,44 0,2 0,04 -0,24 
6. 2 4 -2 4 5,2 -0,8 0,64 -1,2 1,44 0,96 
7. 2 6 0 0 5,2 -0,8 0,64 0,8 0,64 -0,64 
8. 2 4 -2 4 5,2 -0,8 0,64 -1,2 1,44 0,96 
9. 2 7 1 1 5,2 -0,8 0,64 1,8 3,24 -1,44 
10. 2 5 -1 1 5,2 -0,8 0,64 -0,2 0,04 0,16 
11. 3 8 2 4 8,0 2 4 0 0 0 
12. 3 6 0 0 8,0 2 4 -2 4 -4 
13. 3 10 4 16 8,0 2 4 2 4 4 
14. 3 9 3 9 8,0 2 4 1 1 2 
15. 3 7 1 1 8,0 2 4 -1 1 -2 
        Σ 90 0 56 90 0 30,4 0 25,6 0 
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Tabel di atas memperlihatkan beberapa poin penting dalam 
kaitannya dengan elemen analisis varian. Pertama, jumlah nilai 
taksiran Σ?̅?𝑘 sama dengan ΣY, yaitu: 90. Kedua, jumlah residu 
Σ(𝑌𝑘𝑖 − ?̅?𝑘) sama dengan nol sebagai akibat dari solusi kuadrat 
terkecil. Ketiga, masing-masing skor Y  merupakan komposit dari 
nilai rerata total, ?̅?, penyimpangan nilai taksiran atau rerata kelompok 
?̅?𝑘  dari nilai rerata total ?̅? atau penyimpangan karena perbedaan antar 
kelompok, ?̅?𝑘 − ?̅?, dan penyimpangan skor amatan dari nilai rerata 
kelompoknya atau residu, 𝑌𝑘𝑖 − ?̅?𝑘, sehingga dapat dinyatakan dalam 
persamaan berikut ini: 
𝑌 = ?̅? + (?̅?𝑘 − ?̅?) + (𝑌𝑘𝑖 − ?̅?𝑘) 
Sebagai contoh, untuk skor Y dari siswa nomer 1, 9, dan 15 adalah 
sebagai berikut: 
5 = 6+(4,8 – 6)+(5 – 4,8) = 6 + (-1,2) + (0,2) = 6 – 1,2 + 0,2 
7 = 6+(5,2 – 6)+(7 – 5,2) = 6 + (-0,8) + (1,8) = 6 – 0,8 + 1,8 
7 = 6+(8,0 – 6)+(7 – 8,0) = 6 + (2,0) + (-1,0) = 6 + 2,0 – 1,0  
Karena nilai rerata variabel dependen (?̅?) merupakan taksiran 
terbaik bagi skor individu jika tidak ada informsi tentang variabel 
independen atau informasi yang ada tidak relevan (Pedhazur, 
1982:20), maka dengan menggunakan persamaan tersebut di atas, 
perbedaan antara skor Y dan ?̅? atau y dapat dipecahkan sebagai 
berikut: 
Karena: 
𝑌 = ?̅? + (?̅?𝑘 − ?̅?) + (𝑌𝑘𝑖 − ?̅?𝑘) 
maka:  
𝑌 − ?̅? = (?̅?𝑘 − ?̅?) + (𝑌𝑘𝑖 − ?̅?𝑘) 
Sebagai contoh, untuk skor Y dari siswa nomer 1 (dari kelompok 1), 
nomer 9 (dari kelompok 2), dan nomer 15 (dari kelompok 3) secara 
berturut-turut adalah sebagai berikut: 
5 – 6 = (4,8 – 6)+(5 – 4,8) = (-1,2) + (0,2) = – 1,2 + 0,2 = – 1. 
7 – 6 = (5,2 – 6)+(7 – 5,2) = (-0,8) + (1,8) = – 0,8 + 1,8 = 1. 
7 – 6 = (8,0 – 6)+(7 – 8,0) = (2,0) + (-1,0) = 2,0 – 1,0 = 1. 
sehingga kalau dijumlahkan untuk seluruh subyek: 
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Σ(𝑌 − ?̅?)2 =Σ([?̅?𝑘 − ?̅?] + [𝑌𝑘𝑖 − ?̅?𝑘])
2
 
=Σ(?̅?𝑘 − ?̅?)
2 + 𝛴(𝑌𝑘𝑖 − ?̅?𝑘)
2 + 2Σ (?̅?𝑘 − ?̅?)(𝑌𝑘𝑖 − ?̅?𝑘) 
Lebih lanjut, karena 2Σ (?̅?𝑘 − ?̅?)(𝑌𝑘𝑖 − ?̅?𝑘)=0, maka: 
Σ(𝑌 − ?̅?)2 =Σ(?̅?𝑘 − ?̅?)
2 + 𝛴(𝑌𝑘𝑖 − ?̅?𝑘)
2 
Dari penghitungan dalam tabel tersebut di atas diperoleh nilai sebagai 
berikut: 
56 = 30,4+25,6 
Sebagaimana dinyatakan sebelumnya, 𝑌 − ?̅? atau y merupakan 
penyimpangan skor individu dari nilai rerata total (seluruh subyek 
dalam sampel). Karena itu, Σ(𝑌 − ?̅?)2 atau Σy2 disebut Jumlah 
Kuadrat Total (disingkat JKtotal atau JKt). Karena ?̅?𝑘 − ?̅? merupakan 
penyimpangan karena perbedaan rerata antar kelompok dan rerata 
total, maka Σ(?̅?𝑘 − ?̅?)
2 disebut Jumlah Kuadrat Antar (disingkat 
JKantar atau JKa). Begitu juga, karena 𝑌𝑘𝑖 − ?̅?𝑘 merupakan 
penyimpangan skor amatan  dari nilai rerata yang terjadi dalam 
kelompoknya (juga disebut residu), maka 𝛴(𝑌𝑘𝑖 − ?̅?𝑘)
2 disebut 
Jumlah Kuadrat Dalam (disingkat JKdalam atau JKd). Dengan 
demikian, persamaan tersebut di atas dapat dinyatakan pula sebagai 
berikut: 
JKt=JKa+JKd 
atau: 
Σy2 =JKa+JKd 
Sebagaimana terbukti dari hasil yang dipaparkan di atas. 
Dengan kata lain, jumlah kuadrat penyimpangan skor variabel 
dependen, Σy2, bersumber dari dua bagian, yaitu: (1) jumlah kuadrat 
karena perbedaan antar nilai rerata kelompok dengan nilai rerata total, 
Σ?̅?𝑘 − ?̅?, dan (2) jumlah kuadrat karena perbedaan dalam kelompok, 
galat atau residu, 𝛴(𝑌𝑘𝑖 − ?̅?𝑘)
2. Jika Σ(?̅?𝑘 − ?̅?)
2 = 0, maka Σy2
 
sama 
dengan jumlah kuadrat dalam. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan 
terhadap kelompok tidak menyumbangkan apa-apa untuk 
menjelaskan variasi skor Y, karena variasi tersebut sepenuhnya 
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dijelaskan oleh perbedaan dalam kelompok. Dengan kata lain, tidak 
ada perbedaan antar kelompok. Sebaliknya, jika 𝛴(𝑌𝑘𝑖 − ?̅?𝑘)
2 = 0, 
maka Σy2 sama dengan jumlah kuadrat antar, yang menunjukkan 
bahwa variasi skor Y sepenuhnya merupakan akibat dari perbedaan 
rerata antar kelompok sehingga perbedaan dalam kelompok tidak 
menyumbangkan apa-apa untuk menjelaskan variasi tersebut. Dengan 
kata lain, perbedaan terjadi hanya karena adanya perbedaan antar 
kelompok. 
Lebih lanjut, varian sampel/total, sebagaimana telah dibahas 
sebelumnya, didefinisikan dengan rumus sebagai berikut:  
𝑠2 =
∑ 𝑦2
𝑑𝑘
=
∑(𝑌 − ?̅?)2
𝑛 − 1
 
Pembilang dari rumus tersebut di atas merupakan jumlah kuadrat  
penyimpangan masing-masing skor individu, Y, dari nilai rerata 
sampel, ?̅?, yang dikenal dengan sebutan  jumlah kuadrat total 
disingkat JKt = ∑ 𝑦2. Sedangkan pembilang merupakan derajat 
kebebasan yang dikaitkan dengan jumlah kuadrat, disingkat dktotal atau 
dkt, yang diperoleh dari banyaknya individu dalam sampel (n) 
dikurangi 1. Dengan kata lain, varian tersebut merupakan rerata dari 
nilai jumlah kuadrat, sehingga disebut rerata kuadrat total, disingkat 
RKtotal atau RKt.  Dengan demikian, taksiran varian tersebut dapat 
dirumuskan dan dicontohkan sebagai berikut: 
𝑅𝐾𝑡 =
𝐽𝐾𝑡
𝑑𝑘𝑡
=
∑(𝑌 − ?̅?)2
𝑛 − 1
= 𝑠2 
=
56
15 − 1
=
56
14
= 4 
 
Karena istilah jumlah kuadrat dan rerata kuadrat banyak dihubungkan 
dengan analisis varian, maka untuk penggunaan selanjutnya taksiran 
varian akan disebut rerata kuadrat atau RK. 
Dalam ANAVA, sebagaimana diperlihatkan di atas, jumlah 
kuadrat total dipengaruhi oleh sumber varian yang berbeda, yaitu 
perbedaan rerata antar kelompok dan perbedaan antar amatan dalam 
kelompok. Dengan kata lain, jumlah kuadrat total (JKt) merupakan 
komposit dari jumlah kuadrat antar (JKa) dan jumlah kuadrat dalam 
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(JKd). Sebagaimana penghitungan varian total, varian antar kelompok 
dalam analisis varian merupakan rerata dari jumlah kuadrat perbedaan 
antara masing-masing rerata kelompok (level) dari rerata sampel 
(keseluruhan). Varian antar kelompok (𝑠𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟
2  𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑠𝑎
2) didefinisikan 
dengan rumus sebagai berikut:  
 
𝑠𝑎
2 =
∑(∑ 𝑛𝑘 [?̅?𝑘 − ?̅?]
2)
𝑘 − 1
 
Pembilang dari rumus tersebut di atas merupakan jumlah kuadrat  
penyimpangan masing-masing rerata kelompok (?̅?𝑘) dari nilai rerata 
sampel/keseluruhan (?̅?) kali banyaknya individu dalam kelompok 
(nk), yang dikenal dengan sebutan  jumlah kuadrat antar disingkat 
JKa. Sedangkan penyebut merupakan derajat kebebasan yang 
dikaitkan dengan jumlah kuadrat antar kelompok, disingkat dkantar 
atau dka, yang diperoleh dari banyaknya kelompok (k) dikurangi 1. 
Dengan kata lain, varian tersebut merupakan rerata dari nilai jumlah 
kuadrat antar kelompok, sehingga disebut rerata kuadrat antar, 
disingkat RKantar atau RKa.  Dengan demikian, taksiran varian tersebut 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝑅𝐾𝑎 =
𝐽𝐾𝑎
𝑑𝑘𝑎
=
∑(∑ 𝑛𝑘 [?̅?𝑘 − ?̅?]
2)
𝑘 − 1
= 𝑠𝑎
2 
=
5(4,8 − 6)2 + 5(5,2 − 6)2 + 5(8 − 6)2
3 − 1
 
=
7,2 + 3,2 + 20
3 − 1
=
30,4
2
= 15,2 
Sedangkan varian dalam kelompok merupakan rerata dari 
jumlah kuadrat perbedaan antara masing-masing individu dari nilai 
rerata kelompoknya. Varian dalam kelompok (𝑠𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚
2  atau 
𝑠𝑑
2) didefinisikan dengan rumus sebagai berikut:  
𝑠𝑑
2 =
∑(∑[𝑌𝑘𝑖 − ?̅?𝑘]
2)
∑(𝑛𝑘 − 1)
 
Pembilang dari rumus tersebut di atas merupakan kumulatif dari 
jumlah kuadrat  penyimpangan skor masing-masing individu dalam 
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kelompok ( ijY ) dari nilai rerata kelompoknya (?̅?𝑘), yang dikenal 
dengan sebutan  jumlah kuadrat dalam disingkat JKd. Sedangkan 
pembilang merupakan derajat kebebasan yang dikaitkan dengan 
jumlah kuadrat dalam kelompok, disingkat dkd atau dkd, yang 
diperoleh dari kumulatif dari banyaknya individu dalam masing-
masing kelompok (nj) dikurangi 1= (∑[𝑛𝑘 − 1]). Dengan kata lain, 
varian tersebut merupakan rerata dari nilai jumlah kuadrat dalam 
kelompok, sehingga disebut rerata kuadrat dalam, disingkat RKd atau 
RKd. Dengan demikian, taksiran varian tersebut dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
𝑅𝐾𝑑 =
𝐽𝐾𝑑
𝑑𝑘𝑑
=
∑(∑[𝑌𝑘𝑖 − ?̅?𝑘]
2)
∑(𝑛𝑘 − 1)
= 𝑠𝑑
2 
 
=
8,8 + 6,8 + 10
(5 − 1) + (5 − 1) + (5 − 1)
=
25,6
12
= 2,13 
Dari hasil langkah-langkah penghitungan tersebut di atas dapat 
diringkas sebagai berikut: 
1. Jumlah kuadrat/JK: 
a. Total = JKt = ∑ 𝑦2 = 56.  
b. Antar =  JKa = 30,4. 
c. Dalam = JKd = 25,6. 
2. Derajat kebebabasan/dk:  
a. Total = dkt = n – 1 = 15 – 1 = 14.  
b. Antar =  dka = k – 1 = 3 – 1 = 2. 
c. Dalam = dkd = ∑(𝑛𝑘 − 1)= (5 – 1) + (5 – 1) + (5 – 1) = 12. 
3. Rerata kuadrat/RK atau varian: 
a. Total = RKt  = 𝑠𝑡
2 = 4.  
b. Antar =  RKa = 𝑠𝑎
2 = 15,2. 
c. Dalam = RKd = 𝑠𝑑
2 = 2,13. 
13.5. Alternatif Penghitungan 
Penghitungan yang dilakukan di atas cukup rumit karena 
banyak menggunakan pecahan dan jalan yang panjang sehingga 
peluang salah dalam langkah-langkahnya cukup tinggi, terutama bila 
dilakukan secara manual. Untuk mengurangi kesalahan, penghitungan 
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dapat dilakukan langsung dari skor mentah. Hal yang perlu dilakukan 
sebagai langkah persiapan adalah: (1) menjumlahkan seluruh skor Y 
dalam masing-masing kelompok, ΣYij, ΣYki maupun keseluruhan/total 
ΣY, (2) mengkuadratkan hasil penghitungan tersebut, (ΣYki)2 dan 
(ΣY)2, (3) mengkuadratkan masing-masing skor, Y2,  dan (4) 
menjumlahkan hasil kuadrat tersebut untuk masing-masing kelompok 
maupun total, (∑ 𝑌𝑘𝑖
2  )  dan (∑ 𝑌2), (5) menghitung banyaknya 
individu dalam masing-masing kelompok (nj) dan seluruh kelompok 
(N). Untuk penghitungan data sebagaimana tersebut di atas dapat 
dilakukan dengan bantuan tabel sebagaimana berikut ini: 
Tabel 13.3. Persiapan penghitungan Analisis Varian 
Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 
No Y Y
2 
No Y Y
2 
No. Y Y
2 
1. 3 9 1. 4 16 1. 8 64 
2. 4 16 2. 6 36 2. 6 36 
3. 5 25 3. 4 16 3. 10 100 
4. 7 49 4. 7 49 4. 9 81 
5. 5 25 5. 5 25 5. 7 49 
n1 =  
5 
∑Y1=  
24 
∑ 𝑌1
2 = 
124 
n2 = 
5 
∑Y1=  
26 
∑ 𝑌2
2 = 
142 
n3 = 
5 
∑Y1=  
40 
∑ 𝑌3
2 = 
330 
Total:  n = 15;  ∑Y= 90;  ∑ 𝑌2 = 596. 
Berdasarkan hasil penghitungan persiapan tersebut, 
penghitungan masing-masing jumlah kuadrat dapat dilakukan sebagai 
berikut:  
1. Jumlah Kuadrat Antar: JKt: 
  NYYJKt
22
   
               =596 – 902/15 = 596 – 540 = 56. 
2. Jumlah Kuadrat Antar:JKa: 
    NYnYJK jija
22
    
    = (242/5+262/5+402/5) – 902  
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       = 115,2 + 135,2 + 320) – 540  
 = 570,4 – 540 = 30,4.
  3. Jumlah Kuadrat Dalam: JKd: 
    jijijd nYYJK    
22
 
 = (124+142+330) – (242/5+262/5+402)  
 = 596 – 570,4 = 25,6. 
Hasil penghitungan di atas (JKt = 56; JKa = 30,4; dan JKd = 
25,6) sama dengan hasil penghitungan sebelumnya. Proses 
penghitungan ini lebih sederhana karena langkah-langkahnya lebih 
sedikit dan tidak banyak pecahan, kecuali pada langkah akhir. Untuk 
selanjutnya, penghitungan derajat kebebasan dan rerata kuadrat sama 
dengan langkah sebelumnya. 
13.6. Uji Signifikansi: Uji-F 
Sebagaimana disajikan sebelumnya, dalam eksperimen yang 
melibatkan 3 kelompok siswa (sebagai sampel) yang diberi perlakuan 
dengan metode pembelajaran yang berbeda, hasil tes ketiga kelompok 
yang diberikan di akhir program menunjukkan kecenderungan yang 
berbeda. Nilai rerata ketiga kelompok tersebut secara berturut-turut 
adalah: 4,8; 5,4; dan 8.  Apakah perbedaan hasil yang diperoleh dari 
sampel ini mencerminkan populasinya, yakni siswa kelas 8 SMP? 
Apakah hasil tersebut dapat digeneralisasikan ke populasi? Dengan 
kata lain, apakah ketiga kelompok berasal dari populasi yang berbeda?  
Meskipun secara deskriptif menunjukkan perbedaan antara 
kelompok siswa yang diajar dengan metode yang berbeda,  hasil 
tersebut tidak serta merta dapat digeneralisasikan ke kelompok yang 
lebih luas, populasi. Hal ini karena bisa jadi hasil tersebut terjadi 
karena galat sampling, bukan cerminan. Ada kemungkinan ketiganya 
berasal dari populasi yang sama. Untuk memastikan hal ini, hasil 
tersebut perlu diuji signifikansinya melalui uji hipotesis.  
Tujuan ANAVA adalah untuk menguji adakah perbedaan nilai 
rerata antar kelompok. Hipotesis nol yang diuji adalah: 
H0j 
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Hipotesis nol tersebut menyatakan bahwa dalam populasi tidak ada 
perbedaan nilai rerata antar kelompok dan nilai-nilai tersebut identik 
dengan nilai rerata total. Jika hipotesis diterima, berarti kelompok-
kelompok sampel tersebut berasal dari populasi yang sama. Adanya 
perbedaan rerata antar kelompok, yang mugkin terjadi pada sampel 
statistik, hanya merupakan galat sampling statistik dan tidak 
mencerminkan parameter (populasi). Sebaliknya, jika hipotesis 
diterima, berarti kelompok-kelompok tersebut berasal dari populasi 
yang berbeda. Perbedaan rerata antar kelompok sampel 
mencerminkan populasi dengan parameter yang berbeda, bukan 
sekedar galat sampling. Karena itu, sebagai hipotesis alternatif dapat 
dinyatakan: 
H1: Bukan H0, atau setidaknya ada satu ≠ 
Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan menghitung 
nilai F, yang merupakan rasio dari varian antar (
2
as ) atau rerata 
kuadrat antar (RKa) dan varian dalam (
2
ds ) atau rerata kuadrat dalam 
(RKd). Hal ini karena kedua varian merupakan taksiran bagi parameter 
yang sama, 2, jika hipotesis nol benar. Nilai F akan sekitar 1,0, yang 
berarti kedua varian menaksir parameter yang sama. Dengan kata lain, 
variasi nilai rerata antar kelompok hanyalah merupakan galat 
sampling, tidak mencerminkan parameter, sehingga kelompok-
kelompok sampel tersebut berasal dari populasi yang sama. Jika 
hipotesis nol salah, nilai F akan lebih besar dari 1,0 yang berarti varian 
antar memiliki taksiran yang lebih besar dari parameter, 2. 
Sementara itu, RKd diharapkan memiliki taksiran yang sama dengan 
parameter, 2, karena terpengaruh oleh perbedaan rerata kelompok. 
Dengan kata lain, jika hipotesis nol ditolak, variasi nilai rerata antar 
kelompok tidak hanya terjadi karena galat sampling, tetapi karena 
mencerminkan parameter, sehingga kelompok-kelompok sampel 
tersebut berasal dari populasi yang berbeda parameternya.  
Seberapa besar nilai F atau rasio antara RKa dan RKd untuk bisa 
dinyatakan hipotesis nol diterima atau ditolak? Untuk menentukan hal 
tersebut dilakukan dengan membandingkan dengan nilai kriteria F 
yang dapat diperoleh dari tabel F, untuk taraf signifikansi () tertentu, 
dengan derajat kebebasan yang dikaitkan dengan RKa, (dka), untuk 
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pembilang dan RKd, (dkd), untuk penyebut, atau F(;dka/dkd). Jika F< 
F(;dka/dkd), maka hipotesis nol diterima, yang berarti tidak ada 
perbedaan yang signifikan antar rerata kelompok sehingga perbedaan 
perlakuan (pada variabel independen) tidak berpengaruh pada variasi 
skor variabel dependen. Jika F ≥ F(;dka/dkd), maka hipotesis nol ditolak. 
Hal ini berarti setidaknya ada nilai rerata kelompok yang berbeda dari 
rerata kelompok yang lain. Perbedaan perlakuan atau kelompok 
berpengaruh pada variasi skor variabel dependen. 
Sebagai contoh pengujian hipotesis ini dapat dilakukan 
terhadap hasil perhitungan sebagaimana di atas. Dari perhitungan 
tersebut diperoleh RKa = 15,2 dan RKd = 2,13 sehingga:  
136,7
13,2
2,15

d
a
RK
RK
F  
Dari tabel F untuk taraf signifikansi  0,05, derajat kebebasan 
antar, dka = 2, dan derajat kebebasan dalam, dkd = 12, diperoleh 
F(0,05;2/12)= 3,885. Karena nilai ini lebih besar dari pada hasil 
penghitungan, maka hipotesis nol (H0:  ditolak sehingga 
dapat disimpulkan bahwa perbedaan rerata antar kelompok terjadi 
secara signifikan. Dengan kata lain, perbedaan skor hasil belajar antar 
kelompok siswa SMP kelas 8 tersebut dapat diyakini sebagai akibat 
dari perlakuan yang berbeda, yakni penggunaan metode pembelajaran 
yang berbeda untuk ketiga kelompok yang berbeda tersebut. 
Sebagaimana dalam regresi, pelaporan hasil penghitungan F 
seringkali dirangkum dalam sebuah tabel analisis varian, sebagai 
berikut ini: 
Tabel 14.4. Rangkuman hasil analisis varian 
SUMB
ER 
JK dk RK F F(;dka/dkd) KESIMPULAN 
Antar JKa dka RKa 𝑅𝐾𝑎
𝑅𝐾𝑑
 
F kriteria 
(dari 
tabel) 
Jika F≥F(;dka/dkd), 
Signifikan; 
Jika F<F(;dka/dkd), 
Tidak Signifikan. 
Dalam/
Galat 
JKd dkd RKd 
Total JKt dkt  
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Penghitungan tersebut di atas didasarkan pada penalaran bahwa dalam 
ANAVA, JKt dianalisis ke dalam dua komponen komplementer, yaitu 
JKa dan JKd. Kedua JK tersebut dibagi dengan derajat kebebasan 
masing-masing (dka dan dkd) sehingga menghasilkan RKa dan RKd. 
Perbandingan antar keduanya mengahsilkan Rasio F. Pembilang 
dalam rasio tersebut, RKa, mencerminkan agregat perbedaan antar 
rerata k kelompok, sedang penyebut, RKd, mencerminkan variabilitas 
yang ada dalam k kelompok. Secara skematis hal ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 14.1. Skema partisi jumlah kuadrat dan nilai F  
Hasil penghitungan yang telah dilakukan sebelumnya dapat 
dirangkum ke dalam tabel berikut ini. 
Tabel 13.4. Rangkuman hasil analisis varian 
SUMBER JK dk RK F F(0,05;2/12) KESIMPULAN 
Antar 30,6 2 15,2 7,136 3,885 Signifikan 
Dalam/Galat 25,4 12 2,13    
Total 56 14     
Penalaran tersebut di atas juga memberikan landasan untuk 
menghitung proporsi JKt yang disumbangkan oleh JKa dan yang 
disumbangkan oleh JKd dengan cara membagi nilai masing-masing 
JK dengan nilai JKt, yakni: 
1. Proporsi antar kelompok = JKa/ JKt. 
2. Proporsi dalam kelompok = JKd/ JKt. 
Proporsi JKa menunjukkan proporsi variabilitas skor total yang 
diatributkan karena adanya perbedaan agregat kelompok. Dengan 
JKt 
JKa 
RKd 
RKa 
 
JKd 
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kata lain, proporsi varian variabel Y yang disumbangan/dijelaskan 
oleh variabel X atau perbedaan kelompok. Dalam contoh eksperimen 
di atas adalah proporsi varian skor hasil belajar siswa yang 
dipengaruhi oleh metode pembelajaran. Sedang proporsi JKd 
merupakan proporsi variabilitas yang diatributkan pada perbedaan 
yang terjadi antar individu dalam kelompoknya. Dengan kata lain, 
proporsi varian Y yang tidak dapat dijelaskan/tidak dipengaruhi oleh 
X. Dalam kasus tersebut di atas adalah faktor di luar metode 
pembelajaran yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Berdasarkan 
hasil penghitungan sebelumnya dapat dihitung proporsi masing-
masing komponen sebagai berikut:  
1. Proporsi antar kelompok  
Ra2 = JKa/ JKt = 30,6/56 = 0,546 = 54,6%. 
2. Proporsi dalam kelompok  
Rd2 = JKd/ JKt = 25,4/56 = 0,454 = 45,4%. 
Hasil ini menunjukkan bahwa perbedaan kelompok atau penggunaan 
metode pembelajaran yang berbeda memberikan sumbangan 54,6 
persen pada variabilitas hasil belajar siswa. Sedangkan 45,4 persen 
yang lain disumbangkan oleh faktor di luar metode, yang tidak 
dimasukkan dalam penghitungan ini. Lebih lanjut, hasil ini dapat 
divisualisasikan dalam diagram pie sebagai berikut. 
 
 
Gambar 13.2. Proporsi varian Hasil belajar yang disumbangkan 
oleh metode pembelajaran (JKa) dan faktor lain (JKd). 
JKd = 25,4
(45,4%)
JKa = 30,6
(54,6%)
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Gambar tersebut memperlihatkan bahwa sebagian besar 
proporsi varian hasil belajar disumbangkan oleh perbedaan 
metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Sedangkan 
proporsi yang lain disumbangkan oleh faktor di luar metode.   
Dari pembahasan tersebut di atas, maka penalaran penggunaan 
uji-F dapat dirangkum sebagai berikut (McCall, 1970:230): 
1. RKd atau varian dalam merupakan taksiran varian populasi yang 
didasarkan pada penyimpangan skor dari rerata kelompoknya.  
Varian ini tidak terpengaruh oleh perlakuan atau pengelompokan.  
2. RKa atau varian antar kelompok juga merupakan taksiran varian 
populasi jika hipotesis nol benar. Varian ini didasarkan pada 
penyimpangan rerata kelompok dari rerata total. Karena 
dipengaruhi oleh perlakuan atau pengelompokan, maka varian ini 
merupakan taksiran varian populasi yang sama hanya jika 
pengaruh perlakuan tersebut sama dengan nol (tidak ada pengaruh 
perlakuan) atau hipotesis nol benar.  
3. Karena kedua taksiran varian independen satu sama lain dan 
karena penlaran pengujian hipotesis harus mengasumsikan bahwa 
hipotesis nol benar, maka rasio antar keduan taksiran varian 
terdistribusi sebagai F: 
d
a
RK
RK
F   
4. Karena dalam kondisi hipotesis nol kedua RK merupakan taksiran 
bagi populasi yang sama, maka nilai F akan berada di sekitar 1. 
Untuk menentukan seberapa besar probabilitas nilai F tersebut 
diperoleh secara acak/karena galat, nilai tersebut harus 
dibandingkan dengan distribusi F. 
Jika nilai F besar sehingga probabilitasnya kecil bahwa nilai F 
tersebut diperoleh secara acak, maka hipotesis nol (yang 
menyatakan tidak ada pengaruh perlakuan) tidaksesuai lagi. 
Karena RKa  sensitif  terhadap pengaruh perlakuan, sedangkan 
RKd tidak, jika nilai F besar, maka pengaruh perlakuan tersebut 
memang terjadi dalam populasi. Karena itu, hipotesis nol ditolak. 
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KUTIPAN 13.1. 
Analisis Varian Sederhana/Satu Jalur 
 
... Nampak jelas dari tabel di atas bahwa nilai rerata hitung antar 
ketiga kelompok bsangat dekat. Hal ini memberikan petunjuk 
tentang kesamaan kelompok. 
Untuk menguji apakah perbedaan antar rerata tersebut 
signifikan pada taraf (= 0,05), data dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis varian satu jalur (One Way ANOVA) 
yang hasilnya dipaparkan dalam tabel 3 berikut ini. 
Tabel 3 
Hasil analisis varian prestasi tes awal ketiga kelompok 
subjek 
Sumber Varian 
Jumlah 
Kuadrat 
dk 
Rerata 
Kuadrat 
F  
Taraf 
Sign. 
Antar kelompok 0,422 2 0,211 0,024 0,977 
Dalam kelompok 774,200 87 8,899   
Total 774,622 89    
Terlihat dari hasil analisis varian satu jalur dalam 
tabel tersebut di atas bahwa nilai F hasil penghitungan 
adalah 0,024 dan taraf signifikansi 0,977. Hasil ini 
menunjukkan tidak adanya perbedaan rerata yang signifikan 
antar ketiga kelompok dalam tes awal (pre test). Hal ini 
menunjukkan adanya kesamaan/ kesetaraan hasil antar 
ketiga kelompok.  
Sumber: Kensarah, Ehsan Muhammad, 2009, “Aṡaru istirātijiyah al-
ta’allum al-ta’āwunī bi istikhdāmi al-ḥasūb ‘alā al-taḥṣīl al-
mubāsyir wa al-muajjil liṭullāb muqarrar taqniyyāt muqāranah 
ma’a al-ṭarīqah al-fardiyyah wa al-taqlīdiyyah” Majallah 
Umm al-Qurā li al-‘Ulūm al-Tarbiyyah wa al-Nafsiyyah 1(1), 
14-68, h. 41-42. Diterjemahkan dari Bahasa Arab oleh penulis. 
 
13.7. Asumsi Yang Mendasari Anava 
Penghitungan ANAVA didasarkan pada asumsi-asumsi yang 
bila tidak terpenuhi akan mengganggu kecermatan hasil analisis 
statistik dalam menaksir parameter. Di antara asumsi yang penting 
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adalah homoginitas varian dalam kelompok, independensi kelompok, 
dan normalitas distribusi skor (McCall, 1970:231-2). 
1. Homoginitas varian dalam kelompok 
Sebagai landasan perbandingan antar kelompok, varian 
populasi dari mana kelompok diambil diasumsikan memiliki 
varian yang sama, yang dapat dinyatakan sebagai berikut: 
22
2
2
1 .... p   
Asumsi homoginitas ini memungkinkan bahwa RKdalam merupakan 
pooling variabilitas dari masing-masing nilai rerata kelompok di 
sekitar taksiran tunggal varian populasi. Jika varian-varian 
kelompok tidak homogin, masing-masing memberikan sumbangan 
yang tidak proporsional pada varian tunggal tersebut sehingga 
RKdalam tidak merepresentasikan variabilitas dalam masing-masing 
kelompok.  
Ada beberapa cara untuk menguji asumsi ini, di antaranya 
adalah uji-F untuk dua varian, Bartlett, dan lain-lain. Pembahasan 
tentang teknik tersebut dapat dilihat dalam bab 17. 
2. Independensi kelompok. 
Dalam analisis varian, kelompok yang dibandingkan 
diasumsikan terdiri dari subyek yang dipilih secara acak dan 
independent satu sama lain. Independensi ini diperlukan agar hasil 
amatan satu kelompok tidak terpengaruh oleh hasil amatan 
kelompok lain. Asumsi ini akan terpenuhi dengan menugaskan 
subyek yang berbeda ke dalam kelompok yang berbeda, tanpa ada 
upaya untuk memasangkannya dengan cara apapun. Dengan 
terpenuhinya asumsi ini, maka variabilitas dalam satu kelompok 
tidak dapat dikaitkan atau terlepas dari variabilitas dalam 
kelompok lain. 
3. Normalitas distribusi skor. 
Analisis varian mengasumsikan bahwa skor amatan dalam 
masing-masing kelompok tersebar secara normal dalam populasi. 
Normalitas tersebut harus tercermin dalam setiap kelompok. Jika 
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asumsi ini terpenuhi, kedua varian taksiran akan independent satu 
sama lain sehingga uji-F dapat dilakukan. Hal ini karena jika skor 
amatan terdistribusi secara normal, maka nilai rerata dan varian 
juga akan independent. Karena variabilitas skor amatan di sekitar 
nilai rerata menjadi dasar bagi varian antar dan varian dalam, maka 
kedua varian akan independent satu sama lain, jika nilai rerata 
tersebut independent. Penyimpangan dari asumsi ini tidak terlalu 
berpengaruh pada hasil analisis varian jika jumlah subyek yang 
menjadi sampel cukup besar dan penyimpangan tidak terlalu 
mencolok. Namun bila jumlah subyek hanya sedikit atau terjadi 
penyimpangan cukup mencolok, maka data perlu dianalisis dengan 
teknik statistic nonperametrik.  
13.8. Uji Lanjut 
Hasil Analisis Varian, bila signifikan, hanya menunjukkan 
bahwa di antara kelompok yang dibandingkan ada perbedaan, tetapi 
tidak menunjukkan kelompok mana yang berbeda dari kelompok 
yang mana. Karena itu perlu uji lanjut untuk mengetahui kelompok 
yang berbeda bila dibandingkan secara berpasangan.  
Karena masing-masing nilai rerata kelompok diuji secara 
berpasangan dengan nilai rerata kelompok lain, maka banyaknya 
pasangan yang diuji adalah: k(k-1)/2 (di mana k adalah banyaknya 
kelompok). Jika ada 3 kelompok, misalnya contoh dalam uji ANAVA 
di atas, maka banyaknya pasangan yang akan diuji adalah 3(3-1)/2=3.  
Ada beberapa teknik yang telah dikembangkan oleh para ahli 
statistik, yang masing-masing memiliki keunikan tersendiri sehingga 
cocok untuk tujuan atau pertimbangan tertentu, sesuai dengan 
karkteristiknya. Di antara teknik uji lanjut yang akan dibahas dalam 
buku ini adalah metode Tukey, Scheffé, dan Perbedaan Signifikansi 
Terkecil.  
1. Uji Tukey 
Uji Tukey merupakan salah satu metode uji perbandingan 
antar dua nilai rerata yang berpasangan dengan menggunakan 
studentized range statistic, q (Glass & Hopkins, 1982:370).  Uji 
perbedaan antar nilai rerata dengan metode ini dimulai dari uji 
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antar rerata dalam pasangan kelompok yang paling besar 
perbedaannya, dengan H0:b=k, (di mana b adalah kelompok 
yang memiliki nilai rerata terbesar dan k adalah kelompok 
memiliki nilai rerata terkecil). Apabila hasil dari uji tersebut 
signifikan, maka dilanjutkan dengan menguji pasangan yang 
memiliki perbedaan rerata terbesar berikutnya. Akan tetapi, bila 
hasil analisis tidak signifikan, maka analisis tidak dilanjutkan. 
Nilai q diperoleh dengan cara membagi selisih antara nilai 
rerata terbesar dan terkecil ( kb YY  ) dibagi galat baku rerata ( Ys
), atau: 
Y
kb
s
YY
q
)( 
  
Di mana 
Y
s dapat diperoleh dengan rumus: 
nJKs galatY   
Di mana JKgalat sama dengan jumlah kuadrat dalam (JKdalam), yang 
merupakan kumulatif dari jumlah kuadrat selisih antara skor 
individu subyek dengan rerata kelompoknya. Nilai JKgalat 
merupakan penyebut dalam penghitungan rasio F, sebagaimana 
yang telah diperoleh dari hasil penghitungan sebelumnya. 
Sedangkan n dalam rumus tersebut adalah banyaknya subyek 
dalam setiap kelompok. Rumus tersebut dapat digunakan bila 
jumlah subyek sama untuk seluruh kelompok. Jika jumlah subyek 
tidak sama antar kelompok, maka rumus yang dipakai adalah: 






+
kb
galat
Y
nn
JK
s
11
2
 
Di mana nb adalah jumlah subyek dalam kelompok yang memiliki 
rerata terbesar dan nb adalah jumlah subyek dalam kelompok yang 
memiliki rerata terkecil. 
Nilai q kritis diperoleh dari table q, sebagaimana dalam 
lampiran 6, dengan  yang ditentukan, dk1, sebagai pembilang, 
sama dengan jumlah kelompok yang nilai reratanya diuji (kp=2, 
jumlah kelompok dalam setiap pasangan), dan dk2, sebagai 
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penyebut, sama dengan jumlah seluruh subyek dikurangi 
banyaknya kelompok (N-k). Sebagai contoh, sebagai uji lanjut dari 
analisis varian di atas, nilai q kritis pada taraf signifikansi, =0,05, 
dk1=2, dan dk2,=N-k=15-3=12 adalah q(0,05;2/12)=3,08. 
Dari hasil proses penghitungan analisis varian diperoleh 
nilai rerata untuk kelompok 1/A1 = 1Y  = 4,4, kelompok 2/A2 = 2Y  
= 6, dan kelompok 3/A3 = 3Y  = 7,6; jumlah subyek untuk masing-
masing kelompok (n1, n2, dan n3) = 5; serta RKdalam = 1,7. Karena 
perbedaanterbesar antar rerata terjadi dalam perbandingan antara 
kelompok 1 (terkecil) dan kelompok 3 (terbesar), maka sebagai uji 
pertama dilakukan pada kedua kelompok tersebut, dengan 
menghitung 
Y
s sebagai berikut: 
0,58334,057,1 
Y
s  
Sehingga nilai q untuk perbandingan kelompok 3 dan 1 adalah: 
5,49~5,488851
583,0
3,3
0,583
)4,46,7(


q  
Hasil q tersebut lebih besar dari pada q kritis, 
q=5,49>3,08=q(0,05;2/12). Karena itu, hipotesis nol ditolak sehingga 
dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara rerata kelompok 1 dan 
kelompok 2 signifikan.  
Selanjutnya, uji perbandingan perlu dilanjutkan untuk 
pasangan yang memiliki perbedaan rerata terbesar berikutnya. 
Karena perbedaan antar nilai rerata dalam kedua pasangan sama, 
maka kita dapat memilih salah satu, misalnya, pasangan antara 
kelompok 3 dan kelompok 2. Nilai  untuk uji perbandingan 
tersebut adalah: 
2,71~2,744425
583,0
6,1
0,583
)66,7(


q  
Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai q yang lebih kecil dari 
nilai kritis: q=2,71<3,08=q(0,05;2/12), sehingga hipotesis nol diterima 
dan dinyatakan bahwa nilai rerata kelompok 3 tidak berbeda secara 
signifikan dari rerata kelompok 2. Karena tidak signifikan, maka 
tidak perlu dilakukan uji perbandingan lebih lanjut. 
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2. Uji Scheffé 
Uji Scheffé merupakan salah satu teknik untuk uji lanjut 
yang banyak digunakan karena flexibilitasnya untuk digunakan 
pada kelompok-kelompok yang memiliki jumlah subyek yang 
sama atau berbeda. Hipotesis nol yang diuji adalah H0: i=j. Uji 
ini menggunakan nila rasio F, yang dapat diperoleh dengan rumus 
berikut ini: 
 
  jidalam
ji
nnRK
YY
F
11
2
+

  
di mana: F adalah nilai rasio F untuk uji Scheffé, iY  adalah rerata 
kelompok ke-i, jY  adalah rerata kelompok ke-j, RKdalam adalah 
rerata kwadrat dalam, ni jumlah jumlah subyek dalam kelompok 
ke-i, dan nj adalah jumlah subyek dalam kelompok ke-j. 
Nilai kritis untuk metode Scheffé adalah F’, yang dapat 
diperoleh dengan rumus:  
F’ = (k-1)(F(;dk(k-1),dk(N-k)) 
di mana: F’ merupakan nilai kriteria rasio F, k  adalah jumlah 
kelompok yang akan dibandingkan, F(α;dk(k-1),dk(N-k) adalah nilai F 
dari tabel untuk taraf sinifikansi tertentu (yang diinginkan peneliti) 
dengan derajat kebebasan k-1 dan N-k. 
Sebagai uji lanjut dari hasil ANAVA di atas, misalnya, 
hipotesis yang diuji adalah untuk pasangan kelompok (level faktor 
A):  
A1 vs A2 , H0: μ1 = μ2;  H1: μ1 = ≠ μ2. 
A1 vs A3 , H0: μ1 = μ3;  H1: μ1 = ≠ μ3. 
A2 vs A3 , H0: μ2 = μ3;  H1: μ2 = ≠ μ3. 
Dari perhitungan data di atas, diketahui bahwa nilai rerata 
skor Y untuk kelompok 1/A1 = 1Y  = 4,4, kelompok 2/A2 = 2Y  = 6, 
dan kelompok 3/A3 = 3Y  = 7,6; jumlah subyek untuk masing-
masing kelompok (n1, n2, dan n3) = 5; serta RKdalam = 1,7. 
Sedangkan dari tabel F untuk taraf signifikansi =0,05 dan dk1= 
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k-1 = 3-1 = 2 dan dk2 = N-k = 15-3 = 12 diperoleh F(0,05;2/12) = 
3,885; sehingga nilai kritis F’ adalah: 
F’ = (k-1)(F(0,05;2,12)) = (3-1)(3,885) = 7,770 
Atas dasar hasil perhitungan tersebut di atas, maka nila F 
untuk masing-masing pasangan kelompok dan hasil uji 
signifikansinya adalah sebagai berikut: 
a.  A1 vs A2=
 
  
 
  
3,765~3,764706
68,0
56,2
4,07,1
6,1
51517,1
64,4
22



+

F     
b.  A1 vs A3 =
 
  
 
  
15.059~15.05882
68,0
26,10
4,07,1
2,3
51517,1
6,74,4
22

+

F
 
c.  A2 vs A3 =
 
  
 
  
3,765~3,764706
68,0
56,2
4,07,1
6,1
51517,1
6,76
22



+

F  
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa hanya 
perbedaan antara rerata kelompok 1 dan 3 (A1 vs A3) yang 
signifikan (F = 15,059>7,770 = F’) sehingga H0: μ1 = μ3 ditolak. 
Sedangkan untuk perbandingan antar kelompok 1 dan kelompok 2 
(A1 vs A2) serta antar kelompok 2 dan kelompok 3 (A2 vs A3) tidak 
signifikan (F<F’) sehingga Ho: μ1 = μ2  dan Ho: μ2 = μ3  diterima. 
3.  Uji Perbedaan Signifikansi Terkecil 
Jika hasil nalisis varian menolak hipotesis nol (H0:  
pertanyaan ynag tersisa adalah bagaimana urutan relative yang 
benar bagi rerata populasi. Dengan ditolaknya hipotesis nol 
tersebut di atas, misalnya, (yang membandingkan 3 kelompok 
sampel subyek), ada berbagai kemungkinan urutan dalam 
kaitannya dengan uji signifikansi, yaitu: 




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

Alternative urutan rerata populasi tersebut akan lebih banyak lagi 
jika jumlah kelompok yang dibandingkan lebih dari tiga, meskipun 
prinsip pola dasanya sama. 
Uji lanjut sebagaimana dibahas sebelumnya hanya 
menguji signifikansi perbedaan nila rerata antar kelompok secara 
berpasangan. Uji tersebut tidak dapat mengungkap pola urutan 
populasi. Meskipun secara intuitif dapat dilakukan dengan meilhat 
dan membandingkan besarnya rerata antar kelompok dan hasil uji 
signifikansi, tidak ada dasar statistic untuk menghubungkannya, 
karena teknik-teknik uji tersebut hanya untuk mengungkap rerata 
kelompok mana yang berbeda dari rerata kelompok yang mana.  
Salah satu teknik untuk mengungkap pola mana di antara 
berbagai alternative yang dapat merepresentasikan urutan nilai 
rerata antar kelompok adalah Perbedaan Signifikan Terkecil/PST 
(Least Significant Difference/ LCD), yang dikembangkan oleh 
R.A. Fisher (1890-1962), seorang ahli statistic dari Inggris (Iman 
& Conover, 1983:542). Teknik analisis ini menghasilkan angka 
yang menunjukkan besarnya nilai pemisah antar dua nilai rerata 
 ji YY   yang diperlukan sebelum dapat dinyatakan bahwa 
perbedaan yang signifikan juga terjadi pada populasinya.  
Dalam analisis ini, hipotesis akan ditolak pada taraf 
signifikansi tertentu () jika nilai PST lebih kecil dari pada nilai 
perbedaan antar pasangan nilai rerata kelompok yang 
dibandingkan,  ji YY  >PSTα. Nilai PST dapat diperoleh dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
jidalamkN nnRKtPST 11.,2/ +   
di mana adalah taraf signifikansi yang ditetapkan,  adalah 
nilai t kritis (table) untuk taraf signifikansi 2 dengan derajat 
kebebasan N-2, RKdalam adalah nilai rerata kuadrat dalam, serta ni 
dan nj adalah jumlah individu dalam sampel masing-masing 
kelompok. 
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Dari hasil analisis varian sebagaimana disajikan 
sebelumnya, misalnya, urutan nilai rerata kelompok dari yang 
terkecil beserta jumlag subyek dalam masing-masing kelompok 
adalah sebagai berikut:  
          
5
4,4
1
1


n
Y
               
5
6
2
2


n
Y
             
5
6,7
3
3


n
Y
 
Sedangkan nilai RKdalam = 1,7. Untuk taraf signifikansi 0,05 dan 
d.k. = N-k = 15-3 = 12, nilai t-kritis adalah t(0,05;12)  = 2,179.  
Berdasarkan nilai-nilai tersebut, maka: 
5151.7,1179,205,0 +PST
1,8~1.795775632,0304,1179,2   
Karena nilai 6,121 YY  lebih kecil dari PST0,05 = 1,8, maka 1 
dan 2 dinyatakan tidak berbeda secara signifikan sehingga  1=2. 
Demikian pula, karena nilai 6,132 YY  lebih kecil dari PST0,05 
= 1,8, maka 2 dan 3 dinyatakan tidak berbeda secara signifikan 
sehingga  3. Dengan demikian, urutan relative rerata populasi 
3. Hasil ini menunjukkan bahwa secara relative urutan 
tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan pada 
populasi, meskipun jika secara terpisah 2,331 YY  lebih besar 
dari PST0,05 = 1,8.  
13.9. Uji Kruskal-Wallis 
Teknik analisis varian satu jalur di atas mengasumsikan bahwa 
data terdistribusi secara normal. Apabila hasil uji asumsi 
menunjukkan bahwa data secara signifikan tidak terdistribusi secara 
normal, maka teknik uji Kruskal-Wallis dapat digunakan untuk 
menggantikan teknik analisis varian. Pada dasarnya langkah dan 
prosedur yang digunakan teknik ini sama dengan teknik anava 
sebelumnya, kecuali perlakuan yang diberikan pada data variabel 
dependen. Meskipun teknik ini juga untuk menghasilkan nilai rasio F, 
dalam penghitungannya tidak menggunakan data mentah secara 
langsung, tetapi menggunakan data yang telah dirubah menjadi data 
rangking. Dalam melakukan rangking, seluruh skor dari semua 
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kelompok dirangking dari yang terendah sampai yang tertinggi. 
Selanjutnya, penghitungan rasio F dilakukan dengan langkah dan 
prosedur yang sama dengan ANAVA. 
Langkah pertama yang harus dilakukan dalam penghitungan 
adalah mengubah skor mentah masing-masing subyek (Y) menjadi 
skor rangking (R), dari skor yang terkecil ke skor yang terbesar. Alih-
alih skor Y, skor R inilah yang diolah lebih lanjut untuk penghitungan 
rasio F. Langkah selanjutnya, menghitung nilai jumlah kuadrat 
(JKtotal, JKantar, dan JKdalam), derajat kebebasan (dktotal, dkantar, dan 
dkdalam), rerata kuadrat (RKtotal, RKantar, dan RKdalam), dan rasio F 
dengan menggunakan rumus-rumus sebagaimana yang digunakan 
dalam ANAVA. Sebagai contoh penghitungan, berikut ini akan 
disajikan tabel persiapan yang berisi data utama nilai UANAS siswa 
dari beberapa SMA di sebuah kota.  
Tabel 14.5. Data persiapan penghitungan Uji Kruskall-Wallis 
No X Y R
 R2 
1. 1 19,32 5 25 
2. 1 22,05 10 100 
3. 1 17,20 3 9 
4. 1 14,17 2 4 
5. 1 12,76 1 1 
6. 2 19,43 6 36 
7. 2 24,33 12 144 
8. 2 21,29 7 49 
9. 2 18,50 4 16 
10. 2 22,00 9 81 
11. 3 28,08 14 196 
12. 3 26,60 13 169 
13. 3 29,02 15 225 
14. 3 21,70 8 64 
15. 3 23,05 11 121 
  319,50 120 1240 
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Dalam tabel tersebut, X merepresentasikan SMA di mana siswa 
belajar, sebagai variabel independen, dengan kategori: 1: SMA 
pinggiran, 2: SMA favorit  dan 3: SMA unggulan. Masing-masing 
kelompok/kategori terdiri dari 5 subyek.  Sedangkan Y 
merepresentasikan nilai UANAS yang diperoleh masing-masing 
siswa, sebagai variabel dependen. Sebagai langkah persiapan 
penghitungan ANAVA, data (Y) tersebut terlebih dahulu dirubah 
menjadi data rangking, yang disajikan dalam kolom R dan, 
selanjutnya, nila R tersebut dikuadratkan dan disajikan dalam kolom 
R2.   
Dari table tersebut dapat dihitung lebih lanjut sebagai berikut: 
1. Untuk keseluruhan (no. 1-15): 
   1240;8;15;120 2RRNR  
2. Untuk kelompok 1 (no. 1-5): 
   139;2,4;5;21 21111 RRnR  
3. Untuk kelompok 2 (no. 6-10): 
   326;6.7;5;38 22222 RRnR  
4. Untuk kelompok 1(no. 11-15): 
   775;2,12;5;61 23333 RRnR  
Berdasarkan hasil penghitungan persiapan tersebut, 
penghitungan masing-masing jumlah kuadrat untuk masing-masing 
sumber varian dapat dilakukan sebagai berikut:  
  NRRJKtotal
22
   
 =1240 – 1202/15 = 1240 – 14400/15 = 1240 – 960 = 280. 
    NRnRJK jijantar
22
   
=(212/5+382/5+612/5)–1202/15=(88,2+288,8+744,2)– 960 
=1115,12 – 960 = 155,12 
    jijijdalam nRRJK    
22
 
= (139+326+775) – (212/5+382/5+612) = 240–
1115,12=124,88  
Demikian juga, derajat kebebasan untuk masing-masing dapat 
dihitung sebagai berikut ini: 
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dktotal = N-1 = 15-1 = 14 
dkantar = k-1 = 3-1 = 2 
dkdolam = ∑(nj-1) = (5-1)+(5-1)+(5-1) = 12 
Berdasarkan dasil penghitungan tersebut di atas, selanjutnya dapat 
dihitung nilai rerata kuadrat atau varian untuk masing-masing sumber 
sebagai berikut: 
 
20
14
280
1
22





N
NRR
dk
JK
RK
total
total
total
 
   
6,80
2
2,161
1
22




 
k
NRnR
dk
JK
RK
jij
antar
antar
antar
   
 
9,9
12
8,118
1
22





  
j
jijij
dalam
dalam
dalam
n
nRR
dk
JK
RK  
Berdasarkan hasil tersebut, maka nilai rasio F adalah: 
14,8
9,9
6,80

dalam
antar
RK
RK
F  
Dari tabel F untuk taraf signifikansi 5 persen, dk1=2, dan dk2=12, 
diperoleh F(,05;2/12)=3,885. Karena F=8,14< F(,05;2/12)=3,885, maka 
hipotesis nol (H0) ditolak sehingga dapat disimpulkan 
bahwa setidaknya ada dua kelompok/kategori  siswa SMA yang 
memiliki nilai rerata NUAN (nilai ujian akhir nasional) yang berbeda 
secara signifikan. Hasil penghitungan tersebut di atas secara singkat 
dapat dirangkum dalam tabel analisis varian sebagai berikut: 
 
SUMBER JK dk RK F F(0,05;2/12) KESIMPULAN 
Antar 161,2 2 80,6  8,14 3,885 Signifikan 
Dalam/Galat 118,8 12 9,9    
Total 280,0 14 20    
 
Karena hasil analisis di atas menunjukkan adanya perbedaan 
nilai rerata, setidaknya, antar dua kelompok, maka perlu dilakukan uji 
lanjut untuk mengetahui rerata yang mana yang berbeda dari rerata 
kelompok yang mana. Untuk itu dapat dilakukan, salah satunya, 
dengan uji Perbedaan Signifikan Terkecil/PST atau Least Significant 
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Difference (LSD) (Williams & Abdi, 2010). Dari hasil ANAVA 
tersebut di atas diperoleh nilai 9,9  RK dalam  . Sedangkan untuk taraf 
signifikansi 0,05 dan d.k. = N-k = 15-3 = 12, nilai t-kritis adalah 
t = 2,179. Berdasarkan nilai-nilai tersebut, maka: 
632,0146,3179,25151.9,9179,205,0 +PST  
           4,33~4,33445  
Selanjutnya, perbandingan rerata rangking antar kelompok:  
2,12;6,7;2,4 321  RRR , dapat dilakukan. Karena nilai 
4,321  RR
 lebih kecil dari PST0,05 = 4,33, maka 1 dan 2 
dinyatakan tidak berbeda secara signifikan sehingga  2. Demikian 
pula, karena nilai 6,432  RR  lebih besar dari PST0,05 = 4,33, 
maka 2 dan 3 dinyatakan berbeda secara signifikan sehingga  3. 
Dengan demikian, urutan relative rerata populasi 3. Dengan 
kata lain, rerata NUAN siswa SMA pinggiran tidak berbeda dari rerata 
NUAN mereka yang sekolah di SMA favorit, tetapi keduanya lebih 
kecil dari rerata NUAN mereka yang sekolah di SMA unggulan. 
13.10. Rangkuman 
Dalam bab ini telah dibahas suatu teknik analisis yang 
mendingkan rerata antar dua kelompok atau lebih secara simultan. 
Ringkasan dari pebahasan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Analisis varian (Anava) sederhana digunakan untuk membanding-
kan rerata dua kelompok atau lebih secara simultan dan sekaligus 
mengurangi galat. 
2. Tujuan Anava adalah untuk menentukan probabilitas bahwa nilai 
rerata dari beberapa kelompok skor (level) menyimpang dari yang 
lain semata-mata karena galat sampling.  
3. Logika yang mendasari Anava adalah bahwa variasi skor total Y 
(variabel dependen) bersumber pada bagian yang mencerminkan 
perbedaan antar nilai rerata kelompok (antar kelompok) dan yang 
lain pada bagian yang tidak dipengaruhi oleh perbedaan nilai rerata 
tersebut (galat atau dalam kelompok). 
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4. Dalam Anava, uji signifikansi dilakukan dengan menghitung nilai 
rasio-F, yang merupakan rasio antara rerata kuadrat (varian) antar 
kelompok dan rerata kuadrat (varian) dalam kelompok. 
5. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai F amatan 
(hitung) dengan F kriteria yang diperoleh dari Tabel F. Jika hasil 
F amatan lebih besar dari F kriteria, hipotesis nol ditolak, yang 
berarti ada perbedaan antar kelompok subjek dalam populasi. 
Sebaliknya, jika hasil F amatan lebih kecil dari F kriteria, hipotesis 
nol diterima, berarti tidak ada perbedaan antar kelompok subjek. 
6. Bila digunakan untuk menguji perbedaan dari tiga kelompok atau 
lebih, Anava tidak bisa mendeteksi perbedaan antar kelompok 
mana yang berbeda. Karena itu, jika hasil analisis signifikan perlu 
dilakukan uji lanjut untuk mengetahui antar kelompok yang mana 
perbedaan yang signifikan tersebut terjadi.  
7. Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk uji lanjut ini, di 
antaranya adalah uji-Tukey dan Uji Scheffé.  
8. Dalam Uji Tukey, uji dilakukan dengan membandingkan antar dua 
nilai rerata yang paling besar perbedaanna, dengan menggunakan 
studentized range statistic, q. Jika perbedaan pasangan tersebut 
signfikan dilanjutkan membandingkan dua pasang yang terbesar 
kedua, dan seterusnya. Jika tidak signifikan, uji lanjut dihentikan. 
9. Dalam uji Scheffé, uji lanjut dilakukan antar rerata kelompok 
secara berpasangan untuk menghasilan nilai koefisien F. Dari uji 
ini akan diketahui antar kelompok mana yang signifikan atau tidak. 
10. Penghitungan Anava didasarkan pada asumsi homoginitas varian 
dalam kelompok, independensi kelompok, dan normalitas 
distribusi skor. Bila asumsi tersebut tidak terpenuhi, kecermatan 
hasil analisis statistik dalam menaksir parameter akan terganggu.  
11. Apabila asumsi penyebaran skor secara normal tidak terpenuhi, 
maka teknik yang lebih tepat untuk membandingkan dua atau lebih 
kelompok adal uji Kruskal-Wallis. Penghitungan ini menggunakan 
data yang telah dirubah menjadi data rangking. Dalam melakukan 
rangking, seluruh skor dari semua kelompok dirangking dari yang 
terendah sampai yang tertinggi.  
12. Sebagaimana Anava, penghitungan uji Kruskal-Wallis juga 
menghasilkan rasio F. Langkah-langkah penghitungan dan 
prosedur yang sama dengan Anava. 
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ANALISIS VARIAN GANDA/ 
FAKTORIAL 
 
 
 
 
14.1.  Pengantar Desain 
Dalam bab sebelumnya telah dibahas Analisis Varian satu-
jalur, yang melibatkan satu variabel independen “kategoris” 
(misalnya penguatan) dan satu variabel dependen “kontinum” 
(misalnya hasil belajar). Dalam analisis tersebut kelompok sampel 
(kategori hukuman [kelompok siswa yang bila salah dalam 
mengerjakan tugas dihukum tetapi bila benar dibiarkan] dan kategori 
ganjaran [kelompok siswa yang bila mengerjakan tugas dengan benar 
diberi ganjaran/hadiah, tetapi bila salah dibiarkan]) diklasifikasikan 
berdasarkan pada tingkat atau jenis kategori tunggal dari variabel 
independen (penguatan). Analisis tersebut digunakan untuk menguji 
apakah perbedaan beberapa rata-rata sampel (rata-rata hasil belajar 
dari kategori hukuman dan ganjaran) mencerminkan perbedaan rata-
rata populasi atau disebabkan karena sampling.   
Untuk memaksimalkan penjelasan atau prediksi, seringkali 
peneliti melibatkan lebih dari satu variabel independen (yang masing-
masing memiliki lebih dari satu tingkat/kategori). Di samping 
diklasifikasikan berdasarkan penguatan (kategori hukuman dan 
ganjaran), misalnya, subjek juga diklasifikasikan berdasarkan jenis 
kelamin-nya (kategori pria atau wanita). Pelibatan dua klasifikasi ini 
dalam disain tidak hanya menyebabkan setiap subjek sebagai anggota 
kelompok dari dua klasifikasi (berdasarkan penguatan dan jenis 
kelamin), tetapi juga sebagai anggota kelompok dari klasifikasi 
bersama kedua variabel independen. Karena itu, dalam penelitian 
14 
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yang melibatkan dua variabel independen setiap subjek akan masuk 
dalam tiga kelompok klasifikasi. Pertama, kelompok berdasarkan 
klasifikasi Penguatan (salah satu dari dua kelompok: hukuman atau 
ganjaran). Kedua, kelompok berdasarkan klasifikasi jenis kelamin 
(salah satu dari dua kelompok: pria atau wanita). Ketiga, kelompok 
berdasarkan klasifikasi silang antar kedua klasifikasi. Karena masing-
masing klasifikasi secara terpisah menghasilkan dua kategori, maka 
klasifikasi silang ini menghasilkan empat (22) kelompok silang 
sehingga setiap subjek akan masuk salah satu dari empat kelompok: 
(1) jenis kelamin pria yang diberi penguatan hukuman; (2) jenis 
kelamin pria yang diberi penguatan ganjaran; (3) jenis kelamin 
perempuan yang diberi penguatan hukuman; atau (4) jenis kelamin 
perempuan yang diberi penguatan ganjaran. Kelompok yang 
terbentuk dari klasifikasi masing-masing variabel independen juga 
disebut kelompok utama. Sedangkan kelompok yang terbentuk karena 
silang disebut kelompok interaksi, karena terbentuk dari interaksi 
kedua variabel independen. 
Skema klasifikasi tunggal (variabel independen) tersebut di 
sebut Faktor, yang dalam contoh di atas adalah penguatan dan jenis 
kelamin. Secara skematis, penyebutan faktor sering menggunakan 
huruf A, B, C, dan seterusnya, misalnya faktor A untuk penguatan dan 
faktor B untuk jenis kelamin. Sedangkan divisi atau kategori dari 
faktor disebut level atau tingkat: Penguatan, misalnya, memiliki dua 
tingkat, yaitu hukuman dan ganjaran, sedangkan jenis kelamin 
memiliki dua tingkat, yaitu pria dan wanita. Penyebutan tingkat ini 
seringkali menggunakan kombinasi huruf dan angka (masing-masing 
menunjukkan nomer faktor dan nomer klasifikasinya). Misalnya: A1 
menunjukkan tingkat untuk kategori 1 dari faktor A (penguatan 
dengan hukuman), B2 menunjukkan tigkat untuk kategori 2 dari 
faktor B (jenis kelamin independen). Sementara itu, klasifikasi silang 
antar dua kategori dari faktor yang berbeda disebut sel. Banyaknya sel 
merupakan perkalian dari jumlah tingkat/kategori kedua faktor. 
Dalam contoh di atas, ada empat sel yang merupakan klasifikasi silang 
dari faktor penguatan (2 tingkat) dan faktor jenis kelamin (2 tingkat). 
Untuk penyebutan sel ini digunakan kombinasi sebutan tingkat dari 
kedua faktor, misalnya A1B2 menunjukkan sel untuk kategori 1 dari 
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faktor A sekaligus kategori 2 dari faktor B (penguatan hukuman bagi 
jenis kelamin perempuan).   
Karena melibatkan dua faktor sekaligus, maka analisis ini 
disebut analisis varian (ANAVA) dua-jalur. Bila melibatkan tiga 
faktor, maka disebut ANAVA tiga-jalur. Lebih lanjut, karena dalam 
analisis melibatkan kombinasi silang antar faktor, maka analisis ini 
juga disebut analisis Faktorial. Untuk menunjukkan adanya silang 
antar faktor, penyebutan teknik analisis ini kadang-kadang 
menggunakan perkalian antar angka (banyaknya) tingkat dari masing 
masing-masing faktor. Bila masing-masing faktor memiliki dua 
tingkat, maka analisis ini dapat disebut analisis varian (ANAVA) 2X2, 
atau analisis faktorial 2X2. Disain analisis ini dapat dikonstalasikan 
dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 14.1. Konstalasi interaksi antar dua faktor 
 
 
Faktor A (KOLOM) 
Tingkat A1 Tingkat A2 
Faktor B 
(BARIS) 
Tingkat  B1 Sel A1B1  Sel A2B1  
Tingkat  B2 Sel A1B2  Sel A2B2  
Tabel tersebut di atas memperlihatkan bahwa masing-masing 
faktor memiliki dua tingkat yang dibandingkan atau diuji 
perbedaanya. Pertama, perbandingan antara tingkat A1 dan A2 dari 
klasifikasi Faktor A (yang digambarkan antar kolom). Kedua, 
perbandingan antara tingkat B1 dan B2 dari klasifikasi Faktor B (yang 
digambarkan antar baris).  Di samping itu, juga diperlihatkan empat 
sel yang diperbandingkan, yaitu seluruh subset yang terbentuk oleh 
silang antar tingkat dari kedua faktor. Sel A1B1 terbentuk dari silang 
antara tingkat 1 faktor A (A1) dan tingkat 1 faktor B (B1). Sel A1B2 
terbentuk dari silang antara tingkat 1 faktor A (A1) dan tingkat 2 faktor 
B (B2). Sel A2B1 terbentuk dari silang antara tingkat 2 faktor A (A2) 
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dan tingkat 1 faktor B (B1). Sel A2B2 terbentuk dari silang antara 
tingkat 2 faktor A (A2) dan tingkat 2 faktor B (B2). 
14.2. Efek Kelompok 
Sebagai perluasan dari ANAVA satu-jalur, Anava dua-jalur 
menguji apakah perbedaan beberapa rata-rata sampel  mencerminkan 
perbedaan rata-rata populasi atau disebabkan karena sampling. 
Dengan kata lain, analisis ini digunakan untuk menguji apakah 
perbedaan kelompok berdasarkan klasifikasi tersebut berpengaruh 
pada variabel dependen (yang tercerminkan dalam perbedaa nilai rata-
rata antar kelompok berdasarkan klasifikasinya). Karena ada tiga 
klasifikasi, maka uji tersebut juga ada tiga macam: (1) uji perbedaan 
berdasarkan klasifikasi 1; (2) uji perbedaan berdasarkan klasifikasi 2; 
dan (3) uji perbedaan berdasarkan klasifikasi bersama. Dengan kata 
lain, analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh atau efek variabel 
independen pada variabel dependen secara sendirian maupun secara 
bersama. Karena itu, ada dua macam efek yang diuji, yaitu:  
1. Efek utama: pengaruh variabel independen (faktor) pada variabel 
dependen yang ditunjukkan oleh adanya perbedaan nilai rata-rata 
antar tingkat dari salah satu faktor tanpa mempertimbangkan 
faktor lain. Dalam ANAVA dua-jalur terdapat dua efek utama, 
yaitu efek utama faktor A dan  efek utama faktor B. Namun 
demikian, masing-masing efek tersebut dilihat secara terpisah dari 
yang lain. Dalam contoh variabel ang disebutkan sebelumnya, 
pertanyaan penelitiannya adalah: (1) Adakah pengaruh penguatan 
terhadap hasil belajar siswa? (2) Adakah pengaruh jenis kelamin 
terhadap hasil belajar siswa? 
2. Efek interaksi: pengaruh bersama dari kedua variabel independen 
(faktor) pada variabel dependen yang ditunjukkan oleh adanya 
perbedaan nilai rata-rata antar antar sel. Efek ini merupakan  
pengaruh khusus tingkatan-tingkatan variabel-variabel independen 
atau interaksi kedua faktor pada variabel dependen. Dalam hal ini 
kedua variabel independen bekerjasama dalam mempengaruhi 
variabel terikat. Karena itu, pengaruh suatu variabel indepnden 
terhadap variabel dependen dilihat apakah tergantung pada tingkat 
variabel independen yang lain. Contoh pertanyaan penelitiannya 
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adalah: Apakah pengaruh penguatan terhadap hasil belajar 
tergantung pada tipe jenis kelamin siswa? Apakah pengaruh 
penguatan terhadap hasil belajar berbeda antara siswa yang 
berjenis kelamin pria dan yang berjenis kelamin wanita?  
Untuk memudahkan pemahaman dan penafsiran tentang efek 
atau pengaruh utama dan interaksi tersebut dapat diiliustrasikan 
dengan tabel data dan grafik. Misalnya, kita tertarik untuk mengetahui 
pengaruh penguatan proses pembelajaran (faktor A) dan jenis kelamin 
(faktor B) pada hasil belajar yang diperoleh siswa pada ujian akhir 
semester (Y). Dalam eksperimen untuk menguji pengaruh tersebut, 
kita memilih 10 siswa pria (tingkat B1) dan 10 siswa wanita.(tingkat 
B2). Siswa dari masing-masing tingkat, diacak menjadi dua kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri dari 5 siswa. Salah satu dari kedua 
kelompok diberi penguatan hukuman, sedang kelompok yang lain 
diberi penguatan ganjaran. Karena terdiri dari dari dua jenis kelamin, 
maka kelompok penguatan hukuman (A1) memiliki sampel 10 siswa 
dan kelompok penguatan ganjaran (A2) memiliki sampel 10 siswa. 
Karena pengelompokan ini melibatkan (silang antara) tingkat jenis 
kelamin dan penguatan, maka terbentuklah kelompok interaksi (sel 
AB), yang jumlahnya ada empat, yaitu: (1) sel A1B1, jenis kelamin 
pria yang diberi penguatan hukuman; (2) sel A2B1 jenis kelamin pria 
yang diberi penguatan ganjaran; (3) sel A2B1 jenis kelamin wanita 
yang diberi penguatan hukuman; atau (4) sel A2B2 jenis kelamin 
wanita yang diberi penguatan ganjaran. Masing-masing sel memiliki 
sampel 5 siswa.  Penyebaran kelompok sampel tersebut dapat 
digambarkan dalam tabel di halaman berikut. 
Dalam tabel dan grafik berikut ini akan diperlihatkan beberapa 
kemungkinan pengaruh/efek. Tabel menggunakan disain yang sama 
dengan tabel di atas, tetapi tidak menggunakan penyebutan kelompok 
secara lengkap. Angka yang ada dalam tabel menunjukkan nilai rata-
rata untuk masing masing kelompok, sesuai dengan disain. Sementara 
itu, grafik yang menyertai tabel memperlihatkan plot nilai rata-rata 
kelompok interaksi yang disajikan dalam tabel. 
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Tabel 14.2. Konstalasi interaksi penguatan dan jenis kelamin 
 Penguatan (A)  
Hukuman (A1) Ganjaran (A2) 
Jenis 
Kelamin 
(B) 
Pria 
(B1) 
Pria yg diberi 
hukuman (A1B1) 
Pria yg diberi 
ganjaran (A2B1) 
Total pria 
(B1) 
Wanita 
(B2) 
Wanita yg diberi 
hukuman (A1B2) 
Wanita yg diberi 
ganjaran (A2B2) 
Total 
wanita(B2) 
 Total yg diberi 
hukuman (B2) 
Total yg diberi 
ganjaran (B2) 
Total  
Kemungkinan Pertama 
Tabel 14.3. Nilai rerata berdasarkan kelompok penguatan, 
jenisk kelamin dan interkasi keduanya 
 Penguatan 
Total 
 Hukuman Ganjaran 
Jenis 
Kelamin 
Pria 5 5 5 
Wanita 5 5 5 
Total 5 5 5 
 
Gambar 14.1. Grafik kecenderungan nilai rerata 
subjek berdasarkan penguatan dan jenis kelamin 
Tabel tersebut di atas memperlihatkan bahwa baik secara 
individual maupun bersama kedua variabel independen (penguatan 
dan jenis kelamin) tidak memiliki pengaruh pada hasil belajar siswa, 
baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama. Dengan kata lain, 
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hasil tersebut menunjukkan tidak ada efek utama dan interaksi, karena 
tidak ada perbedaan nilai rata-rata antar kelompok (utama [antar 
tingkat dari faktor yang sama] maupun interaktif [antar sel]). Diberi 
penguatan hukuman atau diberi penguatan ganjaran, hasil belajar 
siswa tidak ada perbedaan/efek. Hasil belajar siswa pria tidak berbeda 
dari hasil belajar siswa wanita. Demikian juga, diberi hukuman atau 
diberi ganjaran, hasil belajar siswa pria tidak berbeda dari hasil belajar 
siswa wanita.  
Dalam grafik tersebut, nilai rata-rata pria maupun wanita yang 
mendapat penguatan hukuman dan yang mendapatkan penguatan 
ganjaran digambarkan/dihubungkan dengan garis mendatar yang 
sama. Hal yang demikian merupakan yang diharapkan dalam 
hipotesis nol (yang menyatakan tidak ada perbedaan nilai rata-rata 
antar kelompok utama maupun interaktif). 
Kemungkinan Kedua 
Tabel 14.4. Skor rerata berdasarkan penguatan dan 
jenisk kelamsin dan interkasinya 
 Penguatan  
 Hukuman Ganjaran 
Jenis 
Kelamin 
Pria 4 7 5,5 
Wanita 6 9 7,5 
 5 5 8 
 
Gambar 14.2. Grafik kecenderungan nilai rerata 
subjek berdasarkan penguatan dan jenis kelamin 
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Dalam tabel tersebut diperlihatkan bahwa perbedaan antara 
yang menerima hukuman dan yang menerima ganjaran sama bagi pria 
dan wanita (yakni 3 poin). Apapun jenis kelaminnya, kelompok 
penerima ganjaran memperoleh  3 poin lebih tinggi dari pada 
kelompok penerima hukuman. Demikian juga, perbedaan antara pria 
dan wanita sama bagi yang menerima hukuman dan yang menerima 
ganjaran (yakni 2 poin). Apapun penguatan yang diberikan, wanita 
memperoleh 2 poin lebih tinggi dari pria. Perbedaan kombinasi antar 
kedua faktor merupakan jumlah dari perbedaan yang mereka miliki 
secara terpisah. Perbedaan antara kelompok wanita yang mendapat 
penguatan ganjaran dan pria yang mendapat hukuman (9-4=5), 
misalnya, sama dengan jumlah perbedaan secara terpisah (perbedaan 
antar jenis kelamin dan antar penguatan, yakni [7,5-5,5]+[8-5)=5). 
Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi kedua variabel tidak 
menimbulkan efek interaksi. 
Tabel tersebut juga memperlihatkan perbedaan nilai rata-rata 
antar kelompok tingkat secara terpisah (antar jenis kelamin tanpa 
memperhatikan penguatan yang diberikan, dan antara penguatan 
tanpa memperhatikan jenis kelaminnya). Perbedaan kedua set rata-
rata secara terpisah ini disebut efek utama. Efek utama penguatan 
sama dengan perbedaan antara rata-rata hasil belajar siswa yang 
mendapat ganjaran dan yang mendapat hukuman (8-5=3). Sedang 
efek utama jenis kelamin adalah perbedaan antara rata-rata hasil 
belajar siswa pria dan siswa wanita (7,5-5,5=2).  
Dengan demikian, tabel tersebut menunjukkan adanya efek 
utama penguatan dalam proses belajar dan jenis kelamin, tetapi tidak 
ada efek interaksi. Tidak adanya interaksi ini digambarkan dengan dua 
garis yang sejajar dalam grafik. Garis tersebut memperlihatkan bahwa 
rata-rata pria maupun wanita lebih tinggi bila diberi ganjarang dari 
pada bila diberi hukuman. Dilihat berdasarkan jenis kelamin, pola 
perbedaan karena penguatan sama antara kelompk pria dan wanita. 
Dilihat berdasarkan penguatan, pola perbedaan karena jenis kelamin 
sama antara yang diberi hukuman dan yang diberi ganjaran. 
Kemungkinan Ketiga 
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Tabel 14.5. Skor rerata berdasarkan penguatan dan 
jenisk kelamsin dan interkasinya 
 Penguatan 
Total Hukuman Ganjaran 
Jenis 
Kelamin 
Pria 4 4 4 
Wanita 4 8 6 
Total 4 6 5 
Sebagaimana tabel sebelumnya, tabel tersebut di atas 
memperlihatkan adanya efek utama penguatan dan jenis kelamin. 
Tanpa memperhatikan jenis kelaminnya, siswa yang mendapat 
ganjaran memperoleh nilai rata-rata 6, lebih tinggi 2 poin dari pada 
nilai rata-rata mereka yang memperoleh hukuman (4). Tanpa 
memperhatikan penguatannya, wanita memperoleh nilai rata-rata (6) 
yang lebih tinggi dari pada yang diperoleh pria (4).  
 
Gambar 14.3. Grafik kecenderungan nilai rerata 
subjek berdasarkan penguatan dan jenis kelamin 
Namun demikian, tidak sebagaimana tabel sebelumnya, tabel 
tersebut memperlihatkan adanya interaksi antar kedua variabel 
(penguatan dan jenis kelamin). Hal ini karena efek penguatan bagi 
siswa pria berbeda dari efek penguatan bagi siswa wanita. Bagi siswa 
pria, penguatan tidak menimbukan efek pada hasil belajar. Diberi 
hukuman atau diberi ganjaran, nilai rata-rata mereka tidak berbeda 
(besarnya efek adalah 4-4=0). Tapi bagi perempuan, penguatan 
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memberi efek pada hasil belajar. Nilai rata-rata jenis kelamin ini lebih 
baik kalau diberi ganjaran dari pada diberi hukuman (besarnya efek 
adalah 8-4=4). Dengan kata lain, penguatan memiliki efek pada hasil 
belajar wanita, tetapi tidak memiliki efek pada hasil belajar pria. 
Grafik yang mengikuti tabel tersebut memperlihatkan arah 
garis yang berbeda antar kedua jenis kelamin. Bagi pria, garis yang 
menghubungkan antara kedua titik nilai rata-rata (hukuman dan 
ganjaran) terlihat datar, menunjukkan tidak ada efek. Sedang bagi 
wanita garis tersebut terlihat miring, menunjukkan adanya efek 
penguatan. Titik hukuman sama antara pria dan wanita, sedang titik 
hganjaran antar keduanya berbeda. 
Kemungkinan Keempat 
Tabel 14.6. Skor rerata berdasarkan penguatan dan 
jenis kelamin dan interkasinya 
 Penguatan 
Total  Hukuman Ganjaran 
Jenis 
Kelamin 
Pria 8 4 6 
Wanita 4 8 6 
Total 6 6 6 
 
Gambar 14.4. Grafik kecenderungan nilai rerata subjek 
berdasarkan penguatan dan jenis kelamin 
Berbeda dari tabel-tabel sebelumnya, tabel ini 
memperlihatkan tidak ada efek utama, tetapi ada efek interaksi.  
Berdasarkan penguatan, rata-rata siswa yang mendapat penguatan 
hukuman tidak berbeda dari rata-rata ereka yang mendapat penguatan 
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ganjaran. Demikian juga, rata-rata siswa pria tidak berbeda dari rata-
rata siswa wanita. Akan tetapi, efek penguatan berbeda untuk jenis 
kelamin yang berbeda. Untuk yang mendapat penguatan hukuman, 
nilai rata-rata hasil belajar kelompok siswa pria lebih tinggi dari pada 
kelompok siswa wanita. Sebaliknya untuk yang mendapat penguatan 
ganjaran,  nilai rata-rata hasil belajar kelompok siswa pria lebih 
rendah dari pada kelompok siswa wanita. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa hukuman lebih baik pria dari pada untuk wanita. 
Sebaliknya, ganjaran lebih baik untuk wanita dari pada untuk pria. 
Demikian pula, bagi pria penguatan hukuman lebih baik dari pada 
penguatan ganjaran. Sedang bagi wanita, penguatan ganjaran lebih 
baik dari pada penguatan hukuman. 
Grafik yang menggambarkan efek tersebut memperlihatkan 
garis silang antara pria dan wanita. Titik hukuman bagi pria lebih 
tinggi dari pada titik hukuman wanita, tetapi sama tingginya dengan 
titik ganjaran wanita. Sedang titik ganjaran pria lebih rendah dari pada 
titik ganjaran wanita, tetapi sama rendahnya dengan titik hukuman 
wanita. Hal ini dengan jelas menunjukkan adanya interaksi antara 
kedua variabel independen. 
Seluruh tabel dan grafik tersebut di atas hanya menyajikan 
efek utama atau interaksi secara deskriptif, sehingga hasilnya tidak 
dimaksudkan untuk generalisasi, tetapi hanya untuk menggambarkan 
sampel. Untuk generalisasi tersebut perlu dilakukan pengujian dengan 
Analisis Varian dua-jalur atau Analisis Faktorial. Analisis ini 
memiliki tujuan utama untuk menguji pengaruh suatu variabel 
independen terhadap variabel dependen bila variabel independen lain 
dikontrol. Kontrol adalah upaya untuk membuat kondisi yang sama 
pada variabel kedua dalam menguji pengaruh variabel pertama. 
Dalam ANAVA sederhana atau satu-jalur, uji pengaruh suatu variabel 
dilakukan tanpa kontrol atau tanpa mempertimbangkan kondisi atau 
perbedaan variabel lain. Uji pengaruh variabel A pada variabel Y 
dilakukan tanpa memperhatikan atau mengontrol kondisi variabel B. 
Dalam ANAVA dua-jalur, pengaruh variabel A pada variabel Y 
dikatakan dikontrol oleh variabel B bila pengaruh variabel A untuk 
tingkat B1 dibandingkan dengan pengaruh variabel A untuk tingkat B2. 
Dengan kontrol ini dapat diketahui apakah pengaruh variabel A sama 
atau berbeda untuk tingkat B1 dan B1. Kontrol tersebut juga dilakukan 
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sebaliknya, yakni uji pengaruh variabel B  pada Y dengan mengontrol 
Variabel A sehingga akan dapat diketahui apakah pengaruh variabel 
B pada Y sama atau berbeda untuk tingkat A1 dan A2. Dengan adanya 
kontrol ini akan dapat diungkap efek utama dan interaksi sekaligus 
secara simultan. 
Dalam variabel di atas, ANAVA satu jalur (tanpa kontrol) 
menguji pengaruh faktor penguatan pada hasil belajar siswa tanpa 
memperhatikan faktor jenis kelamin. Kenyataan adanya perbedaan 
jenis kelamin siswa (ada yang pria dan ada yang wanita) tidak 
dipertimbangkan karena tidak dijadikan kontrol dalam uji tersebut. 
Demikian juga, pengujian pengaruh faktor jenis kelamin pada hasil 
belajar siswa mengabaikan adanya perbedaan penguatan yang 
diberikan kepada siswa (yang dalam kenyataan ada yang diberi 
penguatan hukuman dan ada yang diberi penguatan ganjaran). Karena 
tidak ada kontrol, pengujian dilakukan secara terpisah dengan dua kali 
analisis.  
Sedangkan dalam ANAVA dua-jalur, pengujian pengaruh 
faktor penguatan pada hasil belajar siswa dikontrol oleh faktor jenis 
kelamin. Analisis ini menguji apakah pola pengaruh penguatan pada 
hasil belajar sama atau berbeda bagi siswa yang berjenis kelamin pria 
dan mereka yang berjenis kelamin wanita. Demikian pula, apakah 
pola pengaruh pada hasil belajar sama atau berbeda bagi siswa yang 
belajar dengan penguatan hukuman dan mereka yang belajar dengan 
penguatan ganjaran. Bila ada perbedaan pola pengaruh, berarti ada 
pengaruh/efek interaksi faktor penguatan dan faktor jenis kelamin. 
Sebaliknya, bila tidak ada perbedaan pola pengaruh, berarti tidak ada 
efek interaksi antar keduanya. Efek interaksi ini merupakan efek 
bersama antara penguatan yang digunakan dan jenis kelamin siswa. 
Dengan kata lain, analisis ini dilakukan untuk menguji efek interaksi. 
Disamping menguji pengaruh interaksi, ANAVA dua-jalur 
sekaligus juga untuk menguji efek utama masing-masing faktor. 
Dengan kata lain, pengaruh masing-masing faktor diuji terlepas dari 
pengaruh faktor yang lain. Dalam hal ini, pengaruh faktor penguatan 
pada hasil belajar siswa diuji terpisah dari pengaruh faktor jenis 
kelamin mereka sehingga efek utama faktor tersebut murni karena 
adanya perbedaan penguatan, tanpa dipengaruhi adanya perbedaan 
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jenis kelamin siswa. Demikian pula, pengaruh faktor jenis kelamin 
siswa pada hasil belajar siswa diuji terpisah dari pengaruh faktor 
penguatan yang digunakan untuk mengajar mereka sehingga efek 
utama faktor tersebut murni karena adanya perbedaan jenis kelamin, 
tanpa dipengaruhi adanya perbedaan penguatan yang digunakan. 
Walaupun ada tiga pengujian efek (2 efek utama dan 1 efek 
interaksi), ANAVA dua-jalur mengujinya secara simultan sehingga 
hanya ada satu analisis. Bila analisis dilakukan dengan ANAVA satu-
jalur secara terpisah (dua kali analisis), efek utama tidak bisa 
diungkap karena tidak ada pemisahan pengaruh yang murni dari 
masing-masing faktor dan pengaruh bersama. ANAVA satu-jalur 
hanya mengungkap pengaruh variabel independen sebagai satu 
kesatuan, tanpa dikaitkan dengan variabel lain. 
14.3. Contoh Kasus 
Sebagai ilustrasi pengujian efek tersebut akan digunakan data 
skor hasil belajar siswa yang terdistribusi dalam sel (berdasarkan 
kelompok interaksi antara penguatan danjenis kelamin), sebagaimana 
dalam tabel berikut ini. 
Tabel 14.7. skor subjek berdasarkan kelompk 
penguatan dan jenis kelamin 
Data Hasil Belajar 
 
Penguatan (A) 
Hukuman (A1) Ganjaran (A2) 
Jenis 
Kelamin 
(B) 
Pria (B1) 7, 8, 6, 9, 8 4, 6, 4, 6, 5 
Wanita  (B2) 6, 6, 7, 8, 8 8, 7, 9, 8, 8 
 
Selanjutnya data tersebut diringkas dan hasilnya disajikan 
dalam tabel berikut ini. Ringkasan ini dimaksudkan sebagai langkah 
awal untuk memudahkan penghitungan lebih lanjut. Perhatikan, 
notasi untuk menunjukkan kelompok menggunakan subscript yang 
berupa dua angka atau titik, di belakang huruf. Untuk sel digunakan 
dua angka, yang masing-masing menunjukkan tingkat faktor yang 
membentuknya (angka pertama menunjukkan tingkat faktor A dan 
angka kedua menunjukkan tingkat faktor B). Misalnya, n11 
336 Dasar-dasar Statistik untuk Ilmu Pendidikan, Sosial, & Humaniora 
 
menunjukkan jumlah subjek (sampel) dalam sel A1B1 (pria yang 
mendapat penguatan hukuman) dan  12Y menunjukkan jumlah skor 
variabel Y (hasil belajar) untuk kelompok subjek dalam sel A1B2 
(wanita yang mendapat penguatan hukuman). Untuk tingkat pada 
faktor A digunakan notasi angka dan titik.  2Y , misalnya, 
menunjukkan jumlah skor Y untuk kelompok subjek pada tingkat A2 
(subjek yang diberi penguatan hukuman). Untuk tingkat pada faktor 
B digunakan notasi titik dan angka. 2n , misalnya, menunjukkan 
banyaknya subjek dalam kelompok tingkat B2 (subjek wanita). 
Sedangkan untuk seluruh/total subjek digunakan dua titik. 
Tabel 14.8. Rangkuman hasil Anlisis deskriptif 
Ringkasan Data 
Penguatan (A) Total Jenis 
Kelamin (∑B) Hukuman (A1) Ganjaran (A2) 
 
Jenis 
Kelamin 
(B) 
 
Pria 
(B1) 
   11n  =  5      21n  = 5    1n  = 10 
  11Y  
= 
38  21Y  = 25  11Y  
= 
63 
 211Y = 294 
2
21Y
 = 129   
Wanita 
(B2) 
   12n  = 5   22n  = 5    2n  = 10 
 12Y  
= 
35  22Y  = 40  2Y  = 75 
 212Y  
= 
249 
2
22Y
 = 
322 
 
 
 
Total Penguatan 
(∑A) 
     1n  = 10      2n  = 10    n  = 20 
 1Y  
= 
73  2Y  = 
65 
 Y  = 138 
 
 
 
  
2Y  = 994 
 
Untuk melihat adakah efek utama dan interaksi, data tersebut 
dianalisis secara deskriptif untuk mendapatkan nilai rata-rata bagi 
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masing-masing kelompok, yaitu: total, tingkat dari masing faktor, dan 
sel, sebagaimana disajikan dalam tabel beriku ini.   
Tabel 14.8. Rerata keseluruhan, kelompok utama, dan interaksi 
Rata-rata Hasil Belajar Penguatan (A) Total Jenis 
Kelamin (∑B) Hukuman 
(A1) 
Ganjaran 
(A2) 
Jenis 
Kelamin 
(B) 
Pria (B1) 
11Y  =7,6 21Y  =5 1Y  =6,3 
Wanita  (B2) 
12Y  =7. 22
Y  =8 2Y  =7,5 
Total Penguatan (∑A) 
1Y  =7,3 2Y  =6,5 Y  =6,9 
Tabel tersebut di atas menunjukkan adanya efek utama dan 
interaksi dari variabel penguatan dan jenis kelamin pada variabel hasil 
belajar siswa. Berdasarkan penguatan yang diberikan, siswa yang 
mendapat penguatan hukuman memiliki nilai rata-rata hasil belajar (
1Y =7,3) yang lebih tinggi dari pada mereka yang mendapat 
penguatan ganjaran ( 2Y =6,5), menunjukkan adanya efek utama 
faktor penguatan. Nilai rata-rata pria ( 1Y =6,3) lebih rendah dari pada 
nilai rata-rata wanita ( 2Y =7,5) sehingga menunjukkan adanya efek 
utama faktor jenis kelamin. Lebih lanjut, tabel tersebut juga 
menunjukkan efek sederhana tingkat hukuman pada faktor penguatan 
(7,6-7=0,6) berbeda dari efek sederhana tingkat ganjaran (5-8=-3). 
Demikian juga, efek sederhana tingkat pria pada faktor jenis kelamin 
(7,6-5=1,6) berbeda dari efek sederhana tingkat wanita pada faktor 
yang sama (7-8=-1). Adanya perbedaan efek sederhana ini 
menunjukkan adanya efek interaksi antara kedua faktor. Pengaruh 
penguatan pada hasil belajar siswa berbeda untuk jenis kelamin yang 
berbeda.  
Grafik di halaman berikut ini memperjelas adanya efek 
interaksi kedua faktor (penguatan dan jenis kelamin). Kedua garis 
yang menghubungan nilai rata-rata hasil belajar siswa yang mendapat 
penguatan hukuman dan ganjaran membentuk silang yang tidak 
simestris. Hasil belajar siswa wanita lebih baik kalu mendapat 
penguatan ganjaran dibandingkan kalau mendapat penguatan 
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hukuman. Sebaliknya, hasil belajar pria lebih baik kalau mendapatkan 
hukuman dibandingkan kalau mendapat ganjara. Karena kecuraman 
slop garis untuk perempuan lebih landai dari pada kecurama slop garis 
untuk pria, meskipun arahnya terbaik, maka efek penguatan lebih 
besar pada kelompok pria (7,6 – 5 = 2,6) dari pada kelompok wanita 
(8 – 7 = 1).  
 
Gambar 14.5.  Grafik interaksi Penguatan dan Jenis Kelamin 
 
Sementara itu, efek masing-masing faktor dapat diilustrasikan 
dalam grafik berikut ini. Dalam kedua grafik tersebut, kedua titik nilai 
rata-rata tingkat faktor dihubungkan  dengan garis yang condong 
meskipun kecuramannya tidak dalam. Hal ini menunjukkan adanya 
efek faktor, meskipun hanya kecil. Untuk faktor penguatan, hukuman 
memiliki efek yang lebih tinggi dari pada ganjaran. Sedang untuk 
faktor jenis kelamin, rata-rata hasil belajar wanita lebih tinggi dari 
pada pria. 
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Gambar 14.6.  Grafik efek penguatan dan jenis 
kelamin secara terpisah 
Semua tabel dan grafik tersebut di atas hanya memperlihatkan 
adanya efek utama maupun interaksi secara deskriptif. Apakah efek 
tersebut mencerminkan apa yang terjadi pada populasi atau hanya 
karena acak? Untuk itu perlu dilakukan pengujian secara statistik 
untuk mengungkap kemungkinan tingkat kesalahan sampel tersebut 
dalam mencerminkan populasi. 
14.4. Model Data Dan Prosedur Pengujian 
Pengujian hipotesis dalam ANAVA dua-jalur merupakan 
perluasan dari pengujian dalam ANAVA satu-jalur. ANAVA dua-
jalur dimaksudkan untuk menentukan bagaimana rata-rata skor 
bervariasi antar tingkat kedua faktor serta antar sel interaksi kedua 
faktor. Dengan kata lain, apakah penguatan hukuman lebih tinggi dari 
pada penguatan ganjaran dan apakah pria lebih tinggi dari wanita serta 
apakah secara berpasangan satu sel lebih tinggi dari pada sel yang lain. 
Utuk itu, kita dapat membuat suatu model untuk menjelaskan 
bagaimana data berhubungan dengan faktor A dan B serta 
interkasinya. Penjelasan tersebut dipecahkan dengan model taksiran 
kuadrat terkecil (least square estimate). 
Sebelum sampai pada taksiran tersebut, kita dapat melihat 
terlebih dahulu partisi variabilitas skor subjek. Sebagaimana dibahas 
sebelumnya, dalam ANAVA dua-jalur terdapat dua efek utama dan 
satu efek interaksi. Taksiran masing-masing efek tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut:  
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1. Taksiran efek utama/faktor (disebut juga partisi faktor) merupakan 
perbedaan antara nilai rata-rata tingkat/ kelompok dari suau faktor 
dan nilai rata-rata total.  Dalam ANAVA dua-jalur, masing-masing 
faktor memiliki efek secara terpisah. Untuk faktor A (penguatan): 
taksiran efek faktor A=  YYa  
Berdasarkan data dan analisis deskriptif di atas, taksiran untuk: 
efek hukuman (A1)   =  YY1  
  =7,3-6,9 
  =0,4 
dan taksiran untuk: 
efek ganjaran (A2)   =  YY2  
 = 6,5-6,9 
 = -0,4 
Hal yang sama juga berlaku untuk faktor B (jenis kelamin): 
taksiran efek faktor B=  YYb  
Berdasarkan data dan analisis deskriptif di atas, taksiran untuk: 
efek pria (B1) =  YY 1  
= 6,3-6,9 
= -0,6 
dan taksiran untuk: 
efek wanita (B2)=  YY 2  
  = 7,5-6,9 
  = 0,6 
2.  Efek interaksi/sel (partisi interaksi) merupakan perbedaan antara 
nilai rata-rata sel/kelompok interaksi kedua faktor dan nilai 
komposit dari rata-rata total dan efek masing-masing faktor: 
 
taksiran efek AB      ++ YYYYYY baab  
  ++ YYYYYY baab  
 ++ YYYYYY baab  
 + YYYY baab  
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Berdasarkan data dan rangkuman hasil analisis deskriptif di atas, 
taksiran untuk sel A1B1 (kelompok pria yang menerima 
penguatan hukuman) adalah: 
  efek hukuman untuk pria (A1B1)  + YYYY 1111  
=7,6-7,3-6,3+6,9 
=0,9 
 
Berdasarkan persamaan tersebut di atas, maka rata-rata sel dapat 
dipandang sebagai komposit dari rata-rata total, efek faktor A, efek 
faktor B, dan efek interaksi kedua faktor, sehingga dapat dirumuskan 
dalam persamaan berikut ini: 
Rata-rata sel = 
= 
Y +   YYa +   YYb +   + YYYY baab  
Berdasarkan hasil penghitungan efek tersebut di ata, rata-rata sel 
A1B1, misalnya,adalah sebagai berikut: 
Rata-rata sel A1B1 
= Y +   YY1 +   YY 1 +   + YYYY 1111  
   = 6,9+0,4-0,6+0,9 
   = 7,6 
Selanjutnya, sebagaimana kita lihat dalam tabel data, skor individu 
subjek tidak sama dengan nilai rata-rata selnya sehingga 
penyimpangan masing-masing skor individu dari nilai rata-rata selnya 
adalah: 
ababi YY   
Karena terjadi dalam kelompok, maka penyimpangan tersebut juga di 
sebut perbedaan dalam kelompok atau dalam kelompok saja. Sebagai 
contoh, perbedaan antara skor yang diperoleh subjek nomer 1 dalam 
sel A1B1 (Y111) dari nilai rata-rata selnya ( abY ) adalah: 
6,06,7711111 YY  
Dengan demikian, berdasarkan persamaan-persamaan 
tersebut di atas, masing-masing skor individu ( abiY ) sama dengan 
komposit dari nilai rata-rata total  Y , perbedaan antar rata-rata 
tingkat/kelompok dalam factor A dengan rata-rata total atau efek 
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faktor A   YYa , yang juga disebut partisi faktor A, perbedaan antar 
rata-rata tingkat/kelompok dalam factor B dengan rata-rata total atau 
efek faktor B   YY b , yang juga disebut partisi faktor B, 
perbedaan antar rata-rata kelompok interaksi antara faktor A dan 
faktor B dengan rata-rata faktor A dan faktor B serta nilai rata-rata 
total atau efek interaksi   + YYYY baab , juga disebut partisi 
interaksi, dan perbedaan antar skor individu dengan nilai rata-rata 
selnya (kelompok interaksinya), sebagai taksiran sisa, =  ababi YY  , 
juga disebut partisi sisa. Hal ini dapat ditulis dalam suatu model 
persamaan sebagai berikut: 
Yabi =  
total
ratarata
Y

 +  
Afaktorefek
a YY   +  
Bfaktorefek
b YY   +     
BdanAeraksiefek
baab YYYY
int
 +  +
 

kelompokdalam
ababi YY   
Untuk skor yang diperoleh subjek nomer 1 dalam sel A1B1, 
misalnya, adalah sebagai berikut: 
 Y111i = Y +   YY1 +   YY 1 +   + YYYY 1111 +  11111 YY   
= 6,9 + (7,3 – 6,9) + (6,3 – 6,9) + (7,6-7,3 – 6,3+6,9) + (7 – 7,6) 
= 6,9 + 0,4 – 0,6 + 0,9 – 0,6  
= 7 
Karena setiap amatan/skor individu ditaksir dari nilai rata-rata 
total, maka perbedaan antara amatan dari taksiran  YYabi , 
sebagai petunjuk adanya variasi skor variabel dependen, adalah 
sebagai berikut: 
       ababibaabbaabi YYYYYYYYYYYY ++++   
Untuk skor Y111 (skor siswa nomer satu dalam sel A1B1 [pria yang 
diberi penguatan hukuman])  persamaannya adalah sebagai berikut: 
         11111111111111 YYYYYYYYYYYY ++++   
    7 – 6,9 = (7,3 – 6,9) + (6,3 – 6,9) + (7,6 – 7,3 – 6,3 + 6,9) + (7 – 7,6)          
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          0,1 = 0,4 – 0,6 + 0,9 – 0,6 
          0,1 = 0,1 
Persamaan tersebut memperlihatkan bahwa perbedaan nilai 
taksiran dari skor amatan sama dengan kumulatif dari perbedaan nilai 
taksiran dari rata-rata amatan masing-masing kelompok (utama 
maupun interaksi) dan bagian yang tersisa yang tidak diterangkan oleh 
rata-rata kelompok, yaitu perbedaan rata-rata kelompok interaksi dari 
skor amatan. Dengan kata lain, penyimpangan skor individu dari rata-
rata total sama dengan komposit dari efek faktor A, efek faktor B, efek 
interaksi kedua faktor, dan penyimpangan skor tersebut dari rata-rata 
selnya. 
Sesuai dengan pemecahan model kuadrat terkecil, selanjutnya 
setiap bagian dari persamaan tersebut dikuadratkan dan dijumlahkan. 
Hasil penjumlahan tersebut, setelah disederhanakan, menghasilkan 
persamaan sebagai berikut: 
 

total
kuadratjumlah
abi YY
2
  =    
Afaktor
kuadratjumlah
aa YYn  
2
+  
  
Afaktor
kuadratjumlah
bb YYn  
2
+ 
 
  
BdanAfaktor
eraksikuadratjumlah
baabab YYYYn
int
2
  + +    
dalamkuadratjumlah
ababi YY 
2
 
Karena masing-masing bagian dalam persamaan tersebut melalui 
proses penjumlahan dari kuadrat perbedaan antara amatan dan 
taksiran, maka setiap bagian juga disebut jumlah kuadrat. Dalam 
persamaan tersebut terdapat lima jumlah kuadrat, yaitu: 
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1. JKt (Jumlah kuadrat total): jumlah kuadrat yang bersumber dari 
perbedaan antara masing-masing skor dari rata-rata total = 
 2 YYabi . Jumlah kuadrat ini merupakan bagian 
persamaan yang akan dipecahkan. 
2. JKa  (jumlah kuadrat faktor A): jumlah kuadrat yang bersumber 
dari perbedaan  antar rata-rata tingkat/kelompok dalam factor A 
dengan rata-rata total atau efek faktor A =    
2
YYn aa . 
3. JKb  (jumlah kuadrat faktor B): jumlah kuadrat yang bersumer dari 
perbedaan antar rata-rata tingkat/kelompok dalam factor B 
dengan rata-rata total atau efek faktor B=    
2
YYn bb . 
4. JKab (jumlah kuadrat interaksi faktor A dan B): jumlah kuadrat 
yang bersumber dari perbedaan antar rata-rata kelompok interaksi 
antara factor A dan factor B dengan rata-rata factor A dan factor 
B serta nilai rata-rata total atau efek interaksi = 
 2  + YYYYn baabab  
5. JKd (jumlah kuadrat dalam): jumlah kuadrat yang bersumber dari 
perbedaan antar skor individu dengan nilai rata-rata selnya 
(kelompok interaksinya) =   
2
abiab YY  
14.5. Taksiran Partisi Varian 
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa JKt dapat dibagi ke 
dalam empat bagian: JKa , JKb , JKab , dan JKd. Tiga bagian melibatkan 
perbedaan rata-rata kelompok dengan rata-rata total sehingga 
kumulatif ketiganya disebut juga jumlah kuadrat antar kelompok 
(JKak), yang mencerminkan efek kelompok pada variasi skor 
individual. Sedang bagian keempat merupakan sisa dari JKt setelah 
dikurang efek kelompok sehingga disebut JK sisa. Bagian ini tidak 
dapat ditaksir melalui variasi kelompok. Dengan demikian, melalui 
berbagai jumlah kuadrat tersebut akan dapat diungkap bagaimana 
masing-masing faktor dan interaksinya  serta bagian sisa memberikan 
sumbangan pada variasi skor keseluruhan. Karena itu, prosedur 
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pengujian dalam analisis ini dilakukan untuk mengurai jumlah 
kuadrat total (JKt) ke dalam bagian-bagiannya.  
Sebagaimana dalam ANAVA satu-jalur, JKt merupakan 
kumulatif dari jumlah kuadrat antar kelompok (JKak) dan jumlah 
kuadrat dalam atau acak/sisa (JKd). JKak merupakan ukuran 
perbedaan-perbedaan agregat antar kelompok. Sedangkan JKd 
merupakan ukuran variabilitas acak yang terjadi dalam kelompok. 
Dalam analisis ini JKd diperlakukan sebagaimana dalam analisis 
varian satu jalur, yang akan berujung pada rata-rata kuadrat dalam 
(RKd), penyebut dalam rasio F. Hanya saja, karena dalam ANAVA 
dua-jalur melibatkan dua faktor, JKd dihitung pada sel (kelompok 
interaksi), bukan pada tingkat faktor.  
Dengan melibatkan dua faktor, data tidak lagi tersebar hanya 
dalam kelompok faktor, tetapi juga interaksi. JKak mencerminkan 
perbedaan nilai rata-rata antar tingkat dalam kedua faktor dan 
perbedaan nilai rata-rata antar sel.  Karena itu, JKak dapat dibagi ke 
dalam tiga komponen yang mencerminkan perbedaan-perbedaan nilai 
rata-rata tersebut, yaitu: jumlah kuadrat faktor A (JKa), jumlah kuadrat 
faktor B (JKb), dan jumlah kuadrat interaksi antar faktor A dan B 
(JKab). Masing-masing komponen tersebut selanjutnya dikonversikan 
ke dalam rata-rata kuadrat (RK), yang menjadi pembilang dalam 
rasio-F. Sebagai konsekuensi dari pembagian ke dalam komponen 
tersebut, ada tiga penghitungan rasio-F secara terpisah dan tiga uji 
signifikansi secara terpisah, yakni untuk faktor A, faktor B dan 
interaksi. Dalam penghitungan ini, ketiganya menggunakan rata-rata 
kuadrat dalam (RKd) yang sama karena dilakukan secara simultan. 
Prosedur penghitungan dalam pengujian hipotesis dalam ANAVA 
dua-jalur secara skematis dapat digambarkan dalam diagram berikut 
ini. 
Sebagai contoh penggunaan prosedur ini, berikut ini akan 
dibahas penghitungan masing-masing komponen jumlah kuadrat 
dengan menggunakan ilustrasi contoh dari data dan penghitungan 
pendahuluan sebagaimana yang telah disajikan sebelumnya.  
 
346 Dasar-dasar Statistik untuk Ilmu Pendidikan, Sosial, & Humaniora 
 
 
Gambar 15.7. Bagan proses penghitungan pengujian hipotesis 
 
1. Jumlah Kuadrat Total 
Jumlah kuadarat total (JKt) merupakan jumlah kuadrat dari 
perbedaan antara masing-masing amatan (skor individu/Yabi) 
dengan taksiran untuk keseluruhan (rerata total/ Y ). JK ini 
menggambarkan bagaimana skor variabel dependen bervariasi, 
tanpa memperhatikan kelompoknya, baik berdasarkan faktor 
(tingkat)  maupun interaksinya (sel). JK ini merupakan kumulatif 
dari seluruh JK dalam ANAVA dua-jalur. Analisis ini 
dimaksudkan untuk mengurai JKt ke dalam komponen-
komponenya, yang merupakan sumber  terjadinya variasi skor 
individu sebagaimana tercermin dalam JK tersebut. Penghitungan 
JKt ini dapat dilakukan dengan rumus berikut ini: 
   
2
YYJK abit  
Berdasarkan rumus tersebut, langkah yang harus ditempuh adalah 
mencari selisih antar masing-masing skor individu dengan nilai 
rata-rata dari seluruh individu dan selanjutnya dikuadratkan. Hasil 
dari penghitungan tersebut kemudian dijumlahkan. Untuk 
menghitung JKt hasil belajar dari data yang disajikan sebelumnya 
dapat dilakukan sebegai berikut:  
    
2
YYJK abit  
   JKt 
JKak 
JKd 
JKa 
JKb 
JKab 
RKb 
RKa 
RKab 
  RKd 
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       2225
2
224
2
112
2
111 .......  +++ YYYYYYYY      
 6,9)-(8 6,9)-(8......... 6,9)-(8  6,9)-(7 2222 ++++  
= (-0,1)2 + (1,1)2 + ....... +(1,1)2 +(1,1)2 
= 0,01+1,21+ ..... +1,21+1,21 
= 41,8 
Untuk menghindari kerumitan penghitungan pecahan dan 
kesalahan dalam pembulatan, penghitungan dapat dilakukan 
dengan menggunakan hasil ringkasan data mentah sebagaimana 
dekemukakan sebelumnya dengan rumus sebagai berikut: 
 




 
N
Y
YJKt
2
2
 
8,41
2,952994
20
19044
994
20
138
994
2




 
 
2. Jumlah Kuadrat Dalam (JKd) 
JKd merupakan kumulatif dari JK sel atau JKab.  JKab 
merupakan jumlah kuadrat dari perbedaan antara masing-masing 
amatan dalam sel, skor individu, dengan taksiran untuk selnya, 
rerata kelompok interaksi,  ababi YY  . JK ini tidak terpengaruh 
oleh variasi rata-rata antar kelompok tingkat dalam masing-masing 
faktor maupun antar kelompok interaksi. JK ini merupakan sumber 
variasi variabel dependen yang tersisa, yang tidak dapat 
diterangkan oleh sumber variasi yang ada dalam model,  yakni 
kedua faktor dan interaksinya, sehingga juga disebut JK sisa. 
Dalam ANAVA dua-jalur yang masing-masing faktor memiliki 
dua tingkat, ada 2X2 atau 4 JKab.  Karena JK ini kumulatif yang 
terbentuk dari adanya perbedaan antara individu amatan dan 
taksiran yang terjadi dalam masing-masing kelompok interaksi 
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antara faktor A dan faktor B, maka JK ini juga disebut JK dalam 
(JKd, yang dalam pembahasan selenjutnya akan  digunakan istilah 
ini). Karena merupakan kumulatif, maka penghitungannya dimulai 
dari penghitungan masing-masing JK sel dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut:  
  
2
ababiab YYJK   
Dengan rumus tersebut, JK untuk masing-masing sel adalah 
sebagai berikut: 
     
2
111111 YYJK i  
22222 7,6)-(8 7,6)-(97,6)-(6 7,6)-(8  7,6)-(7 ++++  
 = (-0,6)2 + (0,4)2 +(-1,6)2 +(1,4)2 +(0,4)2 
 = 0,36 + 0,16 + 2,56 + 1,96 + 0,16  
 = 5,2 
    
2
121212 YYJK i  
= 22222 7)-(8 7)-(8 7)-(7 7)-(6  7)-(6 ++++  
= (-1)2 + (-1)2 +(0)2 +(1)2 +(1)2 
= 1+1+0+1+1  
= 4 
    
2
212121 YYJK i  
= 22222 5)-(5 5)-(6 5)-(4 5)-(6  5)-(4 ++++  
= (-1)2 + (1)2 +(-1)2 +(1)2 +(0)2 
= 1 +1 + 1 + 1 + 0  
= 4 
    
2
222222 YYJK i  
= 22222 8)-(8 8)-(8 8)-(9 8)-(7  8)-(8 ++++  
= (0)2 + (-1)2 +(1)2 +(0)2 +(0)2 
= 0+1+1+0+0 
= 2 
Berdasarkan hasil penghitungan JK tersebut di atas, maka 
JKd adalah sebagai berikut: 
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 ++++++ 2,152442,522211211 JKJKJKJKJKJK abd  
Untuk menghindari kerumitan perhitungan pecahan dan 
kesalahan dalam pembulatan, penghitungan dapat dilakukan 
dengan menggunakan hasil ringkasan data mentah sebagaimana 
dekemukakan sebelumnya dengan rumus sebagai berikut: 
 
ab
abi
abiab n
Y
YJK
2
2 
   
Dengan rumus tersebut, JK untuk masing-masing sel adalah 
sebagai berikut: 
 
2,58,288294
5
1444
294
5
38
294
2
11
2
112
1111



n
Y
YJK
i
i
  
 
4245249
5
1225
249
5
35
249
2
12
2
122
1212



n
Y
YJK
i
i
 
4125129
5
625
129
5
25
129
2
21
2
212
2121



n
Y
YJK
i
i
 
2320322
5
1600
322
5
40
322
2
22
2
222
2222



n
Y
YJK
i
i
Sehingga nilai JKd adalah sebagai berikut: 
 +++ 22211211 JKJKJKJKJKJK abd 2,152442,5 +++  
Lebih lanjut, karena      22 iabi YY , maka kita dapat 
menghitung JKd ini dengan hanya satu rumus dan penerapanya 
dalam penghitungan sebagai berikut: 
 













ab
abi
iab n
Y
YJK
2
2  
       
22
2
22
21
2
21
12
2
12
11
2
112
n
Y
n
Y
n
Y
n
Y
Y

    
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5
1600
5
625
5
1225
5
1444
994
5
40
5
25
5
35
5
38
994
2222

2,15
3201252458,288994


 
3. Jumlah Kuadrat Antar Kelompok 
Jumlah kuadrat antar kelompok (JKak) merupakan jumlah kuadrat 
dari perbedaan antara rata-rata amatan kelompok dengan taksiran 
rata-rata tersebut, yakni rata-rata keseluruhan subjek untuk 
taksiran rata-rata tingkat dan selisih antara kombinasi rata-rata 
keseluruhan dan rata-rata sel dengan kombinasi rata-rata tingkat 
kedua faktor untuk taksiran rata-rata sel. Karena JKt=JKak+JKd, 
maka penghitungan JKak dengan mudah dapat dilakukan bila JKt 
dan JKd telah diketahui nilainya (telah dihitung lebih dulu), yakni 
dengan rumus sebagai berikut: 
 JKak =JKt-JKd 
 =41,8-15,2 
 =26,6 
Nilai JKak ini juga dapat pula dihitung berdasarkan ringkasan data 
sebagaimana disajikan sebelumnya dengan rumus sebagai berikut: 
   





N
Y
n
Y
JK
ab
ab
ak
22
 
         


+++
n
Y
n
Y
n
Y
n
Y
n
Y
2
22
2
22
21
2
21
12
2
12
11
2
11
20
19044
5
1600
5
625
5
1225
5
1444
20
138
5
40
5
25
5
35
5
38 22222
+++
+++
      
6,26
2,9523201252458,288

+++
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4. Pemecahan JKak ke dalam Bagian-bagiannya 
JKak hanya menunjukkan sebagai sumber variasi skor 
variabel dependen karena adanya variasi antar nilai rata-rata 
kelompok tingkat (dari masing-masing faktor) dan antar sel 
(interaksi kedua faktor). Karena itu, untuk mengetahui sumber 
variasi karena adanya variasi antar tigkat dan sel tersebut perlu 
penjabaran ke dalam komponen-komponenya. Sebagaimana 
dikemukakan sebelumnya, JKt merupakan kumulatif dari JK faktor 
A, Faktor B, dan interaksinya. Berikut ini akan disajikan 
penghitungan untuk masing-masing JK tersebut. 
a. Jumlah Kuadrat Faktor A (Kolom) 
Sebagaimana dikemukakan dalam tabel deskripsi data, 
nilai rata-rata untuk kelompok hukuman/tingkat A1 pada faktor 
penguatan adalah 3,71 Y  dan untuk kelompok 
ganjaran/tingkat A2 adalah 5,62 Y . Hipotesis nol 
mengharapkan kedua rata-rata memiliki nilai yang sama. Hal 
ini hanya terjadi bila kedua memiliki nilai yang sama dengan 
rata-rata keseluruhan ( Y =6,9). JKa merupakan jumlah kuadrat 
dari perbedaan antara rata-rata amatan tingkat dengan rata-rata 
taksiran atau harapan, yakni rata-rata keseluruhan. Karena itu, 
penghitungan JK ini dapat dilakukan dengan langkah: (1) 
menghitung perbedaan antara rata-rata amatan dengan rata-rata 
taksiran untuk masing-masing tingkat; (2) menghitung nilai 
kuadrat dari nilai perbedaan tersebut; (3) menghitung perkalian 
antara hasil langkah sebelumnya dengan banyaknya subjek 
dalam masing-masing tingkat; dan (4) menjumlahkan hasil 
penghitungan dari masing-masing tingkat. Untuk penghitungan 
JKa dari contoh data tersebut di atas, langkah-langkahnya dapat 
digambarkan dalam tabel berikut:  
Tabel 15.9. Rangkuman hasil analisis jumlah kuadrat 
faktor A 
 Tingkat A1 Tingkat A2 
Nilai rata-rata amatan tingka: aY  
7,3 6,5 
Nilai rata-rata harapan tingka: Y  6,9 6,9 
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 Tingkat A1 Tingkat A2 
Perbedaan:  YYa  
7,3-6,9= 
0,4 
6,5-6,9 =    
-0,4 
Kuadrat perbedaan:  2 YYa  0,4
2= 0,16 -0,42= 
0,16 
Kuadrat perbedaan kali banyaknya 
amatan dalam tingkat (na.=10): 
 2 YYn aa  
10(0,16)= 
1,6 
10(0,16) 
=1,6 
JKa=     + 
2
22
2
11 YYnYYn 1,6+1,6=3,2 
Penghitungan dengan tabel tersebut dapat disederhanakan 
dengan rumus sebagai berikut: 
   
2
YYnJK aaa  
    221
2
11  + YYnYYn  
 =10(7,3-6,9)2+10(6,5-6,9)2 
 =10(0,4)2+10(-0,4)2 
 =10(0,16)+10(0,16) 
 =1,6+1,6 
 =3,2 
Untuk menghindari kerumitan perhitungan pecahan dan 
kesalahan dalam pembulatan, penghitungan dapat dilakukan 
dengan menggunakan hasil ringkasan data mentah 
sebagaimana dekemukakan sebelumnya dengan rumus sebagai 
berikut: 
   









N
Y
n
Y
JK
a
a
a
22
 
     



 
+
n
Y
nn
Y
2
2
2
2
1
2
1

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20
19044
10
4225
10
5329
20
138
10
65
10
73 222
+
+
 
2,3
2,9525,4229,532

+
 
 
b.  Jumlah Kuadrat Faktor B (Baris) 
Penalaran untuk JKb sama dengan penalaran yang 
digunakan untuk menjelaskan JKa.  Nilai rata-rata yang 
diharapkan (nilai taksiran) adalah 6,9 (nilai rata-rata 
keseluruhan). Berdasarkan tabel deskripsi data untuk tingkat 
pria adalah 3,61 Y  dan untuk tingkat wanita adalah 
5,72 Y . Selanjutnya, untuk penghitungan JKb dilakukan 
dengan langkah sebelumnya, yang secara ringkas dapat 
digambarkan dalam tabel berikut ini. 
 
 
Tabel 15.10. Rangkuman hasil analisis jumlah kuadrat faktor 
B 
 Tingkat B1 Tingkat B2 
Nilai rata-rata amatan tingkat: bY  
6,3 7,5 
Nilai rata-rata harapan tingkat: Y  6,9 6,9 
Penyimpangan:  YY b  
6,3-6,9=    
-0,6 
7,5-6,9= 
0,6 
Kuadrat Penyimpangan:  2 YY b  -0,62=0,36 
0,62=0,36 
Kuadrat Penyimpangan kali 
banyaknya amatan dalam tingkat 
(nb.=10):  2 YYn bb  
10(0,36)= 
3,6 
10(0,36)= 
3,6 
JKb=     + 
2
22
2
11 YYnYYn 3,6+3,6=7,2 
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Sebagaimana pada faktor A, penghitungan dengan tabel 
tersebut dapat disederhanakan dengan rumus sebagai berikut: 
   
2
YYnJK bbb  
   222
2
11  + YYnYYn  
 =10(6,3-6,9)2+10(7,5-6,9)2 
 =10(0,6)2+10(-0,6)2 
 =10(0,36)+10(0,36) 
 =3,6+3,6 
 =7,2 
Untuk menghindari kerumitan perhitungan pecahan dan 
kesalahan dalam pembulatan, penghitungan dapat dilakukan 
dengan menggunakan hasil ringkasan data mentah 
sebagaimana dekemukakan sebelumnya dengan rumus sebagai 
berikut: 
   



 



N
Y
n
Y
JK
b
b
b
22
 
     



 
+
n
Y
n
Y
n
Y
2
2
2
2
1
2
1

 
20
19044
10
5625
10
3969
20
138
10
75
10
63 222
+
+
 
2,7
2,9525,5629,396

+
 
 
c.  Jumlah Kuadrat Interaksi 
Sebagaimana JK yang lain, jumlah kuadrat interaksi 
JKab merupakan merupakan jumlah kuadrat dari perbedaan 
antara rata-rata amatan dengan rata-rata taksiran. Dalam hal ini, 
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rata-rata amatan, abY , adalah rata-rata dari seluruh skor 
individu dalam sel yang diperoleh dari penghitungan data. 
Sedangkan rata-rata taksiran, 
'
abY , adalah nilai rata-rata yang 
diperoleh dari selisih antara kombinasi rata-rata tingkat faktor 
A  dan tingkat faktor B di mana sel tersebut menjadi bagiannya 
 ba YY  +  dengan rata-rata total, Y . Bila tidak ada interaksi 
antar faktor A dan B, perbedaan antara rata-rata sel dengan rata-
rata total  YYab  sama dengan kombinasi perbedaan antara 
rata-rata tingkat A di mana sel menjadi bagiannya dengan rata-
rata total   YYa dan perbedaan antara rata-rata tingkat B di 
mana sel menjadi bagiannya dengan rata-rata total   YY b . 
Karena itu, harapan hipotesis nol dari interaksi nol atau taksiran 
rata-rata sel adalah sebagai berikut: 
    + YYYYYY baab
'
 
 + YYYYY baab 2
'
 
  ++ YYYYY baab 2
'
 
  + YYYY baab
'
 
Karena JKab merupakan jumlah kuadrat perbedaan 
antara rata-rata amatan sel dan rata-rata taksiran untuk sel 
tersebut, ∑(?̅?𝑎𝑏 + ?̅?′𝑎𝑏),  maka langkah-langkah 
menghitungnya adalah sebagai berikut:  
1) Menghitung nilai rata-rata taksiran untuk masing-masing sel 
dengan rumus di atas. Dengan nilai rata-rata tingkat faktor 
A dan B serta total sebagaimana disajikan dalam tabel 
deskripsi data, maka nilai taksiran untuk masing-masing sel 
adalah sebagai berikut: 
a)  7,69,63,63,711
'
11 ++  YYYY  
b)  9,79,65,73,721
'
12 ++  YYYY  
c)  9,59,63,65,612
'
21 ++  YYYY  
d)  1,79,65,75,622
'
12 ++  YYYY  
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2)  Menghitung perbedaan antara rata-rata amatan dengan rata-
rata taksiran untuk masing-masing sel  'abab YY  . Sebagai 
pendahuluan, kedua rata-rata tersebut disajikan dalam tabel 
berikut ini untuk memudahkan penghitungan dan sekaligus 
untuk memberikan gambaran sekilas tentang perbedaan. Dal 
tabel ini, rata-rata amatan disajikan di atas rata-rata taksiran 
dalam sel masing-masing.  
Secara sekilas, tabel tersebut memperlihatkan perbedaan 
antar kedua rata-rata secara berpasangan. Untuk 
memperlihatkan apakah ada perbedaan antara amatan dan 
taksiran (hipotesis nol), kedua grafik berikut 
menggambarkan secara visual hubungan antar rata-rata. 
Kedua grafik sudah bisa menunjukkan apakah ada interaksi 
antara faktor A dan B. Hal ini karena grafik taksiran 
menggambarkan hipotesis nol (tidak ada interaksi) sehingga 
bila grafik amatan berbeda dari taksiran berarti ada 
interaksi. 
Tabel 14.11. Rerata amatan dan taksiran 
interaksi 
JK Sel 
 
Penguatan (A) Total Jenis 
Kelamin 
(∑B) 
Hukuman 
(A1) 
Ganjaran (A2) 
Jenis 
Kelamin 
(B) 
Pria 
(B1) 
6,711 Y  
7,6'11 Y  
521 Y  
9,5'21 Y  
1Y =6,3 
Wanita  
(B2) 
712 Y  
9,7'12 Y  
822 Y  
1,7'12 Y  
2Y =7,5 
Total Penguatan 
(∑A) 
1Y =7,3 2Y =6,5 Y =6,9 
Amatan Taksiran 
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Gambar 14.7. Grafik tentang pengaruh interaksi, antara 
amatan dan taksiran  
Dalam grafik taksiran, yang menggambarkan hipotesis nol 
(tidak ada interaksi), kedua garis yang menggambarkan rata-
rata untuk pria dan wanita paralel. Sedangkan dalam grafik 
amatan, kedua garis memiliki arah berbeda terjadi silang. 
Secara deskriptif hal ini menunjukkan adanya interaksi.  
3)  Menghitung nilai kuadrat dari nilai perbedaan tersebut.  
4) Menghitung perkalian antara hasil langkah sebelumnya 
dengan banyaknya subjek dalam masing-masing sel. 
5) Menjumlahkan hasil penghitungan dari masing-masing 
tingkat.  
Untuk penghitungan JKa dari contoh data tersebut di atas, 
langkah-langkahnya dapat digambarkan dalam tabel berikut:  
Tabel 14.12. Rangkuman penghitungan untuk masing-
masing sel 
 Sel 
A1B1 
Sel 
A1B2 
Sel 
A2B1 
Sel 
A2B2 
Nilai rata-rata amatan sel: abY  
7,6 7 5 8 
Nilai rata-rata taksiran sel: 
'
abY  
6,7 7,9 5,9 7,1 
Penyimpangan: 
'
abab YY   
0,9 -0,9 -0,9 0,9 
0
5
10
Hukuman Ganjaran
Penguatan
R
a
ta
-r
a
ta
 K
e
lo
m
p
o
k
 
—Pria
—Wanita
0
5
10
Hukuman Ganjaran
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R
a
ta
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a
ta
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e
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m
p
o
k
 
—Pria
—Wanita
358 Dasar-dasar Statistik untuk Ilmu Pendidikan, Sosial, & Humaniora 
 
 Sel 
A1B1 
Sel 
A1B2 
Sel 
A2B1 
Sel 
A2B2 
Kuadrat Penyimpangan: 
 2'abab YY   
0,81 0,81 0,81 0,8
1 
Kuadrat Penyimpangan kali 
banyaknya amatan dalam sel 
(nb.=5):  
2'
ababab YYn   
4,05 4,05 4,05 4,0
5 
JKint=        2'222222
2'
212121
2'
121212
2'
111111 YYnYYnYYnYYn +++  
       = 4,05+4,05+4,05+4,05=16,2 
 
Penghitungan dengan tabel tersebut dapat 
disederhanakan dengan rumus sebagai berikut: 
  
2'
abababab YYnJK  
Selanjutnya, karena  + YYYY baab
'
, maka komponen 
'
abY dari rumus tersebut dapat diganti dengan  + YYY ba  
sehingga menjadi: 
    +
2
YYYYnJK baababab  
atau: 
   +
2
YYYYnJK baababab  
Berdasarkan deskripsi data tentang rata-rata kelompok di atas, 
maka: 
   2211212
2
111111  +++ YYYYnYYYYnJKab           
   2222222
2
122121  ++++ YYYYnYYYYn  
  = 5(7,6-7,3-6,3+6,9)2+5(7-7,3-7,5+6,9)2  
        +5(5-6,5- 6,3+6,9)2+5(5-6,5-7,5+6,9)2 
  = 5(0,9)2+5(-0,9)2+5(-0,9)2+5(0,9)2 
  = 5(0,81)+ 5(0,81)+ 5(0,81)+ 5(0,81)+ 
  = 4,05+4,05+4,05+4,05 
  = 16,2 
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Cara lain untuk menghitung JKab adalah dengan mengacu pada 
penghitungan jumlah kuadrat antar kelompok (JKak). Karena 
abbaak JKJKJKJK ++  , maka: 
abbakab JKJKJKJK   
= 26,6-3,2-7,2 = 16,2 
5. Rangkuman JK 
Untuk mengingat kembali, hasil dari masing-masing 
penghitungan JK tersebut di atas dirangkum dalam tabel berikut ini: 
Tabel 14.13. Rangkuman hasil analisis jumlah kuadrat 
Sumber Varian JK Keterangan 
Total (dkt) 41,8 JKt=JKd+JKak 
Dalam (dkd) 15,2 
Antar Kelompok (dkak) 26,6 JKak=JKa+JKb+JKab 
Penguatan/A (dka) 3,2 
Jenis Kelamin/B (dkb) 7,2 
Interaksi (dkab) 16,2 
 
6. Derajat Kebebasan 
Sebagaimana jumlah kuadrat, derajat kebebasan (dk) yang 
dikaitkan dengan nilai JK dalam ANAVA dua-jalur merupakan 
perluasan dari dk yang dikaitkan dengan nilai JK dalam ANAVA-
satu jalur. Penghitungan masing-masing dk dan contoh dari kasus 
di atas adalah sebagai berikut: 
a. Derajat kebebasan total (dkt) diperoleh dari jumlah seluruh 
subjek dikurangi 1:  
dkt = Nt-1  
     =20-1 
     =19 
b. Derajat kebebasan dalam (dkd) diperoleh dari jumlah seluruh 
subjek dikurangi dengan produk perkalian dari jumlah 
tingkat/kelompok faktor A dan faktor B.  
dkd = Nt-ab  
=20-(2)(2) 
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=20-4 
=16 
c. Derajat kebebasan antar kelompok (dkak) diperoleh dari produk 
perkalian dari jumlah tingkat/kelompok faktor A dan faktor B 
dikurangi 1.  
Dkak = ab-1 
= (2)(2)-1 
= 4-1 
= 3 
d. Derajat kebebasan faktor A (dka) diperoleh dari jumlah 
tingkat/kelompok dalam faktor A dikurangi 1.  
Dka= a-1 
=2-1 
=1 
e. Derajat kebebasan faktor B (dkb) diperoleh dari jumlah 
tingkat/kelompok dalam faktor B dikurangi 1.  
Dkb   = b-1 
=2-1 
=1 
f. Derajat kebebasan interaksi (dkab) diperoleh dari produk 
perkalian dari jumlah tingkat/kelompok faktor A dikurangi 1 
dan jumlah tingkat/kelompok faktor A dikurangi 1.  
Dkak= (a-1)(b-1) 
=(2-1)(2-1) 
=(1)(1) 
=1 
Secara ringkas, penghitungan seluruh derajat 
kebebasan tersebut di atas dirangkum dalam tabel berikut ini. 
Tabel. 14.14. Rangkuman derajat kebebasan 
Sumber Varian Rumus Data 
Total (dkt) Nt-1 20-1=19 
Dalam (dkd) Nt-ab 20-(2)(2)=16 
Antar Kelompok (dkak) ab-1 (2)(2)-1=3 
Penguatan/A (dka) a-1 2-1=1 
Jenis Kelamin/B (dkb) b-1 2-1=1 
Interaksi (dkab) (a-1)(b-1) (2-1)(2-1)=1 
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7. Rerata Kuadrat 
Rerata kuadrat (RK) atau varian merupakan rasio dari 
JK, sebagai pembilang, dan dk, sebagai penyebut. Untuk 
penggunaan selanjutnya, hanya RK untuk sumber varian 
dalam, faktor A, faktor B, dan interaksi. Hal ini karena 
merupakan taksiran bagi varian parameter yang sama, bila 
hipotesis nol diterima. Penghitungan masing-masing RK dan 
contoh dari kasus di atas adalah sebagai berikut: 
a.  Rata-rata kuadrat dalam: 
RKd  =JKd/dkd 
 =15,2/16 
 = 0,95 
b.  Rata-rata kuadrat faktor A: 
RKa =JKa/dka 
=3,2/1 
=3,2 
c.  Rata-rata kuadrat faktor B: 
RKb =JKb/dkb 
=7,2/1 
=7,2 
d.  Rata-rata kuadrat interaksi: 
RKab  =JKint/dkint 
  =16,2/1 
 =16,2 
14.6. Uji Signifikansi: Uji-F 
ANAVA dua-jalur berupaya mengurai sumber variasi skor 
variabel dependen ke dalam komponen yang disebabkan karena 
perbedaan antar kelompok (utama dan interaksi) dan perbedaan 
karena acak/dalam kelompok. Karena data yang diperoleh berasal dari 
amatan terhadap sampel, tujuan analisis ini adalah untuk menguji 
adakah perbedaan nilai rata-rata antar kelompok sampel tersebut 
mencerminkan populasi (parameter) atau sekedar galat. Sebagai 
pijakan, analisis ini menghipotesiskan (nol) bahwa  variasi yang 
terjadi pada amatan hanyalah karena galat sampling, sehingga 
perbedaan antar rata-rata kelompok, yang mugkin terjadi pada sampel 
statistik, hanya merupakan galat sampling statistik dan tidak 
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mencerminkan parameter. Sebagai alternatif, perbedaan antara rata-
rata kelompok memang mencerminkan parameter, bukan sekedar 
galat sampling. Karena ada tiga sumber perbedaan antar kelompok 
yang dilibatkan dalam analisis ini, maka ada tiga hipotesis yang diuji 
dalam ANAVA 2X2, yaitu: 
1. Faktor A (Kolom): H0: μ1▪ =  μ2▪   
 H1: μ1▪ ≠ μ2▪  
2. Faktor B (Baris): H0: μ▪1 = μ▪2   
 H1: μ▪1 ≠ μ▪2  
3. Interaksi Faktor A dan B: H0: A x B = 0. 
H1: A x B ≠ 0. 
Sebagaimana dibahas sebelumnya, RKd atau varian dalam 
merupakan taksiran varian populasi yang didasarkan pada 
penyimpangan skor dari rata-rata kelompok interkasi tidak 
terpengaruh oleh perlakuan atau pengelompokan. Lebih lanjut, karena 
masing-masing RK antar kelompok  (RKa, RKb, dan RKab) 
merupakan taksiran varian populasi yang didasarkan pada 
penyimpangan rata-rata kelompok dari rata-rata total sehingga 
dipengaruhi oleh perlakuan atau pengelompokan, maka varian ini 
merupakan taksiran varian populasi yang sama hanya jika pengaruh 
perlakuan tersebut sama dengan nol (tidak ada pengaruh perlakuan) 
atau hipotesis nol benar. Karena kedua taksiran varian independen 
satu sama lain dan karena penalaran pengujian hipotesis harus 
mengasumsikan bahwa hipotesis nol benar, maka rasio antar kedua 
taksiran varian terdistribusi sebagai F. Dalam rasio ini, RK antar 
kelompok sebagai pembilang dan RK dalam sebagai penyebut. 
Karena ada tiga hipotesis, maka juga ada tiga rasio-F, yaitu: 
1. Faktor A (Kolom): da RKRKF   
2. Faktor B (Baris):  db RKRKF   
3. Interaksi Faktor A dan B: dab RKRKF   
Sebagai contoh, dari perhitungan tersebut diperoleh RKa=3,2; 
RKb=7,2; RKab=16,2 dan RKd=0,95; sehingga nilai F untuk masing-
masing efek utama dan interaksi adalah sebagai berikut: 
1. Faktor A (Kolom): da RKRKF  =3,2/0,95=3,37 
2. Faktor B (Baris):  db RKRKF  =7,2/0,95=7,58 
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3. Interaksi Faktor A dan B: 
dab RKRKF  =16,2/0,95=17,05 
Karena dalam rasio F, kedua varian merupakan taksiran bagi 
parameter yang sama, 2, maka jika hipotesis nol benar. Nilai F akan 
sekitar 1,0, yang berarti kedua varian menaksir parameter yang sama. 
Dengan kata lain, variasi nilai rata-rata antar kelompok hanyalah 
merupakan galat sampling, tidak mencerminkan parameter, sehingga 
kelompok-kelompok sampel tersebut berasal dari populasi yang sama. 
Jika hipotesis nol salah, nilai F akan lebih besar 1,0 yang berarti varian 
antar memiliki taksiran yang lebih besar dari parameter, 2. 
Sementara itu, RKd diharapkan memiliki taksiran yang sama dengan 
parameter, 2, karena tidak terpengaruh oleh perbedaan rata-rata 
kelompok. Dengan kata lain, jika hipotesis nol ditolak, variasi nilai 
rata-rata antar kelompok tidak hanya terjadi karena galat sampling, 
tetapi karena mencerminkan parameter, sehingga kelompok-
kelompok sampel tersebut berasal dari populasi yang berbeda 
parameternya.  
Seberapa besar nilai F atau rasio antara masing-masing RK 
antar kelompok dan RKd untuk bisa dinyatakan hipotesis nol diterima 
atau ditolak? Untuk menentukan hal tersebut dilakukan dengan 
membandingkan dengan nilai F tabel untuk taraf signifikansi tertentu, 
misalnya =0,05, dengan derajat kebebasan yang dikaitkan dengan 
RK antar untuk pembilang dan RKd, untuk penyebut (F[0,05;dk1/dk2]) . 
Jika nilai F besar (F>F[0,05;dk1/dk2])  sehingga probabilitasnya kecil 
bahwa nilai F tersebut diperoleh secara acak, maka hipotesis nol (yang 
menyatakan tidak ada pengaruh perlakuan) tidak sesuai lagi. Karena 
RK  antar sensitif terhadap pengaruh perlakuan sedangkan RKdm tidak, 
maka jika nilai F besar maka pengaruh  perlakuan tersebut memang 
terjadi dalam populasi. Karena itu, hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti 
bahwa ada perbedaan nilai rata-rata antar kelompok (dalam hal jumlah 
kelompok lebih dari 2, setidaknya ada nilai rata-rata kelompok yang 
berbeda dari rata-rata yang lain) yang signifikan. Perbedaan perlakuan 
atau kelompok secara signifikan berpengaruh pada variasi skor 
variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai F kecil (F<F[0,05;dk1/dk2])  
sehingga probabilitasnya besar bahwa nilai F tersebut diperoleh 
secara acak, maka hipotesis nol sesuai. Karena RK  antar sensitif 
terhadap pengaruh perlakuan sedangkan RKd  tidak, maka jika nilai F 
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besar maka pengaruh  perlakuan tersebut tidak terjadi dalam populasi. 
Karena itu, hipotesis nol diterima. Hal ini berarti tidak ada perbedaan 
nilai rata-rata antar kelompok yang signifikan. Perbedaan perlakuan 
atau kelompok tidak berpengaruh secara signifikan pada variasi skor 
variabel dependen. Perbedaan yang ada hanya terjadi karena acak 
sampling.  
Dari hasil penghitungan derajat kebebasan sebelumnya 
diperoleh dka=1, dkb=1, dkab=1, dan dkd=16. Dari tabel F untuk taraf 
signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan 1 dan 16 diperoleh F(0,05;1/16)= 
4,49. Dengan membandingkan antara nilai F (hasil perhitungan, 
sebagaimana dikemukakan sebelumnya) dengan nilai F dari tabel 
dapat dismpulkan sebagai berikut: 
1. Faktor A (Kolom): )16/1;5,0(49,437,3 FF  sehingga hoptesis 
nol (H0: μ1▪ =  μ2▪)  diterima dan hoptesis alternatif (H0: μ1▪ ≠  μ2▪) 
ditolak. Karena itu dapat dikatakan bahwa pengaruh penguatan 
pada hasil belajar (atau perbedaan rata-rata hasil belajar antara 
siswa yang mendapat penguatan hukuman dan yang mendapat 
penguatan ganjaran) tidak signifikan. Perbedaan nilai rata-rata 
hasil belajar antar kedua kategori (secara berturut-turut 3,71 Y  
dan 5,62 Y ) terjadi hanya karena acak sampling dan tidak 
mencerminkan populasi (parameter)  
2. Faktor B (Baris): )16/1;5,0(49,458,7 FF   sehingga hoptesis 
nol (H0: μ▪1 = μ▪2 ) ditolak dan hipotesis alternatif (H1: μ▪1 ≠ μ▪2)  
diterima. Karena itu dapat dikatakan bahwa pengaruh jenis 
kelamin pada hasil belajar (atau perbedaan rata-rata hasil belajar 
antara siswa pria dan wanita) signifikan. Perbedaan nilai rata-rata 
hasil belajar antar kedua kategori (secara berturut-turut 3,61 Y  
dan 5,72 Y ) tidak terjadi karena acak sampling tetapi karena 
memang mencerminkan perbedaan dalam populasi (parameter). 
3. Interaksi Faktor A dan B: )16/1;5,0(49,405,17 FF   sehingga 
hoptesis nol (H0: A x B = 0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1: A 
x B ≠ 0)  diterima. Karena itu dapat dikatakan bahwa pengaruh 
interaksi antara penguatan dan jenis kelamin pada hasil belajar 
(atau perbedaan rata-rata hasil belajar antar sel/kelompok 
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interaksi) signifikan. Setidaknya pada satu pasangan antar sel, 
perbedaan nilai rata-rata hasil belajar antar antar sel (yang masing-
masing secara berturut-turut adalah 
8;5;7;6,7 22211211  YdanYYY ) tidak terjadi karena acak 
sampling tetapi karena memang mencerminkan perbedaan dalam 
populasi (parameter). 
Sebagaimana dalam ANAVA satu-jalur, hasil dari 
langkah-langkah analisis dalam ANAVA dua-jalur seringkali 
disajikan dalam tabel rangkuman sebagai berikut: 
Tabel 14.15. Rangkuman Hasil Analisis Varian 
Sumber JK dk RK F F(,05;1,16) Kesimpulan 
Kolom/A 3,2 1 3,20 3,37 4,49 Tidak Signifikan 
Baris/B    7,2 1 7,20 7,58 4,49 Signifikan 
Interaksi/A*B 16,2 1 16,20 17,05 4,49 Signifikan 
Dalam 15,2 16 0,95    
Total 41,8 19 2,20    
14.7. Asumsi Yang Mendasari Anava Dua-Jalur 
Sebagaimana ANAVA satu-jalur, ANAVA dua-jalur didasarkan pada 
asumsi-asumsi yang harus terpenuhi, yaitu homoginitas varian dalam 
kelompok, independensi kelompok, dan normalitas distribusi skor 
(McCall, 1970:266-8). Untuk lebih jelasnya, masing-masing akan 
dibahas di bawah ini. 
1. Homoginitas varian dalam kelompok 
Sebagai landasan perbandingan antar kelompok, varian populasi 
dari mana kelompok diambil diasumsikan memiliki varian yang 
sama. Asumsi homoginitas ini memungkinkan bahwa RKd 
merupakan pooling variabilitas dari masing-masing nilai rata-rata 
kelompok yang ada dalam disain. Jika varian-varian kelompok 
tidak homogin, masing-masing memberikan sumbangan yang 
tidak proporsional pada varian tunggal tersebut sehingga RKd tidak 
merepresentasikan variabilitas dalam masing-masing kelompok. 
Ada beberapa cara untuk menguji asumsi ini, di antaranya adalah 
uji-F untuk dua varian, Bartlett, dan lain-lain. Pembahasan tentang 
teknik tersebut dapat dilihat dalam bab 16. 
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KUTIPAN 14.1. 
Analisis Varian Ganda 
 
... Untuk menguji apakah perbedaan nilai rata-rata prasangka antar 
kelas utama dan sel interaksi tersebut signifikan, data yang 
terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik 
analisis varian dua jalan, sebagaimana dikemukakan sebelumnya. 
Rangkuman hasil analisis disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 13. 
Hasil Analisis Varian Prasangka terhadap Kelompok Agama Lain 
Sumber Varian JK dk RJK F F(α=0,05) Kesimpulan 
Lingkungan 
Pendidikan (A) 
27370 1 27370 158,51 3,88 Signifikan 
Tipe Kepribadian 
Ekstraversi (B) 
6093 1 6093 35,29 3,88 Signifikan 
Interaksi A*B 580 1 580 3,36 3,88 Tidak Sign. 
Dalam Kelompok 58537 339 172,68    
Tabel tersebut memperlihatkan bahwa secara terpisah 
kedua faktor memiliki pengaruh yang signifikan pada tingkat 
prasangka siswa. Akan tetapi, secara interaktif pengaruh keduanya 
tidak signifikan. Untuk sumber variasi lingkungan pendidikan 
nilai F hasil perhitungan terhadap data jauh lebih besar dari pada 
nilai F yang diperoleh dari tabel untuk derajat kebebasan, dk = 1 
dan 339, baik pada taraf signifikansi 5 persen maupun 1 persen (F 
= 158,51 > 6,73 = F[α=0,01;1,339] > 3,88 = F[α=0,05;1,339]). Atas dasar 
hasil ini, maka hipotesis nol untuk efek utama ditolak, berarti 
secara signifikan nilai rata-rata prasangka terhadap kelompok 
agama lain yang diperoleh siswa di lingkungan Pendidikan yang 
homogin lebih tinggi dari pada nilai rata-rata yang diperoleh 
mereka yang di lingkungan pendidikan yang heterogin. 
Sumber: Ibnu Hadjar, 2010, Prasangka Keagamaan, Semarang: 
Walisongo Press, h. 134.  
2. Independensi kelompok. 
Kelompok yang dibandingkan diasumsikan terdiri dari subjek 
yang dipilih secara acak dan independent satu sama lain. 
Independensi ini diperlukan agar hasil amatan satu kelompok tidak 
terpengaruh oleh hasil amatan kelompok lain. Asumsi ini akan 
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terpenuhi dengan penempatan subjek secara acak dalam    
kelompok    yang   berbeda,    tanpa   upaya   untuk memasangkan 
dengan cara apapun. Dengan terpenuhinya asumsi ini, maka 
variabilitas dalam satu kelompok tidak dapat dikaitkan atau 
terlepas dari variabilitas dalam kelompok lain. 
3. Normalitas distribusi skor. 
Analisis varian mengasumsikan bahwa skor amatan dalam 
masing-masing kelompok tersebar secara normal dalam populasi. 
Normalitas tersebut tercermin dalam setiap kelompok. Jika asumsi 
ini terpenuhi, kedua varian taksiran akan independent satu sama 
lain sehingga uji-F dapat dilakukan. Jika skor amatan terdistribusi 
secara normal, maka nilai rerata dan varian juga akan independent. 
Karena variabilitas skor amatan di sekitar nilai rerata menjadi 
dasar bagi varian antar dan varian dalam, maka kedua varian akan 
independent satu sama lain, jika nilai rerata tersebut independent.  
4. Kepastian Faktor. 
Faktor yang dilibatkan dalam disain harus pasti, yakni ditetapkan 
berdasarkan kriteria tertentu, bukan hasil pemilihan acak dari 
tingkat yang dimiliki oleh faktor. 
14.8. Rangkuman 
Pembahasan bab ini difokuskan pada perbandingan rerata yang 
melibatkan dua varaibel kategori secara simultan. Berikut ini akan 
menyajikan pokok-pokok atau ringkasan dari pembahasan tersebut.  
1. Analisis varian ganda, faktorial, atau jalur jamak digunakan untuk 
membandingkan secara simultan rerata variabel dependen antar 
kelompok dari dua atau lebih variabel independen, yang masing-
masing memiliki dua kategori atau lebih.   
2. Skema klasifikasi tunggal (variabel independen) tersebut di sebut 
Faktor, sedangkan kategori dari faktor disebut level atau tingkat. 
Dalam Anava ganda yang paling sederhana setidaknya ada dua 
faktor, yang masing-masing memiliki setidaknya dua level.  
3. Kelompok yang terbentuk dari klasifikasi masing-masing variabel 
independen juga disebut kelompok utama. Sedangkan kelompok 
yang terbentuk karena silang disebut kelompok interaksi, karena 
terbentuk dari interaksi kedua variabel independen.  
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4. Analisis varian ganda ini digunakan untuk menguji pengaruh atau 
efek variabel independen pada variabel dependen secara sendirian 
maupun secara bersama. Ada dua macam efek, yaitu: efek utama, 
pengaruh variabel independen (faktor) pada variabel dependen 
yang ditunjukkan oleh adanya perbedaan nilai rata-rata antar 
tingkat dari salah satu faktor tanpa mempertimbangkan faktor lain, 
dan Efek interaksi: pengaruh bersama dari kedua variabel 
independen (faktor) pada variabel dependen yang ditunjukkan oleh 
adanya perbedaan nilai rata-rata antar antar sel (silang antar tingkat 
dari faktor yang berbeda). Efek interaksi terjadi bila efek utama 
salah satu faktor tergantung pada level faktor yang lain.  
5. Tujuan Anava ganda adalah untuk menentukan probabilitas bahwa 
nilai rerata dari beberapa kelompok skor (utama maupun interaksi) 
menyimpang dari yang lain semata-mata karena galat sampling.  
6. Dalam Anava ganda, uji signifikansi dilakukan dengan 
menghitung nilai rasio-F, yang merupakan rasio antara rerata 
kuadrat (varian) antar kelompok (utama maupun interkasi) dan 
rerata kuadrat (varian) dalam kelompok. 
7. Sebagaimana dalam Anava sederhana, uji signifikansi dalam 
Anava ganda dilakukan dengan membandingkan nilai F amatan 
(hitung) masing-masing efek utama dan interaksi dengan F kriteria 
yang diperoleh dari Tabel F. Uji signifikansi dilakukan untuk  
8. Jika hasil F amatan lebih besar dari F kriteria, hipotesis nol ditolak, 
yang berarti ada perbedaan antar kelompok subjek dalam populasi.   
Sebaliknya,   jika  hasil  F  amatan  lebih   kecil  dari  F kriteria, 
hipotesis nol diterima, yang berarti dalam populsi tidak ada 
perbedaan antar kelompok subjek. 
9. Bila digunakan untuk menguji perbedaan dari tiga kelompok atau 
lebih dari faktor utama atau kelompok interkasi, Anava ganda 
tidak bisa mendeteksi perbedaan antar kelompok mana yang 
berbeda. Karena itu, jika hasil analisis signifikan perlu dilakukan 
uji lanjut untuk mengetahui antar kelompok yang mana perbedaan 
yang signifikan tersebut terjadi.  
10. Uji lanjut dapat dilakukan dengan beberapa teknik yang dapat 
digunakan untuk uji lanjut ini, di antaranya adalah uji-Tukey dan 
Uji Scheffé. Prosedur penggunaan dan penghitungan teknik ini 
sama dengan yang belaku untuk uji lanjut dalam Anava sederhana. 
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ANALISIS KOVARIAN 
 
 
 
 
15.1. Pengantar  
Analisis regresi dan analisis varian, sebagaimana telah dibahas 
dalam bab-bab sebelumnya, merupakan teknik analisis yang 
digunakan untuk mengurai varian variabel dependen yang datanya 
bersifat kontinum (nilainya merentang, dari sangat rendah/kecil ke 
sangat tinggi/besar). Akan tetapi, keduanya berbeda dalam hal 
variabel independennya. Regresi digunakan bila variabel independen 
memiliki data kontinum, sedangkan analisis varian digunakan bila 
variabel independennya memiliki data kategoris. Penguraian varian 
variabel dependen tersebut dapat melibatkan satu atau lebih variabel 
independen. Bila lebih dari satu, variabel independen harus sejenis 
sifatnya (kontinum untuk regresi dan kategoris untuk analisis varian).  
Kedua teknik analisis (regresi dan analisis varaian) dapat 
dipadukan secara simultan dalam teknik analisis kovarian. Analisis 
ini konsen pada perbandingan persamaan regresi dengan 
menambahkan satu atau lebih variabel kontinum untuk dimasukkan 
ke dalam analisis dengan tujuan untuk kontrol (Pedhazur, 1984). 
Karena itu, dalam analisis ini setidaknya ada dua variabel independen 
(data salah satunya bersifat kategoris dan yang lain bersifat kontinum) 
dan satu variabel dependen (data harus bersifat kontinum) 
Analisis kovarians (analysis of covariance), sering disingkat 
ANAKOVA (ANCOVA), merupakan hasil perkawinan yang sangat 
tepat antara analisis varian dan konsep serta prosedur korelasi dan 
regresi linier (Lowry, 1999). Analisis ini merupakan teknik analisis 
15 
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statistik yang sangat powerful karena mampu menghilangkan efek 
dari perbedaan antar individu subjek yang telah ada sebelumnya, yang 
tidak dapat diatasi dengan menggunakan desain berkorelasi untuk t-
tes dan analisis varians. Hal ini dapat dilakukan dengan tanpa 
menggunakan strategi berulang-langkah pengujian setiap subjek yang 
berada pada kondisi (perlakuan eksperimen) yang berbeda, tetapi 
cukup sekali uji secara simultan. 
Analisis kovarian digunakan bila datanya terdiri dari dua 
variabel terukur dan dua variabel nominal. Salah satu variabel 
nominal merupakan variabel tersembunyi yang mengelompokkan 
amatan pengukuran ke dalam pasangan, serta satu variabel nominal 
yang lain membagi regresi ke dalam dua rangkaian atau lebih 
(McDonald, 2009). Tujuan dari penggunaan teknik analisis kovarian 
adalah untuk membandingkan dua atau lebih garis regresi linier dari 
kelompok yang berbeda. Analisis ini merupakan cara untuk 
membandingkan variabel Y (dependen) antar kelompok, sambil 
secara statistik mengontrol variasi Y yang diakibatkan oleh variabel 
X (kontrol).  
Sebagai ilustrasi penggunaannya, misalnya, seorang kepala 
sebuah SMPN dengan bangga menyampaikan ke publik bahwa 
program-program yang telah dilakukan di kelas unggulan telah 
berhasil menaikkan secara signifikan hasil belajar siswanya. Karena 
itu, ia mohon publik memaklumi atas kebijakannya untuk menarik 
sumbangan pendidikan yang cukup tinggi untuk membiayai program 
tersebut. Sebagai bukti ia menunjukkan nilai ujian nasional (NUN) 
yang dicapai oleh siswa kelas reguler/biasa (tanpa ditarik sumbangan) 
dengan yang dicapai oleh siswa kelas unggulan (yang harus 
membayar biaya program khusus). Secara acak, ia memilih 10 orang 
dari masing-masing kedua kelompok siswa, dan hasilnya disajikan 
dalm tabel di halaman berikut.  
Berdasarkan tabel tersebut, kepala sekolah mengatakan bahwa 
nilai rerata siswa unggulan jauh di atas nilai rerata siswa reguler. 
Untuk lebih meyakinkan dan nampak lebih ilmiah, data tersebut 
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis varian 
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sederhana atau satu jalur.21 Rangkuman hasil dari analisis varian 
tersebut disajikan dalam tabel berikutnya. 
Tabel 15.1. Nilai Kumulatif Ujian Nasional (Y) 
Kelas Reguler (A) Kelas Unggulan (B) 
Total 
No. NUN (YA) No. NUN (YB) 
1. 54 1. 49 NT : 20 
2. 42 2. 53 ?̅?𝑇 = : 46,70 
3. 41 3. 47     
4. 39 4. 49     
5. 43 5. 43     
6. 39 6. 51     
7. 38 7. 57     
8. 45 8. 48     
9. 44 9. 53     
10. 49 10. 50     
NA : 10 NB : 10     
 ?̅?𝐵 = : 43,40 ?̅?𝐵 = : 50,00     
Keterangan: 
Y : Skor variabel Y (nilai Ujian Nasional) 
A : Kelompok A (kelas reguler/biasa) 
B : Kelompok B (kelas unggulan) 
T : Keseluruhan (A + B) 
N : Jumlah subjek 
M : nilai rerata 
Tabel 15.2. Rangkuman hasil Analisis Varian 
SUMBER VARIAN JK d.k. RK F p 
Antar kelompok 217,8 1 217,8 11,062 0,004 
Dalam kelompok 354,4 18 19,7   
Total 572,2 19    
                                                 
21  Dalam bab ini langkah-langkah penghitungan tidak diperlihatkan. 
Karena terdiri dari dua kelompok, perbedaan tersebut dapat diuji dengan 
menggunakan uji-t independen, dengan hasil: t = √F = √11,062 = 3,326. 
Akan tetapi, karena akan dikaitkan dengan analisis kovarian, maka pada uji 
ini digunakan analisis varian agar lebih mudah dalam pemahaman 
selanjutnya. 
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Keterangan: 
JK : Jumlah Kuadrat 
d.k.: derajat kebebasan 
RK : rerata kuadrat 
Tabel tersebut juga menunjukkan ketidakcocokan antara 
jumlah kuadrat antar kelompok/JKa(Y)= 217,8 (memberi sumbanga 
38 persen dari variabilitas total/JKt[Y]) dan jumlah kuadrat dalam 
kelompok/JKd(Y)= 354,4 (memberi sumbanga 62 persen dari 
variabilitas total/ JKt(Y)). Hal ini mencerminkan kenyataan bahwa 
perbedaan rerata antar kelompok cukup besar dibandingkan 
variabilitas yang terjadi dalam kelompok. Perbandingan kedua rerata 
variabilitas menghasilkan nilai F = 11,062 dan p<0,01; merupakan 
bukti yang cukup untuk menolak hipotesis nol, yang  menyatakan 
tidak adanya perbedaan antar rerata nilai UN pada populasi siswa 
SMPN yang belajar dengan program reguler dan program unggulan. 
Dengan kata lain, lanjut kepala sekolah dengn meyakinkan, program-
program khusus di kelas unggulan telah berhasil mengantarkan siswa 
untuk mencapai hasil pendidikan (yang ditunjukkan oleh nilai UN) 
yang lebih baik dari pada program reguler. Dengan demikian, 
penambahan beban biaya yang cukup mahal untuk pendanaan 
program khusus telah menuai hasil yang signifikan.  
Seorang guru muda yang kritis terhadap kebijakan kepala 
sekolah tersebut masih belum yakin betul bahwa perbedaan tersebut 
semata-mata karena program-program unggulan, yang menelan biaya 
yang besar (dan dibebankan kepada orang tua siswa). Hal ini karena, 
menurutnya, hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti 
kecerdasan, motivasi, hasil belajar pada tingkat pendidikan 
sebelumnya, sosial ekonomi, dan sebagainya. Proses pembelajaran 
(sebagai implementasi dari program pendidikan) hanyalah salah satu 
faktor saja, itupun bukan yang utama. Ia mencurigai bahwa perbedaan 
tersebut lebih dikarenakan adanya perbedaan tingkat kecerdasan 
kedua kelompok. Hal ini karena pada seleksi calon siswa kelas 
unggulan, utamanya didasarkan pada kemampuan dan potensi yang 
dimiliki oleh calon siswa, yakni hanya calon yang memiliki 
kemampuan dan potensi akademik yang tinggilah yang diterima di 
kelas unggulan. Namun demikian, secara ilmiah ia tidak tahu 
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bagaimana untuk membuktikan kecurigaannya tersebut. Karena itu, 
tanpa sepengetahuan kepala sekolah, ia berkonsultasi dengan mantan 
dosen statistiknya ketika masih kuliah di LPTK.   
Dari dosennya tersebut, ia memperoleh informasi bahwa hal itu 
dapat dipecahkan dengan melakukan kontrol terhadap variabel yang 
diduga menjadi sumber perbedaan tersebut, sebagaimana yang 
dicurigai oleh guru muda tersebut, yakni kemampuan dasar atau 
potensi akademik siswa. Kontrol tersebut dapat dilakukan melalui 
eksperimen, dengan cara mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat 
potensi akademik yang dimilikinya, misalnya tinggi, sedang dan 
rendah. Selanjutnya masing-masing kelompok dibagi menjadi dua 
sub-kelompok, dengan cara diacak (untuk menghindari terjadinya 
bias pengelompokan sehingga dapat diyakini bahwa kemampuan 
siswa antar kedua sub-kelompok relatif sama). Dari masing-masing 
kelompok, satu sub-kelompok siswa dimasukkan ke dalam program 
unggulan dan satu sub-kelompok yang lain dimasukkan ke dalam 
program reguler. Dengan pengelompokkan seperti ini dapat diyakini 
bahwa bila terjadi perbedaan hasil belajar antar kedua sub-kelompok 
dari tingkat potensi akademik yang sama, maka perbedaan tersebut 
dapat diatributkan pada program pendidikan (unggulan vs. reguler) 
yang diikuti oleh siswa, bukan karena perbedaan potensi 
akademiknya. 
Kontrol subjek melalui pengelompokan dan perlakuan 
eksperimental tersebut cara yang terbaik untuk melihat efek dari 
program pendidikan (unggulan vs. reguler). Akan tetapi, cara ini 
butuh waktu dan mungkin juga akan ditolak oleh Kepala Sekolah 
karena akan menyulitkan untuk menarik biaya dari orang tua siswa 
yang masuk kelas unggulan, karena kaikutsertaanya bukan kemauan 
sendiri, tetapi ditentukan oleh sekolah melalui acak.  
Sebagai alternatif dari prosedur di atas, dosen tersebut 
menyampaikan bahwa kontrol terhadap variabel juga dapat dilakukan 
secara statistik, tanpa melalui eksperimen, cukup menggunakan data 
yang (mungkin) sudah tersedia di sekolah sehingga lebih murah 
(biaya, waktu, tenaga). Kontrol tersebut dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknik statistik analisis kovarian (analysis of 
covariance), biasa disingkat ANAKOVA (ANCOVA). Meskipun saat 
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kuliah statistik dapat nilai A, guru muda tersebut bingung karena baru 
kali ini mendengar teknik analisis tersebut (pada saat kuliah dulu tidak 
sampai mempelajari teknik tersebut) sehingga ia bertanya: Apa 
analisis kovarian itu? Seperti apa data yang dapat dianalisis dengan 
teknik tersebut? Bagaimana cara menghitungnya? Apa yang 
dihasilkan dari penghitungan analisis tersebut? Bagaimana memaknai 
hasil penghitungannya? Uraian berikut ini akan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan tersebut disertai dengan contoh untuk 
memudahkan pemahaman dan aplikasinya secara praktis. 
15.2. Dasar Pemikiran ANAKOVA 
Analisis kovarian merupakan teknik yang digunakan untuk 
menyingkirkan pengaruh seperti perbedaan awal yang terjadi secara 
sistematis antar kelompok sampel (Lowry, 2011). Pada dasarnya 
teknik ini mengatasinya dengan cara menyingkirkan pengaruh 
variabel yang hendak dikontrol terhadap variabel dependen. Dengan 
kata lain, ANAKOVA akan mengungkap pengaruh variabel 
independen (kategori) setelah pengaruh variabel yang hendak 
dikontrol (variabel kontinum yang diduga juga memiliki pengaruh) 
terhadap variabel dependen dihilangkan. Variabel yang dikontrol atau 
dihilangkan pengaruhnya ini disebut kovariat atau konkomitan.  
Dalam contoh kasus tersebut di atas, ANAKOVA akan menguji 
apakah perbedaan hasil UN antara kedua kelompok siswa semata 
karena pengaruh program pendidikan (reguler vs. unggulan) atau 
karena adanya perbedaan potensi akademik yang dimiliki oleh kedua 
kelompok siswa, yang mungkin bisa terjadi, misalnya, sebagai akibat 
dari sistem seleksi yang digunakan untuk menerima siswa dalam 
program unggulan. Apabila sistem seleksi siswa ternyata (tanpa 
disadari) menghasilkan adanya perbedaan potensi akademik siswa 
kelas reguler dan unggulan, pemahaman tentang pengaruh tersebut 
semakin kompleks karena perbedaan hasil UN tidak dapat 
diatributkan sepenuhnya pada perbedaan program pendidikan yang 
dilaksanakan oleh SMPN tersebut, tetapi juga pada perbedaan potensi 
akademik siswa, yang sudah terjadi/dimiliki sebelum mereka 
mengikuti program pendidikan tersebut.  
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Analisis kovarian dapat digunakan untuk mengatasi hal ini 
melalui penggunaan konsep varian bersama (kovarian), yang 
mendasari pemikiran tentang korelasi dan regresi linier (Glass & 
Hopkins, 1984), sebagaimana dibahas dalam bab-bab sebelumnya. 
Dalam situasi tertentu, perbedaan individu yang terjadi pada 
fenomena yang menjadi fokus penelitian (variabel dependen) 
merupakan variabel yang memiliki potensi untuk berhubungan 
dengan fenomena atau variabel lain. Perbedaan hasil belajar dari dua 
kelompok siswa yang mengikuti program berbeda tersebut di atas, 
misalnya, memiliki potensi untuk berhubungan dengan berbagai 
variabel, seperti pengalaman belajar sebelumnya, kecerdasan, 
motivasi, disiplin, sosial ekonomi keluarga, dan sebagainya.   
Untuk tujuan pemahaman bab ini, kita akan fokus pada variabel 
kecerdasan yang merupakan salah satu faktor yang besar pengaruhnya 
pada hasil belajar. Siswa yang memiliki kecerdasan tinggi cenderung 
akan berhasil dengan baik, sebaliknya siswa yang memiliki 
kecerdasan rendah cenderung akan banyak mengalami kesulitan 
sehingga hasil belajarnya kurang baik. Untuk itu, dalam kaitan dengan 
kasus tersebut di atas kita akan melihat catatan yang dimiliki oleh 
SMPN tersebut yang berkaitan dengan kecerdasan, yakni hasil tes IQ 
yang telah dilakukan pada saat seleksi siswa yang dipersyaratkan 
untuk dapat mengikuti program kelas unggulan. Sebagaimana 
dipersyaratkan, hanya siswa yang memiliki IQ minimal 115 (1 
simpang baku di atas rerata baku [IQ = 100]) yang diperkenankan 
mengikuti program pendidikan khusus/unggulan, tentu saja mereka 
juga harus mampu membayar biaya pendidikan (tambahan) yang 
ditentukan oleh sekolah. 
Dengan memadukan skor IQ dengan hasil UN, sebagaimana 
tersebut di atas, maka diperoleh dua rangkaian ukuran bivariat, satu 
untuk masing-masing kelompok (reguler dan unggulan). Sebagai 
sampel untuk analisis ini dipilih 10 subjek (lulusan yang sudah 
mendapatkan NUN [nilai ujian nasional]). Sejalan dengan bahasa 
yang digunakan dalam korelasi dan regresi, kedua variabel (IQ dan 
NUN) kita sebut ukuran X dan Y. Untuk 10 subjek yang telah  terpilih 
tersebut di atas diperoleh dua rangkaian ukuran bivariate sebagai 
berikut:  
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Tabel 15.3. Skor IQ (X) dan NUN (Y) subjek 
Kelas Reguler (A) Kelas Unggulan (B) 
Total 
No. XA YA No. XB YB 
1. 115 54 1. 123 49 NT = 20 
2. 109 42 2. 132 53 ?̅?𝑇 = 116,5 
3. 112 41 3. 118 47 ?̅?𝑇 = 46,7 
4. 106 39 4. 126 49   
5. 107 43 5. 116 43    
6. 100 39 6. 127 51    
7. 103 38 7. 136 57    
8. 110 45 8. 121 48    
9. 102 44 9. 129 53    
10. 116 49 10. 122 50    
NA = 
10 
?̅?𝐴 = 
108,0 
?̅?𝐴 = 
43,4 
NB = 
10 
?̅?𝐵 = 
125,0 
?̅?𝐵 = 
50,0 
    
 
Dari kedua rangkaian data dalam tabel tersebut di atas secara 
sekilas dapat dilihat dua hal. Pertama, nampak jelas terdapat 
perbedaan individual dalam nilai X dan Y pada masing-masing 
kelompok siswa. Kedua, nilai X dan Y pada masing-masing kelompok 
menampakkan adanya korelasi positif. Hal ini diperlihatkan oleh 
kenyataan adanya kecenderungan semakin tinggi kecerdasan 
siswa/IQ (X), semakin tinggi pula hasil belajarnya/NUN (Y). Dengan 
kata lain, semakin cerdas siswa, semakin besar kemungkinannya 
untuk berhasil dengan baik dalam belajarnya, apapun program 
pendidikan yang diikutinya (reguler ataupun unggulan). Dengan 
demikian, sebagian porsi dari variabilitas dalam masing-masing 
rangkaian pengukuran Y berkovarian/memiliki varian bersama 
dengan rangkaian pengukuran X pasangannya. Karena itu, jika 
kovarian tersebut dihilangkan, maka sebagian porsi variabilitas 
perbedaan individual tersebut juga akan hilang (Lowry, 2011). 
Lebih lanjut, dari sisi keluaran (output) saja dapat dilihat 
adanya perbedaan antara kedua rangkaian NUN (Y), yaitu: rerata 
kelompok A, ?̅?𝐴 = 43,4 dan ?̅?𝐵 = 50,0. Terlepas dari data yang lain, 
rerata NUN siswa yang mengikuti program reguler nampak berbeda 
dari rerata NUN siswa yang mengikuti program unggulan. Akan 
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tetapi, jika data tersebut dikaitkan dengan informasi tentang X 
(ukuran IQ) nampak adanya kemungkinan yang lain. Dari tabel 
tersebut dapat diketahui bahwa sebelum program pendidikan dimulai 
sudah ada perbedaan kecerdasan (IQ) antar kedua kelompok siswa, 
reguler = ?̅?𝐴 = 108 dan unggulan = ?̅?𝐵 =  125. Karena variabilitas 
kecerdasan diduga memiliki kontribusi pada variabilitas hasil belajar 
(NUN), maka dapat diduga perbedaan rerata NUN antar kelompok 
tersebut sebagian disumbangkan oleh adanya perbedaan tingkat 
kecerdasan (IQ) di antara kelompok siswa (reguler dan unggulan). Hal 
ini berarti bahwa karena rerata IQ siswa yang mengikuti program 
reguler lebih rendah dari IQ siswa program unggulan, hasil belajar 
(NUN) juga lebih rendah dari rerata siswa program unggulan. 
Pertanyaannya, bila rerata kecerdasan kedua kelompok siswa 
tidak berbeda, apakah hasil belajar mereka akan berbeda atau sama? 
Pertanyaan ini dapat dijawab dengan menggunakan hasil analisis 
kovarian/ANAKOVA tanpa harus menggunakan data dari dua 
kelompok yag memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda. 
ANAKOVA akan menyesuaikan rerata tersebut berdasarkan 
hubungan antara kecerdasa dan hasil belajar. Dengan kata lain, 
ANAKOVA akan mengontrol pengaruh kecerdasan sehingga bila 
terjadi perbedaan hasil belajar siswa antar kelompok sepenuhnya 
dapat diatributkan kepada perbedaan kelompok tersebut.  
15.3. Penghitungan ANAKOVA 
Pada dasarnya penghitungan ANAKOVA mencakup dua 
prosedur, yaitu: (1) menyingkirkan dari Y variabilitas ekstraneus yang 
telah ada pada perbedaan individu, dalam contoh tersebut di atas 
tercerminkan dalam kovariat X, tingkat kecerdasan; (2) melakukan 
penyesuaian nilai rerata Y sebagai kompensasi dari kenyataan bahwa 
kedua kelompok memiliki tingkat rerata kovariat X yang berbeda 
(Lowrt, 1999). 
Dalam analisis kovarian satu jalur diperlukan empat rangkaian 
penghitungan. Pertama merupakan penghitungan aspek analisis 
varian (ANAVA)  dari ANKOVA. Dalam rangkaian ini akan dihitung 
jumlah kuadrat variabel Y (𝐽𝐾𝑌 = ∑ 𝑦
2). Kedua dan ketiga, 
penghitungan aspek kovarian, yang meliputi jumlah kuadrat variabel 
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X (𝐽𝐾𝑋 = ∑ 𝑥
2).) dan jumlah varian bersama Y dan X (𝐽𝑉𝐵𝑋𝑌 =
∑ 𝑥𝑦). Sedangkan rangkaian keempat mengikat kedua aspek.  
JK mengacu pada jumlah kuadrat penyimpangan skor subjek 
dari rerata kelompok dan JVB mengacu pada jumlah penyimpangan 
bersama (co-deviate), diperoleh dari penjumlahan dari perkalian 
antara penyimpangan skor Y dan X dari masing-masing reratanya. 
Huruf besar ‘A’, ‘B’ dan ‘T’ di belakang konsep mengacu pada 
kelompok (A dan B) dan total (keseluruhan). Sedangkan huruf kecil 
‘t’, ‘d’, dan ‘a’ yang mengiringi kedua konsep tersebut secara 
berturut-turut mengacu pada total, dalam kelompok, dan antar 
kelompok.  
Adapun langkah-langkah penghitungannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Hitung jumlah kuadrat (JK) variabel dependen Y, ∑ 𝑦2, yang 
menjadi fokus analisis. Sebagai langkah persiapan, lakukan 
penghitungan awal untuk mendapatkan jumlah subjek (N), jumlah 
skor Y (∑Y), jumlah kuadrat skor Y (∑Y2) untuk masing-masing 
kelompok (A dan B) dan keseluruhan/Total (T). Hal ini dapat 
dilakukan sebagaimana dalam tabel di halaman berikut ini. 
Tabel 15.4. Persiapan penghitungan jumlah kuadrat variabel Y,     
nilai ujian nasional (NUN) subjek 
Kelas Reguler (A) Kelas Unggulan (B) 
Total 
No. YA 𝑌𝐴
2 No. YB 𝑌𝐵
2 
1. 54 2916 1. 49 2401 
NT = 20 
∑YT= 934 
∑ 𝑌𝑇
2= 44190 
 
 
 
2. 42 1764 2. 53 2809 
3. 41 1681 3. 47 2209 
4. 39 1521 4. 49 2401 
5. 43 1849 5. 43 1849 
6. 39 1521 6. 51 2601 
7. 38 1444 7. 57 3249 
8. 45 2025 8. 48 2304 
9. 44 1936 9. 53 2809 
10. 49 2401 10. 50 2500 
NA = 
10 
∑YA = 
434 
∑ 𝑌𝐴
2= 
19058 
NB = 
10 
∑YA = 
500 
∑ 𝑌𝐵
2= 
25132 
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Berdasarkan hasil penghitungan persiapan sebagaimana dalam 
tabel tersebut di atas dapat dilakukan penghitungan sebagai 
berikut: 
a. Jumlah kuadrat total (JKT):   
∑ 𝑦𝑇
2  = ∑ 𝑌𝑇
2 – (∑YT)2/NT  
= 44190 – (934)2/20  
= 572,20. 
b. Jumlah kuadrat dalam kelompok (JKd), dengan terlebih dahulu 
menghitung jumlah kuadrat masing-masing kelompok, 
sehingga langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
1) Hitung jumlah kuadrat kelompok A (JKA):   
∑ 𝑦𝐴
2    = ∑ 𝑌𝐴
2– (∑YA)2/NA  
= 19058 – (434)2/10  
= 222,40; 
2) Hitung jumlah kuadrat kelompok B (JKB):   
∑ 𝑦𝐵
2    = ∑ 𝑌𝐵
2 – (∑YB)2/NB  
= 25132 – (500)2/10  
= 132,00  
3) Hitung jumlah kuadrat dalam kelompok (JKd):   
∑ 𝑦𝑑
2  = JKA + JKB =  ∑ 𝑦𝐴
2 + ∑ 𝑦𝐵
2 
= 222,40 + 132,00  
= 354,40. 
c. Jumlah kuadrat antar kelompok (JKa): 
∑ 𝑦𝑎
2 = JKT – JKd = ∑ 𝑦𝑇
2 – ∑ 𝑦𝑑
2 
= 572,20 – 354,400  
= 217,80  
2. Hitung jumlah kuadrat (JK) variabel kovariat/konkomitan, X, yang 
pengaruhnya hendak dikontrol. Sebagai langkah persiapan, 
lakukan penghitungan awal untuk mendapatkan jumlah subjek 
(N), jumlah skor X (∑X), jumlah kuadrat skor X (∑X2) untuk 
masing-masing kelompok (A dan B) dan keseluruhan/Total (T). 
Untuk mempermudah langkah ini dapat dilakukan dengan 
menggunakan tabel sebagaimana berikut ini. 
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Tabel 15.5. Persiapan penghitungan jumlah kuadrat variabel X, 
nilai kecerdasan (IQ) subjek 
Kelas Reguler (A) Kelas Unggulan (B) 
Total 
No. XA 𝑋𝐴
2 No. XB 𝑋𝐵
2 
1. 115 13225 1. 123 15129 
NT = 20 
∑XT= 2330 
∑ 𝑋𝑇
2= 273504 
 
 
 
2. 109 11881 2. 132 17424 
3. 112 12544 3. 118 13924 
4. 106 11236 4. 126 15876 
5. 107 11449 5. 116 13456 
6. 100 10000 6. 127 16129 
7. 103 10609 7. 136 18496 
8. 110 12100 8. 121 14641 
9. 102 10404 9. 129 16641 
10. 116 13456 10. 122 14884 
NA = 
10 
∑XA = 
1080 
∑ 𝑋𝐴
2= 
116904 
NB = 
10 
∑XB = 
1250 
∑ 𝑋𝐵
2= 
156600 
    
 
Berdasarkan hasil penghitungan persiapan sebagaimana 
dalam tabel tersebut di atas, selanjutnya dapat dilakukan 
penghitungan jumlah kuadrat total dan jumlah kuadrat dalam 
kelompok sebagai berikut: 
a. Jumlah kuadrat total (JKT = ∑ 𝑥𝑇
2 ) dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut:  
∑ 𝑥𝑇
2    = ∑ 𝑋𝑇
2 – (∑XT)2/NT  
= 273504 – (2300)2/20  
= 2059,00. 
b. Jumlah kuadrat dalam kelompok (JKd) dilakukan dengan 
terlebih dahulu menghitung jumlah kuadrat masing-masing 
kelompok, sehingga langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut:   
1) Hitung jumlah kuadrat kelompok A (JKA = ∑ 𝑥𝐴
2): 
∑ 𝑥𝐴
2    = ∑ 𝑋𝐴
2– (∑XA)2/NA  
= 116904 – (1080)2/10  
= 264,00; 
2) Hitung jumlah kuadrat kelompok B (JKB = ∑ 𝑥𝐵
2):   
∑ 𝑥𝐵
2    = ∑ 𝑋𝐵
2 – (∑XB)2/NB  
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= 156600 – (1250)2/10  
= 350,00 
3) Hitung jumlah kuadrat dalam kelompok (JKd =∑ 𝑥𝑑
2): 
∑ 𝑥𝑑
2    = JKA + JKB =  ∑ 𝑥𝐴
2 + ∑ 𝑥𝐵
2 
= 264,00 + 350,00  
= 614,00. 
3. Hitung jumlah varian bersama variabel dependen, Y (nilai ujian 
nasional), dan variabel kovariat/konkomitan, X (nilai kecerdasan) 
(JVBt[YX] = ∑xTyT). Untuk mempermudah penghitungan, sebagai 
langkah persiapan, lakukan penghitungan awal untuk 
mendapatkan jumlah subjek (N), jumlah skor Y (∑Y) dan X (∑X), 
jumlah perkalian antara skor Y dan X (∑YX) untuk masing-
masing kelompok (A dan B) dan keseluruhan/Total (T). Hal ini 
dapat dilakukan dengan bantuan tabel 16.6 berikut ini. 
4. Tabel 15.6. Persiapan penghitungan jumlah variat bersama 
variabel Y, nilai ujian nasional (NUN), dan X, nilai 
kecerdasan (IQ)   
No. 
Kelas Reguler (A) 
No. 
Kelas Unggulan (B) 
Total 
YA XA YAX YB XB YBXB 
1. 54 115 6210 1. 49 123 6027 
NT = 20 
∑YT =  
934. 
∑XT = 
 2330. 
∑YTXT=  
109756 
 
 
 
 
2. 42 109 4578 2. 53 132 6996 
3. 41 112 4592 3. 47 118 5546 
4. 39 106 4134 4. 49 126 6174 
5. 43 107 4601 5. 43 116 4988 
6. 39 100 3900 6. 51 127 6477 
7. 38 103 3914 7. 57 136 7752 
8. 45 110 4950 8. 48 121 5808 
9. 44 102 4488 9. 53 129 6837 
1
0. 
49 
116 
5684 10. 50 
122 
6100 
NA= 
10 
∑XA= 
434 
∑XA= 
1080 
∑YAXA= 
47051 
NB= 
10 
∑YB=   
500 
∑XB = 
1250 
∑YBXB= 
62705 
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Berdasarkan hasil penghitungan persiapan sebagaimana 
dalam tabel tersebut dapat dilakukan penghitungan sebagai 
berikut: 
a. Jumlah varian bersama total (JVBt[YX] = ∑ xTyT):  
∑xTyT = ∑YTXT – (∑YT)(∑XT)/NT  
= 109756 – (934×2330)/20 =  945. 
b. Jumlah varian bersama dalam kelompok (JVBd[YX] = ∑xyd), 
dengan terlebih dahulu menghitung jumlah varian bersama 
masing-masing kelompok, sehingga langkah-langkahnya 
adalah sebagai berikut: 
1) Hitung jumlah varian bersama kelompok A, (JVBd[A]= 
∑xAyA): 
∑xAyA   = ∑YAXA – (∑YA)(∑XA)/NA  
= 47051 – (1080×434)/10 = 179; 
2) Hitung jumlah varian bersama kelompok B (JVBd[B] = 
∑xByB): 
∑xByB = ∑YBXB – (∑YB)(∑XB)/NB   
= 62705 – (500×1250)/10  
= 205; 
3) Hitung jumlah varian bersama dalam kelompok (JVBd = 
∑xyd): 
∑xyd  = ∑xAyA + ∑xByB   
 = 179 + 205  
 = 384. 
5. Lakukan penghitungan rangkaian terakhir, yang dimulai dengan 
menghilangkan dari porsi variabilitas Y yang disebabkan oleh 
variansi bersama (kovariansi) dengan variabel X, dengan langkah-
langkah penghitungan sebagai berikut: 
a. Rangkum hasil penghitungan langkah 1 saampai 3 tersebut di 
atas beserta nilai reratanya untuk memudahkan penghitungan 
selanjutnya. 
1) Rangkuman hasil penghitungan untuk variabel dependen, 
Y (nilai ujian nasional/UAN): 
∑ 𝑦𝑇
2 = JKt[Y] = 572,20. 
∑ 𝑦𝑑
2 = JKd[Y] = 354,40. 
∑ 𝑦𝑎
2 = JKa[Y] = 217,80. 
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?̅?𝐴 = MA[Y] = 43,4.  
?̅?𝐵 = MB[Y] = 125,0.  
?̅?𝑇 = MT[Y] = 46,7. 
2) Rangkuman hasil penghitungan untuk variabel kovariat, X 
(skor kecerdasan/IQ): 
∑ 𝑥𝑇
2 = JKt[X] = 572,20. 
∑ 𝑥𝑑
2 = JKd[X] = 354,40. 
?̅?𝐴 = MA[X] = 108,0.  
?̅?𝐵 = MB[X] = 125,0.  
?̅?𝑇 = MT[X] = 116,5. 
3) Rangkuman hasil penghitungan kovarian, Y (nilai ujian 
nasional/NUN) dan X (skor kecerdasan/IQ): 
∑xTyT  = JVBt = 945. 
∑xyd  = JVBd = 384. 
b. Lakukan penyesuaian jumlah kuadrat total Y (JKt[Y]) dengan 
menggunakan hasil rangkuman di atas dengan langkah-lngkah 
sebagai berikut: 
1) Hitung nilai koefisien korelasi antara Y dan X, dengan 
rumus: 
r = ∑xTyT/√{(∑ 𝑦𝑇
2)(∑ 𝑥𝑇
2)} = JVBt/√{(JKt[Y])( JKt[X])}  
= 945/√(572,20)(2059,00) 
= 945/1085,431  
= 0,870. 
2) Hitung proporsi Y yang diatributkan pada kovariasinya 
dengan X = koefisien dterminasi, dengan cara: 
r2 = 0,8702 = 0,757 = 75,7 persen. 
3) Lakukan penyesuaian jumlah kuadrat (JKt[Y]= ∑ 𝑦𝑇
2), yang 
dapat dilakukan dengan menggunakan salah satu dari dua 
cara berikut: 
a) Melalui penghitungan pengaruh yang akan 
dihilangkan dengan menghitung jumlah kuadrat Y 
yang disumbangkan X, dengan menggunakan nilai 
koefisien determinasi (r2) sebagai berikut: 
∑ 𝑦𝑇−𝑑𝑖ℎ𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑛
2 = ∑ 𝑦𝑇
2 × 𝑟2 
= 572,20 × 0,757  
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= 433,156. 
∑ 𝑦𝑇−𝑑𝑖𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛
2 = ∑ 𝑦𝑇
2 − ∑ 𝑦𝑇−𝑑𝑖ℎ𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑛
2  
= 572,20 – 433,156  
= 139,044. 
Karena cara ini melibatkan banyak pembulatan, hasil 
yang diperoleh agak kurang akurasinya. Untuk 
mengurangi banyaknya pembulatan tersebut, sebagai 
alternatif dapat dihitung dengan menggunakan cara 
berikut.  
b) Melalui penggunaan jumlah kuadrat X dan jumlah 
varian bersama sebagai berikut: 
∑ 𝑦𝑇−𝑑𝑖𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛
2 = ∑ 𝑦𝑇
2 − (∑ 𝑥𝑇𝑦𝑇)
2
∑ 𝑥𝑇
2⁄  
 = 752,20 – 9452/2059,00 
 = 138,48 
c. Lakukan penyesuaian jumlah kuadrat dalam Y (JKd[Y] 
=∑ 𝑦𝑇
2 =) dengan langkah-lngkah sebagai berikut: 
1) Hitung nilai koefisien korelasi antara Y dan X, dengan 
rumus: 
r =∑xyd /√{(∑ 𝑦𝑑
2)(∑ 𝑥𝑑
2)}  = JVBd/√(JKd[Y])( JKd[X])  
   = 384/√(614,00)(354,40) 
   = 384/466,478  
   = 0,823. 
2) Hitung proporsi Y yang diatributkan pada kovariasinya 
dengan X = koefisien dterminasi, dengan cara: 
r2 = 0,8232 = 0,677 = 67,7 persen. 
3) Lakukan penyesuaian jumlah kuadrat dalam (JKd[Y]), yang 
dapat dilakukan dengan menggunakan salah satu dari dua 
cara berikut: 
a) Melalui penghitungan pengaruh yang akan 
dihilangkan dengan menghitung jumlah kuadrat Y 
yang disumbangkan X, dengan menggunakan nilai 
koefisien determinasi (r2) sebagai berikut: 
∑ 𝑦𝑑−𝑑𝑖ℎ𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑛
2 = ∑ 𝑦𝑑
2 × 𝑟2 
  = 354,40 × 0,677  
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  = 239,93. 
∑ 𝑦𝑑−𝑑𝑖𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛
2 = ∑ 𝑦𝑑
2 − ∑ 𝑦𝑑−𝑑𝑖ℎ𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑛
2  
  = 354,40 – 239,93  
  = 114,47 
Untuk mengurangi banyaknya pembulatan tersebut, 
sebagai alternatif dapat dihitung dengan 
menggunakan cara berikut.  
b) Melalui penggunaan jumlah kuadrat dalam X dan 
jumlah variat bersama sebagai berikut: 
∑ 𝑦𝑑−𝑑𝑖𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛
2 = ∑ 𝑦𝑑
2 − (∑ 𝑥𝑦𝑑)
2
∑ 𝑥𝑑
2⁄  
  = 354,40 – 3842/614,00 
  = 114,24 
d. Lakukan penyesuaian jumlah kuadrat antar Y (JKa[Y] = ∑ 𝑦𝑎
2) 
dengan cara sebagai berikut: 
∑ 𝑦𝑎−𝑑𝑖𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛
2
= ∑ 𝑦𝑇−𝑑𝑖𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛
2 − ∑ 𝑦𝑑−𝑑𝑖𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛
2  
  = 138,48 – 114,24 
  = 24,24.  
e. Lakukan penyesuaian rerata dengan cara berikut: 
1) Hitung nilai slop: 
𝑏𝑑 = (∑ 𝑥𝑦𝑑) ∑ 𝑥𝑑
2⁄  
 = 384/614,0 
 = 0,625. 
2) Hitung penyesuaian rerata Y untuk kelompok A: 
?̅?𝐴−𝑑𝑖𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛 = ?̅?𝐴 − 𝑏𝑑(?̅?𝐴 − ?̅?𝑇)  
 = 43,4 – 0,625(108,0 – 116,5)  
 = 43,4 – (–5,313) 
 = 48,713.  
3) Hitung penyesuaian rerata Y untuk kelompok B: 
?̅?𝐵−𝑑𝑖𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛 = ?̅?𝐵 − 𝑏𝑑(?̅?𝐵 − ?̅?𝑇) 
= 50,0 – 0,625(125,0 – 116,5) 
= 50,0 – 5,313 
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= 44,687. 
f. Lakukan penghitungan derajat kebebasan (d.k.).  
1) Lakukan penyesuaian derajat kebebasan dalam 
kelompok, dengan cara jumlah subjek dikurangi 
jumlah kelompok dikurangi 1: 
d.k.d-disesuaikan = N – k – 1  
= 20 – 2 – 1  
= 17 
2)  Hitung derajat kebebasan antar kelompok, 
sebagaimana dalam analisis varian, dengan cara 
jumlah kelompok dikurangi 1: 
d.k.a = k – 1  
= 2 – 1  
= 1. 
3) Hitung derajat kebebasan total, sebagaimana dalam 
analisis varian, dengan cara jumlah subjek dikurangi 
1: 
d.k.a = N – 1  
= 20 – 1 
= 19. 
g. Lakukan penghitungan nilai rasio F dengan menggunakan 
hasil penghitungan penyesuaian jumlah kuadrat dan derajat 
kebebasan, sebagaimana rumus berikut: 
𝐹 =
∑ 𝑦𝑎−𝑑𝑖𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛
2 𝑑𝑘𝑎−𝑑𝑖𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛⁄
∑ 𝑦𝑑−𝑑𝑖𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛
2 𝑑𝑘𝑑−𝑑𝑖𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛⁄
 
=
24,24 1⁄
114,2 17⁄
=
24,24
6,72
= 3,607 
h. Lakukan uji signifikansi dengan cara membandingkan nilai F 
hasil penghitungan dalam langkah g dengan kriteria 
signifikansi F yang ditetukan. Dari tabel (Lampiran D) 
diketahui bahwa nilai F pada taraf signifikansi 5 persen untuk 
derajat kebebasan 1 dan 17 adalah F(,05;1;17) = 4,451. Hasil 
perhitungan F tersebut di atas lebih kecil dari nilai kriteria 
signifikansi F. Hal ini dapat dinyatakan: F = 3,607 < 4,451 = 
F(,05;1;17) sehingga dapat disimpulkan: Tidak Signifikan. 
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i. Buat rangkuman hasil analisis deskritf dan analisis kovarian 
dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 15.7 Hasil Analisis deskriptif 
Kelompok Rerata Y Rerata Ydisesuaikan 
Rerata 
X 
A (kelas reguler) 43,4 48,713 108,0 
B (kelas unggulan) 50,0 44,687 125,0 
Total 46,7  –   116,5 
Tabel 1658. Hasil Analisis Kovarian 
Sumber JKdis. d.k.dis RK F F(,05;1;17) Kesimpul
an 
Antar   24,24 1 24,24 3,607 4,451 Tdk. Sign. 
Dalam 114,24 17    6,72    
Total 138,48 18     
Tabel hasil analisis deskriptif memudahkan pembaca 
untuk membandingkan nilai rerata Y asli (yang diperoleh dari 
hasil pengukuran) dan rerata Y disesuaikan (setelah pengaruh 
X disingkirkan). Sedangkan tabel hasil analisis kovarian 
membantu pembaca untuk mengikuti proses penghitungan 
untuk menentukan hasil uji signifikansi. 
j. Lakukan penafsiran hasil analisis. Tidak seperti dalam analisis 
varian, penafsiran hasil analisis kovarian tidak dapat dilakukan 
secara langsung sesuai dengan hasilnya. Kita tidak dapat 
mengatakan bahwa perbedaan nilai rerata teramati antar 
kelompok siswa berdasarkan program pendidikan (reguler dan 
unggulan), yakni: ?̅?𝐴 = 43,4 dan ?̅?𝐵 = 50, tidak signifikan 
dengan sendirinya. Klaim tetang hasil analisis kovarian harus 
dikaitkan dengan logika jika-maka sebagai berikut: 
1) Jika korelasi antara X dan Y dalam populasi mendekati 
atau sama dengan apa yang teramati dalam sampel; dan 
2) Jika kovarian bersama X disingkirkan dari Y, sehingga 
perbedaan individu yang ada yang terukur dengan kovariat 
X telah disingkirkan dari analisis; dan 
3) Jika nilai rerata kelompok Y disesuaikan dengan korelasi 
teramati antara Y dan X; 
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4) Maka dapat disimpulkan bahwa kedua rerata disesuaikan, 
yakni: MA[Y]-disesuaikan = 48,713 dan MB[Y]-disesuaikan = 44,687 
tidak signifikan pada taraf 5 persen atau p>0,05 sehingga 
hasil belajar siswa (yang ditunjukkan oleh NUN) pada 
kelas reguler (kelas A) tidak berbeda dari hasil belajar 
siswa pada kelas unggulan (kelas B). 
Dengan kata lain, perbedaan rerata hasil belajar 
teramati (sebagaimana hasil analisis varian) yang 
signifikan antara siswa yang belajar di program 
pendidikan reguler dan unggulan lebih dikarenakan 
adanya perbedaan tingkat potensi akademik (kecerdasan) 
dari pada karena perbedaan program pendidikan (reguler 
dan unggulan). Hal ini karena setelah pengaruh kecerdasan 
dihilangkan (rerata hasil belajar/NUN disesuaikan), 
perbedaan tersebut menjadi tidak signifikan lagi. Secara 
visual, perbandingan rerata teramati dan rerata disesuaikan 
dapat dilihat dalam grafik berikut ini. 
 
Gambar 15.1. Grafik perbandingan pengaruh teramati dan 
disesuaikan  
15.4. Asumsi yang Mendasari Analisis Kovarian 
Semua asumsi yang mendasari analisis varian (seperti 
normalitas–sampel berasal dari populasi terdistribusi secara normal, 
homoginitas–kesamaan varian dari kelompok berbeda, independensi–
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masing-masing amatan tidak berhubungan dengan amatan lain) juga 
berlaku bagi analisis kovarian. Di samping itu ada bebearapa asumsi 
yang berlaku khusus untuk analisis kovarian (Keppel, 1982:504-5), di 
antaranya adalah sebagai berikut:  
1. Independensi variabel kovariat dari pengaruh variabel 
independen/kategori. Dalam eksperimen, asumsi ini dapat dijamin 
dengan cara melakukan pengukuran variabel kovariat sebelum 
subjek diberi perlakuan (sebelum eksperimen dimulai) dan 
mengelompokkan subjek secara acak ke dalam kelompok 
perlakuan (eksperimen atau kontrol). Dalam ex post facto atau 
deskriptif, variabel kovariat harus merupakan karakteristik yang 
secara teoritis stabil, yang kemungkinan sangat kecil dapat 
terpengaruh oleh variabel independen. Jika asumsi ini tidak 
terpenuhi–terdapat kemungkinan bahwa variabel independen 
mempengaruhi skor kontrol, maka analisis kovarian kurang 
relevan. 
2. Linieritas regresi–penyimpangan dari regresi, misalnya skor 
disesuaikan atau residu–terdistribusi secara normal dan 
independen dalam populasi, dengan nilai rerata nol dan varian 
homogin. Asumsi tentang normalitas distribusi residu tidak akan 
tercapai jika regresi tidak linier. Kalau analisis menggunakan 
regresi linier, sementara bentuk regresi yang sebenarnya tidak 
linier (mis. kurvilinier), maka penyesuaian yang dilakukan tidak 
banyak memberi manfaat. Hal ini penting karena makna rerata 
disesuaikan didasarkan pada asumsi linieritas reresi. 
3. Homoginitas koefisien regresi untuk kelompok populasi yang 
berbeda. Hal ini perlu karena penyesuaian yang dilakukan 
didasarkan pada rerata garis regresi, yang diperoleh dari perataan 
koefisien regresi individual dalam kelompok. Asusmsi tentang 
homogintas regresi dalam-kelompok ini penting untuk penafsiran 
hasil F dalam analisis kovarian, yakni untuk menghindari 
terjadinya bias negatif–mengurangi sensitifitas F.    
15.5. Rangkuman 
Berdasarkan uraian tentang analisis kovarian tersebut di atas 
dapat dikemukakan pokok-pokok pemahamana sebagai berikut: 
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1. Analisis kovarian, disingkat Anakova, konsen pada perbandingan 
persamaan regresi dengan menambahkan satu atau lebih variabel 
kontinum untuk dimasukkan ke dalam analisis dengan tujuan 
untuk kontrol. 
2. Sebagai teknik yang menggabungkan analisis regresi dan analisis 
varian, kovarian mengontrol pengaruh variabel nominal pada suatu 
variabel kontinum dengan mengontrol pengaruh variabel 
kontinum lain yang diduga sejalan dengan variabel nominal. 
3. Anakova berguna untuk  mengungkap pengaruh variabel 
independen (kategori) pada variabel dependen setelah pengaruh 
variabel kovariat (variabel kontinum yang diduga juga memiliki 
pengaruh) terhadap variabel dependen dihilangkan. 
4. Untuk menghilangkan sebagian porsi variabilitas perbedaan 
individual dilakukan dengan menghilangkan kovarian masing-
masing rangkaian pengukuran variabel dependen dengan 
rangkaian pengukuran variabel pasangannya.  
5. Penghitungan Anakova mencakup dua prosedur, yaitu: (1) 
menyingkirkan  dari  variabel   dependen  variabilitas   ekstraneus 
yang telah ada pada perbedaan individu dan (2) melakukan 
penyesuaian nilai rerata variabel dependen sebagai kompensasi 
dari kenyataan bahwa kedua kelompok memiliki tingkat rerata 
kovariat bersama variabel pasangannya yang berbeda. 
6. Langkah-langkah penghitungan analisis kovarian adalah (1) 
menghitung nilai jumlah kuadrat variabel dependen dan variabel 
kovariat, (2) menghitung jumlah varian bersama variabel 
dependen dan variabel kovariat/konkomitan, (3) menghilangkan 
dari porsi variabilitas dependen yang disebabkan oleh variansi 
bersama (kovariansi) dengan variabel kovarian, (4) penyesuaian 
jumlah kuadrat dan rerata, (5) penghitungan F-rasio untuk uji 
signifikansi, dan (6) penafsiran hasil analisis. 
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16.1. Pengantar Statistik untuk Variabel Kategoris 
Pembahasan utama dalam bab sebelumnya lebih banyak 
berkenaan dengan fenomena yang memiliki karakteristik yang 
terukur. Dalam banyak kasus, peneliti seringkali tertarik dengan 
fenomena yang pengukurannya dilakukan dengan cara menghitung 
banyaknya anggota sampel yang masuk dalam kategori tertentu. 
Misalnya, peneliti tertarik dengan fenomena yang dikategorikan 
secara sederhana menjadi dua, seperti: jenis kelamin (laki-laki dan 
perempuan), kelulusan (lulus dan tidak lulus), keaktifan (aktif dan 
tidak aktif), dan seterusnya. Berbagai teknik statistik inferensial yang 
telah dibahas sebelumnya tidak dapat digunakan untuk data variabel 
ini karena dirancang untuk analisis data kontinum, yakni data yang 
terukur berdasarkan kuantitasnya. Dalam bagian berikut ini akan 
dibahas beberapa teknik statistik yang diperlukan untuk menghitung 
secara inferensial untuk data kategori. Untuk mengawali pembahasan, 
analisis akan dumulai dari analisis deskripsinya. 
16.2. Proporsi sebagai Rerata 
Dalam pengukuran variabel kategoris, setiap variasi 
karakteristik (kategori) yang dimiliki oleh setiap unit amatan 
diberikan skor dengan angka yang berbeda untuk setiap kategori yang 
berbeda. Berdasarkan pemberian skor tersebut unit amatan (dalam 
penelitian disebut subjek [Hadjar, 1999]) yang memiliki karakteristik 
yang sama dihitung frekuensinya (f). Jika frekuensi dari seluruh 
kategori dijumlahkan akan sama dengan jumlah seluruh unit amatan 
yang ada dalam sampel (n). Rasio antara frekuensi yang ada dalam 
16 
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satu kategori dan jumlah seluruh unit amatan yang ada dalam sampel 
disebut proporsi (p). Karena itu, proporsi dapat dihitung dengan 
rumus:  
𝑝 =  
𝑓
𝑛
 
Di mana p: proporsi, f: frekuensi, dan n: jumlah seluruh unit amatan 
dalam sampel. Meskipun rumus tersebut dapat digunakan untuk 
semua kategori, pada umumnya p dan f dalam variabel dikotomis 
(yang hanya memiliki dua variasi kategori) digunakan hanya untuk 
salah satu kategori. Karena itu, jika p dan f telah digunakan untuk 
salah satu kategori, maka untuk proporsi kategori yang lain digunakan 
1 – p dan untuk frekuensinya digunakan n – f.  
Sebagai contoh, dalam rangka mengetahui pendapat mahasiswa 
Universitas Negeri Jaya tentang penghapusan segala macam pungutan 
biaya pendidikan digantikan dengan pungutan uang kuliah tunggal 
(UKT), pihak Rektorat melakukan sigi dengan mewawancarai 300 
orang mahasiswa yang dipilih secara acak dari daftar mahasiswa yang 
terekam di Bagian Registrasi. Hasil sigi menunjukkan bahwa 165 
orang setuju dan 135 orang menolak. Dari hasil tersebut, maka 
proporsinya (yang dihitung hanya salah satu kategorri saja, misalnya 
subjek yang setuju saja [f = 165]) adalah: 
𝑝 =  
165
300
= 0,55 
Dan 1 – p = 1 – 0,55 = 0,45 (untuk proporsi subjek yang tidak setuju).  
Dalam pengukuran variabel dikotomis X (sebagaimana contoh 
di atas adalah pendapat mahasiswa, yang memiliki dua variasi 
karakteristik: setuju dan tidak setuju), unit amatan (mis. mahasiswa 
dalam suatu kelas) yang memiliki salah satu karakteristik (mis. setuju) 
diberi skor 1 dan yang memiliki karakteristik yang lain (tidak setuju) 
diberi skor 0. Setiap mahasiswa (unit amatan) diberi skor Xi sehingga 
untuk mahasiswa setuju, Xi = 1, dan untuk mahasiswa tidak setuju, Xi 
= 0. Dengan cara ini, jumlah skor yang diperoleh seluruh 
mahasiswa/unit amatan yang ada dalam kelas/sampel (∑Xi) sama 
dengan frekuensi (f) unit amatan setuju. Untuk sebuah sampel dengan 
n unit amatan dapat dirumuskan: 
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∑ 𝑋𝑖 =  𝑋1 + 𝑋2 . . . +𝑋𝑛 = 𝑓 
Dalam kasus contoh penelitian di atas, ∑Xi adalah jumlah skor dari 
seluruh subjek yang mendapat skor 1 (setuju), yang nilainya sama 
dengan frekuensi, f = 165. 
Oleh karena itu, nilai rerata ?̅? sama dengan p, sehingga dapat 
dirumuskan: 
?̅?𝑖 =  
∑ 𝑋𝑖
𝑛
 =  
𝑓
𝑛
= 𝑝 
Dalam kasus contoh penelitian di atas, nilai rerata proporsi adalah: 
?̅?𝑖 =  
∑ 𝑋𝑖
𝑛
 =  
𝑓
𝑛
=  
165
300
= 0,55 = 𝑝 
Karena adanya kesamaan tersebut di atas, maka p (proporsi dalam 
sampel) memiliki kekayaan sebagai estimator/penilai 22 (proporsi 
dalam populasi), sebagaimana ?̅?𝑖 (rerata dalam sampel) sebagai 
etimator (rerata dalam populasi) (Glass & Hopkins, 1984:276). 
16.3. Varian dan Simpang Baku untuk Proporsi  
Untuk variabel X yang diskor secara dikotomis (sebagaimana 
di atas, mis. pendapat tentang UKT), varian sampel (s2) sama dengan 
hasil perkalian antara proporsi X yang mendapat skor 1 (p) dan 1 
dikurangi proporsi tersebut (1-p), sehingga dapat dirumuskan: 
𝑠2 =
(𝑋−?̅?)2
𝑛
= 𝑝(1 − 𝑝).24 
Berdasarkan data sebagaimana dalam contoh penelitian di atas (di 
mana p = 0,55), nilai varian untuk sampel tersebut adalah: 
                                                 
22 Dibaca “pai,” huruf kecil “p” abjad Bahasa Latin, Greek. 
23 Dibaca “myu,” huruf kecil “m” abjad Bahasa Latin, Greek. 
24 Tepatnya adalah 𝑠2 =
(𝑋−?̅?)2
𝑛−1
= 𝑝(1 − 𝑝)
𝑛
𝑛−1
. Karena pada umumnya 
penghitungan statistik melibatkan n yang besar, maka perbedaan antara n 
dan n – 1 tidak terlalu berarti sehingga khusus untuk proporsi ini banyak 
digunakan n, alih-alih n – 1.  
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s2 = p(1 – p) = 0,55(1-0,55) = 0,55(0,45) = 0,2475~0,25. 
dan nilai simpang baku proporsinya adalah: 
𝑠 = √𝑠2 = √𝑝(1 − 𝑝) =  √0,55(1 − 0,55)  = √0,2475
= 0,497494~𝟎, 𝟓𝟎 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa simpang baku proporsi dari 
sampel tersebut adalah s = 0,50. Tidak seperti dalam penghitungan 
data dengan skala kontinum, hasil penghitungan simpang baku data 
kategori ini tidak biasa dilaporkan dalam penelitian. Penghitungan 
simpang baku ini diperlukan untuk penghitungan lebih lanjut. 
16.4. Galat Baku Proporsi dan Taksiran Proporsi Populasi 
Dalam contoh di atas, peneliti hanya melibatkan sampel yang 
terdiri dari 300 mahasiswa, bukan populasi yang jumlahnya sekitar 
30.000 mahasiswa yang belajar di Universitas Negeri Jaya. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa proporsi mahasiswa yang setuju 
dengan UKT adalah p = 0,55. Karena penelitian tersebut hanya 
melibatkan sampel, maka timbul pertanyaan: “Seberapa persis 
proporsi tersebut untuk menggambarkan proporsi mahasiswa yang 
setuju yang ada dalam populasi?” Dengan kata lain, jika dilakukan 
pengulangan dengan melibatkan 300 mahasiswa yang juga dipilih 
secara acak, apakah hasilnya akan sama hasil penelitian yang pertama 
(p = 0,55)? Kemungkinan besar hasilnya tidak akan sama, bahkan 
seandainya dilakukan pengulangan lagi hasilnya juga tidak akan 
sama. Hal ini karena sampel selamanya tidak pernah sama dengan 
populasi sehingga hasilnya akan berbeda dari proporsi perempuan 
dalam populasi. 
Meskipun tidak persis, proporsi sampel yang setuju (p = 0,55) 
dari hasil penelitian yang hanya dilakukan sekali tersebut dapat 
dijadikan estimator untuk nilai proporsi mahasiswa yang setuju dalam 
populasi yang sebenarnya (). Karena hanya estimasi, maka nilai 
tidak dapat dinyatakan secara persis, tetapi dapat dipercaya berada 
dalam rentangan antara dua nilai proporsi yang terletak di sekitar (di 
atas dan di bawah nilai) p (proporsi yang setuju dengan UKT dari 
mahasiswa yang menjadi sampel). Luasnya rentangan proporsi yang 
di dalamnya diperkirakan terdapat nilai  tersebut tergantung pada 
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tingkat kepercayaan, yakni tingkat probabilitas keberadaan nilai  
dalam rentang proporsi tersebut, yang dinyatakan dalam bentuk 
proporsi atau persen, seperti 90 persen atau 0,90).25 Besarnya tingkat 
kepercayaan ini berbanding terbalik dengan nilai  (baca alpha), 
disebut taraf signifikansi atau galat (yakni tingkat probabilitas 
terjadinya nilai  berada di luar batas rentang proporsi pada tingkat 
kepercayaan tersebut. Sebagaimana tingkat kepercayaan, taraf 
signifikansi atau alpha juga dinyatakan dalam bentuk proporsi atau 
persen, yang diperoleh dengan rumus, tingkat kepercayaan, 
misalnya, : 1 - 0,90 = 0,10).26 Estimasi batas atas dan bawah rentang 
proporsi di sekitar p tersebut dihitung dengan nilai galat baku 
proporsi (dilambangkan dengan huruf sp). Galat Baku Proporsi 
merupakan akar kuadrat dari simpang baku proporsi (s) dibagi 
banyaknya subjek dalam sampel (n), sehingga dengan mudah dapat 
dihitung dengan rumus: 
sp =  √
𝑠2
𝑛
= √
p(1 − p)
n
 
Berdasarkan data hasil penelitian tersebut di atas, di mana s2 = 0,55 
dan n = 300, maka nilai galat baku proporsi adalah: 
sp =  √
𝑠2
𝑛
= √
0,2475
300
=  √0,000825 = 0,028723~0,029 
Atau langsung berdasarkan proporsi p = 0,55; maka nilai galat baku 
proporsi adalah: 
                                                 
25 Tingkat kepercayaan ini bersifat arbitrer, peneliti dapat menentukan nilai 
seberapa saja, mis. 0,68 (68%); 0,95 (95%); 0,99 (99%); 0,995 (99,5%); 
0,999 (99,9%); dan seterusnya. Pada umumnya dalam ilmu sosial dan 
humaniora digunakan 0,95 (95%) atau  0,99 (99%). 
26 Sebagaimana tingkat kepercayaan, nilai galat atau taraf signifikansi 
bersifat arbitrer. Pada umumnya yang banyak digunakan adalah = 0,05  
atau 5 persen (diperoleh dari 1- tingkat kepercayaan [0,95] = 1- 0,95 = 0,05 
atau 100% - 95% = 5%) dan 0,01 atau 1 persen (diperoleh dari 1- tingkat 
kepercayaan [0,99] = 1- 0,99 = 0,01 atau 100% - 99% = 1%).  
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sp = √
p(1 − p)
n
=  √
0,55(1 − 0,55)
300
= √
0,2475
300
= 0,028723~0,029. 
Dengan nilai galat baku proporsi tersebut, kita dapat melakukan 
taksiran dengan tingkat kepercayaan 68 persen27 bahwa (proporsi 
mahasiswa dalam populasi yang setuju dengan UKT) berada di antara 
p ± 1sp =  0,55 ± 1(0,029) atau antara 0,521 sampai 0,579 (antara 
52,1% - 57,9%). Hal ini berarti kita punya resiko kesalahan atau 
kemungkinan sebesar 32 persen  berada di bawah 0,521 atau di atas 
0,579). Bila kita tingkatkan kepercayaan kita menjadi 95 persen,28 
maka diestimasikan  berada di atara p ± 1,96sp =  0,55 ± 1,96(0,029) 
atau antara 0,493 sampai 0,607 (antara 49,3% - 60,7%), dengan 
tingkat resiko kesalahan yang lebih kecil, yakni 5 persen adanya 
kemungkinan  berada di bawah 0,493 atau di atas 0,607. Lebih 
lanjut, bila kita tingkatkan kepercayaan kita menjadi 99 persen,29 
maka diestimasikan  berada di atara p ± 2,58sp =  0,55 ± 2,58(0,029) 
atau antara 0,475 sampai 0,625 (antara 47,5% - 62,5%), dengan 
tingkat kesalahan yang lebih kecil, 1 persen kemungkinan  (proporsi 
mahasiswa dalam populasi yang setuju dengan UKT) berada di luar 
rentang tersebut, yakni di bawah 0,475 (47,5%) atau di atas 0,625 
(62,5%).  Hasil tersebut dapat divisualisasikan sebagaimana kurva di 
bawah ini. 
                                                 
27 Tingkat kepercayaanpersisnya 0,6827)resiko kesalahan/taraf 
signifikansi 32 persen, persisnya 0,3173]) 
28 Tingkat kepercayaanresiko kesalahan/taraf signifikansi 5 persen, 
persisnya 0,0455]) 
29 Tingkat kepercayaanresiko kesalahan/taraf signifikansi 5 persen, 
persisnya 0,0455]) 
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Gambar 18.1. Taksiran keberadaan  untuk p = 0,55 dan sp = 0,029 
16.5. Batas Galat (Margin of Error) Proporsi 
Dalam melaporkan hasil sigi, peneliti seringkali menyebutkan 
nilai batas galat atau margin error (lebih tepatnya margin of error). 
Dalam penelitian  yang dilakukan oleh INES menjelang pemilihan 
Gubernur Jakarta, misalnya, dilaporkan bahwa Joko Widodo 
memperoleh dukungan 72,48  persen dan Fauzi Bowo memperoleh 
27,52 persen dari 9.720 responden yang menanggapi sigi tersebut, 
dengan batas galat atau margin error sebesar 2,5 persen pada tingkat 
kepercayaan 98 (Kompas.com, 2012). Sementara itu, hasil  sigi LSI 
menyimpulkan pasangan JokoWidodo dan Basuki Tjahaya Purnama 
akan meraih dukungan 45,6 persen dan pasangan Fauzi Bowo-
Nahrowi 44,7 persen dari 399 responden, dengan margin of error 
sebesar kurang lebih 5 persen (BBC Indonesia, 2012). Apa yang 
dimaksud dengan pernyataan tersebut? 
Batas galat atau margin error merupakan salah satu ukuran 
ketidak-pastian hasil sebuah sigi (Scheuren, 2004:63) sehingga tidak 
dapat dipahami secara terpisah dari konsep lain yang terkait. Di antara 
istilah yang terkait adalah tingkat kepercayaan atau confidence 
interval (Inggris), yang digunakan untuk memperkirakan proporsi 
populasi, (Gilliand & Melffi, 2010:1).Batas galat merupakan 
teknik yang mendasar dalam statistik inferensial guna menaksir nilai 
populasi berdasarkan nilai yang diperoleh dari sampel. 
Pada dasarnya batas galat proporsi merupakan rentangan nilai 
galat baku proporsi pada tingkat kepercayaan tertentu. Karena itu, di 
samping nilai batas galat, dalam laporan selalu (seharusnya) 
sῩ1-Ῡ2      3    2½      2              1              M             1               2      2½     3
68% 
½% 
                        0,493      0,52        0,55       0,579     0,607 
95% 
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disebutkan tingkat kepercayaan (mis. 90, 95, atau 99 persen). Hanya 
saja, dalam penghitungan bukan tingkat kepercayaan yang digunakan, 
tetapi skor baku Z untuk distribusi dalam tingkat kepercayaan 
tersebut. Batas galat proporsi dibedakan menjadi dua: tunggal dan 
perbedaan. Batas galat tunggal merupakan batas galat yang 
dipergunakan untuk memperkirakan suatu proporsi dari satu kategori 
(misalnya kategori subjek yang setuju). Sedangkan batas galat 
perbedaan merupakan batas galat untuk memperkirakan perbedaan 
antar dua poporsi dari dua kategori yang berbeda (mis. perbedaan 
proporsi antara kategori yang setuju dan yang tidak setuju).   
Pada dasarnya batas galat tunggal merupakan produk/ perkalian 
antara nilai galat baku (sp) dan skor Z untuk taraf signifikansi tertentu 
dibagi 2 (/2 untuk distribusi dua ekor dalam distribusi kurva 
normal), sebagaimana dalam rumus berikut ini.  
BG = 𝑍(𝛼 2⁄ )√
p(1 − p)
n
 
Di mana BG adalah nilai batas galat, Z( adalah skor Z untuk taraf 
signifikansi pada distribusi dua ekor, p adalah besarnya proporsi 
kategori dari variabel yang menjadi konsen yag diperoleh dari sampel, 
dan n adalah banyaknya subjek yang dilibatkan dalam sampel. Skor Z 
dapat diperoleh dari tabel Z. Sebagai contoh, Skor Z untuk beberapa 
nilai α (alpha, taraf sigfnikansi) atau nilai β (beta, taraf kepercayaan) 
dua ekor adalah: 
Tabel 18.1. Skor Z pada taraf signifikansi/tingkat kepercayaan 
tertentu. 
 Alpha, α (beta β) 
 0,10 
(,90) 
0,05 
(0,95) 
0,01 
(0,99) 
0,005 
(0,995) 
0,001 
(0,999) 
Skor Z 1,64 1,96 2,58 2,81 3,29 
Berdasarkan hasil sigi tentang UKT, sebagaimana disajikan 
sebelumnya, dari sampel n = 300 orang mahasiswa, 165 orang (p = 
0,55) menyatakan setuju diberlakukannya uang kuliah tunggal (UKT). 
Dengan hasil tersebut, nilai batas galat dengan tingkat kepercayaan 95 
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persen (dari tabel tersebut di atas diketahui skor Z(=0,05/2) = 1,96) 
adalah: 
𝐵𝐺 = 1,96√
0,55(1−0,55)
300
  
 = 1,96 X 0,028723 
 = 0,056297 ~ 0,056 = 5,6 persen. 
Dengan hasil tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa dengan 
tingkat keyakinan 95 persen proporsi populasi mahasiswa yang setuju 
dengan pemberlakuan UKT berada di antara p ± BG = 55 ± 5,6 atau 
antara 49,4 sampai 60,6 persen. Hasil ini secara visual dapat 
drepresentasikan dalam kurva berikut ini. 
 
Gambar 18.1. Taksiran keberadaan  untuk n=300; =0,95; p=55%. 
Batas galat maksimum akan tercapai bila proporsi, p = 0,5, dan 
akan semakin kecil bila semakin dekat nilai p = 0,0 atau p = 1,0. 
Dengan besaran sampel di atas (n = 300), misalnya, batas galat untuk 
p = 0,5 adalah: 
𝐵𝐺 = 1,96√
0,50(1−0,50)
300
  
 = 1,96 X 0,028868 
 = 0,056581 ~ 0,057 = 5,7 persen. 
Sedang batas galat untuk p = 0,1 adalah: 
𝐵𝐺 = 1,96√
0,10(1−0,10)
300
  
sῩ1-Ῡ2      3    2½      2              1              M             1               2      2½     3
½% 
                         49,4%                     55%                     60,6% 
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  = 1,96 X 0,017321 
  = 0,033949 ~ 0,034 = 3,4 persen 
Dalam survei yang melibatkan lebih dari dua kategori 
(misalnya dalam survei pemilihan umum yang diikuti oleh lebih dari 
2 partai atau kandidat), pada umumnya surveyor menggunakan batas 
galat maksimum (p = 0,5), alih-alih menghitung batas galat masing-
masing partai/kandidat. Batas galat tersebut digunakan untuk 
menaksir proporsi semua kategori sehingga lebih efisien karena tidak 
perlu menghitung batas galat untuk masing-masing partai/kandidat. 
Hal ini karena batas galat tersebut merupakan batas yang paling aman 
untuk mengurangi resiko kesalahan (merupakan yang paling kecil) 
dalam menaksir proporsi populasi. Di samping itu, nilai batas galat 
tersebut lebih besar dari semua nilai batas galat dari masing-masing 
kategori. Dengan menggunakan nilai maksimum ini penghitungannya 
menjadi lebih sederhana, karena dapat menggunakan rumus berikut: 
BG =
0,5(𝑍(𝛼 2⁄ ))
√𝑛
 
Untuk tingkat kepercayaan 95 persen (Z(0,05/2) = 1,96), misalnya, nilai 
batas galatnya adalah: 
BG =
0,5(1,96)
√300
=
0,9800
17,3205
= 0,0566 = 𝟓, 𝟕% 
Lebih lanjut, batas galat perbedaan merupakan taksiran proporsi dari 
dua kategori dari suatu variabel kategoris. Dalam kasus penelitian 
tersebut di atas, batas galat perbedaan menaksir perbedaan proporsi  
antara  kedua  kategori  (yang  setuju dan yang  tidak  setuju dengan 
pemberlakuan UKT) yang terjadi dalam populasi. Untuk 
penghitungan perbedaan proporsi (GBp1-p2) tersebut digunakan rumus 
(Franklin, 2007:3) sebagai berikut:   
𝐵𝐺𝑝1−𝑃2 = 𝑍(𝛼 2⁄ )√
(p1 + p2) − (p1 − p2)
2
n − 1
 
Di mana p1 adalah proporsi kategori 1 dan p2 adalah proporsi 
kategori 2 yang diperoleh dari sampel. Dari contoh sigi tentang 
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pendapat mahasiswa mengenai UKT tersebut di atas, p1 adalah 
proporsi mahasiswa yang setuju dengan UKT dan p2 adalah proporsi 
mahasiswa yang menolak/tidak setuju dengan UKT. Dari hasil sigi 
dengan sampel 300 oang tersebut diketahui bahwa proporsi 
mahasiswa yang setuju adalah p1 = 0,55 dan proporsi yang tidak setuju 
adalah p2 =  1 – 0,55 = 0,45. Dengan tingkat kepercayaan 95 persen, 
maka dapat diperkirakan perbedaan kedua proporsi dalam populasi 
mahasiswa Unversitas Negeri Jaya adalah: 
𝐵𝐺𝑝1−𝑃2 = 1,96√
(0,55 + 0,45) − (0,55 − 0,45)2
300 − 1
 
= 1,96√
1 − 0,12
299
 = 1,96√
0,99
299
 
= 1,96 × √0,003311 = 1,96 ×  0,057541 
= 0,112780 ~ 0,113 = 11,3%. 
Nilai batas galat pada tingkat kepercayaan 95 persen adalah 11,3%, 
lebih besar dari pada perbedaan proporsi yang diperoleh dari sampel 
(10%). Oleh karena itu, perbedaan antar kedua proporsi kategori 
mahasiswa tersebut tidak signifikan. Dengan demikian dapat  
disimpulkan bahwa  perbedaan  proporsi  antara mahasiswa 
mahasiswa yang setuju dan tidak setuju yang terdapat dalam sampel 
tersebut tidak mencerminkan perbedaan proporsi persetujuan 
mahasiswa yang ada dalam populasi. Perbedaan proporsi dalam yang 
diperoleh dalam sampel terpilih tersebut terjadi hanya karena 
kebetulan (galat sampel, hanya terjadi pada sampel, tetapi tidak pada 
populasi). Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa dalam populasi 
mahasiswa tidak ada perbedaan proporsi antara mereka yang setuju 
dan mereka yang tidak setuju dengan kebijakan pemberlakuan UKT 
yang telah ditetapkan oleh Universitas. 
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KUTIPAN 16.1. 
Batas Galat (Margin of Error) 
... Dalam survei kali ini, Jokowi menempati posisi teratas 
(31,8 persen), Prabowo (12,8 persen), Dahlan Iskan (5,8 persen), dan 
Wiranto (5,6 persen), Jusuf Kalla (3,3 persen). Kemudian menyusul 
Megawati Soekarnoputri (2,8 persen), Abu Rizal Bakrie (2,2 persen), 
Anies Baswedan (2,2 persen), Mahfud MD (1,7 persen), dan Hidayat 
Nur Wahid (1,3 persen). 
Sementara itu, tokoh yang elektabilitasnya di bawah 1 persen 
ialah Rhoma Irama (0,8 persen), Gita Wirjawan (0,8 persen), Hatta 
Rajasa (0,6 persen), Chairul Tanjung (0,3 persen), Pramono Edhie 
Wibowo (0,3 persen), Marzuki Alie (0,3 persen), dan calon lainnya 
(0,6 persen). Adapun yang menjawab tidak tahu sebanyak 27 persen. 
Survei dilakukan dengan teknik wawancara pada 7-10 
Februari 2014. Sebanyak 1.200 responden pengguna telepon di 15 
kota besar di Indonesia dipilih secara acak sistematis berdasarkan 
buku petunjuk telepon residensial dari PT Telkom. Margin of error 
ialah 2,8 persen dengan tingkat kepercayaan 95 persen. Survei tidak 
mewakili penduduk Indonesia secara keseluruhan, tetapi 
menggambarkan masyarakat perkotaan yang memiliki telepon 
residensial. 
Sumber: Kompas.com, 2014, “Survei PDB: Rhoma Irama "Ancam" 
Posisi Jokowi dan Mega, Kompas.Com. Diunduh pada 21 
April 2014, dari: http://nasional.kompas.com/read/2014/02/ 
21/173332 7/Survei.PDB.Elektabilitas.Jokowi.Turun 
16.6. Distribusi Empiris vs. Teoritis: Uji Goodness of Fit  
Dalam sigi pendapat terhadap 300 orang mahasiswa di 
Universitas Negeri Jaya, sebagaimana dilaporkan sebelumnya, 165 
orang menyatakan setuju dan 135 orang menyatakan tidak setuju 
diberlakukannya UKT. Dari hasil tersebut dapat diketahui proporsi 
amatan kategori setuju dan kategori tidak setuju masing-masing 
adalah pa = 0,55 dan pa = 0,45. Karena terdiri dari 2 kategori, secara 
teoritis proporsi masing-masing kategori tersebut diharapkan tidak 
berbeda, yakni masing-masing setengah atau ph = 1/2 = 0,50. 
Penentuan proporsi dihipotesiskan/diharapkan tersebut didasarkan 
pada teori bahwa laki-laki dan perempuan memiliki jumlah yang 
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seimbang. Dengan demikian, apakah proporsi teramati tersebut 
berbeda secara signifikan dari proporsi teoritis? Dengan kata lain, 
adakah perbedaan proporsi antar kedua kategori pendapat mahasiswa 
tersebut mencerminkan perbedaan yang terjadi dalam populasi 
(seluruh mahasiswa Universitas Negeri Jaya)? 
Kai Kuadrat (2) dapat digunakan untuk menguji signifikansi 
perbedaan proporsi empiris (hasil amatan) dengan proporsi yang 
diharapkan secara teoretis atau dihipotesiskan (McDonald, 2009; 
Glass & Hopkins, 1984:282). Penggunaan Kai Kuadrat untuk 
menentukan apakah proporsi amatan (pa) berbeda secara signifikan 
dari proporsi dihipotesiskan (ph) disebut uji goodness of fit (Glass & 
Hopkins, 1984:284). mencerminkan seberapa jauh proporsi amatan 
empiris sesuai (fit) dengan harapan teoritis. Nilai dapat diperoleh 
dengan menggunakan rumus penghitungan berikut ini. 
𝜒2 = 𝑛 ∑
(𝑝𝑎 − 𝑝ℎ)
2
𝑝ℎ
 
Di mana nilai Kai Kuadrat, n: banyaknya subjek yang menjadi 
sampel, pa: proporsi amatan untuk suatu kategori (diperoleh frekuensi 
hasil amatan dalam satu kategori dibagi banyaknya amatan seluruh 
sampel), dan ph: proporsi yang dihipotesiskan (diperoleh dari 1 dibagi 
banyaknya kategori). 
Dengan rumus tersebut di atas, maka langkah-langkah untuk 
penghitungannya adalah sebagai berikut: 
1. Nyatakan hipotesis yang hendak diuji, yaitu: 
a. H0 = tidak ada perbedaan proporsi antara kategori 1 dan 
2. 
b. Ha = ≠ada perbedaan proporsi antara kategori 1 dan 2. 
2. Hitung proporsi amatan (pa) untuk masing-masing kategori dengan 
membagi frekuensi masing-masing kategori (fk) dengan total 
sampel (n) atau dengan rumus: 
𝑝𝑎 =
𝑓𝑘
𝑛
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Di mana pa adalah proporsi amatan untuk suatu kategori, fk adalah 
frekuensi atau banyaknya amatan yang masuk kategori tersebut, 
dan n adalah banyaknya subjek yang menjadi sampel.  
3. Hitung proporsi yang dihipotesiskan atau diharapkan (ph) dengan 
rumus: 
𝑝ℎ =
1
𝑘
 
Di man ph = proporsi yang dihipotesiskan (atau diharapkan) dan k 
adalah banyaknya kategori. 
4. Hitung nilai  dengan memasukkan hasil penghitungan 
pendahuluan tersebut di atas ke dalam rumus sebagaimana di atas. 
Untuk memudahkan, ringkas langkah 2 dan 3 di atas ke dalam 
tabel persiapan sebagai berikut (contoh berikut untuk sampel 
dengan 2 kategori):  
Tabel 16.2. Frekuensi dan proporsi berdasarkan pendapat 
mahasiswa. 
  Kategori Subjek 
TOTAL 
  K1 K2 
Frekensi Teramati  Fa Fa 
Fa  
Proporsi Teramati  pa  pa  
Proporsi Dihipotesiskan  ph ph    
 
5. Cari nilai kriteria signifikansi dari tabel Kai Kuadrat, (;d.k.)  
(sebagaimana dalam Lampiran E) untuk taraf signifikansi (atau 
tingkat kepercayaan tertentu dan derajat kebebasan 
(d.k.) tertetu. Taraf signifikansi ini arbitrer, terserah pada peneliti, 
meskipun yang banyak digunakan dalam ilmu sosial dan 
humaniora adalah 5 persen ( 0,05) untuk penyebaran dua ekor 
(sama dengan tingkat kepercayaan 95 persen [ = 0,95]). Derajat 
kebebasan (dk) dapat diperoleh dari jumlah kategori dikurangi 1, 
misalnya untuk sigi ini ada 2 kategori sehingga dk = 2 – 1 = 1.  
6. Uji signifikansi perbedaan, dengan cara membandingkan nilai Kai 
Kuadrat hasil penghitungan (langkah 4), , dengan nilai kriteria 
(langkah 5), (;d.k.). Dari hasil perbandingan ini dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
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a. Bila   (;d.k.), maka hasilnya dinyatakan signifikan. Hal ini 
berarti (1) hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 
diterima, (2) ada perbedaan antara proporsi teramati dan 
proporsi dihipotesiskan/diharapkan, (3) perbedaan proporsi 
antar kategori dalam sampel terjadi merupakan cerminan dari 
apa yang terjadi dalam populasi, (4) resiko kemungkinan 
terjadinya kesalahan dalam kesimpulan ini maksimal 5 persen, 
dan (5) dalam populasi proporsi salah satu kategori lebih besar 
dari yang lain. 
b. Bila  <(;d.k.), maka hasilnya dinyatakan tidak signifikan. 
Hal ini berarti (1) hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis 
alternatif (Ha) ditolak, (2) tidak ada perbedaan antara proporsi 
teramati dan proporsi dihipotesiskan, (3) perbedaan proporsi 
antar kategori dalam sampel terjadi karena galat sampling atau 
sampling error (kebetulan, bukan cerminan dari apa yang 
terjadi dalam populasi), (4) resiko kemungkinan terjadinya 
kesalahan dalam kesimpulan ini lebih dari 5 persen, dan (5) 
dalam populasi proporsi salah satu kategori tidak lebih 
besar/kecil dari yang lain. 
Sebagai contoh aplikasi dari langkah-langkah tersebut, maka 
dapat dihitung nilai Kai Kuadrat dari hasil survei di atas (di mana 
diperoleh 165 menyatakan setuju dan 135 menyatakan tidak setuju 
dari 300 subjek mahasiswa yang menjadi sampel) dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Rumusan hipotesis yang hendak diuji adalah: 
a. H0 = tidak ada perbedaan proporsi antara mahasiswa 
yang setuju (kategori 1) dan yang tidak setuju (kategori2) 
terhadap pemberlakuan UKT. 
b. Ha = ≠ada perbedaan proporsi antara mahasiswa yang 
setuju (kategori 1) dan yang tidak setuju 
(kategori2) terhadap pemberlakuan UKT. 
2. Menghitung proporsi amatan untuk masing-masing kategori 
dengan membagi proporsi masing-masing kategori dengan total 
sampel: 
a. Kategori 1, setuju, pa = f1/n = 165/300 = 0,55. 
b. Kategori 2, tidak setuju, pa = f2/n = 135/300 = 0,45. 
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3. Menghitung proporsi yang dihipotesiskan. Karena ahanya ada  2 
kategori, maka ph = 1/k = 1/2 = 0,5. 
 Untuk memudahkan penghitungan, langkah penghitungan 2 dan 3 
tersebut di atas dapat diringkas dalam tabel berikut ini. 
Tabel 16.3. Frekuensi dan proporsi pendapat mahasiswa. 
  Pendapat 
TOTAL 
  Setuju Tidak Setuju 
Frekensi Teramati Fa = 165 Fa = 135 Fa = 300 
Proporsi Teramati pa = 0,55 pa = 0,45     
Proporsi 
Dihipotesiskan 
ph = 0,50 ph = 0,50     
4. Menghitung nilai Kai Kuadrat dengan memasukkan hasil 
penghitungan langkah-langkah atau rangkuman dalam tabel 
tersebut di atas ke dalam rumus Kai Kuadrat sebagai berikut: 
𝜒2 = 𝑛 ∑
(𝑝𝑎 − 𝑝ℎ)
2
𝑝ℎ
 
= 300 {
(0,55 − 0,50)2
0,50
+
(0,45 − 0,50)2
0,50
} 
=  300 (0,005 + 0,005) 
= 3,000 
5. Menetapkan nilai kriteria Kai Kuadrat untuk taraf signfikansi 5 
persen (distribusi dua ekor) dan d.k. = 1 berdasarkan Tabek nilai 
Kritis Kai Kuadrat sebagaimana dalam Lampiran E. Dari tabel 
tersebut diperoleh nilai kriteria Kai Kuadrat untuk taraf signfikansi 
5 persen () dan dk = 1 adalah =  
(;1) = 3,84. 
6. Menguji signifikansi dengan cara membandingkan nilai Kai 
Kuadrat hasil penghitungan (langkah 4), , dengan nilai kriteria 
(langkah 5), (;d.k.). Dari perbandingan ini diperoleh hasil:  
 = 3,00<3,84 =(;1) 
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Nilai Kai Kuadrat hasil amatan lebih kecil dari pada nilai kritis Kai 
Kuadrat pada taraf 5% dan dk = 1, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa: 
a. Hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak.  
b. Tidak ada perbedaan antara proporsi teramati dan proporsi 
dihipotesiskan 
c. Perbedaan proporsi antar kategori dalam sampel (antara 
mahasiswa yang setuju dan tidak setuju dengan pemberlakuan 
UKT) terjadi karena galat sampling atau sampling error 
(kebetulan, bukan cerminan dari apa yang terjadi dalam 
populasi) 
d. Resiko kemungkinan terjadinya kesalahan dalam kesimpulan 
ini lebih dari 5 persen, dan  
e. Dalam populasi proporsi salah satu kategori tidak lebih 
besar/kecil dari yang lain. 
16.7. Uji Perbedaan Proporsi: Uji Hubungan Kai Kuadrat 
Pembahasan sebelumnya tentang uji perbedaan antara proporsi 
teramatti dan dihipotesiskan tersebut  hanya melihat subjek dari sisi 
satu karakteristik saja, yakni pendapat mahasiswa dengan kategori 
setuju dan tidak setuju. Apakah pendapat mahasiswa terhadap 
pemberlakuan UKT tersebut ada hubungannya dengan karakteristik 
subjek yang lain, misalnya keterlibatan mahasiswa dalam organisasi 
kemahasiswaan yang dikategorikan menjadi dua: aktifis dan non 
aktifis. Di samping menanyakan tentang pendapat mahasiswa, sigi 
yang dilakukan pihak rektorat juga menanyakan keterlibatan 
mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan. Hasil sigi menunjukkan 
bahwa 120 mahasiswa dapat dikategorikan sebagai aktifis (fa = 120 
dan pa = 120/300 = 0,40) dan 180 orang yang lain sebagai non aktifis 
(fa = 180 dan pa = 180/300 = 0,60). Lebih cermat lagi, sigi tersebut 
juga menghasilkan kategori mahasiswa secara silang atau interaktif 
berdasarkan dua karakteristi tersebut, pendapat dan organisasi. 
Dengan demikian dapat diperoleh 4 kategori silang, masing-masing 
dengan frekuensi dan proporsi sebagai berikut:  
1. Aktifis yang setuju: 54 orang (fa = 54 dan pa = 54/300 = 0,18). 
2. Aktifis yang tidak setuju: 66 orang (fa = 66 dan pa = 66/300 = 0,22). 
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3. Non aktifis yang setuju: 111 orang (fa = 111 dan pa = 111/300 = 
0,37). 
4. Non aktifis yang tidak setuju: 69 orang (fa = 69 dan pa = 69/300 = 
0,23).  
Berdasarkan hal tersebut di atas, setiap mahasiswa yang terlibat 
dalam sigi tersebut dapat kategorisasi menjadi 3: pendapat, organisasi, 
dan silang antar keduanya. Secara ringkas, frekuensi dan proporsi 
kategori tersebut disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 16.3. Frekuensi dan proporsi subjek berdasarkan pendapat 
dan keterlibatan dalam organsisasi 
    Pendapat Total 
    Setuju Tidak Setuju Organisasi 
O
rg
an
is
as
i 
Aktifis 
Fa = 54 Fa = 66 Fa = 120 
pa = 0,18 pa = 0,22 pa = 0,40 
Non 
Aktifis 
Fa = 111 Fa = 69 Fa = 180 
pa = 0,37 pa = 0,23 pa = 0,60 
Total Fa = 165 Fa = 135 
Fa = 300 
Pendapat pa = 0,55 pa = 0,45 
Tabel tersebut memperlihat kecenderungan frekuensi dan 
proporsi yang berbeda antar kategorisasi mahasiswa secara silang. 
Mahasiswa yang aktifis organisasi cenderung menolak pemberlakuan 
UKT (lebih banyak yang tidak setuju dari pada yang setuju). 
Sebaliknya, mahasiswa yang non aktifis organisasi cenderung 
menerima pemberlakuan UKT (lebih banyak yang setuju dari pada 
yang tidak setuju). Hal ini memberikan petunjuk bahwa proporsi 
tentang pendapat mahasiswa tersebut berhubungan dengan 
keaktifannya dalam kegiatan organisasi kemahasiswaan. Untuk 
menguji apakah hubungan tersebut dapat digunakan teknik analisis 
statistik Kai Kuadrat (). Karena untuk menguji hubungan, maka 
penghitungan dalam teknik analisis ini hanya fokus pada frekuensi 
dan proporsi subjek dalam kategori silang (antar kedua variabel: 
pendapat dan oragnisasi) saja. Sebagaimana dibahas dalam bagian 
sebelumnya, teknik analisis ini digunakan untuk menguji apakah ada 
perbedaan yang signifikan antara proporsi teramati dengan proporsi 
dihipotesiskan. Karena itu, rumus yang digunakan untuk uji tersebut 
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sama dengan rumus yang digunakan sebelumnya, yakni sebagai 
beriku:   
𝜒2 = ∑ 𝑛𝑘
(𝑝𝑎 − 𝑝ℎ)
2
𝑝ℎ
 
Di mana nilai Kai Kuadrat, n: banyaknya subjek yang menjadi 
sampel, pa: proporsi teramati untuk suatu kategori (diperoleh dari 
frekuensi hasil amatan dalam satu kategori silang dibagi banyaknya 
amatan seluruh subjek dalam sampel), dan ph: proporsi yang 
dihipotesiskan (diperoleh dari perkalian antara proporsi teramati dari 
masing-masing kategori dalam kedua variabel yang membentuk 
kategori silang/sel).  
Berdasarkan data sebagaimana yang disajikan dalam tabel 
tersebut di atas, maka langkah-langkah analisis data dengan 
menggunakan teknik analisis  adalah sebagai berikut: 
1. Nyatakan hipotesis nol yang hendak diuji, yaitu: 
a. H0 = tidak ada perbedaan antara proporsi amatan masing-
masing kategori dan proporsi yang diharapkan secara teoritis. 
b. Ha = proporsi amatan berbeda dari proporsi yang diharapkan 
secara teoritis.  
2. Hitung proporsi amatan (pa) untuk setiap kategori dari masing-
masing variabel baris dan kolom (keterlibatan dalam organisasi 
kemahasiswaan [aktifis dan non aktifis] dan pendapat tentang 
UKT [setuju dan tidak setuju]). Berdasarkan data di atas, proporsi 
amatan untuk masing-masing kategori adalah:  
a. Kategori aktifis organisasi, pa = 120/300 = 0,40. 
b. Kategori non aktifis organisasi, pa = 180/300 = 0,60. 
c. Kategori pendapat yang setuju, pa= 165/300 = 0,55. 
d. Kategori pendapat yang tidak setuju, pa = 135/300 = 0,45 
3. Hitung proporsi amatan (pa) untuk masing-masing kategori silang 
dengan cara membagi frekuensi amatan dalam kategori silang 
dengan frekuensi subjek dalam sampel secara keseluruhan. 
Proporsi amatan untuk setiap kategori silang dengan data di atas 
adalah:  
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a. Kategori aktifis yang setuju, pa= 54/300 = 0,18. 
b. Kategori aktifis yang tidak setuju, pa = 66/300 = 0,22. 
c. Kategori non aktifis yang setuju, pa = 111/300 = 0,37. 
d. Kategori non aktifis yang tidak setuju, pa = 69/300 = 0,23. 
4. Hitung proporsi dihipotesiskan (ph) untuk masing-masing kategori 
silang dengan cara membagi frekuensi amatan dalam kategori 
silang dengan frekuensi subjek dalam sampel secara keseluruhan. 
Proporsi amatan untuk setiap kategori silang dengan data di atas 
adalah:  
a. Kategori aktifis yang setuju, ph= 0,40 X 0,55 = 0,22. 
b. Kategori aktifis yang tidak setuju, ph = 0,40 X 0,45 = 0,18. 
c. Kategori non aktifis yang setuju, ph = 0,60 X 0,55 = 0,33. 
d. Kategori non aktifis yang tidak setuju, ph = 0,60 X 0,45 = 0,27 
5. Hitung nilai  dengan memasukkan hasil penghitungan tersebut 
di atas ke dalam rumus sebagaimana di atas. 
6. Cari nilai kriteria signifikansi dari tabel Kai Kuadrat, (;d.k.)  
(sebagaimana dalam Lampiran E) untuk taraf signifikansi (atau 
tingkat kepercayaan dan derajat kebebasan (d.k.) 
tertentu. Taraf signifiknsi yang banyak digunakan dalam ilmu 
sosial dan humaniora adalah 5 persen ( 0,05) untuk penyebaran 
dua ekor (sama dengan tingkat kepercayaan 95 persen [ = 0,95]). 
Derajat kebebasan (d.k.) dapat diperoleh dari jumlah dari 
banyaknya kategori masing-masing variabel dikurangi 1, misalnya 
untuk sigi ini = (2 – 1) + (2 – 1) = 2. Untuk keperluan sigi ini, 
diperoleh nilai kriteria Kai Kuadrat = (;2) = 5,99. 
7. Uji signifikansi perbedaan, dengan cara membandingkan nilai Kai 
Kuadrat hasil penghitungan (langkah 5), , dengan nilai kriteria 
(langkah 6), (;d.k.). Dari hasil perbandingan ini dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Bila   (;d.k.), maka hasilnya dinyatakan signifikan. Hal ini 
berarti (1) hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 
diterima, (2) ada perbedaan antara proporsi teramati dan 
proporsi dihipotesiskan/diharapkan, (3) perbedaan proporsi 
antar kategori dalam sampel merupakan cerminan dari apa yang 
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terjadi dalam populasi, (4) resiko kemungkinan terjadinya 
kesalahan dalam kesimpulan ini maksimal 5 persen, dan (5) ada 
hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain. 
b. Bila  <(;d.k.), maka hasilnya dinyatakan tidak signifikan. 
Hal ini berarti (1) hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis 
alternatif (Ha) ditolak, (2) tidak ada perbedaan antara proporsi 
teramati dan proporsi dihipotesiskan, (3) perbedaan proporsi 
antar kategori dalam sampel terjadi karena galat sampling atau 
sampling error (kebetulan, bukan cerminan dari apa yang 
terjadi dalam populasi), (4) resiko kemungkinan terjadinya 
kesalahan dalam kesimpulan ini lebih dari 5 persen, dan (5) 
tidak ada hubungan antara satu variabel dengan variabel yang 
lain.. 
Untuk memudahkan penghitungan selanjutnya, langkah-
langkah penghitungan nomor 2, 3 dan 4 tersebut di atas dapat 
diringkas dalam tabel berikut ini. 
Tabel 16.4. Frekuensi dan proporsi (teramati dan 
dihipotesiskan) berdasarkan pendapat dan organisasi 
    Pendapat Total 
    
Setuju Tidak Setuju 
Organisas
i 
O
rg
an
is
as
i 
Aktifis 
Fa = 54 Fa = 66 Fa = 120 
pa = 
0,1
8 
pa = 0,22 pa = 0,40 
ph = 
0,2
2 
ph = 0,18 
  
  
Non Aktifis 
Fa = 111 Fa = 69 Fa = 180 
pa = 
0,3
7 
pa = 0,23 pa = 0,60 
ph = 
0,3
3 
ph = 0,27 
  
  
Total Fa = 165 Fa = 135 Fa = 300 
Pendapat pa = 
0,5
5 
pa = 0,45     
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Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat dilakukan 
penghitungan (langkah 4) sebagai berikut: 
𝜒2 = 𝑛 ∑
(𝑝𝑎 − 𝑝ℎ)
2
𝑝ℎ
 
= 300 {
(0,18 − 0,22)2
0,22
+
(0,37 − 0,33)2
0,33
+
(0,22 − 0,18)2
0,18
+
(0,23 − 0,27)2
0,27
} 
=  300 (0,00727 + 0,00485 + 0,00889 + 0,00593) 
= 8,08200~8,08 
Dari tabel Kai Kuadrat (Langkah 6), nilai kriteria untuk taraf 
signifikansi 5 persen (distribusi dua ekor) dan d.k. = 2 adalah = 
(;2) = 5,99. Oleh karena hasil penghitungan lebih besa dari pada 
nilai kriteria ( = 8,08>5,99 =(;2)), maka dapat disimpulkan 
(langkah 7) terdapat perbedaan yang signifikan antara proporsi 
teramati dan proporsi dihipotesiskan/diharapkan. Dengan kata lain,  
perbedaan proporsi antar kategori silang dalam sampel merupakan 
cerminan dari apa yang terjadi dalam populasi. Hal ini berarti ada 
hubungan antara pendapat tentang UKT dengan keterlibatan dalam 
organisasi kemahasiswaan. 
16.8. Uji Normalitas 
Kai Kuadrat dapat digunakan untuk menguji apakah 
serangkaian skor dengan skala kontinum terdistribusi secara normal 
(Glass & Hopkins, 1984:284), yakni apakah distribusi skor yang 
diperoleh secara empiris berbeda secara signifikan dari distribusi 
teoretis kurva normal. Jika hasil uji menunjukkan perbedaan yang 
signifikan (antara hasil empiris/amatan dan teoretis), maka skor 
kelompok tersebut tidak tersebar secara normal. Sebaiknya, bila 
hasilnya menunjukan perbedaan yang signifikan (antara hasil 
empiris/amatan dan teoretis), maka skor kelompok tersebut tersebar 
secara normal. 
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Pada dasarnya penghitungan untuk uji normalitas penyebaran 
skor ini sama dengan penggunaan sebelumnya. Perbedaan utama 
dengan sebelumnya adalah dalam kategorisasi subyek dan penentuan 
proporsi teoretis. Penentuan kategori subjek dilakukan berdasarkan 
skor yang diperoleh subjek. Proporsi empiris/amatan subjek (pa) 
untuk kategori tertentu didasarkan pada frekuensi subjek secara 
kumulatif yang memperoleh skor kategori tersebut dan di bawahnya 
dibagi dengan jumlah seluruh subjek yang menjadi sampel. Dalam hal 
variasi skor cukup besar (lebih dari 10), kategorisasi subjek dapat 
dilakukan berdasarkan pada interval kelas (dengan batas atas dan 
bawah skor tertentu) untuk lebih menyederhanakan penghitungan. 
Proporsi untuk subjek dihitung dengan cara menghitung frekuensi 
yang memperoleh skor dalam rentangan di antara kedua batas kelas 
kategori. 
Selanjutnya, penentuan proporsi teoritis (ph) dilakukan dengan 
menggunakan skor baku Z dan tabel Z (yang dapat dilihat dalm buku-
buku statistik). Penentuan proporsi teoretis dilakukan dengan melihat 
proporsi teoritis skor yang berada di bawah skor Z pada tabel Z. 
Sedangkan untuk skor yang berkelas penghitungan proporsi teoretis 
dilakukan dengan menghitung proporsi yang berada di antara batas 
atas dan bawah skala kelas berdasarkan Tabel Z untuk skor tersebut. 
Karena itu, untuk dapat dilakukan penentuan proporsi tersebut harus 
dilakukan penghitungan nilai skor baku Z terlebih dahulu (dengan 
menggunakan nilai rerata dan simpang baku). Jika skor baku Z telah 
diperoleh, selanjutnya dihitung probabilitas proporsi yang berada di 
bawah masing-masing skor Z.  
Setelah proporsi empiris dan teoretis diperoleh, selanjutnya 
penghitungan nilai Kai Kuadrat dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝜒2 = 𝑛 ∑
(𝑝𝑎 − 𝑝ℎ)
2
𝑝ℎ
 
Di mana 𝜒2 adalah nilai Kai Kuadrat, n adalah besaran sampel 
(banyaknya subjek), pa adalah proporsi amatan yang memperoleh skor 
atau dalam interval tertentu, dan ph adalah proporsi harapan atau 
teoretis yang diperoleh berdasarkan proporsi di bawah nilai Z tertentu.  
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Sebagai contoh, untuk menguji apakah data hasil belajar 
statistik 50 mahasiswa LPTK sebagaimana disajikan dalam Tabel 3.1 
tersebar secara normal, maka dapat dilakukan langkah-langkah 
sebegai berikut. Untuk memudahkan pemahaman secara 
komprehensif, hasil langkah-langkah penghitungan berikut disajikan 
dalam kolom dari tabel 16.5 yang terletak setelah langkah f. 
a. Buat interval kelas dari skor seluruh subjek. Berdasarkan hasil 
penghitungan sebagaimana yang telah dilakukan di Bab 3 
diperoleh 7 kelas interval.  
b. Hitung proporsi amatan atau empiris (pa) dari subjek dalam 
masing-masing kelas interval dengan cara membagi frekuensi 
kelas interval tersebut dengan besaran sampel (jumlah seluruh 
subjek, dalam hal ini adalah 50). Hasil penghitungan ini disajikan 
dalam kolom di sini, tetapi hasilnya disajikan dalam kolom pa. 
c. Buat kelas interval skor Z untuk masing-masing kelas interval skor 
mentah. Karena itu, terlebih dahulu harus dihitung nilai Z untuk 
masing-masing skor mentah. Hasil penghitungan ini disajikan 
dalam kolom Interval Skor Z. 
d. Hitung proporsi teoretis untuk masing-masing kelas interval skor 
Z. Untuk dapat melakukan ini, terlebih dulu lakukan penghitungan 
proporsi teoretis skor yang berada di bawah masing-masing skor Z  
dengan berpedoman pada table Z. Selanjutnya proporsi teoretis 
masing-masing kelas interval dapat ditetukan dengan menghitung 
selisih proporsi di bawah batas atas kelas interval dengan proporsi 
di bawah batas bawah kelas interval yang bersangkutan. Khusus 
untuk kelas interval tertinggi, proporsi batas atas adalah 1,00. Dan 
khusus untuk kelas inteval paling bawah, proporsi batas bawah 
adalah 0,00. Hasil penghitungan ini disajikan dalam kolom ph. 
e. Hitung perbedaan proporsi empirs dan teoretis untuk masing-
masing kelas interval dan hasilnya sajikan dalam kolom pa - ph. 
f. Hitung kuadrat dari perbedaan proporsi untuk masing-masing 
kelas interval tersebut, kemudian, bagi dengan proporsi teoretis 
kelas interval yang bersangkutan. Selanjutnya jumlahkan hasil dari 
langkah ini. Hasil penghitungan langkah ini sajikan dalam kolom 
(pa-ph)2/ph. Tabel berikut menyajikan hasil langkah a – f. 
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Tabel 16.5. Proporsi amatan (empiris) dan proporsi harapan 
(teoretis) kelompok interval skor hasil belajar Statistik 
Interval 
skor 
f. pa Interval Skor Z ph 
pa - 
ph 
(pa-ph)2 
ph 
 
81-85 2 0,04 2,07 – 2,34 0,0268 0,0132 0,00650 
76-80 4 0,08 1,29 – 1,79 0,0962 -0,0162 0,00273 
71-75 10 0,20 0,54 – 1,09 0,1962 0,0038 0,00007 
66-70 15 0,30 -0,16 – 0,40 0,2679 0,0321 0,00385 
61-65 9 0,18 -0,85 – -0,29 0,2341 -0,0541 0,01250 
56-60 7 0,14 -1,54 – -0,99 0,1251 0,0149 0,00177 
51-55 3 0,06 -2,10 – -1,68 0,0537 0,0063 0,00074 
Jumlah 50 1,00  1,0000  0,02817 
g. Hitung nilai Kai Kuadrat dengan menggunakan rumus 
sebagaimana disajikan sebelumnya. Berdasarkan data dan hasil 
penghitungan pendahuluan sebagaimana dalam tabel tersebut di 
atas diperoleh n = 50 dan ∑
(𝑝𝑎−𝑝ℎ)
2
𝑝ℎ
= 0,02817 (sebagaimana 
jumlah dari hasil penghitungan di kolom terakhir. Dengan 
demikian, nilai Kai Kuadrat adalah sebegai berikut: 
𝜒2 = 𝑛 ∑
(𝑝𝑎 − 𝑝ℎ)
2
𝑝ℎ
= 50 × 0,02817 = 1,40850~1,409. 
h. Tentukan nilai kriteria Kai Kuadrat berdasarkan tabel Kai Kuadrat 
(sebagaimana dalam lampiran). Dari tabel tersebut diperoleh nilai 
kriteria untuk taraf signifikansi 5 persen (distribusi dua ekor) dan 
dk = 1 adalah = (;1) = 3,84.  
i. Uji signifikansi dengan cara membandingkan nilai Kai Kuadrat 
hasil penghitungan dengan nilai kriteria. Dari langkah-langkah 
penghitungan tersebut di atas diperoleh hasil penghitungan lebih 
kecil dari pada nilai kriteria: 
      = 1,409<3,84 =(;1) 
     Sehingga tidak ada perbedaan yang signifikan antara proporsi 
teramati (empiris) dan proporsi teoretis (dihipotesiskan).  
j. Buat kesimpulan dengan ketentuan: jika hasil penghitungan 
signifikan berarti skor terdistribusi tidak normal dan, sebaliknya, 
bila tidak signifikan berarti skor terdistribusi normal. Karena hasil 
416 Dasar-dasar Statistik untuk Ilmu Pendidikan, Sosial, & Humaniora 
 
penghitungan tersebut di atas tidak signifikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa skor hasil belajar statistik yang diperoleh ke-
50 mahasiswa tersebar secara normal.  
Perbandingan penyebaran proporsi skor empiris (hasil 
pengamatan) dan penyebaran proporsi teoretis atau harapan 
(berdasarkan proporsi skor di bawah nilai Z) tersebut di atas, 
sebagaimana disajikan dalam Tabel 16.5 (kolom pa dan kolom ph) 
dapat divisualisasikan dalam gambar kurva penyebaran proporsi skor 
sebagai berikut. 
 
Gambar 16.1. Kurva penyebaran proporsi teoretis dan empiris 
dari skor hasil belajar Statistik dari 50 mahasiswa LPTK. 
Gambar kurva tersebut di atas memperlihatkan perbedaan 
penyebaran proporsi empiris dan teoretis skor hasil belajar statistik 
dengan subjek 50 mahasiswa LPTK di Semarang. Penyebaran 
teoretis digambarkan dengan garis terputus-putus, yang membentuk 
kurva normal dengan sebaran yang simetris kiri-kanan. Sedangkan 
penyebaran empiris digambarkan dengan garis penuh, yang 
membentuk kurva dengan garis yang cenderung simetris, meskipun 
tidak sepenuhnya. Meskipun ada perbedaan, kedua bentuk kurva 
cenderung identik karena perbedaannya sangat kecil. Karena 
perbedaan yang tidak signifikan tersebut, bentuk kurva penyebaran 
proporsi empiris tersebut dianggap masih dalam batas penyebaran 
proporsi normal.  
16.9. Uji Perbedaan Proporsi Amatan Berpasangan 
Dalam contoh sigi tentang pendapat mahasiswa, sebagaimana 
telah disajikan sebelumnya, diperoleh hasil 165 orang (pa = 0,55) 
setuju dan 135 orang (pa = 0,45) tidak setuju pemberlakuan Uang 
Kuliah Tunggal (UKT) sebagai pengganti pembayaran biaya 
------Penyebaran Teoretis
____Penyebaran Empiris
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pendidikan yang selama ini dilakukan. Karena UKT merupakan 
kebijakan pemerintah, pihak universitas wajib menerapkannya. 
Meskipun mayoritas mahasiswa setuju, universitas masih khawatir 
akan terjadi gejolak karena masih cukup banyak mahasiswa yang 
menentang UKT. Untuk mendapatkan dukungan (persetujuan) lebih 
besar lagi, pihak universitas melakukan program sosialisasi kepada 
mahasiswa dengan cara mengirimkan leaflet dan kutipan-kutipan 
peraturan terkait UKT kepada 300 mahasiswa yang dilibatkan dalam 
sigi sebelumnya. Program sosialissi tersebut akan dijadikan model 
(ujicoba) sosialisasi UKT yang akan dilakukan kepada mahasiswa 
yang lain (populasi). Apabila berhasil meningkatkan dukungan (dan 
meminimalkan jumlah penentang), universitas akan menggunakan 
model sosialisasi tersebut ke seluruh mahasiswa.  
Setelah selesai sosialisasi, universitas mengadakan jajak 
pendapat (sigi) ulang dengan melibatkan ke-300 mahasiswa tersebut. 
Tujuan sigi tersebut adalah untuk mengetahui apakah telah terjadi 
perubahan pendapat mahasiswa (diharapkan proporsi yang setuju 
semakin besar) setelah mendapatkan sosialisasi. Setelah data 
terkumpul dan ditabulasi, 207 orang menyatakan setuju dan 93 orang 
menolak pemberlakuan UKT. Namun demikian, analisis lebih lanjut 
dengan membandingkan hasil tersebut dengan respon/ pendapat dari 
sigi sebelumnya diperoleh gambaran hasil yang cukup mengejutkan. 
Meskipun proporsi mahasiswa yang setuju pemberlakuan UKT 
meningkat, 84 orang mahasiswa yang semula menolak berubah 
menjadi setuju dan 42 orang mahasiswa yang semula setuju berubah 
menjadi tidak setuju.  
Hasil sigi tersebut menimbulkan pertanyaan: Apakah terjadi 
perubahan proporsi pendapat yang signifikan dari sebelum ke sesudah 
dilakukan sosialisasi? Apakah perubahan tersebut mencerminkan 
perubahan pada populasi bila dilakukan sosialisasi dengan cara 
serupa? Untuk menguji perbedaan tersebut dapat digunakan teknik 
analisis statistik Kai Kuadrat (). 
Dari kasus tersebut di atas diketahui bahwa kedua sigi 
melibatkan subjek yang sama, yakni 300 mahasiswa. Mereka dimintai 
pendapatnya dua kali, sebelum dan sesudah mengikuti program 
sosialisasi. Dengan kata lain, sigi tersebut menggunakan sampel 
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dependen sehingga memungkinkan menyusun “pasangan” amatan, 
satu anggota dari sampel amatan 1 dan anggota yang lain dari sampel 
amatan 2. Karena menggunakan sampel dependen, setiap subjek 
diamati dua kali (mis. sebelum dan sesudah). Karena variabel 
dikotomi, setiap kali amatan subyek diberi skor 1 bila memiliki 
karakteristik 1 (mis. setuju) dan skor 0 bila memiliki karakteristik 2 
(mis. tidak setuju). Dengan cara ini dapat dihitung: 
1. Frekuensi subjek dengan skor 1 pada amatan I (f1●);  
2. Frekuensi subjek dengan skor 1 pada amatan II (f●1);  
3. Frekuensi subjek dengan skor 0 pada amatan I (f2●);  
4. Frekuensi subjek dengan skor 0 pada amatan II (f●1)  
Selanjutnya, frekuensi subjek dapat dihitung secara silang 
berdasarkan amatan I dan amatan II sehingga dapat dimasukkan ke 
dalam:  
1. Kategori a (subjek yang mendapat skor 1 pada kedua amatan [I 
dan II]), fa;  
2. Kategori b (subjek yang mendapat skor 0 pada amatan I dan skor 
1 pada amatan II), fb; 
3. Kategori c (subjek yang mendapat skor 1 pada amatan I dan skor 
0 pada amatan II), fc; dan 
4. Kategori d (subjek yang mendapat skor 0 pada kedua amatan [I 
dan II]), fd. 
Untuk memudahkan dalam penghitungan frekensi ini dapat 
dilakukan dengan cara ditabulasikan ke dalam tabel 22 kontingensi 
berikut ini. 
Tabel.16.5. Frekensi silang antar amatan I dan II 
    Amatan I Total 
Kedua     1 0 
Amatan II 
1 a b f●1 
0 c d f●2 
Total Kedua f1● f2● n●● 
Selanjutnya, frekuensi masing-masing kategori tersebut 
dirubah ke dalam bentuk proporsi dengan cara membagi frekeunsi 
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masing-masing kategori dengan jumlah subjek yang menjadi sampel 
(n) (frekuensi seluruh subjek).  
2 = 𝑛 {
(𝑐 − 𝑏)2
𝑐 + 𝑏
} 
Dengan menggunakan data tersebut, maka langkah-langkah 
analisis data dengan menggunakan teknik analisis  ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Nyatakan hipotesis nol yang hendak diuji, yaitu: 
a. H0 = tidak ada perbedaan antara proporsi amatan masing-
masing kategori dan proporsi yang diharapkan secara teoritis. 
b. Ha = proporsi amatan berbeda dari proporsi yang diharapkan 
secara teoritis.  
2. Hitung proporsi amatan (pa) untuk setiap kategori dari masing-
masing variabel baris dan kolom (amatan I [skor 1 dan 0] dan 
amatan II [skor 1 dan 0]). Berdasarkan data di atas, proporsi 
amatan untuk masing-masing kategori adalah:  
a. Kategori amatan I skor 1, f1● = 207/300 = 0,69. 
b. Kategori amatan I skor 0, f2● = 93/300 = 0,31. 
c. Kategori amatan II skor 1, f●1 = 174/300 = 0,58. 
d. Kategori amatan II skor 0, f●2 = 126/300 = 0,42 
3. Hitung proporsi amatan (pa) untuk masing-masing kategori silang 
dengan cara membagi frekuensi amatan dalam kategori silang 
dengan frekuensi subjek dalam sampel secara keseluruhan. 
Proporsi amatan untuk setiap kategori silang dengan data di atas 
adalah:  
a. Kategori a, amatan I skor 1, pa = 165/300 = 0,55. 
b. Kategori b, amatan I skor 0, pa = 9/300 = 0,03. 
c. Kategori c, amatan II skor 1, pa= 42/300 = 0,14. 
d. Kategori d, amatan II skor 0, pa = 84/300 = 0,28 
4. Hitung nilai  dengan memasukkan hasil penghitungan tersebut 
di atas ke dalam rumus sebagaimana di atas. 
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5. Cari nilai kriteria signifikansi atau nilai kritis Kai Kuadrat dari 
tabel Kai Kuadrat, (;d.k.)  (sebagaimana dalam Lampiran E) 
untuk taraf signifikansi (atau tingkat kepercayaan 
dan derajat kebebasan (d.k.) tertentu. Sebagaimana 
dinyatakan sebelumnya, taraf signifiknsi yang banyak digunakan 
dalam ilmu sosial dan humaniora adalah 5 persen ( 0,05) untuk 
penyebaran dua ekor (sama dengan tingkat kepercayaan 95 persen 
[ = 0,95]). Derajat kebebasan (d.k.) dapat diperoleh dari jumlah 
dari banyaknya kategori masing-masing variabel (amatan) 
dikurangi 1, misalnya untuk sigi ini = (2 – 1) + (2 – 1) = 2. Untuk 
keperluan sigi ini, diperoleh nilai kriteria Kai Kuadrat = (;2) = 
5,99. 
6. Uji signifikansi perbedaan, dengan cara membandingkan nilai Kai 
Kuadrat hasil penghitungan (langkah 4), , dengan nilai kritis Kai 
Kuadrat (langkah 5), (;d.k.). Dari hasil perbandingan ini dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Bila   (;d.k.), maka hasilnya dinyatakan signifikan. Hal ini 
berarti (1) hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 
diterima, (2) ada perbedaan antara proporsi teramati dan 
proporsi dihipotesiskan/diharapkan, (3) perbedaan proporsi 
antar kategori dalam sampel merupakan cerminan dari apa yang 
terjadi dalam populasi, (4) resiko kemungkinan terjadinya 
kesalahan dalam kesimpulan ini maksimal 5 persen, dan (5) ada 
hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain. 
b. Bila  <(;d.k.), maka hasilnya dinyatakan tidak signifikan. 
Hal ini berarti (1) hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis 
alternatif (Ha) ditolak, (2) tidak ada perbedaan antara proporsi 
teramati dan proporsi dihipotesiskan, (3) perbedaan proporsi 
antar kategori dalam sampel terjadi karena galat sampling atau 
sampling error (kebetulan, bukan cerminan dari apa yang 
terjadi dalam populasi), (4) resiko kemungkinan terjadinya 
kesalahan dalam kesimpulan ini lebih dari 5 persen, dan (5) 
tidak ada hubungan antara satu variabel dengan variabel yang 
lain. 
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Sebagai contoh, hasil perbandingan frekuensi maupun proporsi 
pendapat mahasiswa sebelum dan sesudah program sosialisasi 
tersebut (sebagaimana dalam langkah 2 dan 3 di atas) dapat disajikan 
secara dalam tabel tabulasi kontingensi (silang) sebagai berikut:  
Tabel 16.6. Frekensi dan proporsi silang 
    Sebelum Sosialisasi Total Sesudah 
Sosialisasi     Setuju Tidak Setuju 
S
es
u
d
ah
 
S
o
si
al
is
as
i 
Setuju a 
fa = 165 b 
fa = 9 fa = 174 
pa = 0,55 pa = 0,03 pa = 0,58 
Tidak 
Setuju 
c 
fa = 42 
d 
fa = 84 fa = 126 
pa = 0,14 pa = 0,28 pa = 0,42 
Total Sebelum 
Sosialisasi 
  fa = 207   fa = 93 
n = 300 
  pa = 0,69   pa = 0,31 
Berdasarkan hasil penghitungan pendahuluan tersebut di atas, 
maka dapat dihitung nilai kai kuadrat sebagai berikut. 
2 = 𝑛 {
(𝑐 − 𝑏)2
𝑐 + 𝑏
} = 300 {
(0,14 − 0,03)2
0,14 + 0,03
} = 300 (
0,112
0,17
) 
 = 300 (
0,0121
0,17
) = 300 .  0,0712 
 = 21,35294~𝟐𝟏, 𝟑𝟓 
Dari tabel Kai Kuadrat (Langkah 5), nilai kriteria untuk taraf 
signifikansi 5 persen (distribusi dua ekor) dan d.k. = 2 adalah = 
(;2) = 5,99. Oleh karena hasil penghitungan lebih besar dari pada 
nilai kriteria ( = 21,35>5,99 =(;2)), maka dapat disimpulkan 
(langkah 6) terdapat perbedaan yang signifikan antara proporsi 
sebelum sosialisasi dengan proporsi setelah soialisasi. Dengan kata 
lain, telah terjadi perubahan proporsi pendapat mahasiswa tentang 
UKT karena pengaruh dari program sosialisasi yang dilakukan oleh 
universitas. 
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16.10. Rangkuman 
Bab terakhir ini telah membahas penalaran dan penghitungan 
teknik analisis inferensial yang melibatkan variabel yang 
pengukurannya menggunakan penghitungan banyaknya individu atau 
frekuensi. Secara ringkas isi bab ini adalah sebagai berikut: 
a. Pengukuran variabel kategoris dilakukan dengan menghitung 
frekuensi unit amatan yang memiliki karakteristik yang sama. 
Jumlah frekuensi dari seluruh kategori sama dengan jumlah 
seluruh unit amatan yang ada dalam sampel (n). 
b. Rasio antara frekuensi yang ada dalam satu kategori dan jumlah 
seluruh unit amatan yang ada dalam sampel disebut proporsi 
(dilambangkan dengan huruf p). 
c. Varian sampel (s2) untuk variabel dikotomis, memiliki dua 
kategori, sama dengan hasil perkalian antara proporsi yang 
mendapat skor 1 (p) dan 1 dikurangi proporsi tersebut (1-p).  
d. Taksiran tentang proporsi suatu kategori yang ada dalam populasi 
(dilakukan dengan menghitung nilai galat baku proporsi, yang 
menaksir nilai  berada dalam rentangan antara dua nilai proporsi 
yang terletak di sekitar (di atas dan di bawah nilai) p (proporsi 
sampel). Galat Baku Proporsi merupakan akar kuadrat dari 
simpang baku proporsi (s) dibagi banyaknya subjek dalam sampel 
(n). 
e. Taksiran proporsi populasi juga dapat dilakukan dengan 
menggunakan batas galat atau margin error (lebih tepatnya 
margin of error), yakni teknik statistik inferensial guna menaksir 
nilai populasi berdasarkan nilai yang diperoleh dari sampel dan 
merupakan perkalian antara nilai galat baku (sp) dan skor Z untuk 
taraf signifikansi tertentu. 
f. Kai Kuadrat (2) digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 
proporsi empiris (hasil amatan) dengan proporsi teoretis (yang 
diharapkan atau dihipotesiskan). Kai Kuadrat untuk menentukan 
apakah proporsi amatan (pa) berbeda secara signifikan dari 
proporsi dihipotesiskan (ph) disebut uji goodness of fit.  
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g. Kai Kuadrat () mencerminkan seberapa jauh proporsi amatan 
empiris sesuai (fit) dengan harapan teoritis sehingga sekaligus juga 
dapat menentukan apakah proporsi antar kelompok berbeda secara 
signifikan. Teknik ini hanya membandingkan proporsi antar 
kelompok dari satu sisi saja atau variabel tunggal. 
h. Kai Kuadrat () juga dapat digunakan untuk menguji hubungan 
antar dua variabel kategori. Pada dasarnya teknik ini 
membandingkan proporsi amatan dan proporsi teoreti atau 
harapan. Penghitungan Kai Kuadrat ini sama dengan untuk 
variabel tunggal, kecuali proporsi yang dibandingkan adalah 
proporsi kelompok silang antar kedua variabel.  
i. Kai Kuadrat () dapat digunakan untuk menguji apakah 
serangkaian skor dengan skala kontinum terdistribusi secara 
normal, dengan menguji apakah distribusi skor yang diperoleh 
secara empiris berbeda secara signifikan dari distribusi teoretis 
sebagaimana dalam kurva normal. Perbedaan yang signifikan antar 
kedua penyebaran proporsi menunjukkan bahwa skor amatan tidak 
tersebar secara normal. Sebaliknya, jika perbedaan antar keduanya 
tidak signifikan, maka skor amatan tersebar secara normal. 
j. Kai Kuadrat () juga digunakan untuk menguji perbedaan 
proporsi dari dua rangkaian amatan yang dependen. Jika kedua 
variabel berupa kenyataan yang sama dalam kondisi yang berbeda, 
Kai Kuadrat dapat digunakan untuk menguji apakah terjadi 
perubahan kenyataan tersebut pada kondisi yang berbeda.    
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1a: Tabel Z dengan Nilai Negatif 
 
 
Tabel proporsi (P) di bawah nilai 
Z (bagian kiri Kurva Normal) 
Contoh: P[Z<─1,23]= 0,1093 
 
 
Z ,00 ,01 ,02 ,03 ,04 ,05 ,06 ,07 ,08 ,09 
-3,9 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 
-3,8 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 
-3,7 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 
-3,6 0,0002 0,0002 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 
-3,5 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 
-3,4 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0002 
-3,3 0,0005 0,0005 0,0005 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0003 
-3,2 0,0007 0,0007 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0005 0,0005 0,0005 
-3,1 0,0010 0,0009 0,0009 0,0009 0,0008 0,0008 0,0008 0,0008 0,0007 0,0007 
-3,0 0,0013 0,0013 0,0013 0,0012 0,0012 0,0011 0,0011 0,0011 0,0010 0,0010 
-2,9 0,0019 0,0018 0,0018 0,0017 0,0016 0,0016 0,0015 0,0015 0,0014 0,0014 
-2,8 0,0026 0,0025 0,0024 0,0023 0,0023 0,0022 0,0021 0,0021 0,0020 0,0019 
-2,7 0,0035 0,0034 0,0033 0,0032 0,0031 0,0030 0,0029 0,0028 0,0027 0,0026 
-2,6 0,0047 0,0045 0,0044 0,0043 0,0041 0,0040 0,0039 0,0038 0,0037 0,0036 
-2,5 0,0062 0,0060 0,0059 0,0057 0,0055 0,0054 0,0052 0,0051 0,0049 0,0048 
-2,4 0,0082 0,0080 0,0078 0,0075 0,0073 0,0071 0,0069 0,0068 0,0066 0,0064 
-2,3 0,0107 0,0104 0,0102 0,0099 0,0096 0,0094 0,0091 0,0089 0,0087 0,0084 
-2,2 0,0139 0,0136 0,0132 0,0129 0,0125 0,0122 0,0119 0,0116 0,0113 0,0110 
-2,1 0,0179 0,0174 0,0170 0,0166 0,0162 0,0158 0,0154 0,0150 0,0146 0,0143 
-2,0 0,0228 0,0222 0,0217 0,0212 0,0207 0,0202 0,0197 0,0192 0,0188 0,0183 
-1,9 0,0287 0,0281 0,0274 0,0268 0,0262 0,0256 0,0250 0,0244 0,0239 0,0233 
-1,8 0,0359 0,0351 0,0344 0,0336 0,0329 0,0322 0,0314 0,0307 0,0301 0,0294 
-1,7 0,0446 0,0436 0,0427 0,0418 0,0409 0,0401 0,0392 0,0384 0,0375 0,0367 
-1,6 0,0548 0,0537 0,0526 0,0516 0,0505 0,0495 0,0485 0,0475 0,0465 0,0455 
-1,5 0,0668 0,0655 0,0643 0,0630 0,0618 0,0606 0,0594 0,0582 0,0571 0,0559 
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Z ,00 ,01 ,02 ,03 ,04 ,05 ,06 ,07 ,08 ,09 
-1,4 0,0808 0,0793 0,0778 0,0764 0,0749 0,0735 0,0721 0,0708 0,0694 0,0681 
-1,3 0,0968 0,0951 0,0934 0,0918 0,0901 0,0885 0,0869 0,0853 0,0838 0,0823 
-1,2 0,1151 0,1131 0,1112 0,1093 0,1075 0,1056 0,1038 0,1020 0,1003 0,0985 
-1,1 0,1357 0,1335 0,1314 0,1292 0,1271 0,1251 0,1230 0,1210 0,1190 0,1170 
-1,0 0,1587 0,1562 0,1539 0,1515 0,1492 0,1469 0,1446 0,1423 0,1401 0,1379 
-0,9 0,1841 0,1814 0,1788 0,1762 0,1736 0,1711 0,1685 0,1660 0,1635 0,1611 
-0,8 0,2119 0,2090 0,2061 0,2033 0,2005 0,1977 0,1949 0,1922 0,1894 0,1867 
-0,7 0,2420 0,2389 0,2358 0,2327 0,2296 0,2266 0,2236 0,2206 0,2177 0,2148 
-0,6 0,2743 0,2709 0,2676 0,2643 0,2611 0,2578 0,2546 0,2514 0,2483 0,2451 
-0,5 0,3085 0,3050 0,3015 0,2981 0,2946 0,2912 0,2877 0,2843 0,2810 0,2776 
-0,4 0,3446 0,3409 0,3372 0,3336 0,3300 0,3264 0,3228 0,3192 0,3156 0,3121 
-0,3 0,3821 0,3783 0,3745 0,3707 0,3669 0,3632 0,3594 0,3557 0,3520 0,3483 
-0,2 0,4207 0,4168 0,4129 0,4090 0,4052 0,4013 0,3974 0,3936 0,3897 0,3859 
-0,1 0,4602 0,4562 0,4522 0,4483 0,4443 0,4404 0,4364 0,4325 0,4286 0,4247 
-0,0 0,5000 0,4960 0,4920 0,4880 0,4840 0,4801 0,4761 0,4721 0,4681 0,4641 
Dihitung dengan menggunakan program excel: 
Untuk menghitung proporsi di bawah nilai Z atau p(Z<)  
tertentu, ketik:  
=NORM.S.DIST(Z;TRUE) 
Di mana: NORM.S.DIST = perintah program (ketik demikian); 
Z = nilai Z; TRUE =  perintah program (ketik demikian). 
Misalnya, jika Z =  –1,23 atau p(Z<–1,23), maka ketik: 
=NORM.S.DIST(–1,23;TRUE) 
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Lampiran 1b: Tabel Z dengan Nilai Positif 
 
Tabel proporsi (P) di bawah 
nilai Z (bagian kiri Kurva 
normal) 
 
Contoh: P[Z<1,23]=0,8907 
 
 
Z ,00 ,01 ,02 ,03 ,04 ,05 ,06 ,07 ,08 ,09 
0,0 0,5000 0,5040 0,5080 0,5120 0,5160 0,5199 0,5239 0,5279 0,5319 0,5359 
0,1 0,5398 0,5438 0,5478 0,5517 0,5557 0,5596 0,5636 0,5675 0,5714 0,5753 
0,2 0,5793 0,5832 0,5871 0,5910 0,5948 0,5987 0,6026 0,6064 0,6103 0,6141 
0,3 0,6179 0,6217 0,6255 0,6293 0,6331 0,6368 0,6406 0,6443 0,6480 0,6517 
0,4 0,6554 0,6591 0,6628 0,6664 0,6700 0,6736 0,6772 0,6808 0,6844 0,6879 
0,5 0,6915 0,6950 0,6985 0,7019 0,7054 0,7088 0,7123 0,7157 0,7190 0,7224 
0,6 0,7257 0,7291 0,7324 0,7357 0,7389 0,7422 0,7454 0,7486 0,7517 0,7549 
0,7 0,7580 0,7611 0,7642 0,7673 0,7704 0,7734 0,7764 0,7794 0,7823 0,7852 
0,8 0,7881 0,7910 0,7939 0,7967 0,7995 0,8023 0,8051 0,8078 0,8106 0,8133 
0,9 0,8159 0,8186 0,8212 0,8238 0,8264 0,8289 0,8315 0,8340 0,8365 0,8389 
1,0 0,8413 0,8438 0,8461 0,8485 0,8508 0,8531 0,8554 0,8577 0,8599 0,8621 
1,1 0,8643 0,8665 0,8686 0,8708 0,8729 0,8749 0,8770 0,8790 0,8810 0,8830 
1,2 0,8849 0,8869 0,8888 0,8907 0,8925 0,8944 0,8962 0,8980 0,8997 0,9015 
1,3 0,9032 0,9049 0,9066 0,9082 0,9099 0,9115 0,9131 0,9147 0,9162 0,9177 
1,4 0,9192 0,9207 0,9222 0,9236 0,9251 0,9265 0,9279 0,9292 0,9306 0,9319 
1,5 0,9332 0,9345 0,9357 0,9370 0,9382 0,9394 0,9406 0,9418 0,9429 0,9441 
1,6 0,9452 0,9463 0,9474 0,9484 0,9495 0,9505 0,9515 0,9525 0,9535 0,9545 
1,7 0,9554 0,9564 0,9573 0,9582 0,9591 0,9599 0,9608 0,9616 0,9625 0,9633 
1,8 0,9641 0,9649 0,9656 0,9664 0,9671 0,9678 0,9686 0,9693 0,9699 0,9706 
1,9 0,9713 0,9719 0,9726 0,9732 0,9738 0,9744 0,9750 0,9756 0,9761 0,9767 
2,0 0,9772 0,9778 0,9783 0,9788 0,9793 0,9798 0,9803 0,9808 0,9812 0,9817 
2,1 0,9821 0,9826 0,9830 0,9834 0,9838 0,9842 0,9846 0,9850 0,9854 0,9857 
2,2 0,9861 0,9864 0,9868 0,9871 0,9875 0,9878 0,9881 0,9884 0,9887 0,9890 
2,3 0,9893 0,9896 0,9898 0,9901 0,9904 0,9906 0,9909 0,9911 0,9913 0,9916 
2,4 0,9918 0,9920 0,9922 0,9925 0,9927 0,9929 0,9931 0,9932 0,9934 0,9936 
2,5 0,9938 0,9940 0,9941 0,9943 0,9945 0,9946 0,9948 0,9949 0,9951 0,9952 
2,6 0,9953 0,9955 0,9956 0,9957 0,9959 0,9960 0,9961 0,9962 0,9963 0,9964 
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Z ,00 ,01 ,02 ,03 ,04 ,05 ,06 ,07 ,08 ,09 
2,7 0,9965 0,9966 0,9967 0,9968 0,9969 0,9970 0,9971 0,9972 0,9973 0,9974 
2,8 0,9974 0,9975 0,9976 0,9977 0,9977 0,9978 0,9979 0,9979 0,9980 0,9981 
2,9 0,9981 0,9982 0,9982 0,9983 0,9984 0,9984 0,9985 0,9985 0,9986 0,9986 
3,0 0,9987 0,9987 0,9987 0,9988 0,9988 0,9989 0,9989 0,9989 0,9990 0,9990 
3,1 0,9990 0,9991 0,9991 0,9991 0,9992 0,9992 0,9992 0,9992 0,9993 0,9993 
3,2 0,9993 0,9993 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9995 0,9995 0,9995 
3,3 0,9995 0,9995 0,9995 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9997 
3,4 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9998 
3,5 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 0,9998 
3,6 0,9998 0,9998 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 
3,7 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 
3,8 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999 
3,9 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 
Dihitung dengan menggunakan program excel: 
Untuk menghitung proporsi di bawah nilai Z atau p(Z<)  
tertentu, ketik:  
=NORM.S.DIST(Z;TRUE) 
Di mana: NORM.S.DIST = perintah program (ketik demikian); 
Z = nilai Z; TRUE =  perintah program (ketik demikian). 
Misalnya, jika Z =  1,23 atau p(Z<1,23), maka ketik: 
=NORM.S.DIST(1,23;TRUE) 
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Lampiran 2: Nilai Kritis r Pearson Product Moment 
untuk taraf signifikansi dan derajat kebebasan tertentu 
(r[α;d.k.]) 
d.k.** 
probabilitas 1 ekor 
0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,005 0,002 
probabilitas 2 ekor 
0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0025 0,001 
1 0,988 0,997 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 
2 0,900 0,950 0,980 0,990 0,995 0,998 0,999 
3 0,805 0,878 0,934 0,959 0,974 0,986 0,991 
4 0,729 0,811 0,882 0,917 0,942 0,963 0,974 
5 0,669 0,754 0,833 0,875 0,906 0,935 0,951 
6 0,621 0,707 0,789 0,834 0,870 0,905 0,925 
7 0,582 0,666 0,750 0,798 0,836 0,875 0,898 
8 0,549 0,632 0,715 0,765 0,805 0,847 0,872 
9 0,521 0,602 0,685 0,735 0,776 0,820 0,847 
10 0,497 0,576 0,658 0,708 0,750 0,795 0,823 
11 0,476 0,553 0,634 0,684 0,726 0,772 0,801 
12 0,458 0,532 0,612 0,661 0,703 0,750 0,780 
13 0,441 0,514 0,592 0,641 0,683 0,730 0,760 
14 0,426 0,497 0,574 0,623 0,664 0,711 0,742 
15 0,412 0,482 0,558 0,606 0,647 0,694 0,725 
16 0,400 0,468 0,543 0,590 0,631 0,678 0,708 
17 0,389 0,456 0,529 0,575 0,616 0,662 0,693 
18 0,378 0,444 0,516 0,561 0,602 0,648 0,679 
19 0,369 0,433 0,503 0,549 0,589 0,635 0,665 
                                                 
** d.k. = N – 2. 
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d.k.** 
probabilitas 1 ekor 
0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,005 0,002 
probabilitas 2 ekor 
0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0025 0,001 
20 0,360 0,423 0,492 0,537 0,576 0,622 0,652 
21 0,352 0,413 0,482 0,526 0,565 0,610 0,640 
22 0,344 0,404 0,472 0,515 0,554 0,599 0,629 
23 0,337 0,396 0,462 0,505 0,543 0,588 0,618 
24 0,330 0,388 0,453 0,496 0,534 0,578 0,607 
25 0,323 0,381 0,445 0,487 0,524 0,568 0,597 
26 0,317 0,374 0,437 0,479 0,515 0,559 0,588 
27 0,311 0,367 0,430 0,471 0,507 0,550 0,579 
28 0,306 0,361 0,423 0,463 0,499 0,541 0,570 
29 0,301 0,355 0,416 0,456 0,491 0,533 0,562 
30 0,296 0,349 0,409 0,449 0,484 0,526 0,554 
35 0,275 0,325 0,381 0,418 0,452 0,492 0,519 
40 0,257 0,304 0,358 0,393 0,425 0,463 0,490 
45 0,243 0,288 0,338 0,372 0,403 0,439 0,465 
50 0,231 0,273 0,322 0,354 0,384 0,419 0,443 
60 0,211 0,250 0,295 0,325 0,352 0,385 0,408 
70 0,195 0,232 0,274 0,302 0,327 0,358 0,380 
80 0,183 0,217 0,257 0,283 0,307 0,336 0,357 
90 0,173 0,205 0,242 0,267 0,290 0,318 0,338 
100 0,164 0,195 0,230 0,254 0,276 0,303 0,321 
150 0,134 0,159 0,189 0,208 0,227 0,249 0,264 
200 0,116 0,138 0,164 0,181 0,197 0,216 0,230 
300 0,095 0,113 0,134 0,148 0,161 0,177 0,188 
400 0,082 0,098 0,116 0,128 0,140 0,154 0,164 
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d.k.** 
probabilitas 1 ekor 
0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,005 0,002 
probabilitas 2 ekor 
0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0025 0,001 
500 0,073 0,088 0,104 0,115 0,125 0,138 0,146 
1000 0,052 0,062 0,073 0,081 0,089 0,098 0,104 
Dihitung dengan menggunakan program excel (Windows): 
Untuk menghitung nilai r(;dk)
 30 atau r untuk taraf signifikansi 
) dan derajat kebebasan (dk) tertentu, buka layar Program 
Excel, pilih sel tempat hasil penghitungan, pindahkan cursor ke 
sel tersebut, dan ketik:  
=SQRT((-TINV(;dk)*TINV(;dk))/((-TINV(;dk)*TINV(;dk))-(dk))) 
Di mana: SQRT = perintah program (ketik demikian); TINV = 
perintah program (ketik demikian); alpha atau 
taraf signifikansi; d.k.  = derajat kebebasan (= jumlah 
subjek dikurangi 2 atau N – 2). 
Misalnya, jika  = 0,05 dan dk = 25 atau r(;dk) = r(0,05;25), maka 
ketik: 
=SQRT((-TINV(0,05;25)*TINV(0,05;25))/((-TINV(0,05;25)*TINV(0,05;25))-(25))) 
Catatan: Penghitungan tersebut untuk probabilitas dua ekor. 
Untuk probabilitas satu ekor,  dikalikan dua atau 2. 
 
                                                 
30 Sebenarnya yang menjadi kriteria untuk penentuan apakah niai r amatan 
signifikan atau tidak adalah nilai kritis rasio-t (Glass & Hopkins, 
1984:301). Karena itu, dalam proses uji signfikansi nilai r dirubah terlebih 
dulu menjadi nilai t dengan menggunakan rumus 𝑡=𝑟(1−𝑟2)(𝑛−2). 
Selanjutnya, nilai t tersebut dibandingkan dengan nilai kritis t 
(sebagaimana dalam tabel t di lampiran 3). Langkah yang demikian ini sulit 
dipahami dan merepotkan, terutama bagi para pemula di bidang statistik. 
Cara praktis dengan hasil yang sama dapat ditempuh dengan mengubah 
nilai t (dalam tabel nilai kritis t) menjadi nilai r (dalam tabel nilai kritis r), 
dengan menggunakan rumus, 𝑟=−𝑡2−𝑡2−𝑛−2.   
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Lampiran 3: Nilai Kritis Distribusi F 
Pada taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan tertentu 
(F[0,05;dk1;dk2]) 
    dk1 
dk2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 161,446 199,499 215,707 224,583 230,160 233,988 236,767 238,884 240,543 241,882 
2 18,513 19,000 19,164 19,247 19,296 19,329 19,353 19,371 19,385 19,396 
3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013 8,941 8,887 8,845 8,812 8,785 
4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 6,094 6,041 5,999 5,964 
5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 4,950 4,876 4,818 4,772 4,735 
6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 4,284 4,207 4,147 4,099 4,060 
7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 3,787 3,726 3,677 3,637 
8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,688 3,581 3,500 3,438 3,388 3,347 
9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 3,374 3,293 3,230 3,179 3,137 
10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 3,135 3,072 3,020 2,978 
11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 3,095 3,012 2,948 2,896 2,854 
12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,996 2,913 2,849 2,796 2,753 
13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,915 2,832 2,767 2,714 2,671 
14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,848 2,764 2,699 2,646 2,602 
15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,790 2,707 2,641 2,588 2,544 
16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,741 2,657 2,591 2,538 2,494 
17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,699 2,614 2,548 2,494 2,450 
18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,661 2,577 2,510 2,456 2,412 
19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 2,628 2,544 2,477 2,423 2,378 
20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,599 2,514 2,447 2,393 2,348 
21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 2,573 2,488 2,420 2,366 2,321 
22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 2,549 2,464 2,397 2,342 2,297 
23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 2,528 2,442 2,375 2,320 2,275 
24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 2,508 2,423 2,355 2,300 2,255 
25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 2,490 2,405 2,337 2,282 2,236 
26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 2,474 2,388 2,321 2,265 2,220 
27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 2,373 2,305 2,250 2,204 
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    dk1 
dk2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 2,445 2,359 2,291 2,236 2,190 
35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 2,372 2,285 2,217 2,161 2,114 
40 4,085 3,232 2,839 2,606 2,449 2,336 2,249 2,180 2,124 2,077 
50 4,034 3,183 2,790 2,557 2,400 2,286 2,199 2,130 2,073 2,026 
60 4,001 3,150 2,758 2,525 2,368 2,254 2,167 2,097 2,040 1,993 
70 3,978 3,128 2,736 2,503 2,346 2,231 2,143 2,074 2,017 1,969 
80 3,960 3,111 2,719 2,486 2,329 2,214 2,126 2,056 1,999 1,951 
90 3,947 3,098 2,706 2,473 2,316 2,201 2,113 2,043 1,986 1,938 
100 3,936 3,087 2,696 2,463 2,305 2,191 2,103 2,032 1,975 1,927 
200 3,888 3,041 2,650 2,417 2,259 2,144 2,056 1,985 1,927 1,878 
300 3,873 3,026 2,635 2,402 2,244 2,129 2,040 1,969 1,911 1,862 
400 3,865 3,018 2,627 2,394 2,237 2,121 2,032 1,962 1,903 1,854 
500 3,860 3,014 2,623 2,390 2,232 2,117 2,028 1,957 1,899 1,850 
1000 3,851 3,005 2,614 2,381 2,223 2,108 2,019 1,948 1,889 1,840 
Dihitung dengan menggunakan program excel:  
Untuk menghitung nilai F(;dk1.;dk2) atau F untuk taraf 
signifikansi ), derajat kebebasan 1/pembilang (dk1), dan 
derajat kebebasan 2/penyebut (dk2) tertentuBuka layar 
Program Excel, pilih sel tempat hasil penghitungan, lalu ketik:  
= FINV(;dk1;dk2) 
Di mana: FINV = perintah program (ketik demikian); alpha/ 
taraf signifikansi; dk1  = derajat kebebasan 1/pembilang 
(=jumlah variabel independen); dk1  = derajat kebebasan 2/ 
penyebut (= jumlah subjek dikurangi  dikurangi jumlah variabel 
independen/k dikurangi 1atau N dk1 = derajat kebebasan 
1/pembilang (= jumlah subjek dikurangi 2 atau N dk1  = derajat 
kebebasan 1/pembilang (= jumlah subjek dikurangi 2 atau N – 
k – 1). 
Misalnya, jika  = 0,05, dk1 =1dan dk2 = 25 atau F(;dk1;dk2) = 
=F(0,05;1;25) , maka ketik: 
438 Dasar-dasar Statistik untuk Ilmu Pendidikan, Sosial, & Humaniora 
 
=FINV(0,05;1;25)   
Sekilas tentang Penulis 439 
 
     dk1 
dk2 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 242,981 243,905 244,690 245,363 245,949 246,466 246,917 247,324 247,688 248,016 
2 19,405 19,412 19,419 19,424 19,429 19,433 19,437 19,440 19,443 19,446 
3 8,763 8,745 8,729 8,715 8,703 8,692 8,683 8,675 8,667 8,660 
4 5,936 5,912 5,891 5,873 5,858 5,844 5,832 5,821 5,811 5,803 
5 4,704 4,678 4,655 4,636 4,619 4,604 4,590 4,579 4,568 4,558 
6 4,027 4,000 3,976 3,956 3,938 3,922 3,908 3,896 3,884 3,874 
7 3,603 3,575 3,550 3,529 3,511 3,494 3,480 3,467 3,455 3,445 
8 3,313 3,284 3,259 3,237 3,218 3,202 3,187 3,173 3,161 3,150 
9 3,102 3,073 3,048 3,025 3,006 2,989 2,974 2,960 2,948 2,936 
10 2,943 2,913 2,887 2,865 2,845 2,828 2,812 2,798 2,785 2,774 
11 2,818 2,788 2,761 2,739 2,719 2,701 2,685 2,671 2,658 2,646 
12 2,717 2,687 2,660 2,637 2,617 2,599 2,583 2,568 2,555 2,544 
13 2,635 2,604 2,577 2,554 2,533 2,515 2,499 2,484 2,471 2,459 
14 2,565 2,534 2,507 2,484 2,463 2,445 2,428 2,413 2,400 2,388 
15 2,507 2,475 2,448 2,424 2,403 2,385 2,368 2,353 2,340 2,328 
16 2,456 2,425 2,397 2,373 2,352 2,333 2,317 2,302 2,288 2,276 
17 2,413 2,381 2,353 2,329 2,308 2,289 2,272 2,257 2,243 2,230 
18 2,374 2,342 2,314 2,290 2,269 2,250 2,233 2,217 2,203 2,191 
19 2,340 2,308 2,280 2,256 2,234 2,215 2,198 2,182 2,168 2,155 
20 2,310 2,278 2,250 2,225 2,203 2,184 2,167 2,151 2,137 2,124 
21 2,283 2,250 2,222 2,197 2,176 2,156 2,139 2,123 2,109 2,096 
22 2,259 2,226 2,198 2,173 2,151 2,131 2,114 2,098 2,084 2,071 
23 2,236 2,204 2,175 2,150 2,128 2,109 2,091 2,075 2,061 2,048 
24 2,216 2,183 2,155 2,130 2,108 2,088 2,070 2,054 2,040 2,027 
25 2,198 2,165 2,136 2,111 2,089 2,069 2,051 2,035 2,021 2,007 
26 2,181 2,148 2,119 2,094 2,072 2,052 2,034 2,018 2,003 1,990 
27 2,166 2,132 2,103 2,078 2,056 2,036 2,018 2,002 1,987 1,974 
28 2,151 2,118 2,089 2,064 2,041 2,021 2,003 1,987 1,972 1,959 
35 2,075 2,041 2,012 1,986 1,963 1,942 1,924 1,907 1,892 1,878 
40 2,038 2,003 1,974 1,948 1,924 1,904 1,885 1,868 1,853 1,839 
50 1,986 1,952 1,921 1,895 1,871 1,850 1,831 1,814 1,798 1,784 
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     dk1 
dk2 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
60 1,952 1,917 1,887 1,860 1,836 1,815 1,796 1,778 1,763 1,748 
70 1,928 1,893 1,863 1,836 1,812 1,790 1,771 1,753 1,737 1,722 
80 1,910 1,875 1,845 1,817 1,793 1,772 1,752 1,734 1,718 1,703 
90 1,897 1,861 1,830 1,803 1,779 1,757 1,737 1,720 1,703 1,688 
100 1,886 1,850 1,819 1,792 1,768 1,746 1,726 1,708 1,691 1,676 
200 1,837 1,801 1,769 1,742 1,717 1,694 1,674 1,656 1,639 1,623 
300 1,821 1,785 1,753 1,725 1,700 1,677 1,657 1,638 1,621 1,606 
400 1,813 1,776 1,745 1,717 1,691 1,669 1,648 1,630 1,613 1,597 
500 1,808 1,772 1,740 1,712 1,686 1,664 1,643 1,625 1,607 1,592 
1000 1,798 1,762 1,730 1,702 1,676 1,654 1,633 1,614 1,597 1,581 
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    dk1 
dk2 
22 23 24 25 26 27 28 29 30 35 40 
1 248,60 248,82 249,05 249,26 249,45 249,63 249,80 249,95 250,10 250,69 251,14 
2 19,450 19,452 19,454 19,456 19,457 19,459 19,460 19,461 19,463 19,467 19,471 
3 8,648 8,643 8,638 8,634 8,630 8,626 8,623 8,620 8,617 8,604 8,594 
4 5,787 5,781 5,774 5,769 5,763 5,759 5,754 5,750 5,746 5,729 5,717 
5 4,541 4,534 4,527 4,521 4,515 4,510 4,505 4,500 4,496 4,478 4,464 
6 3,856 3,849 3,841 3,835 3,829 3,823 3,818 3,813 3,808 3,789 3,774 
7 3,426 3,418 3,410 3,404 3,397 3,391 3,386 3,381 3,376 3,356 3,340 
8 3,131 3,123 3,115 3,108 3,102 3,095 3,090 3,084 3,079 3,059 3,043 
9 2,917 2,908 2,900 2,893 2,886 2,880 2,874 2,869 2,864 2,842 2,826 
10 2,754 2,745 2,737 2,730 2,723 2,716 2,710 2,705 2,700 2,678 2,661 
11 2,626 2,617 2,609 2,601 2,594 2,588 2,582 2,576 2,570 2,548 2,531 
12 2,523 2,514 2,505 2,498 2,491 2,484 2,478 2,472 2,466 2,443 2,426 
13 2,438 2,429 2,420 2,412 2,405 2,398 2,392 2,386 2,380 2,357 2,339 
14 2,367 2,357 2,349 2,341 2,333 2,326 2,320 2,314 2,308 2,284 2,266 
15 2,306 2,297 2,288 2,280 2,272 2,265 2,259 2,253 2,247 2,223 2,204 
16 2,254 2,244 2,235 2,227 2,220 2,212 2,206 2,200 2,194 2,169 2,151 
17 2,208 2,199 2,190 2,181 2,174 2,167 2,160 2,154 2,148 2,123 2,104 
18 2,168 2,159 2,150 2,141 2,134 2,126 2,119 2,113 2,107 2,082 2,063 
19 2,133 2,123 2,114 2,106 2,098 2,090 2,084 2,077 2,071 2,046 2,026 
20 2,102 2,092 2,082 2,074 2,066 2,059 2,052 2,045 2,039 2,013 1,994 
21 2,073 2,063 2,054 2,045 2,037 2,030 2,023 2,016 2,010 1,984 1,965 
22 2,048 2,038 2,028 2,020 2,012 2,004 1,997 1,990 1,984 1,958 1,938 
23 2,025 2,014 2,005 1,996 1,988 1,981 1,973 1,967 1,961 1,934 1,914 
24 2,003 1,993 1,984 1,975 1,967 1,959 1,952 1,945 1,939 1,912 1,892 
25 1,984 1,974 1,964 1,955 1,947 1,939 1,932 1,926 1,919 1,892 1,872 
26 1,966 1,956 1,946 1,938 1,929 1,921 1,914 1,907 1,901 1,874 1,853 
27 1,950 1,940 1,930 1,921 1,913 1,905 1,898 1,891 1,884 1,857 1,836 
28 1,935 1,924 1,915 1,906 1,897 1,889 1,882 1,875 1,869 1,841 1,820 
35 1,854 1,843 1,833 1,824 1,815 1,807 1,799 1,792 1,786 1,757 1,735 
40 1,814 1,803 1,793 1,783 1,775 1,766 1,759 1,751 1,744 1,715 1,693 
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    dk1 
dk2 
22 23 24 25 26 27 28 29 30 35 40 
50 1,759 1,748 1,737 1,727 1,718 1,710 1,702 1,694 1,687 1,657 1,634 
60 1,722 1,711 1,700 1,690 1,681 1,672 1,664 1,656 1,649 1,618 1,594 
70 1,696 1,685 1,674 1,664 1,654 1,646 1,637 1,629 1,622 1,591 1,566 
80 1,677 1,665 1,654 1,644 1,634 1,626 1,617 1,609 1,602 1,570 1,545 
90 1,662 1,650 1,639 1,629 1,619 1,610 1,601 1,593 1,586 1,554 1,528 
100 1,650 1,638 1,627 1,616 1,607 1,598 1,589 1,581 1,573 1,541 1,515 
200 1,596 1,583 1,572 1,561 1,551 1,542 1,533 1,524 1,516 1,482 1,455 
300 1,578 1,565 1,554 1,543 1,533 1,523 1,514 1,505 1,497 1,463 1,435 
400 1,569 1,556 1,545 1,534 1,523 1,514 1,505 1,496 1,488 1,453 1,425 
500 1,563 1,551 1,539 1,528 1,518 1,508 1,499 1,490 1,482 1,447 1,419 
1000 1,553 1,540 1,528 1,517 1,507 1,497 1,488 1,479 1,471 1,435 1,406 
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    dk1 
 dk2 
50 60 70 80 90 100 200 300 400 500 1000 
1 251,77 252,19 252,50 252,72 252,90 253,04 253,68 253,89 253,996 254,06 254,19 
2 19,48 19,48 19,48 19,48 19,49 19,49 19,49 19,49 19,49 19,50 19,50 
3 8,581 8,572 8,566 8,561 8,557 8,554 8,540 8,536 8,533 8,532 8,529 
4 5,699 5,688 5,679 5,673 5,668 5,664 5,646 5,640 5,637 5,635 5,632 
5 4,444 4,431 4,422 4,415 4,409 4,405 4,385 4,378 4,375 4,373 4,369 
6 3,754 3,740 3,730 3,722 3,716 3,712 3,690 3,683 3,680 3,678 3,673 
7 3,319 3,304 3,294 3,286 3,280 3,275 3,252 3,245 3,241 3,239 3,234 
8 3,020 3,005 2,994 2,986 2,980 2,975 2,951 2,943 2,939 2,937 2,932 
9 2,803 2,787 2,776 2,768 2,761 2,756 2,731 2,723 2,719 2,717 2,712 
10 2,637 2,621 2,609 2,601 2,594 2,588 2,563 2,555 2,551 2,548 2,543 
11 2,507 2,490 2,478 2,469 2,462 2,457 2,431 2,422 2,418 2,415 2,410 
12 2,401 2,384 2,372 2,363 2,356 2,350 2,323 2,314 2,310 2,307 2,302 
13 2,314 2,297 2,284 2,275 2,267 2,261 2,234 2,225 2,220 2,218 2,212 
14 2,241 2,223 2,210 2,201 2,193 2,187 2,159 2,150 2,145 2,142 2,136 
15 2,178 2,160 2,147 2,137 2,130 2,123 2,095 2,085 2,081 2,078 2,072 
16 2,124 2,106 2,093 2,083 2,075 2,068 2,039 2,030 2,025 2,022 2,016 
17 2,077 2,058 2,045 2,035 2,027 2,020 1,991 1,981 1,976 1,973 1,967 
18 2,035 2,017 2,003 1,993 1,985 1,978 1,948 1,938 1,933 1,929 1,923 
19 1,999 1,980 1,966 1,955 1,947 1,940 1,910 1,899 1,894 1,891 1,884 
20 1,966 1,946 1,932 1,922 1,913 1,907 1,875 1,865 1,859 1,856 1,850 
21 1,936 1,916 1,902 1,891 1,883 1,876 1,845 1,834 1,828 1,825 1,818 
22 1,909 1,889 1,875 1,864 1,856 1,849 1,817 1,806 1,800 1,797 1,790 
23 1,885 1,865 1,850 1,839 1,830 1,823 1,791 1,780 1,774 1,771 1,764 
24 1,863 1,842 1,828 1,816 1,808 1,800 1,768 1,756 1,750 1,747 1,740 
25 1,842 1,822 1,807 1,796 1,787 1,779 1,746 1,735 1,729 1,725 1,718 
26 1,823 1,803 1,788 1,776 1,767 1,760 1,726 1,714 1,709 1,705 1,698 
27 1,806 1,785 1,770 1,758 1,749 1,742 1,708 1,696 1,690 1,686 1,679 
28 1,790 1,769 1,754 1,742 1,733 1,725 1,691 1,679 1,673 1,669 1,662 
35 1,703 1,681 1,665 1,652 1,643 1,635 1,598 1,585 1,578 1,574 1,566 
40 1,660 1,637 1,621 1,608 1,597 1,589 1,551 1,537 1,530 1,526 1,517 
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    dk1 
 dk2 
50 60 70 80 90 100 200 300 400 500 1000 
50 1,599 1,576 1,558 1,544 1,534 1,525 1,484 1,469 1,461 1,457 1,448 
60 1,559 1,534 1,516 1,502 1,491 1,481 1,438 1,422 1,414 1,409 1,399 
70 1,530 1,505 1,486 1,471 1,459 1,450 1,404 1,388 1,379 1,374 1,364 
80 1,508 1,482 1,463 1,448 1,436 1,426 1,379 1,361 1,353 1,347 1,336 
90 1,491 1,465 1,445 1,429 1,417 1,407 1,358 1,340 1,331 1,326 1,314 
100 1,477 1,450 1,430 1,415 1,402 1,392 1,342 1,323 1,314 1,308 1,296 
200 1,415 1,386 1,364 1,346 1,332 1,321 1,263 1,240 1,228 1,221 1,205 
300 1,393 1,363 1,341 1,323 1,308 1,296 1,234 1,210 1,196 1,188 1,170 
400 1,383 1,352 1,329 1,311 1,296 1,283 1,219 1,193 1,179 1,170 1,150 
500 1,376 1,345 1,322 1,303 1,288 1,275 1,210 1,183 1,168 1,159 1,138 
1000 1,363 1,332 1,308 1,289 1,273 1,260 1,190 1,161 1,145 1,134 1,110 
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Lampiran 4: Nilai Kritis t 
Untuk taraf signifikansi dan derajat kebebasan tertentu  
(t[α;d.k.])  
dk =   
n-2 
Probabilitas 1 ekor 
0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0025 0,001 0,0005 
Probabilitas 2 ekor 
0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,005 0,002 0,001 
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,656 127,32 318,29 636,58 
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 14,089 22,328 31,600 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 7,453 
10,21
4 
12,92
4 
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 5,598 7,173 8,610 
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 4,773 5,894 6,869 
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 4,317 5,208 5,959 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 4,029 4,785 5,408 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 3,833 4,501 5,041 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 3,690 4,297 4,781 
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 3,581 4,144 4,587 
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 3,497 4,025 4,437 
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 3,428 3,930 4,318 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 3,372 3,852 4,221 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 3,326 3,787 4,140 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 3,286 3,733 4,073 
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 3,252 3,686 4,015 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,222 3,646 3,965 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,197 3,610 3,922 
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,174 3,579 3,883 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,153 3,552 3,850 
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dk =   
n-2 
Probabilitas 1 ekor 
0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0025 0,001 0,0005 
Probabilitas 2 ekor 
0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,005 0,002 0,001 
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,135 3,527 3,819 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,119 3,505 3,792 
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,104 3,485 3,768 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,091 3,467 3,745 
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,078 3,450 3,725 
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,067 3,435 3,707 
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,057 3,421 3,689 
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,047 3,408 3,674 
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,038 3,396 3,660 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,030 3,385 3,646 
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 2,996 3,340 3,591 
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 2,971 3,307 3,551 
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 2,952 3,281 3,520 
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 2,937 3,261 3,496 
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 2,915 3,232 3,460 
70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 2,899 3,211 3,435 
80 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 2,887 3,195 3,416 
90 1,291 1,662 1,987 2,368 2,632 2,878 3,183 3,402 
100 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626 2,871 3,174 3,390 
150 1,287 1,655 1,976 2,351 2,609 2,849 3,145 3,357 
200 1,286 1,653 1,972 2,345 2,601 2,838 3,131 3,340 
300 1,284 1,650 1,968 2,339 2,592 2,828 3,118 3,323 
400 1,284 1,649 1,966 2,336 2,588 2,823 3,111 3,315 
500 1,283 1,648 1,965 2,334 2,586 2,820 3,107 3,310 
Sekilas tentang Penulis 447 
 
dk =   
n-2 
Probabilitas 1 ekor 
0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0025 0,001 0,0005 
Probabilitas 2 ekor 
0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,005 0,002 0,001 
1000 1,282 1,646 1,962 2,330 2,581 2,813 3,098 3,300 
Dihitung dengan menggunakan program excel: 
Untuk menghitung nilai t(;d.k.) atau t untuk taraf signifikansi ) 
dan derajat kebebasan (d.k.) tertentu, ketik:  
=TINV(;dk) 
Di mana: TINV = perintah program (ketik demikian); alpha 
atau taraf signifikansi; dk  = derajat kebebasan (= 
jumlah subjek dikurangi 2 atau N – 2). 
Misalnya, jika  = 0,05 dan dk = 25 atau t(;dk) = t(0,05;25), ketik: 
=TINV(0,05;25) 
Catatan: 
Penghitungan tersebut di atas untuk probabilitas dua ekor. 
Untuk probabilitas satu ekor,  dikalikan dua atau 2.  
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Lampiran 5: Nilai Kritis Kai Kuadrat 
Untuk taraf signifikansi dan derajat kebebasan tertentu 
(2(α;d.k. ) 
d.k. 
Tingkat signifikansi untuk uji satu ekor 
0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0025 0,0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua ekor 
0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,005 0,001 
1 1,64 2,71 3,84 5,41 6,63 7,88 10,83 
2 3,22 4,61 5,99 7,82 9,21 10,60 13,82 
3 4,64 6,25 7,81 9,84 11,34 12,84 16,27 
4 5,99 7,78 9,49 11,67 13,28 14,86 18,47 
5 7,29 9,24 11,07 13,39 15,09 16,75 20,52 
6 8,56 10,64 12,59 15,03 16,81 18,55 22,46 
7 9,80 12,02 14,07 16,62 18,48 20,28 24,32 
8 11,03 13,36 15,51 18,17 20,09 21,95 26,12 
9 12,24 14,68 16,92 19,68 21,67 23,59 27,88 
10 13,44 15,99 18,31 21,16 23,21 25,19 29,59 
11 14,63 17,28 19,68 22,62 24,72 26,76 31,26 
12 15,81 18,55 21,03 24,05 26,22 28,30 32,91 
13 16,98 19,81 22,36 25,47 27,69 29,82 34,53 
14 18,15 21,06 23,68 26,87 29,14 31,32 36,12 
15 19,31 22,31 25,00 28,26 30,58 32,80 37,70 
16 20,47 23,54 26,30 29,63 32,00 34,27 39,25 
17 21,61 24,77 27,59 31,00 33,41 35,72 40,79 
18 22,76 25,99 28,87 32,35 34,81 37,16 42,31 
19 23,90 27,20 30,14 33,69 36,19 38,58 43,82 
20 25,04 28,41 31,41 35,02 37,57 40,00 45,31 
21 26,17 29,62 32,67 36,34 38,93 41,40 46,80 
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d.k. 
Tingkat signifikansi untuk uji satu ekor 
0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0025 0,0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua ekor 
0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,005 0,001 
22 27,30 30,81 33,92 37,66 40,29 42,80 48,27 
23 28,43 32,01 35,17 38,97 41,64 44,18 49,73 
24 29,55 33,20 36,42 40,27 42,98 45,56 51,18 
25 30,68 34,38 37,65 41,57 44,31 46,93 52,62 
26 31,79 35,56 38,89 42,86 45,64 48,29 54,05 
27 32,91 36,74 40,11 44,14 46,96 49,64 55,48 
28 34,03 37,92 41,34 45,42 48,28 50,99 56,89 
29 35,14 39,09 42,56 46,69 49,59 52,34 58,30 
30 36,25 40,26 43,77 47,96 50,89 53,67 59,70 
32 38,47 42,58 46,19 50,49 53,49 56,33 62,49 
34 40,68 44,90 48,60 53,00 56,06 58,96 65,25 
36 42,88 47,21 51,00 55,49 58,62 61,58 67,99 
38 45,08 49,51 53,38 57,97 61,16 64,18 70,70 
40 47,27 51,81 55,76 60,44 63,69 66,77 73,40 
44 51,64 56,37 60,48 65,34 68,71 71,89 78,75 
48 55,99 60,91 65,17 70,20 73,68 76,97 84,04 
52 60,33 65,42 69,83 75,02 78,62 82,00 89,27 
56 64,66 69,92 74,47 79,81 83,51 86,99 94,46 
60 68,97 74,40 79,08 84,58 88,38 91,95 99,61 
70 79,71 85,53 90,53 96,39 100,43 104,21 112,32 
80 90,41 96,58 101,88 108,07 112,33 116,32 124,84 
90 101,05 107,57 113,15 119,65 124,12 128,30 137,21 
100 111,67 118,50 124,34 131,14 135,81 140,17 149,45 
Dihitung dengan menggunakan program excel: 
450 Dasar-dasar Statistik untuk Ilmu Pendidikan, Sosial, & Humaniora 
 
Untuk menghitung nilai (;d.k.) atau  untuk taraf signifikansi 
) dan derajat kebebasan (d.k.) tertentu, ketik:  
=CHIINV(;d.k.) 
Di mana: CHIINV = perintah program (ketik demikian); 
alpha atau taraf signifikansi; d.k.  = derajat 
kebebasan (= jumlah dari kategori/k masing-masing 
dikurangi 1 atau ∑[k–1]). 
Misalnya, jika  = 0,05 dan d.k. = 4 atau (;d.k.) = (0,05;4), 
maka ketik: 
=CHIINV(0,05;4) 
Catatan: 
Penghitungan tersebut untuk probabilitas dua ekor. Untuk 
probabilitas satu ekor,  dikalikan 2. 
Sekilas tentang Penulis 451 
 
  
 
